Bahasa dan Susastra Dalam Guntingan - Oktober 2005 by Badan Bahasa, Kemendikbud
BAHASADA SUSAST 
DALAM GUNT NGA 
G 8 H S 
DAFTARISI
BAHASAARAB
"Muslim Francis Beiajar Bahasa Alquran"
2
"Peluncuran Kamus Belanda-Indonesia
BAHASA BELANDA-KAMUS DAN ISTILAH
BAHASA DAN FILM
"Bahasa: EYD Tidak Laku di Film'VSM Ardan ^
BAHASA IBU
"Banyak Guru belum Tahu
"Bahasa Indonesia, Bahasa Ibu
"Bahasa Indonesia tidak akan Punah"/Djenar Maesa Ayu o
BAHASA INDONESIA-DIALEKTOLOGI
"Diaiek Campur Aduk Jadi Anutan
BAHASA INDONESIA-EJAAN
"Bahasa: Di Manakah Di
BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN
"Bahasa: Safari Ramadhan'VAsvi Warman Adam 10
BAHASA INDONESIA-KOSA KATA
"Mengenang Sosok Poerwadarminta" 1^
BAHASA INDONESIA-KRITIK
"Urgensi Merawat Bahasa LokaP'/R Kunjana M. Hum
BAHASA INDONESIA-NAMA GEOGRAFI
"Bahasa: Menuliskan Nama Tempat'VAyatrohaedi
BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN
"Mengajar Bahasa Indonesia untuk Orang Asing"/Helena RWT 19
BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA ASp>IG
"Bahasaku Sayang, Bahasaku Malang'VTanti Isnirianti
"Perlu Fatwa Pusat Bahasa"/Bachrul Hakim 21
"Bahasa Pintu Terbuka"/Pamusuk Eneste 22
"Presiden dan Bahasa Inggris"
"Perlu Payung Hukum Tertibkan Istilah Asing
"Ulasan Bahasa: Kendala dan Kontrol Kebahasaan"/R Kunjana Rahardi 27
"Memahami Motif Berbahasa Agar tidak makin Merana"/R Kunjana Rahardi 28
"Bahasa Campur Aduk" 29
BAHASA INDONESIA-SEJARAH
"Satu Nusa, Satu Bangsa dan Beberapa Bahasa'VArwan Tuti Artha 32
"Tiada Bahasa Hilanglah Bangsa" 34
BAHASA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
"Sumpah Pemuda dan Kemandirian Bangsa'VSiswono Yudo Husodo 36
"Bahasa Indonesia, Masakan yang Pahit" 39
"Satu Bahasaku, Bahasa Indonenglish"/Dahono Fitrianto 41
"Satu Bahasaku, Bahasa Indonenglish"/Dahono Fitrianto 43
BAHASA DAN SASTRA INDONESIA-SEJARAH
"Perkembangan Sastra Nasional" 45
BAHASA INDONESIA-SEMANTIK
"Ulasan Bahasa: Marhaban Ya Ramadan'VAbdul Gaffar Ruskhan 46
BAHASA INGGRIS
"Kursus Bahasa Inggris untuk Guru SD" 48
BAHASA KAILI-LARAS
"Lirik Lagu Pop Berbahasa Daerah, Mengapa Tidak?"/Frans Sartono 49
BAHASA DAN SASTRA JAWA
"Optimisme Majaiah Jawa" 51
BULAN BAHASA (PB )
"Retno Iswandari Juara Lomba Cerpen" 54
"Ajeng, Juara Naskah Drama Bulan Bahasa" 55
"Pemerintah Alergi Kembangkan Perpustakaan" 56
"Sudah Saatnya Berani Mengatakan Sebenamya" 57
"Indonesia Krisis Generasi Pelapis" 58
"Peniiaian Bahasa di Media Massa" 60
BULAN BAHASA PENGAJARAN









"Mendudukan Kesenian dalam Kehidupan Manusia"/Edy Sedyawati 75
PUSAT BAHASA
"Bahasa Indonesia Maju Pesat: Jadi Alat Pemersatu Bangsa" 78
PUSAT BAHASA INDONESIA (UU)
"Tanpa UU, Bahasa Indonesia Terancam" 82
PUSAT BAHASA
"Penutur Bahasa Daerah Berkurang" 84
PUSAT BAHASA (UKBI)
"Ikut UKBI Serasa Ikut TOEFL" 85
PUSAT BAHASA (UU)
"Melindungi Bahasa dari Gempuran Globalisasi" 88
PUSAT BAHASA (SAYEMBARA MENGARANG)
"Karya Plagiat di Sayembara Cerpen Remaja" 90
BUKU DAN BACAAN
"Dikucilkan karena Buku'V Sitok Srengenge 91
"Lambat kayak Keong'7 Dorothea Rosa Herliany 92
CERPEN SAYEMBARA
"Lomba Cerpen Nasionai" 94
ENSIKLOPEDIA
"Bertambah Lema dan Gambar" 95
GEDUNG KESENIAN
"Beberapa Pusat dan Gedung Kesenian di Indonesia" 97
HADIAH NOBEL
"Pinter Raih Nobel Sastra" 98
"Jejak Sastra dan Jerit Antiperang Harold Pinter"/Dahono Fitrianto 99
"Spekulasi Nobel Sastra 2005" 101
"Nobel Sastra untuk Harold Pinter" 102
HADIAH SASTRA
"Seno Gumira: Bacalah" 104
"Seno Gumira Kembali Menangi Khatulistiwa Award" 105
"Kitab Omong Kosong Seno, Kekasihku Joke" 106
"Puisi untuk Luar Angkasa" 107
"Perceraian Puisi dan Prosa" 108
"Mulailah Membaca Buku dan Jangan Takut Menulis" 110
"Dan Pemenangnya Adalah..." 11 ^
"Yang Kurang Dihargai di Negeri Sendiri" 114
KEPENGARANGAN
"Sukses Besar Sebagai Novelis" 115
KEPENGARANGAN SAYEMBARA
"Siswa SMP Blora Juara Sayembara Cerpen Remaja" 117
KESENIAN KONGRES
"Dua Tuntuan Kongres Kesenian" 118
KESENIAN POLEMIK
"Perlu Direvisi Pembentukan DKJ" 119
"Aroma Penolakan DKI, Merebak di Mana-Mana" 120
"Kesenian untuk Menghormati Perbedaan" 122
"Seniman Desak Pembentukan UU Kesenian" 123
"Penolakan Mereka karena Sentimen Pribadi" 124
"Kesenian Jangan Dijadikan Komoditas" 126
"Penolakan Mereka karena Sentimen Pribadi" 129
KESENIAN-TEMUILMIAH
"Degradasi Polemik Budaya dan Kesenian"/ F Rahardi 131
KOMIK-BACAAN
"Pahlawan Galia di Ranah Maya" 133
"Dalam Bayangan Manga" 135
"Pembikin Tawa yang Jahil" 137
"Asterix"
"Novel Grafis, Komik atau Sastra"/ Be Satrio 141
"Mereka Menyebut Novel Grafis" 144
"Dari Hobi Sampai Idealisme" 145
"Anak Muda Bangun Identitas Lewat Komik" 146
"Karya Komik Terpanjang, RaihMURI" 148
"Upaya Meraih Pasar dengan Format Baru" 149
"Paus jadi Superhero" ^52
MANUSKRIP
"Sosok: Sri Mulyati dan Peijuangan Susun Naskah Kuno'VYenti Aprianto ... 153
"Mendesak, Preservasi Naskah Jawa Kuna" 155
MEMBACA
"Minat Baca Masyarakat Yogya Sangat Rendah" 156
"Budaya Gemar Membaca Hams Ditanamkan Sej ak Dini" 158
MINAT BACA
"Bentuk Gerakan Minat Baca" 159
PBNERJEMAHAAN-KONFERENSI (TEMUILMIAH)




"Percakapan Gaul di Novel Remaja" 162
PUSTAKAWAN
"Menjadi Pustakawan" 165
"Dunia Sunyi Penjaga Taman Hati" 166
SAJAK INDONESIA
"Sajak - Sajak Goenawan Mohamad" 168
SASTRA
"Dari J agat Persilatan" 170
SASTRA-SAYEMBARA
"Festival Penulis dan Pembaca Digelar di Ubud" 171
SASTRA ACEH
"Mencari Wama Setelah Tsunami" 172
"Kisah Negeri yang Bergolak'VT.I. Thamrin 173
SASTRA ACEH-PUISI
"Pembacaan Puisi Rosni Idham" 175
"Suara Perempuan Aceh dalam Puisi di FIB - UI" 176
SASTRA AMERIKA-BIOGRAFI
"Riwayat Novelis Kulit Hitam" 177
SASTRA BUGIS
"Kembalinya I La Galigo" 178
SASTRA BUGIS-DRAMA
"I La Galigo Pentas di Indonesia" 180




"Melawan T erorisme dengan Kata 185
SASTRA INDONESIA-BIOGRAFI
"Hari Kelahiran AA Navis" 187
SASTRA INDONESIA-DRAMA
"Pelihara Daya Hidup dan Kreasi Panggung" 188
"Gaya tidak Bisa Mengadopsi Aliran Lain" 190
SASTRA INDONESIA-DEIKSIS
"Kembali Antre"/Sudj oko 192
SASTRA INDONESIA-DRAMA
"Dari Teks Sastra Jadi Peristiwa Seni" 193
"Teater yang Terns Bergoyang"/Radhar Panca Dahana 194
"Novel Di Panggung Teater" 197
"Seniman Teater, Gagah dalam Kemiskinan" 199
"Siklus Samsara dalam Rashomon" 202
SASTRA INDONESIA-FIKSI
"Menulis Cerpen"
"Regenerasi Pembaca Buku Kita"/Budi Sardjono 204
"Jalan yang Dibangun di Atas Kematian"/Pramoedya Ananta Toer 206
"Dari Narasi ke Rupa"/Putu Wirata Dwikora 208
"Ulasan"
"Pameran Karya Korrie Layun Rampan" 212
"Merayakan Pembacaan" ^1^
"Bacaan — bacaan yang Cewek Banget.. ."/Putu Fajar Arcana 217
"Menakar Jarak antara Teroris dan Jihadis" 220
"Gatotkaca Mati Muda" anusa Hugroho 222
"Ekspresi Pengidap AIDS dalam Sastra" 224
"Mengobsesikan Dokumen Budaya" 226
"Potret Ganda Nayla"/Djenar Maesa Ayu 229
"Api Asap Awan dari Korrie Layun Rampan" 234
"Perempuan Bertutur tentang Diri Sendiri" 235
"Suara dari yang Terpinggirkan" 2^7
"Masa Kecil yang Ageless, Timeless, dan Borderless 240
SASTRA INDONESIA-KRITIK
"Raudal, Penyair dan Martir"/Bambang Agung 242





"MembongkEir Wacana Seks dalam Wilayah Sastra
SASTRA INDONESIA-PUISI
"Peta Sastra dalam Puisi-puisi KRM"/Dhanu Priyo Prabowo ^
"Kehidupan Hancur, Puisi Tidak"
SASTRA INDONESIA-SEJARAH
"Menyelami Makna Sumpah Pemuda'7 Abdul Gaffar Ruskhan 257
SASTRA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
"Maut, Es Krim yang Leleh di Terik Hari'VWarih Wisatsana 259
"Etetika Kehidupan; Rumitnya Menentukan Acuan"/Mudji Sutrisno 261
"Eksperimentasi pada Ceipen Kita'VAgus Noor
"Dari Pesantren Kok Nulls Ronggeng?"
"Cerpen-Cerpen Mutakhir Indonesia"
"Sastra, Imajinasi dan Moral'VSalimah
"Kritik Sastra yang Membumi'VShafwan Hadi Umry 274
"Menyongsong Ubud Writers & Readers Festival 2005 276
"Mereka Sudah Jadi Birokrat Seni" ^'
SASTRA INDONESIA-TEMUILMIAH
"Kepenulisan Indonesia Melesat di Era Reformasi
"Malam Sastra Perlu Diteruskan" 279
"Forum Dialektika Sastra Lama Tak Muncul"
"70 Tahun Rendra dari
"Sastra Indonesia Lari dari Realitas"
SASTRA JAWA
"Gairah Meniti Kembali Centhini dan Sureq Galigo" 283
SASTRA JAWA-PUISI
"Pesta Membaca Serat Jawa"
*Merumuskan Perasaan dalam Puisi"/Raudal Tanjung Banua 286
"Sastra Yogya Masih Menggeliat"
SASTRA JAWA (BANYUMAS)
"Lihatlah, Sastra Banyumas Tidak Berhenti"/Mas'ut 288
SASTRA KEAGAMAAN
"Antara Imajinasi, Agama dan Kekuasaan'VChavchay Syaifullah




















APTC/'T^l . .. _.s ^ ,
ketikamelaI.anrkantadrsaJat.S pTancruXk7.1»ri toS
rena^semuakegiatankeislamanharus panean itu."
menggunakan bahasa Arab, tidakter- MohammetCnlin Diroi-fi, cu i
menjadi salah satu pembuka untuk
m^jawab hambatan tersebut.
Saya salat tarawih selama bulan
suci Ramadan dan mencoba mema-
hami ayat Alquran yang dibacakan
imam sesuai teijemahan atau tafsir
Alquran ke dalam bahasa Francis.
Akan tetapi,
hal itu tidak ■■■■■I
terlaksana,"
kata Ziad A1 Sebelum SS
Khaliai9,ke- SPnrnn
padci isimOn- ' . seorao
iine.net, Rabu berceran
^ u ■ ■ imhasaPraSayaberha- _ ,rap tajawih UIDat mUf
yang diterje- ■ lUltuk meng
mahkandalam mpn«fcirL-n
bahasaPrancis menaiSlTKaitu akan bisa yangberba
memberi ke-
untungan bagi
gcnerasi saya," tambah Khalifi yang
avahnya seorang Aljezair.
Masjid di distrik M.interey, sebelah
timur Paris, merupakan masjid yang
paling ramai dikunjungi kamu mus-
limmuda Francis yangmenggunakan
bahasa Francis dai'arn komunikasi me-
reka.
Sebelum salat tarawih, seorang
imamberceramahdalambaiiasa Francis kepada umat muslim muda untuk
mengartikan atau menafsirkan ayat-
ayat yang berbahasa Arab.
"Kaum muda generasi kedua dan
ketigasungguhmenghadapirriasalah
ebelu  sa
Mtii ji dii UcJgl ,e
jumioJ iterbesar kaum minoritas di Francis,
yang jumlahrya diperkirakan seban-
yak enam juta orang.
^ Ini bukan rahasia, saya s^diri t-
ngin sekali paham Alquran, sebagai-
mana yang bisa diiakukan oleh lidah





i hasa Francis kepada
um t uslim muda
















mengatakanA1 -Jdapat diganti dengan tenSan ba
P"" akuratnya terie-lnm rt tersebut. "Bahasa Arab mem-
P  Alquran pun hakis dengan bahasah al r i  rab," jelasnya
b^asaPrancsdalarnkomunikasime- Namun,diasetujumenjelaskanarti
pli.  -1, atau, tafsir Alquran dalam bahasau i , P^nds kepada kaum muda muslim
r Toada^i'rf r"" f "^^ngertiCIS  bahasa Arab
 "Kondisi serupa juga teriadi di In- dia, Pakistan, dan Ira| tetapi muslim
keHl^"" """f menyukai mendengar Alqu-m  ran dalam bajiasa Arab meskipun^ngs^ius kataSyekhZuhirBurik, tidak dapat memahaminya secaraimam Masjid Tank IbnZiad di distrik penuh," tambah diaEviBme Francis sebelah barat. Gaballah mengatakan masalah ini
kanmasalahinidengancaramemben. kaum muslim. (Hru/O-2)
Media Indt
21 Oktobei
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EYD Tak Laku di Film
Oleh SMABDAN
Film cerita pertama Indo
nesia adal^ Loetoeng Ka-
saroeng (1926). Masili bisu.
Legenda Jawa Barat itn difilm-
kan ulang, Lutung Kasarurg
(1952) yang sudah bicara dan
Lutung Kasarung (1983) yiJig te-
lah berwama. Pembicaraan ih-
wal ketiga film itu hams men-
cantumkan tahun produksi agai*
jelas film mana yang dimaksud.
Hal sempa bisa dikatakan de-
ngan Si Pitoeng (1931) yang su
dah bicara dan Si Pitung (1970)
yang telah berwama.
Jadi, talc bisa diterapkan an-
juran Salome Simanungkalit di
pojok ini dua minggu Idu bahwa
"kita tulis sejalan dengan ejaan
yang berlaku" dalam kolomnya:
Soeharto atau Suharto?
Loetoeng Kasaroeng produksi
1926 dan Lutung Kasarung ke-
luaran 1952 dan 1983 telah di-
abadikan dalam buku Katalog
Film Indonesia 1926-1995 terbit-
an Grafiasri Mukti (1995) ma-
upun Katalog Film Indonesia
1926-2005 terbitan Nalar ^
(2005). Kedua buku itu ka^a
wartawan Kompas JB Kristanto.
Contoh lain adalah film per
tama Indonesia yang terpilih se-
bagai film terbaik intemasional.
Karya Asrul Sani yang meme-
nangi Festival Film Asia (Pasifik)
pada 1970 itu tetap saja ditulis
sebagai Apa Jang Kau Tjari, Pa-
lupi? Jadi, Ejaan Bahasa Indo
nesia Yang Disempumakan yang
berlaku mulai 17 A^tus 1972
itu tak laku di dunia film karena
judul film hams ditulis sesuai
dengan ejaan yang berlaku saat
film itu dibikiri. Jadi, bukan Apa
Yang Kau Cari, Palupi?
Film Indonesia pertama yang
laris adalah Terang Boelan
(X937), yang juga melahirkan pa-
sangan romantis pertama, Roe-
kiah-Rd Mochtar. Biar ceritanya
berbeda, film dengan judul yang
sama terbit pula pada tahun
1950. Judul itu, Terang Bulan,
menerapkan Ejaan Suwandi
yang antara lain mengubah oe
jadi u mulai tahun 1947. Namun,
dalam buku film yjang digarap
JB Kristanto itu, pendulomg Te
rang Boelan adal^ Roekiah, bu-
kan Rukiah.
Selain Loetoeng Kasaroeng/
Lutung Kasarung dan Si Pi-
toeng/Si Pitung, juga bisa dika
takan tentang Boenga Boos dari
Tjikemhang (1931) yang dibikin
ulang pada 1974, Bunga Boos da
ri Cikembang. Atau Airmata Iboe
(1941) yang muncul lagi pada
1957, Airmata Ibu. Biar ceritanya
tak sama, ada Si Pinljang (1951)
dan Si Pincang (1979).
Saat tulisan Salome Sima
nungkalit muncul di Kompas par
da 30 September lalu sedang
berlangsung "Copa Dji Sam See
Indonesia" yang mengandung is-
tilah bertentangan dengan Ejaan
Suwandi (1947) maupun EYD
(1972). Namun, merek dagang
tak bisa diubah, bukan?
Jalan pikiran semacam itu se-
akan dipegang oleh Sjuman Dja-
ya (1933-1985), sutradara yang
menyadur novel Aman ke film Si
Doel Anak Betawi (1973) dan ke-
mudian menyambun^annya ke
Si Doel Anak Modem (1976).
Mempertahahkan Si Doe/ bukan
cuma mengenang saat "lahir"
tokoh anak Betawi itu pada
1930-an, tapi sekaligi^ merijadi
merek dagang Betawi "tenipo
doeloe" maupun ke-Betawi-an
secara umum.
Hal terakhir itu dilanjutkan
oleh Rano Kamo yang naik daun
sebagai bintang cilik sejak Si
Doel Anak Betawi (1973). Dia
hampir hilang pada 1990-an,
tapi terangkat lagi lewat sinet-
ron Si Doel Anak Sekolahan mu
lai 1994.5/Doe/mempakan
"harta" bagi Rano yang coba
mengangkat diri kembali melalui
Si Doel Anak GedonganrmA^ n
Oktober 2005 ini.
Kenapa Si Doel, bukan Si Dul?
Rasanya malah kacau bila kita
tidak mengikuti keinginan Rano
"Si Doel" Kamo. Apa pendapat
Anda tentang judul-judul film
masa lampau? Coba simak;
Bampok Preanger (1929), kenapa
buk^ Priangan? Juga OuwPeh
tjoa (1934) dengan penjelasan
Doea Siloeman OelerPoeti en
Item dan sambunganny^ Aiiak-
i:]^ Siloeman Oeler Poeti (1936);
Boleh saja ada penganjur un-
tuk menulis Suharto, bukan Sbe-
harto. Namun, di dunia film cu
ma ada Roekiah-. bukan RuM-
ah—yang membikin penonton
film di masa 'sebelum kemerde-
kaan teigUa-gila kepadany^ me
lalui film Terang Boelan (1937),
Fatima (1938), Gagak Item
(1939), BoekUiati (194D), Koedg
Sembrani (1941), dan iain-laim i
Penulis adalah Pengaindt





Banyak Goru beium Tahu
MASIH bolum bnn3'iik t;uru





lah sanfei ini men- Su warni
jadi berat bagi GuruBahasa
pendidikan dnsar. Pongasi.
Untuk pendi-
dikan bahasa di sekolah dnsar
(SD), guru hams luwes kepadn
anak-anak. Jadi sulit, apabila a-
nak SD ditckan hams bagaimn-
na. Kasihan nantiiiya.
Bila lewatsanksi, namanya ti-
dak bisa mendidik, tetapi hanyn
.mengajar. Bila mengajar, arlinya
sudah ada aturan-aluran yang
baku.
•.Sedangkan bila meiididik, itu
adalah bagaimana si anak bisa
n Wrt1l.\l.t.\riKUS
  Indonasia
SDN Psngasinan IX. Bekasi
memahami dan mendalami soal
kcbalmsaan itu. jadi incmang
hams pelan-polan.
!  Ini porlu puma-
w -n, . us ri bf'rbagai lalar bo-
lakmg. Mereka hi-
'O  diip ui tengah ba-
ha.saibunya, baha
sa daorahnva. Me
reka ini belum inengerti bagai- •
mana berbahasa Indonesia vang
baik (.Ian benar, Biasanwi kita
mengikuli bahasa ibun\'a dulii,
lain kita arahkan ke baiiasa In
donesia \'arig benar. Misalnva di
sekolah kami, bnnyak siswn
yang lerbiasa dengnn bahn.sa
Sunda, jadi kita gunakan dulu
bahasa Sunda lain kemudian di-
terjenuilikan ke bahasa Indo
nesia. (VH-l) ^
Media Indone sia,8 Olctober 2005
BAHASA IBU
Bahasa Indpnesia, Bahasa M
•/WcPci ica ' A' 1-• •' c*.-DALAM era globalisasi se- bangga teihad'ap bangsanya,










donesia akan ter- Rieke D Pitaioka
lupakan karena o-. Anis Sineiron
rang lebih banynk .
mongg'.uiakan bahasa asing.
Biar bagaimanapun, kila pasli
punya k<;banggaan jiiga meng-
gunakan bal^asa In<.lonesia. Se-
ba^ai baliasa ibii, baliasa Indo
nesia pasli tidak bisa ditinggal-
kan atau dilupakanlah, Jangan
khawatir.,
Saya meliliat persoalan ke-
bangsaanyang sekarangini me-
landa bangsa Indonesia, juga
berpengaruh pnda kebanggaan
kita menggunakan bahasa Indo






,  iHs ta juga menguasai|(9 bahasa internasio-
rffl nal iintuk niampu
bergaul di dimia
iy Inlernasional.
^  Mengenai anak-
^  nuida \'aiig
mS [Hinv.i bab.is.i 'ga-
 nvak orang merii-
sak bahasa Indone-
sia, saya kirn tidak
benarloh. Di Ainorika, juga ba-
nyak aiiak-anak iniida yang pa-
kai baliasa 'slank'. Namnnva
anak muda, inereka pasti nieini-
liki bahasa gaiil \'ang tentii ha-
nya tiigiinakan imtuk kalangaii
inereka sendiri.
Mereka juga tenlu tidak bakal
memakai di luar komunilas me
reka karena bahasa yang mereka
gunakan bakalan tidak diine-
nge' ti orang. Saya yakin bahasa
Indonesia tidak bakalan punah.
(tri/H-l)
Media Indonesia,6 Oktober 2005
BAHASA IBU
Bahasa Indonesia tidak akan Funah
SEBETULN'YA sah-sah saja
kalau sekarangini orang In-;^onesia lebih ba- .
kehidupan y^g te-
anak muda tain-
nya. Itu memang Djenar W
hams teijadi dan li- Sastrawali
dak bisa dihindari.
Bagi saya, bahasa iUi fungsi-
nya adalah alalkoinunikasi. Ba
hasa mempennudah koinunika-
sijadi, menurulsaya, asalkan o-
rang yang kita ajak
iiyambung dengan bahasa yang
kita gunakan, ya tidak ada ma-
salah. Saya niisalnya, bicara pa-
kai bahasa gaul, dan orang yang
saya ajak ii^oiiivn^ paham, yn ti
dak masalah kan? Kenapa ha-
Maesa Ayu
Saslrawati




• MEOIA.ADAM Mandarin, dan so-
5S  bagainya. Kalau ti
dak begitLi, kita
tidak akan tnajii.
Soal kckliaw.itiran baliasa In
donesia ak.in piinaii, sava kira i-
tii adalah kekhawatiran yang
berlehihan.
Sebaii, kita hidiip kan letapdi
Indonesia, j.uii liilak mungkin-
lah kita akan melnpakan bahasa
Indonesia. Soai unJang-ufidang
Lintuk ineiindungi bahasa Indo
nesia, ka\aknva jiig.i liiiak per-
liilah, (Eri/I I-i)






terutama bahnsa asing, v
informasi dari seluruh belahan dunia
bisa terserap dan pergaulan
internasional lebih terbuka lebar.
Namun, apabila penggunaan
bahasa asing mencederaibahasa




bahasa global, yang dikenal di
berbagai belahan dunia.
Dan fenomena merusak bahasa '
akar rumput bangsa Indonesia ini,
menjadi keprihatinan Menteri
Pendidikan Nasional, Bambang
Sudiby^. Bambang melihat dalam
• percakapan sehari-hari, bahasa asing
iicap kali campur aduk dengan
bahas.vlndonesia.
.  1-Xiliinykondisi iinemksi anliira
bahasa Indonesia dan bahasa asing,
pencederaan bahasa Indonesia sering
terjadi. Temtama oleh kalangan
selebritas. C^'a dialek campur aduk
itu dikhawatirkan menjadi ami tan
kawtila muda kita.
Lain, apa kata selebrita.s? Ai tis
Debby Sahertian menyebutkan
penggunaan bahasa Inggris sudah
lumcah. Bahkan, bahasa Inggris
merupakan bahasa pergaulan
internasional.
"jadi, kalau saya atau para
selebritas lain berkomunikasi
dengan campuran Melayu dan
Inggris, itu atas pertimbangan dapat
mempernnudah komunikasi dan
memperluas pergaulan saja, bukan
karena gaya."
Mungkin juga pertimbangannya
tidak ada padanan kata yang tepat
dari kala-katii Inggris dalam
k;iN.ikat.i h.ih.isa !iuli>iu'sia. Kailang
dalam berbicara, Debby lebih sreg
meriggunakan bahasa Inggriskarena
pengucapannya lebih singkat dar.
artinya bisa langsung tepat sasa^ah.
Terkait dengan rencana membuat
Rancangan Undang-Undang (RUU)
Bahasa, dia mehgusulkan, daripada
menggunakan kata serapan bahasa '
asing guna memperkaya bahasa
Indonesia, lebjh balk pemerintah
mengambil bahasa pergaulan ateu
bahasa preman yang siidah ada.
Misalnya, kata hokap-nyokap (ayah-
ibu) yang sudah lumrah dipakai.
"Kalau perlu bisa juga dipakai kata-
kata dalam kamus gaul yang saya
buat, daripada memakai ungkapan .■
impor," ujamya. ••
Senada dengan Debby, a rtis Peggy
Melati Sukma menyebutkan
kemampuan berbahasa, selain .baha.sa Indonesia, di zaman sekarang"
ini berguna sekali. .'\palagi,
memasuki persaing^ globalisasi,
kemampuan berb^asa Inggris sangat
perlu. Selain mempakan bahasa yang
diperlakukan seba^ai bahasa "
internasional, bahasa Inggris juga bisd
disebut sebagai bahasa kedua, setelah
bahasa nasional. Dia.mengambil
contbh Malaysia, yang sudah lebih
dulu menggunakarinya.
Saat ini Peggy melibat sebagian
elernen masyarakat sudah sering
menggunakan bahasa Inggris,
temtama anak remaja dan artis. Dan
itu sah-sah saja, asalkan jiwanya tetap
jivva Indonesia. "Gunakanlah bahasa
Inggris dengan baik dan benar, serta
harus bermanfaat bukan sekadar
gaya atau mengikuti tren saja."
Sebab, menu nitnya,-bahasa asing
dapat memperluas cakrawala, vvalau
itu bukan berarti bahasa^Indonesia
tidak dapat memperluas^akrawala
dan wawasan. (Win/CR-B0/*/H4)
Media Indonesians Oktober 2005
BAHASA INDONESIA-EJAAN
hahasa
Di Manakah Di ?Jakarta adalah sebuah pameran besar
sal^tulis.
Coba kita memasuki Jalan Dipone-
goro. Di depan Tbman Siirapati
akan tampak sepetak tanah yang ra-
pat dikelilingi pagar, dengan sekaHmat
pemberitahuan:
DI SINI AKAN DI BANGUN....
Si penulis pemberitahuan itu pasti tak
tahu ada dua macam "di" dalam kalimat-
nya yang seharusnya berbeda. "Di"- yang
pertama menunjul^an tempat—yang ha-
rus dituliskan terpisah dari kata yang me-
nunjukkan tempat itu. "Di" yang kedua
memjpakan sebuah awalan untuk sebuah
kata kerja pasif—yang harus merapat pa-
da kata yang diawalinya.
Bedanya? Kita tahu, "di langgar" (arti-
nya: di surau) tidak sama dengan "ddang-
gar" (artinya: ditabrak).
Ihpi benarkah kita tahu? Ketika ejaan
diperbarui pada awal 1970-an, umumnya
orang ingat ada perubahan menulis secara
tertentu, misajnya huruf "tj" ("tjowok")
diganti dengan "c" (jadi "cowok"). Tapi
















lain, ada yang ga-
^al dari niat
pembaruan ejaan









ra menulis yang berubah. Atau mungkin
para pegawainya hanya repot dengan ide
perubahan bersama antara Melayu-Indo-
nesia dan Melayu-Malaysia dalam hal eja
an. Mimgkin karena para pakar Pusat Ba-
hasa sendiri tak sadar bahwa mementing-
kan ejaan sesimgguhnya menegaskan per
ubahan sebuah kebudayaan.
Ejaan adalah perkara huruf. Kini, mau
tak mau, kita hidup dalam kebudayaan
beraksara*. Agaknya Walter Ong, dengan
bukunya yang termasyhur itu, Orality and
Literacy, yang pertama kali dengan bagus
menunjukkan apa implikasi "beraksara"
itu. Tenitbna jika dibandingkan dengan
kebudayaan yang hampir sepenuhnya
mengandalkan komunikasi dan ekspresi
lisan.
"Teknologi tulisan", kata Ong, meng-
ubah kesadaran inanusia. Berbeda dengan
kebudayaan lisan, aksara memberi bentuk
linear kepada pikiran kita. Dengan itu
terbuka dan terioronglah kita untuk ber-
sikap analitis. Salah satu contoh terkenal
dalam sejarah adalah ketika o^g Yunani
mulai menghayati alfabet. Dunir. pemikir-
annya pun berubah, tak lagi berdasar ki-
sah lisan Romeros, melainkan bersama
Plato, yang mampu mengurai persoalan
hidup dan jalan pikiran secara.tajam.
Mengurai juga berarti menyadari dalam
menggunakan kata, bukan mengigau.




Sejak tanggal 14 Oktober ,
2005 sampai akhir bulan
puasa Presiden Susilo Bam-
bang Yudhoyono berkuryimg ke
beberapa daerah di Indonesia
dan bertemu dengan rakyat mis-
kin. Peijalanan itu dimulai dari
Cilincing di Jakarta, diteruskan
beberapa hari kemudian ke Ban-
ten, selanjutnya Banjarmasin di
Kalimantan Seiatan sambil
memperingati Nuzulul Quran,
lain Kendari di Sulawesi Tengga-
ra, dan akhirnya Ampenan di
Nusa Tenggara Barat Kegiat^
itu, menurut Meriteri Agama' '
Maftuh Basjnmi, untuk raeng-
hidupkan kembali tradisi safari
Ramadhan.
Saj'ari berasal dari bahasa
Arab, sqfariya, yang bei arti per-
jalanan. Dalam.berbagai bahasa
Eropa isidlah itu diserap dengan
malma 'peijalanan jarak jauh
untuk berburu atau melakukan
eksplorasi di Afrika'. Itu sebab-
nya, kebun binatang yan'g pe-
nontbnnya datang naik mobil
dan "ditonton" oleh hewan di
Cisarua disebut Taman S^ari.
Istilah safari cukup berkem-
bang pada masa Orde Baru. Baju
sqfari adalah pakaian resmi se-
macam jas tanggung yang digu-
nakan oleh pejabat pusat dan
daerali berlengan pendek dan
banyak kantong. Pegawai renda-
han yang kadang kala terpaksn
men^unakan pakaian ini sering
mendapat sindiran "wah, kan
tong bajunya lebih bany^ da-
ripada isinya". Sementara itu,
mobil sqfari adalah mobil merek
VW (Volkswagen) yang sering
menggunakan kap dari teroal
yang bisa dibuka dan digunakan
oleh para camat untuk berke-
liling di daerahnya.
Selain dikaitk^ dengan baju
dan mobil, istilah ini berhu-
bungan pula dengan artis. Artis
safari adalah para penyanyi dan
pemain musik yang diminta oleh
Golkar menghibur ralQ^t pada
saat kampanye pemUihan umum
dari f uatu daer^ ke daerah lain
di seluruh Tanah Air. Kelompok
ini juga memiliki program acara
tersendiri di layar TVRI yang
disiaifcm secara tetap.
Koordinator artis safari adalah
pelawak terkenal almarhum Ed
dy Sud Melalui program ini pu
la Eddj' Sud berkenalan dan
mempersunting seorang gad is
remaja (waktu itu), penyanyi Itje
Tresna-'vati.
Sqfari Ramadhan adalah acara










I^pa sikap analitis yang memadai, Idta



























abaikan betapa pentingnya kini sikap
analitis dalam berbahasa dan berpikir?
Thk hanya untuk melahirkan seorang Pla
to. "ftpi juga buat seal yang lebih sehari-
hari, misalnya ketika kita harus menggu-
gat sebuah perlakuan yang kita anggap
secara seenaknya menafeirkan hukum.
ffita hanya bisa menggugat secara efektif,
jika tak bisa bertanding tafsir atas kata-
kata dalam peraturan itu—dan adu tafsir
pada dasamya adu analisis.
Syahdan, ada sebuah teori, berdasarkan
pengalaman, bahwa dimasyarakat yang
terbiasa dengan aksara, orang ramai tak
mudah dihasut. Orang cikan lebih mampu
menyimak kembali dan mengJiraikan in-
formasi yang didapat.
Kalau tak percaya, coba bayangkan di
sebuah pertemuan seseorang beiseru, "Ik-
di siang Quran kita dibiarkan di langgar!"
Orang ramai yang mendengar mungkin
akan marah besan mereka menyangka
bahwa yang dimaksudkan adalah, "T^di




menteri penerangan yang juga
ketua Partai Golkar (1993-1998).
la berkunjimg ke daerah-daerah
,di seluruh Indonesia sambil ber-
temu dengan kader-kader Col
lar. Peijalanan itu dibiajal De-
partemen Penerangan walaupim
dlgunakan pula untuk kepen-
tingan kampanye partai ^ eme-
rintah). Beberapa ulama juga di-
bawa.dalam kunjungan dengan
tujuan berganda tersebut. Har-
moko memang piawai meman-
faatkan semal^imal mungkin as-
pek agama dalam berkampanye
meski ia pemah keliru meng-
ucapkan ayat Al Quran.
■Bahwa sekarang Presiden SBY
berkunjung ke berbagai daerah
menenun ralQ?at miskin, tentu
itu sesuatu y^g sangat berman-
faat Ralg^at yang baru ditimpa
kesulitan ekonomi yang mera-
prihatinkan belakangan ini perlu
dihibur dan diserukan agar tidak
kehilangan semangat Yang jadi
persoalan adalah penggunaan is-
tilah sqfari Ramadhan itu sen-
diri. Memang sampai sekarang
bany^ pejabat di daerah-daerah
yang memakai istilah untuk ber
bagai kegiatan mereka semasa
bulan Ramadhan. Namun, peris-
tiwa Itu hanya diliput secara lo-
kal. Tentu al^ lain rsaksi dan
penerimaaii masyarakat bila sa
fari Ramadhan dilakukan oleh
seorang kepala negara. Acara itu
akan mendapat liputan lu^ dan




Program yang bagus pada re-
zim terdahulu tentu dapat di-
ulang atau ditdruskan pada'masa
pemerintahan berikutnya. Seyo-
gianya aspek bahasa juga diper-
hatikp. Setiap istilah tentu me-
miliki makna denotasi dan mak-
na konotasi, sedangkah ma^-
rakat pimya memori kolektif.
Pada kata scfari sudah ter-
dapat konotasi "orde baru, gol-
kar, pejabat; kamp^ye di luar
masa kampanye resmi, hari-hari
omongkosong". Tentu aspek ini
perlu diperhatikan pembantu
presiden dalam membuat prog
ram yang dilakukan oleh kepala
negara siipaya akti^/itas yang
beitujuan luhur tidak ditan^api
secara negatif karena ingatan
ma^arakat tentang istilah itu
memang sudah jelek.
Penults Psmah Jadi Guru
Bahasa Indonesia dilnstitut
National des Langues et
Civilisations Orientates, Paris
Konipas,21 Oktober 2005





Bahqsa menunjukkan bangsa. Penciptaan Bahasa
Indonesia sebagai jati dirt bangsa dimulai sejak Sumpah
Pemuda 28 pktober 1828. Pada butir ketiga Sumpah
Peniuda itu, disebutkan putra dan putri Indonesia




sia sebagai bahasa nasional
tak terhenti. Salah saUmya, ialah
melalui peneibitan berbagai ka-
mus bahasa Indonesia.
Kekayaan kosa kata bahasa
Indonesia itu dalam perkem- ,
bangannya dapat kita lihat ter-
angkum dalam berbagai kamus
bahasa Indonesia. Belakahgan
yangbanyalc digunakan ialah
Kamus Besar, Bahasa Indonesia
yang diterbitkan oleh Pusat Ba
hasa, Departemen Pendidikan
Nasional.
Namun, dibalik sejarah lek-
sikografi (penyusunan kamus) di
TanSi Air, ada nama besar al-
marhum Wilfiidus Jozef Sabar-
ija Poenvadarminta (1904-1968),
"Sang Bapak Kamus Indonesia"
ysuig meninggal 28 November
1968 di Ybgyakarta karena sakit.
Sayangnya, nama tersebut sema-
kin pudar terdengar.
Kamus Umum Bahasa Indo
nesia (KUBI) kaiya Poerwadar-
minta yang terbit tahun 1952
disebut-sebut sebagai tonggak
sejarah dalain pertumbuhan lek-
siicografi Indonesia. Kamus itu
menipakan salah satu proyek
Lembaga Penyelidikan Bahasa
dan Kebudayaan Universitet In
donesia.
Paling iengkap
Pakar bahasa Indonesia, An
ton Moedardo Moeliono berpen-
dapat, pada zamannya kamus
dengan butir masukan sekitar
27.000 kata tersebut menipakan
kamus bahasa Indonesia paling
len^p. Kamus itu sekaligus
menipakan rintisan leksikograf
di Indonesia. Kamus itu berlan-
jut ke edisi selanjutnya pada ta
hun 1954,1961, dan edisi ke-
empat keluar tahun 1966.
Anton M Moeliono sendiri
pemah merasakan bekeija sama
dengan Poenvadarminta atau
"nyantrik"—begitu Anton me-
nyebutnya Saat itu ia berada di
Lembaga Penyelidikan Bahasa
dan Kebudayaan Universitet In
donesia (sekarang Pusat Baha
sa). Anton Moeliono mempunyai
kesan tersendiri terhadap sosok
Poenvadarminta
Dia masih merekam sulitnya
menyusun kamus di era
1960.ran. "Untuk menyusun se-
buah kamus dahulu dan seka
rang tantangannya berbeda Saat
itu semua dikeijakan manual
tanpa komputer. Selain itu, se
mua bahan hams dibaca satu
per satu, begitu ditemukan kata
dalam lima konteks akan dima-
sukkan ke dalam kamus terse
but," katanya.
Ahtori mengenang Poenva
darminta sebagai sosok pribadi
yang sabar, tidak pemah marah,
dan banyak omoiig. Ketekunan
dan keija keras Poenvadarminta
tidak diragukan lagi.
Pengeijaan kamus tersebut
mengilmti dan meiiaati cara-ca-
ra keija ilmiah dengan teliti cer-
mat dan disiplin. J Adisubrata
dalam In Memoriam Leksikograf
WJS Poerwadarminta QCompas,
4 Desember 1968) menuliskan,
Poerwadarminta hams bergulat
beijam-jam sebelimi dapat me-
nemuk^ teijamahan Indonesia
yang tepat. Begitu pula untuk
membedakan berbagai arti dari
kata serppa serta memmuskan-




sebelum Kamus Umum B^asa
Indonesia karya Poenvadarmin
ta, telhh ada kamus-kamus Iain.
Pada era tersebut ada terbitan
sejumlah kamus lain di antara-
nya Kamus Indonesia E St Ha-
ridiap, (cetakan kesembilan ta
hun 1951, Kamus Besar Bahasa
Indonesia oleh Hassan Noel Ari-
fin (1951), dan Kamus Moderen
Bahasa Indonesia oleh St Mo
hammad Zain (1954). Akan
tetapi; Poenvadarminta yang




lain terang dalam pembagian
dan penyusunan keterangan. Dia






menulis k^a lain seperti Ba-
usastra Djawa I (1931), Bausas-
tra Walanda (Belanda-Jawa"
1934), Bausastra Djawa IJ
(1938), Logat KetJU Bahasa In
donesia (1948), dan Nederlands
Woordenboek (1950-an) dikeija-
kan bersama Prof A Teeuw.









pengalamannya ke Jepang untuk
mengajar Bahasa Melayu dan
Jawa ialah Kamus Nippon-Indo
nesia (1942). Dia sempat tinggal
di Jepang selama lima tahun.
Setelah perang dunla kedua
dia bergabung dengan Lembaga
Penyelidikan Bahasa dan Kebu-
dayaan di Jdan Diponegoro 72
di Jakarta. Saat berpulang, dia
masih terdaftar sebagai pengajar
di Sanata Dliarma Yogyakarta.
Seiring dengan perkembangan
kebutuhan, Pusat Bahasa kemu-
dian membuat kamus Kamus "
.Besar Bahasa Indonesia. Kamus
5^g memuat sei.ma kata dalam
bahasa Indonesia dengan butir
masulcan s'ekitar 72.000. • ^
Sudjoko mengatakan, kamus
brhasa Indonesia bagi para sar-
jana bahasa, sastrawan, dan
pengamat bahasa mempunj'ai
arh yang amat besar. Sayangnya,
belum demildan bagi masyara-
kat luas, bahkan untuk para pe-
keija media yang menggunakan
bahasa Indonesia sebagai senjata
dalam bekeija
Jika memang memanfaatkan '
kamus, kesalahan-kesalahan ber-
baliasa^ baik dalam berbicara
atau menulis dapat dikurangi.
Demikian juga dengan pekerja
pers yang sebetulnya berperan
besar dalam menyebarkan ba
hasa Indonesia yang baik dan
ubenar. "Kalau menggunakan ka-
mus, penulisan berita yang cen-
derung men^unakan bahasa
asing dan ucapan-ucapan penyi-
ar di televisi yang sal^ tentu
tidak teijadi," papamya.
Sedikit yang punya kamus
Selalu ada yang beralasan ba
hasa Indonesia itu miskin, ke-
nyataannya hanya segelintir
yang mempunym kamus. "Ka-
laupun memllM kamus belum
tentu dibuka," ujamya.
Dia member!!^ gambaran
sekarang ini untuk wartawan
media cetak saja, misalnya, jum-
lah kata yang dipakai hanya se-
puluh persen dari Kamus
Umum Bahasa Indonesia karya
Poerwadarminta. Selebihnya, ke-
kayaan bahasa Indonesia tidak
dipakai karena tidak dikenal.
Kata-kata tersebut, menurut
Sudjoko, tidak dipakai karena
masyarakat antara lain lebih
menyukai kata serapan. Teruta-
ma dari bahasa asing.
Ada kecenderungan di dalam
masyarakat bahwa mengguna
kan. bahasa Indonesia dianggap
tidak keren atau memilih lebih
suka ber-cas cis cus dengan ba
hasa Inggris, biar dikira paham
globalisasi. Lantas bagaimana
nasib bahasa Indonesia yang du-
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negara, memang dimaksudkan untuk
mematikanbahasa-bahasa lokal?
Pertanyaan demikian ini mengge-
litik tajam, terutama dalam kerangka
fa.kta terus merosotnya peran dan
fnngsi bahasa lokal akhir-akhir ini. Ju-
ga pertanyaan ini relevan direflek-
sikan, utamanya setiap bulan bahasa
kembali terjadi berulang.
Bahasa lokal atau bahasa daerah
yang terus merosot dinamikanya sela-
ma ini, dalam banyakhal, dapat diiba-
ratkan dengan hewari piaraan kesa-
yangan yang saklt. Ladmnya hewan
piaraan sakit, dia akan diupayakan pe-
mulihannya oleh si empunya bilamana
terpenuhi syarat-syarat berikut
Perlama, ada keyakinan bahwa bi-
natang piaraan yang sakit itu masih
memilild kontribusi dan manfaat bila
mana disembuhkan. Kedua, si empu
nya hewan piaraan itu merasa yakin
bahwapenyembuhan masih mmigkin.
:  Beranalogi dengan itu ialah upaya
penghentian arah dinamika bahasa-
bahasa lokal yang terus melorot ke ba-
wrh. Atau bilamana mungkiii^ upaya
membalikkan arah pergeseran yang
merok>t itu agar kembali ke atas. Jadi,
kata kuncinya ialah kemanfaatan dan
keyakinan. Dalam' konteks sosioli-
nguistik, hal demikian itu bertautan
erat dengan sikap bahasa, yang pada
akhimya berkontribusi besar terhadap
perilaku bahasa penutumya.
:  Jika warga masyar^at berkeyakin-
an kuat bahwa bahasa lokal yang ber-
dinamika mundur itu masih memiliki
kemanfaatan, terlebih-lebih jika diya-
kini bahwa dia merupakanpilar peno-
pang Jcebudayaan, pastilan dia kem
bali dipulihkan. Dengan begitu, ter-
jadilah fakta pemertahanan bahasa
{langtiage defence).
Jadi upaya pembalikan arah dina
mika bahasa itu dilakukan, manal;ala
orang mAih menganggrp bahwa ba
hasa lokal masih memilild manfaat.
Hal demikian ini erat berkaitan
dengan nosi'nasionalisme bahasa. Ada
kemungkinan, bahasa lokal lertentu
dibiarkan mati oleti si empunya. Fakta
ini merupakah manifestasi pengiman-
an terhadap nosi nasionalisme bahasa
yang disampaikan di depan itu.
. IQni mehjadi kentarakelihatan, saat







bahasa nasipnal b'^Ssa negara.
bjiplik^i faktap^^ i^an bah-
wabaLhasabahasa-lol^Vyah^^
^yaidiya dibiarkan nadir alamiah.
Apab^a sacara alanual^b^asa'i^ n\a"
atbbiK^upuri ada Btijggal sedikit
sekaliltt dan mimgkin hanya
sudi^ usia/ biar-
{kaii^saja 'b^asa IpkaK-^ pteniasi^i
!^a^dcubmw , r:i|] v: ";:■"■
si^p terKadapb^pa;^^^
kaifdii^ aiMp iaifkadap, baJfesa na-
Peran: menyatpkan menginiplika-
sikan bahasabaKasa^^^^l^ di-pertii'ankan/ tidak dibiarkan ^ mati,
atau dfciarkanbimiih'diri. ^ 'i-
Akan tetapi peran memisahkan
mengairianatkan bahasa lokal yang
ri\einang- sudah harus mad^^bi^kan
saja secara alajniah'inati.'Jadi'dalam
peran memisahkan ini, bahasa yang
satu harus dianggap terpisah .dari
bahasa laiimya, ' ■
' Bahasabahasa lokal harus dipisah-
kan dari bahasa nasionalhya/'dari
bahasa negaranyai Jika bahasa yang
satu berkembang pesat tidak serta-
merta babasa lainnya yang sepayung
dengannya juga harus berkemb^g.
Fakta kebahasaan ini-^^ t^adi
pada masyarakat bahasa kita seka-
rang. Mungkin hosi nasionalisme ba
hasa demikian ini tidak terlampau di-
sadari, tidak sengaja menempatkah si-
kap dan perilaku " kita terhadap^iba-
hasa-bahasa iokal yang kita miliki.?
Maka jika memang ada kehendak
yang tulus unfuk merawat'danmeles-
tarikan bahasa-bahasa lokal di In-
donesia, harus ada upaya koloisal lewat |
berbagai ranah untuk menghadang»
laju arah dinanhka bahasa-bahasa Jokaljyang teruS muhdur melProfitu.;.if^ '
Media Indonesia,22 Oktober 2005
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Kata sahibul hikayat, pada
mulanya di muara Sungai
Amstel (Negara Belanda)
itu didirikan bendungan atau
dam. Dam yang terletak di mu
ara sungai tanpa penghuni itu
pun dlnamakan Amstel Dam
"Bendungan Amstel". Dalam
perkembangan berikutnya, mu
ara sungai yang dilen^pi ben-
I dungan itu mulai dihuni orang.
Akhimya, sekarang ini maq^-
r^at awam penghuni tempat itu
tidak ingat lagi akan riwayat ko-
ta tercinta mereka. Mereka lebih
hafal dengan kota mereka .yang
n bernafea Amsterdam, len^capi
derigaii segala macam perda-
' ganganriarkobanya,
Wwayat demildan itu juga
terjadi dengan sejumlah tempat
yang kini dikenal sebagai kota di
negara kita, baik yang besar ma-
upun yang kecil. Misalnya saja,
di masa lampau di salah satu
tanjung ypg terletak di teluk
(Jakarta) itu banyak ditemukan
gerabah, tenitama periuk Kare-
na itu, tempat tersebut pun di
kenal sebagM Tdiyung Periuk.
Perkembangan berikutnya,
orang mulai men^uni tanjung
i^ yang kian ramai. Orang pun
tid^ ingat lagi bahwa di masa i
lampau di situ hanya ada ge-
rab^, baik yaing utuh maupun
yang berupa pecahan. Tempat
itu pun kemudian dikenal se
bagai TanjungiKriuk.
Cara menuliskan nama tem
pat temyata tidak semudah
mengucapkannya. Ada kalangan
tertentu yang I^ena tugasnya
kemudian menyiapkan sejumlah
kaidah bagaimana menuliskan
nama suatu tempat Jika hanya
menjadiurusan tempatan atau
nasional, masalahnya tidaklah ,
akan terlalu besar. Namun, ter- ;
nyata cara penulisan itu meU-
batkan dunia antarbangsa Bah-
kan PBB membentuk lembaga
khusus untuk menangani urusar
seperti itu: United Nations
Group of Experts on Geograp
hical Names (UNGEGl^. Seba-
gai anggota PBB yang dihadap-
kan pada kenyataan bahwa lebih
dari 9.000 pulau yang berada
temyata belum punya nama, ne
gara kita sangat berkepentingan
dengan yang.dilakukan lembaga ;
tersebut Demikianlah, sudah se-
jak tahun 1980-an Indonesia
terlibat dalam kegiatan iin, an-
tara lain dengan menyelengga- '
rakan lokakarya yang berkenaan
dengan bagaimana cara membe- •
nkan nama dan menuliskannya
secarabaku.
Salah satu yang "diharamkan"
dalam penulisan nama tempatj adalah memal^ an^a sebab
I dapat berbenturan dengan ang-
ka dalam peta yang dihasilkan.-
Lamb^g berupa angka dalam J
peta digunakan untuk menun-jukkan ketin^ian tempat,
koordinat, atau hal lainnya. De
ngan demildan, betapapun panr ; ^
jang nama sebuah tempat; Ba- ;
dan Koordinasi Survei dan V
Pemetaan Nasional (^akosurta- '
nal) yang di negara kita meru- ^
pakan lembaga yang bertang-
gung jawab atas pemetaan itu
memmuskan bahwa nama tem
pat hams dituliskan dalam satu
kata. Artinya, Taryung Periuk
adalah nama sebuah tanjung, .
sedangkan Tanjungperiuk adalah
h^a tempat j^g tak
disangkutpau^an dengan t^r.
jung itu. ' . . ; '








hamslah disatul^an karena tidak
ada gimung bemama^/fo//dan
saharii Hal yang sama teijadi ^
pada Ci Liwung dan Ci Ujung,
yang hams bembah menjadi C/-
rebon dan Cimanggis karena itu
bukan lagi nama sungai. Timbul
masalah ketika temj^ta tempat
' bemama Cimanggis itu menda-
pat namanya karena terletak di
tegi Ci ManggisX
Jika kita ingat bahwa menu
liskan sesuatu itu sebenamya dir
mateudkan untuk membantu
orang agar lebih mudah mem- "
bac^ dan memahami apa yang •
ditulislap, penulisan nama tem
pat befdasarkan kaidah satu ka
ta (betapapun panjangnya) itu
memunculkan masalahjuga
Mana yang akan lebih mudah
dibaca dah dipahami: purbasi-
nombamandalasena, purbasi- *
nomba mandalasena, atau puiba
sinomba mctndala sencff Itulab
mungkin alasannya mengapa
lembaga itu iiienganjurl^ agaf
kita men^iupa^ kata yang
pepdek-pendek skja un^ pem-
benan hama te^pat- .;
Ingat bagainiaha kedua pulau
di.perbatasaiid^gan Malaysia
akhimya terlepas dSri negara ki
ta? Rupanya kedua pulau itu.
terma^ik dalam ribiian pulau
y:^g belum bernama, sement^
pih^ Malaysia sudah mencari-
tumkahnya dalam peta mereka.
Itu juga y^g menyebabkan kita
sibi^. mendata ribuan pulau
tanpa nama tersebut dan mem-
berikan nama menjadi bigas na
sional yang cukup berat
« ssrssBu ss:s::r;s
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Sebagai tambahan, mana yang
lebih mudah dibaca, diingat, dan
dipahami nama "kota matema-
tika" di Sumatera Barat ini: 2 x .
11 6 lingkung, ataukah duaka-
lisehelasenamlingkungl
Penults adalah Guru Besar
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BULAN Oktober identik dengan beberapa per-
ingatan hari-hari besar dan bersejarah bagi
bangsa Indonesia. Dimulai dari 1 Oktober yang
diperingati sebagai Hari Kesaktian Pancasila sampai
28 Oktober sebagai Hari Sumpah Pemuda. Peringatan
tersebut merpjuk pada tanggal pelaksanaan Kongres
Pemuda pada tahun 1928, yang hasilnya antara lain
mencetuskan kebulatan tekad para pemuda Indonesia
yang dinamakan Sumpah Pemuda,. Di dalam Sumpah
Pemuda inilah terdapat janji imtuk menggunakan ba
hasa Indonesia sebagai bahasa persatuan. Itulah juga
yang menyebabkan setiap bulan Oktober dijadikan
Bulan Bahasa Indonesia.
Bicara soal bahasa itu, bagaimana perkembangan
bah^ Indonesia sekarang? Saat ini, Bahasa Indone
sia tidak hahya digunakan oleh orang Indonesia seba
gai baliasa persatuan, tetapi juga digunakan oleh
or^g asing yang datang ke Indonesia dengan berba-
gai maksud dan t^'uan. Nah, imtuk belajar bahasa In
donesia, orang asing memerlukan panduan dan seka-
ligus pemandunya supaya mereka tidak salah mehg-
eja, mengartikan, dan otomatis menggunakannya de
ngan tepnt dalam tulisan, percakapan formal, atau
bahkan dalam percakapan sehari-hari.
Salah satu pemahdu yang beketja seperti itu ada-
lah Arie Purwatiningsih yang biasa disapa Arie. Dia
memang mengahdikan dirinya sebagai pengajar Ba
hasa Indonesia untuk orang asing. Gadis berusia 28 ta
hun ini memang hobi mengajar. Sejak di SMA, la su-
dah diminta membantu mengajar teman-temannya
sendiri.
Ketika dirinya masih kuliah di Program Studi In
donesia Fakultas Umu Pengetahuan Budaya Universi-
tas Indonesia, ia sudah mengajar bahasa Inggris un
tuk anak kecU. Dari situlah keinginannya mengajar
terus bertumbuh. Suatu hari di tahun 2000, ada yang
mengajaknya mengajar bahasa Indonesia untuk o-
rang asing. Ia pun mengembangkan kemampuan dan
keilmuan yang didapatnya semasa kuliah. I^i bersa-
ma teman-temannya, ia mendirikan tempat kursus be
lajar Bahasa Indonesia untuk orang asing dengan na-
ma Delta Aksara. Bagi yang berminat bisa menghu-
bunginya di delta-aksara@teacher.com.
Motivasinya mepjadi guru Bahasa Indonesia im
tuk orang asing adalah mepjadikan bahasa Indonesia
dikenal luas, paling tidak di wilayah Asia, melihat po-
sisi Indonesia yang secara politis sangat menguntung-
kan. Di samping itu, ia juga menginginkan setiap
orang asing yang ada di Jakarta misalnya, bisa terba-
ur dengan orang Indonesia menggunakan bahasa In
donesia. Oleh kai-ena itu, ia paling tidak suka dengan
orang asing yang sudah ting^ lama di Indonesia, ta-
pi tidak mau belpjar Bahasa Indonesia.
Hampir sama dengan Arie, Amalia Puri Handaya-
ni yang cukup dipan.^ I spja oleh teman-temannya
ini juga sudah berkeinginan mepjadi guru sejak dulu
Oleh karena itu, ketika ada yang mengpjaknya meng-
pjar Bahasa Indonesia untuk orang asing, ia pun nie-
mutuskan untuk mencobanya sejak Mei 2005. Gadis
. berusia 20 tahun ini ingin mencari pengalaman dan
mencoba mempraktikkan llmu yang didapatnya di
tempat kuliahnya sekarang, yakni tempat yang sama
deng^ Arie.
Dalam mengpjar Bahasa Indonesia kepada orang
yang berbeda bahasanya dengan. kita, tentulah ada su
ka dukanya. Bagi Arie, sukanya adalah ketika kita bi
sa bertemu dengan banyak orang dengan berbagai ka-
rakter budaya. Oleh karena itu, ia senamg bertu-
kar pikiran dengan murid-muridnya. Hal itu juga bisa
menambah wawasan kebudayaan 'jntuknya. Dalam
ungkapan yang hampir sama, I juga mengungkapkan
kesenangannya mendapatkan pengalaman meng^ar
sekali^ pengalaman hidup yang sangat berharga
yang didapatnya dari murid-muridnya. Di samping
itu, keduanya mengaku bahagia ketika mendengar
murid-muridnya bisa bercerita menggunakan Bahasa
Indonesia. Rasanya tugas mereka sebagai guru telah
berhasil.
Namun, ada suka, ada juga dukanya. Bagi I, ia me-
rasa tidak berdaya ketika peng^ar yang masih kuliah
semester V ini tidak bisa mepjawab pertanyaan mu-
ridnya. Misalnya ketika mereka menanyakan perbeda-
an kata "masih" dan "tetap", atau kata "agar" dan "su
paya". Selain itu, karena ia juga masih aktif kuliah,
terkadang ia juga masih ingin bersenang-senang de
ngan teman-temannya. Namun sewaktu-waktu ia ha
ms memenuhi tanggung jawabnya untuk mengsjar.
Alhasil, I yang juga kapten tim futsal putri Sastra PC.
dan juga sering memperkuat tim basket di kampusnya
ini, sering dikira sok sibuk oleh teman-temannya.
Meskipun begitu, aktivitasnya sebagai pengpjar
bahasa Indonesia untuk orang asing sangat didukung
oleh keluarganya. Kini, meskipun terhitung masih ba-
ru sebagai gum, ia sudah mempunyai murid-murid
yang berasal dari Sri Lanka, Filipina, dan Korea de
ngan berbagai latar belakang motivasi bel^ar.
HELENA RWT
Suara Penibaharuan,30 Oktober 2005
BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA ASING
Bahasaku Sayang,
Bahasaku Malang i ^
banpga dengan ba-
• hasa Indonesia.
Mereka lebih bangga jika mengguna-
kan bahasa Inggris darlpada bahasa-
nya sendlri. Bahkan mereka tefah
n  mencampuradukkan kedua bahasa
tersebut seperti formula agar dipan-
dang lebih modern. Tidak heran jika
penggunaan bahasa campuran in! kin!
laris bak pisang goreng.darl kaiangan *
crang elite sampai anak ingusan.
Sungguh malang bahasaku, keber-
adaannya pun tak dihiraukan lagi. Se
perti kata pepatah, 'mat! segan, hidup
tak mau' mungkin pepatah itu cocok
jika diibaratkan dengan keadaan ba
hasa Indonesia saat ini. Lalu, apa
'makna Sumpah Pemuda yang diikrar-
kan pada 28 Oktober 1928? Apakah
harus ada Sumpah Pemuda tahap II
untuk lebih mempertegas lagi isi dari
Sumpah Pemuda? Ah, saya sendiri bi-
ngung dibuatnya.
Tanti Isnirianti
, J! Ciseke'WIsmaYasmin Baru, /
Jatinangor, Bandung 1
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Perlu Fatwa Pusat Bahasa
SEMAKIN banyak kata-kata asing kita
masukkan ke dalam Bahasa Indonesia, se-
makin banyak hal-hal yang harus kita per-
hatikan dalam penggunaannya.
Berawal dari pemakaian suatu kata
asing, yang tidak kita temukan padanan-
nya dalam Bahasa Indonesia, berlanjut
pada pengindonesiaan kata asing terse-
but, kemudian mencapai puncak kerancu-
an pada saat kita perlu memberi imbuhan
kepada kata asing tersebut, baik awalan,
akhiran, maupun sisipan. Hal ini terjadi
terutama pada kata asing yang terdiri dari
hanya 1 (satu) suku kata, seperti blok, bom,
bor, cek, pak, dan rem.
Contoh, selain kata blok, kita juga meng-
adopsi kata blokir. Bila kedua kata ini di-
jadikan kata-benda, kita condong men-
gatakan pengeblokan, dan pemblokiran
(bukan pemblokan atau pengeblokiran). Di
sini kita melihat inkonsistensi yang berasal
dari pengaruh bahasa daerah. Kerancu-
an ini akan berlanjut bila kita tidak segera
kembali pada kaidah-kaidah Bahasa Indo
nesia yang baku.
Contoh lain, mongapa sekai-ang kita ccn-
derung mengatakan pengeboman daripada
pemboman? Padahal, dulu kita mengenal
pesawat pembom B-52, bukannya pe-
sawat pengebom B-52? Kita diajari bahwa
di dalam Bahasa Indonesia tidak ada awal
an penge? Dan tidak pula ada kata dasar
ebom? Anehnya, kita lebih sering menyebut
j pesawat pembom daripada pesawat penge
bom? Mana yang beiiar: "Amerika mem-
bom Nagasaki" atau "Amerika rnengebom
Nagasaki"? Sebaliknya kita selalu men
gatakan "Nagasaki dibom oleh Amerika",
bukan Nagasaki iliebom oleh Amerika".
•Kenapa kita mengatakan "Pertamina
melakukan p<?ngeboran minyak di Cepu",
tapi kita mengatakan "papan kayu itu di-
bor (bukan diebor) oleh Ayah"?
Kata setara cek {check) adalah ricek {re-
check). Tapi kita condong untuk menyebut
niengecek, pengecekan, tapi untuk ricek
kita menyebut mericek, pericekan, bukan
nya mengericek dan pengericekan. Begitu
pula dengan kata-kata mengepak, penge-
pakan {packing), tapi kita menyebut dipak
{packed), bukannya diepak? Demikian
pula kata rem (menghentikan kendaraan)
dan mungkin masih banyak lagi kata-kata
yang bisa membuat kita sendiri binguhg.
Demi kejelasan dan penegakan disiplin
dalam berbahasa Indonesia dengan baik,
kita betul-betul memerlukan "fatwa" dari
Pusat Bahasa Indonesia tertang hal ini.
Kita ingat pepatah yang berbunyi "baha^
sa menunjiikkan bangsa". Jangan sampai
ada penafsiran bahwa, bahasa yang tidak









Pada saat kenaikan kelas
atau penerimaan siswa ba
rn, sejumlah sekolah ung-
gulan mengadakan open house.
Maksudnya, sekolah itu boleh
dilihat-lihat dan dikunjungi oleh
khalayak ramai. Biasanya kegi-
atan itu dlikuti pameran k^rya
siswa.
Kini open house pun telah
menulari para penjual rumah,
yang lebih suka disebut broker.
Pada hari Sabtu dan Minggu ba-
nyak penjual rumah di Pondok
Indah, Bintaro Jaya, Bumi Se-
rpong Damai, Kelapa Gading,
Gading Serpong, Lippo Karawa-
ci, Cibubiu*, dan tempat lain **
yang melakukan open house.
Malsudn}^, calon pembeli
rumah boleh melihat-lihat
rumah yang djjual. Boleh masuk
ke dalam, memeriksa niang-
an-ruangan yang ada: Icunar ti-
dur, kamar mandi, dapur, dan
Iain-lain,
Para pejabat negara—presiden,
menteri, dan Iain-lain— pun tak
lupa mengadakan open house pa
da saat Lebaran, Natal, dan Ta-
hun Baru. Mereka membuka
pintu rumah lebar-lebar untuk
pengunjung: handai taulan, ke-
nalan, dan Tain-lain.
Bahwa pengunjung boleh ma
suk sekol^ dan rumah boleh
dilihat-lihat itu teijadi di luar
Indonesia, pastilah kita tidak risi
dengan sebutan open house. An-
dail^ta acara itu khusus bagi
orang asing, yang berbahasa Ing-
gris, kita pim masih bisa me-
nerima sebutan open house.
Yang membiiat kita geleng-ge-
leng kepala, acara itu ditujiJbn
imtuk bangsa dhewe, orang In
donesia.
Tidak adakah padanan open
house dalam bahasa Indonesia?
Begitu sulitkah mencari padan
an open house dalam bahasa lo-
kal yang ratusan jumlahnya di
Tanah Air?
Kamus Bahasa Inggris-Indo-
nesia susunan John Echols dan
Hassan Shadily (1990) mema-
dankan open house dengan
'rumah yang dikunjungi oleh si-
apa saja'. Pemerian ini memang
terasa panjang dibandingkan de
ngan open house yang telanjur
jadi istilah. Oleh karena itu, per-
lu dicari padanan yang lebih
pendek dan pas.
Menurut saya, Kamus Besar
Bahasa Indonesia Edisi Ketiga
(2001) sudah menyiapkan pa
danan yang pas untuk open hou
se. Pada hdaman 878 ada istilah
pintu terbuka yang antara lain
bermakna (I) 'resepsi informal
di sebuah rumah dengan tamu
yang bebas datang dan per^'
dan (2) 'waktu yang disediakan
secara terbuka untuk kunjungan
ke sekolah, lembaga, dsb untuk
kegiatan seperti inspeksi dan ob-
servasi'.
Pengertian (1) cocok untuk
para pejabat negara yang meng
adakan open ftouse pada waktu
Lebaran, Natal, dan Tahun Baru.
Pengertian (2) pas untuk para
penjual rumah dan sekolah ung-
gulan yang mengadakan open
house pada saat kenaikan kelas
atau penerimaan siswa baru.
Mungkin ada orang menyela
bahwa sebutan pintu terbuka ku-
rang keren. Namun, janganlali
kita melupakan sejarah. Sebutan
Pondok Indah* untuk perumahan
di Jakarta Selatan pun terasa ti
dak keren pada tahun 1970-an.
Mengapa disebut pondok yang
terasa berbau kampung dan ber-
aroma desa untuk perumahan
modern? Namun, pengembang
perumahan itu tetap bersikukuli
menyebutnya Pondok Indah! Se-
karang, siapa berani mengatakan
sebutan Pondok Indah tidak ke
ren?
Sebagian media cetak Indo
nesia -dan BBC London edisi
Indonesia—patut kita acungi
jempol. Media cetak tersebut
dan BBC sudah lazim memakai
Indonesia Terbuka, Jepang Ter
buka, Denmark Terbuka untuk
cabang bulu tangkis; juga Peran-
cis Terbuka, Australia Terbuka,
Amerika Terbuka untuk cabang
tenis. Jangan salah, kita juga su
dah memiliki Universitas Terbu
ka yang diresmikan pada 4 Sep
tember 1984 dengan Keputusan
Presiden Nomor 41 Tahun 1984.
Nah, kenapa kita masih ragu
men^unakan pintu terbuka?
Sekiranya Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono pada wak
tu Lebaran tidak lagi mengada
kan open house, janganlah kita
berkecil hati. Sebaliknya, alang-
kah elok jika presiden RI dan
pejabat negara menyelenggara-
kan pintu terbuka. Bukankah
Presiden SBY (sebelum jadi pre
siden) pernah dinobatkan seba-
gai sal^ satu tokoh berbahasa
Indonesia terbaik pada Kongres
Bahasa Indonesia 2003?
Saya yakin, kalau Presiden SBY
dan para pejabat liegara tak malu
mengadakan pintu terbuka, bu-
kan mustahU sekolah-sekolah
unggulan (kecuali sekolah asing
barangkalO, para penjual mmali, .
dan Iain-lain pun akan bera-
mai-ramai menggelar pintu ter
buka pada masa mendatang.
Penulis Mengqjar Penyunting-









dan Keamanan (Menko Pol-
kam) di Kabinet Gotong Ro-
yong, Presiden Susilo Bam-
bang Yudhoyono pemah men-
dapat penghargaan sebagai to-
koh berbahasa Indonesia li-
san terbaik. Penghargaan itu
datang dari Pusat Bahasa De-
partemen Pendidikan Nasio-
nal bersama tujuh organ isasi
media massa, pada 14 Oktober




itu. diteiapkan sebagai tokoh
berbahasa Indonesia bersama
lima tokoh lain, yalmi Yusril
Ihza Mahendra {Menteri Keha-
kiman dan Hak Asasi Manu-
sia, seltarang Mensesneg), Eep
SaefiUloh Fatah (pengamat po
litik). Nurcholish Madjid (cen-
dekiawan Muslim. almai*hum).
Pradjoto (pengamat hukum
perbankan). dan Richard Goz-
ney (Duta Besar Inggris untuk
Indonesia).
Pengumuman mereka se
bagai tokoh berbahasa Indone
sia lisan terbaik dilakukan'da-
lam Pembukaan Kongres Ba
hasa Indonesia Vn, di Hotel In
donesia (ketika itu), Jakarta,
dan penghargaan berupa plak-
at diserahk^ oleh Menteri Ko
ordinator bidang Kesejahtera-
an Rakyat yang waktu itu dya-
bat Jusuf Kalla, mewakili Wa-
pres Hamzah Haz.
Kepala Pusat Bahasa Ben
dy Sugono, seperti dikutip be-
berapa media massa. saat itu.
mengatakan kriteria penilai-
an meliputi pilihan kata atau
istilah dan struktiu* kalimat.
penalaran, dan o»-ganisasi tu-
turan. Menko Polkam Susilo
Banib.ang Yudhoyono mewa
kili penerima penghargaan
ketika itu menyatakan. baha
sa Indonesia bukan saja harus
dilestarikan dan diberdaya-
kan, tetapi juga dUetakkan da-
lam proses kehidupan bangsa
yang dinamis.
Itu cerita dua tahun lalu.
Saat ini Menko Polkam itu te-
lah menjadi Presiden dan di-
kenal dengan panggilan Presi
den Yudhoyono. Tetap bagus
dalam bertutur dalam bahasa
Indonesia, apalagi ditambah
"gaya" yang memang disiap-
kan sejak masa kampanye,
tentu pas ketika berbicara.
Misalnya kalau memang
harus mengangkat tangan
atau melihat lawan (lebih"
enak dengan sebutan "kawan"
sebenamya) bicara. Yang je-
las body language benar-be-
nar diatur dan harus diakui,
melihat, mendengar Presiden
Yudhoyono berpidato. meng-




Kalau pun ada yang berbc-
da dari Susilo Bambang
Yudhoyono. antara .Menko
Polkam dap Presiden Repuh-
lik Indonesia, hal itu terlihat
dari penggunaan bahasa Ing
gris yang makin hari makin
sering diucapkan. Pada perte
muan dengan Forum Rektor,
Rabu (28/9) siang. di Istana
Negara, misalnya, dalam pi-
datonya Presiden -sebelum
dialog yang dinyatakan tertu-
tup bagi wartawan - banyak
sekali menggunakan bahasa
Inggris. Padahal kalau pun di-
indonesiakan, rasanya tidak
sulit-sulit amat.
Di situ Presiden berbicara
.tentang subsidi BBM yang
mail tidak mau harus diku-
rangi. selain menceritakan
perjalanannya ke New York,
sekitar dua pekan lalu. la, mi
salnya, mengatakan. "Saya ju
ga banyak menghabiskan
waktu untuk talk direct to the
people." .Atau ketika membica-
rakan tentang hai-ga rninyak
dunia. Presiden mengatakan,
"Soal minvak mi tidak ada
yang tidak/jcodoc/ie."
Lalu soal unjuk rasa. Pre
siden mengatakan. "That's de
mocracy." "I knoic beban rak
yat. / know the step of there
economic." Dan soal pengam-
bilan keputusan menaikkan
harga BB.M. dikatakannya.
"Bukan berani atau tidak be-
rani. leiiambat atau tidak ter-
lambat ambil keputusan. but
before I made decision harus
sudah diolah semuanya, eco
nomic factor-nya, social securi
ty political impact-nya. That
all the consideration that have
to made by me."
S(»al pilihan pengambUan ,
keputusan Presiden mengata
kan ada dua pilihan, "Doing
nothing policy atau doing so
mething policy." Presiden me
nyatakan memilih doing so
mething policy, dengan segala
konsekuensinya. Namun ia
menegaskan. yang dilakukan
bukan mencabut subsidi, ka-
rena itu "just impossible",





juga banyak menggunakan ba
hasa Inggris yang langsung di-
gabung dengan bahasa Indone
sia dalam satu kalimat. Misal- .
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nya. "Kita berada di situ, you
are player, jad'i kalau refonuasi
ini membuahkan basil. 1 have
to be thank you to you all, kare-
na semua ikut berpei'an, tapi
kalau ada kurang-kurang. we
have realize pada masalah-ma-
salah yang ada pada kita."
Presiden mohon doa restu
agar "Bringing building a
good government fighting cor
ruption, building some legal
frame work."
Tentang peijalanan ke
New York, Presiden "melapor-
kan", "Igood understand bah-
wa yang dipikirkan kami se
mua, world leadir, di bidang
politik itu bagaimana tata du-
nia baru mepjadi lebih adil,
representing semua kepen-
tingan. listening to the bond of
the people all the world. Maka
ada reformasi PBB. We are all
concern with yang disebut
MDGs."
Dan hegitulah, dalam pida-
to sekitar 30 menit itu. banyak
sekali menggunakan bahasa
^ggris yang langsung d\-mLx-
ing dengan bahasa Indonesia.
Barargkali memang sah-sah
saja menggunakan dua bahasa
sc'kaligus. Yang jelas. di antara
pesena dkdog itu. tentu saja
n?ktor jupa. yang duduk di ba-
gian belakang dmi dekat de
ngan wanawan. ada .vang nye-
h'luk, "Apa sih yang ciiomong-
kan ini. kok banyak pakai isii-
lali asingnya."
Namun rektor itu kaget
ketika diingatkan rekan di
sampingnya. "Ada wartawan
Iho." Wartawan sendiri yang
melihat la?-gsung adegan ke-
cU itu hanya tersenjoim dan
bilang, "Bahasa Inggris bukan
bahasa asing kok Pak, hanya
kalau nggak pas penggunaan-
nya jadi aneh, bukan asing."
PEMBaRUAN/
YW NUGROHO
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lilah dalam bahasa Inggris. Mi-
salnya yang ada di Kota Palem-
bang, seperti Palembang Square,
Paleitibaiig Trade Center, In
ternational Plaza, dan lain seba-
gainya. Saya lergelitik, apakah
naina-nama itu Hdak layak un-
tuk ditertibkan," ujar seorang
guru bahasa Indonesia di Pa
lembang mempertanyakan fe-
nomena ilu kepada Kepaia Pu
sat Baiiasa, Dendy Sugono.
rXMidy da tang ke Palembang
memenuhi 4mdangan-sobagai- -
pembicara dalam seminar ba-
liasa dan kesusastraan yang di-
gelar Balai Bahasa Palembang
di CIraha Budaya, Jakabaring,
Sabtu (1/10). Menanggapi ma-
salah tersebul, Dendy m^nga-
takan bahwa pihaknya siidah
berupaya maksimal. "Namun,




Menurutnya, jika tidak ada
aturan legal formal, lenlu saja
tcguran atau imbauan yang di-
berikan tidak akan diguWis.
Sebab, iiii menyangkut sebuah
nama, dan tentu saja pemilik-
nya memiliki hak menamal
tempat usahanya dengan nama
a pa saja.
"Namun jangan khawatir, ki-
ta scdang menuju ke arah itu,"
ujar Dendy sembari, menun-
jukkan sejumlah nama perkan
toran, pusat belanja, dan
perumahan di Jakarta yang
saat ini memakai istilah asing.
la menambahkan, jalan yang
kini ditempuh pihaknya, yaitu






digodok di Pusat Bahasa dan
Depdiknas. "Mudah-mudahan
pada saatnya nanti, RUU itu da-
pat disahkan menjadi UU oleh
DPR RI," katanya.
Tanpa UU pun, Pusat Baha
sa dan Balai Bahasa di sejum
lah provinsi telah me'akukan
sosialisasi, dan imbauan ten-
tang penggunaan bahasa In
donesia pada nama lembaga-
lembaga tersebut. Untuk itu,
pihaknya berharnp agar ma-
syarakat dapat membantu
dengan kesadaran pengguna
an bahasa Indonesia yang
baik dan henar.
"Mcmang sering alasannya
agar perusahaan atau lembaga
yang dimaksud dapat50 inter
national seiring dengan era glo
bal saat ini. Tapi, globalisasiibm





agar ada gairah menulis di ma-
syarakat, tcrutama kalangan
pendidikan. Baginya, proses
kreatif hams terus ditumbuh-
kan dalam bentuk apa saja, .se-
perti menulis karya sastra
(cerpen, puisi, novel, kritik sas
tra, skenario drama, dan la-
innya), atau esai-esai dalam
berbagai bidang kehidupan,
mulai dari ekonomi, sosial bu
daya, politik, dan lain sebagai-
nya.
Menurutnya, sebuah tulisan
bisa menjadi media komunika-
si, selain juga media informasi..
Sebuah tulisan akan terjalin se
buah komunikasi antara penu-
lisnya dengan pembacanya.
"Untuk ilu, proses kreatif ha-
rus ditumbuhkan agar bisa Ju
ga menumbuhkan proses ko
munikasi," katanya.
Selain Dendy, seminar yang
bertema "Menumbuhkan Gai-
. .v; •; rr: .• t. -z:'.
rah Menulis cli Kalnngan Pendi-
cliknn" itu jiiga merighadirkan
Pakar Bahasa Amran Halim.
Dalam kesempatan Uu, Amran
mengatakan bahwa baha^
merupakan a!al komunikasi
yang digunakan orang, berupa
bimyi yang dihasilkan alat ucap
manusia. Bahasa kcmudian me-
miliki bentuk lisan-tulisan, ba-
ku-Hdak bakii, dan bentuk lain-
nya. Kugiatat-. yang merupa
kan rangkaian peringatan Bu-
lan Bahasa di Palembang itu,
hadir puluhan peserta yang se-
bagian besar guru bidarvg stu-
di B.-.hasa dan Sastra Indone
sia. (nik)
PTC MALL — PTC Mall, salah saiu pusat parbelaiiiaan di Kola Palembanii
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v Ulasan Bahasa
Kendala dan Kontrol Kebahasaan
Oleh Dr R Kiinjana Rahardi
MENGAPA dnlam ber-
tulur-sapa akhir-nl<hir
ini, orany Icbih nv?nii-
lili bentuk di-str/id saja alih-alih
dikirim saja? Juga bentuk-ben-
luk si'pi'rli di-klik saja, d'-SMS,
<M-L'-iiuiil saja, di-/'t'// saja! Me-
ngapa orang juga cunderung
iiKMuakai bentuk di lioiiw alih-
alih di ill Iwmcl Juga bentuk se-
dang di ofpce alih-alih sedang di
liic office. Mari kita riinul pen-
jclasannyal
Adanya bahasa gado-ga».lo se-
perli yang disampaikan di dv?-
pan, inerupakan takta yang ti-
dak tersangkalkan di dalain ma-
syarakat ganda bahasa atau ma-
syarakat multibahasa. Seniakin
banyak terjadi persentuhan an-
tarbahasa, niaka akan semakin
besar pula kemungkinan mun-
cul variasi-variasi bahasa.
Semakin jarang warga masya-
rakat bahasa tertentu berjumpa
dengan warga masyarakat
bahasa lain, akan semakin
sedikitlah kemungkinan
munculnya varian-vanan bahasa
itu. Warga miasyarakat yang
tinggal di wilayan terpehcil, di
itu juga ditentukan oleh cara-cara
berpikir, kelazlman-kelaziman so-
sial, tata-cara adat, dan ancka ,
aturan kebahasaan yang berlaku di
dalam bah.isa target itu.
Jadi hadirnya liiliiran-luluran
tertentu lialain kelnmpok ina.syara-
katbaha.sa tertentu, sesungguhnya
dikendalai, di;.ontroI, dan dikon-
disikan baiksecara gramatik mau-
pun secara pragmatik oleh sistem
struktur dan peranti kultur yang
berlaku dalam baha.sa target itu.
Itulah pula kcnapa dalam ina-
.syarakat ter.sebut kemudian mun-
cul gejal.i pcralihan kode-kode ba
hasa dan pencampuran kode-kode
bahasa, seperti tampak pada ben-
tuk-bentuk di home saja, bukan di
at home saja.
Pcrsoalannya, mengapa orang
lebih suka menggunakan bentuk
di home alih-alih di at home? Ka-
rcna, bentuk-bcnluk itu seeara
struktural dikendalai oleh struktur
bahasa pokok atau bahasa matriks-
Mva. jaiii liiiaki>leli sisleiu .'^truklur
bahasa .semalannya.
Slruklur bahasa Indonesia lidak
mengenal bentuk di a! home dan di
at ihc kilchcii. bentuk yang ada da
lam bahasa Indonesia .scbagai ba-,  Itilil Ucilitihtl >t-'Uciutn ucidaer.-.!, pegunungan yang rJadl ial.ihdirumalan.kan
I'nXo&klavo y^^g dikendalaitertutup terhadap ancka perubah-
an, wujud-yvujud kebahasaan yang
ditemukan biasanya juga akan
berciri arkhais dan homogen.
.secara gramatik oleh
struktur baha.sa matriksnya, bukan
sematannya.
Begitu ketajaman intuisi lingual
Jadi dalam masyarakat ganda pnnutur balwsa matriks ilu mcnsi-
bahasa yang vvarganya banyak
bersentuhan dengan warga ma
syarakat bahasa lain, dipastikan
bakal terjadi pengaruh-pengaruh
kebahasaan dari bahasa yang
mencampurinya itu.
Selain ditentukan oleh besar-ke-
cilnyn intensitas .,p*"^Vmuan
antarwarga m ^^^>Smakai,
varian-varian oahasa yai^ muncul
Media Indones
nyalkan dibolehknnnya bentuk ter
tentu dari baha.sa asing yang men-
jadi sematan itu, maka bentuk-ben-
tuk kebahasaan lersebut akan ce-
pat diterima. Tetapi .sebaliknya, be
gitu intuisi penutur baha.sa mal-iks
mengalakan balnva bentuk-bentuk
kebaha.saan tertentu tidak dapat
diterima, maka akan ditolaklah ke-
hadiran bentuk-benluk semaram
itu di dalam bahasa matriksnya.
Kontrol dan kendala pragmatik
vang la/.imnya ditentukan oleh
aspek kontekstual, aspek
sosiokultural, dan rupa-riipa
.ispek ri'ferensial, juga akan mc-
nen'.ukan hadir lidaknya wu-
jud-wujud kebaha.saan tertentu
dari bahasa .sematan.
Maka sangatlah .sulit bagi kita
untuk mengalihbaha.sakan ben
tuk fatis, seperti dear how are
[fOii. Dalam bahasa matriks yang
tepat. Tuturan asing tertentu ha- •
dir dalam bahasa matriks se-
telah melalui kontrol pragmaHk
dan kendala gramatik yang
ketat scbagai filtcrnya.
Lain yang terakhir, di dalam
bertutur sapa orang juga cende-
rung mcmilih bentuk kebahasa
an yang lebih efisien untuk me-
nyampaikan maksud tertentu.
Misalnya, di-call saja dan di-bell
.saja daripada bentuk ditelepon
saja atau dihubungi fJer telepon
saja. Bentuk-bentuk .semacam itu
hanya terdiri dari dua .suku kata,
sedangkan bentuk-bentuk lain-
nya jauh lebih panjang. '
ia,1 Oktober 2005
Memahami Motif Berbahasa
Agar tidak makln Merana
J-X tanyakankenapa bahasa Indonesia yang di-
sepakati dalam ikrar politik sebagai bahasa persa-
tuan pada Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928, kini
belum mantap eksistensi dan identitasnya.
Dalam hal-hal tertentu, bahkan dapat dikatakan
eksistensi dan identitasbahasa Indonesia semakin
digoyang oleh bahasa-bahasa asing dan bahasa-
banasa daerah yang ada di sekelilingnya. Semakin
banyaknya loksikon-leksikon asing dalam berbagai \
wahana berbahasa Indonesia, dan masih relatif
bertebarannya leksikon-Ieksikon bahasa daerah
dalam pemakaian bahasa Indonesia, jadi fakta ti
dak tersangkalkan atas kegalauan kita dalam mem-
bina dan mengembangkan bahasa Indonesia.
Maka sepertinya wajar jika pihak yangberoto-
rilas, lantasberUpaj'a keras Jengan berbagai usaha
Lintuk munjadikan bahasa Indonesia makin ber-
martabat, berprestise, dan berwibawa. Juga, dalam
kerangka menjadikan bahasa Indonesia semakin
berdaya u. .gkap, sehingga tidak terus tergerogoti
oleh bahasa-bghasa asing dan bahasa-bahasa
daerah yang ada di sekitamya.
Baiklah, Wta mulai saja dari imbauan Untuk ber
bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Berkaitan
dengan itu maka upaya-upaya pembinaan dan
pengembangah bahasa lantas muncul lewat
berbagai media dan dalam aneka wahana, baik
yang formal maupun yang tidak formal. Juga ke-
hendak pihak yang berotoritas itu untuk meng- •
gunakan nania-nama di dalam bahaa^ Indonesia
bagi-semtta-pfipan naiha y^g ada. (l^n^ng ter-
kini adalah, rcncana pemerintah un.-Jt^.-iiienge-
goi'kan ijVtiiang-'V'^i'/rfng iStuWii
di dalam bentukrancengan (RUU BahasaJ^
hemat penulis, semua upaya-yang dlT^kUkan itu
sama sekali tidak ada salahnya. Uy^^y^^upayn
bermartabat memang sepantasnya diiakukan
untuk menjadikan b'^asa Indonesia sebagai ba
hasa berwibawa, kian kuat dan makin jelas iden
titasnya.
Terlebih-icbih lagi bilamana kesetujuan dan
dukungan dari penulis itu dltempatkan dalam ke
rangka peietakan varian-varian bahasa Indonesia
yang ada di dalam masyarakat bahasa Indonesia
itu sesuai dengan peran dan fungsinya. Undang-
Undang Bahasa yang nantinya disahkan, semcs-
tinya hanya mengatur hal-hal mendasar terutama
yang bertautan dengan dimensi-dimensi formal
pemakaian bahasa Indonesia. Penulis dengan so-
gala kejujuran dan ketulusan, tidak sepenuhnya
sependapat bilamana Undang-Undang Bahasa
tersebut pada akhirnya justru akan membatasi
pemakaian dan perkembangan varian-varian
bahasa di luar dimensi formal bahasa.
Pa.salnya, dalam kerangka so.siolinguistik dan
sosiopragmatik, hadirnya varian-varian bahasa In
donesia itu merupakan kenyataan kebahasaan
yang tidak dapat dihindarkan karena kita ini
adalah masyarakat multilingual. Jadi, setiapvarian
bahasa Indonesia itu semestinya dltempatkan di
dalam habitatnya yang secara tepat, dibiarkan
tumbuh mekar sesuai dengan wahana hidupnya,
tidak justru ditekan dan dimatikan, sehingga padi.
akhirnya nanti justru akan dapat berkontribusi
secara signifikan terhadap bahasa Indonesia.
Jadi yang terpentlng justru bagaimana warga
masyarakat bahasa Indonesia dapat secara bijak
memilih dan memiiah varian-varian bahasa Indo-
nesia yang ada ses>jai dengan fungsi dan tuju-
ahnya, tidak jdstru mencampuradukkannya
sehingga menjadi bahasa yang kacau dan gado-
.gado. '
•  Bukankah di dalam jejarah perkembangannya,
bahasa Melayu Riau yang menjadi cikal-bakalnya
bahasa Indonesia, akll-nya berkembang menjadi
bahasa Indonesia yang sakarang kita gunakan, juga
karena mendapatka.i kontribusi dari bahasa-
bahasa yang ada di sel ;elilingnya, baik yang berja ti '
diri sebagai bahasa asing maupun bahasa-bahasa
daerah.




Gue banget.A Iklan televisi
swastci itu sangat mudah
diingat. Bukan saja karena
penayangannya yang
beriilang-ulangytetapi juga
karena slogan itu sangat
khas dan menarik. Meski
terkesan ringkas dan enak
didengar, ternyata setelah ,
ditelusurk terjadi kesalahcm
kaidah bahasa dalam
kalimat tersebut SeharUs- /
nya, kata banget yang me-
rupakan kata keterangan,
menjelaskan kata sifat, bur
kan katd benda. Menurut
Pusat Bahasc^ bila ingin :






sa^ ^(;^oh dari sek^^:
banyak fota lainnya^. Di?jelaskan Kep^a ^usaf jBahasa Dehdy
Sugono, kesalahan menggunakan
b^asa Indonesia sok^ang Ini sema':
Idn bertambah di; era reformasi. Fe-
nomena ini pernah terjadi pada
tahun l^an; ketlkavteijadi booming
ekonoml yangjuar biasa#, ?
"Saat it»j| terjadi perkembang^i
propeiti yang/fean^at pes^t b^'geV
dung perkantoran niaupi^^u^^pBr-;
belaruaan. Akibatnya, ,ipeng^naaiaf
naina-nama aslng sangat marak," ka-
tanya. • o n ■'
Pada tahun 1995, dilakukan pen:
canangan penggunaan bahasa Indo
nesia yang baik dan benar.,Nania:na-
ma gedung, perumahan' dan pusat
perbelanjaan yang berbaii asihg di-,
ganti dengan bahasa Indonesia. Sa-'
yangnya hal itu tidak be^yigs^^ikf
iha. Augiii reformasi jul^ menibaf
wa perubahan bufult ba|L.bahasa
donesia; "enggunaan bahasa asin^
kemball marak. Malahan dengan;
alasan globalisasi, percampuran ba-<i
hasa Indohesia dengan bahasa asingi
justru seinakin marak. Kata-kata^^
pert! 'new arrival', 'sale', 'discountfi^
terpampang dengan jelas di berbag^ ■
toko dan pusat perbelanjaan '
Media pun ikut mempeng#uhi
penggunaan bahasa Indonesia yang
salah. Malahan tak sedikit media
yang meraberikan judul acara^,de
ngan kata%ata dalak bahasa asing.4<
Sebagai contoh kecll, ketifo' stasiun^«
televisi hienyiarkan p^tandingan'l
langsung, maka kata yang tertera di <'
, layar bukanlaJi 'siaran lari'gsungm^.
lainkan 'live'.' -
'Tenggunaan bahasai|n4pnesi|i^^^
pun semai^n camp^' ad^V^Sei^alM
60 tahun Idta merdeka, ternyata kon^"
disi bahasa Indonesia semakin me-
30
nyiedihkan," Muh Dendy.
-  Seharusnya orang Indonesia
bangga menggunakan' bahasa Indo-
nes^kai:ena^ahasa Indonesia] meru-
pak^junilaii penutur nomoi^ empat,
terbanyak di dunia setelah Cina, n
biggrisd^SpanyoL ^ • f *•
% Bah'ai^'- iMWsia sehdirV niem-,
pdnyai sejar^'janh lebih panjan'g
d^ipada Republik im sendiri|;BaKa-
sailndon^ia telah dinyatakan seba-
n gai .bahask nasipnal,sejak tahw 1928,,jaUK sebeli^Lid^ merdi^.' Sa- ^
atl^u bafiasa Indonesia din^takafa
Kl)agat bdha^^ persatuandafi; meng
gunakan bahasa Indonesia sebagai
perekatbangsal Saatdtu bahaSk Indo
nesia; menjadlbaha» pergaiflan an-:
taretnis (lingua frar^) yang mampu
merckatkan suku-suku di Indonesia.
Dalam ^ erda|angan dan penyebai*an






iak. Semangat nasibnaiisme yang
ting^membuacperkemban^^ ..
sa Indonesia ^ gat peskbkmrena se-1
mua orangjingin menunjukk^ jatij
dirinyakpba^i bahgsa, ]: |
5 Pada; tahim 1930-an muricul pole- 
mlk apakah bisabahasai Iddonesjarf
yang .hanyu ^palmi seba^ bahasa j
^tgaidaii dapat ihei^aip bdhasa dlj
; berbagal bi^a^ ilmu. Akhiraya pa-1
' da tahim.jl9^; berlangsi^^^^
' 'Bahasa^indonesia yang"pertama di
• Solo. Dalam pertemuan tersebut, se-
mangat ant^^^jpelanda sangdt kental
, lehingg^a m^^irj^n l^^bagai isti-
lah ilmu pengetahiian' dakun bahasa
i&done^ ^l^dlah.;b&lah,ketopat, ja-r;
^ jmram g^ah^fineib
^ V, Ketika p^aj^h Jepahg mulai
• masuk ke hulonesia, mefeka sema-
^^kin mendo]^hg p^ggunaapi.bahasa.
%donesiai ^ |a t^un l^i^jPoerwo-
> darmhita n|a]|gel^rkaii ir^us,Ba'
^hcisa lri^n&jaya^peT^^ Di situ
'lercatat^un^m l^^O^^y^damba-
.'.£iasa Indon^a mrac^pai 23.000. Pa-
^da tahim 1^76,* Pusaf Bahasa mener-
fbitkan I^amusiBah^ Indon^ia, dan
?Jetdapat4.00D||mte^baru.^,^^ da-
Tam* waktu Wtahhh' han'ya sterdapat
1.000 penambahan kata baru. Tetapi
pada tahun 1988, terjadi loncatan
yang luar bisa. Dai'i 24.000 kata, telah
berkembang menjadi 62.000. Selain
itu, setelah bekerja sama dehgan De-
wan Bahasa dan Pustaka Brunei, ber-
hasil dibuat 340.000 istilah di berba-
gai bidang ilmu. Malahan smnpai ha-
ri ini, Pusat Bahasa berhasil menam-
bah 250.000 kata baru. Dengan demi-
kian, sudah ada 590.000 kata^di berba-
gai bidang ilmu. Senientara kata
umum telah beijumlah 78.000.^
Feraturan
Semakin parahnya penggunaan
bahasa Indonesia ini membuat perlu-
nya sebuah peraturan khusus yang
mengatur masalah penggunaan ba
hasa. Peraturan itu akan membuat
bahasa Indonesia terpelihara dari
segi pemakaian.
•*Jangan dibayangkan peraturan
itu akan menangkap prang yang ti-
dak bicara dengan behsd^ tetapi lebih
luas. Misalnya dalam acara kenega-
raan diatur hams menggunakan ba
hasa Indonesia. Kemudian dalam
penggunaan di mang publ^. televisi,?
hayus menggunakan bahasa Indonenv>
sia," jelas Dendy. Apa yang diung-
 kapkan pendy tampftox^bet'fdasai|v,j  - Artikel di hariair iiii (Bemdora-
I on, 3/10) mengulas mengenai* bagai-
1 m^a Presiden Susilo Bambang Yud-j 'hoyono berbahasa. Disebutkan, Pre
siden Yudhoyono ketika masih men-;
jabat sebagai Menko.Pblkam, menga-:
takan, bahasa Indpn^ia bukan saja ]
harus dilestarikah dan diberdaya-;
kan, tetapi juga diletatoan dalam^
^proses kehidupan bangsa yang dinar
mis. Itu dikatakannya ketika ia ber-
sama Yusril Ihza Matiendia, Eep Sae-
"fulloh Fatah,.J^urcholish»^jid.,,
Pradjoto, dartfti'ch^d^C^itbXntpn^"^^^
rhha penghargami se^^ tdkpjbjb^-..
bs^asahidonesklis^^t^t^ ^
s Penghargaan ita. mp^^an pl^.
, Pusat Baha^ De^iEU^pieniP
an Nasioiial bersama tdjuh orga^a-
si media massa, I4'0ktober SiOOSMu.,
Kriteria penilaian meliputi pilihan
kata atau istilah dan^struktur kalh
. mat, penalaran,..sertaprganisast tii: ^
. tturah kiniPresiden Yudhoyono tetap?,?
bagiis dalam berUitur dalam hahs^ vi
Indonesia m^kipun ia kini terkesan;
lebih banyak menyiinbar bahasa-
asing yang seb'enariiya tidak stili|,
unt^ diindonesifidcam ;
"iPengaturah jpenggunaan baW^^
seperti saya jelaskan tadi aoa di n^^
gara lain seperti Prancis yang mem^'
Pimyai peraturan semac^ itu^"
keferafur-an^penggunaaa bahasa/' kata- L
Bahasa sebagai budaya-me Mniang terus berkembang." Na- Im
rnirn apa yang sudah bisa ja- iBdi terkikis karena .para
punggawanya lupa meies- . BH
tarikan dengan memakai- iflH
S,^^^Pakah semangat SKm
Sumpah Pemuda yana
menjadikan bahasa Indo- ^
nesia menjadi bahasa per-
^  iliriguafranca) yang mampu mere-



























 lap" pada butir-butir Sumpah Pemud^
S
a
 sSIi kita memillM aatu "usa d
m
^
bangsa, kita pun harus
nersatuan yakni bahasa Indonesia. Mereka
taahkan merasa bangga bUa bisa

































































SSiaaaitau lebih sekaligus dalam.
berkomunikasi. Lihatlah papan-p^an
kota hampir semuanya kemasnk^ b^asa
asing Na'na-nama rubrik di stasiim




















asalan Misalnya slogan Yogyakarta Heszft City
atau Never Ending -Asia yang sulit dipaham d^
ngan jelas. Bahkan akibat dan
jSa sebagai brand telah merusak cara menu^-






har benarkah menjadi kara^er bui^ bangsa
Idt^ dalam memilis? Mengapa





 sebuah kata oitulis dan diucaplmm
Barangkali kita tidak siap untuk digilas. le-




 biasa daerah, khususnya b^asa
Jawa, tak kuasa menolak hadimya b^^® ^
'^do-
nesia. Karena semua komunikaai lebih ^
ud^
disampaikan dalam bahasa
nikasi dalam bahasa Indonesia sec^ateo^k
akan dipahami oleh masyarakat Imtas etmk to
beitoya-tanya apa maknanya.. W
-
Liak tidak lap fasih bicara dalam bahasa Jawa
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yang santun dan cen-
denmg berkomunikasi
menggunakan bs^asa
Indonesia. Oleh sebab itu, bahasa Indon^a se-
cara kuv —
JawcL iKu4 gilirah babasa asing yang m^nggil^
penggunasm bahasa Indonesia di era'^obalisasi.'
Apa pearlu Mta tangisi? IQranya inili^ pCTtem-
bangan zaman yang teijadi, yang pada giliran-
nyd tak inendptakan kebanggaan terhadap ba
hasa; Indonesia. Upaya-upaya mendptakan
Indohesianisasi, yang dulu pemah dipelopori
Menteri Pendidil^ dan Kebudayasoi, seakan
meninggalkan b^bas.
Tak meng^erankan jika Remy ^lado geram
ket^ membaca tiilisan seorang menteri yang
mengurusi media pers, dalam buku kesan-kesan
yang disediEdcan sebu^ hotel berbintang, tid^
menulis kesannya dalam bahasa hadonesia.
Melainkan dengan bahasa Inggris bercampur
Indonesia,
Ibhtu saga apabila bangsa kita tidak lagi bai^-
ga menggunakan bahasa Indonesia, akan lebih
mud^ l^anya bagi bahasa asing untuk masuk
secara bulat Apalagi jika pemakaian du^ bahasa
atau lebih itu dilakukan oleh para tokoh, yapg
kemudian.dikutip ol^ pem, seakap-akw mepja-
di bahasa Indonesia yang bagus. TVadisi unl^
mempertahankan ungkapan dalam bahasa
hidonesia mepjadi hilang.
dengan cara m^yesua^^- dei^w
lai^' dalam bahasa thtim, %bpigdik^ dig^^
RenQT S^lado, dengan cojutdli-he^a Malays
A^ daP Jepang;itfdcbahy|K di ^doK
nesiti; Bahi^ PjiMt'Bahasa cendmi^
krejdaf
fcunqra. Begitu pula kata 'saiz' dari size, 'ekar'
dari acre, atau tlcuaikal' dari bUycle, dsb. A^juga terdapat kpta 'al tualif d£^ bahasa
toilet yang diseSuaikan la&zo^i^ 'sukai^' dm
l^ar, ^isikjitf dari bustle, 'si^ara' danic^!^?^'^
'bufi^ dari dsb. Sed^
ta mendengar 'depato' dari bdhasa
kata fiurutSu juisu' dari fruit juice, 'aiiaukurimu'
dari ice cream, dsb.
satuan, bahasa-Indonesia, kiranya gagabah
menyesuaikan kata-kata asing yang hehdak
pOihEui bpak. Bukankah kita'sudah mengguna:
kan kata 'ei^is' dari exist, ^ otiT dari ihotive,
'sek^dan Apsdcah di teng^-tap^ iniema-
siiki eraglb|)al akan kita biarkan sEQa bahasa
Ihd6hasiadigilasb4^a9riag? Q''.je .
*) Arwan l^ A§^-,Pemerhcfri Bahasa dan
Kedaulatan Rakyat,28 Oktober 2005
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77 TAHUN SUMPAH PEMUDA
^Tiada ^ hasa.
Adalah Muhammad Yamin yang dengan tegas
mengucapkan kalimat itu. Bagi Yamin, bahasa hukan
sekadar alat komunikasi, melainkan jati dirt bangsa dan
awal nasionalisme.
Karena itu, ia dengan gigih
mengupayakan perlunya
bahasa persatuan, yarig
kemudian lahir dal^ "Sumpah
Pemuda" di Kongres Pemuda
Kedua, 28 Oktober 1928y di Ja
karta Seluruh kenangan akan
Yamin dan Sumpah Pemuda, 77
tahun lalu, tertiiang dalam pa-
merari "Muhammad Yamin, So-
sok Seorang Nasionalis" di Mu
seum Sumpah Pemuda, Jakarta,
22-29 Oktober 2005.
"Masalah bahasa Indonesia
sangat dekat di hati saya," kata
Yamin dalam pidato di Kongres
Pemuda Pertama, Minggu, 26
Mei 1926. Menurut Yamin, ba
hasa berkaitan sangat erat de
ngan kesadaran akan kemampu-
an diri suatu bangsa yang miUai '
sadar akan nilai-nilai nasional
mereka. Karena itu, bahasa bisa.
dikatakan sebagai awal kebang-
kitan nasionalisme bangsa.
Sesungguhnya, kata Yamin,
ketika orang Indonesia mulai
mengutamakan bahasanya sen-
diri sebagai sarana yang menun-
jang pemikiran lebih mendalam
dan bukan memilih bahasa asing
untuk menasionalisasi kehidup-
an kebangsaan kita, itu sudah
j merupakan satu pertanda jelas
' bahwa ada gejolak dalam sanu-
bari orang Indonesia. Bahwa, se-
dang berlangsung suatu kenya-
taan sejarah yang sulit dilihat
tetapi dapat dirasakan.
"Karena itulah hendaknya ba-
h^a-bahasa kita jangan pernahj diabaikan, tetap dijunjung tinggi,
karena dalam bahasamu terletak
,  jiwa bangsamu," tegas Yamin,
pemuda kelahiran Talawi, Sa-
wahlimto, 23 Agustus 1903.
Kongres pemuda
Kecintaan Yamin pada bahasa
telah tumbuh sejak kanak-ka-
nak. Termasuk kesadai-an akan
pentingnya bahasa bagi kehidup-
an suatu bangSa. Karena itu, di
saat usianya baru menginjak 18
tahun., ia mengajukan gagasan
tentang perlunya satu bsJiasa
persatuan bagi bangsa Indone
sia. Gagasan sangat berani itu ia
sampaikan dalam Kongres Ke
dua Jong Sumatranen Bond, ta
hun 1921.
Bisa dipastikan, gagasan itu
cukup banyak ditentang. Tidak
h^yaMari para pengguna ba
hasa Jawa yang merupakan ba-
hasa terbanyak digunakan waktu
itu, tetapi juga dari para pelajar
yang sehari-hari menggiinakan
pengantar bahasa Belanda.
Walau begitu, Yamin tidak
mundur. Tahun 1923, dalam
Lustrum I- Jong Sumatranen
Bond, ia sekali lagi mengajukan
gagasan tersebut. Waktu itu, Ya
min mengajukan bahasa Melayu
sebagai bahasa pengantar. Na-
mun, sekali lagi, gagasan Yamin
mendapat tanggapan berma-
cam-macam.
Walau begitu, semangat Ya
min tidak pemah luntur. Ia
kembali menekankan penting
nya bahasa persatuan dalam Ke-
rapatan Besar Pemuda atau Eer-
ste Indonesisch Jeugdcongres
yang kemudian dikenal sebagai
Kongres Pemuda Pertama, 30
AprU-2 Mei 1926, di Jakarta.
Dalam pidato beijudul De-To-
ekomst Mongelgkbeden varifln-
donesische Tallen en Lattetkuride
(Kemungkinan Perkembangan
Bahasa dan Kesusastraan Indo
nesia di Masa Datang), Yamin
mengatakan, hanya ada dua ba
hasa yang berpeluang untuk di-
jadikan bahasa persatuan Indo
nesia, yaitu bahasa Jawa dan
Melayu. Dengan alasan, bahasa
Melayu sudah menjadi bahasa
pergaulan, sedang bahasa Jawa
adalah bahasa yang memiliki pe-
nutur terbany^
Usulan itu kembali ditentang.
Knususnya usulan penggunaan
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bahasa Jawa. Karena, untuk di-
pakai sebagai bahasa persatuan,
bahasa Jawa terikat pada bentuk
dan tingkatan, seperti Hflro/fQ
kronto madya, dan kromo inggil
Kondisi itu dikhawatirkan akan
sulit dipahami oleh mereka yang
bukan berasal dari Jawa.
Nama Indonesia
Prof Dr R Ng Poerbatjaraka
menyiu'ankan untuk mengguna-
kan bahasa Melayu Riau yang
masih berkembang sepeiti hal-
nya baliasa Inggris.
Pendapat Poerbatjaraka itu
kemudian dijadlkan da.sar putus-
an Kongres Pemuda Kedua,
27-28 Oktober 1928. Dan, tepat
pada tanggal 28 Oktober 1928,
dikumandangkan Sumpah Pe-
niuda yang tldak lagi men^-
nakan rumusan "...meiyuiyung
bahasa persatuan, bahasa Mela
yu", melainkan sudah menggu-
nakan rumusan, "Kami, patera
dan puteri Indonesia mengaku
bertumpah darah yang satu, Ta-
nah Indonesia. Kami putera dan
puteri Indonesia mengaku ber-
tangsa satu, bangsa Indo





Sejak itu, nama bahasa Indo
nesia secara resmi digunal«an.
Balikan, media cetak yang se-
belumnya lebih bany^ terbit
dalam bahasa daerah, khususnya
Jawa dan Sunda, pun beralih ke
b^asa Indonesia. Beberapa pi-
hak mulai berpendapat penggu-
naan bahasa daerah untuk me
dia cetak tidak efektif.
Muhammad Yamin, putra Us-
man Baginda Khatib, seorang
koffiepc&huismeester atau mantri
kopi itu, sangat bersung-
guh-sun^uh dalam mengem-
ban^^ bahasa Indonesia.
Tahun 1938, Muhammad Ya
min menyelenggarakan Kongres
Bahasa Indonesia di Solo. Selain
mengembangkan tata bahasa,
waktu itu diputuskan untuk
menggunakw bahasa Indonesia
sebagai bahasa hukum dan alat




BAHASA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Sumpah Pemuda dan
Kemandirian Bangsa
Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928 dikenang.
sebagai lahirnya kesepakatan unsur-unsur bangsa
yang sangat heterogen untuk menjadi bangsa
yang satu.
Oleh SISWONO YUDO HUSODO
Itulah saat resmi laliimya
bangsa Indonesia, se-
belumnya nomenklatur In
donesia belum digunakan untuk
menamai suatu bangsa, suatu
bahasa, dan suatu tanah air.
, Mesklpun serupa dalam se-
mangatnya untuk menyatukan
Nusantara, Sumpali Pemuda
berbeda dengan Sumpah Palapa
yang diucapto Mahapatih Ga-
jali Mada. Sumpah Palapa me-
nempatkan Kerajaan Majapahit
sebagai pusat; Sumpah Pemuda
ingin menyatu, membangun
persatuan dalam napas kebebas-
an, persaudaraan dan kesetara-
an; bertanah air satu, berbangsa
satu, dan berbahasa satu, Indo
nesia. Negara kebangsaan Indo
nesia yang menaungi bangsa ba
rn itu lahir 17 tahun kemudian,
melalui Proklamasi Kei.ierdeka-
an 17 Agustus 1945.
Selayaknyalah peristiwa ber-
sejarah yang demiWan penting
itu dipeTingati dengan menda-
lami semangat y^g terkandung
dalam peristiwa itu.
Secara umum, peijuangan
bangsa kita imtuk mencapai ke-
merdekaan bercorak amat leng-
kap. Ada upaya politik, sosial,
dan budaya ch mana Sumpah
Pemuda adalah salah satu tong-
gak pentingnya. Ada upaya da
lam dimensi intdektud dengan
banyak bu^ pikir ideologis yang
amat bermutu karya para pen-
diri Republik yiing sangat inte-
lektual dan banyak membaca
buku-buku bei mutu. Juga ada
perjuangan bersfenjata.
Tak banyak bangsa terjajali
yang memiliki kemampuan un
tuk mengorganisir perjuangan
kemerdekaannya dalam arena
politik, sosial, budaya, intelek-
tual ideologis, dan perjuangan
bersenjata secara simultan se-
perti bangsa kita. Untuk men
capai kemerdekaan itu juga ada
pilihan jalan yang lebih tenang
dan perlahan, dengan patuh pa-
da skenario masa depan bangsa
jrang dirancang penjajah, yang
juga ditempuh oleh beberapa
negara jajahan.
Pendiri bangsa
Generasi pendiri bangsa dan
negara ini memperlihatkan ka-
ratoer bangsa pejuang yang ulet
dan hebat, yang menolak didikte
dan merancang sendiri skenario
masa depan bangsanya.
Bany^ yang menyatakan
bahwa generasi pendiri bangsa
kita addah "the golden genera
tion", karena merekabukan saja
terdidik tetapi juga tercerahkan
dan memiliki semangat peiju
angan yang amat besar, dengan
percaya diri merebut kemerde
kaan dan membangun keman
dirian bangsanya.
Melihat Indonesia hari ini, se-
patutnya kita malu kepada ge
nerasi terdahulu tersebut.
Esensi penting Sumpah Pe
muda yang berupa semangat
persatuan di antara unsur-unsur
bangsa yang bhinneka dan tekad
untuk membangun bangsa yang
mandiri telali dirusak oleh ber-
bagai peristiwa belakangan ini.
Sekelompok kecil fimdamen-
talis "membajak" agama Islam,
melakukan tindakan anarkis se-
perti penutupan dan perusakan
sarana ibadah agama lain di ber-
bagai tempat, perusakan toko'
yang menjual minuman beral-
kohol untuk warga non-Muslim
atau orang-orang asing di Ke-
mang, hingga aksi bom bunuh
diri dan Iain-lain tindakan ra-
dikahsme yang memusuhi'ke-
manusiaan dan merusak upaya
membangun persaud^aan ke
bangsaan.
pi sisi lain, kita juga patut
prihatin bahwa sebagai suatu
bangsa, tekad kita untuk men
jadi bangsa yang mandiri kian
merosot dan ketergantungan ki
ta semakin menin^at. Manifes-
tasinya terlihat dari orientasi so-
lusi yang diambi' setiap kita
menghadapi peningkatan kebu-
tuhan yang bisa kita produksi
sendiri.
Kekurangan beras, solusinya '
impor beras, hingga kita pemah
menjadi negara importir beras
terbesar di dunia. Kekurangan
gula solusinya juga impor, hing
ga sekarang kita men^mpor gu
la 40 persen dari kebutuhan na-
sional. Pada waktu kekurangan
daging sapi, solusinya impor dan
sekarang setiap tahun kita
mengimpor sekitar 550.000 ekor
sapi.
Padahal untuk semua itu, de-
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ngan biaya yang lebih rendah,
serta menghemat devisa, kita bi-
sa membuat solusi dengan me-
ningkatkan produksi. Sewaktu
ditemukan deposit tembaga dan




minyak yang besar di Cepu, kita
menyer^kannya kepada Exxon.
Padalial, dengan dukungan tena-
ga-tenaga ahli dan permodalan
yang tersedia di dunia ini, kita
juga mampu mengerjakannya
sendiri, seperti yang dilaloribn
oleh A^n Panigoro dengan
Medco-nya.
Indonesia perlu melahirkan
puluhan Arifin Panigoro, juga
puluhan Rusdi Kirana yang
mampu mengembangkan Lion
Air yang berdaya saing tinggi
dan puluhan Ir SL Tobing yang
membangun air minum kota Ba-
tam yang efisien. Itu semua ha-
nya bisa berlangsung manakala
mereka memperoleh kesem-
patan dari negara. Kita akan bisa
kalau kita yaldn kita bisa.
Bukti-bukti empirik semua
negara bangsa di bumi ini me-
yaldnkan saya bahwa kemaridi-
rian adalah kebutuhan yang
esensial bagi suatu bangsa yang
ingin tetap merdeka.
Utang luar negeri negara kita
setiap tahun juga terus mening-
kat. Di akhir 21 tahun peme -
rintahan Bung Karno pada ta
hun 1966, utang LN negara kita
hanya 2,5 miliar dollar AS; 53
tahun seteJah merdeka, di akhir
pemerintahan Presiden Soehar-
to pada tahun 1998 utang LN
kita menjadi 54 miliar dollar »AS.
Hanya dalain waktu empat ta
hun, antara tahun 1998-2002,
utang LN kita bertambah 23 mi
liar dollar AS menjadi 77 miliar
dollar AS.
Berdirinya negara
Sejak awal berdirinya negara
kita sampai dengan tahun 2002,
cicilan pokok dan bunga utang
LN Pemerintah RI yang tel^
kita bayar berjumlaJi 127 miliar
dollar AS, dan kita masih mem-
punyai utang ke luar negeri 77
miliar dollar AS.
Banyaknya devisa yang kita
gunakan untuk membayar bu
nga dan cicilan pokok utang luar
negeri telah mengurangi ke-
mampuan negara untuk mela-
kukan pembangunan bagi kese-
jahteraan rakyat dan menekan
nilai rupiah. •
Utang LN Indonesia, yang
terlalu banyak, telah menjadi
beban ba^ negara.
Sebagai suatu entitas ekono-
mi, negara memang wajar ber-
utang ke luar negeri. Berbagai
pembangunan yang telah kita la-
kukan, antara lain bandara dan
pelabuhan; irigasi dan PLTA se
perti Jatiliihur, Asahan; persen-
jataan perang untuk membebaS-
kan Irian Barat; fasilit 5 tele-
komunikasi Satelit Palapa dan
Iain-lain seba^an juga dibiayai
dari utang luar negeri. Jepang
yang sek^ang sangat sejf^tera
dan modem juga pemah ber-
utang keluar negeri pasca-Pe-
rang Dunia II untuk rekonstruk-




baru selalu ieblh kecii
darlpada angsuran litang
lama.
Tentu hams ada batas, kapan
kita mulai mengurangi utang
dan melunasinya. Jepai^g ber-
henti bemtang tahun 1060, mu
lai mengangsur tahun 1961 dan
melunasi seluruh utang luar ne-
gerinya tahun 1975. Tahun 1977
Jepang mulai menjadi negara
donor, dan sekarang telah men
jadi negara donor terbesar un
tuk banyak negara, termasuk In
donesia.
Semangat Sumpah Pemuda
dan Proklamasi Kemerdekaan 17
Agustus 1945 adalah pemyataan
politik untuk menjadi bangsa
y^g merdeka dan mandiri.
Bung Kamo tnenegaskatmya
dalarii Pidato Trisakti tahun
1963; Berdaulat secara politil^
Berdikari secara ekonomi, dan
Berkepribadian secara sosial bu:
daya.
. Negara yang berhasil memba
ngun kemandiriannya akan me-
numbuhkan keban^aan pada
warganya dan mendorong me
reka berprestasi maksimS bagi
kemajuan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negaranya.
Dengan kemandirian itulah .
eksistensi suatu bangsa dan
standar kesejahteraan yang ting-
^ bagi setiap warganya ak^ ter-
jamin. Membangun kemandirian
bangsa di era sekarang juga ber-
arti meningkatkan intpgritas dan
kapabilitas bangsa untidc dapat
secara cerdas menentukan pilih-
an dan mewujudkan cita-cita
membangun negara rnodem
yang bertumpu pada ke'mampur
annya sendiri, dengan meman-
faatkan dinamilca dunia yang se-
an Kemampuan ekonomi bangsa
selalu kurang dari peningkatan
harapan dan keinginan warga
nya.
Peningkatan harapan dan ke
inginan adalah hal yang positif
yang akan mendorong kemaju
an. Meningkatnya harapan dan
keinginan Itu janganlah dipe-
nuhi dengan bemtang, tetapi di-
penuhi dengan menin^tl^
kemandirian dan kemampuan
bangsa 3^g akan semakin
memperbesar kekuatan bangsa
dan kedaulatan negara..
Pilihan ke arah bemtang se
makin mendorong ketergan-
timgan bangsa. Diperlukan ke-
putusan pofitik untuk mulai me
ngurangi utang ke luar negeri
sesegera mun^n, dan akhirnya
melunasi salumh utang LN kita,
paling tidak dalam wal^ 30 ta
hun; sebagai wujud tekad ke
mandirian ekonomi bangsa.
Tekad berhenti bemtang dan n
melunasi seluruh utang LN itu •
bukanlah m^d^ bisa atau ti
dak bisa, tapi mau atau tidak



























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































M asakan yang Pahit
SaiJtrawan Remy Sylado punya istilah menarik untuk
mtJnggambarkan keadaan bahasa Indonesia
kontemporer. Bahasa Indonesia, katanya, seperti
misakan yang pahit karena terlalu binyak bumbu
tiiasak dan juga menor celemong seperti perempuan
cenit yang kebanyakan gincu.
tfLEH PUTU FAJAR ARCANA
Predikat iiii ingin mcmper-
lihatkan keccnderiingan
penutur yang hampir seliUii
nielintas-lintaskan baliasa Ing-
gris Ice dalam tuturan bahasa In
donesia. Keinginan inenunjuk-
kan diri terpelajar, elite, dan mo
dern, juslni mombual bahasa In-
dnncsla ten)erosok ko jiirang ke-
kacauan.
.'Vlili bahasa Indonesia Anton
Moedardo Moeliono mengiden-
•tiilkasi. ini tidak somala per-
soalan bahasa, tetapi lebih nie-
rupakan masalaii budaya. Masih
banyak peniitiir kila, kata Anton,
yang memandang lendah bahasa
Indonesia. Mereka berpikir ba-
ha.sa Inggris lebih bennarlabat.
Orieiitasi pemakai inenimjuk-
kan di dunia kauin urban baiiasa
Indtmesia sedang terpinggirkan.
Antcm meliliat orieiitasi kaum
urban Indonesia meniinjuk bu
daya Singapura. Memang tidak
aneh, karena Singapura mem-
beri kcsan bersih, tertib, dan
disiplin. "Nainun terjadi kcga-
gapan karena yang diadopsi cu-
ma bahasa Inggri.s-nya, tanpa
mcnyertakan kehidupan di Si
ngapura," kata Anton.
Baiiasa Inggris di Singapura
menjadi bahasa persatuan ka
rena mereka terdiri dari etnis
China, Melayu, dan India. "Kila
kan sudah punya bahasa Indo





dewasa ini karena di niata orang
kita bahasa Indonesia dipandang
sekadar alat komunikasi.
Baiiasa beium dianggap se
bagai identitas yang memberi
kebanggaan. "Baiiasa Indonesia
tidaic dipandang .sebagai bagian
dari sebuah martabat dan ke
banggaan bangsa, tetapi sekadar
aiat komunikasi," kata Ignas.
Anggapan itu niembuat lialiasa
menjadi semrawut. "Orang ber-
anggapan yang penling ngerti,"
tambaii Ignas Kleden.
Saiaii satu yang memiiiki ang
gapan sepei-ti itu adalah pre
senter dan gxiru baiiasa Inggris
Susan Bachtiar. Menurut dia,
penggunaan istiiah-istilali asing
daiam bahasa Indonesia, tcru-
tania daiam percalcapan, tidak
menjadi masalaii sepanjang ke-
dua pihalc saiing meniahami.
Susan memberi contoh sepasang
kekasiii berkebangsaan Indone-
sia-Inggris. "Mereka pasti men-
campuradukkan baiiasa Indone
sia deiigan baiiasa Inggris, tidak
apa-apa kan?" kata dia.
Penijclola mailing list (miiis)
Bahtera yang terdiri dari para
.penggemar bahasa Indonesia,
Wiwit Margawiati, nienyatakan,
sikap para anggotanya mengenai
baiiasa terbeiali dalam dua kubu.
Ada kubu yang kukuh ingin se-
iaiu mengindonesiakan segala
sesuatunya, sedangkan kubu
lainnya iebih berkonipromi de-
ngan meniasukkan istilah-istiieiii
asing.
Mills yang an^otanya men-
capai 400 oi*ang itu sanipai kini
tidak mampu menyelesaikan
"perseteruan" dua kubu itu. "Ka
rena toh memang tidale ada oto-:
ritas yang bisa mehentTukan ba
hasa ini- baik atau ben^ vdari
bahasa itu salah," kata Wiwit .
Harus diperbaiki
Perso^an ini menjadi kian pe-
lik, karena menurut Remy. Sy
lado, penyakit bahasa indbn^ia
saat ini justru terletak pada pe-
malcaian bahasa yang ceh-
tang-perenang. Gejala ini sebe-
narnya bukan hal baru. Keka-
cauan ini adalah warisan dari
tradisi masyaraicat Indo-Bel^-
da, masyai'aliat hasil perkawinan
orang Belanda dengan kaum pri-
bumi.
Di hadapan rakyat jelata, ma-
&akat ini merasa lebih ter-
ilajar, kaum elite, karena me-
ka lebih dulu melek huruf La-
Ti':.Tetapi'di hadapan masya-
kat Belanda asli, mereka di-
i^ap sebagai warga kelas dua.
dah satu ciri khas dari ma-
ar^cat ,lndo-Belanda, kata
^y,. pemakaian bahasa yang
.^pur aduk, ramuan baiiasa
danda yang rusalc dengan ba-
isa'Melayu dan kata-lcata Ing-

















ih kcbingiingan scbuali nia-
■arakat yang bertumpii di dua
idaya. "MasyaraJ<at ini sobe-
arnya bingung mengidentifika-
diri" kata Reniy Sylado.
Celalcanya, penyaldt i^crbaha-
iVakibat Icegamangan kultural
a-' kini justru diwarlsi oleh
•ang-orang Indonesia yang nic-
isa elite, modern, dan tcrpei-
Salali satu gelanggang gejala
4'dengan sangat mudali-bisa
-temukan dalam dunia budaya
opuler, yang salah satiuiya ter-
irmin di dunia hiburan. Orang
idonesia sangat senang jika di-
lentikkan dengan orang Barat.
i:Pada era_ tahun 1940-an pe-
la 'I'an
uuu uijuiiuvj Fair-
banl-cs of Hindia, tahun ]950-an
Bing Slamet disebut-sci)ut so-
bagai Bing Crosby of Inc onesia,
Bob Tutupoly sering dipanggil
Hany l^Iatonte of Indoi losia.
■  KOMrAS/AMHAlN HAMHUV
It:
"I.alu setelah itu son aia ke-
gilaan molintas-lintaskan bahasa
Inggris ke bahasa Indone;da." Ica-
ta Remy.
Menurut dia, penyakdt ber-
bahasa ini harus segerai dipcr-
baiki karena berhubmig.'an crat
dengan rasa keban^gaan sebagai
bangsa. Nainiin, apresiiasi ter-
hadap bahasa tidak perlu meng-
guniikan cara-cara rep;resif di
masa lalu. "Pakai saja I-^egiatan
rekreatif seperti menymiyikan
puisi. Patut diingat, sekairang ini




Kleden, dan sisJ l^elengk'ip'aii*
dan perangkat baiiasa, haiiasa
Indonesia incngalami perkoin-
bangan yang pesat, balk diiri segi
kosa kata,'struktur, dan tata ba
hasa. "OrangMalaysia itu kagum
dan iri niolihal kila yang bisa
Kompa5,2 Olctober 2005
inenggLinakan bahasa Indojiesia,tidak _ saja scbntas percakapan
seliari-hari lolapi juga diguna-
kan dalam diskusi ilmiah imtuk
cabang limit yajigsijesilik sej)erti




sebatns (ialam j)eivakaj)an se-
hari-hari. "Bcgitu mereka dis
kusi ilmiali Icrpaksa menggu-
r-akan bahasa Inggris," kata^Ig-
r a,5 Kleden.
Karena itu, liarusnya Idta ber-
terima kasih kcpada Komisi Is-
t lull Baiiasa Indonesia yaiig di-
benlul': menjelanglccmerdekaan,
"TTf) uihdi i .^iiaiiV."'\Tas'jasa icomisi
i.iiiaii sekarang kila kcnal is-
lilali-islilah seiierli "akar sera-
hut" dalam biologi dan "horat
.)<. nis" dalam (Isikti. liarusnya .se
karang ini pengemlxnigan ba
hasa Indunosia lidak saja jadi
taiiggung Jawab para jitinekun
ilinii lingnislik. letajti juga jxtra
alili bidang ilmu .spesilik seperti
biologi dan Hsika.
Mcnganiiiil pikiran Ignas Kle
den, .sikap orang Indonesia ter-
hadap bahasa Indonesia sebenar-
nya cerminan kelergantungim ki
la terhadap kapilalisnie iiiterna-
.sional. KeterganlLingan itu inem-
buat kita tergantuiig segalanya
kepada yang bcrhaii asing, Inilah
yang kenuidian melahirkan kesan
seolah-olah segala sesualu yang
berbau asing itu identik dengan
kemodernan, kemajuim, dan bah-
kan kehebatan. Di situ bahasa
Indonesia diberi cap kuno, "pri-
miur' , niisKin,
dan karena itu piila malvin hari
nuikin terpinggirkan dari penutur
aslinya sendiri. ' ..
Kalau iliarat masakan, bahasa
kita sudah dilieri banyak bumbu
dan ketika thmasak pun kego-
songan seiiingga rasanya paiiit.
Makaniin jenis ini tidak enak di-
niakiui, tetapi tetap perlu karena
la sebagian dari rasa persiunaan
dan kebcrsamaan, yang berhasil
mengatasi fanatisme kesiikuan
dan perbedaan bahasa di negeri
in . Tetapi ketika cita-cita itu su
dah tenvujudkan, mengapajustru
ki :a berbalik menjadi ganiang se
bagai bangsa? Itulali salah' satu
pc-rsoalan yang harus dijawab ~~




Apa yang salah dengan bahasa Indonesia? Mengapa
segenap orang yang mengaku berbangsa dan
bernegara Indonesia tidak pernah bahgga terhadap
bahasa bahgsa yang telah disepakati bersama sejak 28
Oktober 1928 ftu?
OLEH DAHONO FITRIANTO
Terus terang saja, masalah pe-
makaian baliasa Indonesia yang
tidak pemah baik dan beii^ (sfeT.
hingga pemerintah perlu lWeng-'
geriibar-gemborkan anjuran un-
tuJc berbahasa Indonesia y?Qig
baik dan benar) itu bulcan hal
baru lagi. Sudah tak terhitung
lagi artikel, makalah, berita, se
minar, dan karikaturyahgdibuat
untuk menyentil pemakaian ba
hasa Indonesia yang centang pe-
renang a^ap- kanit iharut
SaJ^i safu^gejala paling nyata
pemakaian b^asa kita yang tak
pernah beres; itu adalah lebih
sukanya or^g-oraiig Indonesia.
men^mal^ bahasa asing, ter-
utama bahasa Inggris, untuk
mengun^pkan idenya. , Dari
percakapan sehari-bari sampai
n^a-,- (kompleks perumahan,
orang Indonesia banyak mema-
kai bahasa Inggris.
Saking parahnya gejala ini, pa-
da masa 1980-1990-an peme
rintah otOiiter Orde Baru me-
nerapkan keotoriterannya untuk
menertibkan pemakaian bahasa.
Gubernur Jawa Tengah H Ismail
pada tahun 1983 pernah me-
larang pemberian nama toko
dan perusahaan yang ke-ing-
gris-inggris-an di Semarang dan
kota-kota lain di Jawa Tengah.
Pada pertengahan tahun 1990,
pemec^^ pusat mulai gat^ .
maraknya penaniaaiv^^
perumahan mev^^*^^
tokdj Supermarket, mal, dan ge-
dung perkantoran dengan ba
hasa Inggris. Pemerint^ kemu-
dian menganjurkan untuk
mengganti nama-nama itu men-
jadi nama Indonesia, atau paling
tidak, dalam ejaan Indonesia.
Anjuran pemerintah pada
waktu itu sama artinya dengan
perintah yang tidak bisa ditawar
lagi. Malra, masa itu ditandai
dengan berubahnya nama kom-
plete perumahan Green Garden
menjadi Greri Gaden, Citra
Grand mdnjadi Citra Gren, toko
swalayan Indomart menjadi In-
domaret (pakai "e'O, dan Ci-
tralahd Mall menjath Mal Ci-
putra, yang semuanya ber-
bau-bau "maksa". Di Semarang,
saking maksanya, sebuali peng-
inapan bernama Hotel Queen
harus ganti nama jadi Hotel Qu-
irin. *
Namun, cara-cara represi se-
macam itu selalu tidak pernah
menyelesaikan masalah secara
tuntas. Buktinya, begitu peme
rintah Orba tumbang pada ta
hun 1998, "hobi" orang Indo
nesia untuk ber-Inggris ria kem-
baii kambidi, bahkanbeitahibah
parah. '
Sekararig im, hampir setiap
piisat perhielahjaan, apartdnien,
konipleks perumahan, kafe, res-
toran, pusat perkantoran, hingga
toko buku yang bam buka, se-;
muanya beriomba-lomba mc'^;.
makai bahasa In^is. .v
Di antara yang paling terkenal





One, QB World Books, dan yang
terbam ada Cibubur Junction.
Bahkan, salah satu pusat per-
tokoaii bam di pusat kota Ja
karta yang'namanya mengikuti
kaidah "diteranglcan-menerang-
kan" (DM) yang diguiiak^ ba
hasa Indonesia, yaloii Plaza Se-
manggi, masih sempat-sempat-
nya ditambahi kata "the" di de-
pan^ya, jadi lengkapnya The
Plaza Semanggi.
Beiakangan, "vims" bahasa
Inggris itu tumt menjangkiti pa
ra penulis buku dan pembuat
film. Buku populer yang umvjm-
nya. berisi; cerita fiksi refhaja
banyak yang judulnya memal^
bahasa In^ris. Padahal dikarang
oleh penulis asli Indonesia dan
seluruh isinya ditulis dalam ba
hasa Indonesia.
Beberapa judul buku ini an
tara lain Jakarta Undercover ka-
rangan Moammar Emka yang
laris bak pisang goreng. Ada juga
Me Vs High Heels kaiya Maria
Ardelia dan Eiffel Fm In Love
karangan Rachmania Amnita
yang dua-duanya sudah dibuat
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film layar lebar beijudul sama.
Judul film Indonesia juga ber-
taburan kata.bahasa Inggris, se-
but saja Vi/iffm, Seventeen, The
Soul, Cinta Silver, dan masih
banyak lagL Acara televisi pun
jak mau Di TransTV se-
^^ap Mingga^i^g ditayangkan
t&treetball, yang menampilkan
' imodifikasi olahraga bola basket
Acara itu dibawakan sebagian




bih dulu memberi nama acara-
nya dengan bahasa Inggris, se-
perti Headline J^ews, Breaking
News, Famd^^' to Famous, dan
Market Review. Di sebuah sta-
siun TV lokal JakTV, ada acara
yang judulnya iW^ City, My TV.
Jauh lebih parah lagi, pejabat
pemerintah, yang dulu getol me-
merangi gejiala ke-inggris-ing-
gris-an, seka^g justru menjadi
tokoh utama pemakaian bahasa
Indonesia campur Inggris itu.
Sampai belakangan ini pun, ada
seorang pejabat tinggi negara
yang setiap kali dikritik suka
sekali menjawab dengan kalimat
pendel^ "I don't core!".
Alasan dagang
Sebagian besar pemakai ba
hasa Inggris itu mengaku alasan-
nya untuk memenvihi tuntutan
pasar.
Chand Parwez Servia, Presi-
den Direktur PT Kharisma Star-
vision Plus," menjadi produser
beberapa film dengan judul ba
hasa Inggris, seperti The Soul,
Seventeen, Virgin,j^gdi Me Vs
High Heels. Alasan membuat ju
dul dalam bahasa In^ris diakui
untuk mempermudah pemasar-
an di tin^t intemasional.
Demi mempersiapkan diri
men^adapi pasar intemasional,
Chand Parwez pun membuat ju-
diid dalam bahasa Inggris. "Mi-
salnya film saya yang beijudul
Kefir. Orang di luar negeri eng-
gak ngerti apa itu kafir, kalau
Satanic, merekfi.bamme
1^ Chaiici -14%
' "^Bahasa In^ „ ,
juga dian^ap memberikan
eksklusif bagi para penohton ke-
las menengah atas 'yang telah
mengeluarkan uang imtuk me-
nonton. la mencontohkan, dua
filmnya terbaru akan diberi ju
dul Missing dan Get Married.
"Kalau orang nanya, eh, mau
nonton apa? Terus jawabnyaifa-
win Fuft/kan en^akkeren. Beda
kalau Get Married, kan ada se-
suatu yang membuat mereka.
merasa worth it mengeluarkan
uang" kata Chand.
Berbeda dengan Chand, Raam
Soraya, Direktur Soraya Inter-
cine Film yang memproduksi
Eiffel, I'm In Love, mengatakan,
judul bahasa Inggris tersebut
memang diambil dari novel de
ngan judul sama. "Kalau judul
filmnya beda, ntar enggak di-
kena? dong," kata Raam.
la mengatakan, film-film So
raya Intercine selalu berusaha
menggunakan bahasa Indonesia.
Karena, menurut dia, tidak ada
alasan untuk komersial atau
pangsa pasar anak muda lebih
menjoikai atau lebih akrab de
ngan bahasa Inggris.
Sementara itu, Kepala L»epar-
temen News Magazine MetroTV
Retno Shanti mengatakan, salah
satu alasan pem^aian bahasa
Inggris adalah idealisme Metro-
TV untuk tun't mencerdaskan
masyarakat Indonesia. "Selain
itu, kami berkeinginan suatu sa-
at MetroTV tidak hanya siaran di
Indonesia saja tetapi juga di luar
negeri. Bahkan, beberapa acara.
produiksi kami sudah dibeli TV
luar" hegeri," i:gar Shanti sambil
narna acara,
jrakm Expedition, Oasis, Archi
pelago, dan Periscope, yang dibeli
sebuah stasiun TVidi Belanda.
Manajer Humas Lippo Kara-
wad Jeanny WuUur juga meng
aku sulit untuk mengubah se
buah kompleks restoran dan ka-
fe Benton Junction menjadi Per-
simpangan Benton atau Perem-
patan Benton. Salah satu alas-
annya karena nama Benton sen-
diri memang nama asing.
"Nama itu kami buat sebagai
dedikasi lintuk Roger Benton,
Senior Advisor Lippo Karawaci
yang merancang tata kota Lippo
Karawaci. Laginn, ini zaman
global, repot juga kalau kita tetep
keukeidi menggunakan bahasa
Indonesia 100 persen," ujarnya
menjelaskan. .
Sementara itu, menurut Di
rektur Toko Bulm Quality Bu
yers World (biasa disingkat QB
World) Indonesia Richard Oh,
}Denggunaan kata-kata bahasa
in^is untuk menamai tqkonya
bukanlah sekadar keren-keren-
an atau pamer kata-kata asing.
"Namanya juga merek dagang,
tak bisa disamakan dengan
penggunaan bahasa asing dalam
percakapan sehari-hari. Kami
biasa menyingkat Quality Bu
yers World menjadi QB karena
enak didengar dan mudah di-
ucapkan," papar Richard men
jelaskan.
Penulis beberapa buku ber-
judul bahasa In^ris, seperti Ja
karta Undercover, Sex 'n The City,
dan Red Diary, Moammar Eml^
mengakui, judul bahasa Inggris
lebih "simple • tetapi dapet" di-
bandingkdh dengan judul bahasa
Indonesia. Sejak awd, pemilihan
bahasa Inggris daiam beberapa
judul bukunya memang dilalm-
kan untuk memancing keakrab-
an di telinga pembaca.
Gejala ini tidak hanj^ teijadi
di Jakarta saja, tetapi juga di
daerah. Wiwien Wintarto,
.pengarang novel remaja asal Se-
marang, mengaku memakai ba-.
hasa In^is lebih simple dan
tepat untiik menyampaikan isi
buku. Itulah sebabnya pada no
vel terakhimya yang diterbitkan
akhir Agustus lalu, ia memberi
judul The Rain Within.
Apabila yang dikatakan orang-
orang ini benar, berarti memang
ada sesuatu yang kurang dari
bahasa Indonesia menyangkut
kesederhanaan dan ketepatan-
iiya dalam menyampaikan suatu
gagasan.
Ataukah kita akan meniru
mentah-mentah negara tetangga
Idta yang memiliki bahasa







BAHASA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Bahasa Iridonenglish',
Apa yang salah dengan bahasa Indonesia? Mengai3a
segenap orang yang mengaku berbangsa dan
bernegara Indonesia tidak pernah bahgga terhadap
bahasa bangsa yang telah disepakati bersama sejak 28
Oktober 1928 itu?
OUEH DAHONO FITRIANTO
Terus terang saja, masalah pe-
makaian bahasa Indonesia yang
tidak pernah baik dan beiiijacCse-'- :
hingga pemerintah perluVherig- '
gembar-gemborkan anjuran un-
tuk berbaliasa Indonesia j'ang
baik dan benar) itu bukan hal
baru lagi. Sudah tak terhitung
lagi artikel, makalali, berita, se-
tn i nar, dan karikatur yang dibuat
untuk .menyentil pemakaian ba
hasa Indonesia yang centang pe-
rcnang alau karut marut.
Salali satu gejala paling nyata
pemakaian b^asa kita yang tak
pernah beres- itu adalah lebih
sukanya orang-orang Indonesia,
menggunakan bahasa ^ ing, ter-
utama b^asa InggHs, untuk
mengungkapkan idenya. . Dari
percakapan sehari-hari sampai
nama . kompleks perumahan,
orang Indonesia banyak mema-
kai bahasa Inggris.
Saking parahnya gejala ini, pa-
da masa 1980-1990-an peme-
rintaii otoriter Orde Baru me-
nerapkan keotoriterannya untuk
menertibkan pemakaian bahasa
Gubemur Jawa Tengah H Ismail
pada tahun 1983 pernah me-
larang pemberian naina toko
dan perusahaan yang ke-ing-
gris-in^ris-an di Semarang dan
kota-kota iiiin di Jawa Teneah.
Pada pertengalian taHun 1990.
penjgnG^ pusat mulai gatal,
maraknya penamaan
- perumahan mewali,"
toko, isUpermarket, mal. dan ge-
dung perkantoran dengan ba
hasa Inggris. Pemerintah Icemu-
dian menganjurkan untuk
inengganti nama-nama itu men-
jadi nama Indonesia, atau paling
tidak, dalam ejaan Indonesia.
Anjuran pemerintah pada
..jw'aktu itu sama artinya dengan ^
perintali yang tidak bisa ditawar
lagi. Maka, masa itu ditandai
dengian berubahnya nama kom
pleks perumahan Green Garden
menjadi Gren Gaden, Citra
Grand menjadi Citra Gren, toko
swalayan Indomart menjadi In-
domaret (pakai "e"). dan Ci-
traland Mall menjadi Mal Ci-
putra, yang semuanya ber-
bau-bau "maksa". Di Semarang,
saking maksanya, sebuah peng-
inapan bemama Hotel Queen
harus ganti nama jadi Hotel Qu-
irin.
Namun, cara-cara represi se-
macam itu selalu tidak pernah
menyelesaikan masalah secara
tuntas. Buktinya, begitu peme-
rint^ Orba tumbang pada ta
hun 1998, "hobi" orang Indo
nesia untuk ber-Inggris ria kem-
bali kambuh, bahkan bertambah
parali.
Sekarang ini, hampir setiap
pusat perbelanjaan, apartemen,
kompleks perumahan, kafe, res-
loran, pusat perkantoran. hingga
toko buku yang haru huka, se
muanya berlomba-lomba me-
makai bahasa Inggris.
Di anlara yang paling terkenal
di Jakarta ini. kita pasti tahu
.nama Cilandak Town Square
.*yuig suka disingkat CitQS,Dhi^-
"rtia^ngsa City Square,*The Ba-
kubuwono Residence. Setiabudi
One. QB World Books, dan yang
terbaru adu Cibubur Junction.
Bahkan. salal-. satu pusat per-
tokoan baru di pusat kota Ja
karta yang nammiya mengikuti
kaidali "diterangkan-menerang-
kan" (DM) yang digunakan ba
hasa Indonesia, yakni Plaza Se-
manggi, masih sempat-sempat-
nya ditambahi kata "the" di de-
: pannya, jadi lengkapnya The
Plaza Semanggi.
Belakangan, "virus" bahasa
Inggris itu turut menjangkiti pa
ra penulis buku dan pembuat
film. Buku populer yang umiim-
nya berisi cerita fiksi remaja
banyak yang judulnya memakai
bahasa Inggris. Padahal dilarang
oleh penulis asli Indonesia dan
seluruh isinya ditulis dalam ba
hasa Indonesia.
Beberapa judul buku im an-
tara lain Jakarta Undercover ka-
rangan Moammar Emka yang
laris bak pisang goreng. Ada juga
Me Vs High Heels karya Maria
Axdelia dan Eiffel, I'm In Love
karangan Rachmania Arunita
yang dua-duanya sudah dibuat
film layar lebar beijudtd sama.
Judul film Indonesia juga ber-
taburan kata bahasa Inggris, se-
but saja Virgin, Seventeen, The
Soul, Cinta Silver, dan masih
banyak lagi. Acara televisi pun
tak mau lalah. Di TransTV se
tiap Minggu- siang ditayangkan
Streetball, yang menampilkan
I modifikasi olaliraga bola basket.
Acara itu dibawakan sebagian
besar dalam bahasa Inggris oleh
pcmbavws^^ raaupun komen-
tator ^ ^^^gannya. '
Sementara MetroTV sudali le-
nih dulu memberi nama acara-
nya dengan bahasa Inggris, se-
perti Headline News, Breaking
News, Famous to Famous, dan
Market Review. Di sebuah sta-
siun TV lokal JakTV, ada acara
yang judulnya My City, My TV.
Jauli lebih parah lagi, pejabat
pemerintah, yang dulu getol me-
merangi gejala ke-inggris-ing-
gris-an, sekarang justru menjadi
tokoh utama pemakaian bahasa
Indonesia campur Inggris itu,
Sampai belakangan ini pun, ada
seorang pejabat tinggi negara
yang setiap kali dikritik suka
sekali menjawab dengan kalimat
pendek, '7 don't carel".
Alasan dagang
Sebagian besar pemakai ba
hasa Inggris itu mengaku alasan-
nya untuk memenidii ^ untutan
„ pasar.
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Chand Panvez Servia, Presi-
den Direktur FT lOiarism? Star-
vision Plus, tncnjadi produser
beberapa film dengan judul ba-
hasa Inggris, seperti The Soul,
Seventeen, Virgin, sampai Me
High Heels. Alasan membuat ju
dul dalam bahasa Iiif^ris diakui
unti^ mempermudaJi poniasar-
an di tingkat internasional.
Demi mempersiapkan diri
menghadapi pasar iiiternasional,
Chand Parwez pun membuat ju
dul dalam bahasa Ingfris. "iMi-
salnya film saya yang berjudul
Kafir. Orahg di luar negeri eng-
gak ngerti apa itu kafir, kalau
Satanic, mei eka baru mengerti,"
kata Chand. -
Bahasa Inggris' sebagai judul.
juga dianggap memberikan nilai
eksklusifhagi para penonton ke-
Jas menengah atas "yang telah
mengeluarkan liang untuk me-
nonton. la mencontohkan, dua
filmnya terbaru akan dibcri ju
dul Missing dan Get Married.
"Kalau orang nanya, eh, mau
nonton apa? Terus jawabnya Ka-
win Yuklkon en^a^t keren. Beda
kalau Get Married, kan ada se-
suatu yang membuat mereka.
merasa worth it mengeluarkan
uang." kata Chand.
Berbeda dengan Chand. Raam
Soraya, Direktur Soraya Inter-
cine Film yang memproduksi
Eiffel, I'm In Love, mengatakan,
judul bahasa Infgris tersebut
memang diambil dari novel de
ngan judul sama. "Kalau judul
filmnya beda, ntar enggiik di-
kenal dong," kata Raam.
la mengatakan, film-film So
raya Intercine selalu boru.saha
menggunakan bahasa Indonesia.
Karena, menurut dia, tidak ada
alasan untuk komersial atau
pangsa pasar anak muda lebih
menyukai atau lebih akrab de
ngan bahasa Inggris.
Sementara itu, Kepala Depar-
temen News Magazine MetroTV
Retno Shanti mengatakan, salah
satu alasan pem^laian bahasa
Inggris adalah idealisme Metro-
T\' untuk turut menceidaskan
masyarakat Indonesia. "Selain
itu, kami berkeinginan suatu sa-
at MetroTV tidak hanya siaran di
Indonesia saja, tetapi juga di luar
negeri. Bahkan, beberapa acara.
produksi kami sudah dibeli TV
luar negeri," lyar Shanti sambil
menyebut beberapa nama acara,
yakni Expedition, Oasis, Archi
pelago, dan Periscope, yang dibeli
sebuah stasiun TV di Belanda.
Manajer Humas Lippo Kara-
waci Jeanny V/ullur juga meng-
aku sulit untuk mengubah se
buah kompleks restoran dan ka-
fe Benton Junction menjadi Per-
simpangan Benton atau Perem-
patan Benton. Salah satu alas-
annya karena nama Benton sen-
diri memang nama asing
"Nama itu kami buat sebagai
dedikasi untuk Roger Benton,
Senior Advisor Lippo Karawaci
yang me^cang tata kota Lippo
Karawaci. Lagian, ini zaman
global, repot juga kalau kita tetep
keukeuh menggunakan baliasa
Indonesia 100 persen," ujarnya
menjelaskan. .
Sementara itu, menurut Di
rektur Toko Bulm Quality Bu
yers World (biasa disin^at QB
World) Indonesia Richard Oh,
peng^naan kata-kata bahasa
Inggris untuk menamai tqkonya
bukanlah sekadar keren-keren-
an atau pamer kata-kata asing.
"Namanya juga merek dagang
tak bisa disamakan dengan
peng^naan bahasa asing dalam
percakapan sehari-hari. Kami
biasa menyingkat Quality Bu
yers World menjadi QB karena
enaJ; didengar dan mudah di-
ucapkan," papar Richard men-
jela'^kan.
Penulis beberapa buku ber
judul bahasa Inggris, seperti Ja
karta Undercover, Sex 'n The City>,
dan Red Diary, Moammar Emka
mengakui, judul bahasa Inggris
lebih "simple tetapi dapet" di-
bandingkan dengan judul bahasa
Indonesia. Sejak awd, pemilihan
bahasa Inggris dalam beberapa
judul bukunya memang dilaku-
kan untuk memancing keakrab-
an di telinga pembaca
Gejala ini tidak hanya teijadi
di Jakarta saja, tetapi juga di
daerah. Wiwien Wintarto,
.pengarang novel remaja asal Se-
marang, mengaku memakai ba- •
hasa Inggris lebih simple dan
tepat untuk menyampaikan isi
buku. Ilulah sebabnya pada no
vel terakhimya yang diterbitkan
akhir Agustus lalu, ia meinberi
judul The Rain Within.
Apabila yang dikatakan orang-
orang ini benar, berarti memang
ada sesuatu yang kurang dari
bahasa Indonesia meiiyangkul
kesederhanaan dan ketepatan-
nya dalam menyampaikan suatu
gagasan.
Ataukah kita akan meniai
mentah-mentah negara tetangga
kita yang memiliki baljasa
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status baliasa In- ^ t s WIM
donesia sebagai ^ jL^ n
nikasinasional.






melamkan dipe- Judul Buku
roleh lewat per- husa dan Si
juangan dan Pen ulis: He
kerja sama non- ko dan II
sectarian yang Penerbit: A<
dilakukan para Tahun i
perintis bangsa. Tebal: xii -»
Sebagai
medium komunikasi nasio
nal, banasa Indonesia juga bi-
sa berfungsi sebagai alat pere-
kat kesatuan bagi semua pen-
duduk Nusantara yang plural
dan tercerai berai. Ibarat tali,
bahasa Indonesia mampu ber
fungsi sebagai pengikat juta-
an lldi yang menciptakan sa-
pu raksasa sehingga bisa
membersihkan konflik antar-
golongan, suku, ras, dan aga-
ma untuk menghadapi tekan-
an-tekanan politis oleh peme-
rintah kolonial yang represif.
Karena itulah, rekayasa
terpaksa dibuat untuk me-
ngembangkan corpus-nya a-
gar bahasa terpilih itu pantas
digunakan sebagai bahasa
persatuan nasional, Dari bagi-
an keduii buku ini, klta bisa
mempelajari bagaimana ane-
ka inslitusi, kelompok, atau
individu saling bergulat un
tuk membangun dunia literer
bernama sastra Indonesia mo
dern.
Banyak orang berpenda-
pat bahwa bahasa adalah \va-
risan leluhur. Fakta ini me-








~ ^ las keliru!
ek - Bahasa ti-
 dak bisa di-
ijat  transfer oleh
Tend  generasi tua ke
scor  generasi muda
bi  secara otoma-
 tis. Karena, ba-
hasa apa pun
harus dipelajari generasi mu
da lewat ajaran dan bimbing-




Di negeri mana pun, reka
yasa bahasa dirancang seke-
lompok individu yang bekerja
di institusi yang dilegitimasi
oleh pemerintah yang sah. De-
mikian pula rekayasa bahasa
di negeri ini, khususnya sete-
lah Indonesia merdeka. Pada
masa sebelum perang kemer-
dekaan, secara defacto reka
yasa pemah dilakukan orang
tetapi secara de jure belum bi
sa dilegitimasi karena situasi
sosial politik belum memung-
kinkan.
Dalam bagian pertama bu
ku ini disuguhkan bukti reka
yasa de facto pada masa sebe
lum perang kemerdekaan dan
rekayasa resrai yang didu-
kung pemerintah Republik In
donesia sejak hari kemerde
kaan sampai kini. Sedangkan
bagian kedua buku ini me-
ngupas sejarah perkembang
an sastra'nasional (S-27)
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ESIJEL^NG bulan Ramadan, lazim digupakan sistem
- , -yahg lain menyampaikan ucapan selamat niema
' ^ ukjlbulaixisuci itu. permojipnan maafpierupakan; h'al u^amayang disanfipail^ melalui sarana canggih ituyDf ^ tafa
V iLaUXalJlau^n*
Dalam kaitandta, sepran^ teih&h bertanya kepada peiiiijis^^ apa
, niakna un^panitu? Apakah ungkapan i sudahmenjadijbahasa
Indonesia? Hi • • ■ s - ^ -
:  Udg^p^Marha^^Ya,RamadanberasaldaribaIia3aArab.Ung-
kapan itu tprdiri atasiiga unsur. kata; yakni marhaban, ya, dan Ra
madan. Kata marhaBan bermakna 'selamat datang'. S^^^t^ra itu,
jya irieinilild ipakna yang'sama dengan kata ya dalam bSKasa Indo^
|mesi%^al^anya adalah 'lyahai'. Misalnya, Ya Budi! Wahai Budi'.'■9®^,^pnla kata Ramadan sudah merupakan kosakatri serapan dari
Banas^-^abyang barmakna 'salah satu bulan dalam tahun Hijriah
y^g|disediakan?k^sus: unWk pelaksanaan ibadaK puasa bag!
umatijslapi'. DepgaiSiiemikiari, ungkapan itu bermdkna 'Selamat
datang wahai RattiajlM.Mi^a.yang itii adalah p^asaan
gembira umat ;|slamfatas'
, keda^gan ;buian0ud Ra-










bebasan dari neraka. . r,
Adanya ungkapan Marha-
ban Ya Ramadan dalam kon-
teks bahasa Indonesia merupakan bentuk perkembangan bahasa
Indonesia yang tidak lepas dari pengaruh bahasa Arab. Pengaruh
itu dapat terlihat dari banyaknya kosakata bahasa Indonesia yang
berasal dari bahasa Arab, haik kata umum maupun istilah dalairt
agama Islam. Serapan yang tergolong kata umum, misalnya, kata
alam, debat, hasil, miskin, dan rakyat. Kata-kata itu diserap dari
'alam, daibat, hasil, miskin, dan rakyat.
Sementara itu, kata khusus, disebut juga istilah, terutama dalam
agama Islam, antara lain, istilah akidah, baiat, ibadah, rukyat, saleh,
dan zikir. Istilah itu diserap dari 'aqidah, bai'at, ibadah, rif'yah, salih,
^dan;2ijtlt.,- n ^ v-
^  Penyerapan dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dajjat
digolongkan ke dalam tiga macam. Pertama, penyerapan dengan
penyesuaian huruf. Kata-kata umum ^anj§tild^ atas mempa^
contoh penyerapan ini. Penyera^ahnjq^dijlakil^
suaika'n huruf.dan/atau;lafalnya den^t|^ur^jp^^
hasa Indonesia, Hurufrhvulif yang b^di^t^^^p
sa, dan sin diserap mehjadi huruf
danmusafir diserap menjadi misal,j]^i
sembahyang, puasa, ;dan bersud di's^pmg'.p^ye|^[^^i
penyesuaian, yakni salat, saum, dan'tahar^.feuri^fl/^^^^
diserap thenjadid, seperd 'adatdan^h^dir menja^i a^'fd^'tedlr.
. Ketiga, gabungan antara penyesu^an'^danvp'epenei^-^"-^"'*^'
salnya, air najis, sembahyang s^ulv d|n:puasa I^m#
serapidgri ma' an-najs, salat;as-iuhh dm sadm Riima^^
Ungkapan yang laziiri;,'dipal^'i/ sep&ti|^rfi^aK|
subh^iallah,alhamdulill^,:astagfindlah,:^ala^-ala.
matullahi Wabarakatiih, termasuk istillh '?temufi^n^apari.itu di^
pandang sehagai ungk^pan asing; Nairiun, penggwaannya-ierdapat
bahasa jbdonesia raganrti agama: Ungkapan atau istilaih Jceloii^pok
ini sama.halnya dengan de /Kre dan de facto dalam ragam^ulaun.
Jika diperlukan penyesuman hiiruf, hal itu dilakukan ^jperli^ya;.
Media Indonesia, 15 Oktober 2005
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BAIiASA INGGRIS
Kursus Bahasa Inggris untuk Guru SD
Vx-V
5MAMPUAN guru sekolah dasar (SD) di Kabupaten Tangerang dalain menguasai
» _ bahasa Inggris dan komputer masih minim. Untuk itu mereka harus belajar me-
nguasainya, mengingat kebutuhan pengctahuan bahasa Inggris sekaraiig ini sangat
diperlukan. Bupati Tangerang Ismet Iskandar mengemukakan pendapatnya di sela-
sela acara penyerahan sertifikal kepada 52 guru SD yang mendapat pelalihan komputer
dan bahasa Inggris, kemarin di Kecamatan Cikupa, Kabupaten Tangerang, Banten.
n  Herawati, salah seorang guru SD yang mengikuli pelatihan tersebut, inengaku dirinya
sangat antusias menerima bantuan kursus yang diselenggarakan olch PT Nestle Indo
nesia itu. Pasalnya, pengetahuan itu dapat meningkatkan kualitas guru untuk disalurkan
kepada para anak didiknya. "Kami menyambut positif program ini," kata guru SDN
Budi Mulia, Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang itu. (SM/H-1)




Lirik lagu berbahasa daerah bermunculan di belantika
musik Indonesia. Zarrolewat album "Ananta" terbltan
C-Pro Record bernyanyf dafam bahasa Kalli, bahasa ibu
etnis Kaili yang merupakan kelompok terbesar
masyarakat Sulawesi Tengah.
OLEH FRANS SARTONO
Sebeluninya, grup Nera lewat
vokalis Ivan Nestbrman
bemyanyi dengan- b^asa
Manggarai, Flores, Nusa Tengga-
ra Timur. Bahasa Kaili dan Mang
garai selama ini belum pemah
muncul di belantika musik pop.
Pada lagu-lagu ciptaan Zarro,
lirik bukan sekadar menjadi pe-
nyampai makna verbal. Ada se-
macam kesadaran estetis untuk
memperlakukan kata-kata da-
1^ bahasa Kaili itu sebagai ba-
gian dari musik.
"Bahasa daerah saya terde-
ngar musikal. Pengucapannya
enak dan kalau dibuat komposisi
terasa enak," kata Zarro (36),
pria kelahiran Palu, Sulawesi
Tengah, yang bernama lahir Mo
hammad Nizar.
Zarro tidak berpretensi untuk
meramu unsur etnis. Musiknya
tetap berbasis pada pop meski
ada beberapa sentuhan unsur
jazz sebagai pemanis dan pe-
nyaman komposisi. Maklum,
Zarro adalah vokalis giup Clo-
ropyl yang biasa membawakan
jazz. Pendukung musik album
Zarro kebanyakan juga personel
Cloropyl.
Kalaupun ada elemen etnis,
i^ hanya bersifat tempelan dan
tidak mengubah rasa popnya.
Zarro, mis^nya, men^nakan
la love, instrumen tiup tradi-
sional Palu, j^g biasa diguna-
kan dalam ritud pemanggilan
roh. La love yangberupa sending
dari bambu itu digunakan dalam
lagu Mangge. Pada lagu yang
sama digunakan pulaperkusi lo-
kal serupa gendang j^g disebut
gimba.
"Kalau Ipta gunakan gaya
campursarj; bahasa yang saya
gunakan tidak akan dili^ pa-
sar," katanya beralasan.
Musik Zarro. malah lebih de-
kat dengan gaya Antonius Carlos
Jobim, salah seorang ekspohen
bossa nova Brasil itu. la memang
mengaku banyak terpengaruh
oleh musik Jobim yang cende-
rung lirih-lirih lembut, tetapi pa
da komposisi tertentu cukup
bertenaga untuk memancing
impuls goyang.
la banyak meiiggunakan in
strumen akustik, terUtama gitar.
Efeknya, musik Zairo terkesan
dekat dengan musik k^ar.
Penggunaan keyboard elektrik ia
pilih cita suara yarig rnellow. Mi-
salnya pada komposisi Dade'ka
Komiu yang dipasang pada urut-
an pertama album.
Zarro memilih bahasa Kaili
dengan niat memperkenalkan
bahasa daerahnya yang nyaris
tak terdengar dalam pergaulan
bahasa nasionaL Selain itu, ba
hasa Kaili di telinga Zarro ter
dengar mirip-mirip bahasa j^g
digunakan Jobim, bahasa Por
tugal "Saya ingin mengangkat
bahasa daerah saya," katanya,
Bahasa Kaili didukung sekitar
12 dialek. Ada keceriderungan
generasi muda Sulawesi Tengah
mulai menin^alkan pen^una-
an bahasa Kaili dalam perca-
kapan sehari-hari. Jika pun di
gunakan, itu bercampur dengan
pengaruh bahasa lain.
"Ketika datang ke Jawa, saya
iri mendengar orang bercakap-
cakap dengan bahasa Jawa. Adat
Jawa sangat kental dan mereka
tak malu menggunakan bahasa
daerah," kata Zarro.
Revlvallsme bahasa lokal
Mimc^nya Zarro dan Nera
dengan lirik lagu berbahasa dae
rah belum bisa dijadikan sebagai
■■•;' :r • .m.^
Zarro bernyanyi dalam bahasa Kaili yang digunakan masyarakat Sulav/osi Tengah.
penanda bangkitnya kembali ba
hasa daerah dalam khazanah
musik pop di Indonesia. Namun,
setidaknya ini awal untuk mem-
beri kebaruan belantika musik.
Pada era 1950-1960-an, pern-'
batasan pemutaran musik pop
Barat di radio berimbas pada
kreativitas seniman lokal untuk
berbicara dengan bahasa daerah
dalam lirik lagu. Orkes Guma-
rang yang personelnya adalah
Urang Awak memopubrkan la
gu berbahasa Minang, seperti
Ayam Den Lapeh sampai Laruik
Sanjo. Mereka mengakomoda-
sikan unsur musik Latin yang
saat itu banyak digemari di ne-
geri ini. Oslan Husein, dengan
bahasa Minang pula, memopu-
lerkan lagu seperti Kampuang
nan Jauh di Mato, dan Elly Ka-
sim dikenal lewat Bareh Solok.
Lagu-la^ dengan lirik ber
bahasa Minang digemari di luar
masyarakat penutur bahasa Mi
nang. Makna verbal dalam liiik
tak masalah bagi pendengarnya.
Malah ada efek tak terduga, ber-
tambahnya pengctahuan publik
akan baliasa Minang. Bahkan,
Bing Slamet yang berasal dari
luar masyarakat pengguna ba
hasa Minang menulis lagu ber
bahasa Minang, Sansaro.
Dari bahasa Sunda terkenal
lagu seperti Neng GeuUs, Es Li-
lin, Teimgteuingeun sampai Pi-
leuleuyan, yang dengan enaknya
dinyanyil^n orang Jawa meski
dengan lafal medok. Namun, in-
•;iiya, lagu itu komunikatif. Be-
gitu juga Paris Barantai dan Am-
par-Ampar Pisang dari Kaliman
tan serta lagu beilirik bahasa
daerah lain yang dikonsumsi
publik sebagai lagu pop.
Dalam musik pop, makna ver
bal dalam lirik lagu dianggap
sebagai daya jual. Akan tetapi,
musik mempunyai cara tersen-
(liri untuk berkomunikasi de
ngan publiknya. Ayam Den La
peh sampai Neng Geulis telah
membiiktikaimya.
Zarro, Nera, dan lainnya kini
mencobanya lagi. Mereka seper
ti mengais wajah lokal yang bc-
lakangan tertimbun produk in-
dustri musik global. Imbasnya.
banyak orang nyanyi dalam ba
hasa Inggris-miingkin, supaya
mirip dengan artis di MTV.
Zarro percnya diri bernyanyi ba
hasa sendiri dan ternyata ko
munikatif.
Kompas, 30 Oktober 2005
BAHASA DAN SASTRA JAWA
Berburu reporter ^
ke seluruh daerah I
diJawa. 1
JAKARTA — Derai tawa M
penonton menggema di
selumh ruangan. Sang g
dalang wayang kuiit itn M
membuka adegan goro- »
goro dengan lakon Lim- M
buk dan Cangik yang te- g
ngah membicarakan ma- a
salah sehari-hari dalam g
balutan humor segar. 1
Sang dalang pun dengan J
cerdik membidik peme- 1
rintah yang tengah kewa- |
lahan mengatasi flu bu- I
rung yang ia sebut pUek 1
kukilo. Kenaikan • harga j
bahan bakar minyak yang- •
semakin mencekik leher
rakyat pun bisa memadi hal
lucu di tangannya.
Sang dalang yang menuai
tepuk tangan meriah dari pe
nonton bukanlah dalang
yang asli. Siapa sangka, Har-
moko—mantan Men' eri Pe-
nerangan I'ezim Orde Baru—
yang mengantarkar lakon
tersebut. Penampilannya ta-
di khusus dilakukan pada
peluncuran majalah berba-
hasa Jawa bertajuk Damar
Jati pada 1 Oktober laiu.
Majalah ini merupakan
satu dari lima majalah ber-
bahasa Jawa di Indonesia.
Bersama Panjebar Sema-
ngat dan Jaya Baya yang
terbit di Surabaya serta
Djaka Lo^ng dan Mekar
Sari dari Yogyakarta, Da-
ynar Jati benisaha membi
dik komunitas Jawa. di Ja
karta. "Setidaknya terdapat
sekitai* 3 juta orang Jawa.
Ydng kami bidik paling ti-
dak lima pei^en dari angka
itu," ujar Gunarso Tjokro-
sutikno, Pemimpin Redaksi
Majalah Damar Jati..














: Meski Kanya didukung ti-
; ;ga reporter dan beberapa
stafiedaka, majM^ ini b^-
m^warka|L sesuatu
r ya^f Safbeda (^aiiding
! majalah Jawa laim^, yakoi
i, lapft^ utama sq)erti maja-
n lalrjumum beil^^ Indo-'
. n|^|;. laimi3^ d^g^. tajuk
Itidi^ akan Ailda temukm
pa^ majalah Ja\ra lain,"
flu^fep pria yang jhjga men-
■^afe^eba^/Wkl^Pemim-
pinii^aksi Pos Kqpa itu.
f M r^jter pun .
'mmjadi sebuah kisah tersen-
diii Ketiga reporter teisebut
direkrut Damdr JaH hasil
poiburuan dari berbagai
daioah di Jawa. "Lebih mu-
dah raenemukan ^reporter
bertutur dalam bahasa Lig-
gris ketimbang berbahasa




Darnar Jati berusaha meng-
aidoi^ beberapa rubrik yang
pemah hidup di majalah Ja
wa lai^ terut^h rubrik-
ruhi& beraroma seks. Rub
rik tdi^but layak untuk di-
hidiipkan kembali kaiena,
menurut Gunarso, mereka .
. memiliki banyak paiggemar
setia; Rubrik Blakotang da
lam majalah tersebut sebagai
contoh,. merupakaji Judopsi
dari rubrik Jula Juli di maja
lah Panjebar SeTna-^of." Se-
tdah kematian sani; beiiulis-
nya, Max Puadi, rubrilc ini




majalah ini tak sekadar me-
nulis mengenai kebudayaan
Jawa belaka. Segmeri pem-
^ca usia muda purr ai^
menmukan rubrik j^gi^
suai dengan selera merelm,
seperti rabrik Babag IPiEK
ataupun rubrik Cainpursar^
* ri. Sementara itu, ' rubrik
khas yang jamak ditemukain
dalam majajiah Jawa antara
lain cerita raisyat, cerkak
{crita cekak atau cerita peri-
dek), primbon, ram^air na-
sib, cerita wayang, dan ceri
ta misteri pun bisa ditemu-
kan pembaca dalam tutiuran
bahasa Jawa ngoko.
Satu bbsesi besar yang
hingga kini ingin dilaksana-
kan pihak Darnar Jati ada-
lah mengadakan pen^ar-
gaan untuk literatur bahasa
Jawa, seperti halnya Ranca-
ge untuk literatur Sunda.
"Selama ini sastra Jawa ma-
lah diangkat oleh orang
Sunda. Kami malu," ujar-
nya. Gunarso menuturkan,
nantinya tidak hanya karya
sastra yang akan masuk, ta- ,
pi juga kebudayajiri Jawa
yang lebih luas. ^ '
• SnAPLANASASIA






j U AKA. Redaktur Bahasa Koran Tempo Uu Suhardi kemdrin merierimapenghar- \
gaan peringkat pertama bahasa koran pada acara penutupan Bulan Bahasa dan •.
Satra 2005 di gedung PiisatBahasa, Jakarta. Koran Tempo menjadijuarapertama i
dalam penggunaan bahasa di surat kabar. ^ ^ _ji]
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PERINGATAN BULAN BAHASA2005
YOGYA (KR) - Retno Iswan-
dari siswi SMAN1 Yo^akarta
ditetapkan sebagai juara I
iiomba Penulisan ^rita Penddc
(C^rpen) ba^ Remfya se-DIY
dalam rah^a Bulan Bahasa
2005, yang diseleng^akan
Balai Bahasa Yogyakarta. Retno
dengan C^en beijudiil Sqjak
Bergiddt msjxSb. to^ nilai 490,
mengunggt^ 10 nominasi lain-
nya itolam piesentasi yang di^
lenggarakan di Balai Balwsa J1
Dewa Nyoman Oka 34 Yogya
karta, Sdasa (4/10).
Mehurutl&tuaPanitia Lom-
ba, Drs Tirto Suwondo MHum,
lomba diikuti 192 peserta rema-
ja dari Yogyakarta dan sekitar-
nya Dari 192 peserta lomba, de-
wan juri meinilih 10 karya no
minasi. Selaiyutnjra untuJc me-
nentukan para juara, masing-
wiflfling peserta harus mempre-
sentasikan proses pendptaan
dan nilai-nilai yang terkandung
ilnlflm kaiya maimag-masing.
Dewan juri yang terdiri Drs
Dhanu Pr^o Prabowo MHum
(ketua), Mustofa .W Hasim dan
Joko Budhiarto, jugp. menetap-
kan juara II-V. Masing-mMing
Bxilianing Pratlwi (dengan
karya Indonesia: Santasekali
Tbfe Thmpak Seperti Penjam, ni
lai 467), Andina Yudiarti (Sauh,
452), R Risbika Nasarani Putri
{Ceritd Cinta untuk Gabriel,
444), dan Laxmiprita Pusparani
Rah^o (JSmbun^ Merah di
Langit Biru, 438). Sedangkan
nominasi VI-X, masing-masing
Rr Desi Kumala Ishani (Bu-
rung-burung Kertas), Lisa Dwi
Ana (110473), Eggie Sekarsari
(E^ahku Malam Sebelum
Ulang Tahun Pernikahanku),
Cahyo WasMto Pur Antomo
i^tara Aku, Coklat dan Lela-
ki), dan Deni An^ Saputra (le-
lakiBertaioBdati). (Job)-n
M'fcSULTAN UNJAU TAMAN PETCAR
Kedaulatan Rakyat,5 Oktober 2^05
r.v -v. z:: . ii; .-a: :;t- .-t: A:
YOGY^(KR) - AjengBvidiAstuty fflswi SMASte]laDuce2yang
inenuliB ^ kah drama beijudul "Atas Nama Ibu", keluar sebagai
juara I Lbmba Penvilisan Naskah Drama bagi Remsga ,se DIY, da-
lam rangka kegiatan btdan bahasa 2005i Ada 10 naskah inasuk
nomihasi, dan bagi penulisnya diharuskan melakukaii presentiasi^
pada hari Kamis (20/10) di Balai Bahasa Yogyakarta.
Menurut panilia Siti Ajar Ismiati SPd, juara n diraih olehi^izar
jiidul "Ratna". Juara HI Utis Kumia P-.itri SMA|^ 1 Bantul
menulis dengan judul '%aydn Crantung". Juara IV Harsoino siswa
ngannaskahbeijudul''S^sigGuru". i, :
Penilain naskah menurut Siti Ajar Ismiati meliputi ozisinalitas;
bahasa dan daya ungkap. Sedang saat presentasi imtiik mehen-.
tukan pdmenang, penilaiah meliputi ide/gagasan, proses kreataf'
menulis, dan Iain-lain.
Awalnya ada 68 naskah yang ma8uk,.di^eksi'oleh dew^ juri
yai^ ter^ daii Drs Agus Leyloor (ISO, Drs l^phen Pun^ah^a
pilih 10 naskah masuk nomioasi Setelah present^, limia nwiakali
- sebagai juara dan lima naskah lainnya juara harapan. (Warl-s






nya, ,lebih dari 60 tahun Indonesia
merdeka, kesadaran pemerintah
untuk itu tidak pernah ada.
"Pemerintah memang belakang-
an ini sering mengungkapkan ke-
inginan agar masyftrakat kita ge-
mar membaca. Tetapi, karena tidak
ada upaya menyediakan perpusta
kaan bagi masyarakat maka ke-o; —.^ci, .uciKci Ke-
sekadarnya saja. Bukunya juga cu-
ma beberapa judul saja. Lah, bagai-
mana mau melahirkan masyarakat
yanggemar membaca," sesal Sapar-
di.
Sementara itu. Guru Be.sar FIB
lainnya, Ayat Rohaedi senada me-
ngatakan bahwa otonomi daerah
yang sekarang sedang dijalankani
mfniln" , sekadar seharusnya mampu membuat per-menjadisloganbe aka Ataujangan- pustakaan yang lebih banyak "Se-jangan pemerintah tidak ingin rak- karans kan HHaW^  '— lUAlgUIl- karang kan tidak perlu menungguyatnya cerdas karena banyak baca
buku, kata Guru Besar Fakultas
Ilmu Budaya Universitas Indone
sia Sapardi Djoko Damono dalam
perbincangan denganMcdw di sela
acara Bulan Bahasa bertajuk Silatii-
rahmi sasirawan dan alumni Fakultas
Ilmu Budaya (FIB) Ul di auditorium
GpHimoTYITTnT rr i. i .eduntrTYPTRTfT n "
dari pusat. Kalau sebuah daerah
ingin masyarakalnya gemar mem




puan mengenal karya sastra juga
tidak maju. "Bagain* ana anak-anak
uaaKmaju. Bagairr ana anak-anak
Saoafdi mengetahui karya sastra kalauianSt merekatidakbisamrndapatkanbu-jangankan perpustakaan umum, ku-buku tentane ka va sastra Cn
perpustakaandisekolah sekolahsa- runya bisa menerangkan tetapi ti-jasangatmmim.'Jarangpengelola dak mendalam." (Eri/H-2)
Media Indonesia,20 Oktpber 2005
^'7
YOGYA (KR) - Sudah berlalu zaman mende-
ng^kw pengarahan atau menunggu petuxriuk
dan pimpinao, Sudah lewat saatnya tidak berani
Beutmamya seningga tiriaj
mversi
aecara umum tujuah pembel^uan jnata pelay^an
sa dan
~S'P®™3'®taan_*pianerihtah mminilrirnti hay ohn7"ATTTi. p«wM« uautm-Kurikiihini2004, agars^amanipumenikmati dan
1  "r pemennianmenyesuai-
yakyat menderitakalapwan tidak lagi diganti deng^n "rakyat—*■—— *«»B* uiBouu aengan ^aay t^ngalanu kekurangan gizi"
kan topribadian, memperluaa ^ rawasan kehiduD^
an, sma mfflunckatkan nAnemfahnon J:. Hidup di alam demo-
Kraffl n^nuntut anggota iiiafi!3farakat untuk teibu*
ica dan DGrani manvatAlrAn nontfiono^
mempertmyakan pendapat. Bukan asal "m^Iem-
p» auara atau "melempar pepdapat", tetapi di- ifu meuuruc ur wanyudi Sutwa&to di-dal^" konipetehsi' meddep^fkim,amu aiasan pendukung. begxtu Prof'^ Bambang KEtswanti Purwo staf pancr
aiar-nada Unilra Afmoiom mendengarkah, memiahahi^' Hn^i
ipgam kaiya sas^
maupuh
Bd]^aj2p05, ^ fDr Bambang Kasvi^ti Ihimo
menyatakan, bah^
adalahip^uk sokiaL'—««». waiou satu tuhtui^ sdsial■ f^^omunikasi adalah rasa ainpati dari apr^si^ secara
diminati (ptiiffl,.prosa, drama)
dalam^behtukkarvn jx xb^^dapatpeijijmtt^ yahg dibi^ memdis loitik dflw esai sa&i
sastni-yahg sudah dibaoL :a^yata yang betlangsung atau teqadi Kalau
sajak _ Ba^han dibukaioleh.Kepala Bal^ BahasamgySkarta Drs SyamsulArtBh, MHum^ ^ ^-
memberi dia makan bi^to'
In: Bambang Kaswantil^oiro peinuda. (Wav>m






JAKARTA, KOMPAS - Bang-
sa Indonesia mengalami krisis
generasi pelapis di bidangbahasa
dan sastra. Sementara tantangan




Karena itii, menurut Kepala
Pusat Bahasa Dendy Sugono, Bu-
lan Bahasa dan Sastra 2005 diisi
kegiatan-kegiatan yang lebih di-
tujukan kepada pelajar, maha-
siswa, atau generasi mudd sebagai
generasi pelapis bangsa.
"Melalui berbagai lomba dan
sayembara, Pusat Bahasa memo-
tivasi agar muncul generasi baru
penulis puisi, cerpen, serta kri-
tikus sastra," kata Dendy pada
penutupan Bulan Bahasa dan
Sastra 2005, di Pusat Bahasa Ja
karta, Kamis (20/10).
Menurut Dendy, kini hampir
tidak lahir lagigenerasi sastrawan
yang menghasilkan karya-karya
monurnental seperti Khairil An
war. Kalaupun ada, seperti Sa-
pardi Djoko Damonp atau Ren-
dra, sudah menjadi generasi tua
yang belum ada penerusnya.
Era yang didominasi budaya
lisan, terutama meMui siaran te-
levisi, kata Dendy, nierupakan sa-
lah satu penyebab mandeknya.
regenerasi sastrawan dibanding
pada masa-masa sebelumnya.
Motivasi melalui Bulan Bahasa
dan Sastra, terbukti sangat di-
minati kalangan gei.erasi muda,
yang ditandai dengan banyaknya
peserta yang ikut lomba dan sa
yembara.
Bahasa media massa
Pada kesempatan itu, Pusat
Bahasa menyerahkan piagam
penghargaan kepada lima surat
kabar yang menempati peringkat
tertinggi basil penilaian penggu-
naan bahasa pada 21 media massa
cetak. Peringkat pertama diraih
oleh Koran Tempo, disusul Kom-
pas, Republika, Media Indonesia,
lalu Investor Daily.
Pada tingkat nasional, sayem
bara penulisan ulasan/kritik sas
tra untuk SLTA dimenangi oleh
Yasmine Sani Pawitra (SMA I
Pemali, Bangka), Retno Iswan-
dari (SMA Negeri I Yogyakarta),
dan Satrio Adi Wicaksono (M/^
Insan Cendtkia, Tangeran^.
Untuk maliasiswa dewan juri
menetapkan tidak ada juara per
tama, melainkan juara kedua Er-.
nies Tunggal Yudiantoro (Uni-
versitas Gadjah Mada) dan ketiga
Alfawzia Nur Rahmi (Universitas.
Airlangga).
Sayembara penulisan cerita"
ral^at dimenangi oleh Zuhriah!
(Giwangan, Yo©^arta), M Hasbi.
Salim (Amuntai, Kalsel), dan A1-'
pansyah Qlir Barat, Palemban^.
Adapun sayembara penulisan
propo^, untuk penelitian bahasa
dimenangi Rahayu Nur Istiana
(Uhivei-sitas Negeri Surakarta),
Moh Arsyad Arr^i (IKIP Ma-










Penelitian sastra diraih oleh
Dhaniar Retno Wulandari (Uni-
versitas Negeri Surakarta), Ban
dung Mawardi (Universitas Mu-
hammadiyah Surakarta), dan Az-
war (Universitas Andalas). Ke-
mudian pemenang proposal
pengajaran bahasa dan sastra,
Devi Misnawati (Universitas
^ulyatama, Aceh), Mariina
(Universitas Negeri Jakarta), dan
Utami Dewi Pramesti (Univer
sitas Negeri Jakarta).
Bendy menambahkan, pada
t^im mendatang lomba penu-
lisan puisi akan diadakan secara
nasional, serta kegiatan lainnya
untuk menanamkan kecintaan
terhadap bahasa dan sastra In
donesia. (LAM)
Kedaulatan Rakyat,22 Oktober 2005
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BULAN BAHASA PEKaAJARAN
msud2msd'jjtk i^. ' " T'"*
w' . \K -A
Bila Guru Bahasa MenuUs di KR
lainnya berkunjung ke Redaksi drasahAhyahBe-DIYm<aberadadtEIt.
KR, &lasa (25/10). siswa," imbuh Bahrun. MGMP ini baru terben-
Di sekolah, mereka mengai^urkan siswa tuk empat tah\iD lalu, menampung sekitar 26
dan guru-guru untuk menulis. Untuk siswa,
ada dua sasaran, yakni dimasukkan daftar ni-
lai dan untuk mengisi buletin sekolah bila tu-
lisan tersebut layak. Oleh sebab itu, kunjxmgan
ke KR ini juga untuk menimba ilmu tidis-me-
nulis. "Hasil kui^jungan ke KR ini akan kami
terapkan di sekolah dan kflmi tularkan pada
orang guru bahasa dan sastru Indonesia dari
sekitar 42 sekolah Madrasah Aliyah baik ne-
geri maupun swasta di Propinsi DIY. .
Tulisan di koran, sebaUuiya tidak: terlalu
panjang. Sebab ruangannya sangat terbatas.
Menulis di koran artinya l^l^ar mengun^cap
secara tuntas dalam format pendek. (Ata)^




"HAMBA dengar ada hikayat
Melayu dibawa orang dari Gon;
barang kita perbaiki kiranya den-
gan istiadatnya supaya diketahui
oleh segala anak cucu kita yang
kemudian daripnda kita, dan bo-
leh diingalkannya oleh segala me-
reka itu, syahdan adalah beroleh
faedah ia daripadar.ya."MUKADDIMAH Sula-
latus Salatin (Sejarah
Melayu) di atas dengan
ringkas menjelaskan ba-
gian penting dari proses
kelahiran teks, khususnya histo-
riografi dalam tradisi istana Mela
yu. Teks yang ada, dibawa mema-
suki ruang pengarangan-kembali,
yang membabitkan kegiatan pem-
bacaan korektif pengawal tradisi,
berlandaskan perkembangan
pengalaman dan ideologi istana
semasa. Melampaui tujuannya "su
paya diketahui segala anak-cucu",
menjadi ingatan bagi mereka, dan
diambil facdahnya, toks "yangba-
ru" itu menjadi alat untuk mem-
bangkitkan keagungan raja-
raja, dan pengabsah kewibawaan
kedudukannya di antara raja-raja
terdahulu dan yang sezaman de-
ngannya.
Tetapi mungkin lebih dari yang
lainnya, Alam Melayu adalah •
ruang yang memang ditahbis-
kan untuk terbuka. Istana-istana-
nya berpindah-randah. Al'h-alih
menjadi kawasan terpencil penuh
pesona gaib, ia malah didirikan
di pesisir yang semudah mung
kin berhubungan dengan pusar-
an arus kegiatan ekonomi antara
bangsa dan budaya kacukan, yaitu
Selat Melaka. Maka, sebagaimana
dibayangkan oleh riwayat Keraja-
an Melaka. kejayaan suatu kera-
jaan bukanlah semata-mata ber-
paksi pada keunggulan darah
raja-rajanya dalam silsilah, tapi
juga diukur dari kemampuannya
meramaikan negeri dengan lalu-
lalang dagang dansantori.
Dagang dan santeri, dalam pe-
ngertian Melayu yang asal, adalah
para pcngembara, manusia-ma-
nusia yang sebati dengan perubah-
an, lasak mencari dan menghasut
kebaruan-kebaruan. Di dalam ha-
kikat keterbukaan itu, semua men
jadi cair. Apa yang diingat men
jadi nisbi; faedah yang diwarisi
bisa bukan hal yang diharapkan
lingkungan istana yang mewaris-
kannya. Bergantung pada cepat-
lambatnya perubahan, teks-teks
rujukan dikarang-ulang, latar
ideologis yang disiratkannya ber-
geser.
Kini, dari keadaan yang hampir
seluruhnya berbeda dengan ruang
dan waktu teks-teks itu dikarang,
kita seperti menyaksikan pawai
anoka tek.s, .sebuali carnival, ber-
sumber dari aneka pembacaan,
yang antara satu dan lainnya
setengah mcmak.sa kita untuk mo-
lihatnya dalam bubungan kon-
testasi dialogis yang rancak. Di
barisan pawai itu tersebutlah Tu-
hfat al-Nafis (Hadiah Berharga).
Dibandingkan dengan lainnya,
teks ini tampil dengan semangat
memperbaiki yang gegap-gem-
pita. Toks-teks "sejarah" yang
ada waktu itu (termasuk Hikayat
Siak) digugat, terutama karena
mengabaikan apa yang kita kenal
sebagai parameter tulisan sejarah,
yakni kejelasan waktu dan tern- j
pat.Tradisidanmanusiaperorang- j
an, bersama ideologi, perilaku,
dan peranannya dalam peristiwa-
peristiwa, lak cukup hanva diki-
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sahkan sebagaimana adanya, tapi
mustahak ditimbang dengan nera-
ca nilai, dan hasilnya dibentang-
kan sebagai kenyataan tekstual.
Dengan itu Tuhfat al-Nafis me-
nganjungkan jatidiri dan watak
modernnya, yang ditegaskan pula
oleh pembubuhan nama sang pe-
ngarang. Kebiasaan peniadaan
nama diri, sebagai salah satu ciri
kepengarangan bersama dalam
tradisi tulis Melayu sebelumnya,
menjelang tamat, digantikan oleh
kepengarangan individual. Tuh
fat al-Nafis dikarang oleh Raja Ali
Haji (sebagian bersama ayahanda-
nya, Raja Haji Ahmad) ^  tengah
meluas dan merasuknya kuasa
kolonial, Inggris dan Belanda, di
Selat Melaka.
Riau abad ke-19, tempat pe-
ngarang ini bermastautin, adalah
pewaris kuasa politik Melayu tra-
disional yang reput. Sebagaimana
digemakan oleh hampir semua
teks yang dikarangnya, termasuk
surat-surat pribadinya yang di-
himpun dalam buku Di dalam
Berkekalan Persahabatan 'In
Everlasting Friendship (Leiden
1995; Semaian 13), kemerosotan
Melayu tidaklah semata-mata
karena rempuhan kolonial, tapi
juga disumbangkan oleh keterpe-
sonaan pemimpin pada delau
masa lampau; posisi mental yang
memalapkan pelita akal dalam
menafsir tanda-tanda perubahan
yang melekat pada hakikat keter-
bukaan kawasan ini. Dan dari si-
makan atas tulisan serta kegiatan-
kegiatan yang dilakukannya, kita
dapat dengan jelas melihat Raja Ali
Haji dalam bayangan menyerupai
seorang yang obsesif menarik ma-
nusia-manusia Melayu dari pelan-
tar nafsu-nafsi dan pukau-pesona
masa lampau, kepada kesadaran
dan keunggulan akal, dan memelo-
pori hubungan interogatif dengan
kelainan-kelainan masa kini per-
kitarannya, seria keluasan jagat
yang dapat dijangkau.
Untuk menjayakan "gerakan"-
nya itu. Raja Ali Haji memilih
kuasa kalam—ataumenulis. "Bah-
wa segala pekerjaan pedang itu
boleh dibuat dengan kalam; ada- '
pun pekerjaan kalam itu tiada
boleh dibuat dengan pedang; dan
beberapa ribu laksa pedang yang
si'dah terhunus, dengan segores
kalam jadi tersarung," tulisnya
dalam mukadimah buku pelajar-
an bahasa yang berjudul Bustan
al Katibin (Taman Para Penulis).
(Lihat Hasan Junus, Raja Ali Haji:
Budayawan di Gerbang Abad
XX, Pekanbaru, 1988: Universitas
Islam Riau Press, halaman 12.)
la menghasut kaum-kerabatnya
mendidik diri dengan membaca,
dan menanggapi perkitaran me-
lalui tulisan-tulisan di jalur akal.
"Lingkaran Penyengat" inilah—
mengambil nama pulau kecil tem
pat pemerintahan Kerajaan Riau-
Lingga dikendalikan sejak awal
abad ke-19-yang kelak mewa-
riskan beraneka teks, dalam nada-
nada yang membumi, bahkan
sebagian sangat sehari-hari. Ke-
yakinan pada kuasa kalam itu
mestinya berkait-kelindan pula
dengan perubahan penting lain-
nya yang sedang melanda budaya
Melayu di Selat Melaka abad ke-
19, yaitu keterdedahan peluang
membaca teks-teks, bersamaan
dengan berkembangnya industri '
percetakan Di masa lalu, di Riau
sendiri setidak-tidaknya ada tiga
tempat percetakan, masing-ma-
sing di Lingga, di Penyengat, dan
di Siak Sri Inderapura. Namun,
teks-teks "lingkaran Penyengat"
lebih banyak dicetak di Singapu-
ra (terutama oleh Al-Ahmadiyah
Press, perusahaan percetakan
y^ng didirikan keluarga Raja Ali
Haji juga), selain di Belanda dan
di Batavia. Teks-teks dari per
cetakan di Singapura itu pula
yang banyak dibaca oleh komuni-
tas terdidikyangtitik-titiknya ter-
dapat di serata Riau.
Dalam hal penyebaran gagasan
melalui percetakan ini. Raja Ali
Haji dan lingkarannya memang
tidak seberuntung Abdullah bin
Abdul Kadir Munsyi. Ini tak be-
gitu mengherankan. Abdullah se-
cara khusus mempelajari teknik
pencetakan, sedangkan Raja Ali
Haji tidak, meski ia aktif berupaya .
agar di lingkungannya juga terse-
dia alat cetak yang baik. (Lihat
esai Jan van der Putten, "daripa-
da pekerjaan hendak mencetak", i
dalam buku Kandil Akal di Pe- |
lantar Budi (Pekanbaru 2001; Ya-
yasan Kata] halaman 133-161.) j
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Abdullah Jinaungi (dan bekerja
untuk) Tusin-tuan Misionaris yang
dalam tugas-tugasnya memang
mengandalkan percetakan (baca
Amin Sweeney, Karya Lengkap
Abdullah bin Abdul Kadir Mun-
syi (Jakarta 2005: KPG & EFEO]
jilid 1), sedangkan Raja All Haji,
nun di sana, kukuh mempertahan-
kan hubungan kesetaraan dengan
penguasa dsin pegawai bahasa
Hindia Belanda, serta teguh mem-
pertahankan prinsip berjarak
dengan orang dan atau kegiatan-
kegiatan yang bisa mengusik aki-
dahnya. la sendiri adalah seorang
ulama terpandang.
Pada 1913, Kerajaan Riau-Ling-
ga, yang berpusat di Penyengat,
dibubarkan Belanda. Intelektual-
intelektual dari lingkaran Raja Ali
Haji sebagian besar hijrah ke se-
berang, Singapura dan Tanah Se-
menanjung, diingat sebagai wira-
wira gerakan kebangsaan di sana.
Titik-titik lain di Riau juga di-
landa represi kolonial. Pewarisan
kuasa kalam terjejas, dan pasokan
bacaan-bacaan orang terdidik
serta untuk muzakarah (pemba-
caan bersama) di kampung-kam-
pung berkurang. Penulis generasi
"huruf Latin" lahir dari sekolah-
sekolah yang didirikan pemerin-
tah Hindia Belanda, mengganti-
kan penulis-penulis "huruf Jawi".
Tulisan orang-orang seperti Soe-
man Hs dan Sariamin Ismail (Se-
lasih Seleguri) terbit di Batavia, di-
sebarkan melalui sekolah-sekolah











PSda 1945, Indonesia meng-
ambil-alih kekuasaan politik, dan
sebagai bagian dari wilayah Hin
dia Belanda, Riau dimasukkan ke
dalam negara yang baru diprokla-
masikan ini, menjadi bagian dari
Provinsi Sumatera Tengah (ber
sama Jambi dan Sumatera Barat
sekarang), yang berpusat di Bukit-
tinggi. Riau memang "tak pen-
ting" dalam setiap perkembangan
provinsi baru ini; bisa jadi kare-
na alasan bentangan geografisnya
yang tak terdaya ditangani oleh
kemampuan terbatas pemerintah,
mungkin karena "kelainan" orien-
tasinya yang condohg menghala ke
dinamika Selat Melaka, boleh jadi
pula karena Riau adalah tapak
negeri beraja-raja, identik de
ngan feodalistik yang ditakrifkan
penganjur paham kebangsaan di
Indonesia semata-mata berdasar-
kan bacaan atas kerajaan-keraja-
an berorientasi daratan.
Dapatlah dimaklumi bila kemu-
diansekitarseperempatabadlama-
nya, dunia tulis-menulis yang hi-
dup di sarang kecendekiawanan,
memasuki ruang dan waktu yang
paling suram dalam sejarah Riau.
Kehidupannya semata-mata ber-
gantung pada anak-anak Riau
yang sekolahnya putus karena ke-
papaan ekonomis dalam riuh-ren-
dah retorika nasionali&me. Kalau
dari periode ini lahir penulis-penu
lis yang bertahan tetap tinggal di
Riau, dan kemudian dianggap se
bagai penulis "lokal" yang berwi-
bawa, seperti Hasan Junus, Tenas
Effendy, Idrus Tintin, B.M. Syam-
suddin, Ibrahim Sattah, Ediruslan
Pe Amanriza, Rida K. Liamsi, dan
Iain-lain, maka kewibawaan mere-
ka itu lebih ditentukan oleh ga-
bungan anasir-anasir bakat yang
unggul, resa atau motivasi mem-
buru bacaan-bacaan yang sangat
sukar didapat, serta perasaan me-
mikul beban sejarah.
Pada 197p-an, bersamaan de
ngan mulai tersedianya berbagai
jenjang pendidikan sampai ke
perguruan tinggi, dan pulihnya
kesadaran akan kegunaan bela-
jar, generasi penulis "huruf La
tin" yang dirintis oleh Soeman
Hs berkembang dalam pola ling
karan Raja Ali Haji: menelisik ke-
adaan dengan akal budi, meyakini
kuasa kalam untuk menampilkan
diri menanggapi perkitaran, dan
menyebarkannya kepada khala-
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yak. Dalam hubungannya dengan
penyebaran ini, pencetakan ham-
pir sama pentingnya dengan pe-
lisanan kembali ,di hadapan kha-
layak. Artinya, apa yang paling
dipentingkan adalah ketersebar-
an muatan tulisan kepada khala-
yak, bukan cara bagaimana ia di-
sebarkan.
Gejala ini berkait-kelindan de
ngan kelambanan pemodal me-
mastikan buku sebagai komoditas
yang bisa membawa keuntungan-
keuntungan ekonomis juga. Lalu,
apa yang terjadi? Sebagian dari
penulis-penulis itu menceburkan
dirinya pula ke dalam berbagai
kegiatan penerbitan. Lihatlah ke-
terangan penerbit dan helai kolo-
fon ratusan buku dari Riau, su-
suri siapa di belakangnya, maka
Anda akan bertemu dengan Tenas
Effendy juga, Hasan Junus juga,
Ibrahim Sattah juga, U.U. Hamidy
juga, dan kini Taufik Ikram Jamil,
Elmustian Rahman, Syaukani Al-
Karim, dan seterusnya. Mereka
penulis-penulis yang unggul, dan
ingin membuktikan keyakinan-
nya pada kuasa-kalam.
*) Budayawan, Keiiia Harian Forum KomuoDiasi Pemuka
Masyarakat Riau.
Tempo,16 Oktober 2005
BAHASA MELAYU - DIALEK KUPANG
DIALEK KUPANG
Aih! Bahasa Gaul yang 'Begi Sa
Masa keemasan kota
Kupang di Timor Barat,
mergadi sorotan tulisan
musafir asing. Misalnya,
Kapten Amasa Delano dart
kapal layar Massachusetts,
saat singgah di Kupang
pada sekitaran iahun 1790,




... O ungai indah itu memo-
tong tengah kota ... sore-sore ha-
ri, kami biasanya duduk-duduk
setelah mandi sore hari. Pelayaii
lelaki dan perempuan menyiap-
kan teh, peraJatan irap temba-
kau, botol dan gelas minuman,
dan juga baju mandi... sementa-
ra itu mereka memainkan musik
sambil bemyanyi... Belanda itu
sungguh jamak mendapatkan
semuanya itu di Hindia Timur."
Namun, kemewahan hidup
Belanda di Kupang berubah to
tal sejak runtuhnya VOC Taliun
1811 Inggris berhasil mencekal
penuh pemerintahan di Kupang,
hingga tahun 1815. Setelah itu
Kupang mulai meredup dan su-
ram. Gaya hidup ala VOC dan
kompeni Belanda yang penuh
hura-hura dan foya-foya mulai
ditinggalkan dan bukan peman-
dangan umum lagi.
Saat kedatangan Kapten Sto
kes dari kapal Beagle t^un
1840, pelaut andal itu terkejut
menyaksikan Fort Concordia.
Sebab benteng kebanggaan Be-
KOMl'AS/l'ANt: KUSWORO
Kawasan kota tua Kupang menghadap Laut Sawu. Sejak berabad
lalu, Kupang menjadi tempat pertemuan beragam budaya, yaitu
Bugis, Makassar, Buton, Sawu, Rote, hingga Portugal dan Belanda.
landa di tepi pantai di atas bukit
berkarang itu ternyata sebagian
sudah roboh dirontokkan oleh
guncangan gempa.
Sejak Belanda meraup kekua-
saan di Kupang tahun 1653, desa
kecil di tepi pantai kemudian
melebar dan kian ramai. Belan
da membuka pintu bagi penda-
tang luar pulau, bahkan sanipai
pendatang dari jauh sekalipun.
Orang Bugis, Makassar, dan Bu
ton menempati tanah pesisiran
Orang Rote, Sabu, dan Solor di-
izinkan mwetap dan disediakaii
lokasi perlcampungan khusus.
Begitupun orang mereka alias
mardijkers yang bekas soldadu
Benteng Concordia, berikut ba-
risan pedagang China, menjadi
isi Catalan sejarah Kupang. Be-
lum lag! ditambah kaum Indo
peran^an Belanda, menjadi po-
pulasi kota kecil yang terus
membesar luas.
Antara kaum pendatang yang
semuanya mencari dan membu-
at kehidupiuinya, mereka me-
makai bahasa Meiayu sebagai
bahasa pengantar. BaJiasa gaul
zaman kuno itu tentunya me-
mantapkan dialek khas Kupang.
Baik kosalcata dan susunan
kalimat dalam percakapan "ba
hasa pasar" itu, terasa sekali ada
campur baurnya aneka dialek -•
bahasa Meiayu gaya timur.
Bahasa Kupang dasnrnya dari
dialek baliasa Meiayu, begitu
ulasan umum James J Fox
(1982). Gaya dialek itu merupa-
kan pemenggalan kata-kata In
donesia hingga menjadi suku ka-
ta singkat dan bisa menjadi satu
bunyi saja. Lama-kelamaan ter-
cipta sendiri gaya baliasa, seba
gai suatu kesepalbtan sesama
pemalcainya.
Bahasa Kupang
Bahasa yang diucapkan cepat
dan terpenggal-penggal memang
disebut bahasa Kupang. Kata
dan kalimat baliasa itu sungguh
menarik dan enak, meski aneh
didengar bagi orang luaran.
IS'7U4H dm U,<JCk:4tP4^
baptis; penggimaan air untuk penyudan keagamaan atau penyucian
dibaptis disudkan
nama kudus: nama sud
Contoh: Seseorang yang dibaptis di dalam gereja pun ditimtut untuk
menfambil nama baru atau nama kudus (dalam artikel St Istoto
Rahaqo Pr, halaman 12) (KR)-k
Kedaulatan Rakyat,1 Oktober 2005
representatif: dapat mewakili, sesuai dengan realisasi: kenyataan, kal yang sesun^uhnya
fungsinya Contoh: Mereka menjanjikan perubahan-per-
Contoh: Hadist di atas sangat representatifantdk ubahan utopis, ya^ hanya sekadarjanji tanpa per-
menggambarkan ... (dalam artikel lip Wyayanto, nahmenyentuhwilayahrgaiisasi(dalamartdkellip
halaman 10) - Wyayanto, Hainan 10)
utopis: bersifatkhayal atau mimpi n (KR>o
Kedaulatan Rakyat,5 Oktober 2005
padusan: tempat untuk mandi, adus (dari bahasa Jawa)
Contoh: Yakni padusan, dengan tiguan membersihkan badan,
jiwa dan hati (dalam tajuk rencana, halaman 12)
menu acara: s^ian acara yang tersedia
Contoh: Tbrmasuk berbagai menu acara tayangan televisi (da
lam t«ouk rencano, halaman 12)
keprihatinan: suasana yang belum menggembirakan
subsidi: bantuan atau sumbangan dari pemerintah
Contoh: ramadan di Yordania t^\m ini diwamai dengan ke
prihatinan. Maklumlah pemerintah Yordania akan menghapus
- subsidi minyak bagi ral^at dalam... (dalam berita Mancanega-
,  ra, halaman 17) (KR)-x
Kedaulatan Rakyat,6 Oktober 2005
. adaptasl: penyesuaian, penyelarasan (naskah)
Contoh: Andi Mahatma, P^pinan I^oduksi mengatakan, I
Tfeater Randal sebuah pertunjuk^ teater tradisional Sumatera
Barat dengan judul Rosalina merupakan adaptasi dan... (berita
dalam Panggung, halaman 14).
kompleksitna: kerumitan, keruwetan
Contoh: Selain itu, kompleksitas lakon itu diharapkan bisa
mepjadi proses pendewasaan solaku sutradara (berita dalam




Skarang ni kotong hars hati-
hati. Tiap jam, tiap manit kotong
musti slalu waspada Jans' sampe
kdna bom (sek^ang ini kita
orang harus hati-hati. Tiap jam,
tiap menit mesti selalu waspada
jangan sampai kena bom).... Ka-
lo ada orang muka baru, trus
dong sonde lapor ...jang segan-
segan lapor polls! sa (kalau ada
orang mnka baru, terus mereka
tidak lapor... jangan segan-se-
gan lapor polisi saja—Red).
Kalimat pendek itu hanya ku-
tipan slngkat kalimat dalam rub-
rik "Tapaleuk" di halaman dua
Harian Pos Kupang, koran terr
besar di Kupang dan Nusa
Tenggara Timur (NTT) yang ter-
bit sejak 1 Desember 1992. "Ta
paleuk itu art! harfiahnya pelesir
atau jalan-jalan tanpa tujuan je-
las. Kami memakai nama itu se-
bagai sentilan. Kalau protesi
wartawan yang suka keliling car!
berita, sebetulnya jalan-jalan ju-
ga namun bermakna atau punya
tujuan," kata Dion DB Putra,
Pemred Pos Kupang.
Tanpa sadar, rubrik yang ditu-
lis bergiliran itu menjadi salah
satu andalan berciri l^as bahasa
Kupang. Selain itu, kolom jenaka
dengan kisah keseharian warga
Kupang sebetulnya ikut mendo-
kumentasDcan salah satu sisi ke-
budayaan di NTT. Sebab, bahasa
itu sungguh bahasa gaul kian
menyebar di NTT.
Hampir semua orang paham
bahasa .gaul ibu kota NTT itu.
Semua pemakai bahasa ini pa-
ham, k^au be atau bet, aslinya
berarti beta alias aku atau saya.
Sonde alias son itu artinya tidak
atau tanpa
Kata Jans' artinya jangan.
Anehnya kamu disebut 'lu' yang
sama artinya dengan 'lu' versi
Jakarta Kalau deng dong artinya
dengan dorang atau dengan me
reka Kalau bu dong artmya
bung dorang, sementara "kalian'
disebut bosong, tanpa kejelasan
asal muasal kata bosong yang
bukan busung!
Selebihnya bahasa gaul Ku
pang itu enak didengar meski
bingung disimak. Kalau mau
mencongak dan mempelajari ba
hasa itu, perlu waktu juga dan
terutama perlu saraf pendengar-
an yang baik, termasuk mental
menebak dan menerka makna
kata yang dikorting-korting itu.
Biarpun belum diteliti secara
tuntas, hubungannya antara se-
jarah pertumbuhan Kupang dan
perkembangan bahasanya, r^a-
rasanya, peranan rubrik "Tapa
leuk" harus diacungi jempol juga
karena bisa dipakai seba^ acu-;
an. Bahasa Kupang, rasanya me-
mang asyik. Bu dong, beta su mo
brenti... begi sa, begitu saja!
Kowpaa,14 Oktober 2005
kontes- perlombaan bursa: tempat jual beli (saham), dsb •
Contoh; Kontes Papburi Minggu 28 Oktober Bursa Tanaman Sebulan Penuh di Alfa Oudul
2005, Dua Gelar Buat si Pitung (judul berita beritaKandhaRaharja, haiamanio)
Kandha Rahatja, halaman 13}
Kedaulatan Rakyat,28 Oktobe:-.'* 2005
koleksi: barang-barangyang dikumpulkan atas dassr keae-
Koleksi Unik Batik Kayu Krebet (judul berits clalam
Jo^o, halaman 15)
alxunnitlulusansebuahlembagapendidikan
Contoh: Salah seorang alumni Yaketums Asmiun
meiyadi saijana berkat ketekunannya sebagai juru pgai^ta
dalam Joglo, halaman 15) (KKl-c
—— rr-T'^
Kedaulatan ^akyat,29 Oktober 2005
digital: berhubungan dengan angka-angka, penomoran
Contoh: Trend Kantor Digital, Tak Sulit (judul benta Sains, ftkno-
Ic^, Otomotif, halaman 13)
orisinil: asli, tulen , , . .
Contoh: Sedang untuk memeriksa apakah wama mobil
sih orisinil, tinggal lihat bagian pmgpr karet pmtu atau kaca
tulisan Sains, Tteknologi. Otomotif, halaman 13)
Kedaulatan Rakyat,30 Oktober 2005
optimal: terbaik. paling mengun-
tungkan
Contoh: Llntuk pencapaian optimal tcrsebut,
sekolah hams memiliki Peraturan Menteri...
(berita dalam Pendidikan, halaman 13)
yiflfiikal; secara bersama-sama dalam kelas
Contoh; Menurut Sugito, sistem pembelgjaran
menggunakan sistem klasikal, guru (berita
dalam Pendidikan, halaman 13) (KR)-m
Kedaulatan Rakyat,31 Oktober 2005
..ISTILAH pAN.,_Ul}a:KAPAH
investasi: penanaman modal
Contoh: Pendidikan adalah inpestcui jangka panjang (dalam ar-
tikel Johannes Sumardianta, nalaman 12)
konfrontaai: permnsuhan, pertentangan
Contoh: Sama sekali tidak ada konfrontasi dengan kehidupan
nyata yang... (dalam artikel J Sumardianta, halaman 12) (KR)-o
Kedaulatan Rakyat,10 Oktober 2005
hal; yafg d~ "apat bertiri sendiriContoh. Itulah kepahitan masa kacil saya yang ibu saTa mendidinayrumSr,^^^^^^^^^
M sSo MM hTmariir ")
.  (KR)-k
Kedaulatan Rakyat,11 Oktober 2005
diinventarisasi; didaftar.
cagar budaya: daerah (budaya) yang kelestari- H kehidupan cagarbu-
annya dilindungi ^ 9 dimaksud oleh Peraturan Daerah D!Y
Contoh: Kiranyaakandopat diinvanlarisasi ben-
'  av n {KR)-k
Kedaulatan Rakyat,12 Oktober 2005
enjoy: menikmati, dari
dak^r"' berlangaung men-('^slamrajukrencana, halaman 12)
srssssjsss:;ssL
...~:ia"t°r„gsassas,";KK
Kedaulatan Rakyat,13 Oktober 2005
I  ranah; wilayah, bidang dlsiplin patkanhasii t
tndoneit' mat"la™ P-"9-eksplomsllpenjelajahan laSn untTnlE I™ 11^
^ .JU n r—^ L (KRH>
Kedaulatan Rakyat,7 Oktober 2005
=  II
...J
paradigma: cara berpikir, pola Contoh: Eksotik dengan Nuansa Wama
Contoh: Paradigma bam dalam dunia pen- Terang (iudul mbrik Trend, halaman 13)
didikan telah dicanangkan DlrektoratTinggi....
{dalam beiita Pendidikan, halaman 11)
eksotik; istlmewa, aneh, luarblasa
parsel; bingkisan, paket
Contoh: Pejabat Dilarang Terlma Parse!
(judul berita Kedu Plus, halaman 8) (KR)
Kedaulatan Rakyat.tlJ Oktober 2005
konsorslum: himpunan, kumpulan
yracana: yang sedang jadi pembicaraan
mveatasi; penanaman modal ' '
(NGO) dan berbagal daerah dl
Sfl! cl wacana menolak proyek pombangunan
iSrSa Haf menelan investasi Rp 6 triiiun(berit3 dslam Solo & Klaten Plus, halsfnsn 9) (KRMc
y
Keda^ulatan Rakyat,18 Oktober 2005
l^bagai kompen^asi^t^s
^ko«pe„aasl: ganti rugi, peacarian ke-
Contoh; BUa ada pemberian jatah untuk 12™ '^ukrencana.ha-orang miskin, seperti program subsidi ' (KR)-s '|
Kedaulatan Rakyatj20 Oktober 2005
dagangan
'kedaluwarsa; sudah tidak baru lagi . - ^
mSSan S makdnanSnii^ha^man 11 kedaluwarsa (berita dalam Solo & Kedu Plus,
. fllonggongan; dalam bentuk utuh '' 0 ""
'^'^sanya dijualbelikan daging glono.'
rtakTflt ^.g-^DkitQbftr POOR
dang reS'^' Sementara itu di Damaskui'
invAQHna»/ir- «r« pemenntah Suriah menanggapi dengan
Denvelldikan Hpnn? /ang meiakukan s/h/slaporan tim /nves/^ator PBB pimpin-
rekamfakta, dsb . , ' gara, halaman 17) (KR)-k
Kedaulatan Rakyat,24 Oktober 2005
• Government Monopoly = Monopoli pemerintah. Tindakan
menguasai dan mengendalikan sesuatu produk. dll yang perlu di-
lakukan oleh pemerintah guna melindungi kepcnlingan rakyat
banyak.
- Government Securities = Sekuritas pemerintah. Sekuritas
yang diterbitkan oleh pemerintah, seperti obligasi, saWi, dll
Kedaulatan Rakyat,U Oktober 2005
- Invested Capital = Modal yang diinvestaai, terkait
dengan struktur modal atau capital structure.
- Invested Fund = Dana yang diinvestasikan. Dana-
d^a yang difunmikan untuk menggerakkan suat a usaha
atau ditanam dalam surat-stirat berharga.
Kedaulatan Rakyat,18 Oktober 2005
- Date Book = Buku catatan yang memuat
tentang peijaryian-peijanjian yang dibuat pe-
rusahaan.
n Date Discount = Tanggal mendiskon-
tokan. Tanggal yang tertera dan telah disetiyui
oloh pAdk pcmbuat w6S6l untuk pclunasannya.
^ika'tidakdilunasi pada tanggal jatuh tempo
teraebut, maka pihak pendiskonto wajib nielu-, <
nasinya.
Kedaulatan Rakyat,21 Oktober 2005
• Machine Nour Cost = Biaya per jam mesin. Biaya yang harus
dikeluarkan untuk tiap jam ketja mesin, yang terdiri dari biaya lang-
simt dan biaya tak langsung.
• lilade Bill = Siirat dagang yang ditarik dan dinegosiasi serta dien-
dos di dalara negeri, namun pembayarannya dilakul^ di luar negeri.
Kedaulatan Rakyat,1 Oktober 2005
• Inventory Control Aplication = Aplikasi pengen4alian perse*
diaan. Sebuah catatan yang bersumber dari faktur pem|>elian, pern-
belian yang dikembalikan dan penyesuaiannya, yang di^unakan im-
tuk pengembalian persediaan serta sebagai bahianpertambangan un
tuk pengembalian keputusan pembellan barang.
- ^ ventory of Pished Goods = Persediaan barang barangjadi.
Persediaan barang yang'sama sekaii telah selesai diptpses atau di-
. keijakah dan slap untuk dijual. ,
Kedaulatan Rakyat,3 Oktober 2005
- Deposit Currency = Uang deposit. Sejumlah kredit
bank yang beredar dal^ bentiuc ceK.
Deposit Intransit = Deposito dalam peijalanan.
Sejmnlah setoran deposito yang telah diterima pihak
bank, namun belum dikrodit pada prakiraan nasabah
b^raai^ut^.
Kedaulatan Rakyat,4 Oktober 2005
'  - Comparative statement - Laporan perbandingan. Suatu daftai/
laporan keuangan untuk dua periode atau lebih yang dibuat
berdampingM dengan maksud untuk membuat perbandingan nilai un
tuk dcvaluasi.
- Compensatory Duty = Suatu penetapan tarif bea masuk yang
tinggi terhadap barang-barang impor yang juga diproduksi di dalam
negeri negara yang bersangkutao, namun dengan biaya produksi yang
tit^gi. Oleh karena itu perlu diseimbangkan. .
Kedaulatan Rakyat,5 Oktober 2005
- Grade Labeling - Etiket mutu barang. Pencantumau
tir gkat mutu barang pada bungkiisan barang tersebut. ,
• l^ants In Ad =JBantuan dana dari negara-negara ma-
^ju khususnya untuk negara-negara berkembang s^ce^a
I cujna-cuma. Sedangkan pihak yang memberikan hantuan
"disebut grantor, dan pihak penerima bantuan di.'sebut
grantel. " ^ - v •
Kedaulatan Rakyat,6 Oktober 2005
Kedaulatan Rakyat,1 Oktober 2005
- Economic Harmony = K^Iarasan ekonomi. Berbagai kekuatan
yang menimbulkan kemakmuran masyarakat serta menyelunih.
- Economi Goods = Barang-barang ekonomi. Kelompok barang/
jusa yang terbatas jumlahnya dan mcmerlukan pengorbanan untuk
memperolehnya.
Kedaulatan Rakyat,12 Oktober 2005
- Company Town = Suatu kota yang timbul sebagai akibat
didirikannya sebuah perusahaan yang berskala besar i sekitar kota
tersebut.
- Company Union = Serikat pekerja perusahaan yang masih bersi-
fat tak resmi.
Kedaulatan Rakyat,10 Oktober 2005
- Negotiable Note = Surat utang dapat dijual. Siirat
pengakuan utang (surat promes atau wesel) ymig segera
dapat d^ual sebelum hari jatuhnya.
- Negotiated Market = Pasar murni. Suatu tempat |
berlangsungnya transaksi jual beli sekuritas atau barang, j
yang teija<£ secara langsung antara pihak pimjual dan j
ppTTihflli sehin^atercapaikesepakatanharga. 'I ^  \
ikrar peiianiian, kesepakatan, janil sungguh- menyatakan, //crar tersebut mempakan inisietif
L  . itann tftrHanat Halam Innres menoanayang terdapat dalam Inpres 5/2004 mengenaisungguh
inisiatif; prakarsa, usaha yang mula-mulat n i i
di
rencana aksi nasional percepatan pemberan-
 rencana aR&i pcM.wciai.
sosialisiaslkan: drmasyarakatkan, dike- tasan korupsi yang telah disosialisasikan melalui
nalkanleblhluas surat... (d^mtajuk, halaman 12) /u-d» i,
Contoh; Jaksa Agung Abdul Rahman Saleh " {KRl-k





Ada banyak profesi yang dapat
dikembangkan sebagai fokus
hidup seseorang. Ada orang yang
memilih jadi petani, nelayan, dokler, pe-
natabusana, sejarawan, arkeolog, arsitek,
dan Iain-Iain, termasuk jadi seniman. Se-
tiap profesi didasari keahlian khusus.
Profesi seniman agak istimewa karena
pekerjaan memproduksi karya-karya seni
itu tidak hanya perlu didukung oleh ke-
mahiran teknik-tekiuk khusus, tetapi juga
memerlukan gerak jiwa, hati, dan naluri
dalam menanggapi segala yang dijumpai
dalam kehidupan.
Seniman tidak hanya diharapkan mem-
punyai kepekaan yang tinggi untuk me-
ngamati dan merasakan segala yang ada
di sekit^rnya, tetapi juga harus terkem-
bang daya imajinasinya, sehingga kemu-
dian ia dapat melpptarkan cafsiran-taf-
sirannya yang khas, dalam bungkus tema
apa pun.
Maka, suburnya kehidupan seni me
merlukan suatu suasana sosial-politik
yang memungkinkan setiap warga ma-
syarakat merasakan adanya kelonggaran"
Dalam konteks modern maupiin
tradisional 'kelonggaran
berekspresi seni' itu diperlukan,













kan, meski dalam format yang beibeda.
Indonesia masa kini pun mengasuh ke-
. dfla format dan ranah berolah seni itu se-
cara bersama, sebagai kontinum maupun
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dalam jalur masing-masing.
Dalam ranah seni tradisional pun ke-
longgaran senantiasa diperlukan. Per-
kembangan seni tradisi dalam rentang
waktu yang panjang telah memperlihat-
kan kemunculan kaiya-karya yang sama
sekali baru meski tetap berpegang pada
suatu perangkat kaidah pokok sesuai
tradisi. Dalam tradisi seni dapat teijadi
perluasan khazanah di dalam satu genre,
perluasan khazanah benipa munculnya
genre baru, maupun pembuatan sanggit
(interpretasi struktural).
Beda dengan itu, dalam ranah berkarya
seni modem atau kontemporer orang ber-
tolak dari sikap untuk mendapatkan ke-
bebasan mutlak, tanpa ikatan dengan tra-,
disi seni apa pun; namun dapat juga da
lam kebebasan itu seorang seniman
menggunakan unsur-unsur estetik dan
ekspr^ dari sumber-sumber tradisi.
_^ling mengai^il antarbudaya ada^
sesi^tii pieluang yang hams seledu dibuka.
Dalam interaksi dan proses interkultural
itu bagaimanapim tetap diperlukan penge-
nalan dasar terhadap kebudayaan yang
diacu atau diambil elemennya. Hdak ja-
rang terjadi bahrva simbol-simbol visual
ataupvm auditif dan kinetik yang diambil
alih tidak dipahami betul asosiasmya de
ngan konsep kesudan dalam kontefe asli-
nya, sehingga penempatan yang salah da
lam suatu karya bam dapat akibatnya bu-
kan menimbiilkan kejutan aitistik seperti
dimaksudkan, melainkan justm rasa ter-
singgung atau terhina pada pemilik buda-
ya aslinya. Di sinilah sensitivitas kultural
diperlukan pada pihak seniman.
Sospk budaya Indonesia sedang diba-
ngun secara multiformat: ada format 'ke
budayaan nasional' yang menjadi 'penan-
da' bagp seluruh warga negara Indonesia
I tanpa ihembedakan asal usul budaya et-
niknya, dan di samping itu ada pula format
' budaya etnik yang menemskan warisan
masa lalunya dan sekaligus juga dapat be^:
kembang tems di masa kini dengan mem-^
pertimbangkan berbagai kemungkinan
pembahan dan masukan-masukan bam. j
Kedua 'kawasan' budaya itu masing-
masing dapat menghasilkan bentuk-ben-
tuk seninya. Pcrlu pula diperhatikan bah-
wa ada juga seniman yang berada di dalam
trayek ulang-alik antara kebudayaart nasi
onal dan kebudayaan suku bangsa, dan
berkarya seni di kedua arena itu.
Dengan latar itu semua, makg dari segi
institusional pun kita bersama perlu nie-
mahami keanekaragaman yang ada. Ada
lembaga-lembaga tradisional yang masih
hidup berfungsi sebagai pendukungkehi-
dupan kesenian. Ini perlu identifikasi ter-
sendiri, termasuk identifikasi mengenai
transformasi apa yang telah terjadi atas-
nya, serta kekuatan nya te apa yang (masih)
dimilikinya, sehubungiin dengan pembah-
an-pembahan sosial yang telah terjadi. Na
mun tems terang, wacana 'aims utama'
{maittstream, artinya yimg dianggap pen-
ting dan relevan, dan kardna ifilfb^yAk'dt-''
cuatkan di media mns.^) adalah keseni^p
yang berada di jalur yiang lain, yaitu jalur
modem dan kontemporer.
Secara institusional pun terdapatbanyak
perkembangan yang memungkinkan ter-
wadahinya kegiatan-kegiatan kesenian
ams utama itu. Perguman-perguman ting-
gi kesenian membehkan alokasi yang be-
sar kepada pelatihan pengembangan ibea-
tivitas, yang memang terarah ke dua sisi,
yaitu imtuk memperluas kh&sanah seni
tradisi maupun untuk mengembangkan
kesenian melalui kreativitas bebas yang tak
terikat tradisi.
Di luar pusat-pusat kekuasaan dan bu
daya tradisi masa lalu bangsa Indonesia te
lah menibangun pusat-pusat bam yang
(salah satu) tugasnya adalah pengem
bangan kesenian. Yang paling awal mun-
cul adalah perhimpunari-perhimpunan
olah seni, dari yang tetap berpegang pada
tradisi seperti Kridha Bdcsa l^ama, ning-
ga yang sama sekali mengasuh jenis kese
nian bam, seperti organisasi sahdiwara
Dard^ella dan Miss Tjitjih, atau organi
sasi seniman seni mpa macam Persagi
yang bertolak dari pengalaman seni mpa
Eropa, hingga ke perhimpunan-perhim-
punan musik, teater, dan tari yang lebih
mutakhir, seperti Twilite Orchestra, Teater
Mandiri, Teater Koma, Sumber Cipta, Na-
marina, dan Gumar^g Sakti.
Di samping perhimpunan-perhimpun-
an seperti itu terdapat pula institusi-insr
titusi publik yang memi^rikan pelayanan
pendidikan seperti pe]:;^man-perguman
kesenian (pada jeniang 'konservatori',
akademi, dw sekolan tinggi atau institut).
Kemudian dapat pula disebutkan lemba
ga-lembaga penyaji seperti panggung-
panggung seni tradisional maupun ge-
dimg-gedung kesenian, serta venues de
ngan prasarana terpad i seperti sejumlah
taman budaya di berbagai pro\1nsi, dan
Taman Ismail Marzuki di Jakarta.
Maka keanekaragaman institusional itu
pun memerlukan kerja tnanajemen ma
sing-masing. Ada yang bergaya modem
dalam arti yang diupayakan adalah akun-
tabilitas, dan ada pula yang bergaya tra
disional yang berlandaskan hubungan sa-
ling percaya. Berbagai jenis institusi itu
-■-tl
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mempunyai prinsip-prinsip rekrutmen
yang bervariasi pula: ada yang berdasar
tes terbuka, ada pula yang didasarkan pa-
da hubungan baik dan saling kenal ke-
keluargaan. Mosaik kehidupan kesenian
di Indonesia memang wama-wami, dari
ragam dan gaya ungkapnya, maupun dari
lipe manajemennya.
Di atas bentangan situasi dan landasan
yang aneka wama seperti itulah dari wak-
tu ke waktu dapat muncul ungkapan sub-
' f^KHy^tas yarig WeintUdl'daTi SddtSttg'AtW'
:.s?kelompok seniman, .yang tibarriba-
menghendaki perhatian penuh dari pu-
blik. Tiba-tiba seorang seniman bisa
menggebu-gebu untuk ke sana-kemari
menyatakan bahwa dirinyalah yang pa
ling benar dalam adu argumen yang se-
dang dipertandingkan ulang-alik.
Setiap orang memang berhak untuk
menyatakan diri, menyatakan pendapat,
dan membela pendapat itu sekuat tenaga.
Tetapi akan sangat tidak enak untuk di-
dengar jika dalam rangka membela pen
dapat itu ia melontarkan umpatan atau
serangan-serangan kasar, bahkan fitnah,
terhadap pihak lawannya. Adapun dasar
dari adu argumen itu bisa beraneka ma-
cam pula. Dapat itu argumen untuk me-
menangkan suatu sikap atau pendekatan
dalam berkesenian; dapat pula argumen
itu berpusat pada pilihan gaya ungkap se-'
hingga ini lebih bersifat dialog estetik; dan
yang paling buruk darinya adalah bahwa
argumen yang dilontarkan itu mempu
nyai tujuan politik untuk menguasai pe-
mihakanmassa; •- • . •
Hal ini dapat dibandingkan dengan ke-
nyataan bahwa dalam arena global in-
dustri budaya telah memt".stikan dominasi
gaya dan selera tertentu melalui pengua-
saan pasar.
Masalah yang akhir-akhir ini muncul
hangat dalam kehidupan kesenian Indo
nesia adalah berkenaan dengan penye-
lenggaraan pertemuan dewan-dewan ke
senian di Papua dan menelurkan gagasan
pembentukan Dewan Kesenian Indone
sia, yang dianggap oleh sebagian orang
sebagai konsep yang abortif l^rena be-
lum dipikirkan betul implikasi adminis-
n tratifdanaruskebijakannya.
Di samping itu ada pula masalah Kong-
res Kesenian Indonesia II yang dianggap
hanya membuang-buang uang negara,
sementara orang-orang yang diundang
untuk berbicara dianggap tidak semuanya
Keduanya dibingkai olehsituasi-situasi
'miskomunikasi; persiapan dan gagasan
dasar yang kurang awal disosialisasikan
sebelum-acaranya d^elar. Namun, di
samping itu rupanya jiiga ada hawa panas
bertiup kencang di banyak hati orang,
yang membuatnya selalu berburuk sang-
ka, yang membuatnya selalu inginmener-
kam dan memangsa orang Iain, dan me-
lihat dirmya sendiri sebagai pemenang.
Mengapa energi dibnng-buang?! Me-
ngapa tidak digunakan untuk memba-
ngun jembatan pengertian melalui run-
dingan yang sabar? Padahal semua kita
menginginkan kukuhnya persatuan Re-
publik Indonesia, termasuk dalam ke-
mampuan mengelola keanekaragaman
seninya dalam kegairahan kerja.
• Edi Sedyawati,
pengamal/peneliti kebudayaan
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PUSAT BAHASA




SUMPAH Pemiidn sudali borlalii
77 Lihun. Keinginan pada pence
tusnya sangatlah luhur. Moreka
menenipatkan bahasa Indonesia
sebagaisalahsatubutirSumpah Pemuda,
yakni 'Menjunjung bahasa persatuan,
bahasa Indonesia'.
Kesepakatan bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional scbagainiana terkandiing
dalam Sumpah Pemuda dikukuhkan lagi
dalam Undang-Undang Dasar Repiibiik
Indonesii. (UUD 1945) Bab XV, Pasai 36,
yakni 'bahasa negara adalah bahasa Indo
nesia'. Hal ini menunjiikkan bahwa baha
sa Indonesia di samping berkedudukan
sebagai bahasa nasional juga sebagai ba
hasa negara. Dengan dcmikian, kediidu-
kan bahasa Indonesia lebih tinggi daripa-
da bahasa asing dan bahasa daerah.
Perlanyaan yang timbul, apakah baha
sa Indonesia siidah inenjadi jali diri bang
sa Indonesia dewasa ini? Apakah keingin-
an luhur pencelus Sumpah Pemuda dan
perancang UUD 1945sudah terwujud?
Tolok ukur
jika kita berbicara.tentang bahasa Indo-
• nesia sebagai jati diri bangsa,
"tolok ukurnya, antara lain,
adalah sikappositif,mutu, dan
disiplin beibahasa. Sikap ba-
Untuk mcngembalikan






hasa akan tumbuh dari adan-
yn kesadaran berbahasa yang
diwujudkan dengan kesetiaan
terhadap adanya bahas.i ke-
bangsrnn, yakni bahasa Indo
nesia. Kesetiaan berbahasa
dapat dilihat dari kemauan
monggunakan bahasa nasion
al. Dengan demikian, sebagai
bangsa yang memiliki bahasa
nasional, sescorang lebih me-
ngutamakan penggunaan bahasa Indone
sia daripada bahasa yang lain. Ada kesa-
daran untuk mcmelihara bahasa Indone
sia vang dapat merusak bahasa Indonesia
sebagai jali diri bangsa.
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Segi lain yang menunjukkan sikap posi-
tif adalah kebanggaan bahasa. Hal ini ter-
lihal dari kebanggaan menggunakan ba
hasa Indonesia daripada bahasa lain.
Mungkin prang akan beralasan bahwa
bahasa Inggris menjadi bahasa asing uta-
ma dalarh pergaulan global. Kenyataan
itu tidak dapat dibantah. Tuntutan terha-
dap penguasaan bahasa itu makin terasa.
Siapa yang menguasai bahasa asing itu
akan mudah berkomunikasi antarbangsa
dan tidak akan sulit menyerap informasl
ilmu, teknologi. Walaupun begitu, bahasa
Inggris atau bahasa-bahasa internasional
yang lain masih termasuk bahasa asing.
Kedudiikan bahasa asing tidak dapat
menggantikan kedudukan bahasa Indo
nesia sebagai bahasa nasional dan baha.sa
negara.
Ada orang yang mempertanyakan ke-
mampuan bahasa Indonesia, baik kuanti-
tas maupun kualitasnya. Dari segi kuanti-
t«is, perkenibangan kosakata bahasa Indo
nesia dapat dilihat dari kosakata yang ter-
nuiatdalam kamus. Misalnya, perbanding-
an kosakata bahasa Indonesia antara Ka
mus Umum Bahasa Indonesia / KUBI(Pur-
wadarminta,4984) dan Kamus Besar Ba
hasa Indonesia/KBBI edisi 1,2,3 (Tabel 1)
Ada pula upaya penyu.sunan istilah bi-
dang ilmu yang dilakukan oleh Pusat Ba
hasa (Indonesia) dan Devvan Bahasa dan
Pustaka (Brunei Darussalam dan Malay
sia) yang tergabung dalam Majelis Bahasa
Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia;
(Mabbim). Sejak 1984, organisasi ini'iie^
kerja untiik memperkaya khazanah ko
sakata bahasa Indonesia. Sekitar 340.000
istilah asing telah dipadankan ke dalam
bahasa Indonesia dalam berbagai bidang
ilmu. Dengan kata lain, ketersediaan isti
lah untukmengungkapkan berbagai kon-
.sep ilmu, teknologi, dan budciya tidak
diragukan lagi.
Dari .segi kualita.s, bahasa Indonesia
siidah mampii menjadi sarana untuk men-
gungkap konsep yang begitu rumit,
bahkan mampii menjadi wahana untuk
menyatakan perasaan yang halus. Hal itu
didukungoleh lerscdianya kosakata, baik
yang berasal dad baha.sa .sendiri maupun
.serapan dari bahasa daerah dan bahasa
asing. Di samping itu, ketersediaan istilah
berbagai bidang ilmu itu telah mem-
perkuat bahasa Indonesia sebagai .sarana
pengembangan ilmu dan teknologi.
Ada yang memperTanyakan bahasa In
donesia terlalu banyak dipengaruhi oleh
bahasa asing.dengan banyaknya kata ser
apan. Pertanyaan itu sebetulnya tidaklah
beralasan karena tidak ada satu pun baha
sa yang bebas dari pengaruh b^asa lain.
Sebagai bahasa y^g berkemjang, pen-
gainh bahasa asing Itu tida^^pat di-
Tqlok ukur;lamuntiilc-iiienjgukur
^sfl^fposfBf berbal^'^^dalalK^tu dan-
disiplin berbahaSa. Peningl«t^ihutu ba
hasa akan terlihat dari makin mehingkatn-
ya penguasaan bah^a dalam berbagai bi
dang kegiatan. Hal itu dilakul^ dengan
adahya kesadaran uhtiik meiiiiahami kai-
dah bahasa secara berk^inambungan.
PascarefprmasI
Ketika penertiban papan nama badan
usaha awal tahun 1990-an gencar dilaku
kan, banyak orang yang menyatakan
dukungan. Di dalam berbagai seminar
dan kongres kebahasaan, ungkapan ke-
berhasilan pemerintah (dalam hal ini Pem-
da DKI dan Pusat Bahasa) diulas 4eh
peserta. Kita masih ingatadanya penuru-
nan papan nama yang berbahasa asing
oleh Pemda DKI. Hal itu dilakukan kare
na ada kesadaran dan kemauan politik
Pemda DKI atas upaya Pu.sat Bahasa un
tuk menertibkan penggunaan bahasa
asing di tempat-tempat umum.
Upaya Pusat Bahasa ternyata disambut
oleh Pemda DKI dengan adanya peraturan
daerah tentang keharusan menggunakan '
bahasa Indonesia dalam badan usaha dan
papan nama. Pusat Bahasa .secara khusus
menyediakan layanan kebahasaan untuk
mengganti nama dan istilah asing, seperti
nama gedung, badan usaha, dan peruma-
:  han (realestat). Nama atau istilah seperti
BRI Tower, Kelapa Gading Mall, Legend
City, Kelapa Gading Boulevard, Maruya
Garden, East Jakarta Industrial Park diin-
donesiakan menjadi Menara BRI, Mai Ke
lapa Gading, Kota Legenda, Adimarga/
Bulevar Kelapa Gading, Taman Maruya,
dan Taman Indu.stri Jakarta Timur.
Namun, langkah-langkah yang dilaku
kan Pusat Bahasa dan Pemda DKI terse-
but tampak mulai suram .sejak bergulir-
nya reformasi dan demokratisasi Soma-
ngat reformasi dan demokratisasi yang
semula terfokus pada pengembalian ke-
bebasan rakyat untuk menentukan peme-
rintahanyangdemokratis tampaknyaber-
dampak terliadap ha.sil penertiban peng
gunaan baha.sa asing di tempat umum.
Badan u.saha dan papan nama yang
menggunakan bahasa asing mulai lagi
seperti semula. Plaza, mal, perumahan,
restoran dengan bebasnya menggunakan
bahasa asing. Apalagi banyak bermuncu-
lan pusat perniagaan yang berbahasa
asing. Misalnya, ITC Mangga Dua, WTC
Mangga Dua, Mangga Dua Square, ITC
CempakaMa.s, Executive Hotel, Ace Home
1  Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI) n 1984 29.000
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 1 - 1988 62.100
3  Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 2 - 1991 72.000
.4,. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 3 -2002 . 78.000
Sumber KUBI dan KBBI
Pasal 22
!• Dalam^^j^llnggaVj^an Qtdnomiida|iraii,me^puB
a masyarakaf menjaga persatuan, kesatuan dan kerukunan nasional,
serla keutuhan Negara Kesatuan Repubiik Indonesia;. ..
b. meningkatkan kualilas kehidupan masyarakat;
c. mengembangkankehidupandemokrasi; . •
d. mewujudkan keadilan dan pemerataan; ir...
e. . meningkatkan pelayanan dasarpendidikan; ^ •
f. menyediakan fasilitas pelayanan kesehatan; ;
g. menyediakan fasilitas sosial dan fasilitas umum yang layak^
1^ mengembangkan sistem jaminan sosial;
I. ' mehyusun perencanaan dan tata ruang daerah; n
j. tiisngembangkan Sumber daya produktif di daerah; • ., •
k. melestarikan lingkungan hidup;
I. mengelola administrasi kependudukan;
m. melestarikan nilai sosial budaya;
n. fhembentuk dan menerapkan peraluran perundang-uncangan sesuai
n' dengan kewenangannya; dan
o. kewajiban lain yang dialur dalam.peraturan perundang-jndahgan.
n ORAFIS:CAKSONO
Center, dan The Semanggi Plaza,
Semangat lebih senang menggunakan
bahasa asing memperiihatkan mulai pu-
damya rasa kebangsaan sebagian masya
rakat, khiisusnya pengusaha. Rasanya jika
kita berkeliling di seputar jakarta dan liiar
Jakarta kita disugulii dengan maraknya




tentang Pcmerintahan Daerah dengan
perubahan menjadi Undang-Undang No
32/2004 telah mongatur hnk dan kewa
jiban .seliap daerah unluk menjalankan
pemerintahannj'a. Dalam Pasal 22 UU ini,
pemerintah daerah diwajibkan unluk
melestarikan nilai sosial budaya. Bahasa
daerah merupakan salah satu unsur bu-
dayp. Maka, pemerintah daerah bertang-
gung jawab untuk melestarikan bahasa
daerah. Sebelumnya, pembinaan dan
pengembangan bahasa daerah menjadi
tanggung jawab pusat dan daerah.
Sebagai konsekuensinya, bahasa dae
rah menjadi munlnn lokal. Hal ini sebe-
narnya bersifat positif. Namun kadang
mcla'mpaui batas. Bahasa daerah yang
merupakan kebanggann daerah digu-
naknnbukan hanya sebagai bahasa komu-
nikasi daerah tidak formal, melainkanjuga
digunakan secara formal di daerah tcr-
tontu. Belum Ingi penggunaannya di tcm-
palimuim, misalnj a, kain rentang"Ni/e^',
Siiiiic->iuuc kite luiiii^iiii linii kite jo^c kole Ja
karta Timur".
Memang disadari bahwa bahasa dae
rah adalah lanibang dan identitasdaerah.
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Namun, lambang dan jati diri daerah di
sini bukan berarti bahasa daeraK digu-
nakan dalam berbagai lapisan daribidang
kegiatan! Peran bahasa daerah tidak ser-
ta-merta menggantikan peran bahasa In
donesia. Dalam konteks keresmian, komu-
niicasi akan berlangsung melalui bahasa
Indonesia. Sebaliknya, dalam konteks tid
ak resmi, komunikasi dapat saja menggu-
nakan bahasa daerah.
Mengapa dikatakan bahwa peran ba
hasa Indonesia telah digantikan oleh ba
hasa daerah? Ada beberapa daerah yang
menggunakan bahasa daerah sebagai
komunikasi formal pada hari tertentu.
Bahkan, ada pula aksara daerah digu-
nakan di daerah tertentu pada papan
nama lembaga dan kantor. Akibatnya,
tulisan Latin sebagai tuli.san resmi dalam
bahasa Indonesia menempati uj'utan
berikutnya. Jika bahasa/aksara daerah
digunakan setelah pencantuman bahasa
Indonesia, hal itu tidak ada persoalan.
Gejala demikian memperlihatkan ada-
nya kebanggaan yang berlebihan bagi dae
rah untuk menempatkan bahasa daerah
di daerah tertentu sebagai sarana komu-
'nikasi formal. Hal itu akan berdampak
bagi kedudukan bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional dan baha.sa negara. Pa-
dahal, baha.sa daerah memiliki fungsi se
bagai sarana komunikasi bagi daerah,
dalam hal ini komunikasi sosial. Semen-
tara itu, dalam komunikasi kenegaraan
alau pemeriniahan, peran itu dicmban
oleh bahasa Indonesia.
Perari^kat hukum
Untuk mengembalikan jati (fin bangs^
melalpi bahasa nasionai,.diperlukan ke-
samaan pandangan untuk memaknai
Sumpah Pemuda. Semangat kebangsaan
dalam konteks bahasa persatuan png
ternukil d i dalamnya harus dimaknai oleh
masyarakat Indonesia secara nasional,
tanpa membatasi diri dalam kerangka
kesejagatan atau kedaerahan. Kerangka
kesejagatan yang dimaksudkan adalah
pandanganbahwaadanyaarusglobalisasi
menghalalkan penggunaan bahasa asing
di dalam berbagai aspek kehiidupan.
Kerangka kedaerahan beranggapan
bahwa adanya otonomi daerah mendor-
ong daefah untuk mengutamakan baha
sa daerah daripada bahasa Indonesia.
UntuE'p^ penggunaan baik
bahasa apingidan bahasa daerah, diperlu-
kaii perangkat hukum ada kekuatan
hukum bagi lembaga pelaksana dan pe-
ngambil kebijakan bahasa. Kerja sama
antara Pusat Bahasa dan pemeriritah dae
rah selama ini memang sudah dilakukan,
Peraturan daerah yang mehgatur peng
gunaan bahasa asingotidak termasuk ba
hasa daerahoselama ini belum memadai.
Pasalnya, peraturan daerah hanya ber-
laku pada daerah yang mengikat kerja
sama. Sementara itu, daerah lain yang
belum melakukan kerja sama penertiban
tidak akan tersentuh. • Abdul Gaffar
Ruskhan/Pusat Bahasa, Jakarta.
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L.. Ji'.'Si'.:
pci'sn.iltin ini, Rabu (4/11))
Ma/iV' mcwnwancarai Kopaln














Kecuali kalau itu merupakan
merek dagang yang memang
mcmiliki waralaba alau firanchise,
misalnya Cit}' Bank. Itu hak
mereka dan tidak menjadi
ma.'^alah. Tetapi kalau orang
Indonesia membuat badan usaha
dcngan mcnggunakan bahasa
a.sing, ilu perlu landasan hukum
iinluk menertibkannya.
Tetapi sckarang penggunaan
bahasa dan istilah asing sudah
dcngan mudah ditemukan di
mana-mana, tcrutama di kota-
kota bcsar. Bagaiinana Anda
meiihat hal ini?
Ini yang perlu kita tertibkan
kembali. Tidak berarti kalau
globall.'i.rsi itu harus bahasa asing.
Mesiinya, digunakan dalam dua





bahasa Indonesia. Artinya ' •
mengulamakan bahasa Indonesia.






baru di bawahnya dijelaskan
dalain bahasa Inggris. Begitu juga
pcrusahaan Carrefour. Itu d*
dalamnya bahasa Indonesia
scmua. Kenapa justru orang kita
.sendiri mcnggunakan bahasa
asing?
Undang-undang bahasa ini n
nantin\-a merupakan landasan
pcnting kctiga jenis bahasa yaitu
bahasa Indonesia, daerah, dan
asing.
Apakah dalam undang-
undang bahasa Indonesia ini '
terkandung abirah m^genai :
sanksi?. . , , ^ . . ' "..'•• •■ "v
Ada. Misalnya; papanhama-:;.
. badan uisaha hartts mehggun'akan
bahasa Indohesia'yahg biaik"dw .
benar. Papan nama milik
. perus^aan orang Indonesia .
dan dibuat di Indonesia. Jadi
kalau 'dia mcnggunakan






bahasa asing lalu mendapat
sanksi, jelas tidak. Vmg dapat
dikenai sanksi hanj'a .secara ^





menca mpu rad u kka n baha sa.
Mencampuradukkan bahasa (
Inggris, bahasa Jakarta, dan
baha.sa Indonesia. Misalnya,
kalimat ivi/oi/ tijn, 'Koluii lati ^
jiilaunya hiru$ jiw<^oii iinut
dibehk-bchkhi Ini
mencampuradukkan masalah •
pemakaian baha.sa. Su.'.ih itu
dipasang di mana-mana
dcngan papan nama yang
besar.
Itu yang mcnjtidikan bahasa^
kita berantakan. Padahal ^
bahasa bcsar dunia di mana








kedua di era mendatang?
Bctul. Kalau tidak ada
landasan hukum. Kita sudah
tidak bisa lagi melakukan
pembelaan dan pemeliharaan
terhadap bahasa Indonesia.
Hak dan kewajiban bangsa '
,. Indonesia terhadap bahasanya
sendiri tidak terlindungi.
Sckarang saja bahasa Indonesia
si'dah.mulai terpinggirkan. '
,  . (Drd/H-3) .






JAKARTA (Media): Lebih dari 5%
penduduk Indonesia kini tak
lagi mengenal bahasa daerah-
nya. Kondisi itu dikhawatirkan
akan mengancam eksistensi ba
hasa daerah di Indonesia.
Bahkan, sebagian di antara ba





. hasaan yang diperoleh Media
dari Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional (Depdik-
nas) di Jakarta, kemarin.
Dalam naskah tersebut diung-
kapkan, hasil sensus 1990 me-
nunjukkan jumlah penduduk In
donesia yang berusia lebih dari
lima tahun mencapai 174,3 juta
jiw4
I  !^banyak 14,8% dari jumlah
tersebut, atau 25,7 juta jiwa di
antaranya menjadikan bahasa
Indonesia sebagai bahasa ibu,
daii. 18,7% atau 32,6 juta jiwa
m^ggtpakaii bahasa Indonesia
sebagai jt)^aj^ sehari-hari.
Itu bera^ ada 7 juta jiwa yang
sebenaimya biahasa ibunya ada-
lah bahasa daerah, tidak meng-
gunakan bahasa tersebut dalam
percakapan sehari-hari.
Soal kepunahan bahasa daerah
itu juga diindikasikan dari sema-
kin bertambahnya jumlah pendu
duk yang menjadikan bahasa In
donesia sebagai bahasa ibu.
Hal itu, antara lain dipicu oleh
semakin meningkatnya angka
pemikahan antaretnis dan sema
kin banyaknya orang tua yang
mengajarkan bahasa Indonesia
pada anaknya karena mengang-
gap bahasa Indonesia lebih ber-
gengsi dan praktis.
Sebelumnya, dosen Sekolah
Tinggi Seni Indonesia (STSI) Ban
dung Achmad Saelan dalam pe-
nelitiannya .soal sikap masya-
rakal Sunda lerhadap bahasa
Sunda pada 2002, menunjukkan
hanya 35,4% keluarga Sunda
yang menggunakan b^asa Sun
da sebagai bahasa utama sehari-
hari.
Sisanya, 47% berbahasa cam-
puran Sunda-lndonesia, 64% ber
bahasa Indonesia, dan 1,6% ber
bahasa campuran Sunda-Jawa-
Indonesia, dan 8,8% berbahasa
campuran Sunda-Indonesia-lng-
gris. (Zat/H-1) '



























ENI tcrcatat sebagal mahaslswa semester II!
Program S2 Jurusan Bahasa Indonesia Univer-
sitas Negeri Jakarta (UNJ). Bersama beberapa
guru SMAbidang bahasa Indonesia lain, Rabu
(28/9), la mengikutl UKBI di Pusat Bahasa,
Rawamangun, Jakarta Timur. Peserta lainnya
adalah siswa-sisv\1 SMA dan wartawan.
Dalam UI^BI hari Itu, guru dan murid diuji
dengan materl soal^soal bahasa Indonesia
yang sama dan dalain waktu yang sama pula.
Tetapi tidak ada jaminan bsdiwa hasil ujian
para guru akan lebih baik dari para murid.
Belum tentujuga si wartawan. yang sudah ter-
biasa dengan urusan tulis-menulis, akanlebfh
un^ul hasilnya daripada peserta lainnya..
Suasananya mirip dengan suasanaTOEFL
(Test of E^nglish as a Foreign longuage/Uji
Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asingl atau
iELTS (/ntemottonal English Language Tes
ting System/Sistem Uji Bahasa Inggris Inter-
nasional) uhtuk mengukur kemahiran ba
hasa Inggris seseorang.
Ualam UKBI ada kasetyang diperdengarkan.
lengkap dengan musik latamya, pengeqaan
soal pilihan berganda, mengarang, dan
berbicara. Ada pula buku panduan :'gar peserta
tahu strategi yang efektlf untuk mengeijakan
soal, memakal pensil 2B, dan sebagainya.
Artinya. kemahiran berbahasa tidak cu-
kup hanya diukur dari satu aspek, misalnya
penguasaan kaidah bahasa, tetapi juga ke-
mampuan mendengarkan atau men3dmak,
membaca, menulis, dan berbicara.
Dengan kata lain, UKBI bisa dikatakan se
bagai alat untuk mengukur kemahiran
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J^ciency) befbahasa Indonesia secara menye-
lumh (komprehensif).
Itu Juga berarti, UKBI sebagai alat flekslbel
fiingsinya. Maksudnya, UKBI bisa digu-
nakan sesual kebutuhan. "Oranpf yang be-
keija ^  bidang kehumasan/PR atau marke
ting. mlsalnya. lebih peHu diukur kemam-
puan berbicara dan menulisnya^" kata Atl-
kah Solchah S Pd. staf pengujl UKBI. kepada
WartaKota.
Tap! seorang penyunting bahasa di media
cetak, tambah Atlkah. harus cukup kuat ke-
mampuannya di bidang kaidah d^ struk-
tur/pola kalimat atau fiasa (sintaksis).
Pemahaman dan keterampilan
Aspek-aspek kemampuan berbahasa yang
diuji dalam UKBI dapat digolongkan menjadl
dua bagian pokok. yaitu pemahaman (ke
mampuan reseptif) dan keterampilan (ke
mampuan produktif).
Dalam uji kemampuan reseptif. peserta
diukur sejauh mana pemahamannya atas
materi lisan dan materi tulisan. Sedang
dalam uji kemampuan produktif, peserta
diukur kemahirannya dalam menggunakan
bahasa Indonesia secara tertulis dan lisan.
Pelaksanaan uji kemahiran berbahasa be-
rikut alokasi waktunya dari dua bagian pokok
tersebut, seperti terdapat dalam Bukkt Pan-
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Sebagaimana TOEFL. UKBI juga menggu
nakan skor dalam mengukur kemahiran ber-
b^a^ Indonesia p^rta. Dari hasil skor, bisa
dlprediksi kemahiran yang bersan^cutan akan
leblh cocok untuk keperiua apa. BukleiUKBI
menyajikan tabel berikut (diambil sebagian):
Masing-masing peringkat tersebut kemudian
diberi tafsiran. Orang yang kemahiran ber-
bahasanya masuk di peringkat I. misalnya, san-
gat tepat untult bidang akademis. Sebaliknya.
meneka yang kemahirannya masuk dalam per-
in^t maiginal masili akan mengalami kendala
dalam meneijunl bidang peke^aan. apaiagi bi
dang akademik. Sebagai contoh, sangat berisiko
menempatkan orang den^n peringkat mai]^nal
pada pekeijaan penyelaras bahasa.
Hasil UKBI akan disampaikan kepada pe
serta dua minggu setelah pelaksanaannya.
Sertifikat akan dlberikan jika peserta menca-
pai skor 162 ke atas.
Menurut Atlkah, Pusat Bahasa tidak secara
^usus menyediakan jasa bagaimana mening-
katkan kemahiran berbahasa peserta setelah
mengikuti UKBI. Terserah di mana pun mereka
bisa meningkatkan kemampuanya," katanya.
Yang penting, imbuh perempuan berjilbab
itu. Pusat Bahasa menyediakan alat untuk
mengukur kemahiran berbahasa. Lembaga apa
pun di luar Pusat Bahasa, kalau ada, juga boleh
menyelenggarakan uji kemahiran bobahasa.
"Cuma, kami punya SK menterl," imbuhnya.
Biaya
Blaya untuk mengikuti UKBI bervariasi
sesuai dengan paket materi dan tempat pe
laksanaan. Apabila UKBI dilaksanakan di
Pusat Bahasa, Balai Bahasa. atau Khhtor Ba
hasa, peserta dikenai biaya sebagai berikut:
El^yaUXBl
D1 luar tempat-tempat yang disebut tadi,
blaya berbeda. Namun setiap tahun, menje-
lang Bulan Bahasa (Oktober), Pusat Bahasa
nienyelenggarakan UKBl gratis. 'Ini bentuk
pelayanan Pusat Bahasa kepada masyara-
kat," jelas Atikah. Katanya, t^un ini peser-
ta UKBI gratisan itu 100 orang. Pelal^ana-
annya 27-29 September 2005.
Siapa pun. asal mau bayar. boleh Ikut.
"Satu orang Juga Kami layani, kolc, asaj mau
datang ke Pusat Bahasa." tambah Atikah.
Pendaftaran bisa dilakukan di Pusat Bahasa, •
Rawamangun. Jakarta Timur. Telp 021-
4750406. ext 116.
Pusat Bah^ sudah berkali-kali menerap-
kan UKBI sejak pengembangannya tahun
1998. Najiiun rasanya promosl terus perlii di
lakukan. Produk semacam ini membuat Pusat
Baha^ terasa lebih punya bol>ot dan wibawa
ketimbang hanya merisaukar penggunaan
kata "krltlkan" dan bukan "krltik". (sul)
KEPERLUAN AKAD — Para' maha-'
siswa ini.'tengah mengikuti UKBI di Pusat
Bahasa. . '' " ' ' .
\\n, V< \
^Hi
•  FoftWCa PusM Sahia
P®''®f"Puan m'uda as^l Swiss ini. tengah mengenakan soal-■soal UKBI di Pusat Bahasa. Rawamangun, Jakarta Tinlur. Selasa (27/9). UKBI terbuka untuk'
siapa saja, tennasuk mereka yang bahasa ibunya bul^ bahasa Indonesia.
Warta Kota,1 Oktober 2005





ij T OKASI sekolah itii berada di
(j I Bekasi. Nania yani^
i'l J n J tcrpampang di d :pnn gerbang
bangunan SD itii pun jelas-jolas
•  berbau Indonesia, SDN Pongasinan
!) IX. Nanuin, satu pekan sckali, anak-
[! anak berseragam ."nerah putih di
[j 'iekolah itu mendapat pelajaran
[j muatan lokal j'^ngjustai sangat tidal
]\ lokal, yaitu bahasa Inggi is,
!  [x'rbckal pemahaman, vang nyaris
I  SL'tiap orang di Indonesia pun
It ^meyakininya, pihaksekolah
memutuskan inengajarkan
I  keteranipilan ber-i/es-»n) untuk
V. menambah posisi tawar anak
I  didiknyn di era global. Suka tidak|| suka, sebagal bagian dari komunilas
j] dunia yr.ng tergulung arus|] globalisasi, negeri ini memangj| dibombafdirdcngan segala sesuatu
berbau asing. Termasuk di sektor
!  budaya dan bahasa.
I  Bahasa Inggris,'«2h^iwhah-sa
il gibbaf^un nierangsek masuk di1 segala sektor kehidUpan,,'mulai dari ,
pertemuan ilmiah, bahasa iklan,
hingga bahas^ pergaulan.'
I  Tepat 28 Oktober mendatang,
II bahasa Indonesia memasuki usianya|| ke-77. Pada usia yang tergolong(sepuh untuk ukuran manusia itu,
bahasa yang konon di mata para bule
vj sangat mudah dipelajari ini, memang
tak bisa berdiri sendirian di negeri ini;j Selnin bahasa Inggris, istilah-istilah
fihvik bahasa gaul pun dikhawalirkan
banyak pihak makin nierusak
eksistensi bahasa liuionosia.
Bagaimana kita nienyikapi hal ini,
apakah bahasa Indonesia memang
benar-benai' tengah berada dalam
krisis, atau ini sekadar konsekuensi
logis peradaban modern yang
mustahil terelakkan?
Masalah ini tampaknya meniadi
wacana yang mcnarik, terlcbih jika
dikaitkan dengan rcncana
pembahasan RUU Bahasa yang akan
masuk ke Komisi X DPR tahun
depan. Muhgkinkaii RUU yang
mengemuka pada kongres bahasa ini
akan menorehkan scjarah barn dalam
penggunaan bahasa Indonesia di
Tanah Air?
Seniman Putu Wijaya menyambut
positif rencnna tersebut. Dalam
pandangannva, RUU Bahasa akan
morefleksikan upaya konkret yang
dilakukan bangsa ini imtlik
■melindungi cksi'stensi bahasanya.
Kendati untuk merealisasikannya •
dalam kehidupan sehari-hari
diperlukan dukungan kuat dari
semua pihak, termasuk pemei'intah.
jika tidak, aturan itu akan jadr
imbauan tanpa makna.
Indonesia, kata Putu, dapat
menapaki jejak Jepang yang sukses
mengukuhkan baha.sa ibunya, namun
tctap eksis di percaturan dunia.
"Seharusnya ada sistem yang
borpihak pada bahasa Indonesia di
sekiilah, dunia bisnis, hingga liiburan.
Yang sa\'a maksud bukan eumn kita
menggunakari bahasa Indonesia, tapi
bagaimana kita mengaprcsiasin_\'a,
inenghargai, mengembangkan
kosakata baru dan lentu saja berani
menampilkan eksisierisi bahasa
Indonesia di mata publik."
Persoalati \'ang paling mendasar,
kafa Putu, ju-'ti-u metoiie pengaja!\in
bahasa di sekolah. Selama ini, anak
didik lebih soring dijejali teori dan
aturan tata baliasa. Nyaris ink
pernah ada slimulan yang diberikim
agar mereka man berkreasi dengan
bahasa. Akibatnya, mereka tak
sempat meneicipi keindalian bahasa
Indonesia. Bisa diduga, saatberanjak
dewasa apresiasi mereka pada
bahasa Indonesia pun selipis kulit
bawang, terlebih ketika bahasa
Inggris menjadi Dagian l>uddya
pop.
"Saya tidak bilang kalau bahasa
Inggris ita'tidak'pferlu. Balnasa Inggris
adalah bahasa global. Tapi, sccara
persuasif perlu dilakukan langkah
sistemikagar publik berpihak pada
balidsd Kka. Misalnya, leuat contob
dari pejabat, penertiban bahasa di
sinetron, hingga dukungan kuat
pada karya sastra."
Ha! senada diungkapkan penyair
Sapardi Djoko Damono. la
mengingatkan, bahasa sebagai salah
luitu simbol budava, tak akan pernah
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tentang bahas^ tak bisa disamakan
dengan regulasi'yang sarat sanksi.
Pasalnya, apayang terjadi pada
bahasa telan,<menjadi bagian dari
denyut nap^ masyarakat
Sikap pemerintah sendiri sudahjelas. MendiknasBambang Sudibyo
menegaskan UU itu disusun untuk
melindungi bahasa Indonesia dari
. pence(4e^aan bahasa yang kini kian
marak.
Kepala Pusat Bahasa Depdiknas
Dendy Sugono berpendapat tanpa
sandaran hukum yang kuat bahasa
Indonesia akan makin terjepit.
Sebagai salah satu pihak yang
dipastikan nantinya akan terlibat
dalam pembahasan RUU tersebut,
Pusat Bahasa inemandang perlu
adanya aturan main penggunaan
bahasa.
Nantinya, aturan itu juja dapat
menjadi.niuana.UorJ.5c»Lj.ai\
apresiasi bahasa Indonesa. Kendati
begitu, aturan itu dihara^kan taklagi
terkesan dipaksakan dannyaris'
absurd, seperti yang dibetlakukan
pada masa Orde Baru di dekade 90-
an dulu.
Untungnya, gayung pun
•bersambut. Meski setahuii terakhiir
disibukkan dengan berbayai RUU '
yang harus dibidani, Koniisi X
berjanji akan menindaklanjuti senus
RUU Bahasa ini. r,
Wakil Ketua Konua X Anwar
Arifin niengaku f^hg^ dengan
makin kacaunya p^ggimaan bahasa
Indonesia yang 1dm mulai merasuki
kalangan biro^at. IsHiaiiMock grant





"Hal-hal seperti ini yang perlu
dinaungi dalam aturan. Supaya ada
aturan baku dan jelas bagi semua
pihak," kata Anwar.
Tarik-menarik kepentingan antara
budaya global dan kepentingan lokal
dalam persoalan bahasa ini, memang
tampaknya akan berujung pada satu
kesimpulan: Bahasa Inggiis atau
bahasa gaul adalah fenopiena kultur
yang tak bisa terelakkan.
Namun, apresiasi pada bahasa ,
Indonesia tetap dapat dipupuk '
dengan berbagai jurus, mulai dari
perubahan metode belajar di
sekolah, memperluas kosakata .
dengan menyerap istilah-istilah bard
yang memang sudah sangat populer,
hingga mendisiplinkan institusi .
rcsmi dalam berucap,
Takkalah pentingnya,
men'ygulirkan budaya cinta bahasa ;
Indonesia.
(ZalAVin/Drd/Nda/CRw50/*/H-3) f
Media Indonesians Oktober 2005
PUSAT B AHASA (SAYEMBARA MENGARANG)
L ANG KAN
Karya Ptagiat di Sayembara Cerpen Remaja
Hamsad Rangkuti antara naskah carpen yang
diseleksi oleh dewan jiiri
yang terdiri atas Hamsad
Rangkuti, Yanusa Nugroho, Kenedi Nurhan, Abdul Rozak
Zaidan, dan Saksono Prijanto (dua nama terakhir dari unsur
Pusat Bahasa) dicurigai sejumlah naskah yang diragukan
orisinalitasnya sebagai karya remaja. Bahkan, satu di an-
taranya dipastikan merupakan karya plagiat. Naskah di-
maksud adalah cerpen berjudul "Pagar", dikirim oleh se-
orang pelajar dari Bandar Lampung. Cenjen ini sama persis
dengan karya Hamsad Rangkuti (yang kebetulan adalah juri
dalam sayembara inO yang pernah dimuat di majalah sastra
Horison Vol XVII Nomor 4 Taliun 1983. "Sejak semula awak
sedlkit ragu, rasa-rasanya awak pemah bikin cerpen seperti
Ini. Tolong dicek itu," kata Hamsad Rangkuti seraya me-
nyodorkan buku Mdnagerie 1 terbitan Lontar yang memuat







Moski l);iny;tk oning per- MM
caya haliwa buku itu
maiiipu memberilcan
baiiyak manfaat bagi para pern- iH
bacanya, laipa-rupanya ticiak sc- BB
pciuihnya (.iemikian "bagi Silok |H|
SrcngcM^ge. Penyair kelahiran 22 BH
Agui;tu.s 1965 ini justrii meniiliki ^B|
IK'ngalaman nicnycnang- ^fla
lam akibat kedekataii dengan ^^B
buku. "Hubi membaca mejnbuat
saya torasing dmn tenian-te- ^^B
mail" katanya mengenang.
Setelah keranjingan membaca
buku yang ditularkan oleh guru
mengaji di ma.<?a kanak-kanaJc, la-
ki-laki bernania asli Sito Sunarto
ini niongaku merasa tidak mam-
pu lag! menilanati berbagai per- ^Hj
mainaii sehari-haid dengan te- ^Bf
man-temannya. la seakan me-
nemukan teman baru yang tak
lain adalah buku-buku yang di-
baca. Tanpa disadari, semaldn Ha- henti m
n  ia semakin jauli daia " te- juga airt
man-temannya. j.
Jika di hari-hari sebelum me- jadikan'
ngenal bacaan Sitok sering ber- sju
main kelereng ataupun layangan justru k
bersama teman-temannya, se- sendiri (
mua kesukaan tersebut hilang seorang
karena kehadiran buku. Bu- 4^0
ku-bulcu yang ia baca telali meiiuhi
menggantikan teman-teman dan Bagi c
permainan-permainan di niasa ,-ang bef
kecil. Tak ada lagi minat dalani
diri Sitok kecil untuk bermain berdialo
keluar bersama teman-^eman la- |-i,han al
gi. Semua ia gantikan dengan tcr
picmbaca. Sebagai akibatnya, Si
tok pun terkadang merasa ter-
asing dan sendiri.
,  Namun, keterasingan dan ke-
sendirian aJdbat keranjingan ba




juga alrtif di Komunitas Utan
Kayu, JaJcarta, ini malah mcn-
jadikan buku sebagai teman
yang sangat setia. Hingga kini,
justru ketika ia merasa sangat
sendiri dan membutuhkan se-
seorang untuk berdidog, buku-
lah yang dianggap mimipu me-
menuhi kebutuhan itu.
Bagi Sitok, kehadiran seseo-
rang beium tenlu dapat diai ti-
kan sebagai kehadiran teman
berdialog yang lengkap. "Kebu
tuhan akan kehadiran orang se-
perti tersebut belum tentu dapat
terpenuhi," ujar Sitok menjelas-
kan. Sementara dalam bijku, ia
merasa mampu mengembang-
kan dialog bahkan imajinasi.
Bagi Sitok Srengenge, buku
itu kenuidiim mampu menjadi
seorang teman setia. Buku
mampu menem^mi dirinya ka-
pan saja, ke mana saja. "Dia juga
sangat menunat, selain menye-
diakan banyak sekali informasi
yang sering kali lebih baik da- •
ripada teman-teman yang ada,"
demikian kiat Sitok menghibur
diri ketika harus terasing akibat
kegihumnya membaca.
(NCAAJMD














sebagai seta bidang yang
digelulinya sejak <
mahasiswa hingga kini.




Indonesia Tera, dan dia
duduk sebagai direkturnya.
Bagi dia, penerbitan hanya-
lah salah satu media untuk
mendukung orang dalajn
kegiatan tulis-menulis. Bentuk
lain yang sudah dirintlsnya Du
nia Tera yang bertempat di Yog-
yakarta. Di sana dibangun per-
pustakaan dan tempat ur tuk
berkumpul dan berdiskusi. De
ngan itu diharapkan komunitas
penulisan yang sudah berjalan
akan tenjs hidup demi visi yang
mereka jalankan.
Jaringan penulisan yang cii-
bangunnya tidak hanya di ting-
kat lokal, kini baru saja terben-
Uik jaringan penulisan di tingkat
Asia Pasifik, yang merupakan
ajang untuk berdiskusi dan ber-
atkar inforinasi. Bahkan. saat ini
. aringan tersebut sudah mampu
nemberikan pengiiargaan, yaitu
Derupa tunjangan dan fasilitas
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penulis dalam berkarya. Penulis
yang berhasil meraih penghar-
gaan tersebut dapat mempero-
leh biaya hidup dan tempat ting-
gal, balk di dalam maupun luar
negeri untuk menulis.
Dcngan buku dan menulis,
Rosa berharap visi yang dijalan-
kan Indonesia Tera akan terwu-
jud. Visi itu adalah evqlusi da
lam diri setiap orang, baik yang
membaca maupun yang bersen-
tuhan langsung dengtm Indone
sia Tera. "Ini penting agar se-
scorang tidak mandek," ajar pe
nulis yang lelah mcnghasilkan
16 Judul buku tersebut. Buku






























harga tiga kali lipat ong-
kos cetak. "Saya ingin buku
Indonesia Tera dibaca sebanyak
mungkin pembaca," ujar direk-
tur penerbit tersebut Oleh ka-
renaitu tidaklah mengherankan
jika dari segi bisnis Rosa meng-
aku "kami jalannya tersen-
dat-sendat, lambat kayak ke-
ong".
Bahkan, untuk menutupi bi
aya penerbitan tersebut, Rosa
rnengaku harus menjual asetnya,
seperti tanah dan mobil, yang
bagi Rosa dan suami hal itu ti
dak menjadi masalah. "Tapi ka-
rena senang, jadi enjoy aja. Yang
penting kami menjdani apa







JAKARTA — Akademi Kebudayaan
Yogyakarta bekeija sama dengan
Insist Press mengadakan Sayem--
bara Penullsan Cerpen Nasional
2005. Sayembara ini diharapkan
dapat memuncuikan berbagal
bentuk eksplorasi dan gagasan
baru pada penullsap cerpen. Pani-
tia membebaskan peserta dalam
mengangkat tema cerpen yang di-
sayembarakan. /
Panjang naskah maksimal
3.000 kata. Naskah dikirim ke pa-
nitia rangkap tiga disertai dengan
file dalam bentuk disket atau CD.
Umur peserta maksimal 40 ta-
hun. Panltia tidak rnenerima nas
kah dengan pergiriman lewat e-
mail. Pengiriman naskah paling
lambat 30 0ktob€r2005 (cap
pos) dengan diseital tuiisan Sa
yembara PenulLsa-i Cerpen Nasio
nal 2005 di pojol- E tas amplop.
Cerpen yang dikirim harus di
sertai blodata lergkap dan dilam-
piri fotokopi KTP/kartu pela-
jar/kartu maha-slswa/SIM atau
tanda pengenal lainnya. Naskah
diklrimkan ke Akademi Kebudaya
an Yogyakarta di Perum Sawitsari,
Jalan Kemuning B7, Yogyakarta.
Total hadlah senilat Rp
6.600.000 untuk jLiara I, II, dan
III. Sementara itu. tujuh cerpen
yang masuk nominasi akan dlikut-
kan dalam buku antologi bersama
dan mendapatkan honorarium
yang layak. Pemenang sayembara
akan diumumkan pada minggu ke-
4ua November 2005, melalui
mailing list Bum! Manusia. •







Edisi revisi terbitan 1993, dengan lema dan gambar
makin kaya. TIdak memihak.DARI rencana semula dua hala-
man, bahasan tentang Megawa
ti Soekarnoputri akhirnya men-
ciut menjadi hanya dua alinea
dalam Ensiklopedi Islam 2005. Itu pun
cuma di bawah lema "Indonesia". Ter-
cantum pada jilid tiga, halaman 188:
"... terpilihnya Megawati sebagai presi-
den wanita pertama di Indonesia tidak
terlepas dari pro dan kontra.... 17 De-
sember 2002 Megawati datang ke Ban-
da Aceh... melaksanakan salat magrib
dan sujud syukur dengan berjamaah."
"Ncisib" itu rupanya hanya menim-
pa Mega, karena para mantan orang
nomor satu Indonesia lainnya, yai-
tu Soekarno, Sooharto, B.J. Habibie,
dan Abdurrahman Wahid, dinukilkan
dalam lema nama mereka masing-ma-
sing. Apakah Ensiklopedi Islam 2005,
yang terdiri dari delapan jilid
ini, mengandung bias gen
der? Penerbit menyangkal.
Menu rut Victor Pane, Asis-
ten Direktur PT Ichtiar
Baru van Hoeve, batal-
nya nama Mega masuk
di antara 100-an lema

















kan buku rujukan, bukan berdasarkan
faktor suka atau tidak," kata Victor.
Pertimbangan "kiprah keislaman"
itu pula yang membuat nama Frith-
:  jof Schuon, tokoh filsafat pereiiial asal
Basel, Swiss, menjadi satu lema dalam
ensiklopedi ini. Schuon (1907-1998)
seorang Katolik yang skeptis terhadap
teologi resmi gereja. Dia menjadi Is
lam pada awal 1960-an dengan nama
Muhammad Isa Nuruddin.
Azyumardi pun "merelakan" Mega,
asal data perkembangan dan dinami-
ka Islam baru masuk. Tapi, kemudian
masih ada pertanyaan: mengapa ter-
orisme, Jamaah Islamiyah, dan Al-Qa-
idah tidak ada? Menuriit Achm^d Zae-
nudin, editor bahasa ensiklopedi ini,
istilah-istilah seperti itu lebih meru-
pakan sebutan "orang luar" terhadap
fenomena tertentu. "Ensiklopedi ini
sendiri tidak memihak," katanya.
Lalu, bagaimana dengan bebera-
pa lema baru yang tidak "berbau" Is
lam, seperti penjelasan tentang "isme-
isme", masyarakat madani? "Memang
tak ada hubungannya dengan Islam,
tapi ini selalu jadi perdebatan di ka-
langan Islam," kata Idris Thaha, reda-
ktur pelaksana ensiklopedi ini.
Terlepas dari berbagai kekurangan,
Ensiklopedi Islam 2005 bisa disebut
sebagai revisi berguna atas edisi 1993,
yang digagas (afmj Hafidz Basuki,
mantan pejabat Departemen Agama.
Selain banyak lema baru, edisi 2005
ini lebih banyak gambar tiga kali lipat,
juga mengandung rujukan lebih leng-
kap, yaitu dari sisi klasik dan kontem-
poror.
Dalam edisi 2005 ini masuk nama-
nama penulis, daftar pustaka, dan
bonus CD rom yang memuat infor-
masi gambar dan suara, seperti azan
dan cara berwudu. "Selain itu, semua
penulisnva asli Indonesia," kata Idris,
Academic Publislier. Pener-
bit spesialis referensi yang
berada di Leiden, Belanda, ini
adalah penerbit pertama en-
siklopedi Islam. Pe;.'usahaan
yang biasa disebu: EJ Brill
itu mengeluarkan Dictionary
of Islam dan edisi s ngkatnya,
Shorter Encyclopedia of Is
lam {I960).
B' ill juga menerbitkan En
cyclopedia of Islam dalam ba-
. hasa Jerman. Prflnf!i<5 dan Tn
Cunnty^
dosen Fakultas Ushuluddin Universi-
tas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
Jakarta.
Keberadaan Ensik-
lopedi Islam 2005 bisa
menjadi alternatif ruju
kan bergengsi lain seper
ti yang diterbitkan'Brill
ggris, pada 1913, dan terakhir
1987. "Edisi Indonesia ini leb
ih bagus dibandingkan den-
gan ensiklopedi Timur Ten-
gah, meskipun masih kalah
dengan terbitan Brill." kata
Azyumardi Azra, guru besar
sejarah dan kebudayaan Is
lam di UIN Syarif Hidayatul
lah.
^  EvieU Fadjar P.
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Yogyakarta
Tamef) Aid|i«Y^*kaita
iramiilic^^gurdi daerah Bulaksumur pada tang^ if Marel 1977
sebagal sebuah komplsks PusatPengembangan
Kebudayaan Daerah Istlmewa Yogyakarta. Peresmlan
pembangunan koinpleks seni budayalersebutdilaloikan
oleh Sri Suitan Hamangku Buwana IX sebagal Wakil
Presiden Rl seat rtu
Yayasan 3enl Cemetl didlrikan pada langgal 1 April
1905 sebagal lembaga swad^ ma^arakat smi
yarn bergerak d^am bidang riset dan kajlan dcwmentasi
senl visual, merangsang pi^ldikan altematH yang
menggunakan penoekelan berbagai sudut pand^ serta
menwrdayakan Infra stmktur seni visual yang dinamis
DlrixArt Q^lerydldirlkw pada tahun 1991 atas
prakarsa Helfi Dirix dengan visi sebagal fasilitator dan
mediator pengembangan senl nq>a, modem, kontemporer;
melestarikan karyaAffandi dan memasyarakatkan
reproduksl karyaAffandi.
Awalnya adaiah sebagal tanda mata bag! kakeknya,
Affandi. Dalam perkembangannya, galerl Inl tkfak saja
mengkoleksl kajya-kuya Afl^l, tetapljuga karya
senlman lainnya. ini didorong oleh keprihatinannya
terhadap terbatasnya niang dan Kesempatan bagi
senlman muda untuk berpameran
Museum yarrg dibuka resmi di Menara Matahad sejak
24 April 2000 (bertepatan dengan pembukaan OBrhpiade
RslkaAsia) Ini tak sekadarmemamerkan koieksi liMsan,
tapi juga menyfmpan koieksi buku-buku perpus^kaan
literatur asing tentang seni nfia, arsitektur, pemuseuman,
ban se|arah, serta katalog oamefan iukisan di d^am dan
hiar ne^ MuseumM menyimpan database tentang
perupa yang pemahdikenaldi Indonesia . .
Bali
Pi^ parneran keseman BaOlutel wK»li|lrian,uarw,
luklsan, kalr.-kain dan pertilasan. Pagelaran budaya
seperti kecak, tari-tarian Ball dan sendratari yang ogelar
setlap ma'am
Museum Nyoman Gunarsa merupakan museum
memametkan kesenlan tradisional dan modem. Museum
Ini dibukapertama kali pada tanggal 16 Januari 1994,
bertokasi di daerah yang sakraJ antara Kuburan (Setra)
Banda dengan Kuburan (Setra) Umesalakan di Gelgal
Klungkung yang bekas area keemasan kerejaan Ddem
Waturenagong dimana waktu itu Iukisan tiar&ional Bali
berkembing dengan pesaL 01^ pemltknya mus^im Ini
dfdedikasikan untuk Pengembangan Kesenlan Bali
flumah Budaya In! dikelola oleh orang-orang yang
Ingin melakukan perkelanaan sejar^ kebudayaan
seKalfgus membuka ruang puUtk bagi keglatan
keburteyaan. Kebudayaan dalam dimengerti melalul
dimensi kebudayaan sebagal sislem wwsan, artinya
bahwa produk-produk k^udayaan telah ada dan
drprodiwsi deh salu zaman lampau, misalnya Borobudur,
naskah-naskah kuno dan seterusnya. Dimes! kedua
adaiah kebudayaari sebagai sislem produksl, artinya
setiap generasi atau setlap zaman mempunyal hak dan
ateu kewajiban memproduksi kebudayaan yang sesuai
dengan ruang lingkup hldupnya
Surabaya
G8teri.9UA^:(|l»)m~
Kbinplete B^ai Pemuda Sur^ya Di rwmpieKs Eiaiai
Pemuda Surabaya terdapat tiga ruang g^eri-Qaleri
Surabaya, Galen 6S,'dan Galerl MeranPutih-Gedung '
Bloskop Mitra, dan Gedung Dewan Perwakllan Rakyat
(OPRD) Kota Surabaya
Wajah Balal Pemuda Surabaya bagalkan sebuah
etalase antara aktivitiis bisnis seperti parneran produk
industfi/perdaganga;i dan aktivitas beikesenian.
Kegalranan parneran senl rupa di ruang GS tak pemeh
sep karena nampir setlap bulan terdapat dua-tlga
parneran Iukisan
DKUaka^
Pusat kesenlan inl diresmlkan p^a November 1966.
dalam pedoman dasamya disebutkan sebagal wadah
peml^naan kreativitas den keglatan kesenlan di Jakarta.
Fungs! inl dijabarkan dalam bentuk menampung
k
faman Inl dibuat oleh Keraton Kasunanan Surakarta
pada tahun 1902. Dalam perkembangannya, taman Ini
kemudian dllengkapi dengan beibagai sarana'hlburan
untuk rakyat. Bagi para penggemar wayang orang,
disediakan gedung wayang orang ^ ng bisa menampung
ratusan pengunjung. Dan gedung Ini pada tahun 1970-
an muncul senlman-seniman yang amat legendarlr,
tentunya dl dunia wayang orang
Tempat yang semula rrterupakan Taman Hiburan Rakyat
sebagai kebun bfnatang yang dimiliki kota Semarang,
kin! selelah kebun binetarn diandah ke daerah Trjomoyo,
menjadi Taman Budaya Raden Saleh. Dengan fasllitas
berupa gedung berkapasilas 1000 orang
reativitas, meneliti (talent scouting) dan menampiikan
karya senl yang kreatif dan Inovatir. Lembaga yam ada
dl dalam nya adaiah instltul Kesenlan Jakarta (IKJ) dan
Dewan Kesenlan Jakarta (DIU)
Schouwburg, atau dengan l^h populer disebut "Gedung
Komldi". jaman Jepang disebut dengan KIritsu.
Gekit(ydo, lalu benjbw menjadi bioskop Dana, dan City
Theabs. Kemudan pada tahun 1984 bangunan ini (fpugar
dan dikembalScan topada fungsl semula sebagai pentas
Bandung
r JL Ba^ing;®^ ' Safni^
Dl gedung yang berlokasl dl kawasan Kosarnbi Inl,ger^rijdcan acara pergelaran drama, longser, atau k^aret
diri men^ertunjukan karya-karya senrtradisio.ial.
Menjp^can gedung yang (fisecfiakan oleh kampus Sekolah
Ttngg] Senl Bandung urituk ek^xesl seni an kebudayaan.
Kapasltas gedung adaiah 500 penonton
Dikenal sebagai salah sate pusat pemUnaw dan pu^
pertunjukan Ionian daerah seperti seni tari, senl tulis,
drama dan sebagainya Sering mmad tempat pagelaran
budaya minangkabter seperti pekanbudayn minangkabau,
festival minangkabau.
CwhiDB'Abdulth)
Sebuah tem^'yangbiasa untuk menggeiar'.^cara^cara'
seni dan budaya diPadang
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HADIAH NOBEL
Pinter Raih Nobel Sastra
Dk'pAMAWAN terkemuka (nflgris Harold Pinter akhimya meraih
'Hadiah Nobel bidahg sastra 2005. Demikian keterangan resmi dari
badaffyang mengurusi penyerahan Hadlah Nobel The Swedish Academy
sebagaimanadikutipAFP.kemarin.
Drama-drama karva Pinter dinilai berhasil menggunakan kata-kata
yang biasa digunakan dalam percakapan sehari-hari. Padahal gaya
bahasa peTcakapan sebelumnya dianggap tabu dan teilutup dalam
naskah drama, ujar para anggota dewan juri.
Para anggota juri tersebut juga berpendapat. karya-karya Pinter
merupakan karya drama yang dianggap paling pas atau layak dijadikan
ikon untuk mewakili berbagai hasil karya drama pascaperang
lnggris.(CR-50/H-4) ^  ^  ^ ,






Hadiah Nobel terakhiryang diumurnkan tahun mi adalah
Nobel untuk sastra. Pemenangnya adalah penulis naskah
drama asal Inggris, Harold Pinter (75), yang membuatnya




Pinter yang lahir di London,
10 Oktober 1930, saat ini
dianggap sebagai penulis
drama terbesar di In^is yang
masih hidup, Sebelum menda-
patkan Nobel, Pinter telah me-
ngoleksi beberapa penghargaan
prestisius di bidang sastra, an-
tara lain Shakespeare Prize, The
European Prize for Literature,
Pirandello Prize, David Cohen
British Literature Prize, Lauren
ce Olivier Award, dan Moliere
D'Honneur.
Pinter menciptakan sebuah
gaya khas dalam dunia drama
dan teater. Pentas-pentas toater
karyanya banyak menampi'kan
adegan diam dan sunyi yang
menjadi kekuatan utama untuk
menampilkan atmosfer artistik.
Begitu melekatnya Pinter de-
ngan gaya khas tersebut, sampai
ada istilah dalam bahasa Inggris
untuknya, yakni "pinteresqu^'.
Itu kata sifat untuk menggam-
barkan suasana teater yang ne-
nuh keheningan dan pesan-pe-
san yang disampaikan secara ti-
dak langsung.
Drama-drama karya Pinter
biasanya bemuansa suram dan
sedih, berisi karakter-karakter
yang pehuh teka-tekl Ceritanya
mengangkat hal-hal tentang hu-
bimgan antarmanusia yang ber
isi dominasi dan kepasrahan,
ancaman dan ketidakadilan, di-
bumbui berbagai fantasi dan ob-
sesi seksual yang aneh dan me-
nyiksa. Para kritikus menyebut
beberapa mahakarya Pinter se
bagai sebuah pertunjukan kege-
lis^an (pie theatre of insecurity).
Para juri dari Akademi Swedia
(Swedish Academy) yang me-
nentukan pemenang Nobel sas
tra menyebut karya-kaiya Pinter
"membuka jurang dan tebing-te-
bing teijal yang ada di balik ke-
hidupan sehari-hari dan mem-
bawa kita ke dalam ruangan ter-
tutup sebuah penindasan".
"Pinter telah mengembalikan
unsur-unsur dasaf d^am teaten
sebuah ruangan tertutup dan di
alog yang tak bisa ditebak, di
mana orang saling mengasihani
dan tidak ada kepura-puraan la- '
gi," ujar juru bicara Akademi
Swedia, Horace Engdahl, di Sto
ckholm.
Pengakuan ini disertai pres-
tasi dan kiprah nyatanya di du
nia teater dan sastra Inggris se-
lama 50 tahun terakhir diharap-
kan tidak akan mengulang mun-
culnya kontroversi penganuge-
rahan Nobel dal^ bidang sas
tra. Terpililmya pemenang tahun
lalu, penulis dan tokoh feminis
; ! asal Austria, Elfriede Jelinel^
memunculkan kontroversL
Antiperang
Harold Pinter lahir dii pa-
sangan Portugis-Yahudi. Aj^-
nya seorang penjahit yahg ting-
gsd di kawasan kumuh di Dist^
Hackney, East End, Londom Se-
lain dikenal sebagai seoraiig pe
nulis naskah dra^ yang hebat
Pinter jiiga seorang aktivis an
tiperang sejatL
Dalam. biografinya, Plhter
ihengai^ men^ami masa kedl-
yang snlit Perlakuan rasi^ an-
ti-Semit terhadap waiga ketu-
runan Yahudi dan Mdup di
tengah Kota London }rang dihu-
jani bom-bom Jerman pada masa
Perang Dunia 11 turut memben-
tuk pribadinya yang. sangat an-
I tiperang dan beipandangan po- ^




di Royal Academy of Dramatic
Art C^da), tetapi tidak selesai;
Pinter mengaw^ kehidupan
sastranya dengan menuhs puisi
pada taJiun 1950. Dua tahim se-
telah itu, ia menjadi aktor dalam
kelompok teater Andrew
McMaster dan melakukan per
tunjukan keliling Irlandia, me-''
mainkan beberapa lakon kaiya
Shakespeare.
Debut naskah dramanya ber-
judul The Room yang dipentas-
kan pertama kali di Bristol, Ing-
gris, tahun 1957. Hanya dalam
waktu tiga tahun, gaya dan is-
tilah "pinteresqu^' telah dikenal
luas di seluruh Inggris bersama-
an dengan tampilnya beberapa
mahakarya Pinter, yakni The
Birthday Party, The Caretaker,
The Homecoming, dan The Bre-
tayal.
Sejak saat itu, Pinter telali
menulis 29 naskah drama, me-
nyu'tradarai 27 pentas teater,
dan menulis beberapa skcnario
film layar lebar dan film televisl.
Pada saat Inggris membantu
AS menginvasi Irak tahun 2003,
Pinter secara terbuka dan te-
rang-terangan menyatakan pe-
nentangannya. "Kita telah mem-
bawa penyiksaan, bom, uranium,
nembunuhan acak yang tak ter-
hitung, penderitaan, dan degra-
dasi kepada warga Irak dan me-
nyebutnya 'membawa kebebasan
dan deinokrasi ke Timur
Tengah'," tuturhya dalam sebuah
pidato-antiperang Maret lalu.
Tahun 2002, Pinter mengu- .
mumkan dia terkena kanker
tenggorokan. Namun, itu tidak
menyurulkan semangatnya un-
tuk terus berjuang menentang
perang dan tindakan ketidaka-
dilan di dunia.
Bahkan, bulan Maret lalu,
Pinter mengumumkan pengun-
duran dirinya dari dunia teater
dan drama untuk lebih berkon-
seiitrasi pada dunia puisi dan
politik. "Energiku sekarang ku-
pakai untuk urusan lain, salah
satunya (menulis) puisi. Aku se
karang menggunakan sebagian
besar energi untuk urusan po
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Spekulasi Nobel Sastra 2005
STOCKHOLM — Haii ini me-
rupakan hari yang mende-
barkan bagi dunia sastra.
Sebab, peraih penghaiga-
an Nobel Sastra akan di-
umumkan hari ini, Desas-
desus yang beredar, bebe-
rapa penulis yang akan
mendapat kurang-lebih
US$ 1,2 juta aUalah Philop
Roth dan Joyce Carol dari
Amerika, Margareth At-
wood dari Kanada, dan
Nurdin Farah dari Soma
lia. Tapi ada juga yang
berspekulasi bahv/a peng-
haigaan akan direbut oleh
novelis Thrki, Orhan Pa-
muk, Thomas Ttanstromer
dari Swedia, atau bebera-
pa nama penyair asal Su-
riah.
Di luar itu, beberapa pi-
hak di Swedia malah per-
caya bahwa pemberian
ipenghaigaan kaU ini akan
dimenangi kategori pemilis'
nonfiksi, seperd yang per-
nah diraih oleh dua penulis
asal Inggris, Winston Chur
chill pada 1953 dan Ber-
trand Russell (1950).
Di tengah bermimcul-
annj'a sejumlah calon kuat
itu, seorang penulis kena-
maan Swedia, Knut
Ahnlimd, justru mengun-
durkan diri. Ahnlund mun-
dur dari perhelatan akbar
itu setdah melakukan pro-
tes pada 2004 atas keme-
nangan Nobel yang diraih
oleh Elfiiede J^ek.
Penghaigaan yang ber-
langsung sejak 1901 ini se-
ring kali mengangkat pe
nulis garis keras yang anti-
keiilapanan, seperti Gab




























penghaigaan ini datang se-
cara luas dari Liggris dan
juga negara lain. "Pembaca
Prands atau Jerman, pe
nulis atau pen^critik, me-
miliki akses lebih luas da
lam dialog literatui;" ucap-
nya.
•MniBSBIIGiUSUiBBt
Koran Tempo,13 Oktoher 3005
Harold Pinter
?. Gaya penulisannya
-  memunculkan idiom,
.  Pinteresquk
STOCKHOLM — Periialis drama dan
ponyair Inggris, Harold Pinter,
yang terkend dengan gaya penu-
lisan yang brutal dan banal di be-
berapa drama, seperli The Roam
dan The Birthday Party, meraih
hadiah Nobel 2005 dalam katego-
ri sastra, Kamis (13/10).
Sekretaris Permanen Akademi
Swedia--parutia Nobel Sastra—
Horace Engclahl menyatakan bah-
wa Pinter cukup cepat reaksinya
ketika ditelepon tentang penghar-
gaan yang akan diterimanya. "la
tidak banyak berkata-kata, tapi
dia sangat gembira," kata Engdahl.
Kemenangannya ini menepis
spekulasi yang dimunculkan me
dia-media di Swedia. Antara lain
penyair Suriah, Ali Ahmad Sair,
penyair Xor^ Ko Un, unggulan
abadi Margaret Atwood dari Ka-
nada, Philip Roth dan Joyce Carol
Gates dari Amerika, dan penulis
Turki, Orhan Pamuk. Sebuah si- :
his berita setempat, Landbrokes, .
juga memunculkan nama Milan ,
Kundera dari Ceko, penyair Bel- I
gia, Hugo Glaus,: Claudio Magris
daii Italia, dan liovelis Indonesia,
Pramoedya Ananta lb sr.
Dalam surat penghargaaii No
bel, pihak akademi menyebutkan
bahwa j>enulis The Dumb Waiter!
dankarya terobosannya. The Cd-'
retaker, adalah penulis yang me-
ngembalikan teat^. ke bentuk ke-'
sederharaan.
Pinter, yang berusia 75 tahun
pada 10 Oktober lalu, adalah pe-
nuHs In^ris pertama yang mera
ih penghaigaan sastra sejak VS.
Naipaul mendapatkannya pada
2001 dan penulis'drama kesebelas
yang mehdapatkan Nobel sejak
penghaigaan itu diberikan perta
ma kali pada 1901.
Putra dari penjahit keturunan
Yahudi ini Jahir di London. Menu-
rut dia, pengalaman menghadapi
anti-Semit di masa mudanya
mempengaruhi dirinya menjadi
seorang dramatis. Pengeboman di
London pada masa perang juga
mempengaruhi dirinya.
Pengumuman dari pihak akade
mi ini datang pada saat Yom Kip-
pur. suatu hari libur paling penting
di. kalangan Yahudi. Dijuluki seba-
gai psnulis drama Inggris yang pa
ling beipengaruh di generasinya,
bebsj'apa tahun belakangan ini
Pn er mengalihkan kritiknya ke-
pada Amerika Serikat dengan in-
vasinya ke Irak pada 2003. Pada
199 5, ia berbicara mengeoam pe
ngeboman NATO di Serbia.
Pinter juga mengkritik pedas
Perdana Menteri Inggris Tony
Blair dan dengan suaia keras me-
nen^g keterlibatan Inggris di
perang Irak. Dalam sebuah wa-
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wancara ^  BBC, Februari laluj ia
menyatakiai^" akan melanju^l^n :
ir^ulis pu^ dan beimat beri^-r'
lihat diiii pehulis^^^?ania.
"Eneigiku tengah beipind^ ke:
arah lain, temtama puisi. Tipt
isima beberapa tahun ini, aIkU
lalnnembuat selumlah pidatopo-
litik di b^agam Ipkasi dan ac^a.
Aku menggunakan banyak erie^
secara khususpada masalah poli-
tik negara ini yang kurasa sema-
kin mengfeiiawatirkan," ujamya.
Pada 2003, Pinter menerbitkan
satu kumpulan puisi antiperang
tentang konflik Irak dan pada
2004 dia bergabung depg^ seke-
lompok kampanye selebritas yang
mendesak Hair unti^ memper-
tanggungjawabkan tmdakannya.
Sebagai penulis, hama Pinter
begitu terkenal pada 1957 dan
1965. Pada saat itu, Pinter banyak
mengeksplorasi hal-hal brutal
dan banal. la berhaiil menjadikah
jeda dalam sebuah percakapan
menjadi saat-saat emosipnal bagi
pembaca dan penontpn di|ma-
nya. Sangat terlihat bahwa penu
lis ini meUbatkan gaya eksisten-
sialis tokoh-tokoh gerakan Teater
. Absurd, sepierti Samuel; Beckett
' dan Eugeiie lonescd. Kecqide-
rungannya untuk menulisteiitang
kegelapan dan orang-orahg yang
tak beruhtung membuat idiom-
idiomnya menjadi sangat khusus
sehingga memunculkan kata sifat
Pinteresque.
Engdahl berpendapat bahwa
tuhsan Pinter mewujudkaii apa
yang disebut Inggris sebagai co-
medy of menace. "Komedi jenis ini
memunculkan ketakuian, yang
tersembunyi yang mulai terlihat
secara perlahan-lahan ketika plot
mulai bergulir. Tapi di situlah ler
tak komedinya y^g menibuat pe-
nonton akan terhibur. Pinter be-
tul-betul tahu bagaimana mem-
pertahankan perhatian p^onton,"
ujar Engdahl; Karena ltuM,; ia
menyatakan Pinter lay^ itenda^
pat Nobel. Sebab, dalam teaterj
, Pinter adalah salah satu dari dua
atau tiga penulis paling penting
selama separuh kedua abad ke-20.
Selain teatCT; . Pinter mehuhs ,
untuk sinema^;^tara:lain skena-
lio The JVenchLieutenantfa Won^r,
an, The AccidmtllThe ServantU
dan The Go-Between.
Keinenangan Pinter diharapT-
kah tidak akan in^unculkan
kontroversi seperti tahm Mu ker
tika feminis Ausiiia',:El£riede Jelij-
nek^ memenan^ Nobel Sastr£
Kaiena'kasus itu,:
82 tahun, yan^ ?ddak lagi meme^'
gang peran penting di akademi
;  sejak 1996, rnengundurkan diri
.; pada Kamis (13/10) setdah ia me-
nulis bahwa pendilihan Jelinekte^
;  lah mer^ak reputasi ^ demi.
Akadlmi Nobd didiiikan oleh
King Gustav m pada 1786 untuk
memajukan bahasa dan sastra
Swedia dan baru memberikan
; p^^raxgaan sastra pada 1901. Ihr-r
; hitung sudah 102 pria diur wanita
yang mehenma pen^iargaan inij
termasuk sastrawan Jeaii-Faid
; Sartie yang menolak meneiinia-
nya.»J




BUKAN Seno Gumira Aji-
darma kalau tidak mampu me-
milih kata yang mampu meno-
hok pembaca pada pandangan
pertama. Penulis, budayawan,
dan segudang julukan itu, ju-
ga piawai mempesona lawan
bicaranya. Jadi ketika didau-
lat untuk berkomentar atas
kemenangannya meraih Kha-
tulistiwa Literary Award (K-
LA) 2004-2005, ia hanya berka-
ta, "Bacalah".
Atrium Plaza Senayan Ja
karta, akhir September 2005.
Hujan masih turun di luar. Ja
karta seolah "berteriak" tak
tahan lagi menahan jumlah
kendaraan. Tapi di Atrium
tak ada teriakan berlebihan.
Baru setelah Seno mengucap-
kan satu kata itu, tepuk ta-
ngan terdengar. Juga tidak
terlalu meriah.
Ucapan yang sama dikata-
kan Seno tahun lalu saat ia
menerima penghargaan seru-
pa. Ia menang lewat bukimya
yang berjudul Negeri Senja.
Pekan lalu, buku Kitab Omong
Kosong karyanya dinyatakan
sebagai pemenang KLA kate-
gori prosa.
Tidak banyak orang mau
datang dan duduk tertib me-
nyaksikan pada acara penting
itu. Padahal, mengutip ucapan
Remy Sylado, makin jauh ma-
nusia dari buku, manusia ma
kin mendekati derajat bina-
tang.
Apa pun, saat Guru Besar
Fakultas Emu Pengetahun Bu-
daya Universitas Indonesia,
Riris Toha Sarumpaet meng-
umumkan pemenang KLA, ra-
sa.iya duriia tulis dan baca se-
perti berdenyut kembali. Ko-
ordinator Tim Juri KLA itu
mengumumkan Seno Gumira
Ajidarma sebagai pemenang
lomba tulis itu lewat karya
terbarunya yang berjudul Ki
tab Omong Kosong. Hadiah Rp
100 juta ia terima.
!  Karya Seno dinilai me-
I ngungguli karya N. Riantiar-
no {Cermin Merah). Djenar
Maesa Ayu {Nayla), Raudal
Tanjung Banua (Perang Tak
Berulu) dan Intan Paramadi-
tha (S/Vz/r Perempuan). Untuk
kategori puisi. Joko Pintfi-bo
lewat kumpulan puisinya
yang berjudul Kekasihku, ke-
luar sebagai pemenang.
Karya Joko mengalahkan
karya Raudal Taryung Banua
(Gugusan Air Mata), Remy Sy
lado (Ketygma dan Manyha).
Hamid Jabbar (Indonesiaku)




"Ini uang terbesar yang
pemah saya terima." katanya
singkat.
Seno dan Joko terpilih le
wat sistem penjurian yang ke-
tf.it dan unik. Tim juri tahap
pertama hingga ketiga atau
terakhir tidak pernah sama.
Penilaian mereka kemudian
dihitung dengan inetode tabu-
lasi oleh konsultan indepen-
den dari Ernst and Young. Na-
ma-nama anggota tim juri di-
rahasiakan oleh panitia. Unik-
nya, panitia penyelenggara
memberlakukan peraturan
ketat untuk semua anggota
tim juri. Para anggota tim juri
yang mengungkapkan keikut-
sertaanya dalam KLA diminta
langsung mengundurkan diri.
Dalam kaitan KLA, mena-
rik untuk menyimak catatan ,
Richard Oh, salah satu peng- i
gagas adanya KLA. Dalam ca- :
tatannya, sejak lima tahun pe- {
nyelenggaraan KLA, ia me- i
nyaksikan bahwa dua tahun
terakhir terjadi perkembang- •
an yang menarik dalam dunia
tulis dan baca. j
"Peningkatan penerbitan i
buku-buku sastra beiakangan n
ini merupakan sinyal yang i
membesarkan hati.- Topik-to- '
pik tentang buku dan penulis- j
an sekarang menjadi pemba-
hasan yang hangat di antara
anak muda," tambahnya.
(A-14) !




Hb^k^HIH %w memenangi Kha-
tulistiwa Literary
Award untuk kategori "
prosayangdiumunv
kan di Atrium Plaza
Senayan, Jumat
(28/9) malam. Seno mendapat hadiah Rp 100
juta.
Tahun Ini Seno menang lewat novel Kitab
Omong Kosohg (penerbit Bentang Pustaka). Ta
hun lalu, Seno, lewat Negeri Senja, berbagi ha
diah dengan Linda Christanty {Kuda Terbang n
Maria Pinto) dengan masing-masing mendapat
hadiah Rp 50 juta.
Sastrawan dan sekallgus doktor komlk Itu
menyisihkan empat unggulan lain, novel Cermin
Merah karya N. Riantiarno (Grasindo), novel,
Nayla karya Djenar Maesa Ayu (Gramedia Pus
taka Utama), kumpulan cerpen Parang Tak Ber- n
y/u karya Raudal.Tanjung Banua (Gramedia Pus-.'
taka Utama), dan kumpulan cerpen Sihir Pereni-
puan karya Intan Paramaditha (Katakita).
Juri menliai, novel Seno plawai mengolah ga-
gasan dengan bahasabahasa baru yang transpa-
ran, mengawinkan nilakiilai kemanuslaan dengan
, nllahnilal batin, dan mengusung kearifan lokal.
Untuk kategori puisi, Khatulistiwa Award ja-.'
tuh kepada Joko Pinurbo lewat Kekasihku(\ie-"
'■ pustakaan Popular Gramedia). Jokb memper-
' oleh hadiah Rp 50 juta,
Kakasihku menyisihkan Gugusah Mata Ibu





Remy Sylado (Gramedia Pustaka Utama), dan
Matahari-matahari Kecil karya Irnam BudhI
Santosa (Grasindo). •iKORXDARMANAN /
Kedaulatan Rakyat,2 Oktober 2005
Khatidistiwa Literary Award 2005
Kitab Omong Kosong Seno,
Kekasihku Joko
Prosa K/tab Omong Kosong,
karya Dr Seno Gumira
Ajidarma (47), akhirnya
dinobatkan sebagai novel of the
yearversi Khatulistiwa Literary
Award (KLA) 2005. Sementara
untuk Ivategori puisi dime- 0.




dilakukan dl Atrium Plasa
Senayan, Jumat (30/9) malam.
Karya Seno, menurut Koordinator Dewan Juri
Riris Toha Sarumpaet, mengungguli empat
flnalis lainnya, yaitu Nayla karya Djenar
Maesa Ayu, Cermin Merah (Nano Riantiarno),
Parang tak Berulu (Raudai Tanjung Banua),
dan Sihir Perempuan Intan Paramadhita.
Sedangkan karya Joko, penyair kelahlran
SukabumI (JawaBarat), 19 Mei 1962, me-
nyisihkan Gugusan Mata Ibu karya Raudai
Tanjung Banua, Indonesiaku (Hamid Jabbar),
Kerygma dan Martyria (Remy Silado), dan
Matahari-matahari Kecil (Imam Budi
Santosa).
Bagi Seno, kemenangan ini merupakan
kali kedua berturut-turut. Sebelumnya, Novel
Negeri Senja karya sastrawan gondrong dan
brewokan berdarah Jawa kelahiran Boston
(AS), 19 Juni 1958, ini mendapat anugerah
KLA 2004.
Sebagai pemenang KLA 2005, Seno men
dapat uangtunai senilai Rp lOOJuta. dan
Joko Pinurbo Rp 50juta. Seiain itu, karya
mereka Juga akan diikutsertakan daiam
International Writers Festival dl Ubud, Baii,
pada 8-11 Oktober mendatang.
KLA merupakan ajang pemberian penghar-
gaan tahunan bagi karya sastra Indonesia
dan sudah terselenggara lima kali. Bertema
Mengangkat Citra Sastra Indonesia dan
Mendorong Budaya Cinta Baca, KLA 2005
menghadirkan 10 finaiis untuk dua kategori
sastra, yaitu prosa dan puisi yang rilis pada
periode Juni 2004-Mei 2005.
I VersI lain Ramayana
, Kitab Omong Kosongdrterbitkan Bentang
Pustaka pada 2004. Merupakan versi lain
tentang kisah ffamayana dengan masih
Pberiatar belakang perseteruan
antara kebaikan dan kejahatan.
Dik'sahkan akibat dikalahkan
Rama, Rahwana tidak blsa
musnah. Raksasajahat ini lantas
menebar angkara di muka bum!
dalam bentuk kedengkian dan
keserakanan melaiui gelembung-
gelembung kejahatan.
Semua menjadi korban, tak
.  , ' terkecuaii Rama yang dikenal
^  • bijaksana. lajuga menuduh
Sinta. Sang permaisuri yang
tengah hamil muda ini dianggap tidak setia
dan teiah berseiingkuh dengan sang
raksasa. Sinta akhirnya lari dari Ayodya.
Rama lantas mengershkan kekuatannya
untuk menghancurkan "pengkhianat". la
tidak hanya membunuh manusia, namun
menghancurkan perpustakaan, kebudayaan,
dan menghapus semua ilmu pengetahuan.
Dua orang anak Sinta, Lav/a dan Kusa iaiu
berhasil menghentikan kekejaman pasukan
Ayodya.
Dua korban kebengisan pasukan Ayodya,
Satya dan Maneka, kemudian muncul.
Berusaha untuk menemukan kembali kitab
omong kosongyang berisi dasar-dasar
pengetahuan. Keduanya berangkat ke
Gunung Kendaiisada untuk mendapatkan
kitab tersebut.
Seiain mereka, kitab inijuga dicari oieh




Pacar kecil duduk nanis dljendela,
menemani senja. Senja, katanya, sepert: ibu
yang cantik dan oapek setelah seharian dP
kerjain kerja.
la bersiul ke senja seksi yang tinggal
tampak kerdipnya: Selamat tidur, kekasihku.
Esok pagi kau tentv akan datang dengan
rambut baru.
Kupetik pipinya yang ranum, •
kuminum dukanya yang belum: Kekasihku,













dayaan, baru saja ter-
pilih sebagai pemenang
dalam Hari Puisi Nasional yang
diselenggarakan di Leicester,
Inggris. Istimewanya, puisi karya
seorang penyair yang juga warta-
wan, Adrian Mitchell, ini akan
dikirim ke luar angkasa dan bain
dibaca satu abad mendatang jika
ada astonot mendarat di bulan.
Namun hingga kini, panitia be-
lum tahu bagaimana caranya me-
ngirimkan puisi tersebut ke ' ne
geri di atas awan" itu. Tapi, sam-
bil menunggu adanya kendaraan
yang bisa meluncurkannys ke
luar bumi, panitia akan mengge-
larnya dalam sebuah display di
National Space Society, Ijei-
cester.
Human Beings merupakah
satu dari delapan puisi yang di-
nominasikan komunitas puisi
atau poetry society yang paling
banyak dipilih oleh peserta. Tak
kurang dari seribu orang pecinta
puisi ikut berpartisipasi dalam
acara tahunan yang sudah di-
gelarsejak 1994 itu.
Acara National Poetry Day
atau Hari Puisi Nasional digelar
untuk menumbuhkan antusiasme
nasional di kalangan masyarakat
Inggris dalam menciptakan puisi.
Termasuk memberikan landasan
yang jelas bagi perkembangan
dunia perpuisian.
Anggota National Space Cen
tre yang menggagas kegiatan ini,
Steve Vesse, menyatakan bahwa
pesan yang dibawa Mitchell
dalam puisinya sangatlah dalam.
"Pemenang puisi ini mencoba
mengingatkan manusia bahwa
kita semua sama dan kita mampu
untuk belajar lebih banyak lagi
tentang alam semesta," ujarnya.
Steve menyatakan bahwa saat
ini bersama panitia yang lain
tengah memikirkan di mana akan
meletakkan puisi tersebut di
kawasan National Space Center.
Sebab, ia berharap, keberadaan
puisi tersebut bisa memberikan
semangat bagi generasi muda
untuk mengekspresikan diri
mereka dalam puisi dan belajar
banyak hal tentang alam semesta.
Pria yang puisinya akan diki
rim ke angkasa luar, Andrian
Mitchell, mengaku sangat senang
dan gembira karena banyak
orang yang menyukai dan me-
milih p\iisinya sehingga jadi pe
menang. Ia mengaku gemar men
ciptakan puisi di sela-sela peker-
jaannya sebagai penggubah nas-
kah drama dan wartawan.
' Menurut Mitchell, puisi yang
"ia^ciptakan merupakan sebuah
pesan perdamaian. "Ini tentang
kebahagiaan raenjadi seorang
manusia, tapi itu juga bukan
berarti kita berhak menindas
hewan atau menjadi alien bagi
sesama," ujamya. n bbc/uii
Human Beings
(Bait I)
look at your hands
your beautiful useful hands
you're not an ape
you're not a parrot
you're not a slow loris









gori puisi dan prosa,
JAKARTA ' Seno Gumira
Ajidarma. tengaih berbaha-
gia»:Pas^ya, seperti tahun
i lalu, ia m^raih penghaiga-,
an sasti«;®iakilistiwa li
terary Award 2005 pada
Jumat (30/9)i Send menya-
bet 100 juta rupiah lewat
novel karyanya, Kitab
OmongniKosong, sebagai
kaiya prosa terbaik. -
Seinentara itu; penghar-
gaan utama untuk kategori
puisi jatuh ke tangan pe-
nyair Joke Pinurbo, Jok-
pin-r-sapiaan j akrabnya—^
akhirnys^ smeraih penghar-
gaan itu setelah beberapa
kali hanya menjadi nomi
ne. Kali ini, ia sukses mera-
ih hadiah;uang 50 juta ru-




laiimya; vdua di antaranya
novd, ymtu, Cermm Merah
kaiyaf?!^ sRianti
Nayla kaiangan Djenar Ma-
esa^^yu. Sementara itu, dua
lainnya berbmtuk antologi
cerpen: Pomngr Thk Beruki
dptaan Raudal I^njung Ba-
nua .danjfiSiiftr PeTTempiwn
nulikini|arPaiama.d^
, /l?oy^^ita6 Omong Ko-
sor^; pmiah 'dunuat seba





rungan abadi antara keba-
ikan dan kejahatan serta
kehadiran tokoh Rama dan
Sinta;;Namunj dalam novel
seteb?^. 624 halaman itu,
tokoh Rahwaha tak mam-
pu dimusnahkan oleh Ra- '
ma.
Menurut ketua dewan;,
juri Riris K. Toha Sarum-'
paet, hovel kaiya Seno itu'
piawai mengolah gagasan!>
dengan bobot yang ma-
tang. Novel itu juga meng-





mitos baku, kata Riris,
"Hdisan Seno yahg gesit
bisa membuat pembaca :
bertahan (membaca hingga i
selesai)."
Sementara itu, Kekasih
ku kaiya Jokpin menying-
kirlrah kumpulan puisi G^^• ;
Srawan Mafo Jhw kaiya Rau
dal Tanjung Banua, Kerygr- I
ma dak Martyria kaiya Re-
my Sylado, Indonesiaku









pikiran orahgbiasa. Selainitu "Puisinya ringan^^se-
lingi humor, peni^ de
ngan metafora yang segar,",
kata Riris. • ^
Metafora itu, misalhya,
hadir dalam puisinya berju-dul Pacar Senja. Di -situ,
Jokpin melakukan pi^oni-
fikasi atas senja. Senja di-






lah miiara d^ peneapaian
estetika saya .yang selama
ini meh^umphl," kata Jok
pin. - ~
Pengliaigaan Khatulisti-
wa tahun ini meinang sedi-
kit bfirijeda dengan tahuh
lalu. Ka tegoii puisi dan pro
sa, yang tahun Idu berada
dalam kstegori yang sama,
yakni fksi, sekarang dipi-
sahkan. tlal ihi, menurut ke
tua p<myelenggaia peng^iar-
gaan Riidiaid Oh, sengaja di-
lakuk^ ^ telah mendengar
Semeh^ara -i^ kategori
nonfiloiv tahuh ini ditiada-
kan kamia dirasakan peser-
tanya •kurangJ Thhun lalu,
dalam kategori £Ocsi, mun-
cul dt-apmen^, yaitu Se




Koran Tempo,6 Oktober 2005
Jinda menyabet badiah ma-
sing-masfiig 50 juta fupiah.
Adapun untuk kategori
nonfiksi, Sapaidi Djoko Da-
mono meraih pen^aigaan
ataskaiyanya, i^mJndorie- !




lah Hamsad Rangkuti (2003)
atas kumpulan cerpennya
Bibir dalam Pispot, Remy
Syiado (2002) atas novelnya
Kemdung Merah Kirmizi,
dan Goenawan Mohamad
(2001) atas kumpulan puisi
Sajak-sajak Lengkap 1961-
2001. • INOat DUUUWAN
OUNAWAM WICA>-SONO (TEMPO)
Koran Tempn,6 Oktober 2005
issv urt s«fits la; sas r $s;3ss:»ssfssss:
110
Mulailah MembacaBuku,
_  n , A// / /I > B I
un Takut Menulis
CiK'^b'kX-^.
LAIN Seno Gumira Aji-
darma, lain pula Stanley Ti-
motousKumia, MnradAlditj  ,dan Alberthiene Endah. Seno
! yang kembali terpUih sebagai
pemenang Khatnlistiwa Lite
rary Award (KLA) 2004-2005
dengan tegas berkata, "Baca-
lah". Seno serius mengatakan
hal itu. Tahun lalu, saat mene-
rima penghargaan serupa, ia
juga mengucapkan kata yang
sama,"Bacalah."
Penulis novel Kitah
Omong Kosong ini, tentu sjya
tidak hanya meng^ak pemba-
ca untuk menikmati karya-
nya. la yakin benar, membaca
adalah kegiatan sehatbagi
bangsa ini. Dan niencerdas-
kan, tentunya. Siapa pula
yang tidak tahu kreativitas
. Seno menggali berbagai isu
di sekelilingnya.
.  Nama Alberthiene Endah
jelas punya penggemar sendiri.
Novel dan biografi beberapa to-
koh di Indonesia, telah menem-
patkan dirinya dalam jeyaran
penulis temama. AE, demiki-
an Alberthiene sering disapa
belum lama ini meluncurkan
novel beijudul Dicintai Jo.
Ada asmara di antaia lesbian.
Tapiuniknya, AE juga de
ngan jeli menggambarkan
suasana kehidupan perkan-
toran yang ia kenali dengan
baik dengan baik. Ruang re-
daksi di media massa. Ia me-
mang bekerja di sebuah maya-
lah temama di negeri ini.
"Dunia lesbian tidak jauh da-,
ri kehidupanku. Mengapa ti
dak aku tulis? Setidak-tidak-
nya aku bisa menjadi jemba-
tan antara para lesbian de
ngan masyarakat yang selama
ini selalu mengecam para les-
' bian," katanya di Jakarta be
lum lama ini.
Siswa SMA
Lalu siapa Stanley? Na-
manya memang belum dike-
nal pembaca novel di Indone-
;  sia. la siswa Sekolah Mene-
ngah Atas (SMA) yang baru
saja melimcurkan buku perta-
j manya. Lalu apa istimewanya
'  ? la mengikutijejak pendahu-
lunya yang lebih gemar me
nulis daripada berbicara.
la menulis novel dalam
bahasa Inggris. Judulnya ba-
gus dibaca pejabat di negeri i-
ni yang diam-diam memper-
kaya dirinya sendiri dengan
cara kurang ajar, korupsi. Ya,
novelnya berjudul, Corrup
tion. Stanley memang fasih
berbahasa Inggris. Membaca
adalah hobi utamanya. Char
les Dickens, JRR Tolkiens.
Hahy Potter dan Shakespeare
adalah penulis favoritnya.
Saat duduk di bangku. ke-
las satu Sekolah Dasar di
Northern Hills Elementary.
Oklahoma, Amerika Serikat,
ia malah mendapat penghar
gaan karena membaca 100 bu
ku selama setahun. Meskipun
buku atau bacaan yang diba-
canya masih berupa kisah
anak-anak. ketekunan mem-
bacanya jelas patut dicontoh.
Kebiasaan membaca, me-
micunya untuk menulis. Ma-
ka lahirlah novel Corruption
setebal 341 halaman yang di-
tulis saat Stanley berusia 15
tahun. "Novel itu awalnya ha
nya tugas sekolah yang liarus
diselesaika^ selama setahun
saat saya kelas 10 (setara de
ngan kelas 1 SMA-Red.)," kata
nya di Jakarta belum lama i-
ni. Stanley adalah siswa Seko
lah Pelita Harapan Karawaci.
Membaca novelnya, pem
baca seolah diajak memahami
jarak antara harapan warga
negara dengan kenyataan
mengenai pemimpin negeri-
nya. Penulis novel itu tidak
patah semangat melihat
•'omong kosong" pemimpin
negerinya dan politisi di per-
lemennya. Stanley ingin me
ngatakan bahwa salah satu ja-
lan keluar dari keruwetan di
negeri ini, ya menulis. la seo
lah berkata, "Ayo menulis."
Lalu apa yang luar biasa
dengan bi^u itu? Ide cerita:
nya. Sebagai remaja ia tidak
menulis soal percintaan, per-
sahabatan dan dunia remaja.
Ia memang menyentuh wila-
yah cinta dalam tulisannya i-
tu. Tapi tema utamanya ada
lah soal politik dan moral.
Tentu saja. daya imajinasinya
terlihat kuat dalam novel itu.
Ada tokoh Elaine, gadis
remaja lugu yang mendamba-
kan hidup bahagia dan damai
di negerinya. Fai Faria. Nege
ri yang selintas terlihat aman
itu temyata menyimpan po-
tensi konflik antar daerah
dangolongan. Inspirasi no
vel Corruption tampaknya ti
dak jauh-jauh dari persoalan
di Indonesia. Korupsi dan
konflik di Indonesia.
Manyandang Nama
Ldu siapa Murad Aidit?
Da.;i nama belakangnya kita
bisa menduga relasi Mui-ad de
ngan Dipo Nusantara Aidit, to
koh bang^ Indonesia yang na-
manya pasti disebut ketika ada
pembicai'aan mengenai ke-
miinculan Orde Bai*u. Miwad
adalah adilt kandung DN Aidit.
Murad jelas bukan penu
lis handal. Tapi derita yang
dialaminya hanya karena me-
nyandang nama Aidit dan ke-
samaan visinya tentang arah
republik ini mendorongnya
menulis. Penerbit Panta Rei
jeli menangkap isi catatan
Murad. Aldiir pekan lalu di
Teater Utan Ka>ai Jakarta me-
reka melimcui'kan buku DA
Aidit, Sang Legmda karya Mu
rad Aidit. Buku yang sudah
£ pasti subjektif itu banyak
If
menguak sisi lain kehidupan
Aidit yang tentii tidak akan ki-
ta temukan dalam bukv-biiku
sejarah nasional.
Seno dan AE sudah lama
menulis. Stanley dan Munad
baiu meluncurkan buku per-
tamanya. Penulis-peniolis ter-
nama seperti Remy Sylado.
Djenar Maesa Ayu. dan N Ri-
antlarnojuga tetap produktif.
Angin segar untuk dunia pe-
nulisan dan bacaan.
Kabai- balk dimia itii juga
dihembuskan Richard Oh,
• penggagas kegiatan KLA. To-
pik-topik tentang buku dan pe-
nulisan sudah menjadi pemba-
hasan hangat para remaja. Re-
maja yang bisa jadi sudah mu-
ak mendengar dan membaca
komentar para pejabat peme-
rintali yang tidak becus meme-
rintali. Apa pun, di toko-toko
bukii sekarang tersaji demiki-
an beragani buku baioi. Kum-
pulan puisi Joko Pinurbo yang
juga memenangkan KLA un
tuk kategori puisi juga sudah
beredar di pasaran.
Jadi, jika sudah mulai bo-
san mendengar dan membaca
komentai- orang yang merasa
dirinya pengamat politik dan
hukum dan lain sebagainya.
mulailah membaca buku, Dan





DICINTAI JO - Sampul buku "Dicintai Jo" karya Alberthlene En-
dah yang terbit di Jakarta, baru-baru ini.







kembali masuk nominasi.Pengumuman penerima Nobel
Sastra tahun ini boleh jadi
merupakan yang paling isti-
mewa. Sefelah semua kate-
goii diumumkan hingga akhir pekan i
silam—termasuk si penutup perhe-
latan: Nobel Perdamaian—dunia di- .
biarkan berdebar-debar menunggu
siapa yang berhak menerima peng-
hargaan untuk kategori sastra.
Berbeda deng^ perkiraan awal
yang menyebut pengumuman akan
berlangsung pada 6 Oktober silam,
hingga akhir pekan siapa gerangan
yang meraih penghargaan uang se-
nilai 10 juta krona Swedia itu (seta-
ra dengan US$ 1,3 juta) masih men-
jadi tanda tanya.
Selain jadwai pengumuman yang
masih simpang-siur itu, siapa calon
penerimanya masih menjadi pembi-
caraan khalayak. Di antara nama
yang disebut- sebut bakal menerima
penghargaan bergengsi itu, terselip
nama Pramoedya Ananta Toer. la
berada di deretan keempat dari daf-
tar imggulan yang disebut-sebut pa
ling berpeluang menang. Di atas
Pram, ada nama sastrawan Suriah
Adonis, Ko Un dari Korea Selatan,
dan Thomas Transtromer ds^Sw^
dia. Sementara itu, dalam urutan de-
lapan besar ada nama sastrawan
Amerika Joyce Carol Gates dan
IiiBlan'Kundera dari Ceko.
Peiicalonan ini merupakan yang
kesekian kalinya bagi Pnftn, meski
namanya tidak pemah disebut seba-.
gai pemepang. Bagi Pram, ini juga
bukan nominasi penghargaan inter-
n^onal pertama. Sastrawan kela-
hiran 1925 ini pemah menerima ber-
bagai penghargaan dari sejumlah
negara dan lembaga, di antaranya,
penghargaan UNESCO pada 1996
dan penghargaan dari Yayasan Mag-
saysay, Filipina, pada 1995.. n
Secara teknis, pencalonah Pram
dimungkinkan oleh ketentuan yang
diteta:-*kan oleh panitia Nobel di
Stockholm, Swedia. Calon penerima
harus diaiukan setidaknya satu dari
tiga badan, yaitu anggota Akademi
Swedia dan akademi serta institusi
lainnya yang sederajat. Selain itu,
n^a calon penerima penghargaan
harus diajukan oleh profesor sastra
dan linguistik dari universitas dan
kampus terkemuka di negara yang
bersangkutan.
Nama calon penerima juga bisa
diajukan oleh mantan penerima No
bel Sastra. Selain itu, para ketua
asosiasi dan kolompok sastrawan
dan penulis pilihan di negara ber
sangkutan boleh mengajukan nama
yang mereka calonkan.
Berbeda dengan penghargaan lain
di dunia, panitia Nobel tidak meng-
umumkan secara resmi nama para
unggulan. Bahkan tanggal pasti
pengumuman pun diputuskan hanya
berselang tiga harTsebelumnya. Hal
ini sudah berlangsung sejak 50 ta
hun belakangan.
Selain sulitnya menebak siapa
yang bakal menang, standar peme-
nang sangat sulit untuk dirumuskan.
Para pengamat Nobel Sastra yang
kebanyakan kalangan akademi dan
wartawan dari seluruh dunia me-
ngatakan, dalam beberapa tahun be
lakangan. panitia Nobel kerap men-
comot penulis-penulis aneh sebagai
pemenang.
Ada pula yang menyebut bahwa
para imggulan dan pemenang yang
terpilih cendeinmg kekiri-kirian dan
tidak disukai rezim di negara asal-
nya Namun, hal itu dibantah oleh
Ketua Akademi- Horace Engdahl.
"Nama para pemenang dipilih lewat
sebuah saringan kualifikasi yang sa
ngat ketat," kalanya.
Penyaringan nama berlangsung
sejak September tahun silam hingga
Februari tahun ini. Di antara nama-
nama calon penerima. sebagian be
sar bahkan sudah diajukan pada la-
hun-tahun sebelumnya. Tahun ini,
juri di Swedia menyaring sekitar 20
aaina dari sekilar 200 nama yang
masuk. Dari 20 nama itu diciutkan
iagi menjadi 5 nama. Untuk dapat
memenangi penghargaan. calon pe
nerima setidaknya hams mengum-
puikan suara lebih dari sepanah ang
gota dewan juri.
Meski demikian, banyak yang
mengakui faktor politik dan sosial di
negara asal unggulan ikut menjadi
penentu pertimbangan dewan juri.
Kondisi konflik Timur Tengah dan
perang Irak belakangan memuncul-




Nobel Sast'-a berasal dari Cina, Po-
landia, dan Hiingaria. Tidak jarang
para penerima penghargaan bukan
siapa-siapa di negaranya. Penulis
Cina Gao Xingjian yang memenangi
Nobel Sastra pada tahun 2000 bah-
kan tidak dikenal di negaranya.
Meski demikian, di antara nama-
nama penerima penghargaan, seba-
gian besar adalah mereka yang su-
dah dikenal di negaranya. Penulis
Kolombia terkemuka Gabriel Gar
cia Mafquez, VS. Naipaul, J.M.
Coetzee, Tbni Morrison, dan Nadine
Gordimer termasuk di antara mere
ka yang pemah menerima penghar
gaan ini.
Sepanjang sejarahnya, penghar
gaan ini juga pemah (hwamai kon-
troversi. Penerima Nobel pada 1958,
Boris Pasternak, terpaksa menolak
penghargaan ini karena rezim yang
berkuasa di negaranya melarang
pengarang Rusia ini menerimanya.
Selain itu, penulis Jean Paul Sartre
yang menjadi pemenang pada 1964
menolak hadiahnya.
Penghargaan Nobel Sastra tahun
ini merupakan yang ke-104 kalinya.
Pemenang Nobd Sastra pertama pa
da 1901 adalah Sully l^dhomme,
pujangga dan filsuf yang dikenal de-
ngan kaiyanya, Stances et Poemes
(1865).
Dalam perjalanannya, peng-
umuman Nobel Sastra pemah di-
heiitikan beberapa kali karena koh-
disi politik dunia yang tidak me?
mungkinkan. Tercatat pada 1935
dan 1940-an, penghargaan terpaksa
ditiadakan karena dunia tengah
menghadapi perang dunia. Hadiah
yang sudah disiapkan dihmpahkan
kemb^ ke badan dana penghargaan
Nobel dan badan dana khusus yang
menangani periyerahan hadiah.
Pemenang Nobel biasanya akah
dihubungi oleh panitia sebelum me
reka menggelar konferensi pers. Se-.
mentara itu, pemberian hadiah ber-
langsung di Stockholm pada 10 De-
sember mendatang, bertepatan de-
ngan peringatan kelahiraii Alfred
Nobel, ilmuwan yang merijadi.peng-
gagas penghargaan ini.
• AKGOAIPOBAQAISUMBER
Koran Tempo,9 Oktober 2005
J^RAN(STEA\PO © MINGGU. 9 OKTOBER 2005
Yang Kurang Dihargai
di Negeri Sendiri
LONDON — Nobel yang didapatkan
sastrawan asal Inggris, Harold Pin
ter, 75 tahun, pekan lalu, bisa dibi-
lang puncak pencapaian dalam se-
jarah hidup dan kekaiyaannya. Ha
rold Pinter, peirolis drama, penyair,.
sekaligus penulis piosa, berhasil
menyisihkan kandidat-kandidat
lain yang sempat dimunculkan be-
berapa media, lermasuk sastrawan
gaek IndoneSm, Pramoedya ,^^anta
Toer.
Namun, sepertinya memang ada
jurang yang lebar antara penghar-
gaan atas Pinter dari masyarakat
intemasional dan publik negerinya
sendiri. Hal itu bisa dilihat, misal-
nya, bagaimana ketika penonton di
Gate Theatre Dublin serentak ber-
diri memberi homiat seusai pemen-
tasan karyanya. The Betrayal. Sa-
yangnya, penghormatan ini justni
tak terjadi dl Inggris, negara tem-
pat ia hidup selama ini.
Banyak yang mengasosiasikan
hal itu pada sikap poUtik Pinter.
UARTYH HATMUn 1~T
Pasalnya, karya-karya terakhir
Pinter memang jelas menyentuh
masalah politik. Misalnya For the
Road, Mountain Language, Party
Time, dan Ashes to Ashes. Di luar
karyanya, Pinter menyuarakan
protes keras atas penahanan Mor-
dechai Vanunu oleh pemerintah Is
rael. Pinter pula yang menyerang
habis-habisan kebijakan luar nege
ri Amerika Serikat, terutama kebi
jakan untuk berperang di Irak.
Tak mengherankan bila kemudi-
an ia banyak dipandang sebagai to-
koh yang membcla kaum tertindas.
Karya-kaiya Pinter awalnya ba
nyak -mengeksplorasi masalah-ma-
salah politik gender, domestik, dan
perkawinan. Belakangan ia banyak
mengeksplorasi konsekuensi priba-
di dari sikap politik tertentu. Sikap
politik Pinter memang tak dapat
dipisahkan dari kehidupan sehari-
hari Ian kaiya-kaiyanya. Scbab,
baginya, wilayah politik dan priba-
di tak mungkin dipisahkan.
Hal itu pula yang mungkin dipa-
hami oleh komite Nobel dan mem-
buat mereka menjatuhkan pilihan
kepada Pinter. Ibpi bagaimana Pin
ter menyikapi hadiah yang jatuh
padanya? Ia sendiri menghargai pi
lihan komite Nobel dan menvam-
but baik hadiah uang seharga
US$ 1,3 juta.
Bahkan Pinter sendiri mengaku
sedikit "kelebihan" dengan hadiah
itu. "Saya tak tahu kenapa mereka
memberi saya penghargaan ini, Sa
ya menghormati penilaian mereka.
Dan saya sangat bersjoikur," kata
Pinter. Ihpi agaknya Pinter akan
tetap setia mengusung kampanye
oposisi moralnya melawan penin-
dasan terhadap hak asasi manusia,
yang selama ini telah ia kerjakan.
Dan, boleh jadi, setelah energi-
nya tersita melawan kanker ke-
longkongan, penghargaan ini men-
jadi darah segar bagi Pinter untuk
tetap dapat menyuarakan sikap po-
litilmya melawan penindasan. Yang
jelas, penerbitnya, Groove/Atlantic
(Amerika Serikat), lelah monyiap-
kan 25 ribu cetak kopi tambahan
dari koleksi tulisan politik terbaru
Pinter, Death Etc., yang penjualan-
nya Man menanjak dengan cepat di
AmaZOn.com. • GUARtHMi IAP! INDRA OAFtliUWAN
Koran ^enipo,17 Oktober 2005
SUATU HARI DALAM SEJARAH
Si^^Besar SenaM Movelis;
'Uas '''
Jackie lantas ingat masa-masa kedlnya di London. Dulu dla
Bering menulia cerita fiksi. Bahkan karena yakin fik^nya
teman-teman sekolahnya harus membayar kalau irigtn memba-
canya. Tapi sejauh itu, Jackie hanya menulia *unti5ke8enang-
an'. Tidak pernah mengirimkannya ke m^alah atau
massa.
Jackie juga dikenal sebagai 'anak liar' atau ^ urid badung'.
Dia suka merokok, kongkou-kongkou men^anggu orang lewat
Puncakrya, keliaran Jackie membuatnya menulia 'ceita
berbau sex*. Fiksi iiii sampai ke tangan guru, sehin^a Jackie
pun dikeluarkan dari sekolah. Padahal usianya belum genap 16
tahun.
Putua asa, orangtuanya kemudian mftngirim Jackie ke
Amerika. Orangtuanya sadar, Joan tplnh TnAncapaj apa yang
dxilu sangat diinginkan ibunya: iadi bintang film Jadi, siapa
tahu Jackie punbisa mienyu^ kakaknya itu, Daripadajadi
'anak liar' di Inggeris, akau lebih bermanfaat kalau jadi hinfflng
seperti Joan.
Tani vansr dioeroleh Jackie sdalAh IcAhidiman liar' naro ba.
nya. Dan bahkan juga korbannya. Ja^e kemudian
bertekad mengun^pkan keliaran para selebritis Hollywood
itu dalam novel.
'Kenakalannya' di maea remc^a, kembali mAngiiAM^j Jackie.
Dan benar, novel-novel Hollywood-nya, meledak, Menimbulkan
Benaasi Para euami HoVywood, Para Isteri Hollywood (The
Hollywood Huabands, The Hol^ood Wives) mele^ m^adi
bestseller.
Novel-novel itu di^ap berdaaar pengamatan Jackie
masa-masa miskin m Hollywood. Atau mflftp.mfiafl kAgagainw.
nya meryadi bintang film. Jadi ben^benar dari tangan perta-
ma'. Dan inilah yang membuat novel itu mei\jadi sensasi ter-
sendiri bagi publik Amerika,
Novel-novel lain Jackie pun, tddakjauh dari aeputar itu. The '
Bitch, The Stud dan lainnya, banyak bercerita TnAngpn^jj gkan-
dal sex para orang terken^ Amerika dan HoUywo^ Dari aini
puls, Jackie kemudian mendapatjulukan sebagai 'Ratu Novel
Novd Vulgar*. Ada pula yang menyebut sebagai "Harold Robin
Wanita'.
Jackie menolak tuduhan itu, "MeTv-ka yangmAngfltpltfln no-
vel-novelku hanya bicara soal sex, kelmx! M«»rpkfl pasti >x»l»m
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membaca novdku!" katanya. "Yang aku tulia sebenamya me-
ngenai wasitakuat Very strong twmaxt, yangmdakukanapa
B^ja yang dia inginkan. Tidak tergantung Iddd. Memang mere^
ka ptmya kdiidupan sex yang luar biasa, tapi tidak beib^
doiganlelakii"
Adayaagmenuduh: oeritatentangsexmrniculdalamsetiap
lima Viaiaman novd-novd Jadde. Im pun ditolak. Tapi aku
memang menulis ^ta-kata (kotor) yasg Bering diucapkan da-
lam kdhidupan sehari-harl Itu nyata. Kedau penulis lelaki Be
ring TwftnEimgkflplfflw hal-hal s^ierti itu, kenapa wanita penulis
tidakbdeh'"
Sen Dbvd mengenai.tokoh Lucky Santangdo, juga menggem-
parkan. YaituCAanoe,Luc/9^IiadyBo88 dariLuc^sfSeaenge.
Serial ini saxigat disuluu pendMtca wanita, sdiinfiga mereka
banyak menidis surat kepada Jadde mengrauu komentar mere-
ka terh^p novd-novd itu.
Dari puluhan novd bestseUeniya yangteijud laris manis di
40 negara, Jackie mengeduk tidak kurang d^ Rp 4 triliunan -
satuji^ah yang sunfflpih faritastis. Tapi Jackie tidak bisa
menikmati popukuitas sebagaimana A^tha Clmstie, misal-
nya. Sebab semuabukuAgathajugameqjadi bestseller, tapi
nsimai^kt pun harUm dan bahkan dicatat pula sebagai
'sastrawan^ Dan niasuk dalam Ehdklopedi Sastra DimiieL:
Sebaliknya, nama Jadde tidak masuk dalam End tersdmi
Bahkan bady^Bastrawan yang moigatakan novd-novel
Jadde sdbagai %aoa^' dtau |junk nom'. Tapi Jadde ddak
pw^l11i- yat> j|iftiifl? gatennrftwnya tldftlt Italah H<haTt<t4tig
wdEaknyMoan Collins. AtaubiAkanindebiU Sebab Joan pun
knnudiiai Juga... menulis novd. Tapi tidak sukses sepeiti
dirinyal '
Ja^e menikah dengan Oscar Lennan dan men^iadlkan
tigd ani^ Tra(^, TI£Ebny dan Rosy. Savang siiaminya mening-
kaxmm kanker, sebdum bim menikmati istana m^ah yang
dibangunnyal - Ckad) .
Minggu Pagi,1 Oktob?r 2005
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KEPENaARANGA SAYEMBARA
Siswa SMP Blora Juara Sayembara Cjrpen Rema^a !
Lewat cen^en berjudul "Ribuan Gag^ -kj^ Kote", Punt<^
Aditya Wardana—siswa SMP Negerl 1 Blora, Jawa
I Tengah—terpilih sebagai pemenang pertama Sayembara Pe-
nulisan Cerita Pendek Remaja Tingkat Nasional Mim
2005. Dewan Juri yang diketuai cerpenis Hamsad Rangkuti
'juga menetapkan cerpen "Karena Saya Ingin Berlari" karya
Kadek Sonia Piscayanti dari Singaraja, Bali, sebagai juara
kedua. Scmcntara I Komang Widana Putra dari Amlampura,
Bali, lewat cerpen "Belati Lempad" dinobatkan sebagai juara
ketiga. Dari 1.139 naskah yang masuk, dewan juri juga me-
milih tiga pemenang harapan I, II, dan III, sertia empat





Dua Tuntutan Kongres Kesenian
JAKARTA—Mentcri Kebuda-
yaan Jero Wacik sempat
menghentikan pidato seje-
nak. Maldun-i, terdengar te-
riakan protes dari hadirin.
Sekian detik kemudian pi
dato pembukaan itu berlan-
jut hingga selesai. Tbh, lon-




Kesenian Indonesia 11 2005
di Padepokan Pencak Silat,
26-30 September.
Kendati sempat diwamai
protes, kongres yang menia-
kan biaya Rp 2,4 miliar ini
tetap berlangsung. Soal
protes ini ditan^api Budi
Dharma selaku steering
committee dengan tenang.
Menunit dia, adanya perbe-
daan di antara seniman itu
biasa. Xarena itu, ia menya-
rankan untuk tidak meli-
hatnya dari sisi negatifnya.
Tbh, akhimya segala pole-
mik seputar kongres telah
menghasilkan 11 rekomen-
dasi dan dua tuntutan.
' Dari sebelas rekomendasi
itu. poin satu hingga empat
Koran









penguatan seni di Indonesia
Timur. Sementara itu, yang




kantong budaya, dan perso
alan perlindungan hukum.
Dua tuntutan hasil kongres
ini adalah realisasi Undang-
Undang Kesenian dan pem-
bentukan D^artenen Kebu-
dayaaa Tfentang poamdang-
an kesenian ini, pihak panitia
masih menggodoknya lebih
jauh. Panitia kongres yang




dan apa perundangan keseni
an ini. "Saat ini, Pak Sri Ha-
stanto (Direktur Jenderal Ni-




an," ujar Yusuf S. Haitono,





tutaii baru. Jauh hari sebe-
lumnya, tuntutan ini telah
bejdengimgi antara lain pa
da Musyawarah Kebudaya
an di Sukabumi pada 31
Desember 1945; Kongres
Kebudayaan di Magelang
pada 1946; kongres serupa
di Solo pada 1954, Denpa-
sar pada 1957, Bandung pa
da 1990, dan di Bukittinggi
pada 2003. Pada akhimya,
para sieniman memang ha-
I  rusdekat dengan pa^ipo-
I  litik untuk mewujudkan
tuntutan itu. Pasalnya, se-









n  n P
KONTROVERSI otoritas kekuasaan. Namun,
pembentukan Dewan jika tak pandai menjaga
Kesenian Indonesia kphnrmatan dan nil
otoritas kekuasaan. 
jika tak 
kehormatan dan nilai tawar
(DKI), yang mengemuka pada
beberapa pekan lerakhir, telah
menyedot perhatian, bukan




rekomendasi di bidang seni
dan kebudayaan pada birokrat,
dicurigai akan menjadi alat
penangguk kekuasaan dan
uang. Suara sumbangbemada
sinis pun mengemuka, seniman







kesenian di daerah, sebenamya
dapat dipahami. Terlebih lagi,
institusi ini juga diproyeksikan
menjadi lembaga resmi yang
memberikan konsultasi seni
dan budaya'pada presiden,
termasuk dalam menakar .•
alokasi APBN dan APBD untuk
seklor seni dan
,
lembaga ini justru akan
menjadi alat kontrol penguasa
pada ruang seni yang mestinya
tanpa sekat dan batasan.
Sehingga, manakala proses
penibentukan DKI yang
digagas Ketua Dewan Kesenian
Jakarta Ratna Sarumpaet, pada
Kongres Dewan Kesenian se-
Indonesia di Papua 22 Agustus
lalu, ditengarai berjalan tak
sehat, maka sudah barang
tentu publik berhak mengg :gat
agar pembentukan lembaga itu
perlu dievaiuasi kembali.
Terlebih ketika sebagian dewan
kesenian daerah pun,
menyatakan tak setuju. Bahkan
mereka menolak mentah-
mentah, jika nama lembaganya
diperalat Ratna cs untuk
memperkuat legitimasi DKI.
Suara protes dan kecaman
pada rencana pembentukan; ' >
DKI, jelas tak akanberujung









Rekomendasi yang ' ' '
dikeluarkan Kongres Kesenian-;
Indonesia (KKI) II, yang
mengamaratkan pembentukan;
UU Kesenian serta Departemeri
Kebudayaan, juga harus n
menjadi catatan penting. ULl
Kesenian, selain dapat menjadi;
penengah antarbeberapa pihak
yang berseberangan dalam , " '
wacana DKI, juga dapat
" ^ folusi bagi sejumlah
"  di bidang seni dan .
budaya yang i
hingga ldni • -
masin ,
yang paling adil adalah
—  ^ pewacanaan kembal:
1  n . pembentukan DKI. PenguasaSeluruh ISU DKI, DKJ, Ratna Sarumpaet,
l? oSBU U diharapkan berbesar hatl untuk
i mau melangkah mundur,SBF  | melemparlwn wacaha
-  I pembentukan 5>KI pada pubUk
dan menampu^ semua
respons. Terlebih, suara dewan
kesenian daerah, tidak
menampung seluruh penggiat .
seni.Takterhitung seniman- '
seniman Indonesia, tak masulc
kepengurusan apa pun, namun'
















Budaya juga menjadi wacana ,
pubiikyang patut
dipertifiibangkan. Aktivitas
berkes^an di Indonesia yang




departemen ini. S^ tak lagi
menjadi urusan s^ifeian,
namun dapat menjadi potensi
penggerak kekuatan ban^a.;.
Menjadi sumber ekonomi,; •
pemacU kemajuan peradabah_,
bangsa serta motivator •
kedewasaan berdemokrasi-J- n H-.
Namun, tenlunya seluruK isu
DKI, UU,kesenian serta
Departemen Budaya, han^
kembali dilempar ke wacgna
publik. Rublik akan menakar
seluruh rnanfaatnya^ Publik , 1
pun berhak mengontrol seluruK'
prosesnya, menguwasi siapa, '. i
yang p^tg berhak terbbat '
dalam proses pembentukaiinya ]
serta ikut mengevaluasi^; - • 1
kinerjapya. • lis Zatnika/H-3 . J






gejoiak. Setelah tim formatur
yang diketuai Ralna Sar impael
dibentuk, reakvSi pro dan kontra,
tumbuh di mana-mana. Reaksi
bukan hanya di antara seniman
Jakarta, juga merambat ke
seniman daerah.
Sejujur^a, DKI berawal dari
Korigres Dewan Kesenian (KDK)
se-Jndpnesia prda 22-25 Agustus




pemerintah di tingkat pusat.
Diharapkan dengan dibentuknya




kesenian di antara dewan-dewan
kesenian dilndonesia.
Menindaklanjuti hasil kongres,
dibentuklah tim formatur yang
akan merumuskan format dan •
anggaran dasar DKI. Di
antaranya Ratna Sarumpaet






Teuku Kama!. SeJain itu ada 12
anggotk tim formatur. 10 orang




bermunculan scjak tim formatur
ini bekerja. Berbagai tudingan
dari rekayasa sampai tuduhan
permainan politik dilontarkan,
Agung Hima, salah satu
pekerja kesenian dari Semarang,
yang mengikuti kongres di
Papua, melihat secara tegas dan
jelas, ada rekayasa pembentukan
DKI.
"Kalau soal Dewan Kesenian
Indonesia, saya kira tidak perlu.
Sebenarnya se^uatu Hal yang
tidak perlu dilahirkan. Cukup
sekarang ini adaiah pembinaan
dewan-dewan kesenian daerah.
.dCarena landasan hukumnya
Jludah ada, yakni Kepmendagri
i di masa Rudini. Sekarang apa
sebenarnya dasar pembentukan
dari DKI? Mengurusi seniman itu
kan kadang punya keunikan
tersendiri. Nah, yang saya lihal,
selama ini dewan kesenian
ijaerah saja, sering kali tidak
herfungsi. Bagaiman? lagi rnau
mengurusi seniman seluruh
n  Indonesia," tegas sastrawan
terkemuka, Budi Darma.
Penolakan Budi Darma, juga
merebak ke seniman-seniman
lain di berbagai daerah.
' Seniman yang mengikuti KDK
di Papua, hanya dijadikan
sumber iegitimasi bagi kelompok
yang pro-DKI," ujar Agung
kepada Media di sela-sela
mengikuti Kongres Kesenian
Indonesia 11 di Taman Mini
Indonesia Indah, Rabu, (28/9).
Agimg mencontohkan, pro.ses
KDK yang telah menggiring
peserta kepada rekomendasi
pembentukan DKI.




kesenian. Anehnya, di sidang




Selain itu, menurut Agung,
pemilihan tim formatur juga
mengandung 'cacat'. Saat itu
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beberap^ peserta meminta
kriteria anggota tim formatur,
mencakup seniman yang tidak
mengikuti KDK.
"Karena situasi saat itu
deadlock, dan seniman Papua
memaksakan harus ada hasil,
terpaksa disetujui tim formatur
hanya dari peserta kongres.
Padahal belum tentu itu
mewakili aspirasi daerah," tukas
Agung.
Selain eacat pembentukan tim
formatur, masalah sentralisasi
kesenian juga disampaikan oleh









kesenian hanya akan melahirkan
diktator-diktator ke.senian, dan
akan mengubur krealivitas.
Penolakan DKI, lanjut Syahnagra,
memang bermuara dari upaya
pemusatan kesenian ini. Jika
terjadi pemusatan, yang akan
dikebiri adalah para seniman
daerah.
Pikiran senada juga digulirkan




seniman. Kesenian tidak perlu
diatur dan dilembagakan dalam
satu traktat kesenian yang verbal.
"Semua seniman sudah
sewajarnya menolak. Penolakan
itu mau tak mau, konsekuensi
dari kerja kreatif seniman. Dan
kawan-kawan, jangan terjebak
pada upaya rekayasa segelintir
orang," tegas Sutanto kepada
Media.
Koordlnatif dan informatif
Sementara itu, Tim Formatur
DKI, Agus R Sardjono, melihat
badan ini adalah jalan keluar
bagi masalah pengembangan
kesenian yang dihadapi dewar.
kesenian di daerah.
Dalam konsep timjormatur,
hubungan DKI dengan dewan
kesenian daerah bersifat
koordinatif dan informatif.




"Dewan kesenian di daerah
kita anggap otonom. DKI tidak
akan mengurung pelaksanaan
kesenian di daerah. Yang
mengurus tetap dewan daerah








.  Sardjono, ketika jumpa pers soal




mcmiliki kontrol atas gerak DKI.
Menurutnya, DKI akan memiliki
Tim Pengarah yang secara
stfUktural berada di atas ketua
umum.
Yang menjadi anggota Tim
Pengarah ini, berasal dari dewan-
dewan k^enian di daerah.
Syaiful Irba Taripakia, anggota




"Saya sendiri menolak bila DKI
hanya melibatkan orang-orang
Jakarta. Jadi harus ada orang
daerah," ungkap Syaiful.
Tapi Isbedy Stiawan ZS, Ketua
Bidang Program Dewan Kesenian
Lampung, menolak ide
pembentukan DKI. Menurut
Isbedy, yang juga seorang
penyair itu, esensi penolakan
yang mengemuka dari kawan-
kawan seniman berbagai daerah,
lebih pada ketidaksukaaii pada
sepak teijang Ra^a Sarumpaet
dan pendukunghya.
"Tadinya, jika tidak ada
penolakan keras, kongres di
Papua bkkal diarahkan pada
pendeklarasian DKI. Itu kan
tidak benar, karena ada agenda
tersembunyi (/iiddew agenda) dari
kelbmpok Ratna," ucap Isbedy
saat ditemui Media di Kongres
Kesenian Indonesia (KKI) II, di





menyatakan, tidak ada agenda
politik pemerintah dalam
pembentukan DKI.
Menurut Sapta, pro kontra DKI
adalah masalah masyarakat seni,




kreativitas. Bukan forum n
kelembagaan semata.
Soal KDK di Pappa, pmerint^
, menginginkan usulan-usulan
kebijakan dari seniman. Usulan •.
ini Untuk membuat kebijakan




persatuan dan kesatuan bangsa
lewat seni dan budaya," tegas
Sapta.




dilempar ke ruang publik, ruang
kesenian secara lebih luas, lugas
dan tegas. Karena jutaan seniman
masih saja bergerak di luar
kandang dewan kesenian daerah.
Sementara kongres di Papua,
adalah kongres para anggota
dewan kesenian daerah. Terus
mau diapakan seniman di luar
kandang dewan kesenian. inilah
salah satu problem yang tidak
ditengok sebagian seninian.








sehingga pasibnya selalu asing
dan 'tidak membumi', karena
kekuasaan yang represif-
sentralistis selama 32 tahun
lebih dijadikan .-nanajemen
rezim Orde Baru (Orba).
Ini sulit sekali terbantahkan.





















sejenis ini diburu dan dicekal.
Sedangkan kesenian yang telah
Iridup dciii dimanjakan sejak
zaman raja-raja sepcrti seni tari,




KONGRES KESENIAN: Menteri Kebudayaan dan Pariwisata
Jero Wacik meresmikan Kongres Kesenian II 2005 di Jakarta
Senin (26/9).
yang mendapat anggaran dari
pemerintah sejak dari pusat
sampai ke daerah-daerah tidak
berubah dari tahun ke tahun.





Budaya yang kini berfungsi
sebagai UPT Dinas Pendidikan
ataupun instansi Pariwisata dan
Kebudayaan.
Festival-festival kebudayaan
dan kesenian yang diprakarsai
pemerintah, tidak lebih cuma
menjalankan program sekaligus
'mendata' potensi kcberpihakan







waktu daiam etalase kesenian
tersebut.
Adalah juga salah besar jika
individu penguasa menjadi





ini kerap terjadi di daerah,








sebagai 'campur tangan' lebih
drlam daripada pemerintah
untuk mengurusi kesenian
di.r seniman. Atas dasar
itul.ih, DKI dibanjiri
pemujaan terhadap yang berkuasa. penolakan dari seniman.
Sedan "Pgkan kritik, sejatinya
,■ demikian kesenian, sebagai upaya
kontrol kesenian bagi pemerintah
enults adnlab Ketua Bidang
Piogram Davan Kesenian
laingung.




JAKARTA - Kongres Ke^nian Indone^ (KK^ H ,
di Pad^l^ Pencak Silat.Taman Mini Indonesia
(TMID beralthir Kamls (29/9) malam. Dalsgh salah' j'l
pemyataannya, peserta IQQ D^endesak, DPR dan pemef"
rlntahuntukmembentulctJlJ KjBsenian. Peserta KM H > .
juga irienglnipatkan art! penting adanya Departemen Ke^!«
budayaan yiEOig sudah diustilkan para seniman sejak
31 Deseinber 1945.
.  HaritwnkhirKM terlihaj^
perhatiah' para peserta ^ niidaifi/ Sq 4^ -
berbagai.diaerah sudah ketnbali ke daerahnya masihg-ma-
sin^ sebiptgian kdnnya terlii^t sibuk berdiskusi di pinggir
padepdkan. Beberapa senimarf hialah' terlihat sedang dU
pijairefletei.' ' .
Penutppan kongres juga diwarnai aksl^rojtesjseni-
niaii ata^'ide pembentukan Dewan Kesehian bidohesia
Ddlnng wayang kulit K1 Entus Sus>yona:mal^
tesnya terhadap rracana penibeiitukan DM.^%
KEI n yang mennrut KMlisehaTusnya b^lah#mg
padii 1995 temyata^^tidak m€^b)?rikan baiiyak kejufan. .
Hadirnyasejunilah tokdhIseni^^bai^i^ P^'
putusan yang segar. Munciilp^'desakan l^l^esenian se
jak iaina sudah menjadi per^atan para seniman. Dalam
kongres ^ rti penting UU Kesen^ setenamya sudah di- > ^
: Pn^reiratiredta, Yudi Ahnmd ^ (^tidintd^rRizd^ Si^igian. /
I  Ketiganya secara tidajj^fengsjmgmengmg^tk^|ha- t
I  langan denhpan untuk menfflMkenmmp§an jme^eria||j
i KerhampuSm mehajerial yari^^
i untuk mengetahui selera\s^;<il masyara^t akan ;^e- j '
i wingkfltT<(ap nama dan periipJwsilan'Saiimf n.t"^yaaipei^- 9I kukankaJianatasseleramasyarakatbersamarekan-re- Suara Pembaharuan,
kari. Hasilnya terbukti Konies Dangdut Ti^I yang meli- ,,batkankand/diterimaolehraasyarakat,"gataPurwacara^; 1 Oktober 2005
ka kehkahienjelaskankisahsuksespya ^
I  V Pemelaaan keti^ seniman itu seakanSnenyindirpar^^'
i senhrian lainmua yang selalu menuntut p^hatian peme^^^
; rintah. Namun seritiian ketiga seniman im tatopaknya tt#
i dak mampu membeiidung arus keingiimsemiman ^
! nya untuk menghasilkan rekomendasi yaw'terus menufi^?
\  tut keterlibatan negara. '
i  ' '^ahfemgrpg to dlbacakan bergUir oleh Ratna Rlan-'
j  tiarholSbeparwto GParlkesit,;dari.B Se%'
da pr^idbh; Rehdaha itu'i...a , ^ -
wal' tosilb Pambang Yi^oybno pekan iM sahgat pkdat^- •'
Dalam bagian lain kepujusannya, KM II mengingat-
dari keseniart y^- S
ni memperkuat lulai-nilai kebudayaan. ■
i  ' Kepuiii^ lain yang menarik untuk dicermati ialahrhuhculiif«(^ifekomendasi agar para senin^' dilibatkan^^f'
setan^atetiPdalM per^canaan pei^ tatakota^^'^'




di JayapLira, Papua, 22-




(DKI), yang diprograni sebagai
mitra pemerintah. Oleh para
penggagas DKI, pombentukan •
DKI dianggap sebagai jaian
keluar dari pcrsoalan keseiiian
tli wilayah dewan kosoaian di
berbagai daerah.
Tapi sebagian bosar scniman
di iiiar arena kongres, baliknn
yang lerlibat kong''os, inenciutn
bau tak sedap dari gelagat
pembcnt'ikan DKI. Dan nmara
liari bau lak sedap itii.
berujiing pada Ratna
Sarumpaet, salah satu Ketua
Dewan Kesenian Jakarta.
Ratna dituduh sebagian
seniman, akan mempcralat DKI
sebagai kendaraan-politik J
Sentimen PHbadi'
dan menangguk uana kesenian
lens at jalur APBN. Pembehlukan '
DKI, dituduh jadi alat
propaganda pribadi dan segelintir
orang. Dijadikan alat J..
propaganda, karena DKI,
sejr tinya, bukan dijadikan mitra,
me ainkan lebih pada -
kcp entingan sesaat.
Tapi benarkah semua tuduhan
itu. Wartawan Media, Oki 13aren,
mc akukan wawancara dongan
Pniaa Sarumpaet, di seputar isu
Dgl. Berikut petikannya.
/.pa ide awal pembenlukan
Dhl?
( agasan pembentukan DKI
kar-'na fungsi Dewan Kesenian
jakirta (DKJ) sebagai Badan
Ko.itak Antardewan Kesenian se-
Inc^nesia dirasakan sangat





ke^en.an di daerah; tcrutama
terja.i saat kepengurusan saya di
DKJ Tidak berfungsinya badan
kontak itu akibat kanii kerepotan
nenial.inkan program kerjr di
Jakarta. Apalagi, kalau mesti
bcrt.inggung jawab sebagai
penolong dewan kesenian dari
daerah Iain.
Laotas, apa perbcdaan DKI
dengan Bad.'in Kontak?
jadi kalau kita ditan\'a, apa ilii
DKI, sebotuinya itu bukan
sctualu vang baru. DKI hanya
mclegaikan institusi yang sudah
nda, tapi tidak borfungsi.
Lembaga itu nanti akan mcmiliki
struktur dan formatnya, serta
/tnggaran dasar/anggarnn runiah
tangga (AD/ART) layaknya
institusi rcsnii lain. Tanggung
jawab kcpengurusannya juga
tidak iianya dipcgang oleh
Jakarta saja, tapi diwakili .scluriih
seniman di Indonesia.
Kalau beeifu, apa funesi
utnnia DKI?
Jangan dulu beranggapan




kesenian di Indonesia .sehingga
membiika peluang seniman
berk;u\'a tiengan baik. Patut
dicamkan, DKI buk.nn institusi
untuk niembagi-bagikan dann
segar.





menjadikan DKI .sebagai pavung
bagi soluruh dewan kesenian di.
daerd-, serta berposisi sebagai
mitia pemerintah. Jika fungsi
t  lembaga itu sudah berjalan,
ft pa.ing tidak ketika seniman
mcnghadapi masalah dengan
H , p'ogram kegintannya, maka
ff L'KI bisa melakukan
f  advokasi.
'  Yang terjadi saat ini, jika
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pengurus cievvan kesenian di
daerah cukup krcdibel dan
didukung peniiii oleh pemerintah
daerah tcntiinya kesenian di
daerah ilu akan majii. Tapi
sebaiiknya ka'au dewan kesenian
daerah iiwiiihlr, dan giibernurnya
hdak mcnyukai dunia seni,
bagaimana nasib seniman di
daerah tcrsebut.
Keterpiiriikan dunia scni di
daerah-daerah karonn lidak ada
lenibaga kredibel yang
memayunginya. Salah satu tujuan
dibenluknya DKI adalah
mengakomodasi ferbentuknya
berbagai produk Inikuin, dan
mcmperjuangkannya di tingkaf
nasional.
Jika sudah ada alurah main
tnelalui kepaslian hukum yang
menjadi pegangan, dunia seni di





Saya ognh menanggapi cuforia
otonomi daerah (nfda). Produk
hukum otda bukan berarti kita ini
(idnk lagi berada dniam ncgara
kesaluan Republik Indonesia
bukan?
Olda ilu mengakomodir hak
selia}; daerah unluk mengatur
anggarannya. Tapi pemerintah
pusal tctap memiliki langgung
jawab sebagai konlrol apakah
pengafurannya sudah benar alau
belum. Misalnya, apakah bidang
kesenian lidak mendapal dana
ilari APBD sedangkan bidang
olahraga menerimanya. Upaya
kotilrol itulah yang mesli haius
dipegang oleh tingkat pusat.
PeiTu ada benang merah bcrupa
aturan main untuk mengatur
sinergi antara upaya kontrol pusat
dan kevvenangan otda.
Scbagian kalnngan mcnuding
gagasan itu hanya ambisi Anda
untuk mempcroleh jabatan di
DKI?
Kalau benar itu ambisi sava.
lalu apa salahnya? Kalau
dengan ambisi itu bisa dipakai
sebagai alat untuk
menyejahterakan insan seni di
Indonesia.
Saya lidak memedulikan
tudingan sepcrti itu karena
tidak beralasan. Saya tidak
menggagas DKI untuk
mendapat jabatan. Saya
mclakukan ini murni demi
memajukan ke.senian
Indonesia. Kalau kemudian





itu? Ketika ada usulan
intelektual guna
menyelcsaikan persoalan
kesenian, saya rasa kita mesti
menanggapinya dengan cara




menolak jika ditawari sebagai
Ketua DKI?
Ya kenapa tidak. Tapi kursi
itu bukan .suatu keharusan.
Jangan Anda memelintir
pertanyaan. tadi Anda
ber.anya ada tudingan kalau
.saya hanya mengejar jabatan.
Kita mesti sadari ada
persoalan serta langgung
jawab mencarikan solusi yang
begilu be.sar di dcpan mata.
Lantas saya menggagas solusi
yang dituding cuma karena




Radhar Panca Dahana serta
Arie P Batubara merupakan




Kalau ada ide lain yang lebih
baik guna memajukan dunia
kesenian, silakan saja. {H-4)
Media Indonesia,1 Oktober 2005
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S O S O K
'Kesenian Jangan
Dijadikan Komoditas'
K ONGRES Kesenian Indonesia (KKI) II, yang digelar di
Padepokan Pencak Silat, Taman Mini Indonesia Indah,
Jakarta, 26-30 September 2005, cukup mengundang
perhatian di kalangan seniman. Kongres yang bertajuk
Realitas, Dinamisasi, dan Kesadaran Nasional, memang
digelar sebagai satu cara untuk melihat problem kesenian
Indonesia. Dalam hiruk-pikuk KKI 11 itulah, wartawan Media,
Eri ,\nugerah mewawancarai sastrawan Budi Darma, yang
dalam IT, bertindak sebagai saksi atas 11 rekomendasi
yang dilahirkan KKI H. .
Sosok Budi Darma lahir di Rembang, Jawa Tengah, 25
April 1937. Lulus dari SMA di Semarang pada 1957, ia
memasuki Jurusan Sastira Inggris, Fakultas Sastra dan
Kebudayaan, Universitas Gadjah Mada.
Lulus dari LIGM, ia bekeija sebagai dosen pada jurusan
bahasa Inggris—kini Universitas Negeri Surabaya—sampai
kini. Budi Darma memperoleh gelar master of arts dari English
Department, bidiana University, Amerika Serikat pada 1975.
Dari universitas yang sama ia meraih doctor ofphilosophy
dengan disertasi berjudul Character and Moral Judgment in Jane
Austen's Novel pada 1980. Di kota inilah ia menggarap dan
merampungkan delapan cerita pendek dalam Orang-orang
Bloomington (terbit 1980) dan novel Olenka (terbit 1983).
Untuk mengetahui seluk beluk KKI II, berikut petikan
wawancaranya.
Kongres Kesenian Indonesia (KKI) II sudah berakhir.
Apa yang bisa dipetik dari KKIII ini?
Persiapan pelalbanaan kongres ini sebenamya mepet
sekali. Dibandingkan dengan Kongres Kesenian Indonesia I,
yang sekarang ini memang mendesak sekali. Sebab,
beikejaran dengan bulan puasa. Tadinya, ada pilihan
September atau Desember. Tetapi, Desember dikhawatirkan
banyak kegiatan lain.
Tetapi, Anda melihat apakah waktu persiapan yang
pendek berpengaruh pada pelaksanaan kongres?
Berpengaruh hanya pada persoalan teknis. Misalnya,
banyak calon peserta atau nara sumber yang tidak jadi
datang. Tetapi, kalau dari segi materinya tidak berpengaruh.
Hanya yang sangat kita sesalkan, adalah ketidakhadirar.
Dirjen (Direktur Jenderal) Pajak yang seharusnya amat
ditunggu-tunggu para peserta kongres..Sebab, kita ingir. r
memberikan masukan kepada beliau, agar memberikan ^
fasilitas keringanan pajak, baik untuk tontonan, royalli, dan
sebagainya. Kita memang amat menyayangkan itu. Pasalnya,
masalah pajak memang memberatkan seniman. Cuma itu
saja yang disayangkan.
Persiapan yang mepet juga tidak berpengaruh pada hasil-
hasil dari kongres ini. Semuanya berjalan lancar saja.
I
Bagaimana dengan partisipasi peserta?
Saya senang melihat para peserta hampir keseluruhan
aktif. Pada pembacaan rumusan kelompok dan rumusan
final atau pleno, tampaknya peserta-peserta tidak ramai. Itu
bukan karena mereka sudah capek, tetapi karena apa yang
mereka harapkan tampaknya sebagian besar terpenuhi. Dan,
sebagian peserta tampaknya sadar kalau hasil rekomendasi
tersebut, tidak bisa dilaksanakan begitu saja. Antara lain,
tentang undang-undang kesenian. Tampaknya mereka sudah
paham kalau undang-undang itu tidak akan dapat keluar^ .
dalam waktu singkat. Mereka tahu undang-undang lainjuga begitu. Tetapi, intinya adalali sudah direkomendasU^
Budi Darma
perlunya undang-undang kesenian.
Masalah lainnya dalam kesenian kita sekarang adalah
perhalian kita, sekarang pada seni lokal. Mereka sadar kalau
kita memasuki era industrialisasi sehingga kesenian pun
harus juga bersentuhan dengan industrialisasi, tidak bisa
dihindari. Dan, itu juga berkaitan dengan banyaknya
kesenian lokal yang melakukan kolaborasi dengan kesenian
dari luar negeri. Sekarang ini, hal tersebut sudedi tidak
masalah lagi. Tetapi, ingat kita tetap harus menjaga kesenian
lokal agar tidak hilang. Jadi, boleh saja kita melakukan
kolaborasi dengan kesenian dari luar, tetapi identitas lokal
kita harus tetap ada.
Soal segara dibentuknya Departemen Kebudayaan. Ini
kan sudah direkomendasikan sejak 1945. Komentar Anda?
Bukan hanya di kongres kebudayaan, tetapi sudah
diusulkan sejak 31 Desember 1945 pada Musyawarah
Kebudayaan di Sukabumi, Kongres kebudayaan tahun 1948
di Magelang, sampai Kongres Kesenian I pada 1995, juga
kongres kebudayaan 2003. Tetapi, sampai sekarang memang
belum pernah diperhatikan oleh pemerintah. Dan; ini
memang penting terus didesak.
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Lahimya keirienterian dan kebudayaan pariwisata ini,
terjadi pada jaman pemerintahan Soeharto pada 1997. Saat
itu, keadaan ekonomi sedang sulit. Neih untuk mengatajii
kesulitan tersebut, perlu dipikirkan agar kesenian bisa dijual.
Sehingga diharapkan dapat memberikan masukan melalui
devisa. Karenanya kebudayaan dan pariwisata
diintegrasikan. Nah, ketika Soeharto lengser pada 1998,
diganti Habibie, departemen budaya dan pariwisata tetap
ada, eranya Gus Dur tetap ada, sampai Megawati juga ada.
Sekarang, jadi Kementerian. Orientasinya adalah bahwa
segala kesenian dijual melalui pariwisata.
Paradigma pemikiranhya salah, karena kesenian dijadikan
komoditi. Memang benar, kalau kesenian perlu
industrialisasi. Tetapi, jangan jadi komoditas semata. Sebab,
kesenian juga berperan sebagai alat ketahanan nasional dan
identitas bangsa. Peran inilah yang perlu dinaungi oleh
sebuah institusi, yakni departemen kebudayaan.
Bagaimana Anda menUai hasil KKIII ini? Apa bakal
direspons atau ditindaklanjuti pemerintah?
Kita memang tidak tahu. Tetapi dalam acara penutupan
KKI II, Dirjen Nilai Budaya, Seni, dan Film, kan sudah
berjanji akan segera mendirikan sekretariat, yang akan
difungsikan sebagai wadah para seniman; untuk terus
mendorong pemerintah. agar menindaklanjuti rekomendasi












(I )KI), \Mn;4 diiirni;r.iin scbaj^iii
n"ii:r.i piT'.rriiH.it". ktirli p.ir.i
pi'iij;);.!;.;.!-' i^Kl, p'.'iiibonluk.'iii
DKI di.in;.;:4<\p SL'b.v^.ti j.d.in
k''l;Kird.'.i i f^orsiMl.in ki-'^t.'iu.in
ili u-il."i\Mh d(.-.\ .in ki-'Oni.m tii
vi.uT.iii,
Tiipi srb.v.',i.in sfnini.in
di lu.ir .nx'iui konj;i>.'N, b.ihkan
v.in;.', liMlib.i; kon.L;u-, nu-nciuni
li.iii Ink M'd.ip dni i ^<-l.ij;.U
pi'iiibrnUikan DKI iiuiaiM
li.iri b.Hi '..'.k si'd.ip' itu,
boi'iijiinj; pad.i R.itii.i
Saruni, .K'l. salali salii KutLia
Dovvnn Keseninn Jakarta.
Rntnn dituduh .scbagian




Lnvnl jalur AI'BN. iV'inbontLikan
DKI, ditiidiili jadi alal
prcipai;anda piibadi dan scj;nlinlir
i)ran|4. l,'>ijadikan alat
propaganda, kaivna DKI,
M.'jatin\ a, bukan dijai.iikan niiliM.
inclainkaii lobih pada
kopon(inj;an SL'sa.U.
Tapi bunarkah snmua uidtihan
itn. Warlawan /Vlt'Jk;, Oki Baron,
niolakukan wawanoara don^an
Ralna Sarunipact, di 'iopiitnr isu
I'iKI. Horikiil potik.miu'a.
Apa ido a\val poinbontiik.in
DKI?
(".a;.;asan [U'nibonlnk.in DKI
kaivn.i I'linosi Dowan Kosonian
lakait.i (I )Kj) sobaj;ai B.idan
Kont.ik Anlardowan Krsonian .so-
lnd\>no.sia dirasakan san;4.il






I M EO'VM i
kosonian di d.iorah, torLn.ima
lorjadi saal kopongurusan sava di
OKJ. I id.ik bort'iingsitiva b.idan
kontak itu akibai k.itni koropol.in
incnjaiankan program ki-ri.i di
Jakarta, ,\palap,i, k.ilau in'--;i
bortanggung j.uvah -(.'b.igai
ponolong dovvaii kosonian darl
daora'h lam.
Lanfas, ap.i porbetkian DKI
dcngan Badan Kontak?
ladi kai.ui kila dil.inva. ap.i itu
DKI, •.oboluln\-a iiu t>iikan
sosualu \'.mg b.ini, I iKl iianwi
molop,.ilk.in inslitusi yaii;; -.iid.iii
ada, l.ipi lidak bori'iingsi,
l.onibaga i'u nanti akan mi-iniliki
siriiklur ;,lan 'ornMtnya, sorla
angg,.u'an dasar,'.inp,g,ii .ir. rum.ih
tangga {.•\D/AK'l ) ku'aknv.i
instilusi roMui lam. Tarrggung
jawab kopongurusannva juga
tidak hanya dipogang oloh
Jakart.i saja, tapi diwakili voluruh
soniman di Indonosia.
Kalau begitu, apa fimgii
utama DKI?
Jangan duiu boranggapan




keseiiian di indonosia sohingga
mombuka poluang soniman
borkar\-a dongan baik. Patut
dicamkan, DKI bukan institusi
untuk membagi-bagikan dana
segar.





menjadikan DKI sobagai payung
bagi soluruh dowan kosonian di
i  daernh, serta berposisi sebagai
ft mitra pemerinlah. Jika fungsi
ft lombaga itu sudah bcrjalan,
B paling tidak ketika soniman
§ft menghadapi masaiah dongan
^ft progiam kogiatannya, maka
SB DKI bisa melakukah
^3. advokasi.
W  Yang lerjadi saat ini, jika
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ponviunis dcwan kcscnian di
daorah cukup krodibcl dan
didukung penuh oloh pomorinlali
daorah tcnliinya kosonian di
daoi ah ill! akan niaju. Tapi
sobaliknva kalau dowan kosonia!)
daorah iiicniNi', dan guhorniirnya
lidak inonvukai dunia soni,
bagainiana nasib sonirnan di
daorah lor.sobut.
Kolorpurukan dunia soni di
dnorah-daorah karona lidak ada
lombaga krodibol yang
momayunginya. Salah satu lujiian
liibontiiknya DK! ailalah
inongakumodasi torbontuknya
borbagai produk hukum, dan
memporjuangkannya di tingkat
nasional.
Jika sudah ada aturan main
molalui kopastian hukum yang
monjadi pogangan, dunia soni di
daorah lambat laun pasti bakal
maju.
Ada anggapan DKI bakal
monjadi upaya scnlralistik.
bagaimana tanggapan Anda?
Saya oyn/f menanggapi euforia
otonumi daorah (otda). Produk
hukum otda bukan bcrarti kita ini
lidak lagi berada dalam nogara
kosaluan Rcpublik Indonesia
bukan?
Otda itu mengakomodir hak
scliap daorah unluk mengatur
anggarannya. Tapi pemerinlah
pusat lotap memiliki tanggung
jawab sebagai kontrol apakah
pengaturannya sudah benar atau
ijelum. Misalnya, apakah bidang
kesenian tidak mendapat dana
dari APBD sedangkan bidang
olahraga menerimanya. Upaya
kontrol itulah yang mesli harus
dipegahg bleh tingkat pusat.
Perlu ada benang merah berupa
aturan main untuk mengatur
sinergi antara upaya kontrol pusat
dan kewenangan otda.
Seba^ian l^langan menuding
gagasan itu hanya ambisi Anda
untuk memperoleh jabatan di
DKI? .
Kalau benar itu ambisi saya.
i.ilu .ip.i -.ikduu M? K.d.ui
dong.m ambisi ilu bisa dipakai
si-bagai alal up.luk
monvojahlfiakan i:^^ap. son! di
Inilitn>T.i.;.
Sa\ .1 ti.i ik k.M
ludingaii 1: iSi: in.i-oh.!
l!d.-;k br:. '.i-.ao. S.'\ lidak
moUgg'agas Dkl untuk
mondapal jabatan. Saya
molakukan ini murtii lioivii
m 0 m a j i i k a n kovo n i a i!
Indonosia. Kakui konniviian





ilu? Kotika ada iisiikin
inlolokliial guna
monvolcsaikan por.siMlan
kosonian, saya ra.sa kita nvasli
monnnggapinya dor.gan cara
yang juga inlolok. Jangan cuma
momu ncu 1 ka n ogoi smo
sokolompuk orang saja.
Arlinya, Anda tidak
menolak jika dilawari sebagai
Ketua DKI?
Ya koiiapa tidak. Tapi kursi
ilu bukan suatu koharu.san.
Jangan Anda momelintir
pertanyaan. Tadi Anda
bortanya ada tudingaii kaiau
saya hanya mengojar jabatan.
Kita mesti sadari ada
persoalan serta tanggung
jawab mencarikan solusi yang
begitu besar di depan mata.
Lantas saya menggagas solusi
yang dituding cuma karona




Radhar Panca Dahana serta
Arie F Batubara merupakan




Kalau ada ide lain yang lebih
baik guna memajukan dunia
kesenian, silakan saja. (H-4)







Polemik tentang Dewan Ke
senian Indonesia bielakang-
an ini, terasa sangat mem-
. prihatinkan. Sebab dalam kon-
teks pergulatan pikiran tentang
kesenian dan kebudayaan, hd
tersebut sangat tidak produktif.
Kongres Kebudayaan dan Kese
nian pun, hanya menghasilkan
rengekan kepada pehguasa Bu-
kan kritik dan koreksi terhadap
berbagai ketidakadilan, dan ki-
nerja pengelola negara yang tidak
profesional.
Majalah Pujangga Baru, 2
Agustus 1935, memuat tulisan
Sutan Takdir Alisyahbana ber-
judul "Menigu Masyarakat dan
Kebudayaan Baru: Indone-
sia-Prae-Indonesia." Tuljsan
Takdir ini kemudian ditan^api
oleh Sanusi Pane dan Poerbat-
jaraka Inilah awal dari sebnah
polemik, yang terkenal dengan
sebutan Polemik Kebudayaan.
Polemik yang menjadi klasik ini,
kemudian melibatkan banyak
nama seperti Sutomo, Adinego-
ro, dan Ki Hajar Dewantara.
Padahal, ketika itu Indonesia
masih bemama Hindia Belanda.
Membaca kembali polemik
mereka yang kemudian dibu-
kukan ini, akan tampak betapa
pikiran para tokoh budaya kita
saat itu sangat melampaui za-
mannya.
Tahun 1950, ketika republik
muda ini masih belum sembuh
dari carut-marut perang kenier-
dekaan dan peiyajahan Jepang,
kita dikejutkan oleh Surat Ke-
percayaan Gelanggang. Surat
pernyataan ini berasal dari para
seniman dan budayawan "Ge-
lan^ang Seniman Merdeka",
sebuah kelompok seniman yang
didirikan Chairil Anwar. Ke
mudian, suasana politik yang
mulai memanas tahun 1960-an
pun, juga melahirkan Manifes
Kebudayaan. Latar belakang
manifes ini bukan seal politik,
melainkan konsep befkeSenian,




Para tokoh yang melahirkan
Polemik Kebudayaan, Surat Ke-
percayaan Gelanggang dan Ma
nifes Kebudayaan, adalah sosok
yang memiliki integritas tinggi
terhadap kebudayaan dan ke
senian. Hin^a kalau media mas-
sa menyediakan ruang untuk po
lemik tersebut, para pembaca
bahkan masyarakat Indonesia
saat ini pun, sangat diuntung-
kan. I^^ yang kemudian juga
teijadi ketika teijadi polemik
tentang ada tidaknya seni lukis
Indonesia, kritik sastra Metode
Ganzheit dan kritik sastra Aliran
Rawaman^n, sastra kontekstu-




Puisi" pada tahun 1974, mes-
Idpun bemada gurauan dan ma-
in-main, yang menjadi pokok so-
al juga tetap sebuah konsep ber
kesenian. Ketika itu genre lirik
gaya Sapardi Djoko Damono dan
Goenawan Moehamad, sangat
ngetrend di kalangan penyair .
muda di Majalah Horison. Trend .
inilah yang ditentang oleh Dar-
manto Yatman, Soetardji Cal-
zoun Bahcri, dan Remy Silado,
yang lebih, condong ke genre
Puisi Mbeling yang ^ ansir ma
jalah Aktuil Pergulatan pikiran
yang disampaikan dengan gaya
main-main ini, sama sekali tidak
mempermas.alahkan dana dari
APBD/APBN, keberadaan De-
wan Kesenian, atau SK Presiden.
Lokasi sidangnya pun di Ban
dung, dan Rawamangun. Bukan
di Pusat Kesenian Jakarta
(TIM).
Beda dengan Kongres Kebu
dayaan tahun lalu dan Kongres
Kesenian tahim ini, yang .ru-
musan pemyataannya hanya
berkutat di seldtar rengekan ke
pada penguasa. Sebab mereka
yang ikut kongres, kebanyakan
juga seniman plat merah. Dana







tahun 1970 dan 1980-an.
an^ap berasal dari penguasa.
Dalam kondisi demikian, akal
sehat menjadi tumpul. Para se
niman plat merah ini sulit untidc
bersikap kritiS, karena mereka
lupa b^wa dana yang diguna-
k^ untuk kongres itu jelas bu
kan uang bupati, gubemur atau
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presiden. Mereka ini tidak akan
mudah menerima kenyataan,
bahwa kongres itu didanai upg
ral^at yang berasal dari pajak,
cul^ retribusi, dan Iain-lain. Se-
bab yang bekeija menghasilkan
uang adalah r^at dan peng-
usdia Bukan pen^asa.
Sebenarnya, ada banyak hal
yang lebih urgen untuk diper-
masalahkan oleh scniman de-
wasa ini, selain merengek soal
dana APBD d-an APBN untuk
kegiatan berkesenian. Sebab ke-
giatan berkesenian di Indonesia
aidiir-akhir ini justru sangat se-
hat. Para calon penyanyi, se-
karang bisa secaia fair beradu
kebolehan dalam AFI, KDI, dan
Indonesian Idol. Penulis teenlit
dan chicklit, meski usia baru
belas^, bisa memperoleh pu-
luhan juta rupiah hanya dalam
jan^a waktu beberapa bulan.
Sebab jenis buku yang dicetak
10.000 eksemplar ini, bisa habis
hanya dalam jangka wakti' dua
bulan. Sementara novel tahun
1990-an yang dicetak 3.000 ekr
semplar, belum tentu habis da
lam jangka waktu satu tahun.
Fenomena sehatnya berkeseni
an demiMan, pasti luput dari
pengamatan para seniman plat
mei^ yang ilmt berkongres.
Para pegiat senirupa, gratis,
teater, tari, monolog, dan la-
in-lain sekarang banyak yang bi
sa eksis, hidup makmur dari ber
kesenian dan mendanai kegiatan
kesenian mereka. Sebab mereka
dibutuhkan masyarakat Masya-
rakatlah yang mendanai kegi
atan berkesenian para seniman
sejati ini. Yang menjadi masalah
adalah, banyak kesenian ekspe-
rimental yang pentin^ tetapi ti
dak akan laku dijual ke pasar
bebas. Kegiatan inilah yang ha
ms didanai oleh pemerintah.
Tetapi batas antara kesenian ek-
sperimental dan kesenian busu
bisa dengan mudah dimanipu-
lasi oleh para "pejabat kesenian".
Lalu dana APBD dan APBN, le
bih banyak digunakan untuk
mendanai kegiatan kesenian
berselera.rend^, yang sebenar
nya tidak layak tampU di depan
'publik.
Bukan seniman papan atas
Masih agak menggembirakan
juga, bahwa mereka yang terlibat
ddam perdebatan seru tentang
pro dan kontra Dewan Kesenian
Indonesia, atau ikut kongres, bu
kan seniman papan atas Indo
nesia. Namun yang menyedih-
kan, polemik tentang hal itu te-
lah mengotori halaman koran
akhir-akhir ini. Kita tidak sadar,
temyata telaJi teijadi degradasi
pemikiran tentang kebudayaan
dan kesenian di Indonesia. Di-
bandingkan dengan era Polemik
Kebudayaan, Surat Kepercayaan
Gelanggang, Manifes Kebudaya
an, Pengadilan Puisi, Senimpa
Baru, dan Iain-lain telah terjadi
pendangkalan cara berpikir yang
luar biasa. Nalar seniman seakan
teijun bebas dari ubun-ubun ke
jempol kaki.
Pergulatan pikiran berkeseni
an yang berpenganih terhadap
kemanusiaan, kehidupan ber-
bangsa dan bemegara itu; telah
berubah meiyadi perdebatan
tentang kekuasaan dan fulus se-
cara fWgar. Chairil Anwar me-
mang pernah menyebut nama
pen^asa (Bung Kamo dan
Syahrir) dalam salah satu pu-
isinya. Namun penyebutan na
ma dalam puisi itu sangat jujur,
spontan dan telah mengabadi-
kan kebesaran nama si penyair
maupun nama yang disebut da
lam puisi teisebut. Beda ketika
sebuah kongres kesenian me-
nyebut-nyebut nama sang pe-
njjuasa, guna memohon agar na-
sib berkesenian mereka diper-




menjadi semakin kontras de
ngan kegiatan berkesenian era
t^un 1970 dan 1980-an yang
justru banyak berbenturan de
ngan penguasa. Tahun-tahun itu
Pramoedya Ananta Toer ditahan
di Pulau Bum dan Rendra di
Guntur tanpa proses pengadilan.
Banyak kegiatan berkesenian
yang pada era itu hams main
kucing-kucingan dengan pengu
asa. Larangan berkesenian de
ngan sangat mudah meluncur
dari tangan aparat keamanan.
Tetapi ketika itulah seniman bisa
berdiri tegak dan tid^ loyo ke
tika berhadapan dengan pengu
asa. Sementara seniman kongres
dan pemohon SK, kepalanya
akan menunduk, dan kedua








Senja baru saja tiba. Di sebuah
restoran di kawasan Kuni-
ngan, Jakarta Selatan, bebe-
rapa waktu lalu, belasan pengge-
mar komil? terlibat percakapan
seru. Usia mereka bervariasi. dari
awal 20-an hingga lebih dari sete-
ngah abad. Sambil mengunyah
makan malam, obrolan ringan
tentang tokoh-tokoh kartun pun
mengalir tak terbendung. Mereka
sangat fasih membahas berbagai
karakter kartun, terutama yang
berasal dari Benua Eropa.
Fasih? Ibntu saja. Ini laniaran
obrolan seputar dunia komik bu-
kan hal yang baru lagi, tapi sudah
menjadi santapan mereka sehari-
hari. Lewat forum mailing list, in
fo tentang tokoh kartun pujaan
mudah didapat, dari buku terba-
ru, kualitas cetakan gambar, sam-
pai jalannya cerita versi asli dan
terjemahan. Selain berdiskusi dl
dunia maya tersebut, sesekali me
reka melakukan kopi darat.
Surjorimba Suroto adalah salah
satu yang terpikat oleh komik Ero-
pa. Profesional di sebuah perusa-
haan temama di Jakarta ini sudah
sejak kecil jatuh cinta pada gores-
Bi Ranah
an tinta kartunis Eropa dan rajm.
mengumpulkan bermacam serial
komik. Kni koleksinya lebih dari
1.700 judul buku. Sjdah satu ko-
leksi favoritnya adalah serial Aste-
rix. Tak mengherankan bila dia ra-
jin berburu Asterix hingga ke ber
bagai toko buku. Untuk serial yang
belum dialihbahasakan, ia bahkan
memesannya langsung dari luar
negeri lewat Internet.
Untuk urusah berburu, Surjo
tak sendiri. Karibnya di Komik
Altematif, Rieza Fitramuliawan,
punya kegandrungan serupa ter-
hadap komik Eropa, termasuk
Asterix, Untuk edisi terbaru Aste
rix nanti, Rieza bahkan sudah me
mesannya sejak jauh hari lang
sung melalui situs resmi Asterix.
Untuk melengkapi koleksi, tak
sedikit dana yang mereka anggar-
kan. Surjo, misalnya, rajin menyi-
sihkan sekitar Rp 300 ribu setiap
bulan untuk pengeluaran rutin
belanja komik. Itu belum terma
suk bila mereka harus memesan
langsung dari luar negeri, yang
biayanya sekitar Rp 100 ribu un
tuk satu judul komik.
Isi cerita dan gambar yang lucu
adalah alasan utama Surjo dan
Rieza menyukai Asterix. Alih ba-
hasa ke dalam versi Indonesia ter-
nyata tak mengurangi kejenakaan
Asterix. Ia tetap bisa membuat
orang terkikik.
Di mala penggemamya di Indo
nesia, Asterix memang sudah me-
legenda sebagai salah satu ikon
komik Eropa, selain Tintin. Rieza
pemah melakukan riset tentang
ini. Tbmyata sebagian besar res-
pondennya langsung menjawab,
Asterix dan Tintin adalah komik
Eropa yang paling digemari. "Ja-
di, agar komik Eropa lairmya bisa
sukses di pasar Indonesia, sebaik-
nya kualitasnya tak jauh berbeda
dengan dua komik tersebut," ucap
Rieza mewanti-wanti.
Meski komik Asterix lucu dan
banyak diminati, penggemamya di
Indonesia belum terwadahi dalam
sebuah komunitas. Mereka keba-
nyakan bergabung dalam wadah
penggemar komik altematif atau
komik Eropa. Itu berbeda dengan
penggemar Tintin. Para pengagum
wartawan berjambul ini dipersa-
tukan dalam Komunitas Tintin In
donesia, yang dikomandani Surjo.
Anggota mailing list (milis) yang
jumlahnya sekitar 100 orang ini se
bagian besar lahir pada 1970-an.
Sebab, Asterix dan Tintin memang
bam diadaptasi ke dalam bahasa
Indonesia pada 1980-an
Penggemar Tintin juga kerap
bertemu untuk berdiskusi, seperti
pemah dilakukan pada akhir ta-
hun lalu di toko buku Kinokuni-
ya, Jakarta. Kala itu, Surjo dan
kawan-kawan membahas "Pen^-
ruh Tintin terhadap Komik Du
nia". Tak jarang acara ini berlan-
jut hingga masalah pekerjaan.
"Kami sempat terlibat dalam ^
beberapa proyek, sep^i peng^
garapan komik Rampokan Jawa,
yang memang banyak mengadop-
NiCaaWTUlW.'OA (TEVPOii
Rteza (kiri} dan Surjorimba, penggemar komik Asterix dan Tintin.
si gambar-gambar Hei^e dalam
serial llntin," ucap Smjo.
Walau penggemarnya belum
terwadahi, Asterix tak sepi dari
perhatian. Selama ini, sebagian
besar penggemar Asterix adilah
penggemar Tintin juga. Tak
mengherankan bila obrolan ten-
tang Asterix umumnya masih me-
numpang lewat mills Tintin.
Suijo mengatakan bahwa ke-
munculan buku baru Asterix f-dalu
menarik untok dibahas dalam mi
lls. Percakapan memang tak jauh
dari seputar plot cerita, sepertl saat
Asterix seri ':e-31 yang berjudul
Asterix and the Actress terbit pada
2001. Buku Inl adalah serial perta-
ma yang tldak dlterbitkan dalam
baliasa Indonesia. Namun, mereka
yang mengaku sebagai pengge
mar berat Asterix wajib memi-
likinya.
Asterix seri selanjutnya, yang
beijudul AsteTTX and the Class
Act, juga tak luput menjadi bahan
obrolan seru di mills. Mereka ber-
diskusi tentang kompilasi 14 ceri
ta komik strip Asterix dari tahun
1962. Begitu pula dengan seri ter-
baru yang terbit pekan Ini, The
Sky Falls on His Head. "Kami su-
dah ramal membahasnya di mills
sejak ada kabar bakal terbit bebe-
rapa bulan lalu," kata Surjo.
Beberapa rekan Surjo juga
mengoleksl Asterix dalam bera-
gam bahasa. Ketika salah seorang
peserta mills melancong ke luar











Asterix dl Indonesia memang be
lum sedahsyat dl luar negerl. Dl
berbagal negara, mailing list dan
situs web resml Asterix ber-
tebaran di ranah maya da
lam berbagal bahasa. In
donesia memang masih ketlng-
galan. Dalam sebuah situs Inter
net, sempat tercatat alamat komu-
nltas penggemar Asterix Indone
sia di asterix-indonesia@yahoog-
roups.com. Namun, meskl berkall-
kall mihs Itu dlcoba dlmasuki, tak
pemah ada jawaban. •DnwRtwcAHYMii
JAMU






Benarkah komik Indonesia tidak ada lag! sekarang?
Ma^lahnya, apakah yang disebut komik Indonesia itu?
Jlka yang dimaksud adaiah komik yang dibuat oleh
orang Indonesia, maka sebetulnya banyak juga komik
Indonesia Itu: bahkan termasuk yang sangat
berkeprlbadlan, dan karena itu mempunyai identitas
yang mandlri.
OLEH SENG GUMIRA AJIDARMA
Dalam hal ini bisa saya sebut
misalnya dua buku seri To-
mat C'Perang" dan ^ a-
kif 0 kaiya Libra, nama samaran
Rachmat Riyadi. Namim, saya
justru tertafik dengan fenomena
komik Indonesia yang "tidak ber-
kepribadian" dan "tidak mem
punyai identitas mandiri", yang
dibuat para seniitian komik yang
tidak merasa bikin komik jika
komiki^ belum mirip sekali de
ngan komik-komik Jepang alias
manga.
Kemampuan teknis para
penganut manga ini tinggi,
artinya mereka mampu mewu-
judk^ gambar-gambar yang
canggih dan tampak sulit di
buat—tetepi dengan kemampu
an se^nggi itu, mereka dengan
sadar justru meniru, adaiah sua-
tu fenomena ajaib. Disebut fe-
nomenal karena kesadarannya
begitu tinggi: di banyak tenipat
di Jakarta sudah terdapat hxr-
sus-kursus menggambar gaya
manga, tentu bagi anak-anak
dan remaia. yang mengingatkan
pada pertumbuhan kiirsus me-
rangkM bunga gaya ikebana juga
dari Jepang, untuk ibu-ibu, se-
kitar 40 tahun lalu. Selain kur-
sus-kursus di berbagai kompleks
perumahan, juga terdapat se-
macam "gerakan" imtuk mema-
sarkan komik-komik ks^a me
reka ini dalam berbagai bentuk
pameran dan pasar bidcu—tetapi
tidak seperti gerakan komik un
derground yang antikemapanan,
gerakan ini justru mengukuhkan
kemapanan itu.
Dengan begitu, jika para ak-
tivis komik-komik underground
Djokdja menggelar tikar dan
mengeluarkan buku-buku foto-
kopi dari kardus, sebagai per-
edaran altematif karena ditolak
masuk toko buku Gramedia
se-lndonesia, maka buku-buku
manga fotokopi ini justru memr
perluas hegemoni komik domi-
nan, memanfaatkan momentum
kelarisan manga di pasar yang
panas membara Temyata, fe
nomena ini juga terdapat di Je
pang: terdapat komunitas komik
yang berada di luar jalur pe-
nerbit-senimm-pasar, tetapi
yang. mempimyai. jaliir pener-
bit-seniman-pasar-nya sendiri,
itulah komunitas para./ans, yang
begitu besar jumlahnya, sehing-
ga cukup untuk membangun du-
nianya sendiri secara. mandiri.
Itul£^ komik-komik dojinshi
Cfanziness") j^g dibuat oleh
fans untuk (hbeS fans sendi
ri—saya jadi ihgat tahiin 1970-an
banyak juga anak-anak SMA me-
"niru-niru gambar ala Jan Min-
' taraga atau Teguh Santosa, dan
memang kedua niacan komik
Indonesia ini tak sedikit epi-
gonnya.
Ketlka hujan lebat
Sekadar lebih rinci, seperti
. pemah diteliti Frederik L Schodt
dalam Dreamland Japan (2002),
lingkaran komimitas ini disebut
saakuru, yang dalam setiap kon-
vensi t^unan saling menawar-
kan, antara lain, orginaru (kaiya
aslT), aniparo (^arodi atas kar-
ya-kan^ popular), ya-d-z (dari
yama-nashi, oehi-nasi, imi-nashi,
ymg beraiti, tanpa klimaks, trni-
pa kalimat menohok, tanpa
makna; karena mencomot tokoh
komik popular untuk konteks
lain semaunya, misalnya berhu-
bimgan sesama jenis). Dojinshi
ini bisa bergaung k^ena me-
rupakan sebuah ^ asar amatir"
}zang melibatkan sampai 50.000
eksemplar komik. Dengan be
gitu, bagi komiuucasnya sendiri,
yakni para atawa^ns be-
rat manga, maka dojinshi ini
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sudah merupakan industri bagi
dirinya sentbri. Setiap komikus
amatir bisa memproduksi ma-
nga-nya sendiri, antara 100 sam-
pai 6.000 eksemplar, dan me-
masarkannya di konvensi tahun-
an itu. Di antara ribuan manusia
yang memadati "pasar amatir"
ini, tentu terselip para pemandu
baJkat yang mencari barang ju-
alan baru sebagai suntikan darah
segar di pasar manga y^g be-
neran, yang memang be^tu ting-
gi frekuensi penerbitannya, dan
karena itu selalu terancam ke-
jenuhan.
Saya Mra, meski "dojinshi In
donesia" teracukan sebag^ fe-
^ nomeha sejenis, sama sel^i be-
Vlum mempunyai dampak eko-
y.nomi sepeiti di Jepangj tapi
dampak budayanya tantu sangat
menarik. Biss^ah Anda bayang-
kan misalnya, bahwa telah terbit,
buku How to Draw &. Create
Manga (sic!) misalnya, yang isi-
nya sangat berguna untuk mem-
pelajari teknik menggambar ma
nga yang dengan mudah akan
kita sangka sebagai buku ter-
jemahan dari Jepang karena na-
ma penulisnya "sangat Jepang",
tapi biodatanya menunjukkan
bahwa Tatsu Maki iahir 6 Maret
1975 jam sepuluh pagi ketlka
hujan sedang lebat-Iebatnya, bu-







Dalam berbagai diskusi, he-
gemoni komik Jepang dalam
pertumbuhan masa kanak-ka-
nak orang Indonesia sering di-
pertanyakan: tapi apakah
anak-anak Indonesia hanya bo-
leh melihat relief Borobudur?
Bagi saya, lebih baik anak-anak
ini ten^elam dalam manga yang
imajinatif, bahkan data hasil ri-
setnya tak main-main, seperti.
Eroica karya Riyoko Ikeda yang
berkisah tentang kehidupan cin-
ta Napoleon Bonaparte, daripa-
da m^ut mereka ternganga di
depan iklan TV. Dunia ini dan
diri kita memang merupakan si
tus pergulatan antarwacana: bi-
arlah manga Jepang, film Holl
ywood, buku-buku sufi Mizan,
dan wayang kulit di TV incm-
perjuangkan ideologi mereka da
lam pertumbuhan cakrawala se
tiap orang Indonesia, karena toh
setiap orang dalam dirinya, tak
terhindar untuk menjadi apa
yang dikatakan Roland Barthes,
"a plurality of other texts, of codes
which are infinite or, more pre
cisely, lost (whose origin is lost)."
Komik Indonesia, sejak za-
man Nasroen AS, R A Kosasih,
Siauw Tik Wie, Kwik Ing Hoo,
Abdul Salam, Ardisoma, Rat-
moyo, sampai Hans Jdad^a
yang masih menggambar ulang
WaletMerah (pertama kali terbit
bihun 1969), dalam gaya manga
tsihun 2005 ini tumbuh dalam
silang sengkarut macam itu, si-
lang sengkarut yang tidak usah
dianggap membingungkan tapi
memperkaya—dengan segala ri-
silionya: kecuali k^au ingin hi-
dup dalam tempurung. Bahwa
kini manga dihayati kanak-ka-
nak dan remaja sebagai "bagian
dari Indonesia", tak jauh ber-
beda dengan huruf Latin ini yang
sudah pasti bukan asli Indo
nesia, tapi apakah masih penting
a.salnya dari mana? Yang penting
adalah bagaimana mengguna-










Wajah Albert Uderzo tampak
semringah saat nielimcur-
kan edisi terbaru buku ko-
mik Asterix di Paris, Francis, pe-
kan silam. Tak henti-henti dia me-
nebarkan senyum. Maklum, sete-
lah empat tahun beristirahat, ko-
mikus jenius itu meluncurkan seri
ke-33 Asterix, berjudul The Sky
Falls on His Head.
Seperti buku Asterix sebelum-
nya, buku terbaru ini menyajikan
petualangan tokoh Asterix dan
kawan-kawan yang mengundang
tawa pembacanya. Uderzo me-
mang memiliki kekuatdn untuk
memancing tawa seperti sem-
boyan "Goscinnyrix Uderzorix Vis
Comica" (kekuatan untuk mem-
buat tertawa) ^ang ada dalam sen
Asterix dan Puteri Rahazade.
Pada edisi itu, bukan wajah pa
ra pahlawan Galia yang muncul di
halaman perkenalan, melainkan
wajah Uderzo berbadan Cbelix
lengkap dengan menhir di })ung-
gung dan wajah Goscinny bertu-
buh Asterix lengkap dengan topi
tanduk bulunya. Semboyan itu—
berasal dari epigram zaman Ro-
mawi tentang Terence, seorang
pujangga Latin—mengelilingi
gambar Uderzo dan Goscinny
yang tersenyum. Gambar serupa
muncul pada edisi Obelix yang
Malang (La Galere d'Obelix,
1996).
Ini mungkin kejahilan tukahg
gambar Uderzo. Tapi, bagi Rahar-
tati Bambang Haiyo, penerjemah
yang ikut andil mempopulerkan
Asterix di Indonesia—kejahilan
ini punya arti lain. "Uderzo sangat
menghormati Goscinny," kata Ra-
hartati.
Asterix dan Puteri Rahazade
terbit pada 1987, sepuluh tahun
setelah kematian Goscinny pada 2
November 1977. KArena itu, Ra-
hartati menduga, gambar karika-
tur yang menggantikan wajah As
terix dan Obelix itu merupakan
cara Uderzo menghaigai sahabat-
nya,
Iferlahir dengan nama asli Al
berto, Aleandro Uderzo (dengan
koma di belakang Alberto). Uder
zo lahir di Normandia, Francis,
pada 25 April 1927. Namanya ber
asal dari sebuah desa bemama
Oderzo (biasa disebut Uderzo) di
Italia. Orang tua Uderzo, Silvio
Uderzo dan Irla Christina Uderzo,
memang imigran Italia yang me-
nyeberang ke Francis pada 1922.
Uderzo lahir dengan "kelebih-
an": dua jari tambahan di ruas ke-
lingking jarinya. Mungkin kele-
bihan inilah yang membuat Uder
zo mahir menggambar Mickey
Mouse, pujaannya semasa kecil.
Kelak, jari tambahan ini dioperasi
atas permintaan ibunya. Gambar
Mickey ini sempat dimuat sebuah
jumal di Paris, Le Petit Parisien.
Pada 1940, saat berusia 13 tahun,
Uderzo bekerja di Paris Publish
ing "Society, tempat dia belajar
tentang dasar profesinya kelak,
seperti desain teks dan gambar.
Meski pandai menggambar,
Uderzo kecil bermimpi menjadi
mekanik pesawat terbang. Kebe-
tulan Uderzo buta wama. Selain
itu, tukang gambar bukan pilihan
menarik bagi kedua orang tua-
nya.
Ketika Perang Dunia U pecah,
Uderzo sempat tlnggal di Brittany
(Bretagne dalam bahasa Francis),
provinsi tua di bagian barat Fran
cis. Pada 56 sebelum Masehi, pro
vinsi ini dikuasai oleh bangsa Ro-
mawi di bawah kekuasaah Julius
Caesar. Orang Romawi menyebut









sepenuhnya kepada Uderzo untuk
menentukan latar belakang cerita.
Akhimya, Uderzo memilih Britta
ny dan kehidupan bangsa Galia.
Di Brittany, Uderzo bekerja di
pertanian dan membantu bisnis
perabotan milik ayahnya. Kegiat-
an ini sempat membuatnya man-
dul menggamba^ hingga dia
mengikuti sebuah kompetisi gam
bar strip yang diadakan peherbit
Editions du Chene, yang kemudi-
an menerbitkan gambar kartun
Uderzo berjudul Les Aventures de
Clopinard. Penerbit ini juga su-
Eflic FEFEHeenoi*^
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Albert Uderzo dan konnk terbaru Asteriz, The Sky Fells on His Heed.
dah menerbitkan tortun Flam- memka. Ini adalah Wsah ten-
beree kaiya Uderzo setahun sebe- ^ng paUawan Indian yang mam-
°  •' pu bergerak secepat angin. Ide se-
lunrnya.
Pada 1950, Uderzo menggam-
bar bebernpa bagian episode darijagoan Amerika Captain Marvel
Jn untuk majalah Bravo!. Kemu-
dian dia bertemu dengan warta-
\ o^^ti
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wan Belgia yang meinperkenal-
kannya dengan komikus kondang
dari Brussel, semacam Victor Hu-
binon, Eddy Paape, dan Mitacq,
juga penulis Jean-Michel Charlier.
Pada masa-masa ini, Uderzo
juga bertemu dengan Goscinny,
pria berdarah campuran Polan-
dla dan Ukraina yang lama ting-
gal di Argentina. Goscinny lahir
di Paris pada 14 Agustns 1946.
Pria bermuka bulat ini bermimpi
menjadi tukang gambar dan pe-
lawak. la pandai merangkai kata
humor dan dianugerahi senjmm
dan Urikan mata yang terkesan
jahil.
Pada akhir'1951, lahirlah Oum-
pah-Pah, kaiya kolaborasi perta-
rupa muncul pada Lucky Luke—
cerita koboi yang bisa menembak
lebih cepat dari bayangannya senr
diri—karya Goscinny bareng ko
mikus Morris dari Belgia yang
muncul pada 1955.
Lalu, pada 1959, majalah Pilate




1 i e r,
Pada
tahun yang sama, lahirlah Asterix,
yang naskahnya digarap oleh Go
scinny. Gambar Uderzo mampu
merighidupkan humor cerdas Go
scinny, membuat cerita perlawan-
an bangsa Galia menentang invasi
bangsa Romawi ini segera populer
di Pi-ancis.
Uderzo dan Goscinny bersaha-
bat dan keduanya jahil. Pereaha-
batan itu dibawa ke dalam kaiya
mereka. Udei-zo sering menggam-
bar wajah mereka dalam bebera-
pa petualangan Asterix. Dalam
seri Asterio: di Olimpiade, wajah
mereka muncul dengan kostum
ala Yunani kuno pada sebuah pa-
hatan manner. Ada sebutan "raja
lalim" dan "tiran" di bawah pahat-
an wajah mereka.
Wajah" mereka sering muncul
dengan tawa menyeringai seperti
dalam Asteria- dan Panel Sup Ba-
loang (Asterix et le Chaudron,
1969) atau pada seri Perjalanan ke
Mesopotamia (L'Odyssee d'Aste-
rLC; 1980).
Biasanya Uderzo muncul de
ngan hidung panjang, sedangkan
Giscinny muncul dengan hidung
tonat plus senyum jahilnya. Na-
m in, kadang mereka juga muncul
dengan wajah buruk dan sengsa-
ra, seperti saat menggotong tenta-
ra mabuk dalam Obelix dan Ka-
iDcn-kawan (Obelix et Compag-
nie, 1976).
Uderzo juga menuangkan pera-
saan dalam simbol gambar. Pada
baipan akhir cerita Asterix di Bel
gia, muncul gambar kelinci mu-
rung yang meninggalkan riuhnya
penghuni kampung Galia menik-
mati celeng panggang—masakan
favorit Obelix. Menurut situs res-
mi Asterix, ini perlambang kese-
dihan Udeizo atas kematian Gos




Uderzo masih menghidupkan As
terix. Ada sembilan judul yang
terbit tanpa Goscinny, termasuk
seri teranyar The Sky Falls on His
Head, yang beredar mulai 14 Ok-
tober 2005. Uderzo juga masih
menulis nama Goscinny pada ha-
lanian depan komik Asterix.
Koran Tempo,16 Oktober 2005
Komik Asterix seri terbaru diluncurkan pekan lalu.
Bukan akhir episode pahlawan Galia.
Kita kembali ke tahun 50 SM.
Zaman itu sehirnh Galia dija-
jah oleh Kekaisaran Romaxoi....
Seluruhnya? Tidak...!Penggemar komik Asterix
. tentu tak asing lagi de-
ngan kalimat di atas. Itu
adalah kalimat pembu-
ka dalam setiap seri pe-
tiialangan Asterix, pahlawan Galia
uijjuiuu rtiuenu, meanoiu uaer/o
(dengan koma di belakang Alberto)
dan Rene Goscinny, yang tak gen-
tar melawan tentara Romawi.
Asterix dan sahabat karibnya,
Obelix, serta segenap penduduk
Galia kini kembali hadir di tengah
penggemamya. Setelah sempat
beristirahat empat tahun, Uderzo
akan memborikan kejutan istime-
wa bagi penggemar Asterix, tepat
saat komik tersebut berulang tahun
yang ke-46. Kaiya terbaru Uderzo
telah beredai" di Eropa sejak Jumat
(14/10). Episode ke-33 itu benudid
The Sky Falls on His Head {Le del
Lui Tombe Sur la Tete).
Buku ini diterbitkan sebanyak R
juta eksemplar dan cUedarkan ke
27 negara. Peiuncuran perdana
buku ini mendapat sambutan ha-
ngal dari penggemamya. Di Paris.
Francis, ratusan orang rcla anti'e
di toko buku untuk mondapatkan
komik kegemarannya.
Uder/o ingin mengajak pengge
mamya bemostalgia. Dalam sam-







an, ada ketakuian aan pengge
mamya bahwa ini akan menjadi
kaiya terakhir Uderzo.
"Saya selalu bilang akan mem-
perbaiki buku pertama. Tapi ba-
nyak yang bilang, perubahan itu
akan mengecewakan pembaca.
Mereka lebih senang menyimpan
kesan pertama mereka," kata
Uderzo saat meluncurkan buku
terbanmya di The Grand Place,^
Brussel, belgia, dua pekan silam.
Ceritanya secara tak kentara
menyindir Amerika Serikat. Uder
zo mengenalkan makhluk dari lu-
ar angkasa yang mengunjungi
pantai Desa Brittany—di kehidup-
an nyata ini nama provinsi di bagi-
an barat Francis—untuk mencari
ramuan obat oenambah kekuatan.
Makhluk itu berasal dari Planet
Tadsylwine, anagram dari Walt
Disney. Pemimpin mereka bema-
ma Hubs, anagram dari Bush.
Inilah pertama kalinya Uderzo
memasukkan unsui- politik dalam
bukimya. "Saya juga rnerasa heran
karena baik saya maupun Goscin
ny belum pemah terlibat dalam
politik," kata Uderzo. "Kejadian di
Amerika dengan (Presiden George
W.) Bush mempengaruhi saya," ka-
tanya.
Makhluk dari Tadsyl',vine itu
mendapat perlawanan dari seke-
lompok makhluk lain yang disobut
Nagmas, anagram dari mangos, ko
mik strip Jepang yang popular di
Francis. Kedua kelompok makhluk
itu bertekad mendapatkan ramuan
obat perkasa dengan menculik du-
kun Panoiamix. Pada akhimya, ke
dua makhluk asing itu bisa dikalah-
kan dan Galia kembali tenteram.
Ada pesan moral yang disisipkan
Uderzo dalam buku terbanmya ini.
Kisah ini membidik suara-suara
pesimistis di Francis saat ini dalam
menghadapi arus globalisasi.
Kisah Asterix telah memikat
hati jutaan orang di seluruh dunia.
Asterix bukan hanya milik Fran
cis, tempat tokoh ini dilahirkan. la
adalah milik semua bangsa. Setiap
edisi terbit dalam seratus bahasa.
Angka penjualannya juga fantas-
tis; 320 juta lebih buku dari 32 ju-
dul komik laris manis di pasar.
Di Indonesia, sesungguhnya As
terix juga pemah mencetak suk-
ses. Saat pertama kali dialihbaha-
sakan ke dalam bahasa Indonesia,
menurut Manajer Pemasaran PT
Pustaka Smar Harapan Tigor Na-
ibaho, angka penjualan komik ini
bisa mencapai 10 ribu eksemplar
setahun. Itu terjadi pada 1990-an.
Sayangnya, kesaktian Asterix-
Obeiix tak mampu menahan se-
.. Jepang. .Perlahan
tapi pasti, jumlah penjualan komik
Asterix tenis menurun. "Sekarang
paling hanya tinggal 2.000 komik
yang laku terjual," ucap Tigor.
Kesaktian Asterix menembus
passr dunia scsungguhnya jauh
dari perkiraan Uderzo ketika pcr-
tama kali melahirkan prajurit ber-
tubuh mungil ini. Awalnya, ciia ha
nya ingin menciptakan .scorang ja-
goan yang ticiak tcrlnlu .super. Ide
awal bei-sumber pada tokoh kar-
tiin riptaannya yang lain, yaitu
Oumpah-Pah, yaitu .seorang pe-
muda Indian dengan kekuatan
dahsyat. Namun, Astciix berbeda
dengan Oumpah-Pah. Dia tidak
tampan, bertubuh kocil, dan yang
penting, tanpa ramuan ajaib du-
kun PanoramLx, Asterix cuma ma-
nusia biasa. Meski tak terlalu isti-
mewa, Goscinny ingin tokoh ini ie-
bih cerdik daripada Oumpah-Pah.
Selain olokrolok tentang praju
rit Romawi yang memancing tawa,
keunikannya terletak pada nama-
nama tokohnya yang berakhiran
be". Tokoh utama, Asterix, diambil
dari dua kata, yaitu Aster (bintang)
dan Rix (raja dalam bahasa Kel-
tik). Begitu pula tokoh-tokoh lain,
seperti Obehx, yang diilhami dari
kata Obclisque (tugu luneing pe-
mujaan dewa matahai-i Mesir
no). Dan a bras raccourcis (beraiti
lingkar pinggang) diadopsi menja-
di Abmracoucix, sang kcpala suku.
Latar belakang cerita yang ka-
ya akan latar belakang sejarah ju-
ga menjadi daya tarik komik ini.
Asterix kerap kali dikisahkan ber-
tualang ke negori-negeri jauh, se
perti Inggi'is, Skandinavia, Belgia,
Jerman, Korsika, Mesir, India, Yu-
nani, dan Persia, untuk memban-
tu sekutunya berperang melawan
prajurit Romavvi.
Perbedaan budaya tersebut di-
angkat dengan humor yang segar
dan ringan oleh Uderzo. Dalam
cdi.si Parjala7inn ke Mesopotanna.
ini.salnya, dikisahkan bagaimana
lei-siksanya Obelix lantaran tidak
bisa memakan babi panggang ke-
gemarannya. Sebab, babi di dae-
rah itu diharamkan, sedangkan
Obelix adalah penggemar berat
hewan bermoncong panjang ini.
Kolucuan Asterix sempat dira-
malkan akan tenggelam ketikaUos-
cinny meninggal pada 1977. Uderzo,
yang selama ini hanya bertugas
mcnggambar, haius turun tangan
pula untuk mengjsi peran Goscinny
dalam menulis naskah. Saat itu
sempat terbetik kabar bahwa kisah
Asterix akan terkubur beisama ja-
sad penulisnya. Namun, semua ang-
gapan tersebut keliru. Uderzo ber-
hasil menenjskan kerja keras Go
scinny dan membuat ketenaran As
terix makin melambung.
Menurut Rahartati Bambang,
penerjemah komik ini ke dalam
bahasa Indonesia, Asteiix versi
Uderzo letap lucu dan menarik.
"Saya bahkan merasa tidak ada
perbedaan yang berarti antara As
terix yang ditulis Goscinny dan
Asterix tulisan Uderzo," katanya.
Rahartati menilai, ini lantaran
Uderzo telah amat memahami ga-
ya bercerita Goscinny.
Kemampuan Uderzo untuk te-
tap memberikan napas bagi Aste
rix tidak hanva sekadar lewat ce-
nta yang menariK. jjauun sum pu-
masaran, dia juga turun tangun
... langsung. Hubungannya yang ki-
an memburuk dengan penerbit
Uargaud, yang kala itu menerbit-
.<an AsteiiX, membuat Uderzo ha
ms mengambil keputusan drastis.
(c menghentikan kerja sama de-
igan penerbit tersebut.
Di bawah bcndera Albert-Rene,
Jderzo akhiraya memutuskan
jntuk meneroitkan sendiri kaiya-
karyanya. Desa Beiah Tengah
adalah komik Asterix pertama
3'ang diterbilkan. Meski Goscinny
telah tiada, Uderzo tet<ip menyer-
taKan namarya, untuk menghor-
mati rekannya tersebut, dalam se-
tiap buku komiknya.
Selain borbentuk buku, kisah
A.sterix-Obolix pernah difilmkan
dan mennngguk sukses pula. Asfe-
ria: et Obelix Contre Caesar dan
Asterix et Obelix: Mission Cleo
patra adalah dua Judul film Aste
rix yang sempat diputar di Indo
nesia dan dibanjiri penonton.
Asterix bukan hanya sekadai- to
koh kariun dalam buku komik.
Uderzo dan G<jscinny telah bei'hasil
mengembuskan "napas" bagi pahla-
wan beitubuh miuigil ini sehini^a
mcmbuatnya begitu diiindukan oleh
penggemar Asterix di seluruh dunia.
Semoga The Sky Falls on His
Head bukan karya terakhir Uder
zo. Sebab, lelaki yang telah me-
masuki usia 78 tahun ini tak ingin
mewariskan Asterix kepada ko-
mikus lain. Dia akan membawa
AsterLx, Obelix, dan selm-uh ke-
ceriaan di Galia menemani kubur-
nya kelak. • om aw cwtwn




"Saya duduk dan coba membuat sebuah buku yang akan
tampak sebagaimana lazimnya sebuah buku, dan
sekaligus ingin mengerjakan komik dengan tema yang
sebelujtinya tidak pernah dibuat/' ungkap komikus Will
Eisner dua tahun silam dalam sebuah wawancara dengan
Time. Wawancara itu dilakukan dalam rangkaian
peringatan 25 tahun lahirnya novel grafts di Amerika
Serikat
Oleh BBS ATRIP
Ketika akhimya karya itu
selesai dan coba ditawar-
kanriya ke beberapa pe-
nerbit, Eisner yang khawatir ba
sil keijanya itu akan ditolak se-
bagai sebuah komik, menga-
takan bahwa apa yang ia ker-
jakan itu adalah sebuah "novel
gratis". Penerbit yang didatangi
kontan menolaknya lantaran
tetap menganggap karya Eisner
itu sebuah komik. Sekian waktu
mencari, beruntung sebuah pe
nerbit kecil akhimya bersedia
menerbitkannya. Saat diterbit-
kan, dalam sampul dibubuhltan
keterangan "Sebuah Novel Gra-
fis".
Itulah sekelumit Idsah terba-
kukannya istilah novel grafisl
Peristiwa itu teijadi tahun 1978,
dan karya Eisner itu beijudul A
Contract With God yang diang-
gap menjadi pionir novel gratis
dalam koiiteks industri komik di
Amerika Serikat dalam kumn
dua dekade ini.
Istilah novel grafis itu sendiri
sebetulnya cukup membingung-
kan. Istilali "novel" sebelumnya
telah memiliki pemahaman sen
diri. Demikian pula halnj^ is
tilah dan pemahaman masyara-
kat tentang grafis. Oleh karena
itu, istilah novel grafis ini me
miliki arti ganda. Bahkan, dalam
kesempatan lain, Eisner sendiri
akhimj^ malah merasa dibatasi
dengan istilah itu. Ia lebih me-
mil^ istilah "sastra grafis" atau
"cerita grafis".
V Lepas dari persoalan istilah,
sebenamya secara fisik sekilas,
para pembaca pun tidak melihat.
adanya perbedaan antara apa
yang sudah dikenal deng^ ko
mik, dan apa yang diistilahkan
dengan novel grafis. Dalam hal
kualitas gambar atau kualitas
grafis, misalnya, tidaklah terlalu
tampak perbedaan yang signifi-
kan dengan komik-konfik biasa.
Demikian pula dalam teknik
penggambarannya maupun gaya
atau alirannya. Sama-sama
men^nakan panel yang ber-
umt menampilkan adegan demi
adegan, dan penggunaan balon
teks untuk mengungkapkan dir
alog di antara para tokohnya.
Sullt dibedakan
Perbedaan mulai terasa ketika
alur cerita yang tertuang dalam
rupa bahasa k^ dalam balon
tel^ atau dalam rupa bahasa vi
sual lewat tarikan'garis ekspresi
wajah, bahasa tubulCnwupun
sekuen gerak-geralc g^l?ar
berurutan itu mulm dinikmatL
Suasana ringan yangbiasanya
didapat ketika menfionati ko-
mik-komik biasa akan sulit di-
dapatkan pada karya novel gria-
fis. Seballknya, cara penyampai-
an yang ti.ck^ bias^ balk dalam
penyampaian teks maupun da
lam penyampaian adegan-ade-
gan visual yang begitu kreatif
memakai aneka teknik perspek-
tif, dengan segera akan mem-
bawa pembaca pada keunikan
gaya bertutur sang pencerita
yang punya ciri khasnya ma-
sing-masihg, sama halnya seper-
ti ketika sedang menilonati se
buah Jcarya sas^ Hingga di sini
lan^ung terasa perbedaan de
ngan komik atau novel dalam
pengertian konvensionaL Novel
gt^s tidak Jianya bertumpu pa
da kekuatan gamb't seperti pa
da komik biasa, juga tidak pada
kekuatan teks seperti layaloiya
kaiya novel Kedua aspek visual
dan bahasa lalu jadi imsur pen-
ting bersama-sama.
Di mata Rahayu Hidayat, se- '
orang penganiat komik, sekilas
juga tidak melihat adanya per
bedaan tampilan visual yang
menyolok antara komik biasa
dan novel grafis. Menurutnya,
bayangan yang timbul jika men-
dengar kata komik adalah pada
suatu karya grafis yang ringan,
ceritanya lucu, ada unsur humor
atau ada tokoh superhero yang
ditampilkan. Namun begitu me-
nikmati suatu karya novel grafis.
142
langsun^ terasa bahwa ini ada-
lah suatu kaiya yang lebih se-
rius.
Tampaknya sebagai suatu ker-
ja serius dari pembuatnya, wajar
jika kaiya-kaiya novel gratis ini
praktis tidak bisa begitu saja
menjadi sekadar bacaan ringan
bagi pembaca Karena itu, ciri
dan gaya yang bersifat populer
sengaja dijaulii oleh para pem-
buat novel gratis. Salah satunya
adalah dalam hal pewamaan. Ti
dak seperti pada komik-komik
populer, terutama yang bergaya
Amerika, dalam novel gratis pe-
makaian wama yang penuh
tampaknya tidak menjadi per-
soalan.
Novel grafts Rampokan Jawa
karya Peter van Dongen yang
berhasil meraih perhatian publik
pencinta komik di Indonesia ba-
ru-baru ini sanggup tampil dra
matis dalam jalinan adegannya,
hanya dengan teknik pewamaan
dua warna atau sephia. Menurut
Peter sendiri, pemakaian war-
na-wami dalam karyanya malah
akan membuat novel gi^isnya
ini berkesan kekanak-kanak^.
Di sisi lain, bagi Seno Gumira
Ajidarma, yang melahirkan no
vel grafts Jakarta 2039, letak ke-
seriusan sebuah novel grafts
adal^ adanya semangat pem-
bobotan yang setara dengan sas-
tra. Namun, sebagai suatu karya
seni grafts menumtnya novel
grafts juga pimya prestis tersen-
diri. SehJn^a sebagai karya yang
punya bobot sastra dan punya
prestis sebagai karya seni, novel
grafts berbeda dari komik ke-
banyakan dalam hal tujuannya,
serta ideologi di baliknya.
Sebetulnya jika ditelusuri, se-
belum Eisner membuat novel
gr^nya yang pertama paia era
1960-an, bentdc-berituk komik
yang meng^bil konsep novel
grafts ini siidah mulai lahir di
Amerika Scdkat Bahkan lebih
jaiih dari itu, sebagian pengamat
^mik menganggap Tintin fauya
Herge yang berassJ dari Belgia
juga sebuah karya novel grafts.
Meskipun Tintin memang dibu-
at Herge pada awal era 1930-an
sebagai cd^ic ^Itrip di halariian
anak-anak pada surat kabar Le
Vingtieme Siecle, namun plot ce-
rita yang sarat dengan kaitan
konteks sosial poli^ disertai
dengan riset-riset yang menda-
1am dilakukan Herge, akhimya
membuat Tintin menjadi kaiya
yang juga bisa dinikmati oleh
orang dewasa. Bahkan di ber-
bagai negara, termasuk di In
donesia kini muncul kelom-
pok-kelompok yang serius men-
' jadikan komik Tintin ini sebagai
bahan kajian. Tampaknya Herge
tidak hanya menjadi inspirasi
bagi pembaca dewasanya. Dalam
format album, dan dengan ke-
kuatan grafts beraliran naturalis
yang sangat kuat pada detail, ga
ya Herge ini juga menjadi in
spirasi dari memenganihi se-
jumlah pembuat novel grafts era
sekarang.
Amblsi sastrawi
Tema yang ditujukan untuk
pembaca dewasa memang juga
menjadi salah satu ciri novel gra
fts yang membedakannya dengan
komik biasa. Selain itu, biasanya
novel grafts memiliki garis cerita
yang panjang dan kompleks, mes-
ki deftnisi-deftnisi ini bukanlah
suatu batasan yang kaku. Hikmat
Darmawan, seorang pengamat
komik di Indonesia, mdah ingin
memberi ciri lebih pada novel
grafts sebagai karya komik yang
memiliki "ambisi sastrawi". Me
nurut Hikmat, pengertian ini jadi
tolok ukur yang akan mensya-
ratkan bobot kualitas sastra dari
karya yang disebut sebagai novel
grafts dan membedalcannya de
ngan komik-komik biasa. Dengan
pengertian ini, dari segi format
dan aspek sastrawinya, Hikmat
beranggapan bahwa sebetulnya
komik wayang Mahabarata karya
RA Kosasih y^g tidak pemah
kekurangan pen^emar sejak era
1960-an itu merupakan juga salah
satu bentuk novel grafts di In-
j donesia. Hanya saja, alur ceri-
) tanya bukan merupakan karya
[ otentik RA Kosasih karena me-
i rupakan interpretasi grafts ter-
hadap kis^ klasik Mahabar^a
ke rdsdam bentuk kpif^
'  Menurut Hikmat, berkat/ko-
i mikMaftorfiarataini, sesungguh-
nya masyarakat Indonesia sudah
lebih terbiasa dengan format no
vel grafts. Sementara di Amerika
Serikat sendiri masyarakatnya
lebih terbiasa dengan format ko
mik superhero dengan jumlah
halaman jrang relatif tipis. "Am
bisi sastrawi" memang mau ti
dak mau mendobrak tradisi in-
dustri komik biasa yang terbiasa
memasung komikusnya dengan
jumlah halaman j^ng dibatasi
deini eftsiensi biaya pencetakan.
B<alikan kini penikmat novel gra-
ft.*i di Amerika Serikat sudah bi
asa dengan karya-karya yang
melampaui jumlah 500 hala-
rran.
Tebalnya novel grafts diban-
dingkan komik biasa temyata ti-
daklah menyiratkan tebalnya
dompet di saku para pembuat
nya dari penghasilan yang me-
reka peroleh. Beng R^ardian,
yang melahirkan novel grafts Se-
lamat Pagi Urbaz, mengaku,
proyek novel graftsnya ini adalali
kerja yang sekadar impas. Un-
tung tidak rugi tidak. Bagi Beng,
mendapatkan nama dan lebih
dikenal karena hasil karyanya
itu lebili penting. Alasannya, ka
rena dengan demikian bisa me-
naikkan posisi tawamya sebagai
seorang komikus. Sehari-hari
Beng mengandalkan penghasil-
annya pada membuat ilustrasi
untuk buku dan menulis ulasan
mengenai komik.
Hd yang tidak jauh berbeda
temyata dialami oleh Peter van
Dongeffji^ Komikus ketumn-
an Indonesia|^yang tinggal di Ne-
geri Belanda.lni mengaku, men
jadi komikus atau membuat no
vel grafts mOmang tidaklah men-
janjikan^se^agai suatu profesi.
Peter sendiri lebih mengandal
kan penghasilan dari honornya
, sebagai Uustrator di sebuah me
dia yang diterima lebih teratur
daripada penghasilannya mem
buat novel gi^s. Apalagi jika
untuk merampungkan satii ju-
dul saja ia membutuhkan waktu
empat tahun!
Waktu keija yang lama dan
tidaic terpaku oleh penerbitan
berkala seperti halnya pada ko
mik-komik populer memang di-
bu'xhkan untuk menghasill^
sebuah novel grafts yang serius.
Ap ilagi Peter dengan karakter
raenggambamya sangat dipenga-
0*
riihi oleh Merge, demikian kuat
pada pengungkapan detail gam-
bar, membuat dia harus niela-
kukan riset serius agar meng-
hasilkan detail-detail gainbar
yang sedapat mungkin sesuai
konyataan dan akui-at.
Idealisme melebihi pertim-
bangan untung rugi djilam ber-
karya tampaknya memang men-
jadi motivator pembuat novel
grafis ini. Sama halnya sepeiti di
Indonesia, Peter mengungkap-
kan bahwa di negai-anya sendiid
katya-karya novel grafis masih
belum terlalu mendapatk^n
tempat. Menurutnya, hal ini sa-
ngat berbeda jika dibandingkan
dengan Amerika Serikat, negara
tempat novel grafis tumbuh su-
bur dan berbagai pemberian
penghargaan dianugerahkan un-
tuk kaiya-karya novel gi-afis ter-
baik.
Sementara untuk di Indone
sia, tampaknya format novel
grafis masih merupakan suatu
genre baru yang hams lebih
memperkenalk^ diri pada pub-
lik pembaca. Menanggapi secara
optimistis, Pandu Ganesa, pim-
piiian Pustaka Primatama yang
menerbitkan Rampokan Jawa
itu berpendapat, format novel ^
5^2
grafis ini bisa jadl terobosan
agar lebih banyak orang muda
mengenali kembali karya sastra.
Menumtnya, karya-kaiya sastra
yang dianggap momok oleh
orang muda ini perlu diterbitkan
kembali dalam bentuk novel-no
vel grafis. Inilah peluang bagi
genre yang sesunggulinya tidak
lagi bam di antero khazanah
perbukuari dunia. Menunit Pan
du, yang perlu digugah tidak ha-
nya pembuat dan penerbitnya,
namim toko buku dan konsu-
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Apablia dulu dikenal istilah cerita bergambar (Cfergam), kini beberapa kalangan menyatakan tentang gambar yang bercerita. Seteiah kemunculan sebuah buku "A
Contract With God".karya Will Eisner, daiam dunia gambar yang bercerita seolah muncul sebuah genre bara, novel grafis (lihat "Novel Gratis, Komik atau Sastra?").
Belakangan di Indonesia pun bermunculan karya-karya grafis yang dinyatakan maupun digolongkan sebagai novel grans.
Selamat Pagi JJrbaz. Digambar dalam format tak berwarna, karya Beng Rahadian yang diterbitkan oleh Terrant Comics pada
tahun 20M inl muncul dengan mencantumkan label "Sebuah Novel Grafis" pada halaman depan. Menurut Hikmat Darmawan
dalam buku Dari Gatotkaca Hingga Batman", pencantuman label oleh sang kreator Beng Rahadian dituiukan untuk mencuri
perhatian para calon pembaca. Cerita dalam buku menggambarkan catatan per-
jalanan seorang remaja perempuan bernama Kirin ke Yogyakarta. Urbaz sendiri
adalah nama buku catatan harlan milik sang tokoh utama, Kirin.
Jakarta 2039. Seno Gumira Ajidarma telah demikian dikenal sebagai penulis cerita
pendek. la juga diketahui memiliki perhatian dan minat yang besar terhadap dunia
komik atau cerita bergambar di Indonesia. Karya-karyanya juga dituangkan dalam
garnbar seperti "Jakarta 2039", "Sukab Intel Melayu", dan lainnya. Alhasll,
cerita-cerita karyanya yang dituangkan dalam gambar pun dapat digolongkan
sebagai novel grafis. "Jakarta 2039" yang mengambil latar belakang peristiwa
kerusuhan 13-14 Mei 1998 Itu menggali satu persoalan yang serius dalam catatan
sejarah negeri inl.
Rampokan Jawa. Sebagaimana lazimnya novel yang menggunakan pembabakan,
karya Peter van Dongen. keturunan Indonesia yang lahir, besar, dan menetap di
Belanda, ini terdiri dari tiga bab. Meski kualitas gambarnya yang naturalis dan
kaya detaij ini dinilai sangat baik oleh kalangan pengamat komik, namun gaya
penyampaian cerita dan bahasa visuainyanya agak sulit dipahami. "Rampokan
Jawa" mengisahkan pergulatan batin serdadu Beianda yang dikirim ke Hindia
Belanda (Indonesia) di tahun tiga puluhan. Riset sejarah mendalam membuat
novel grafis ini jadi menarik sebagai karya yang mengungkap masa kolonial di
Indonesia dari sisi yang sama sekali berbeda.
Chiaroscuro 1 dan 2. Pertama diterbitkan oleh Megindo Tunggal Sejahtera pada
bulan Juni 2005, buku ini.tampil dengan mencantumkan label "Graphic Novel
Pertama Indonesia". Isi bercerita tentang sebuah permainan rumit kenyata-
an/imaji yang harus dilewati oleh para tokoh. Permainan ini dapat dibaca sebagai
pembongkaran oposisi gelap/terang, awal/akhir, hidup/mati sesuai arti judul buku.
K^ta "Chiaroscuro" adalah sebuah istilah dari bahasa Italia ("chiaro" berarti terang
dan "scuro" berarti gelap) yang merupakan teknik penempatan komposisi sangat
terang dan sangat gelap sebagai sebuah oposisi. Teknik ini dikenal pertama kali







Jakarta (IKJ) Jurusan Seni Rupa,
saking fanatiknya terhadap
komi^ sepakat mendirikan
komunitas pednta komik pada
1992 yang dinamakan Sekte
Komik.
Di sini menjadi wadah bagi
para mahasiswa berbagi ilmu








manusia, atau Jan Mintaraga yang
ugetop dengan cerita silat, maka
komunitas komik itu justru
menggambarkan pemberontakan
terhadap situasi terkini.
Soal isi yang tanpa sensor,
suka-suka, menentang
pemerint^, sampai berbau
porno, tidak haram dilakukan.
B^nkan menjadi kebanggaan
ketika laku dijual walau cumji,.
dalam bentuk foto kop/. "Maklum
mahasiswa," kata Ketua Sekte •
Komik Helmi Himawar, di
Jakarta, Selasa (11/10).
Kalau punya bakat gambar dan
suka berimajinasi, klop benar bila
ingin masuk dalam komunitas
komik. Simak saja bagaimana dua
mahasiswa Itenas, Bandung,
Nicholas Rahardja, 23, dan
Perbowo Wicaksono, 21, yang
mengapivsiasikan imajinasi dan




mengaku lebih tertfe menekuni
dunia komik dmpadci ilmu
arsiteknya. Atau ^ ^ksono
(jurusan desaih komunikasi
visual), justru medtilih bergabung
dalam komunitas Komik IMADJI
(KODJI). Mereka mehdirikan
sebuah studio komik untuk
menyalurkan inspirasi ke dalam
gambar. Dari sitiu^ Eerrhula
komik-kdmik indie yarg^ni
Bahl^n ada komunitastyang
mulai inencoba m^jadi %buah






Adrian ^ anWah3m,5ugimto, itu
adalah salah satu upaya untuk
menjadikan komik Indonesia jadi
tuan rumah di negeri sendiri.
Tapi kayaknya impian itu bakal
menemui batu sandungan. Sebab
menurut Wicaksono, bangsa ini
masih kurang peduli dengan
karya lokal.(V*/*/CR-53/M-4)
Media Indonesia,16 Oktober 2005
ISEBUAH roket mendaral di
wilayah Smallville. Dari
dalamnya keluar sosok bayi
pria yang uggmUen;^.
Ternyata dia merupakan cikal bakal
dari superhero dunia. Superman.
Karena berasal dari planet Krypton,
maka di bumi dia tak tertandingi.
Siapa sih yang enggak kenal
lokoh ini? Atau aksi sekelompok
mutan (Wolverine, Cyclops, Storm,
Jean Grey, dan Gambit) yang
tergabung dalam X-Men. Tidak
ketinggalan Tin-tin dan detektif
Conan yang piawai memecahkan
kasus kejahatan.
Semua tokoh itu adalah produk
impor yang sudah membanjiri
berbagai rak toko b«ku di
Indonesia. i
Padahal, sejujumya, tokoKKomik
Indonesia seperti Si Buta dart Gua
Hantu, Gurdala Putra Petir atau
yang terbaru Caroeg, tak kalah
menariknya. Ironisnya, semua itu
hanya jadi pemMn pinggiran saja.
Kayaknya, masa-masa kejayaan
•RA Kosasih, Ganes Th, Hasmi, dan
Jan Mintaraga tinggal cerita saja.
Meskipun begitu, setidaknya masilv
ada pihak yang peduli dengan
produk lokal.
Sekte Komik milik mahasiswa
InstitutKesenian Jakarta (IKJ)
jurusan Seni Rupa, Komik IMADJI
(KODJl) yang diusung mahasiswa -
Itenas, Bandung, atau Masyarakat
Komik Indonesia (MKI) adalah
contoh bagaimana peduiinya
mereka. Tekadnya, menjadikan
Indonesia punya superhero sendii i.
"Di sini kami bebas
menumpahkan ekspresi dan
mengutamakan idealisme. Tdak
tergantung dengan sensor. Maka
jangan heran kalau ada komik kami
yang monentang pomerintnh,
bahkan berbau porno. Maklumlah,
mahasiswa," ujar ketua Sekte '
' KomiK Helmi Himawan saat
ditemui di IKJ, Selasa (11/10).
Komik setebal 20 halaman itu
ternyata cukup diminati. Kendati
harus ditebus RplO ribu, toh Helmi














Nicholas, 23, mahasiswa jurusan
Media Indonesia, 16 Olctober 2005
Arsitektur Itenas ini.
Bahkan dia siidah menghasilkan
tiga buku komik. Sebagian besar
komik yang dihasilkannya berupa
cerita fantasi, yang umumnya
terpengaruh oleh anime ataupun
manga (komik Jeparig).
Sedangkan MKI, kata Andrian,
salah satu pendiri, lebih sepeiti
sebuah asosiasi yang juga
mewadahi komunikasi antar studio
komik baik melalui milis ataupun
melalui koordinator wilayah.
Namun yang manggembirakan
ketika ada luorkshop soal komik, '
ternyata banyak anaklnuda cukup
responsif.
"Kelas Komik ini sangat murah.
Setiap pertemuan biayanya curia
Rp25 ribu hingga Rp30 ribii.
Pertemuan selama dua jam, dm
kali semrnggu selama dua sampai
tiga bulan," tambah Wahyu
Sugiantoro, pendiri MKI.
Memang, bukan perkara rnudah
menjadi raja di negeri sendiri.
Apalagi menciptakan jagoan lokal
sekaliber Superman. Kendati
mendapat sambutan meriah, toh itu
baru dari kalangan terdekat mereka
saja. (*/VVCR-53/M-4)
. i\U
Media Indonesia,16 Oktober 2005




Karya Komik Tei^&ijang, iSIh MURI
;i. iBEBERAPA tahun belakangan ini banggakan pe, komik
telah mei\jadi fenomena baru tidak hanya di
Indonesia namun juga di dunia. Seluruh
umur maupnn kalangan sangat menggema-
rinya. Bahkan, pen^emar komik di Indone-
I siakinitelahmemilikikomunltasnyasendiri.
i Jumlah penggemarnya pun sangat banyak
dan konuk Jepang adalah salah satu komik
yang paling bany^ memiliki psn^emar.
Manga adalah komik Jepang yang mem-
punyai karakter yang berbeda dengan ko
mik Eropa seperti Spiderman atau Super
man. Ciri-ciri manga adalah karaktemya
mempunyai mata yang besar, ekspresi wa-
jah yang berlebihan, rambutnya pun bisa be-
raneka wama seperti hyau d^ biru.
Melihat fenomena yang teijadi tersebut,
Datascrip sebagai distributor tunggal produk
stabilo di Indonesia bekeijasama dengan
Animonster dan Digital Studio menyeleng-
,  . —ga^
ciiita manga, terutama para
peserta yang ikut pada Manga Character
Drawing Competition ini. Kami yakin bahwa
acara ini akan mendapat sambutan yang
baik dari masyr rakat luas dan juga para
periggemar komik pada khususnya. Stabilo
tidak ragu-ragu untuk mendxikung acara ini
dan membantu para penggemar komik un-
menyalurkan minatnya," ujar Sylvia
Idonggosari, Stationary and Office Automa
tion Division MailerPTDatascrip.
Stabilo sendiri juga pemah mengadakan
acara sempa yaitu X-press Your Colors in
Manga di tahun 2004 yang juga mendapat
sambutan baik dari masyarkkat. Dalam
lomba ini, para peserta menggunakan Point
88 d^am menghasilkan karya manga.
Dilanjutkan dengan X-press Your Idol in
Colors 2005 dengan menggunak^ Point 88
& Pen 68. Hasil gambar peserta lomba sa-X c.i uo. iiasii gamoar peserca lomoa sa-an r^^aian ac^a M^ga Competi- ngat mengagumkan, kreativitas mereka da-
tion' pada X-Tlon Festival pat diekpresikan de, di La Piazza Mai
Kelapa Gading, Jakarta, belum lama ini.
'Manga Character Drawing Competition'
diikuti 500 pecinta komik maupun mereka
yang tergabung di dalam komunitas manga.
Setdap peserta dibekali kertas Paper One un-
A V\ VM V. M ^  ._1 >
,  ; wwwtuk mengg^bar dengan ukuran pa
ngan Stabilo Pen 68
yang menyediakan 46 pilihan wama. Untuk
memberikan detail gambar yang sempuma
seperti arsiran, digunakan Stabdo Point 88
yang tersedia dalam 25 pilihan wama.
Dalam kesempatan lomba menggambarivea inpt La o Rffamo
njang Manga kali ini, para peserta menggunakan
NATTIT1A1 Mill m Hanrron w. isampai 100 de ga alat menggambar W  ) ^  I.4AAUAVC4A1Stabilo Pen 68 dStabilo Point 68 dan Stabilo 88 yang tersedia
dalam berbagai pilihan wama.
Seluruh karya komik yang dihasilkan pe
serta dipamerkan dan dijejerkan menjadi
pamer^ manga sepapjang 146,5 meter.
Untuk itulah maka MURI (Musium Rekor
T
an Stabilo Point 88 untuk
mendapatkan hasil yang maksimal. Bela
kangan ini Indonesia menjadi pasar manga
terbesar setelah Jepang. Fakta mengatakan
bahwa 60% dar'. total produksi komik di
Jepang adalah dalam bentuk Mar.ga (komik)
& Anime (animasi). E>i Indonesia sendiri satu
wj., • \ --w— vwxwwxwxw i*.^^muc\<uujnaaiAi,ainaonesiasenain8atuIndonesia) memasukk^ dalam catatan juta manga dapat diproduksi setiap bulan-
rSKOr InnnnAQia rroTviKo*. _• _j - . . -1 « Xeko do es sebagai gambar karakter nya
m^ga yang terpaiyang di Indonesia. "Ko
mik atau manga adalah salah satu sarana
dalam mengekspresikan diri. Kami ber-
haiap dengan diadakannya acara ini, maka
para pecinta seni khususnya pecinta manga
dapat terus menggali kreativitasnya. Selain
ifit rlbVicTan J 1^  flj^auviwiBnya. oeiamadanya pen^tatan pada rekor
. Saat ini manga telah menjadi tren
duma. Buktinya, MarN el & DC Comics seba
gai market leader koinik di Amerika, kini
pun mengikuti tren iri. Pasar terbesar un
tuk manga, anime djx game adalah rem^ja
(kalangan anak mudj t seperti anak SD, SMP,
SMU dan Mahasiswn) - namun tidak sedildtomu dan Mahasiswn) - namun tidak sedikitjuga kalangan dewasa yang menggandnmgi
MITO, tentunya hal mi akan semakin mem- tren ini. (Rsv)-m




"Di komputer tertulis stoknya masihada, kenapa sco^a dan
Anda tidak bisa menemukan buku itu?" tanya seorang
pembeli di sebuah toko buku besar di Jakarta dengan
nada meninggi. Wcgah si penjaga toko tampak bingung
dan hahya bisa menjawab, "Maaf, kami sedang
membereskan stok buku/'
Oleh BIPURWANTARI




tersebut. Karena yang dicari be-
lum ditemukannya, ia beralih
menuju rak bertuliskan cerita
remaja. Satu persatu dibacanya
judul tiap bukii. Sekitar lima be-
las menit kemudian terdengar
seruaiinya, "Ah..ini dia..ketemu
juga akhirnya!" Rupanya buku
yang dicari tersebut terletak
agak terscmbunyi sehingga tidalc
mudah dilihat pembeli.
Buku yang dicari itu berjudul
Selamat Pagi Vrbaz, Sebuah No
vel,Grajis karya Bong Raliadian.
Meskipun disebut novel grafis,
tetapi formatnya tidak jauh ber-
beda dengan komik: mengguna-
kan panel-panel gambar dengan
balon untuk dialognya.
Di toko buku ini Wta dapat
menyaksikan tumpukan meng-
gunimg komik seperti Kung Fu
Boy, Detektif Comui, Kapten
Tsubasa, Yugi Oh, dan lainnya di
antara rak-rak buku. Masih di-
tambali lagi komik-komik ber-
alinui manga lainnya dipajang di
rak dengan posisi yang mem-
permudah pembeli mencarinya.
Sementara itu, karya Beng Ra-
hadian tadi maupun buku novel
grafis lainnya berjudul Split kar
ya Bayu Indie hampir-hampir
tak tampak di deretan rak buku
yang ada.
Novel grafis. sebuah istilah
yang dipopderkan pertama kali
oleh Will Eisner di Amerika Se-
rikat pada paruh terakhir tahun
1970-an, merujuk pada sebuah
bentuk komik yang mengambil
tema-tema lebih serius dengan
pjuijang cerita seperti halnya se
buah novel dan ditujukan bagi
pembaca bukan anak-anak. Is
tilah ini sebenarnya dipakai oleh
Eisner lebih untuk mencuri per-
hatiaji perusahaan penerbit
tempat ia menyerahkan naskah
komiknya di tengah-tengah do-
minasi pengertian komik sebagai
bacaan murahan dan penguasa-
an pasar pada era itu.
Di Indonesia sendiri, istilah
ini bclum lama dipakai oleh ko-
mikus lokal yang melaliirkan
karya komik dengan alur cerita
seperti halnya sebuah novel, se
perti karya Beng Rahadian ber
judul Selamat Pagi Urbaz atau-
pun Split hasil goresan Bayu In
die. Kedua komikus ini ber-
sama-sama dengan penerbitnya.
Terrant Comics, secara eksplisit
menyebut^di sampul depan bu-
kunya sebagai k^jya novel grafis.
Kaiya lain yang belum lama ini
diluncurkan.adalah Rcmpokah
Jawa, verki teqemahan bahasa
Indonesia dari Rampokan Java,
buah kaiya Peter van Dongen,
komikus keturunan Indonesia
berkewarganegaraan Belanda.
D^i segi bentuk, kedua kaiyaini tidak jauh berbeda dengan
bentuk. komik umumnya. Bah-
kan dari aspek cerita pun se
benarnya tidak ada perbedaan
yang mendasar dengan kaiya
y^g tidak disebut novel grafis.
Di kedua kaiya ini elemen-ele-
men humor dan kekerasan juga
tampil seperti haln}^ di dalam
komik-komik umum. Selain itu,
karya komik pada umumnya se
benarnya juga bukan'konsumsi
anak-anak saja. Banyak pembaca
remaja hingga orang dewasa
yang juga gandrung membaca
komik.
Namun demikian, pihak pe
nerbit memilild alasan tersendiri
untuk menyebutnya sebagai no
vel grafis. Pandu Ganesa daii
Pustaka Primatama yang mener-
bitkan Rampokan Jawa menye-
but, "Gambamya sangat indah
dan ekspresif. Dari segi cerita
juga manipu membuka mata
pembaca tentang h^-hal yang
selama ini tidak diketahui ma-
syarakat." Sedangkan Oktavia,
General Manager Terrant Co
mics, menyatakan, "Masih ja-
rang komikus lok^ membuat
kai^ berbentuk cerita yang
panjang seperti noveL Selama
150
ini pasar oleh bentuk
komik-kdmik Jepang."
Apa pun alasan penerbit^.kar-
ya novel grafis yang beredar di
Indonesia mempunyai perbeda-
an dengan komflc-komik yang
saat ini mendominasi pasar: ko-
mik teijemahan, terutama dari
Jepang. Meskipun harga jual no
vel gr^ tidak jauh berbeda de
ngan komik teijemahan, yaitu
sekitar Rp 12.000 hingga Hp
15.000, tetap ada perbedaan per-
lakuan pasar terhadap kedua
produk tersebut Ilustrasi di
a\val tulisan cukup memberi
gambaran tentang hal ini. Per
bedaan keduanya semakin jelas
bila kita bandingkan jumlah
copy yang dicet^ untuk sebuah
judul. Kedua karya Tenant Co
mics y^g diterbitkan ^ un
2004 dicetak sebanyak 3.000 ek-
semplaTi Hingga Oktober 2005
jumlah yang teijual baru sepa-
ruhnya. Demikian pula dengan
Rampdkan Jawa, hanya dicetak
3.000 eksemplar. Tahun 2001
Galang Press pemah menerbit-
kan karya Seno Gumira beijudul
Jakarta 2039, yang oleh HilOTat
Darmawan, pengamat komik, ju-
ga dikategorikan sebagai novel
grafis, hingga kini hanya terjuai
700 eksemplai* dari 2.000 ek
semplar yang dicetak.
.  Situasi yang sangat berbeda
terjadi pada komik-komik ter-
jemahan. Serial Detektif Conan
mis^ya, setiap judul seri komik
terbitan Elex Media Komputin-
do ini diproduksi hingga 90.000
eksemplar. Sementara judul ko-.
mik teijemahan lainnya bisa
mencapai 10.000 eksemplar.
Situasi pasar ymig tidak ter-
lalu menyambut ini agaknya ti
dak membuat jeri para penerbit
novel grafis. Seperti dinyatakan
Oktavia, "ini sem'acam proyek
idealis kami, menerbitkam kaiya
yang betul-betul karya orang In
donesia sendiri. Toh, kami juga
punya lini lain di Terrant Books
yang menerbitkan novel-novel
remaja karya para penulis re-
maja Indonesia dan cukup di-
terima pasar. ' Memang, Terrant
Books yang menugang slogan
Pelopor Kebangkitan Penidis
Muda Indonesia di website-nyB.
pemah ;mei^Dsukses cukup
besar d^ I'm in
yang berh^il teijual
70.6p0j^empl^ dalam waktu
enam dan kemudian di-
arigkat ke layar lebar serta men-
jadi filrii box office kedua setelah
Ada Apa Dengan Cinta?.
Sementara itu, Pandu Ganesa
mengakui bahwa kerja mema-
sarkmi Rampokan Jawa adalah
keija yang sangat berat Selain
karena harganya cukup mahal
bagi kantong pribumi yaitu Rp
75.000, juga karena, "Toko-toko
buku di.sini mengan^ap komik
adalah produk untuk anak-anak
dan sesuatu yang 'ringan'. Jadi
dengan bentuk seperti ini tidak
semua toko buku mau mene-
rima." Hal senada diungkap Hik-
mat Darriiawan. Menurutnya,
"Yang jelas novel grafis karya
komiku lokal 'ditai-uh' di rak
. novel oleh toko-toko buku di si-
ni dan bukan di rak komik. Jadi,
penerimaan terhadap novel gra
fis masih berada di tahap awal."
Berbeda dengan novel grafis
karya penulis lokal yang belum
mendapat tempat di pasar da
lam negeri, novel grafis kaiya
komikus asing, terutama Ame-
rika Serikat, yang didistribusikan
ke Indonesia membentuk pasar
sendiri di sini. Salah satu tempat
para penggemar novel grafis
asing bisa memuaskan hob!
membacanya adalah toko bulai
Kinokuniya. Di Kinokuniya Pla-
sa Senayan, novel grafis diberi
rak khusus, terpisah dari rak ko
mik, dengan jumlali rak.yang
cukup banyak.
Penempatan secara khusus
seperti ini selain Karena permin-
jtaan dari kantor pusat di Singa-
pura, menumt Amanda Ajoisya
dari Kinokuni}^, "Karena turn
over buku-bulm novel grafis sa
ngat tinggi yang menunjukkan
peminatnya culmp banyak. Se-
ring kali satu judul tertentu ha-
bis dalam waktu hanya sebulan."
Selain permintaan yang cukup
tinggi, berdasarkan pengamatan,
penempatan secara khusus ini
diseb^kan melimpahnya jum
lah judul yang tersedia.
Pongsa pasar novel grafis kar
ya komikus asing ini bukan ha-
nj'a orang-orang asing yang ting-
gal di Indonesia, tetapi juga
orang-orang Indonesia sendiri.
Meskipun harganya relatif ma
hal, rata-rata di atas Rp 100.000,
toh pembeli lokal tidak ragu
membelanjakan uangnya untuk
sebuah karya novel ^ afis bor-
bahasa Inggris. Menurut Hikmat
Darmawan, "Mereka adalali
orang-orang yang memang
mengerti tentang novel grafis
dan mencari format yang be
tul-betul novel grafis: karya
tematik, alur cerita bukan se-
batas tentang superhero, artinya
yang tidakmainstream-hh"
Tema-tema di luar tema komik
umumnya, seperti tentang per-
soalan masyarakat urban, psiko-
3tau bahkan sosialisme, ini-
lah yang, menurut Hikmat, di-
sukal oleh pembeli yang sering
nienyambangi Kinokuniya.
Lantas, apakah format baru
seperti novel grafis ini dapat
membuka peluang baru juga un
tuk p^ar novel grafis di dalam
negeri? Beberapa pihak membe
ri indikasi terbukanya peluang
tersebut. Peluang itu terbagi
menjadi dua kutub, Icutub kaiya
IcrjomaJian seperti Rampokan
Jawa dan kutub karya asli ko
mikus lokal. Di kutub pertama.
inn urut Mikmat, "Bagus kalau
rntriang ada yang mau mener
bitkan terjemalian novel grafis
asing. Ini akan mendidik komi-
• kii:: lokal untuk menghasilkan
kaiya serupa. Contohnya komik
Tintin yang diterjem<ihkan ke
berbagai baliasa itu memberi in-
sp'.rasi kepada Peter van Dongen
unvnk menghasilkan Rampokan
Java!'
Di kutub kedua, Pandu Ga
nesa melihat bahwa "Format no
vel grafis ini bisa menjadi jem-
batiui bagi generasi muda In
donesia untuk mengenal kem-
bali karya sastra yang lebih se-
nus." Dengan kata lain, contoh'
yang diberikan kutub pertama
dapat mendorong komikus lokal
menciptakan karya novel grafis
untuk kaiya-kap^ sastra Indo
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NoveCgrafls sekilas tidak tarapak berbeda dengan komikbiasa. Pada novel grafis perbedaan mulai
terasa ketika alur cerita mulai dinikmati, ada semangat pembobotan yang setara dengan sastra,
Cuplikan diambil dari Rampokan Jawa kaiya Peter van Dongen.
dilontarkan Raliayu Hidayat,
pengamat komik: "Format ko-
mik sebetulnya nierupakun jem-
batan antarbudaja. la memberi
peluang bagi karj'a-kaiya serius
atau klasik untul< dipopulerkan
cijilam bentuk komik sehingga
menjangkau lebili banyak pem-
baca," ujar Wakil Dekim 1, Fa-
kultas Ilniu Pcngetahuan Buda-
ya, Universitas Indonesia ini.
Kaiya-karya klasik yang diko-
mikkan pernah diterbitkan Gra-
media Pustaka Utama (GPU) da-
lam seri Album Cerita Ternama
(ACT) pada era 1970-an sampai
1980-an. Menurut Listimia dari
GPU ACT dulu cukup laris dan
balikan permintaan pasar saat
ini untuk menerbitkim kembali
ACT cukup besar. Ini benuTi,
optiraisme yang dilontarkan
Pandu dan Rahayu bukan isapan
jempol belaka. Namun demiki-
an, peluang ini mesti dibarengi
dengan kerja Iceras di kalangan
komikus dan penerbit dalam ne-
geri selain strategi distribusi •
yang tepat. Seperti dilontarkan
Pandu Ganesa, "Promosinya ti
dak boleh lagi model konven-
sional. Klub-klub pembaca atau
buku hams aktif bergerak dan
lebih banyak lagi membentuk
klub-ldub semaciim ini." Kidau
memang komunitas komik tidal:
ingin didomin:isi terus-menenis
oleh jnanga, tentunya optimisme
ini tidak seharusnya berhenti se-
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BIASANYA, komikus
menggambarkan tokoh-tokoh
dunia sebagai sebuah bentuk
kritik atas kondisi sosial terkini.
Namun, apa yang dibuat oleh
seorang komikus di Bogota,
Kolombia, sungguh di luar
keblasaan. Rodolfo Leon Valencia
justru 'mengh'dupkan' lagi
pemimpin umat Katollk sedunia
Paus Yohanes Paulus II (Karol
Jozef Wcjtyla) dalam bentuk
komik.
Namun, aksi Paus yang
bemama asli Karol Jozef Wojtyia
itu berbeda dengan aktivitas
semasa hidupnya dulu. Valencia
justru manjadikan almarhum
sebagai tokoh superhero bernama
Incredible Popeman.
Layaknya superhero, Incredible
Popeman ini memerangi setan
dengan kostum khusus, yakni
jubah kuning, celana hijau dan
baju merah sambil menbawa
salib, air suci dan anggur komuni.
Komik yang dirilis April silam itu,
rencananya akan dijual di
Polandia—tanah kelahiran Paus
Yohanes Paulus II. Temyata
peminatnya cukup tinggi, dan
berdatangan dari Meksiko,
Kanada serta Amerika Serikat.
Awalnya Valencia mengaku
khawatir bila umat Katolik akan
tersinggung oleh pembuatan
komik ini. Ternyata sejauh ini
tanggapan yang diterimanya
positif. Masuknya Paus Yohanes
Paulus I! ke komik sebenarnya
bukan kali ini saja. Pada 1983,
, almarhum pernah masuk ke




momentum berupa minat besar di
kalangan masyarakat terhadap
manga (bahasa Jepang untuk
komik) dan 'Japanimation',
mereka pun mulai beraksi. Kini
sebuah agen perjalanan
FTienangguk untung dengan cara
rr enyiapkan paket tur khusus bag)
pata penggemar manga dan
a iime. Tempat yang dikunjungi
meliputi studio dan museum
animasi, serta toko merchandise.
Pemerintah Jepang sendiri
arnat menyokong industri anime.
Sscara khusus sebuah daerah di
Tokyo yaitu Suginami, disiapkan
urtuk memusatkan studio-studio
ar.imasi. Merekajuga mendirikan
museum animasi pada 2002,
yang kemudian direnovasi pada
Maret 2005 menjadi museum
animasi Suginami.
Dalam kegiatan Ini, pemerintah
Kota Tokyo tidak mau ketinggalan.
Mereka berencana
mengembangkan daerah JR
Chuo Line sebagai rute untuk
melihat-lihat animasi. Kemudian
masih ada, daerah Nerima, di
mana program revitalisasi
bernama Anime no Furusato
Nerima (Desa Animasi Nerima)
tengah dijalankan.
Turisme anime dan manga tidak
berhenti di Tokyo. Masih terdapat
museum Gundam di Matsudo,
Chiba Prefecture, sebagai
dedikasi untuk serial Gundam.
Lalu Museum Tezuka Osamu
Manga di Kota Takarazuka,
Hyogo Prefecture yang
memperlihalkan karya Tezuka,
pencipta Tetsuwan Atomu (Astro
Boy). (www.japan.org/VM-4)
Media Indonesia»16 Oktober 2005
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Susun Naskah Kuno
Menerjemahkan naskah kuno tidak hanya mengharuskan
penerjemah memiliki perbendaharaan kata dalam
berbagai bahasa yang nyaris tidak lagi dikenal
masyarakat Tetapi, juga wajib menghafal bentuk dari
berbagai jenis aksara sekaligus mengenali ciri tulisan
tangan penulis.
Oleh YENTIAPRIANTI
" "pangankan naskah kuno, tu-
I lisan tangan sendiri dengan
aksara Latin saja kadang
sulit dibaca", kata Sri Mnlyati
(45) yang sering dipanggil '
Ati ini.
Kesulitan terbesar jika naskah
tersebut ditulis oleh orang-orang
awam. Biasanya susunan feli-
matnya tidak keruan. Begibi ju
ga dengan tanda-tanda baca dan
bentuk hurufiiya. Sementaia
naskah yang ditulis bangsawan
lebih teratur.
Namun, seluruh kesulitan itu
tidak membuat Ati kecil hati.
Ati yang kini merupakan satu-
satunya penerjemah naskah ku
no di Museum Sri Baduga, Kota
Bandung, ini sering membawa
pulang naskah-naskah kuno un-
tuk diterjemahkan, hin^a larut




Hal yang sulit Yang sulit adalsdi
menga^aksarakan sebuah nas
kah," ujar Ati yang mampu
membedakan aksara jawa kuno,jawa pertengahan, jawa modem,
sunda kuno, sunda modem, arab
mela5m, arab pegon, dan arab
asli.
Belum lagi, sering juga Ati
yang telah menjadi penerjemah
selama 13 tahun ini menemukan
naskah yang halamaimya hilang
beberapa lembar. Untuk meleng-
kapinya, ia hams mencari dan
mempelajari naskah yang sama
versi to atau menganaSis bab
per bab naskah untulTmenemu-
kan benang merah yang hilang.
bulu lebih beretika
Banyak pengetahuan yang bi-
sa Ati petik dalam naskah-nas
kah kuno, temtama pengetahu-
an-pengetahuan tentang sosiolo-
gi, etika, hingga obat-obatan tra-
disional. "Temyata orang zap^
dulu lebih beretika daripada
orang zaman sekarang," leak Ati.
Ucaparmya ini dilatarbela-
kangi oleh pengalamaimya yang
amat berkesan saat menerje
mahkan naskah kuno berbahasa
Cirebon dengan aksara-aksara
campuran jawa kimo dengan
Sunda cacarakan—aksara Simda
yang dipengamhi aksara jawa
kuno—berjudul Nitisastra Par-
wa-Parwa Gambaran yang ditu
lis pada abad ke-17.
Naskah tersebut berisi ten
tang etika yang berlaku dalam
sebuah pemerintahan. "Meski-
pun kita mengenal bahwa raja
amat berkuasa, temyata etika
pemerintahan mereka tidak de-
mikian. Di antara aturan ber-
negara, jika raja melakukan ke-
salahan, ia patut ditegur dan
bisa juga sampai dihdiaim," tu-
tur Ati.
Sementara dalam naskah lain-
nya berjudul Nitisruti dinyata-
kan bahwa pegawai kerajaan di-
terima bukan berdasark^ ketu-
runan, melainka:'". karena berke-
mampuan baik.
Sayangnya, tidak banyak
orang muda yang tertarik mem
pelajari penerjemahan naskah
kuno. "Mahasiswa sekarang se-
bagian besar lebih tertarik mem
pelajari sastranya. Padahal, jika
kita mempelajari ihnu mener
jemahkan naskah kuno, tidak
hanya sastra yang bisa dipelajari,
tapi linguistik, serta bisa mema-
hami berbagai bahasa kuno se-
perti sansekerta dan huruf-humf
kimo seperti palawa," tutur Ati,
alumrius Sastra Nusantara Uni-
If SV ms
versitas Gadjah Mada (UGM)
Yogyakarta taliun 1988.
Benturan birokrasi
Ibu dai'i dua anak, Putu Ayu
Sri Ratna Juwita Bumi Banten
(20) dan Gede Putra Yogi Swara
Jenana Walkiain, ini memper-
liliatkan kecintaannya pada nas-
kah kuno dengan memberi na-
ma anak-analmya dengan baha-
sa-bahasa kuno.
Sementara suaminya adalah
seorang seniman patung, yaitu
Made Cangker (48), yang sering
bepergian ke berbagai provinsi
di Indonesia dan mancanegara,
suka memberinya hadiah cerita-
cerita lokal berbagai etnis dan
buku-buku yang berguna untuk
upayanya menganalisis dan
mengkaji naskah kuno.
i-/. .-t?.- n ^
Kecintaan Ati terhadap nas
kah kuno muncul lewat perju-
angan keras dan J^eteguhan. Ati
yang berdarah Jawa dan Ponti-
anak ini dibesarkaji di Pontia-
nak, Kalimantan Barat. la tidak
pemah mengenal aksara lain se-
lain aksara Latin. Sehai i-hari in
pun berbaliasa Indonesia.
Selulus sekolah menengah
atas pada tahun 1981, ia memilih
Jurusan Psikologi UGM Yogya-
karta dan iseng-iseng memilih
jurusan lain, Sastra Nusantara.
Ternyata ia diterima di pililian
keduanya.
Semester awal perkuliahan
Ati sempat putus asa dan me-
mutuskan untuk berhenti kuliah
lantaran ia sama sekali tidak
mengerti semua mata kuliah
yang diajarkan, terutama soal
aksara dan bahasa.
Ia berubali setelah melihat
ketekunan tiga mahasiswa asing
seangkatannya. Saat itu di Ju
rusan Sastra Nusantai-a UGM
terdapat tiga mahasiswa dari
Australia, India, dan Jepang.
"Mereka saja man belajar mem-
pelajari naskah yang menjadi
v'4 zf
»® '
;kar Indonesia, kenapa saya ti
dak?" ujar Ati.
Ati pun kemudian mencoba
memahami berbagai mata kuliah
c;i Jurusan Sastra Nusantara, de
ngan mempelajari pelajaran ba-
liasa dan aksai'a-aksara dari ber
bagai otnis di Indonesia yang di-
peruntukkan bagi siswa sckolaii
dasar di wilayah lokal sebuali
daerali.
Sayangnya, kini belasan nas-
kali kuno yang telah diterjemah-
kannya lebih sering teronggok di
mejanya karena benturan biro
krasi yang mengakibatkan nas
kah tersebut tidak bisa diper-
banyak untuk masyaralrat dalam
bentuk buku.
"Untuk menyebarkan isinya, .
dengan modal sendiri saya ring-
kas naskah itu untuk dimuat di
koran, diseminarkaii, atau diha- "o
dirkan dalam berbagai kongres," ^
ujar Ati. Hingga kini Ati terus gj
-meneijemahkan naskah kuno »
dengan hati khawatir. Ia kha-
watir tidak ada yang menerus- —*
kan profesinya jika ia pensiun
kelak karena lambatnya regene- ^




SLE2MAN (ER) - Pwlindungan, penyelainatan
dan pelestarian aset baagsa ^ ususnya naskah
yang rata-rata bemmur lasjut, mendesak untuk
ditangani nnTnim tak sebatas fisiknya ssga. Un
tuk lebih bennanfaat ^rlu dilakukan preservasi
IfflrATia iflngkflVt im ^  samping menyelamatkan
TiflflTrnh secara juga mampu menydamatkan
isi Tiaakab sGbdum ifaVtilawgaTi dokuboen budaya
bangsa masa lain yang sangat berhaiga.
Supar^jo MHum dan John Faterson, dan
Yayasan Sastra Surakarta mengeinukdEan hal
itu t^alam Seminar Nasional DemohtMi Salebet-
iitgBasa, Sastra, "Dmin Budaya DKaerah, Senin
(26/9), di Ruang Sidang Rektorat UNY, Karang-
malang, Depok, Sleman. Seminar juga mengha-
Jirkan ppynhiwira pfllrar hiidayn Jftwa ProfPr Da-
maijati Supa^ar, GBPH H ftabukuaumo SPd,
Dr Fathur Roddnan MHum, Drs imam Sutan^o
MHun^ Nurhayati dan Iain-lain.
Dikatakan, untuk dapat lebih memanfaatkan
id karya sastra, tmmasuk demdkrasi bahasa, sas
tra dan budaya, perlu dilakukan penyebarluasan.
Tjingfeah itu tak sebatas pada penerbitan berupa
bii^-buku, tetapi abmi lebih luas jangkauannya
bila .mampu teknologl modernu
Pengembangan digitalisasi merup^an sdah
satu pilihan dan upaya efektif untuk pelestarian,
penyebarluasah dfm penditian naskah.
*%rlebih lagi bila menggunakan media inter
net, lebih mudah diak^ dari segala pd%>^
ru dimia tanpa batas ruang dan papar
Supar^o dan Patersbh.
Sedangkan hnam Sutar^jo MHum, mmiga-
taVan peiibahasa Jawa merupakap kalinmt pen-
dek yang HiHaiikan atau kristelisasi pengalaman
pajqang. Dalam paribosan mengsoidung filsa&t
kat pada lingWungan timbulnya pdribasan terse-,
but Sbhingga, paribasan dapat dU'ungdkan seba-.
gal salah satu altd^tif pemecahw masalah di
macyarakat Nilai demokrasi yang tendrat dalatn
peribahasa Jawa sangat banyak dan beragam.
Berbagai nilai tersebut sekarai^ relatif masih
berperan di ma^araj^t untuk menanggaplberr
sosial. '^rbukti sebagian pemul^ masyarakat
IfflHawglrnlfl mnmh Tngnggiinwlran nrtglrapan-nng-
kapantradisional peribahasa Jawa, dalam memo-
tivasi semangat ralyat demi suksesnya peinba-
Ttgimaw nasional yang demokratis,'' igamya.
Ditambahkan, id un^capan tradisiond periba
hasa Jawa merupakan wejang^ atau petuah
pemberian bekal mmal tentang tingk^ lakii da
lam bidup masyarakat kepada seseofang. Juga ~
merupakan pesan kepada an^ota masyarakat
HalflTw upaya untuk mewiQudkan atau-mencapai'
dta-dta bersama atau kepentingan sosial yang i
demoloatLs. /
Kedaulatan Rakyat,29 Oktober 2005
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MEMBACA
KAMIS PON 17 NOVEMBER 2005 (15 SAWAL 1938)
SEBAGAI KOTAPENDronCAN
Yi^SangatRendah
YCkSIYA. (KR) - Meski menyandang predikat sebagai kota pendidikan namun minat
baca m^arakat Yogyabarta masih d^ggap sangat rendah. Dari permasalahan ini
perlu kiranya dilakukan upaya bers^a untuk menggairahkan kembaU minat baca
di miisyarakat. jDengain membaca, masyarakat akan semakin dewaaa dalam melihat
suatu pefmasalahan yang berkembamg sehingga tidak minim informasi dan penge-
tahuam
Demikian disampaikan pe-
ngamat pendidikan Drs Hajar
Paraadhi MA.kepada warta-
wan kemarin, usai beraudiensi
dengan Walikota Yogya me-
nyangkut upaya dan slrategi
mengatasi permasalahan se
makin rendahnya minat baca
di masyarakat.
Menurut H^ar, banyak fak-
tor pei^ebab makin rendahnya
minat baca masyarakat. Dian-
taranya karena haiga buku di-
anggap terlalu mahal dan ke-
cenderungan adanya tradisi
lisan sehingga masyarakat eng-
gan membaca, teimasuk mftdia
televisi yang menyiarkan acara
wawancara secara langsung se-
kingga mengurangi minat baca.
Salah satu upaya untuk
menumbuhkan minat baca, ka-
ta Hsjar, harus dilakukan se
cara menyeluruh, a.rtinya ha-
^ didukung semua pihak ba-
ik oleh dunia pendidikan mau-
pun masyaralmixya -lendiri.
"P®rlu dilakukan kegiatan-
kegiatan yang mampu menum-
bul^an minat baca, yaitu
kegiatan yang sifatnya menga-
jak masyarakat untiik menam-
ss:«s ss; 53?;
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bah referensi dengan membaca
buku,"uii^pny^.
Dipaparkan Hfitjar, bahwa




hal-hal yang terkait dengan
materi x«ian ssga. Padah^, be-
lajar disihi bukan sebatas
mempelajari apa yang mb^





sebagian besar ma^yarakat su-
dah teijebak kepjkda halrhal
yangmengarah pada budaya
konsumtif yahjg teig^dng aa-
ngat tinggi. Jikia budaya ini
A^iarlran terus men^cUs, pada
akhimya bisa semiakm^di^-
hancurkan kualitas pdadidikan
dinegaraini , . • ; V
Menyangkiit -perpa • brang
tua,, ta^ah Hajaa^^a^ingat pen-
ting yaitu sebagai prang ter-
dftlfflt. yang memlliki pelusmg
terbesar unl^^ me^dukuhgimoTiiTiglrfltbaTi m^t ba.ca
anak-anaknya.' • f'
"Tentuhya orang tua juga
tidak hanya meiynmuhi tetapi
juga mail memberi cbiatoh die-
ngan ikut membaca," iqamya.
Kedaulatan Rakyat,l7 Oktober 2005
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/ Budaya Gemar Membaca Haws Dtonamkan Sejak Dini
kSSSe ~ fSSS-ass:
dayaan S bXS dakdZSLSS?'^®®,'!: <«"> Bramantyo Danang Gun-
&^a£i5F
„,eh
Bad^ PMpustakam bisa terwujud selain prestasi di
sela-sela tingkat nasional, kami berha-
generasi muda mampu ber-
preataa di tingkat regional dan
. papusli^k^ dan bulan gemar inteniasional,^tanya.
S"® bdSS w£? pembukaai pamerandan pencanahgan bulan gemar
keW^^fS membaca dalam kesempatanmembaca, selain itu juga diadakan pembagian
mepjadi cerdaa masyarakat hadiah untuk lomba memSca
d^h^^fl^!?- ^  mengha- cerita bagi siswa sekolah dasarfldf qSi?? persoalM yang tmgkat propinsi DIY tahuna a. Sebab di era globalis si, 2005.
Untuk kategori puteri juara I
diraih oleh Hanum Masayu
dari SD 3 Wcgo, Sewon Bantul,




Bentuk Gerakan Minat Baca
YOGYA (KR) - Kepalia Bdan
Perpustakaan Daerah (Per-
piisda) Propinsi DIY Drs H
Much Wardi Setyabudi MM me-
ngfltfllcarij dalam waktu dekat di
DIY terbentuk Gerakan Pe-
masyarakatan Minat Baca
(GPMB). Gerak«m ini sebagai
tindflk lanjut dari pencanangan
Bulan Gamar Membaca dan
Hari Kunjung Perpustakaan
oleh Presiden RI, 14 September
1995 dan pembentukan GPMB
tingkat hasional tahun 2001 di
Jakarta.
"Sebetubiya perintisan GPMB
ini sudah dilakukan tahun 2003,
sehingga sudah saatnya GPMB
di Propinsi DIY segera terben
tuk. E^au tidak ada aral mdin-
tang, 3 Desember mendatang
kepengurusan GPMB ini sudah
diresmikan," kata Drs H Wardi
Setyabudi MM, Rabu (16/11) us-
ai membuka bedah buku ^ e-
ngan Bedah Buku Kijfca Ting-
katkan Minat Baca Masyarakat
untuk Mewujudkan Sumber-
(daya Manusia yang BOTlnialita^.
Menurutnya, saat ini sedang
disusun draft kepengurusan
GPMB Propinsi DIY periode
2005-2008 dan peresmian ke
pengurusan akan dilakukan da
lam sebuah seminar di Kantor
Perpuada Propinsi DIY J1
Tentara Rakyat Mataram 29
Yogyakarta. GPMB" ini meix-
pakat> organisasiv ^ sial ke-
masyarakatan yanghidependen,
non-profit, tid^ berafiliasi de-
ngan salah satu partai.
Pi^£&-pih!^yang terlibat (k-
1am GPh^ s^tara: praktdsi
dan penierhati pendidik^> P^*
nulis, wartawan, pus^awan,
guru, anggota,PKI^ Dinas Pen-
didikan Kabupatmi/Kota dan
propinsi, sekolah, perguruan
tinggi ds^ squmlah instansi pe-
merihtah dan swasta dan seba
gai Pembina Badah Pe^usda
Propinsi DIY. Saat ini juga
sedang dirancang kegiatan GP
MB yang akan dilaks~nakan di
perpustakaan-perpustakaan.
"Di antarahya bedah buku,
pelatihan penidisan cerita pen-
dek, pelatihan jumahstik, lomba
mendongeng, workshop dan pe
latihan atau loinba yang terkait
dengan penulisan dan memba
ca," iflar Drs H Much Wardi Se
tyabudi MM sambil menambah-
kfln, draft kepengunisan GPMB
Propinsi DIY sedang disusun
oleh sebuah presidium.
Salah satu anggota Presidium
Dra M Yuni Pl-aptiwi MSi ine-
nyebutkan, sasaran GPMB ini
masyarakat semua usia. GPMB
akan banyak teijun ke masya
rakat md^ui perpustakaan.
(Asp)-z
Kedaulatan Rakyat,17 Oktober 2005
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PENERJEKAHAN-KONFKHfcNSI (TEMU ILMIAH)
kONFEEENSI INTEBNASIONAL PENEBJEMAHAN X
Upaya Can Bentuk Kajian Paling Tepat
Y0G1IA(KR) - Sebagai upaya merijawab per-
masalahan dalam bidang peneijemah^ yang se-
inmfl ini dipandang hanya sekadar proses trans-
formasi dari bahasa sumber ke bal^a sasaran,
Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris, Universitas
Negeri Jakarta, akan raenyelenggarakm ^ nfe-
rensi Intemasional mengenai ksgian peheijemah-
ah mengusung tema Current lYends in
Translation and Interpreting Studies in Indone-
sia, pada 2i^29 November 2005 mendatang.
Kepala Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris
Universitas Negeri Jakarta^ Siti Wachidah PhD
kunfsrensi ini juga untuk mei\jem-
batani berbagai pandangan dan pemahaman ten-
tang proses peneijemwian itu sendiri. "Kann
ingin mencari bentuk kegian yang paling tepat da
lam hal peneijernahan dan pengalihbaliasaan,
karena dengan adanya globalisasi, bidang ini kini
meiyadi ssdah satu bidang yang sangat dibu-
tuhkan,'katanya. . . ..
Konferensi ini bertiyuan mencari area kajian
yang akaTi mengatasi masalah perbedaan pan
dangan dfllftTn proses penexjemahan dan mendis-
kuqik»" isu mutakhir mengenai l^ian peneije-
Tnnbfln dengan para pakar, oendetdawan, prak^i
dan pengguna untuk menemukan format k^ian
penexjemahan yang tepat sebagai disiplin ilmu
mandirL Akan tampil sebagai i^mbicara, Prof Dr
John Gibbons dari ^ dney University, Australia,
Dr John McGIyim dari Yayasan l^ntar, Garin
Nugroho, salah satu sineas hadonesia yang memi-
liki reputaai intemasional. (Rsv)-o
Kedaulatan Rakyat,13 Oktober 2005
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PENERJEMAHAN -TEMU ILMIAH








Translation and interpi^ting^d&^ in ^  n
Indonesia.
Tui^ hadir sebagai pernblcara'^dalarn|(pn£
ensl in) antara lain ProfvDr; Jjjin^oibbpns'd^Jj^'
Sydney University, Australia,
dari Yayasan ijontar,serta,sl|eae|ridbife^^ia^^^^^^
yang sudah mendunia, Gariti" Nugroho. V V ^
Menunit Kepaia Junjsan B^ha^ d^vSast^'.r
Inggris UNU, Siti Wachida^ konferensi in! akam?^
membahas seputar isu mutallhir mengenai
kajian penerjetnahan dengan para pakar/p^
tisi, alredenfiisi.dan p6ngBuna^>Safah s^nya^i^
yang semakih rnenurun.
bahasaan serndkin menin^^ Sementara jui>'
lah penerjemah khususnya pengalihbah^aan ..
atau yang iebih dikenai dengan /nterereter.be- -
lum dapat ditekan mernadah' Dljreilui^n. I -
upayaupaya khusus untuk' rnenoI^k^'|rener'^>








)  1. Penghilanganhuruf'h'padaawal








3. Pemendekan kata dari dua kata
yang berbeda
• bagaimana-^gimana
• kurang pergaulan-*- kuper
• terima kasin-*- makasih









Sut ibor: Lilbang Media Group, dioiah
SF.TAMUN Icrakhir ada fonoiticna
l\irud.il.ini diini.ipont'ibilnnhiikii
di Tanali Air: Uriilit. Tiriilil yany
kepaiijani^an dnri /('tvjftycr litcmliir
n'iaiah iiovul dongan k-nw pcriiak-pi'rnik
kcliidupan romnja bcldsan tahiin nuilai
dari sokulah, pt'rsi;i'<apatdii dan pocaran.
Mi'iiariknya, d<iri lu-las.m judiil hriilil ini
.Ilia satii porsaniaan v.i.tu diliiiis dougaii
balinsavnngsantaiataii dalamistiiahsoka-
rnng adaiah bahasa gaul.
Tidak diki't.thiii parti siapa vang nicn-
jadi pclnpor dari krnii! mi. Bisa jadi karo-
na mcngokor kosLiksosi.n novel-novel yang
discbut("//;VW// (t7/;VUfii''Yr//n)dLMig.^.n.sog-
rnen pcmbaca povcmpuan yang Icbih de-
wa.sa. Oeng.in sebagai baeaan per-
empiian inandiri \'ang tidak lakut hidiip
sendiri (baca: meinbujang) ini niembuat
cliu-klil kennidian nienjaili fenoinena di
/\nierika Serikat dan juga di Inggris. Be-
lakangan, sckitar talnm2003, novel-novel
jcnisiniakhirnya juga inerambahlndone-
.sia.
Sukses seeara konicrsial mcnjadikan ti
dak lama kennidian nuincul pula penulis
lokal yangmengambil toma hampirmirip
dengan cliicklil. Tentii saja deiigan lokoh
dan porma.salahan setenipal. Ternyata
chicklil vecsi Indone.sia lib diikuti generasi
'adiknya' yang populer disebiit tccniil.
Penulis novel reinnja ini sebagian besar
adaiah kalangan remaja vangmasihduduk
di sekolah menengah itinum (SMU). Nah,
h'oilit inilah yarig kennidian mcmberi
warna baru dalarn khasanah bahasa Indo
nesia dalam literatur.
Coba simak petikan novel ini, "Sorry,
Say. Tita iigyu bisa besok! Mungkin lain
kali kita bisa jalan-jalan," jelas Tita kcpa-
da Ergi di Iclepon.
"Lain kali tapi kapan?Kita irdrj/j2tahun
pacaran tapi Hgyt? pernah pcrgi berdua.




"Jangan. Nanti bisa kacau. Tita kan ng^^a
boleh pacaran sama Bunda." Eiffel...rin in
Love, (Iialaman 2)
Atau yang ini, "Yi'cc. tiaripacic kagakade,
Rish. Cirlider cnicrjcnsi. Ape mau dikale."
Irish terdiam. Boleh juga sih sebenar-
nya. Tapi uggak ah! Gila!
"Tapinyc elo jangan bilang sape-sape dulu
j\ e. Takut nlar Metha Urn, terns dilwikot
juge." Fairish, (halanian 86)
Petikan di atas diambil dari novel ber-
judul EiffelTm Love karya Rachmania Aru-
nita dan novel Fairish karya Esti KInasih.
Dua judul ini merupakan dua dari pulu-
han judul novel remaja yang 'meledak'
luar biasa. Dua novel ini laris manis bahkan
harus dicetak ulang berkali-kali. Bahkan
Eiffel...Win in Love diangkat menjadi film,
yang juga meledak, dan Fairish dijadikan
sinetron yang ditayangkan di sebuah sta-
.siun televisi swasta baru-baru ini.
Jika diperhatikan dari dua petikan no
vel ini ada kesamaannya yaitu pemakaian
bahasa yang sehari-hari khas remaja Ja
karta. balam Eiffel...I'm Love petikan di
atas adalah percakapan levvat telepon
antara Tita sang tokoh utama dengan Ergi,
pacarnya. Sedangkan dalam Fairish adalah
percakapan antara tokoh utama novel
yaitu Fairish dan Udin, teman sekolah-
nya.
Dalam dialog itu terlihat penulis novel
menggunakan kata-kata tidak baku dan
diselingi kosakata bahasa Inggris. Di no
vel Fairish, tokoh Udin (yang memang anak
Betawi asli) selalu menggunakan dialek-
dialek Betawi seperti kagak ade, ape, dikale
dan lain sebagainya. Selain itu Esti Ki-
nasih jiiga menuliskan kosakata bahasa
Inggris dengan dieja seperti dalam bahasa
Indonesia seperti cheerleader atau pemadu
sorak menjadi ehirlider atau einergenci/
menjadi emerjensi. Selain itu dalam kedua
novel ini juga ierdapat istilah-istilah khas
Jakarta vailu ij/a- (aku, sava) atau ri/okap
(ibu).
Meniu'ul iVloelii>no ed, 1991, salahsatu
syarat bahasa yang baik dan benar adalah
pemakaian bahasa yang mengikuti kai-
dah yang d ibakukan atau dianggap baku.
Atau pemanfaatan ragam yang tepat dan
serasi menurutgolongan penuturdanjenis
pemakaian bahasa. Dari definisi ini terli
hat bahwa pemakaian bahasa para remaja
itu amat jauh dari bahasa yang baik dan
benar.
Dua novel di atas hanya contoh peng-
gunaan bahasa Indonesia di kalangananak
remaja atari ltT"ihj.hkeipl
.Anak Baru Cede (ABC). Penulis.novelnya
. pun juga masih berusia remaja. Arunita
sewaktu menulis novel ini masih duduk
di bangku sekolah menengah. Sedangkan
Esti Kinasih, meskipun kini sudah bukan
remaja lagi, namun menghabiskan masa
:  remaja dengan bahasa para ABG ini. Se-
hingga tidak heran jika kemudian sewak
tu menulis novel pun, kedua pengarang
ini memakai kosakata yang biaSa mereka
gunakan.
Bahasa yang digunakan para remaja ini
uitijumnya adalah bahasa sehari-hari.
Menuru t Lumintmntang200(), bahasa ABG
cenderung memilih ragam santai sehing-
ga tidak terialu baku. Ketidakbakuan itu
tecermin dalam kosakata, struktur kali-
mat dan intonasi yang digunakan. Dalam
pilihan kata misalnya, dalam bahasa se
hari-hari para remaja lebih suka menggu
nakan kata bilang daripada berkata atau
nggak untuk kata tidak.
Ragam bahasa para remaja ini pada
umumnya memiliki ciri khususy aitu sing-
kat, lincali dan juga kreatif. Kata-kata yang
digunakan cenderung pendek-pendek.
Bahkan ka ta yang agak panjang cenderung
dipendekkan. Misalnya untukkata peker-
jaan dipendekkan menjadi kerjaan atau
kata permainan dipendekkan menjadi
mainan.
Dalam struktur kalimatnya, bahasa re
maja kebanyakan kalimat yang tidak leng-
kap. Perhatikan ucapan Tita dalam
Eiffel...I'm Love: "Jangan. Nanti bisa
kacau." struktur kalimat ini tidak ada
subjeknya. Bahkan satu kalimat hanya
ada satu kata saja: Jangaii. Tentunya kali
mat ini jauh sekali dari kaidah bahasa
















tensi kelompok mereka. Istilah yang bia
sa digunakan para pemakai narkotika,
obat-obatan dan zat adiktif lainnya
(narkoba) seperti 'sakaw' sudah menjadi
istilah sehari-hari para remaja. Mungkin
ini juga dikarenakan penetrasi besar-be-
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saran narkoba di kalangan remaja yang
meri'adi peiiyebabnya.
Tahun 1999 lalu, aktris Debby Salier-
tian juga momperkenalkan ragam bahasa
gaul dcngan diterbitkannya ^ miis Baha
sa Gaul. Bahasa gaul yang biasanya digu-
nakan oleh kalangan waria Jakarta ini
secara perlahankemudian dipakai kalang
an remaja Jakarta. Kata 'ember' (singkatan
dari 'emang benar') misalnya, tidak han-
ya dipakai oleh waria, tetapi juga sering
digunakan oleh kalangan non. aria, teru-
tama para remaja. .
Yang menarik juga di.simak adalah ba
hasa remaja ini pada unuimnya khas Ja
karta.
Karena itu kosakata khas Betawi sering
kali muncul dal.am bahasa remaja. De-







.sebag in n besa r p rogra m nya ber 1 a ta r be-
laka ig Jakarta, maka tidak heran jika
ragam bahasa a'maja ini dapatdijumpni
di berbagai daerah. Di banyak daerah'
misalnya di Bandung bahkan Banjar-
masin, mudah ditemui para remaja yang
memakaL kata seperti hi atau gue lay-
aknya remaja Jakarta untuk percaka-
pnn sehari-hari. Dengan kenyataan ini
tidak heran jika novel-novel remaja
yang sarat bahasa 'gaul' ala remaja Ja
karta ini juga laris nianis di berbagai
daerah. Karena remaja yang berdomis-















a nya. J i ka d i I i ha t seca ra sepi n tas, k rea ti-
vitas anak miida itu memang bisa mc-
nyesatkan pcrkembangan baha.sa Indo
nesia, karena bisa oampur aduk antara
baha.sa Indonesia, Inggris, Jerman, ba
hasa daerah dan l iin sebagainya.
I'ersoal.in ga\ i berbaha.sa itiilah
yang hat us ilioi-rt i.ili, ag.ir bangsa ini
lidak terjebak dalim formalitas baha
.sa, tetapi lidak ha. us bersikap longgar
dengan peneamguradukan berbalia
sa. Artiiiya, kearifan dan kedewasaaii
menjadi lunlular dasar bagi bangsa
ini sehingga bisa meladeni iinak-anak
muda kita dalam memenuhi seleia
berbaha.sanya. Hal ini penting agar
anak-anak muda Indonesia lidak ier-
lalii asing deng.in bahasa Indonesia,
tetapi juga tidak ketinggalan jaiiian.
Koiisep inkullurasi bahasa semaeam
itulah, nanlinyaakandapatdigunakan
sebagai penyelaniat baha.sa dari
kepimahan karena dimakan unsur
tradisionalisnie. • Voseplin Pratiwi,
Litbang Media Group




Jumlah perpusiakaan di ranah pcndidikan di Riau
pun sesungGuhnva bclum inenggcmbirakan. Hanya
ada lo perpustakaan di perguvuan tmggi negeri dan
swasla di provinsi itu. dan sckilar 3.000 pcM-pustakaan
si'kolalp daii lingkal sckolah dasar sampai sokolah
laniulan tingka'u alas,
Jundah pustakin^-an di Riau pun. menurul data tei -
akhir. tak lobih dari 30 orang."Kita sedang inelalih
sckilar Uga rati:< pu.stakawan saat mi,' kala Ahmad-
svah. ''Dari jumlah iUi, paling tidak kita bisa bci-
Inirap akan rncndai^al seralus puslakawan yang bo-
Akaii'hainva "kebangkitan" Perpustakaan Umum
Provinsi Riau bisa dikaji ulangdan konsep Visi Riau
2020" vane berainbisi menjadikan kawasan itu pu-
sal perckonomian dan kebudayaan Mclayu di Asia
Tencgara". Konsep ini bergulir di masa pcmenntah-
an Gubernur Salch Djasit. Ketika Rush Zainal menp
gantikan posisi Saleh Djasit. tahun im, l^nsep itu
I diteruskau. lengkap dengan janji mengatasi kemiskin-
:  an, kobodohan. dan infrastruktur (K21).
Konsep ini kemudian dijabarkan o eh Pengelola
Perpustakaan Umum Riau, termasuk Ahmadsya i.
antara puluhan konsep yang dirancang, paling me-
nonjol adalah Penyusunan Master Plan Perpustakaan
Umum Riau. Gerakan Riau Mcmbaca, dan Buik Me-
lavu Sebagai master plan, im disebut-sebut konsep
Dcrtama perpustakaan umum di Indonesia.
Garis bcsarnva adalah membangun semacamjaringan perpustakaan umuih, mulai dan dngkat
provinsi, kabupalen, sampai kota, perpustakaan
umum sekolah dan pcrgunian tingp. Kecuah da am
pcngelolaan. semua pihak diharapkan terhbat dalam
, uengadaan koleksi, dengan segala aspcknya, ujarI Ahmaclsyah. Sa.iauh ini, menurut d.a, Sojumlah
kubupaten dan kota. serta duma pcndidikan di Riau.
sudahmenvalaknnpersetujuannya."
j  Jitpemslii Samosir (Pekinbaful
I




Idealnya menjadi pustakawan harus dibekall
llmu tentang bidang inl. Beberapa perguru-
an tinggi di bege'rl Inl memiliki jurusan se-
perti itu. Meski peminatnya sedlkit, jumlah
tempat duduk di perguruan tinggi itu Juga ter-.
batas.
Nah, blla Anda Ingin menekuni bidang inl lan-
tas tidak berhasii menerobos masuk untuk ku-
liah di Jurusan inl, tidak perlu khawatir. Masih
banyakjalan. "Seoreng pustakawan lebih balk-
bila dia memiliki ilmu di bidang khusus," kata
Endo Senggono, Kepala Perpustakaan Pusat
Dokumentasi Sastca H,B. Jassin.
Maksud Endo, unluk bekerja di bidang ilmu
. ekonomi atau bisnis, alarigkah baiknya Jika dia
mempunyai latar belakang ilmu itu. Seperti
yang dialaminya, menuntut ilmu sastra Indone
sia di Universitas Indonesia membuat dia pa-
ham dan lebih menjiwai pekeijaan di perpusta
kaan yang mengkhususkan diri pada bidang
sastra. "Kalau tidak memiliki basis ilmu khif
su§, biasanya dia hanya mengkategorikan tapi
tidak membaca kliping atau buku-buku yang'"
berkaitan dengan bidang tersebut," ujar Endo.
Tentu saja hal itu, selain akan rhenyulitkan
pekeqaan mereka kelak, akan membuiit penoa-
ri dokumen kesulitan mendapatkah informasi
yang dibutuhkan. Namun, tentu saja yang pa
ling ideal memiliki kedua bidang itu.
Seorang lulusan ilmu perpustakaan mau me-
nambah ilmu lainnya lebih dalam, sebaliknya me
reka yang sudah memiliki ilmu khusus sebaiknya
juga menambah ilmu praktek perpustakaan. "Dia
bisa mengklasifikasi buku atau dokumen dengan
benar dan teratur," kata Endo. •bbui
Koran TetnpOi,9 Oktober 2005













-l^man Ismail Marzuki, Ja
karta. Di antara rak-rak bu-
ku yang tersimpan di dalam
gedung itu, dia berharap ter
selip sebuah buku yang dica-
rinya. "Apakah di sini masih
menylmpan buku itu?" tanya
pria itu.
Di jagat sasti'a nasional,
pria yang bertanya itu bu-
kanlah orang sembarangan.
Dialah Motinggo Busye. Ke-
datangannya ke Pusat Doku-
mentasi Sastra (PDS) H.B.
Jassin siang itu untuk men-
cari salah satu karyanya
yang akan diangkat menjadi
sebuah skenario. Motinggo
ketika itu mengaku sudah ti-
dak memiliki buku yang di-
t'jlisnya sendiri itu.
Pria berkacamata yang di-
ajaknya berbicara kontan
menjawab, "Ada". Dia pun
segera menghilang tengge-
1am di antara rak-rak buku
menoaii buku yang dimak-
sud. Tak lama kemudian dia
membawa buku itu. Kegem-
biraan pun merangkul s;
pengarang. Dia senang bu-
kan kepalang saat menimane
kembali karyanya yang ma
sih terawat dengan baik.
Endo Sen^ono, 45 tahun.
petugas perpustakaan yang
kini menjadi Kepala PDS
H.B. Jassin, masih ingat belu.
peristiwa yang terjadi bebc-
rapa tahun sebelum penga
rang itu wafat. Hatinya ber-
bunga-bunga saat dia menc-
mukan kembali buku yang
dicari penulisnya itu.
Kebahagiaan orang seperli
Endo sederhana saja. Mereka
merasa senang bila pekerja
an yang ditekuninya berguna
bagi orang lain. Bukan untuk
pengarang terkenal atau pc-
neliti sastra dari luar negeri,
tapi juga untuk murid-murid
SMA yang datang ke tempat-
nya karena mendapatkan tu n
gas dari sekolah mereka.
"Atau juga mereka yang da
tang untuk mengetahui apa
kah kaiya-kaiyanya dimuat
di sebuah majalah atau surat
kabar," katanya dengan wa-
jah semringah.
Mereka adalah penulis ce-
rita pendek'atau sajak, yang
lebih memilih datang ke per
pustakaan peninggalan H.B.
Jassin, sang Paus Sastra In
donesia, ketimbang mengun-
jiingi kantor redaksi majalal^
atau koran yang memual
kaiyi mereka. Selain biasa-
ny< waktu penerbitannya te-
lanjur jauh sehingga suUt un
tuk rnencarinya lagi, di sini
mereka bisa lebih mudah
rnencarinya.
Kclau sudah begitu,.lak
pelak harapan mereka ber-
sandar pada ketekunan Endf-
dan rekan-rekannya. Sehan-
hari para pustakawan itu
membaca semua koran atau
majalah yang terbit. Mereka
mengumpulkan karya sastra
di berbagai media massa
atau yang diterbitkan dalam
benluk buku. Isinya bera-
gam, mulai puisi yang pon-
dek, cerita pendek, tulisan
kritik sastra, hingga cerita
serial yang setiap hari mun-
cul di surat kabar.
Nah, hasil guntingan ko
ran atau majalah itulah yang
kemudian disimpan di dalam
map berdasarkan nama
pengarangnya. "Seperti itu





buku, koran, atau majalah,
"Dunia ini memang sunyi.
Dan hanya orang yang men-
cintai pekerjaan ini yang
sjuiggup bertahan," ujar pria
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yang bekerja di Pusat Doku-
mentasi Sastra H.B. Jassin
sejak 18 tahun silam itu.
Endo tergolong yang.sang-
gup bertahan dalam waktu
yang lama. Hanya kecintaan-
nya pada sastra yang mampu
menahan langkah kaldnya.
Di saat teman-teman seker-
janya mulai melompat ke
berbagai pekerjaan lain, dia
tetap berkantor di Cikini, Ja
karta Pusat, meski sobenar-
nya gajinya tidaklah bcsar.
"Namanya juga pegawai ne-
geri," katanya sambil teree-
nyum.
Hingga kini lembaga yang
diresmikan Gubemur Ali
Sadikin pada 1977 itu men-
dapat subsidi dari pemerin-
tah DKI Jakarta. Pemeliha-
raan koleksi di perpustakaan
ini membutuhkan biaya ti-
dak murah, seperti proses fu-
migasi untuk membunuh
bakteri dan jamur. Semesti-
nya ruangan itu pun diem-
busi udara dari mesin pendi-
ngin.
Biaya banyak tersedot pa
da perawatan seperti itu.
Adapun pcndapatan dari
kantor tidak banyak, yakni
dari biaya penggantian foto-
kopi naskah yang diminta
pengunjung. Jumlahnya pun
tidak besar. "Untuk anak se-
kolah rasanya' tak niungkin
Kami menetapkan harga
yang tinggi," katanya. Kini,
kalaulah ada penghasilan
lain, biasanya didapat dari
sewa tempat untuk acara pe-
luncuran buku yang kerap
dilakukan di tempat itu.
Apakah pekeijaan seorang
pustakawan selalu minim
penghasilan? Tidak juga. En-
do menunjuk pustakawan
atau dokumentator di bidang
lain, misalnya bidang bisnis.
"Karena data yang mereka
kumpulkan dipakai orang
untiuk kepentingan bisnis.
Artinya, ada kegiatan ekono-
mi," ujamya. Dengan b^tu,
data itu harganya juga tidak
lah murah.
Ibh, Endo dan teman-te-
mannya tetap memiliki kese-
tiaan untuk menekuni peker-
jaan ini. Pekerjaan ini untuk
kebanyakan orang lain keli-
hatannya tidak berfaedah,
tapi justru di tempatnya be-
keija inilah catatan peijalan-
an kebudayaan bangsa ter-
simpan dengan rapi.
Endo memilih jalan yang
tidak keliru. Saat ini, paling
tidak, pusat dokumentasi
H.B. Jassin memiliki sekitar
50 ribu judul kaiya sastra.
Koleksi ini tak ubahnya se-
buah taman had dari perja-.
lanan bangsa ini. Memang
hanya orang yang raencintai
dunia sastra yang mampu
bertahan di tempat ini.
• IRRWBUOllttN^
Koran Tempo,9 October 2005





Tuhan dengan suara yang aneh
melepaskan sayap mdaikat
yang ingin terbang
dan tak kembali ke mural ini.
Berkah akan jadi tua,
juga batu-merah sepanjang hujan,
dan yang suci akan jadi hijau.
dan di langit Ei Greco,
yang tak-fana
mungkin tak mengerti
kenapa cinta adal^ sedih
yangtersisa




Sebelum bom itu meledak
ia lihat pantai:
laut (yang belum selesai menghapal ombak)
melepask^ teja
yang nampir padam.
Hijau tak diacuhkan hujan, agaknya,
juga burung yang bertebar
di ladang garam.
Dan ia ingin tidiu*.




ketil^ jam bundar itu
melepaskan tak-tik-toknya
ke cuaca, dan ia tak ingat benar
adakah buiiga dalam vas itu
ia namai "krisantemum" n
sebelum mati.





Gurat magenta pada kanvns
meraba kulitmu













Coba katakan, pak tua, apa optimisme.
Dan pak tua itu pun menjawab: Ada panji
sehabis perang, di Merapi, seputih mori,
ketika Maut melemparkan sabitnya
ke danau, dan pacang perburuan pun menunggu
sampai seorang aiialc menemukan sabit itu
dan meletakkannj-a di atas pasir.
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dan tak seorang pun peduli. •
Kemudian di tebing inatahari memanggili
meski sebenaraya hanya sinar,
seperti ribuan benang jernih
yang merembes, merembas, ke tengah jeram
2005
Di Jalan ke Ai ali Biara




Tapi lereng itu rimbun
ke arah dusun. Tebing menahan dingin, dan angin
seperti surat bahagia, dengan kata Latin





karena tak terasa lagi dinihari. Pukul 5,
orang-orang tetap t^ melihatnya.
Tapi kota itu terbangun
oleh rel riuh, suara subuh,
sisa gerimis, tembilang ayam jantan
yang lama mengais.
Seorang pelacur pun pulang
ke arah anak di kelas yang jauh,











t kemb^li ke bukit









Goenawan Mohamad lahir di Batang,. Jawa Tengah, 29 Juli
1941. Buku puisinya antara lain Pa/*ifcszf (1971), /^maradana
(1992), Misalkan Kita di Sarajevo (1998), dan Goend^n Mo
hamad' Selected Poems (2004). Pada tahun 1999-2000 la me-
milis libreto berbahasa Inggris untuk opera The King's Witch








Ada banyak gagasan yang berseliweran ketika kami mencari tema Cerita Sampul
Ruang Baca edisi Oktober 2005. Yang terpilih justru biikan yang berseliweran itu,
melainkan yang datang dari dunia persilatan. Terbayanglah nama.Asmarainan Kho
Ping Hoo, dan kakak-beradik Gan K.L. (Gan Kok Liang) dan Gan K.H. (Gan Kok
Hwie),
Cerita silat adalah sebuah rimba tersendiri, yang berbeda dengan novel-novel
yarig benilang kali dibahas dan diresensi di suplemen Koran Tempo ini. Bagi pengge-
mar cerita silat ada keasyikan tersendiri bila sudah tenggelam dalam bacaan yang
panjang ceritanya bisa berbuku-buku.
Karya Kho Ping Hoo sanggup menyedot perhatian pembacanya hingga titik ter-
akhir. Sebelum cerita tuntas, pembaca akan terus membuka lembar demi lombar kar
ya itu. Berjilid-jilid buku, yang ukurannya lebih kecil dari buku paperback, akan dila-
hap dalam waktu singkat oleh pembaca yang tergila-gila.
Penggemar S.H. Mintardja, penulis cerita silat lokal, dengan sabar menanti mun-
culnya tulisan Mintardja di harian Kedaulatan Rakyat. Sebelum dibukukan, karya
Mintardja memang diturunkan sebagai cerita bersambung di koran Yogyakarta itu.
Karya terkenalnya antara lain Nagasasra Sabitk Inten dan Api di Bukit Menoreh.
Kedua nama besar itu sudah almarhum. Lantas bagaimana nasib cerita silat de
ngan berlalunya zaman mereka? Inilah yang kita laporkan melalui Cerita Sampul
edisi Oktober ini. Tentu saja, karya kedua penulis masyhur itu masih tetap dicetak,
diedarkan, dan dibaca orang sampai sekarang. Tapi, adakah penerusnya? Adakah ce-
rita-cerita baru yang dahsyat? Jika pun ada, siapa pembaca cerita-cerita itu?
Sidang pembaca,
Pekan lalu Komunitas Ruang Baca Tempo kembali menggelar diskusi dengan tema
"Jiwa Kelam, Jiwa yang Retak"—yang menjadi cerita sampul Ruang Baca edisi Sep
tember 2005. Diskusi berlangsung seru di tengah waktu menanti buka puasa. Ibarat
mesin, kegiatan komunitas ini memang masih belum mulus putarannya, sehingga
kegiatan seperti workshop yang kita angankan belum dapat berjalan. Selepas Lebaran
nanti semoga saja angan itu terwujud.
Sebelum lupa, Lebaran sebentar lagi tiba. Kami, tim kerja Ruang Baca, memohon
maaf atas segala khilaf. Dan, Selamat Berlebaran.
Salam,
Tim Kerja Ruang Baca
Koran Tempo, Oktober ?005
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SASTRA-SAYEMBARA
' Festival Penulis dan Pembaca
DIgelardi Ubud
SOSIOLOG dan juga penulis terkenal
Arief Budiman, Sabtu (8/10) membuka seca-
ra resmi kegiatan Festival Penulis dan Pem
baca atau juga disebut "Ubud Writers and Re
aders Festival/UWRF" tahun 2005 di Ubud,
Kabupaten Gianyar, Bali.
Festival yang akan berlangsung hingga 11
Oktober. mendatang diikuti lebih kurang 100
penulis, pengarang, penyair, dan budayawan,
dari dalam dan luar negeri, Idiususnya dari
kawasan Asia-Pasifik. Mereka akan terlibat
dalam berbagai acara diskusi panel, lokaka-
rya, di^og, pembacaan dan pementasan kar-
' yatulis, termasuk peluncuran buku.
UWRF kali ini bertema "Antar-Bhuwana
(Between Worlds)".
Tema tersebut muncul dari berbagai dis
kusi yang terjadi pada malam inaugurasi ta
hun 2004, yang terkait isu tentang identitas
lintas budaya, pengalaman lintas kepercaya-
an, dan dinamika lokal-global dalam hal ba-
hasa serta kesdstraan.
Menurut panitia UWRF 2005 Janet De
Neefe, para pengarang yang hadir dalam fes
tival tersebut, antara lain Kristy Sword Gus-
mao (istri Presiden Timor Leste Xanana Gus-
mao), Amitav Gosh, Randhir Khare (India),
Janet Steele (Amerika Serikat), Linda Spal-
ding, Michael Ondaatje (Kanada), Janet De
Neefe (Australia), dan Nury Vittachi (Hong
Kong).
Sementara dari Indonesia akan hadir an
tara lain, Pdtu Oka Sukanta yang selain dike-
na' sebagai penulis, juga ahli akunpunktur
dan aktivis yang bergerak di bidang penang-
gulangan AIDS, serta penulis muda berbakat
asal Nanggroe Aceh Darussalam Azhari.
Azhari yang kini tinggal di Yogyakarta
adalah penulis cerpen dan penyair. Kuhipul-
an cerpennya yang pertama, yaitu Perempu-
an Pala diterbitkan tahun 2004. Baru-baru i-
ni dia memenangkan penghargaan "Free
World" dari Yayasan Poets of All Nations,
Belanda.
Festival yang berlangsung hingga 11 Ok
tober mendatang juga akan dihadiri para pe
nyair wanita, di antaranya Oka Rusmini, Dje-
nar Maesa Ayu, Laire Siwi Mentaii, dan De- i
wi "Dee" Lestari. (Ant/A-16) i






'. "Tanah Aceh, nyeri kami
nyeri daging dan txilang kami
-  nyeri darah dan tangis kami
nyeri gigil
nyeri perih..."INILAH sepenggal puisi Fikar W.
Eda, penyair dan wartawan ko-
ran Serambi Indonesia di Jakar
ta, yang dimuat dalam buku Maha
Duke. Aceh. Antologi puisi dari Pusat
Dokumentasi Sastra H.B. Jassin, Ja
karta, ini terbit pada Januari 2005,
hanya sebulan setelah bencana.
Buku ini memang bukan satu-satu-
. nya madah duka nestapa selepas ben-
: cana dahsyat itu. Belasan bukr* berte-
.>ma serupa—bukan hanya buku-buku
. puisi-r-terbit separ.jang tahun ini. Na-
inun, buku khusus kumpulan puisi
punya keistimewaan, yaitu mampu
menjadi wadah beragam ungkapan
hati para penyair.
Dalam Maha Duka Aceh, misalnya,
193 penyair mengungkapkan "bela-
sungkawa" mereka kepada korban
bencana tsunami dan dampak ."^u.su-
lannya. "Secara kuantitas, kcgalau-
an, kesedihan, dan tanda duka sas-
trawan Indonesia tampaknya cukup
terwakili dalam kumpulan puisi ini,"
kata Mustafa Ismail, yang puisinya.




KA / u A II T' A trawan Ace^
n  .. : Sayangnya, upaya
Ar^ Sagal. "Akhirnya,
^ .iT.ff f T dengan mendcngar
saran beberapa teman, kami masuk- ;
kan juga beberapa karya penya ir sep- ,
erti Taufik Ismail, Rendra, dan Siti; j
Zainon Ismail dari Malaysia,", kata^ >
Sulaiman Tripa, sastrawan -yang •(
tinggal di Aceh, editor antologi inil.t
Mcngangkat karya-karya penyair,^;!
Aceh untuk menemukan keraba^jjj
li warna sastrawan Tanali Ro^cbh^l
mungkin memang penting; iWarj-ip
na asli syair Aceh yang terbuka darir|
blak-blakan belum tampak dalam )D'e-r|
berapa kumpulan puisi. MAti'suVinya.l -j
wnrna itu , tak Oepas;
dari suasaha represif
akibat bertahun-ta- '




Aceh tak dapal diter-
bitkan di tanah mere
ka sendiri. Kumpulan






n cul dan menunjuk-
' kan gaya mereka
bena.mya besfar.,( "'''"I
Tempo,16 Oktober 2005
•  r.:*;- rr: r "




Buku kumpulan cerpen yang melukiskan derita keluarga
Aceh akibat konflik berkepanjangan. Lugas dan blak-
blakan.
L
MEUTIA baru lima tahun umur-
nya. Gadiscilikperiangitukehi-
langan keceriaannya. Bocah
yang seialu berkicau dengan
aneka pertanyaan itu berubah menjadi
pendiam. Perubahan sikapnya itu ter-
jadi sejak ayahnya, yang dituduh sim-
patisan Gerakan Aceh Merdeka (GAM),
ditangkap dan dipulangkan setelah
menjadi mayat.
Dan pada sebuah malam yang getir,
Meulia akhirnya benar-benar berhen-
ti bertanya. la diserang demam yang
menggila dan dini hari menyusul ayah
nya. Malam itu, Meutia benar-benar
berhenti bertanya.
Dengan gaya cukup memikat, T.I.
Thamrin melukiskan kegetiran se
buah keluarga Aceh di masa konflik itu
dalam kumpulan cerpennya: Meutia
Sudah Henti Bertanya. Dan kisah bocah
malang Meutia itu merupakan satu di
antara 17 cerpen dalam buku yang di-
luncurkan awa! September lalu.
Meutia sarat simbol Aceh. Jika kita
membaca nama itu, ada beberapa ke-
mungkinan tafsir. Pertama, nama itu
adalah nama orang .Aceh. Kemungki-
nan kedua, ada orang yang terkesan
dengan Aceh, lantas menabalkan nama
Meulia pada anaknya. Dan kemung-
kinan ketiga, nama itu melayangkan
imajiuasi pada keheroikan Cut Meu
tia—satu di antara pahlawan Tanah
Rencong.
Meutia Sudah Henti Bertanya lahir
dari kemenakan penulis sendiri. Cut
Azizah, yang meninggal karena harus
menanggung beban derita berkepan
jangan: ayah yang sangat dicintainya
meninggal mendadak.
Secara kes6luruhan, ada dua tema
utama yang diangkat dalam buku itu:
Aceh dan penjara. Tapi penulis tam-
paknya lebih mengedepankan tema
Aceh sebagai tanah kelahirannya.
"Saya amat prihatin dengan keseng-
saraan rakyat setempat," kata penu
lis kelahiran Langsa, Aceh Timur, 12
Agustus 1936, yang akrab disapa Pak Is
itu menjelaskan.
Rangkaian fragmen sosial memi-
lukan itu tergelar dalam sebuah neg
eri yang bergolak. Sejarah kepedihan
Aceh modern dimulai dengan keke-
cewaan terhadap pemerintah pusat.
Aceh, yang ipgin menjadi provinsi ter-
sendiri, ternyata dimasukkan bersama
Sumatera Timur dan Tapanuli menjadi
bagian dari Provinsi Sumatera Utara.
Dan kekecewaan itu kian memuncak
Meutia Sudah Henti Bertanya
Pehu/fe: T.I. Thamrin .
Penerbit: imparsial, Jakarta, 2005
Jumlah Halaman: xlv+155 halaman
ketika pusat mengu-
ras kekayaan Aceh, tapi









dian inemilih jalan pin-









Aceh Merdeka (GAM) —tapi yang
hangus seluruh Aceh.
Ribuan warga Aceh tewas, hilang,
cedera karena disiksa. Dan wanita-
wanita Aceh. yang bcgitu mengutamak-
an kesucian, diperkosa dengan keji.
Eealisme sosial itu menjadi fondasi
kumpulan cerpen itu. Dalam kata pen-
gantarnya, sosiolog Aceh Otto Syam-
suddin Ishak menulis, fragmen sosial
di Acjh terkonsiruksi
I  menyajikan politik gan-
ja serdadu dan komplcksitas ioMui.sid-
nan.
Selain r(>alisme sosial. nioniu-ui T.I.
Thamrin. cerpcn-ccrpcnnya iuga Icril-
hami Hikavat Perang Saliil (Pri ang Sa-
bee) karya Haji Muhammad Panlcku-
lu alias Cik I'antekulu. Hikayal \'ang
tcrbit pada '18] itu berisi syaii'-syair
pembangkit semangat perang m(da--
vvan penjajal. kaphc (kafu"). Scjak kt'cil,
anak-anak* A''eh Iclah diperkonalkan
monjadi kc.K.itria >'ang siap berlaga di
medan pcrai g. "Syair-syair dalam hi
kavat itu, yang kcrap dituturkan orang
tua dan para •.roubadour, begitu inon-
arik saya," kata jiria bornama asli T(mi-
ku Iskandar Ali bin Sabil itvt.
T.I. Thamrin sebenarnya sudah men
ulis ccrpen .sejak 1970-an. Tapi Meii-
tia Sudah Henti Bertanya mcrupakan
kumpulan rcipon portama yang secnra
khusus mrngangkat sisi kolani k(dudu-
pan Aceh akiaat konflik berkopanjan-
gan. la menggali cerita-ceritanya dari
kesaksian: dj.t'i teman, kerahat, dan
orang-orangyang menjadi korban.
T.I. Thamrin bukan penuli.s porta
ma yang membahas konflik Acch. Se-
belum ini, ada bel>erapa cerpen, ajita-
ra lain Dua Tongkorak Kopala karya
almai-hum Motinggo Busyc (lerbit Ok-
tnber 1999), yang berccrita mengojiai
tnpik yang sama. Namun, T.I. Tham-
rin-lah yang menulis cerpen dari ber-
bagai ]<osa]<sian dan setting yai'ig .san-
gat dikcnalnva. la blalc-ldakan, juga
.sensitif. Simaklah l>etapa hhogransnya
in melukiskan suasana kelain yang me-





JAKARTA — Penyair dari Aceh,
Rosni Idham, akan membaca-
kan pulsl-pulsinya di depan le-
bih dari 100 mahasiswa mata
kullah soslologi sastra dan
mata kullah masyarakat dan
kesenlan Indonesia di ruang
auditorium 4101 kampus FiB
Ul, Depok, Kamis (13/10),
pukul 13.00-14.30. Rosni Id
ham lahir di Desa Sawang
Manee, Kabupaten Aceh Ba-
rat, pada 1953. la menerbit-
kan antologi puisi Sawang
Melalui acara ini, mahasiswa
diajak untuk melihat bagaima-
na sastrawan menyikapi berba-
gai persoalan zamannya. •





Suara Perempuan Aceh dalam Puisi di FIB-UI
Rosni Idham, penyair dan aktivis sosial dari Aceh, akan
membacakan puisi-puisinya di Kanipus Fakultas Ilmu Pe-
ngetahuan Budaya Universitas Indonesia (FIB-UI) Depok,
K^is (13/10) pukul 13.00-14.30 WIB. Di depan iebih dari
100 mahasiswa FIB-UI peserta mata kuliah Sosiologi Sastra
dan mata kuliah Masyarakat dan Kesenian Indonesia, Rosni
akan berinteraksi dengan audiensnya. Di sana, perempuan
kelahiran 1953 di Desa Sawang Manee, Aceh Bai at, ini akan
mendedahkan puisi-puisi hasiiyenungannya atas berbagai
persoalan 3^ng menimpa t^ah kelahirannya itu. Selain
dalam Sawang Manee EraiSek^ap (1988), puisi-puisi Rosni
tersebar di berbagai antologi, ar^^ lain Immpulan puisi
wanita se-Sumatera, Musim Bemnula (2001). Bagi FIB-UI,
acara ini selain bentuk dari interaksi dengan penyair dan
aktivis sosial dari daerah yang sedang memulihkan diri dari
guncangan kekerasan dan bencana alam, juga mengajak
mahasiswa untuk melihat bagaimana sastrawan menyikapi
berbagai persoalan zamannya. Acara yang bersifat terbuka
untuk umum itu akan dipandu oleh Sunu Wasono, dosen




KA U E'NDER P ER I ST l'W
RiwayatNovelisKulitHitam
NOVELIS best seller berkuiit hitam, Terry McMillan, lalilr dl Port Huron.
Michigan, Amerika Serikat. Fiksl karyanya menggam- />
barkan potret kehidupan pribadinya sebagai perem-.^BBK^ puan
hitam kelasmenengah.lbunyainembesarkan McMillan dan
keempat saudaranya sendlrlan, setelah ayahnya yang tfRMBR
seorang alkoholik meninggal saat McMillan berusia ta-
Periua igan keras ibunya dalam membe- ,
sarkan Una orang anak menjadi inspi-
rasi dalam novel pertama McMillan
yang diberi judul Mama (1987). Se-
kitar 5 ribu kopi cetakan pertama dari
-buku tersebut langsung habis terjual.
Buku kedua Terry, Dissappearing
Acts, pada 1989 juga diterima dengan
baik oleh pembaca. Tapi, dewi fortuna
mendatanginya ketika pada 1992 dia
merilis buku berjudul Waiting to
Exhale. Buku ini bercerita tentang 4
parempuan kuiit hitam dari level me-
nengah, yang mencari cinta dl te-
ngah kegalauan konfllk kehidupan
seputar keluarga masing-masing.
Terry McMillan
Media Indonesia,18 Oktober 2005
SASTRA^'.BUGIS
.  ) ' ) " ^ -
^ M I n n I
Kembalinya I La Galigo
JAKARTA — Masih hangat di
benak kita, gencamya pem-
beritaan dan perbincangan
di kalangan seni seputar pe-
mentasan I La Galigo karya
Eutradara tenar dari Ameri-
ka Serikat, Robert Wilson,
yang berlangsung di Espla
nade Theatre di Singapura
pada 12 Maret tahun lalu.
Setelah itu, kisah yang diga-
li dari kaiya sastra dari ne-
gara kita itu justru malah
melanglang ke negara lain.
Sejak Mei hingga Juli 2004,
I La Galigo manggung di
Belanda, Spanyol, Francis,
dan Italia. Setelah dari Ero-
pa, lakon ini mampir di Lin
coln Centei' Festival di New
York pada Juli tahun ini.
Rasanya t^ adil raemang
ketika kaiya yang berang-
kat dari nask^ sastra kila
justru tampil di luar negeri
tanpa sempat dipertunjuk-
kan ba^ penonton Indone
sia. Melihat kondisi ini.
akhimya dengan bantuan
dana dari FT HM Sampoer-
na, produksi yang bcrang-
kat dari naskah Sureq Gali
go dari Sulawesi Selatan ini
akan tampil di Tbater Ihnah
Airku Ihman Mini Indone
sia Indah Jakarta pada 10-
12 Desember.
Selain di Jakarta, lakon
ini direncanakan tampil di
tempat asalnya, Makassar.
"Hanya, tcmpatnya belum
ditentukan pasti," kata Res-
tu Imansari -Kusumaning-
rum di sebuah konferensi
pers yang berlangsung di
restoran Loro Jonggrang di
Jakarta pekan lalu. Restu
juga membenarkan kabar
bahwa Wakil Fresiden RI
Jusuf Kalla akan mendu-
kung biaya pementasan di
Makassar nantinya.
Ditulis dalam aksara Bu-
gis Kuno, naskah yang^
jangnya melebihi Mahabha-
rata ini ditampilkan daiam
1.2 babak yang memadukan
tester, tail, musik, dan pui-
si. Dalam penggarapan,
Wilson melibatkan sejum-
lah seniman Indonesia. Ta




penata musik, Iskandar Ka
ma Loedin (asisten penata
cahaya), Sri Qadariatin (pe-
meran I We Cudaiq), dan
Denl: (pemeran La Galigo).
Terlambatnya lakon ini
tampil di negeri sendiri keti
ka itu banyak memuncul-
kan asumsi bahwa tidak ada
tempat pertunjukan di In
donesia yang sesuai dengan
kriteria seorang Robert Wil
son. Bahkan disebabkan ju
ga oleh mahalnya biaya pro
duksi. Thk mengherankan
jika kemudian muncul du-
gaan bahwa akan ada yang
berkurang atau "dikorban-






an. Lagi pula, menurut Ra
ma Soeprapto, lakon ini
bersi££.t berkembang meng-
ikuti panggung yang terse-
dia. Toh, bagaimanapun,
p(!ny3suaian ini tak mengu-
rang. haiga tiket pertunjuk
an yang cukup mahal. Ja-
uh-jauh hari, panitia sudah
mematok harga Rp 750 ribu '
untuk kelas VIF, Rp 500 ri
bu untuk kelas I, dan Rp
250 ribu untuk kelas II. Ada
potongan harga 50 persen
untuk pelajar.
Mengingat tingginya har
ga tiket, panitia menjanji-
kan tiket khusus dan gratis
bagi sekelompok masyara-
kat yang saat ditanyakan




acara ini juga menggelar
pameran foto, workshop,
dan seminar nasional t^-
tang naskah Sureq Galigo
dan karya-karya sastra Ta-
nah Air.*FOBWEittUT*«




I La Galigo Pentas di Indonesia
SETELAH tampil di negeri orang seiak2004. dan tahun ini di Lincoln Center Festival
(LCF) di Manhattan, Amerika Serikat, I La Galigo akan dipentaskan di feater Tanali
Airku Taman Mini Indonesia Indali, Jakarta. 10-12 Desembor 2005.
ILa Ga//ffoadalati pertunjukan sendratari yang naskalinya berasal dati karya sastra
Sulawesi Selatari, Sureq Galigo. Surepberceritatentang penciptaan dunia, peperangan,
kisah cinta dan petualangan dari tujuh generasi pertama manusia di dunia.
Menurut Restu Imansari, koordinator artisitik. pementasan di LCF berjalan sukses.
I La GaligoimpW sebagai tontonan utarna. Kesuksesan di LCF mengtkuti kesuksesan
sebelumnya. "Di Singapura tiket sebanyak 1.200 lembar untuk tiap pertunjukan selalu
so/d-ou/(terjuai). Waktu tur Eropa. pentas kita juga mengumpulkan 25 ribu penonton
untuk 26 kali pementasan," ujar Restu. pada jumpa pers di Jakarta, kemarin. (VH-1)
Media Indonesia,! Oktober 2005
Kembalinya La Galiga
Epik Bugis kuno yang setara
dengan Odysseydan mele-
bihii Mahabarata.
La Galigo akhirnya kem-
bali ke Tanah Air. Sete-
lah selama dua tahun
melanglang buana ke
berbagai negara, pemen-
tasan La Galigo yang
diangkat dart kissh epik Bugis kuno
ini; sekarang saatnya untuk pentas di
Indonesia.
Dalam rangkaian pertunjukkan-
nya di negara-negara Eropa dan
Amerika Serikat, pujian mengalir
dari para kritikus seni. Beberapa
surat kabar menyamakan kisah ke-
pahlawanan dengan tokoh utama Sa-
werigading dan I La Galigo ini seperti
lakon Odyssey karya Homerus yang
melegenda.
Pada 10 dan 12 Desember men-
datang, sastra klasik La Galigo ini
akan hadir di Teater Tanah Airku,
Taman Mini Indonesia Indah (TMII).
"Dengan bangga, kami persembah-
kan sekaligus mengembalikan kisah
La Galigo kepada Ibu Pertiwi," kata
Restu Imansari Kusumaningrum,




La Galigo di Indonesia
tidak akan sama dengan
pementasan di negara-
negara lain. "Pementasan




Usai mentas di Jakarta,
jika memungkinkan, La
Galigo juga akan hadir di
Bali dan Makassar (Sula
wesi Selatan).
Kisah Abed ke-14-17
La Galigo dengan durasi
tiga jam ini mengangkat
yf/LSoy
kisah epik klasik dari Bugis yang
dibuatpleh Sureq Galigo. Kisahnya
ditulis dalam naskah Bugis kuno .dan
diperkirakan dibuat pada abad ke-14
sampai ke-17. Baking panjangnya,
kisah La Galigo ini dianggap melebihi
epik masyhur Mahabaratta.
Pementasan La Galigo dirintis
sejak tahun 2000. La-
kon yang terdiri atas
k eS V babak ini memuat






I  dan digarap melalui
I  berbagai workshop,
n  pementasan perdana
La Galigo dilakukan
^1/' bukan di Indonesia.I ll (nO Tetapi, di gedung Es-
^  planade Theaters on
the Bay, Singapura,
pada 2004.
Selanjutnya, La Galigo yang disu-
tradarai Robert Wilson dari Amerika
ini melakukah tur keliling Eropa,
mulai di Amsterdam (Belanda), Bar
celona dan Madrid (Spanyol), Lyon
(Perancis), serta Ravenna (Italia).
Pentas terakhir dilakukan di Lincoln
Center Festival, New York, Amerika
Serikat.
Di negara-negara tersebut, pemen
tasan La Galigo yang melibatkan
lebih dari 50 seniman Indonesia ini
mendapat respons luar biasa. Dari 26
pertunjukkan yang digelar, La Galigo
yang merupakan kombinasi dari
musik, teater, tari dan puisi ini ber-
hasil menyedot 25 ribu penonton.
Republika,1 Oktober 2005






Samuel Beckett (1906-1989) penulis naskah drama
legendaris Menunggu Godot (Waiting for Godot)
disebut-sebut sebagal penulis terpenting abad XX
karena penggambaranhya atas kehidupan manusia
sebagal representasiizaman.Mengawaliulai5annya
tentang kebe^daan media kontemporerj pakar media
James Monaco menuiijuk karya-karya analltik Beckett
yang ditulis tabun '60-an sebagal representasi terbaik
keberbedaan ahtarmedia. Monaco merujuk kepada
Sandiwara (Play), Film, Eh Joe, Cascando, dan
Kata-Kata dan Musik (Words and Music) untuk
menjelaskan perbincangannya, seperti bisa dirujuk
daiam How to Read a Film edisi ketiga (2000).
OLEH SENO GUMiRA AJIDARMA
Sandiwara menampllkan tiga
tokoh yang bicara berpu-




nj^ adalah ketidaltterikatan ke
pada struktur bahasa) yang nga-
lor-ngidul, sementara cahaya
lampu spotlight yang tsgam
mengikuti setiap geral^. Ran-
cangan abstrak Beckett atas
pan^ung mengarahkan perha-
tian penonton kepada elemen pi-
lihan, yang menekahkan bahwa
laku fisik hanyalah minor dalam
seni pang^g. Bagi Beckett, me-
mipjam istdlah film, panggung
sandiwara tergarap rebagai pe-
man^unganberfokus-dalam (de-
ep-focus mise-en-scene) di mana
pengamat bisa memilih apa yang
ingin dilihatnya, tidak harus ter-
paku kepada lalcu pemeran saja.
Pan^ung teater tidak terkcntrol
oleh suatu montase.
Film, sebaliknya, ber-
kembang dialektik antara pem-
buat film dan subyek yang di-
lihat Beckett sebagal esensial
ateu lebih tepatnya merupakan
ciri idiomatik media film. Seperti
yang tampdkr'/tialam penyutra-
daraan Alan Schneider atas Bus
ter Keaton, Film menjadi re
presentasi abstrak yang bisu atas
drama yang berlan^ung, bukan
antark^akter melainkan antara
pembuat film dan aktor. Tampak
sendirian sepanjang film, Ke
aton bukannya tak bisa disebut
sendirian dalara naratif, karena
adal^ kamera yang muncul se-
bagai kehadiran yang sangat
nyata; peijuangan Keaton untuk
menol^ mata-yang-melihat-se-
muan}^ adalah tema rancangan
dramatiknya. la tak bisa meng-
hindar untuk dikontrol oleh ka
mera d^ montase.
Deng^ begitu, Play mene-
gaskan interaksi antara dan di
antara larakter, serta kebebasan
relallf pengamat untuk mem-
benlnk pengalaman itu. Film, di
sisi lain, menegaskan kesendi-
ri^ subyek, drama antara sub
yek dan pembuat film, dan ke-
gagdan relatif pengamat untuk
terlibat di dalam proses.
Sementara itu, Eh Joe adalah
sebuah sandiwara untuk televisi
iteleplay) yang menjelaskan ci-
ri-ciri idiomatik (untuk meng-
hindari istilah elemen esensial
dari Monaco) media televisi. Se-
lama 45 menit, diperlihatkan
kontras antara komponen audio
dan video. Joe, subyek sandiwara
itu, terlihat di layar dalam satu
shot panjang (single sequence
shot) yang berlangsung sepan
jang pertunjukan, sejak long shot
yang memperlihatkan selunih
ruangan sampai jull shot, ke
mid-shot dan akhirnya ke suatu
pemdekatan close up yang sangat
lambat (slow tracking close up)
berdurasi panjang yang mem-
perliliatkan kepala utuh Joe (fiill
Head shot) kemudian akan ting-
gal mala, hidung, dan mulutnya
(extreme close up). Pada soun
dtrack terdehgar suara pcrem-
pium, bicara kepada Joe, niem-
peidengarkan suatu monolog
arts-kesadaran.
Rancangan Eh Joe secara rinci
menegaskan terdapatnya dua ci
ri idiomatik televisi yang ma-
sing-masing memisahkannya
dari film dan sandiwara pang
gung. Monolog paralel terpis^
yang mencipt^ri atmosfer dan
nada karya ini menekankan
keterarahan indera kepada mak-
na suara dalam televisi, semen
tara sekuen intens dari shot ke
pala Joe tadi menegaskan ke-
tidak-biasaan psikologis yang in-
tim dari medium mi.
Adapun Cascando dan Ka-
ta-Kata dan Musik, keduanya
adalah sandiwara radio. Struktur
bentuk dramatik ini lebih se-
derhana ketimbang struktur
sandiwara panggiing, film, dan
televisi. Beckett mengisolasi ci-
ri-ciri idiomatik seni radio, "ka-
t"a-kata dan musik", yang bolgh
dianggap sebagai latar belakang
ingar-bingar peradaban. Produk
dari dinamlka hubungan kedu-
anya adalah reprcsentasi "ke-
terjatuhan dan' ketergulingan",
suatu "cascando" (tersifatkan
dari cascade, "pancaran air ke
bawah") dari pengalaman radio.
Dalam setiap karya anaJitik ini,
Beckett membangun suatu
tcgangan dramatik, bukan an-
tara karalrter melainkan antara
elemen-elemen dari struktur
berbagai "seni" media ini: untuk
panggung, antara pilihan penon-
ton dan aliran dialog; untulc film,
kontrol sutradara dan integritas
subyek; untuk televisi, kebiasaan
radio berhadapan dengan ke-
akraban psikologis gambar; dan
untuk radio, lebih sederhana, ka-
ta-kata dan musik, informal dan
latar belakang.
Disebutkan, seri karya-karya
analitik Beckett merupakan sua
tu kesimpulan anggun atas es-
tetilca keberbedaan antara dan di
antara media.
Monolog interior
Dalam catatan atas Bara (Em
bers), Mel Gussow dalam.Con-
versations With and About Bec
kett (1996) menyebutkan san
diwara radio yang pertama kali
disiarkan BBC pada tahun 1959
tersebut sebagai monolog inte
rior yang sangat kompleks, ten-
tang seseorang yang omongan
batinnya kita dengar di tepi pan-
tai. Melalui kenangan dan ima-
jinasinya, Henry seperti berca-
kap dengan istri dan ayahnya
yangpernah bunuh diri di pantai
itu juga. Maka, di antara gumam
Hemy terdengar pula suara ku-
ku kuda men^eser taniih dan
tentu suara laut, yang ditanggapi
Hemy bagai suatu karakter,
sama seperti menghadapi la-
gu-lagu lama. Segala suara men-
jadi penting justru untuk me-
negaskan kesendirian Heniy. Se
perti semua kaiya Beckett Uun,
Bara beruiyisan . dengan proses
matinya kehidupan, Irekosongan
hidup tanpa cinta atau teman,
dengan tawa menghadapi ke-
nestapaan. Kesendirian sese
orang yang mengalami tindakan
kekerasan ayahnya, dan akhir-
nya mengerasi anak dan istrinya
sendiri, tergambarkan oleh sua-
ra-suara—dan agjiknya perhati-
an atas proses rekaman sua-
ra-suara itu menjadikan Beckett
sebelumnya membuat karya
monolog yang merupakan ana-
lisis terhadap tape recorder, yak-
ni Rekaman Terakhir Krapp
(Krapp's Last Tape).
Karya analitik ini merupakan
monolog karena karakter di
panging hanya satu orang,
tetapi satu orang yang berdialog
dengan dirinya sendiri seperti
yang tersuarakan oleh tape re
corder sebagai hasil rekaman 30
tahun sebelumnya. Situasi men-jadi ajaib dan_ puitika pro-_
duK-produk teknologi ini ter-
bon^r: adalah Beckett yang
mampu memberi nyawa alat se
perti tape recorder, yang akan
dimainkan oleh tokoh Krapp di
atas panggung menghidupkan
dan mematikan C'mencek-
lak-ceklik") merekam dan me-
nyuarakan kembali suaranya
sendiri sembari dikomentari, se-
kali lagi untuk menunjukkan be-
tapa sendirinya Krapp di dunia
yang fana ini. Sendiri, kosong,
dan sepi—bukan sebagai tragedl,
melairdcan pandangan tra^o-
mik terhadap kehidupan. |
Apakah Beckett mengu-
, tak-atik manusia, ataukah Bec
kett mengutak-atik media? Kata
media sendiri sebetulnya berarti
teknik komunikasi dan bagi Bec
kett itu berarti kemampuan un
tuk berkomunikasi dengan di
rinya sendiri. Dalam hal ini
Krapp tua mengliadapi dirinya
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sendiri yang masih muda, jrakni
pengakuan kepada dirinya sen
diri 30 ta^iun berselang—apakah
ia mengakuinya, ataukah me-
lihat diri sendiri sebagai orang
lain? Beckett sendiri bemiat me-
nulis Rekaman Terakhir Krapp,
seperti dicatat Gussow, seteM
mendengar wama suara aktor
Patrick Magee, sekaii-kalinya ia
menulis naskah u.ntuk sese-
orang, yang menjelaskan kepen-
tingan estetiknj^ j^akni bermain
dengan suara—bukan sekadar
sebagai substansi, melainkan
maknanya dalam konteks tek-
nolo^ rekaman suara. Begitu
pentin^ya sehin^a karakter
yang dimainkan tidak bisa di-
bavrakan aktor perempuan. Ka-
lau tidak, menurut Beckett,
"Akan seperti penyanyi soprano
membawakan peran bariton."
Monolpg itu dibuka dengan ke-
terangan: Larut malam di mqsa
depart. Mak^dnya, karena pada
masa Beckett menuliskannya
pada tahun 1958, tape recorder
masih merupakw penemuan
bam sehin^a tidak mun^n
terdapat suatu rekaman 30 ta
hun sebelumnjra—dan'" segera
tericuak betapa Beckett berima-
jinasi dengan makna penemuan
media tersebut
Orientasi hanya kepada "seni
teater" telah mengenyamping-
kan gagasan utamanya sebagai
•karya analitik (media). Pakar
tentang Beckett, seperti Richard
W Seaver dalam A Samuel Bec
kett Reader. I Can't Go On, I Will.
Go On (1976), misalnya, hanya
menghubungkan tape recorder
itu dengan gagasan tentang kon-
tinuitas. bahwa tokohnya sejak
lama memang ketagihan seks,
alkohol, dan buah pisang. Bahwa
akhimya terdapat tiga Krapp di
Sana; yang muda dalam bayang-
an Krapp di dalam rekaman,
yang lebih dewasa, yang sudah
tua, tidak mengembangkan wa-
cana media jrang telah meng-
adakan tiga tokoh dari orang
yang sama dalam naratif suatu
monolog—yang meskipun dima
inkan satu orang, telah berdialog
dengan diri sendiri. Teknologi
ditan^api Beckett sebagai mak
na, bukan fimgsi.
Memahamf media
Tekanan kepada faktor suara
dalam sandiwara radio Bara dan
kepada faktor rekaman suara da
lam Rekaman Terakhir Krapp
adalah puitika yang dilahirkan
dari usaha keras memahami me
dia, dalam jejak yang juga telah
ditunjukkan oleh. Sandiwara,
Film, Eh Joe, Cascando, serta
Kata-Kata dan Musik. Menghu
bungkan kaiya-karya analitik ini
dengan medianya, yakni pang-
g^g, layar bioskop, televisi, ra
dio, dan pita perekam mem-
buatnya terklasifikasi di samping
buku klasik Understanding Me
dia karya pemerhati media Mar
shall McLuhan—terbukti adalah
James Monaco, seorang pakar
media, bukan kritisi teater, yang
"menemukan" peranan Beckett
dalam perbincangan antarme-
dia. Tentu adalah kepada Beckett
para penulis drama kontempo-
rer mulai dari Edward Albee
sampai David Maraet bemtang,
tetapi bahkan para penulis ber-
bakat itii tak pemah tersentuh
ataupun menyentuh perhatian
Beckett kepada ciri-ciri idioma-
tik antarmedia.
Menempatkan karya-karya
analitik Beckett dalam konteks
kekinian bukanlah memperli-
hatkan betapa kehidupan telah
menjadi absurd, melainkan be
tapa media telah membuat ke
hidupan manusia semakin ab
surd—meski temyata betapapun









PENULIS, penyair, dan budayawan dunia
hadir di Bali untuk mengikuti Ubud
Writers and Readers Festival^ festival
budaya dan sastra yang mempertemukan nilai-
nilai humanisme sastra yang universal. Nilai-
nilai itu terasa ketika sejumlah penulis dunia
menyatakan solidaritas mereka pada korban
bom Bali, yang mengguncang untuk kali kedua
di Pulau Dewata, 2 Oktober lalu.
Mereka di antaranya Janet Steele, penulis dan
ajun profesor di School of Media and Public Af
fairs George Washington University, Amerika
Serikat, Amitav Gosh penulis terkenal India, Pu-
Festival penulis dan pembaca yang kedua ini
diadakan sejumlah penulis dan elUpatriat di Bali
untuk niemupuk solidaritas dan kebangkitan
pascabom Bali pertama di Kula. Dan bebefapa
hari jelang penyelenggaraannya yang kedua,
kembali terjadi insiden pengeboman di Kuta dan
Jimbaran yang mengakibatkan sedikitnya 22
orang tewas dan lebih dari UK) orang liika-luka.
Penulis dan budavawan internasional itu ke-"
mudian rriengurai kombal i ingatan tentang
kekerasan dan antisolidaritas yang dialami
mereka masing-masing. Amitay Gosh, misalnya,
yang tiba di Bali sehari sebok:rn bom meledak
2085
I LUH DE SURIVAN<
PERTEMUAN PENULIS: Sejumlah penulis Internasional dan nasional berkumpul dl Ubud,
Bali, untuk meneguhkan semangat menentang terorlsme lewat karangan yang mereka hasllkan.
tu Oka Sukanta, penulis asal Bali, Linda Spalding di kawasan Kuta Square dan dua kafe di Jim-
penulis novel dari Kanada, Azhari penulis dari baran. Malamnya ia datang ke lokasi ledakan
Aceh, dan Kirsty Sword Gusmao, penulis yang
jiiga i.stri Prosidon Timor Leste Xanana Gusmao
yang hadir pada temu pers, Jumat (7/10) kema-
rin sore di Ubud, Bali.
dan melihat kembali kekerasan terjadi di depan
matanya. "Saya menyaksikan pembunuhan ter-
hadap Indira Gandhi di India dan pengeboman
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di New York pada 11 September. Banyak warga
kemudian bertanya dalam hati, apa makna ini.
semua," ujar Amitav. Pertanyaah itu juga dili-
hatnya dari kemurungan wajah-wajah warga di
Kuta yang menyaksikan reruntuhan dan korban-
korban yang terluka akibat bom.
• Walaupun demikian, penulis sejumlah novel
laris seperti The Glass Palace dan The Shadow Lhies
ini mengatakan orang-orang Bali terlihat lebih
sabar dan tenang. Hal ini, menurutnya, cukup
positif menghadapi kekerasan dan terorisme
yang antikemanusiaan ini. "Apa yang salah dari
kita? Bangsa Indonesia dan masyarakat Bali
hams menghadapi terorisme ini," ujamya.
Sedangkan menumtfirst lady negara termuda
dunia Timor Leste, Kri% SWord Gusmao, soli-
daritas dan empati akan diti^jukkan masyara
kat internasional pada.tod^nesia dan Bali pada
khusushya akibat terotisme'.'mi. Karena itu, ia
secai'a khusus datan^kfi BalLselain memenuhi
undangan panitia festival ini juga bagian dari
dukungankemanusiaan untuk korbanbom dan
masyarakat Bali. Kirsty bam saja menulis memo-
amya yang terkenal, A Wonten of Independence.
Xanana Gusmao yang mengaku bukan penu
lis mengajak selumh politikus untuk menun-jukkan soUdaritas kemanusiaan dengan datang
keBali. "Jangan sampai kita kehilangan persepsi
kalau kita bisa hidup bersama. Penulis dan po
litikus bisa memengaruhi rasa benci atau
kedamaian," ujar pria berjambang ini dengantepcdiig.Xanana kemudian mengusulkan selumh
penulis.yang mengikuti festival ini menyum-
bangkan sejumlah tulisan yang membangkitkan
solidaritas bagi korban bom Bali.
Penulis-penulis itu agaknya bersepakat bahwa
terorisme adalah kekerasan yang muncul dalam
beraneka bentuk dan karenanya hams dilawan.
Sekitar 100 penulis internasional berkumpul di
Bali, menunjukkan perlawanan gaya mereka
dengan tetap melakukan kegiatan kesusastraan
dan dialog budaya.
"Festival ini merupakan upaya membang
kitkan kembali semangat hidup masyarakat
Ubud yang redup, dengan menggunakan
kekuatan dari kata-kata tertulis untuk menyem-
buhkan dan menguatkan semangat kita," ujar
Janet de Neefe, direktur festival yang dilak-
sanakan pada 8-11 Oktober ini.
Di sejumlah restoran, hotel, dan tempat wisata
di Ubud, para penulis dan pembaca itu akan
mengadakan rangkaian diskusi. pertunjukan
seni, pembacaan karya sastra, dan lainnya.
Misalnya, Michael Ondaatje penulis Kanada
yang menghasilkan buku terkenal The English
. Patient dan Nury Vittachi akan berkisah tentang
kehidupan keluarga dan masa kanak-kanak me
reka di Sri Lanka saat sesi literary lunch. Per
tunjukan Serat Centhini oleh Elizabeth D Inan-
diak, penerjemah sastra suluk dari Jawa Tengah
ke bahasa Prancis itu.
Penulis, penyair, dan budayawan Indonesia
dan Bali yang juga berkontribusi penting pada
festival ini antara lain Ayu Utami, Djenar Maesa
Ayu, Nia Dinata, Arief Budiman, Aristides
Katoppo, Joko Pinurbo, Maliana, Mas Ruscita
Dewi, Made Sanggra, dan Oka Rusmini.
Fotografer Rama Surya dan kartunis Jango
Paramartha juga masuk daftar partisipan festival
ini.
• Luh De Suriyani, jumalis tinggal di
Media Indonesia,8 Oktober 2005
SASTRA INDONESIA-BIOGRAFI
ETiT^ Hari KelaWrati AA Mavis
ALl Akbar Navis, atau dikenal dengan nama AA Navis, salah seorang sas-0trawan dan budayawan terkemukadi Indonesia.
Di kalangan sastrawan digelari sebagai kepala
pencemooh. Gelar yang leblh menggambarkan
kekuatan satiris tidak mau dikalahkan sistem dari
luar dirinya. Sang Pencemooh kelahiran Kampung
Jawa, Padangpanjang, ini adalah salah seorang
tokoh yang ceplas-ceplos, apa adanya. Sosoknya
menjadi simbol energi sastrawan yang menjadl-
kan menulls sebagai. alat dalam kehidupannya.
Penulis 'Robohnya Surau Kami' dan menguasai
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Penulii? Naskah Drama ta-
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'Gaya tidak Bisa
Mengadopsi Aliran Lain'
PUTU Wijaya, 61, kenibali meraih
preslasi di tingkat intcmasional.
Kali ini dalam pementasan lakon
Zero dalam Cairo Festival For
Experimental Theatre (CIFET) ke-
17, yang berlangsung di ibu kota
Mesir itu, 26-27 September. Putu
bersama Teater Mandiri
mendapat penghargaan Best
Essemble Work untuk karya
"Zero", yang diikuti 42 negara.
"Kami dua belas orang berangkat
ke Kairo. Sebenainya, Teater
Mandiri mendapat kesemoatan ke
Mesir, untuk mengikuti sebuah
festival kompetisi, tetapi
maksudnya bukan untuk ikul
lomba," kata Putu Wijaya,
Putu yang dilahirkan di Puri
Anom, Tabanan, Bali pada
tanggal 11 April 1944, bukan dari
kduarga scniman. la bungsu dari
lima bersaudara seayah maupun
dari tiga bersaudara seibu. la
tinggal di kompleks perumahan
besar, yang dihuni sekitar 200
orang, yang semua anggola
keluarganya dek.at dan jauh, dan
punya kebiasaan membaca.
Ayahnya, I Gusti Ngurah Raka,
seorang pensiunan punggawa
yang keras dalam mendidik anak.
Semula, ayahnya mengharapkan
Putu jadi dokter. Namun, Putu
lemah dalam ilmu pasti. la akrab
dengan sejarah, banasa, dan ilmu
bumi.
Setelah selesai sekolah
menengah atas, ia melanjutkan
kuliahnya di Yogyakarta. Di
Yogyakarta, selain kuliah di
Fakultas Hukum, UGM, ia juga
mempelajari seni lukis di
Putu Wijaya
Akademi Seni Rupa Indonesia
(.ASRI), drama di Akademi Seni
Drama dan Film (Asdrafi), dan
meningkatkan kegiatannya
bersastra. Dari Fakultas Hukum,
UGM, ia meraih gelar sarjana
hukum (1969),-dari Asdrafi ia
gagal dalam penulisan skripsi.
Ia aktif menulis cerita pendek,
esai dan naskah drama. Di antara
naskah-naskah drama Putu, dapat
ditengokseperti, Dalam Cahax/a
Bulaii (1966), Latitnn Bernx/anyi
(1967), BilaMalam Berfambah
Malam (197e)rInwlTd (1974), Tak- -
SampaiTiga'^T(lmi'(1974), Ami
(1974), Aduh (1975), Dag-Dig-Dug
(1976), Gerr (1986), dan Iain-lain.
Untuk melihat seluk beluk
penghargaan tersebut dan
persoalan kesenian, wartawan
Media, Oki Baren, melakukan
perbincangan dengan Putu
Wijaya, Kamis (6/10) lalu di
Jakarta.
Bagaimana perasaan Anda
setelah berhasil meraih salah
satu kategori penghargaan itu?
Ini kali pertama kami
mengikuti ajang festival atau
pertandingan berskala
intcmasional, scporli CIFHT.
Terus lerang, persiapan kami
menjelang keberangkatan ke
pergelaran itu sangat minim. Bisa
dibilang kita, di Teater Mandiri
tidak siap untuk bertanding
sehlngga ketika di sana, tidak ada
9'
ekspelclasi apa pun.
Tapi kami bahagia ketika
ternyata terpilih menjadi salah
satu peraih penghargaan itu.
Siapa yang tidak senang ketika
mendapat penghargaan?
Apakah penghargaan itu bisa
meningkatkan kreativitas Anda
secara pribadi?
Itu pasti karena di antara
komunitas teater eksperimental
kaliber dunia dari 42 negara, kami




hampir tidak ada. Ini semua
berkat kekompakan dan






Aliran eksperimental di bidang
teatrikal tidak bisa dipelajari
secara instan. Eksperimentasi
tidak bisa dibuat-buat. Sama
halnya, pekerja kesenian tidak
bisa dengan sengaja membuat
pementasan teatrikal beraliran
realis.
Kalau saya mencoba untuk
membuat skenario teater beraliran
realis, ternyata hasilnya tidak bisa
bagus. Setiap aliran di dunia
teater memiliki style masing-
masing. Gaya itu tidak bisa
mengadopsi aliran lain.
Tidak ada perbedaan kualitas
dari masing-masing aliran teater.
Sama sepeiti atlet, yang
memenangkan pertandingan lari-
maraton. Tapi kalau si atlet yang
sama mengikuti pertandingan lari
sprint jarak 100 meter, belum
tentu bintangnya bakal
secemerlang seperti di ajang lari
maraton. Tidak juga bisa
dikatakan bidang mana yang
lebih bagus: Yang terbaik di
bidangnya;itulahyangiiarus
ditumbuhkembangkan.
Bagi Anda pribadi, bisakah
kemenangan Teater Mandiri,
paling tidak memotivasi gairah
dunia kesenian khususnya .
bidang teater?
Saya rasa tidak, yah. Soalnya
teater beraliran eksperimental
seperti yang kami tekuni, ternyata
tidak terlalu menyedot perhatian
publik.
Dan bagi kancah teatrikal di
Indonesia, aliran eksperimental
yang kami geluti, juga kurang
begitu diminati. Berbeda halnya
dibandingkan teater realis. Tidak
begitu banyak dampaknya bagi
teater secara umum.
Presiden tidak peduli pada
dunia kesenian Indonesia.
Buktinya, SBY tidak jadi
membuka Kongres Dewan
Kesenian se-Indonesia di Papua
pada Agustus lalu, dan di
Kongres Kesenian Indonesia
(KKI) II di Jakarta September
silam. Apa komentar Anda?
Tidak bisa kita menjdmpulkan
bahwa Presiden tidak "
memedulikan duiiia kesenian
Indonesia. Dalam Kongres Dewan
Kesenian se-Indonesia tahun2003
lalu juga mi^gundang Presiden
Megawati Skiekarnoputri. Tapi
waktu itu, presiden juga , '
berhalangan d^ digantikan olehi
meriterinya saja. -
Setahu saya, kedntaan SBY' •
terhadap kesenian juga tinggi ' ,
karena dia hobi menyanyi. v .
Jangan menilai.^mpit pada
persoalan ketidakhadiran SBY
dalam kedua pertemuan insan
kesenian se-lndonesia itu.
Bisa jadi, absennya Presiden
karena keterbatasan waktu. Kita
mesti menyadari bahwa jadwal
' presiden pasti sangat padat.
Selama ini pemeriptah secara
umum masih sangat kurang
memperhatikan dunia kesenian di




melihat esensi dari kesenian
sebagai suatu aset negara yang
niesti dikembangkan.




pada tempatnya, bisa dibilftng i











hairi, dari pagi hingga ma-
lam, semua salnran televisi
pasti menayangkan bangsa
kita yang lagi antre, Antre?
Atau. antri?
Jika dulu kita biasa menulis
antri. Belakangan ini rupanya
menjadi antre. Dalam ucapan, an
tri maupun antre berlaku. Ini
sudah biasa dalam bahasa kita.
Dalam bahasa asing juga begitu.
Ada night, ada nite. Ada color, ada
colour. Dan seterusnya.
Asai-usul
Asal-usul antre ialah kata Be-
landa dan Perands entree. Lucu-
nya, kalau kita gampang bilang
ngantri, ata j ngantre, orang Be-
landa tidak bisa menurunkan ka
ta keija tunggal dari entree. Me-
reka bilang, in de ry staan.
Waduh, harus empat kata! Ba
hasa kita juga enak saja mem-
bentuk antrian. Orang Belanda
harus berlcata ry. Cuma, makna
rij banyak. Makna antrian cuma
satu. Jadi, menurunkan kata dari
entree tidak bisa. Inilah teka-teki
menarik
Membacn koran tiap hain,
mendengar penyiar TV tiap hari,
tidak pemah kita dengar ngantay.
Dan inilah yang saya herankan
sebab semua orang Sunda tahu
artinya, yaitu 'antre', atau 'ngan-
trd. Ngantay ini sudah ada se-
belum Belanda datang. Malah
masih ada kata-kata lain
dalam bahasa Sunda: ngabuyut,
ngaleut, leugeudeut, ngaleugeu-
deut, yang artinya sama: 'antri'
atau 'antre'!
Oleh SUDJOKO
Dengan begitu, kita tidak bisa
berkata bahwa kita terpaksa me-
minjam dari entree sebab baliasa
pribumi tidak pimya kata-kata
semakna. Kita cuma tidak tahu
saja bahwa bahasa pribumi pu-
nya. Atau, kita cuma malu saja
memakai ungkapan pribumi. Ya,
malu, sebab talcut disangka bo-
doh, atau kolot, atau apalali.
Bagaimana dengan oplosan?
Bulan Oktober juga sarat dengan
berita tentang "minyak oplosan"
yang bertimbun-timbun. Apakah
itu juga karena kita tidak punya
kata sendiri? Sebab, oplosan itu
diambil dari kata-kata Belanda
opgelost, oplossen, oplossing.
Arti oplossing itu apa? Larutan.
Ini buk^ kata kuno atau aneh.
Ini kata biasa saja yang sudah
merakj'at, dari masih hidup. Jadi,
minyak oplosan itu minyak la
rutan. Gitu lho\
Di Desa Selapajang, Tangerang,
kemarin ini khalayak ribut me-
nuntut isambil mengacungkan tu-
lisan besar, "Berikan Kompesasi!"
Tulisan kompesasi yang keku-
rangan huruf n ini tentu bukan
karena salah ketik gara-gara me
nulis cepat
Dugaan saya, jutaan orang se-
karang menulis dan berteriak
"kompesasi" tanpa sadar bahwa
ini sdah. Habis, ini kata baru
sama sekali, yang sebelum Ok
tober tidak ada dalam baliasa
umum.
Lain halnj^ seandainya semua
petinggi dan juragan bilang pam
pas. Selain singkat, juga mudali
dihafal, dan tidak mungkin bisa
salali tulis. Pinjam dari bahasa
asing juga tidak perlu.
Bahkan, pemerintah Soekarno
dulu meresmikan pampas dalam
sebutan pampasan perang. Semua
wartawan dan semua koran juga
menulis pampasan perang. Pam
pasan itu apa? Ya itulah: kom-
pensasi. Jadi, kalau ingin mem-
bentuk istilah dana pampas, si-
lakan.
Bertahun-tahun
Karangaii ini berjudul Kembali
Antre sebab dulu kita juga pernah
hidup antre. Tidak hanya sebu-
lan-dua bulan, tetapi bertahun-
tahun, di zaman Soekarno. Malc-
lura, itu zaman Revolusi Indone
sia, zaman melarat, zaman serba
keloirangan, yang diterima dan
ditanggung seluruh bangsa de
ngan iklilas. Tanpa ribut-ribut,
teriak-teriak, tuduh- menuduh, ti-
pu-menipu, kecam-mengecam,
peras-memeras, dan rusak-meru-
s.ak. Yang antre pun bukan cuma
rakyat miskin, tetapi seluruh rak-
yat, termasuk semua yang mam-
pu di kota-kota besar. Mau beli
garam, harus antre. Beli gula, an
tre. Beli minyak goreng, antre.
Beli selonjor sabun cuci yang ku-
ning itu, antre. Tidak pernah kita
berdesak-desakan. Asal sabar sa
ja, semua dapat, dan dalam tempo
kurang dari satu jam. Yang bisa
mengherankan orang sekarang:
kita tidalc perlu ri embawa surat
macam-macam dari ketua RT
atau lurah.
Bagaimana dengan mereka
yang sudali uzur yang harus ber-
impit-impitan sepuluh jam lebih,
kelelahan, pingsan, malah mati
gara-gara antre? Nah, ini bani ada








MENGARI FOK^T SAJIAN MONOLOG pi TOATER^GAggSj !;
Dari Teks Sastra
Jadi Penstiwa Sem
TEATER Garasi menggelar 'Monolog dan Pentas
Musik' di Pendapa Teater Garasi, Tegal Kenongo,
Bugisan Selatan Bantul, Kamis (27/10) malam.
Malam itu, ditampilkan monolog beijudnl 'Balada
Sumarah' karya Tfentxem Lestaii dibawakan Jenny,
serta musik oleh Untung Basuki dari Kelompok Sabu.
Yang menarik, Jeny usai beroionolog juga bemyanyi
bersama Untung Basuki membawakan lagu
'Mahakam' dan 'Elegi'. Usai acara tersebut diseleng-
garakan.diskusi atau tepatnya ngobrol bebas tentang
format dan sajian monolog.
Monolog, mulai eksis ke permiikaan saat tampilnya
Jeny bemyanyi bersama Untung Basuki
Butet Kartaredjasa dengan 'Lidah Pingsan' dan
'Lidah (Masih) Pingsan' menjelang tumbangya rezim
O'rde Baru. Sebelum itu, tentu punya aktor dan su-
tradara yang sangat kuat bermonolog, seperti Arifien
C Noer dan Putu Wijaya. Arifien C Noer sebagai pim-
pinan Teater Ketjil dan Putu Wijaya dengan Tbater
Mandiri. "Kedua aktor tersebut sebagai penulis
naskah, aktor, sutradara tentu menuliki kemampuan
melakukan eksplorasi dengan segala kemungkinan.
Kemungkinan tersebut melakukan eksplorasi berba-
gai hal, baik pemanggungan, penjelajahan naskah,
setting, keaktoran," komentar Untung Basuki.
Whani Darmawan, aktor 'Ibater Gan-
drik yang berulangkali pentas monolog
berpandangan, poitas monolog menyuk
ke siapa, agaknya di Indonesia masih
KR-JAYADIKASTARI
terus mencari format. "Hanya s^a yang
selalu saya ingat, setiap kali man pentas
monolog itu butiih .energi besar,"
katanya. Energi itu sejak persiapan aw-
al, sampai pentas di panggung. Betapa
tidak, bermonolog itu merujuk sesuatu
yang bersifat tung^. Maksudnya mem
bawakan berbagai karakter secara tung-
gal. "Selain energi beaar juga konsen-
trasi tinggi," kata aktor y ng belum
lama bermonolog tentang kematian
tokoh HAM Munir.
Tak jauh berbeda, Yudi Ahmad
Tajudin dari Garasi berpandangan,
monolog itu selalu menyuk pada pentas
tunggal. Meski ada hal setara tentang
monolog seperti sebutan 'monoplay'.
Bagaimana bemain dan membawakan memang
membutuhkan persiapan pa^jang agar sesuatu yang
dibawakan menjadi sempuma di atas pentas, '
Sedangkan Gunawan 'Cindhil' Maryanto, meng-
ungkapkan sumber materi monolog bisa apa saja.
Mdam itu memang sempat muncul pandangan yang
berbeda, bagaimana idealnya materi monolog itu.
Apakah sejak awal dibuatkan naskah monolog, atau
dari cerpen bisa s^ja dijadikan materi monolog.
"Pad^al setahu saya, materi monolog bisa s^a di-
ambil dari mana s£ga, seperti dari cerpen dengan pen-
dekatan aku link," kata Gunawar. yang merekomen-
dasikan 'Balada Sumarah' dalam pentas di Tbater
Garasi. Gimawan mengambil contoh 'Balada Suma
rah' itu ketika tampil di Jakarta 'Aktor Monolog
Berbicai'a' dibawakan dengan pendekatan lokal dae-
rah Sulawesi. Padahal naskah aslinya 'Balada Su-
mar^' berkarakter Jawa. "Meski ditransfer dengan
karakter bukan Jawa, menarik juga karena mereka
nyakin dengan karakter itu, seperti pelafalan serta
setting cerita yang dekat pada lokalitas daerah,"
ucapnya.
Gimawan menegaskan,,seben£tmya materi mo
nolog itu bisa dari mana saja. Materi monolog itu
sebenamya sebuah teks sastra meiyadi sebuah peris-
tiwa seni. "Kalau aktor atau aktris sekadar meng-
hafalkan materi teks, belum mampu masuk dalam,
itu penstiwa seni di atas pentas belum sepenuhnya
hadir," ucapnya.
Ngobrol bebas malam itu, semua yang hadir bebas
berbicara sesuai apresiasi yang dimiliki. Dari lon-
taran pertanyaan, pemyataan tidak ada berkeingin-
an meryadi yang paling benar. (Jay)-o





Sastrawan, tinggal di Jakarta
A da satu 'kegagahan yang ce-
ngeng', dalam dunia teater di
. negeri ini. Paradoks kedl yang
ker^p kali luput dari perhatian pemer-
hati seni,bahkahboleh jadi di kalangan
pekerja teater sendiri. Padahal sesung-
guhnya dari situlah keberlangsungan
seni ini masih bisa dijaga. Lantaran di
beberapa kota ia seakan menjadi ben-
teng terakhir dari eksistensi teater yang
periahan ditinggalkan awaknya.
Dalam benteng yang cukup eksklu-
sif inilah, berkumpul segerombolan
anak muda> dengan daya keija, vitali-
tas, dan kemungkinan-kemungkinan
yangbesarbahkantaktepermanai. Kita
mengenal benteng itd dalam istilah:
kampus. Dan taklain, mahasiswa ada-
lah identitas dairi gerombolan di atas.
Sebuah komunitas artistik amatir, yang
temya ta memiiiki daya tahan atau daya
hidup yang tinggi.
Kota-kota besar, seperti Surabaya,
Padang, Malang, bahkan Yogy^ atau
Semarang belakangan menjadi medan
tempur teater yang mulai sepi peserta
prp^ional atau independennya. Dan
di medan-medah itu teater kampus ser-
ta mahasiswa mehgambil posisi dan
perafihya. •
Beberapa kali saya diundang dalam
pesta-pesta teater mahasiswa, dan me-
nyaksikan gairah yang kuat namun ala-
san yang lemah. &perti pesta teater di •
Universitas Andalas, atau kegiatan-ke-
giatan teatrikal di Jakarta. Begitu pun
ajang Festival Teater Mahasiswa Na-
sionalyangpenyelenggaraanketiganya
dilakukan dengan suites oleh Teater
UGM beberapa waktu lalu.
Tak ada alasan untuk mengakui ke-
supgguhan kerja para mahasiswa yang
tWghbung dalam teater kampus. Tapi
tak ada alasan njikup kuat untuk meng-
hentikanrintihah vangmasih saja mim-
cul di kalangan merska. Sebuah kelu-
han bahwa teater, sebagai salah satu
anak kandung sah kesenian, merasa
Ipdup, keberlangsungan dan masa de-
pannya tidak cukup cl^erhatikan. Oleh
masyarakatyangjadi ibunya, oleh nega-
ra yang menjadi aya'mya.
Kenyataany^gmi^buatpara pela-
ku, pekerja atau seniihan teater di da-
lamnya, hidup susah payah. Bukan ha-
nya untuk mempertahankan hidup pri-
badinya saja. Tapi juga hidup teater itu
sendiri. Jika posisi teater saja sudah be-'
gitu minornya, apalagi teater kampus?
Anak tiri. Bukan hany a oleh masyarakat
dan negara, bahkan oleh dunia- teater
• negeri ini sendiri.
Minimnya dukungan, moril maupun
materiil, dari lingkungan teater sendiri,
apalagi lingkungan luamya, lembaga
pemerintah maupun swasta. Minim pu-
n la fasilitas atau infrastruktur yang men-
dukung penyelenggaraan acara sema-
cam. Mulai dari gedung, peralatan pang-
gung, penginapan, hingga bahan-bah-
an latihan/ryorfo/iop. Belum lagi keang-
gotaan teater kampus yang labil, selalu
berubah, karena teater sulit mengharap-
kan loyalitas dari para pekerjanya. Be
gitu sedikit mampu, atau ada tawaran
luar yang sedikit menarik, segera mere-
ka pergi.
Namun imbauan Yudi mesti dijadi-
kiai loudspeaker dari gerak diam bebera
pa grup teater lainnya yang lebih dulu
darinya, seperti Teater Kubur, Teater
Koma, Teater Mandiri, Gapit, STB, Pa-
yung Hitam, dan lainnya.
Menyubsldi Negara
Sutradara muda lain, yang terbaik da
lam Festamasio lalu, Bambang Prihadi
dari Teater Syahid UIN Jakarta, mena-
warkan satu kesimpulan, tepatnya
mungkin sebuah telcad: "apa pun ha-
langan yang ada, pnda aknimya kerja
seniman diukur dan hasil akhimya!"
Artinya, tugas seniman utama:berkarya.
Karya yang bagus. Bravo! Tak ada yang
tak setuju.
Hanya coba dihitung satu pertim-
bangan ini. Asumsikan semua seniman
berlekad dan bertindak demikian: ber-
karya terus berkarya (yang sebenamya
memangsudah demikian kejadiannya).
Siapa yang akan menerima funpi dan
profitnya? Masyarakat, tentu saja. Lain
hal? Negara. Mengapa? Lantaran seni,
tenter dalam hal ini, sudah membantu
bahkan mengambil alih tugas 'pemba-
ngunan' negara di bidang mental dan
spiritualnya,
Disebut 'ambil alih' lantaran negara
memang tidakmendukung atau menja-
lankan fungsi itii sebagaimana semesti-
nya. Apa pun nilai yang dapat dikena-
kan pada teater, cabang seni ini—bersa-
ma kerja-kerja artistik lainnya—telah
memberi kontribusi yang tidak'kedl.
Untuk, setidaknya, mengisi lubuk hati,
nurani, atau jiwa bangsa ini sehingga
mereka masih cukup bnsah di tengah
deru topan hidup yang kian materialis-
tis dan hedonis.
Dan negara mesti berterima kasih
untuk itu. Untuk tanggung jawab yang
harusnya ia laksanakan. Untuk kelala-
ian karena ia tak menopang kerja-kerja
artistik itu. Bagaimana tidak? Apa yang
telah dilakukan negara bagi ratusan
grup teater, ribuan anggotanya, jutaan
penggemar, penonton atau simpatisan-
nya? Jika ternyata, dalam kenyataan,
mereka mengongkosi hidup mereka sen-
diri. Menyisihkan penghasilan, waktu,
energi, akal, duka dan suka 'bahkan
kadang seluruhnya' bagi keberlang-
sungan hidup teater.
Logika negara apa, jika sebuah grup,
der'gan latihan tiga bulan, belasan atau
puluhan pendukungnya mengerahkan
seluruh kemampuan pribadinya, hing-
ga biaya transpor, makan-minum, kos-
tum, alat rias hingga properti, ketika ia
menang dalam sebuah lomba hanya
mendapat reward Rp75 ribu, Tujuh pu-
luhlima ribu perah, untuk satu ajangdi
ibukota, di megapolitan seperti ini? Be-
berapa grup lainnya, diminta pentas di
sebuah tempat, TIM misajnya, dengan
kompensasi Rp3 juta, kadang cukup
sejuta perak saja.
Jadi, jangankan pekerja teater dihar-
gai kerjanya, dengan honor atau bayar-
an yang pantas. Ongkos produksi pun
70 sd 90% pun harus mereka tanggung
sendiri. Demi citra bangsa yang ber-
adab, negara dan pemerintahan yang
berbudaya, demi prestise para pejabat-
nya. Tidakkah mengherankan, jika situ-
asi ini justru membalikkan kewajiban
konstitusional kita: masyarakat teater-
lah yang menyubsidi negara.
Jembatan goyang
Karena itu, tampaknya sikap atau te-
kad kerja di alas tak cukup untuk me-
ngembangkan hidup teater di negeri
ini. Sikap terpuji itu masih harus ditam-
bah perjuargan untuk meiiciptakan
keadaan yang lebih fair. Negara dan
masyarakat menerima kebaikan-keba-
ikan atau moral profit dari kerja teater,
dan untuk itu mereka harus juga me-
ngorbankan sesuatu. Membayar keun-
tungan moral itu.
Jika masyarakat belum mengerti, j-
negara mestinya, dan wajib, mengerti. \
Jika negara bebal, baiklah, ia mengajak
masyarakat untuk mengerti. Jika nega
ra masih juga idiot dalam hal ini, e-
nyahkan dia. Teater harus berhubung-
an langsung dengan masyarakat. Di ti- j
tikinilahteaterkampusdapatberperan »
banyak. Kenapa?
Lima hal jadi perhitungan utama.
Pertama, kampus adalah wilayah in-
telektual tempat semua produkbudaya
mendapat penjelasan yang clear dan
membumi, Kedua, kampus adalah se
buah jaringan kerja dan fasilitas yang
luar biasa, yang membuatnya selalu
menjadi kekuatan sosial yang selalu
diperhitungkan. Ketiga, kampus adalah
semangat yang kerja kemasyarakatan-
nva menjadi hal utama, sebagaimana
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tridarma perguruan tinggi.
Dan keempat, kampus adalah area
tempat energi dan dinamika tertinggi
satu bangsa berada, karena hanya jiwa
dan anak muda di dalanmya. Dan ter-
akhir, bagaimana pun kamgus adalah
kekuatah politik yang memiliki daya
tawar yang tinggi, ke atas, samping,
maupun ke bawah. Dengan lima hal
itulah, sesungguhnya teater kampus da-
pat menjadi 'penyambimg lidah' anta-
ra seni (teatpr) dan publikaya. ***






StOLO — Diia sc^ok perem
puan bersimpuh di tengah
panggung. Tamp^ gubuk
dengan atap berayun-ayun
menjadi latarnya. Dari da-
lam, keluar tiga l^ld b^-
baju puidh. Ketiganya me-
lompati dua perempuan itu
dan berebut sebuah tong
yang ada di depaimya sam-
bil tertawa terpingkal-





satu dari perempuan yang
bersimpuh itu berdiri sem-
bari mengelus tubuh te-
mannya. Wajahnya dibelai,
rambutnya diusap. Sampai
di sini, apa yang hendak di-
sampaikan oleh Kelompok
Tbnil Klosed masih su^
dimengerti. Sampai ketika
satu dari perempuan itu
berbicara dan mraggam-
barkan kalau tubuhnya ter-
dampar di Benua Afrika.
Absurditas itu ditampil-
kan Kelompok Ibhik loo
sed di Gedung Heater Are
na Ibman Budaya Sura-
karta, Selasa (27/9). Mere-
ka in^entaskan sebuah
lakon berjudul Wajah Se-
bmh sejati-




jadi sebuah naskah teatect>
Nainun, toh yang terasa te-S
taplah sebu^ pembacaan :
novel j^mig diikutiolahj buh si pembacanya.
Di bawah arahan sutra-
; dara S<Miia;|iyan Leak, tu^
aktor sesungguhnya hanya
memainkan, sato iarakter,
yakni Sunrnah alias Mira,
tokoh utama dalam novel
itu. Memang tidak semua '
peniaia: melidu me^adi.
Mira: Kad^g ada juga pe-
main yang menjadi simbol-
simbol dari suasapa atau
lokasi si tokoh ut^a ber-.
ada. Jugav ada tokbh laiii,
yang meski tidaifdbniinan,
rnuncul sebagai Miller, On
to, ataupuhEmak:}""
Para aktor ini lebih ba- :
nyak bercerita mengenai i !
tragedi yang dialami ;
perempuan dusunasalMijil r
yang ierdampar di Benua .
Ahika. Lakon yang penuh ^
dengan kekerasw dan dra- ~









Properii berupa . rumah .
gubuk jujga tidak lierbi^^ i














memang tidak miidah; me^.




bar di atas pairggung;. Apa-
lagi ketika si peng^bah
naskah teater'td^d''kaku
dQ:ig^aluriu)yi^ "Alurnya
jus^ sudah diubah agar ti
dak liner, tapi meniang ha4
silii^ ya seperti itu," Lrak
menmnbahkan. '
Novel ini beridsah ten-
tang pendeiitaan pai^pu-
an korban eksploitasi s^-
sual bemama Suinirah .









sebagai istri Suha. ' - .
Suha, sopir taksilaii^an-
an Mul^ adalah laM-lakL
yang niengan^cat Siuniraht
mmm
dari jeratan mundkari di se-
buah lokalis^. Keputusan
menjadi pelacur dilakukan-
nya karena merasa tak me-
miliki lagi haiga diri, setelah
pada haid pertama ia diper-
kosa oleh penguasa desa-




sudah 50 kali melakukan
pementasan dengan 10
naskah yang berbeda, per-
tunjukan Wajah Sebuah
Vagina oleh Klosed meng-
undang tanda tanys. Klo
sed, yang selama ini me-
nyatakan ticlak ingin terje-
bak dalara keruinitan sim-
bol teater, justru tampil ab
surd dengan kerumitan
masalah. "Lakon ini me-
mang masih membutuhkan
proses panjang lagi. Tidak
cukup dengan 30 pertemu-
an seperti pada pementa
san kali ini," kata Leak.
• IMKW ROSYID
Koran Tempo,1 Oktoher 2005
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Ulasan kasus
DUA puluh dua tahun yang lalu,
almarhum Arifin C Noer pemah
menulis bahwa semua lembaga
pendidikah teater di Indonesia yang ber-
kiblat ke Barat '^dang mempersiapkan
kekecewaan mereka untuk suatu ketika
mereka akan asing dengan niasyarakat
yang melingkupi mereka, dan sebagai se-
niman mereka akan kesepian lantaran ti-
dak dipah^ oleh sebagian besar masya-
rakat, dad dari segi bisnis mereka akan
rugi terus-terusan'.
Halini, sebagaimana terlihatbeberapa
tahun terakhir, sudah menjadi kenyataan,
bahkanlebihpa-










nawan Mohamad (1973) digolongkan se
bagai 'teater Indonesia mutal^' atau 'tea
ter modem'; imtuk membedakannya de
ngan 'teiater tradi^onal' atau 'teater rak-
yaf. Kdompok-ketompok teater yang di-
motori oleh 'dewa-dewa teater' seperti
Rendra ,(Bengkel Teater), Arifin C Noer
. (Teater Kedl), TeguhKarya (Teater Popu-
ler), dan Suyatna Ahirun (STB) sudah ku-
rang atau bahkan tidak lagi produktif.
llnggal Putu VWjaya (Teater Mandiri) dan
Nano Riantiamo CTeater Koma) yang ma-
sihbertahan.
Pendapat bahwa seniman teater
Indonesia hams gagah dalam
kemiskinah yang dilontarkan
Rehdra dua puluh lima tahun yang
lalu agaknya telah disalahtafsirkan.
Sementara itu, sekolah-sekolah keseni-
an yang mempunyaijurusan teater, tidak
mampu .menghasilkan kelompok teater
yang fi«kuensi peritasnya jelas dan di sisi
lainlcelompok-kelompok teater lulu^
Festival Teater Jakarta cehderung 'lolos'
begitu menyandang gelw 'senior', meskir
pun sebenamya mempunyai potensi un-
tuk befkembang. ^ ^tnya, tidiak satu.
pun dari kelompok-kelbinpok teater ter-
sebut yang mampu atau berniat menjadi
teater profesional.
Dalam sebuah diskusi teater di Kendari,
seorang sutradara lokal mengeluhkan ke-
banyal^ penonton di sana 'bodph' kare-
na tidak mengerti apa yang ingin ia sam-
paikan. Sutradara lain di Padang pemah .
mengakui kelompoknya harus menjem-
puti kenalan-kenalan mereka dari mmah
ke iiimah agar pementasannya tidak s^i.
Jika penonton sulit imtuk menikmati,
apakah itu berarti mereka 'boidoh'? Yang
pasti, mereka akan enggan menonton tear
ter karena menganggap teater sebagai ke-
seniain 'intelek', yang aneh-aneh, sulit di-
mengerti, apalagi dinikmati. Pendapat
bahwa seniman teater Indonesia harus ga-
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gah (iai^ kemiskinan yang dilontarkan
Rendra dua puluh lima tahun y^g lalu
agaknya telah disalahtafsirkan.
Rendra tentutidakberpendapatbahwa :
agar tetap gagah seniman teater harus mis-
kin terus, balk miskin kemampuan, wawa-
san, dana, maupxm fasilitas. Yang dimak-
sud adalah seniman teater dapat meman-
faatkan sumber daya yang serbaterbatas
untuk berkreasi. Pun, pendapat ini h^s
disambung dengan usaha untuk meiiing-
katkan segala sumber daya agar tidak men-
jadi semakin miskin tapi tetap gagah-ga-
gahan.
Fenonton tak pernah salah. Kalau per-
tunjukan teater kurang diminati, berarti
ada yang salah pada pertunjukan tersebut.
Karena selera penonton tidak sama, harus
ada sesuahi di dalam pertunjukan teater
yang dapat mengundang selera penonton.
Beberapa kelompok telah mencoba untuk
menyikapi kon(hsi ini dengan memasang
artis sinetron sebagai bintang tamu.
Nama-nama seperti Tamara Blezinsky,
Ria Irawan, Ine Febrianti, dan Cornelia
Agadia pemah menghiasi panggung tea-
tCTi Mfski mengyndang dbiran, cara ini
sangatpr^tis, meii^ngat para artis terse
but mairtpu m'endatahgkan penonton
awamrmendongkrak sponsor dan ihem-
buat berita. Cara lain yang juga praktis
adalah dengan membiarkan teater men-
jadi alat propaganda lembaga-lembaga
sosial masyarakat yang bersedia memberi
dana dan mempunyai massa penonton.
Teater Koma yang fenomenal men)rika-
pi masalah ini dengan cara berbeda: me-
ngemas pertunjukannya dengan menam-
bah unsur hiburan seperti tarian dan nya-
n3dan, serta membungkus isu-isu sosial
menjadi leluoon. Apa pirn yang dilakukan,
keberadaan penonton adalah salah satu
hakikat teater.
Kondia ini sangat kontras dengan ke
lompok seperti Ketoprak Humor yang du-
lu mampu berpentas sedikitnya seminggu
sekali; menguasr' televisi, mempunyai ba-
nyak penonton, danmemberik^^nghi-
dupaii yang sangat layak bagi para per-
sonelhya. Padah^, kelompok ini boleh di- •
bilahg tidak pemah dianggap sebagai
'teater modem' atau'teater mutakhir^ Da-
buku Indonesia terbitan-pewan
Kes^^ Jakarta (1999) bahkan tidak ter-
dapafe"satu tulisan pun yang membiahas
fenomcna kelompok teater yang sudah
pasti secara manajemen sangat profesid-
nal.ihi.'Sungguh imiiis. Kalau bul^ajrp^
gana^ keseniinanan, tentunya
rah^^amanV •
Ketoprak Humor bukanl^ j^»p$i^_
tradisional, bukan juga 'teater;
lamkonteks masyaniiiat JawaTtOT
hulu. la sudah 'modern dbn
dan dikelola dengtn manajei^
baik. Seperti kelompok-kelorrtm^ „
mutakhir' yang disebut sebelu^y^*^ ;
Barat dan Timur sehingga
disebut sebagai teater hidoneswc
teater tradisional jawa.
pentasnya yang sederhana
akar tradisi yang lebih kuat dam|p1jang sehingga lebih mudah d^tap^
masyarakat awam dan popul^'^l^fs
dari nilai estetika yang relatif sifatnya;; I
Pola pembinaan
Sdama ini, pembinaan teater lebih ber-
fokus pada pembinaan kelompok. Me-
nurut catatan Radhar Panca Dahana, di
wilayah Jabotabek terdapat lebih dari 250
kelompok teater. Jika ditambah kelompok
teater yang belum terdaftar yang ada di
sekolah-sekolah dan kampus-kampus,
jumlah itu akan menjadi dua kali lipat. Se-
hamsnya, jika setiap kelompok berpentas
sekali setahun, ada lima ratus produksi
pementasan di Jabotabek dalam setahun.
Pada kenyataannya, jumlah pementas
an yang tercatat di TIM, GKJ, dan kan-
tong-kantong kebudayaan di Jabotabek ti
dak mencapai angka lima puluh. Ke mana
kelompok-kelompok yang lain? Boleh jadi
mereka berpentas di lingkungan masing-
masing karena tidak mampu membayar
sewa gedung yang Inahal, atau mereka
berpentas tapi tidak dipedulikan oleh me
dia massa yang asyik dengan selebritas
dan nama-nama besar, atau mungkin me
reka memang tidak lagi berkegiatan tapi
ingin tetap menyandang label s^man.
Dua hal yang sering luput dari pembi
naan adalw penonton dan tempat per
tunjukan. Tidak bahyak kelompok teater
yang membina danni.2melihai:a hubung-
an dengan penontoiiiya, mesldptm pe-
—nSnton adalAH5alnHaalrii&.lOrysiitg-^' /
pi^utungkan oleh ca'on sponsor;
'^asyarakat awam tidak bisa tiba-tiba|dma menjadi penggietnar; teater
iberbondong-bondorig memadati g^^
pertunjukan, hanis adgprp^s pi^-: ;
I yang sfemestiiiya'sud^' dimidai
ita mengajukanklaim sebagai'a^
^^ebudayaan dunia'. Tempat pier-.
pim selayaknyatidalc luput d^
laan. v'y.v n ,
^ Pemprov DRI meinbina ptisat'-
ll^senian wilayah dan gelangg^g-
ggang reinaja. Sekar^g tempat ihi
■' ca^erung terabaikan dan terbengkalSi. •
j.'^^j|karikah seharuaiya.kita besijalan ma-
"j^7;)Ahdai saja tiap-tiap mal dan pusat
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perbelanjaan diwajibkan untuk juga
membangun tempat pertunjukan.
Dewan Kesenian
Sebagai penentu kabijakan dan ang-
garan, pemerintah, baik Depbudpar,
Depdiloias, maupuri pemerintah dae-
rah, sebenamya dapatberbuatbanyak.
Depbudpar dapat memacu pertambah-
an jumlah tempat pertunjukan dan
meningkatkan fasilitas. •
Dan pemda dapat menjaga kelang-
sungan program-program di atas le-
wat berbagai dinas yang dimilikinya.
Dalam Kongres Kesenian Indonesia II
yang diselenggaiakan Depbudpar ba-
ru-baru ini, sayan{;nya perihal penga-
daan fasilitas dan lempat pertunjul^
tidak masuk lima agenda utama. Bah-
kan, pembahasan mengenai wacana
keringanan pajak bagi perusahaan
yang miendanai kesenian, yang telah
diterapkan oleh negara-negara ihaju,
tidak dihadiri oleli narasumber yang
direncanakan dari Komisi XIDPR dan
Dirjen Pajak. Apak^ ini inenunjuki^
tingkat urgensi kesenian bagi para pe
nentu kebijakan tersebut?
Bagaimana den^an Dewan Keseni
an? Banyak rekan seniman berpenda-
pat bahwa dampak keberadaan di^
..luarirdewan kesenian pv^sjidakad^^
Dalam memahami pendapat seperti
ini, apakah tidak lebih bijaksana untuk
mengevaluasi dulu apa peran dewan
kesenian bagi pembangunan kegiatan
kesenian di tanah air sebelum melon-
cat menujjj^mbentuk^ Dewan Ke
senian hio^esia yang lebih tampak
sebagai loncatan politis? Dalaim hal
teater, bukankah akan lebih konstruk-
tif jika di^wan-dewan kesenian mem-
fasilitashk^mpok-kelompok teater
imtuk membina dan memberdayakan
penonton, atau memprakarsai diba-
ngurmya'teihjpat-tempat pertunjukw
baru? #1 Yupii Soenarto, Sutrad^
teater, pengajar FIB-UI
-'t







' liman^Bera^g Mda^^ ]
raribat pdkn. Bebunyian '
itu mengii^tkan kita pada
m wm. nuansa' pedWaan. Empat
oiang miinctd'be^adapan, mem-
bentuk fonnasi bujur sangkar Ta-
ngan katian mere^ menggenggam
erat empat sapu lidi:
n  "Kehomiatki? Kata siapa? Kata
saya? Kata kita? Kata Anda? Ti-
aak... Tidak-u. Lalu siapa yang be-
nkr'Kata-kata itiitoerekateriak-
kan perlahar, tak begitu serep-
pak,' menyisakan jefek gema yang
tipist^ cr^l^'- ^ cara ^




(iSAOfd^ I^g^" WIO) pekan
lalu. R" ashjcytfkrti aclalal\sebuab ce-
rife pendek?ang#tulis s^rawan
terkemuka - Jep&g, 'Ryynosi^e
Akutagawa, padal915. J ^
■T>ritainvlalu fhengiUmu sutra-
r(^wa,Xtm® pa-
da 1950. Aluf ceritenielinigkar da-
lam mmini b'ukan alur yang wajar
saat itu. Maka tak mengherankan
bila film ini meraih un^an Oscar
untufc^filntasing terbaik dan mara-
ih penghpgiaah Singa Emas danpen^aigaan Krit& Italia,-di ^
Festival Film Venesia 1951.
Dalam pementasan, teater Ko-
Xber membuat berbagai penyesuai-
{an tqkoh ataupun latan Tokoh^^penjaiiat^Tajomaru disanti menja-
''di Mat ThoUbin, l^ehiro menj^di
Rustam bin Sapi'i, Masako menja-
di Maissioh, dan Pendeta menjadipak Haji. Tempat-tempat, seperti
Kotabumi dan Kota Agung, yang ^
terletak di Lampung (tempat tea- '
ter Kober berada), muncul meng-
gantikan tempat-tempat di Jepang
yang tentu terdengar agak asing.
Namiki, tak ada yang berubab
dalam ilur cerita, yaitu tentang
kisah pemerkosaan yang disertai •
pembunuhan. Kisah pemerkosaan
- ~ dan pembunuhan tersebut diceri-
takan dalam empat versi yang ber-
' beda oieh masing-masing tokoh
tadi. Ttentu saja, tak ada satu punyang tsfiu per^ kisah mana yang
paling benar. Soalnya, semua versi
■  s^uai d^gan kepra-
kolmys^"^ °
"V^ap penonton yang hadir tak
i begitu b'anyak, teater Kober mam-
pu meifghidupkan pergelarah pa-
i da Sabtu malam itu. Dengan
^  iringan'musik, instalasi, dan tata
;  lampu yang sangat,nunimalis, pa
ra pemain mampu menghadirkan
suasana kengerian, kesedihan,
atau l^tegangan saat terjadi per-
tarmtan.
Iirstrasi musik dilakukan de
ngan alat-alat yang. sederhana.
Hanya ada gitar akustik yang di-
petik dengan cara klias Lampung,
k<|ttda^ tradisional dakdung, se-
hffingr^W bahkan cangkir plas-
tilc yang mampu menghadirkan
bebunyian rmtik.hujfin dan bina-
,tang hiijtan. Semeiit^k itu,, parapemain kliKberganti stdinglfiphg-
isi. Ketika beberapa dari met^
melakuk^^alogi'pemain lainnya
meh'i^si dengan memberikan ber-
b'dgm latar bunyi ateu gerak yang
"lifenar^ An Pahala „
Hutibarat; pesan yai^ hent^k ia
sampaikan melalui pdtgelaran Rct-
shomon ini adalah tiadanp kebe-
naran absolut di dunia ini. Manu-
sia hanya dapat berusaha memak-
nai kebenaran itu mdalui persepsi
pribadi yang kadang bercampur
dmgan kepentingannya untuk te
rns bertahan Wdup. ^larena itu,
kata Ari, 'Beumur hidpphya, ma-
nusia se^u/m^alani* siMus
samsara, Icetikamerbka saling me-
libutkan apa y^g;inereka anggap
ben^'Ya, itU ^ ^adi ketika empat
oran'g membenti&'for^asi bujm







ANAK yang beranjak reniaja ini bemania Maudy
Ayunda (11). Dia adalali pemeran Rena di film ter-
bnru Miles Production beijudul UnlukRena. Cewek
hitain nuinls ini kini duduk di keias enam SD Mentarl, se-
buah sekoiah bertaraflnternasional di kawasan Haji Jian,
Cipete. Dia mulli lalenl: pemai)i tcater, anggota paduan
suara, Jago pidato dan ngemsl, serta hobi membaca dan
mengarang cerita. Selaln sibuk mempromosikan film per-
dananya, Maudy tengah menpersiapkan buku antalogl
cerpen pertamanya.
"Maunya, ada tiga cerpen di bnku itu, tapi bam dua yang
siap." ujamya saat dltemul di &:ls premiere Vntuk Rena di
Planet Hollywood, Rabu (5/9). Dua cerpennya beijudul
Losiiig My Friend dan Pet Day. Cerita pertama berdasarkan
pengalaman prlbadlnya, dan ceilta kedua terinspirasi dari
keglatan Shou; & Tell di sekoiah. "Sekoiah punya hari bina-
tang peliharaan. Tapi, ada teman yang enggak punya. lalu
kebetulan la nemu kucing dan dipeliharanya. Dia jadi punya
cerita," paparnya. Satu cerita dlbuat satu mln^u. "Itu sudah
dfedit mamaku dan saudaralcu yang di Australia," katanya.
Dua cerita Itu ditulis dalam bahasa Inggris. Alasan
Maudy,"Saya lebih cornforiable bicara dan menulis dalam ba
hasa Inggris." Putrl sulung dari dua bersaudara, anak pa-
sangan Didit dan Maureen D Jasmedi, ini akan menerbltkan
bukunya lewat Jakarta Book Publisher. Targetnya, buku ini









akan dirllis akhlr tahun 2005 atau awal tahun 2006.
Cewek kelahiran Jakarta. 19 Desember 1994. ini




WARTA K0TA,_6 oktober 2005
3ASTRA INDOHSSIA-FIK^'^
Regenerasi Pembaca Buku Kita
BAGI Anda yang ?ada tahun - ' Sai^ono60-an sudah duQuk di bangku Sp
(dulu SR-Sekolah Rakyat) m Kuncune sesungeuhnya. menarut, hemat penulis, para peneijjit
mudahan masih mgat tabloid tidakD£Mliinen(Udikinasyarakatagarmencintaibuku!
T^pilannya masih sangat sederhana. SSa men-ShanyamauaiSilenaknya saja.
. ada cetak warna. Desam gr^s dan tata P Maayarakatjadi melek hurufkarena mereka di bangkuboleh dibil^' top^an kSS sekol^ memaig diAiari membaca dan menulis Setelahsekarang.Tfetapibagip^amundSRvrnlrtuim, mereka dianggap cukup umur, kemampuan bacanya
an Si Kuncung sangat itungg\>tunggu. ™ . lumavan nenerbit tinggal memetik basil dengan mena-paka.1 bacaan favorit. Murah 3Sa ™&erbagS mac^n buku kepada mereka! Kapan
menarik. Maklumlah, y^ duduk di meja oenerbit-penerbit buku non-pendidikan itu mengajanlain Soekanto SA, penulis centa anak-anak yang cukup P j^gndntai buku yang diterbitkan dengan ^
'^aWtu.tidaksemua^terminatmembetoya
F—sssss=.-ss« sSssfee.srs.'s:
Si Kuncung, banyak anak usia belasan tahun lain pu^ya ^ Pemahkan nara
^  p^U^endidikataumOByiap-
iadi kutu buku Mereka bisa tabu cerita wayang secara sebenamya bukan bagian dan proses pendidik
an Kboo Ping Hoo SD dan berbagai hadiaih. Mestinya ada upaya konfcret d
liong Ganes TH dll' setiap penerbit (syukur digalang bersama), bagaimanaS?r^ ma^7a in- mereL menyiapkan calon konsumen buku dengan <^a-
^  Sra khusus dan ^:erarah. Iteknis pelaksanaannya bisa
^ neSri iiS Sringkali ti- dipikirkan bersair a. Namun yang lebih pentmg daii per-
^ d^ Sc^  iSrmasa- soian teknis adalaii niat baik d^ semua Penerbit y^g
labaimva tetapi justru sibuk diburu kambing hjtamnya. ada. Misalnya setiap tahun mereka m^yisibkanD^^bbig hit^^ sering bemama tJairi Usan' 5% dari keuntungan untuk dianggarkan mengad^J
yeng begitu kuat mengakar pada bangsa kita. Memmg, berbagai acara yang iiitoya adalah menyigpkan generasbanyak anak yang suka diberi dongeng meiyelang tidur. pencinta buku di vane simg-
Thibnkansalabmereka Karena kepada mereka memang Dengan cara sepfrtiitulab para penerbit yang gMA yang Lriai cerite-cerita d<. guh-sbfngpA pany.
ngeng.legendaataukisah-kisabsejarablok^. lewat buku ^Itoblgbitamlainbiasanyahasasebu^^eyatau kekbawatiran bahwa k®\®^
neneUtianljahwa di negeri ini buku atau baban bacaan memetik hasilnya, karena loyal
Llum menjadi kebutuban pokok. Buku. majalah koim tergantung bag^nana P®^®
dan babah bacaan lain mimgkin menduduki rankmg 10 menerus menjalm koraunikasi dengan calonatau 15 dari dMtokebu^anWdup mayorito uyaltu. Buku-buku aastra
ini. Penelitian semacam itu memang tadak keb^. Karena oerine dianggapbisa menjadi bahan introspeksi yang Lbagai "beban' pener-terkait dengan industn buku dan media Bit atau nrovek rugi,
Harga klrtas, p^ak, tota. ongkos kir^, d^ biaya s^siSgUi^ya^^^
berbagai komponen lam juga senng memifikicara tersen-hitam oleh kalangaii penerbit. ^ mua itu^^ggap s^a dalam hal rege-
gai biang kerok harga buku mahal, lalu tidak teijangkau pembacanya.
saja benar, tetap bisa juga Dimulai dari buh-u cerita an^-a^b^u-^^^l^^




bit atau proyek rugi,
sesunggubnya malah
memiliki cara tersen-
diri dalam hal rege
nerasi pembacanya.
nak an uk buku k
fiksi 
Dalam hal regeaerasi perabaca, kalangan penerbit
bisa merdm apa yang seiama mi telah dilakukan oleh,
KR.Yakm,menerimakuiyu2igan(calon)pembaca,
• mulai pelajar SMP sampai mahasiswa Perguruan
Tin^ danberba^kpta.^^
gori serius atau dewasa. Bandmgkan dengan jenis Biiku
lain yang tidak ada jeajang pembacanya.
D^am hal regenerasi pei^aca, kalangan penerbit bisa
nieniru apa yang seiama ini telah dil^ukan oleh KR.
Yakm, menerima kunjungan (calon) pembaca, mulai pela-
jar SMP sampai mahasiswa Perguruan Tin^ dari berba-
gai kota. Sepias kunjungan semacam itu tampak me<
repotkan, membuang-buang waktu dan energi bagi tuan
rumah. Karena setiap kali ada rombongan berkuiyung
KR mesti menyediakw tenaga pemandu, merelakan di-
wsi-divifli keija yang ada pun ikut terganggu. Namun itu-1
bih investasi yang ditanam harian tertua ini untuk waktu
mendatang. Jika kelak mereka sudah jadi orang', pimya
penghasilan, bolehlah diharap 70-80% dari merl^ akan
jadi pembaca setia KR!
Investasi Sumber Daya Manusia (calon pembaca) me-
nang membutuhkan kesabaran dan ketelatenan. Namun
kiajar dari f^safah hidup kaum tani: menanam dulu dan
memanen di kemudian - begitulah yang mestinya di-,
]ak\ikan oleh kalangan penerbit. Harga kertas, pajak, I
BBM, don komponen lain pcnu:\jang industri porbukuon
yang seiama ini jadi kambing hitam, rasanya semua itu
bisa teratasi manakala masyarakat sudah mepjadikan
buku merupakan bagian dari kebutuhan pokok hidup
setelah sandang, pangan dan papan terpenuhi. Kapan
hal itu bisa terw^jud? Jika hari ini para penerbit miilai
menanam investasi sebagaimana terpapar di atas, boleh
lah dalam waktu yang tidak terlalu lama mereka akan
memanen dengan hati gemblra.
Majxmya industri perbukuan negeri ini akan ber-
dampak luas. Masyarakat mepjadi semakin pintar,
kear^an dan kebyak^aan hidup mudah ditularkan, se
makin terbukanya lapangan keija, dan tent^i spja me-
rangsang kaum intelektual dan mereka yang berminat
imt^membuatbukusebanyak-banyaknya. O-k -
Bu^ Sar^ono, pen^amng dan
pencinta buku tinggal di Yogya
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ngun jalur trmsportasi sepanjang pulau
Jawa. Tujuannya: mempertahankan Ja
wa dari serangan Inggris. Angan-angan
untuk membangun jalan yang mem-
bentang antara Pantal Anyer hingga Pa-
narukan itu ia wujudkan dengan me-
wajibkan setiap penguasa pribumi lokal
memobilisasl rakyat.
Para penguasa lokal itu diberi target
membuat jalan sekian kilometer. Yang
gagal, termasuk para pekerjanya, dibu-
nuh. Kepala mereka digantung di pu-
cuk-pucuk pepohonan di kiri-kanan m-
as jalan. Daendels tak kenal ampun. De
ngan tangan besinya, jalan sepanjang
1.000 km itu selesai dibangun hanya da-
lam setahun (1808). Luar biasa! Sebab
itu, nama Daendels dan Jalan Raya Pos
(De Groote Postweg) dikenal dan mendu-
nia hingga kini.
Anak-anak Indonesia juga mengenal
nama Daendels lewat bangku sekolah.
Tapi buku-buku yang mereka baca tak
pemah mengungkap sisi kelam pembu-
atan jalan itu. Kekosongan itulah yang
diisi oleh karya Pramoedya Ananta Toer
ini. Walau bukan buku sejarah resmi,
buku yang ditulis Pram di masa tuanya
itu (1995) mengungkap dan memberi
kesaksian tentang peristiwa kemanusia-







Buku ini ditulis d(;ngan mengalir, tan-
pa pembagian bab. Di halaman-hala-
man awal Pram jTi.ejigurai awal ketertari-
kannya pada Jalan Itaya Pos yang me-
makan banyak korban jiwa para pekerja
paksa. Pram menggolongkannya seba-
gai genosida, pembunuhan besar-besar-
an. Dalam buku ini ia juga menying-
gung genosida yang dilakukan oleh
pendahulu Daendels, Jan Pietersz Coen
(1621) di Bandaneira, serta genosida
yang dilakukan oleh Westerling (1947)
dan di awal-awal jycmerintahan Orde
Baru.
Pram berkisah berdasarkan kota-kota
yang dilewati dan berada di sepanjang
Jalan Raya Pos. la mencatat dan meng-
uraikan setiap cerila di 39 kota, baik ko-
ta besar seperti Batavia,Bandung, Sema-
rang, Surabaya, maupun kota-kota kecil
• yang namanya jarang terdengar bagi
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masyarakat umum seperti Juwana, Po-
rong, Bangil.
Ketika pembangunan Jalan Raya sam-
pai wilayah Sumedang, di daerah Cihe-
rang yang kini lebih dikenal sebagai Ca-
das Pangeran, dan hams menembus
daerah yang sangat berat, para pekerja
hams bekerja keras memetak gunung
dengan peralatan sederhana seperti ka-
pak: Medan yang demikian berat mema-.
kan korban yang luar.biasa banyak,
S.OOO orang tewas;
Saat mencoba menghubungkan Sema-
rang dan Demak, kembali medan yang
sukara menghadang. Bukan hanya lan-
taran tailahnya tertutup oleh rawa-ra-
wa, tapi juga karena sebagian wilayah
itu addah teluk-teluk dangkal. Walau .
angka-angka korban di daerah ini tak
pemah dilaporkan, mudah diduga beta-
pa banyaknya pekerja paksa yang kele-
lahan dan lapar inenjadi makanan em-
puk nyamuk malaria yang ganas (him.
94). Sumber Inggris melaporkan selunih
korban yang tewas akibat pembangun
an Jalan raya Pos sebanyak 12.000
orang! Itu yang tercatat. Diyakini, jum? ,
l ah korban lebih dari itu. Tak pem^
ada komisi resmi yang menyelidiki pe-
ristiwa ini.
Selain mengungkap sisi-sisi kelam di
balik pembangunan Jalan Raya Pos,
Pram senantiasa menyelipkan pengga-
lan kenangan-kenangan masa muda di-
rinya di kota-kota sepanjang Jalan Raya
Pos yang pernah ia singgahi. Ada ke-
nangan yang pahit, mengesankan, dan
lucu. Suatu ketika Pram muda sedang
dalam tugas ketentaraan di daerah Cire-
bon. Dalam kegelapan malam ia secara
tak sengaja membuang hajat di sebuah
tungku dapur yang disangkanya kaku.
Padahal, tungku itu masih berisi sisa
singkong untuk rangsum laskar rakyat
(him. 79).
Buku ini ditutup dengan bab "Dan
Siapa Daendels" yang ditulis oleh Koesa-
lah Soebagyo Toer. Daftar pustakanya
yang panjang, mencakup terbitan perte-
ngahan abad ke-19 hingga akhir abad
ke-20, memungkinkan pembaca mem-
juk hal-hal yang detail mengenai seja-
rah kota yang dilalui Jalan Raya Pos.
Yang patut disayangan pada buku ini
adalah tidak adanya peta yang secara je-
las menggambarkan mte-mte Jalan Raya
Pos. Buku ini hanya menyajikan repro-
duksi peta kuno yang diambil dari Rijks
Museum, Amsterdam Oilm. 129). Peta
yang tak menggambarkan Pulau Jawa
secara utuh dan humf yang tak terlihat
pada peta tersebut tentu saja menyulit-
kan pembaca untuk memperoleh gam-
baran tentang sebuah jalan yang dibuat
Daendels sepanjang Anyer hingga Pana-
mkan ini.
Jalan Raya Pos, Jalan Daendels diselesai-
. kan oleh ftamoedya pada 1995. Entah
apa.yang membuat buku ini hams me-
r nunggu sepuluh tahun untuk diterbit-
kan. Tak ada penjelasan dari penerbit,
maupun penulis, mengapa bam seka-
rang buku ini diterbitkan. Padahal, bebe-
rapa tahun setelah karya ini diselesaikan,
era reformasi memungkinkw diterbit-
kannya karya-karya Pram secara bebas.
Betapapun, bulm ini masih sangat re-
levan untuk dibaca oleh siapa saja, se-
bab buku ini mempakan sebuah keSaksi-
an tentang peristiwa genosida kemanu-
siaan paling mengerikan di balik pem
bangunan sebuah jalan sepanjang 1000
km. Itulah Jalan Raya Pos atau Jalan Da
endels yang dibangun beraspalkan da-
rah dan air mata manusia-manusia pri-
bumi, moyang kita. • hemadi tanzii
Koran Tempo,20 ^ ktober 2005
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DISKURSUS
Dari Narasi ke Rupa
Catitan Seputar llustrasi
.  1 Pilihan Kompas 2004
OLEH PUTU WIRATA DWIKORA
Tanpa pretensi yang cang-
gih-canggih, untuk ke se-
kian k^ya, Kompas me-
mamerkan sejumlah ilustrasi ce-
rita penSek yang sudah dimuat di
salah satu koran bnsar di In
donesia ter sebut. Tanpa deklarasi
dan manifesto, lewat ilustrasi-
ilustrasi cerpen ini, Kompas men-
demitologisasi atribut bahwa
kreativitas sedemikian sakral,
mengajak mereka masuk dalam
ruang dialogis, mengapresiasi
karya-karya sastra, kemudian
meresponsnya dengan bahasa vi
sual. Andaikan masih ada lapisan,
yang berpandangan bahwa ta-
waran berkarya secara tematik
adalah intervehsi dan mendikte
perupa, ilustrasi cerpen Kompas
ini menunjukkan sisi liiin: bahwa
tawaran tematik dalam karya-
karya sastra pendek ini adalah
"tantangan" xmtuk menyingkap
tabir imajinasi si sastrawan, un
tuk kemudian di-reimajinasi me-
nurut tafsir si perupa.
Barangkali ada kesadaran se-
perti itu, hin^a perupa-penipa
senior semacam Ivan Sagito, FX
Harsono, Nyoman Erawan, Ma-
rintan Sirait, GM Sudarta, Chu-
sin Setyadikara, Yuswantoro Adi,
Melodia, Hanafi, Samuel Indrat-
ma, dan lain-lainnya—sejumlah
nama yang karyanya dipamer-
kan dalam Pameran Ilustrasi
Cerpen Kompas 2004—dengan
sukacita memenuhi permintaan
redaktur JiTompas untuk mem-
buat ilustrasi, merespons cer-
pen-cerpen yang ditawarkan.
Dan yang sangat menarik dari
fenomena hubungan sastrawan
dengan perupa dalam ilustrasi
cerpen Kompas ini, kecende-
rungan pilihan cerpen-cerpen
Kompas yang bernada realis—
mfeminjam terminologi Jean
Couteau dan Budi Darma, ma-
sing-masing dalam prolog dan
epilog kumpulan cerpen terse-
but-tidak terjadi hal demUdan
di kalangan perupa. Kecende-
nmgan "sastra koran" tidak
menjelma jadi "seni rupa
koran".
n Dari cita rasa sebagai apre-
sian, dari beberapa cerpen pi
lihan Kompas yang cukup me
narik dan menyenangkan dalam
penikmatan saya-dari narasi,
cara membangun struktur ce-
rita, maupun kedalaman dari isi
ceritanyaadalah karya Kuntowi-
joyo (Jl. Belimhing atau Jl. As-
marandand), karya Gus TF (Be-
latung), karya Kurnia Effendi
(Roti Tawary, karya Ratna In-
draswari Ibrahim (Bqju).
Kuntowijoyo bercerita ten-
tang keluarga beda etnik—satu-
nya suku Jawa, satunya lagi Am-
bon-hidup bertetangga di Pe-
rumnas yang sesak. Mereka
mendapat masalah, terlibat kon-
flik diam-diam, dan ketua RT
yang doktor tamatan luar negeri
gagal menengahi masalah ke
luarga bertetangga itu. Sekalipun
cukup menyenangkan dan cu
kup menarik, cerpen ini tidak
memberikan kejutan. Ivan Sa
gito—ia dikenal sebagai perupa
yang nienggubah tema-tema bu-
daya Jawa dengan pendekatan
surealistik—yang kebagian
menggubah ilustrasi untuk cer
pen ini melukis dua kepala, satu
berwama ungu, satunya hijau,
mulut dan kuping wama coklat
tua, sepasang telapak tangan
berwama abu-abu. Ikonografi
visual. Ivan Sagito tidaklah luar
biasa. Boleh jadi akan menai^
kalau misalnya Ivan berimaji-
nasi tentang perilaku Dwiyatmo,
tokoh aneh dalafh cerpen itu,
yang diceritakan sering bekeqa
toMi^hk malam hari, sejak ke-
matjjlil^^" istrinya. Tak-tek-tok
Dwiyatmo mengganggu tetang-
ganya. Said, suaini-i^ri yang se-
dang dalam bulan madu, sarnpai-
sampai mereka "men^ngsi" ke
hotel, menghindar dari kebising-
an sang tetaiigga, Dwiyatmo.
Memang, satu tema yang amat
biasa, tapi Kuntowijoyo sanggup
mengangkatnj^ jadi menarik
dan reflektif. Perupa tentu ditan-
tang untuk memilih bagian yang
bisa menjadi kejutan, bagian
yang misted.
Gus TF Sakai, yang juga pe-
nyair yang cukup punya nama,
dalam. Bdatung bercerita ten
tang derita perempuan miskin
yang bekerja sebagai pelacur,
dialog dengan putrinya, Suci,
yang lugu. Gus TF bemain me-
tafor, mengandalkan kekuatan-
nya sebagai penyair: kupu-kupu,
ulat, malam; secara multi-mak-
na. Kupu-kupu kadang'diguna-
kan untuk menyatakan keindah-
an (kepaknya indah, berkelebat
dalam ruan^, atau menyatakan
sesuatu yang kelam dalam ku
pu-kupu malam, misalnya. Ilus-
ti*asi Marintan Sirait untuk cer
pen ini adalah sosok wajah yang
ir.ultirepresentasi, ent^ mata,
entah hidung, ehtah apa. Marin
tan menampilkan sesuatu yang
secara .visual mewakili rasa pu-
tus asa dan tragedi yang hampa.
Cerpen Bulan Terbingkai Jen-
deia Indra Tranggono—yang me-
ngandung pesan moral tentang
sisi manusiawi dari tokoh-to-^
kohnya, padahal merelra bermu-
suhan secara politik—dlalam
ilustrasi di tangan Ong. Hary
Wahyu memperlihatkan satu
ungkapan visual yang jauh lebih




mencekam, di tangan Ong justru
memberi getar misteri yang cu-
kup kuat. Ada sosok tubuh te-
lanjang dada, mata dibaJut kain
putih, berhadapan dengan pe-
rempuan dalam busana Jawa
yang lengkap. Misteri muncul
dari kepda yang ditutup kain
merah, kain yang menjuntai.
melilit pinggang sampai ke lan-
tai. Di belakang dua sosok itu
adalah jeniji penjara, tembok
dengan coretan "tanda nynpuf
simbol dari jumlah orang
yang telah masuk di balik jeruji
itu.
Cerpon yang tcrasa biasa, di
tangan perupa yang piawai me-
nafsir dan merekonstruksi sim-
bol-simbol, bisa menghasilkan
ilustrasi yang mengejutkan. Se-
baliknya, kaiya sastra yang cu-
kup kuat, yang konfliknya me
ngejutkan dan mengharukan, di
tangan perupa yang dikenal he-
bat tapi sedang t^ mendapat
inspirasi, bisa jadi hanya meng
hasilkan katya yang biasa-biasa
saja. Model ilustrasi cerpen yang
digagas redaktur Kompas sebe-
tulnya bisa diperluas sendiri
oleh para perupa. Misalnya, me-
respons features di media cetiak
ataupun media elektronik,
mengendapkan sesuatu yang
kontekstud dari berbagai peris-
tiwa sosial- politik jrang ada, lalu
berkarya. *
Bila Guernica, salah satu mas
terpiece Pablo Picasso, konon
terilhami oleh perang yang me-
moraikporandakan Spanyol—sa
tu peristiwa yang menghasilkan
guncahgan sosio-psikolpgis bagi
siapa pun di seWtar sana—pe
ristiwa riil yang diendapkan da
lam features, atau karya-karya
fiksi yang terilhami oleh peris
tiwa nyata yang mengguncang—
scpcrti tsunami di Acch atau




tersebut. Jadi, perupa tak hanya
"ditantang" oleh tawarah mem-
buat ilustrasi cerpen di Kompas,
tetapi terus-menerus mendapat
"tawaran" dari peristiwa sehari-
hari.'
PUTU WIKATA DWIKORA





L A S A N
kan secara intelekt jal.
Deskripsi yang sangat fil-
mis ihwal nature maupun
culture dalam LaskarPe-
langt tidak saja mampu
menarikcin imajinasi
membentuk theater of
mind di dalam benak. Le-
blh dari itu, kekayaan re-
ferensi lewat ka jian litera-





awal dari suatu rujukan
ilmiah. Dalam glosarium,










pas), m^anan (caesar sa
lad, chicken cordon bleu,
gangan, jadam), sampai
istilah ekonomi dan bu-
daya (pickle down effects,
trade off, buntat, agnos-
tik). Agaknya, karya ini
mulai mencerminkan apa
yang belakangan ini ma-
rak disebut-sebut sebagai
"sastra riset"—karya sas-













yang sangat kental. Setiap
potongan dan perabotan
dunia yang hadir di ma-
sanya juga merupakan
sebuah deskripsi realisme




atau bahkan Marquez (si-




yang tak lepas d^ pergo-
:  lakan sosial budaya, tan-
i  pa berlarut-larut atau
mengasyikkan diri dalam
persoalan itu. Sehingga,
novel ini bisa dibaca dari
berbagai perspektif: ek-
sotisme dan romantisme
masa kedl, ilustrasi kritls-
sosiologis terhadap eks-
ploitasi Belitung, atau se-
kalian saja perdebatan il
miah tingkat tinggi anta-
ra jenius-jenius yang me-
mahami dasar-dasar Prin-
cipia Newton.
Maka, kalau pun ada se-
suatu yang rasanya tidak
logis bagi nalar kita,
mungkin itu disebabkan
pengalaman kita begitu
terbatas pada dunia perse-
kolahan dalam bingkai
kurikulum pendidikan
yang tak pemah baku dan
konsisten, Sehingga, tera-
sa tak masuk akal jil» seo-
rang Lintang yang ber-
pendidikan SD dari peda-
laman Belitung, dan mis-
_ kin pula, dalam novel ini
menantang seorang mas
ter fisika jebolan perguru-




Sama pula tak masuk
akal—^rasanya—anak-
anak papa yang sehari-ha-
rinya bergulat dengan na-
sib menjadi buruh pema-
rut kelapa atau penang-
kap ikan ini temyata be
gitu fasih menyebut-nye-
but "Tennessee Waltz"
dan Jim Morrison dalam
percakapan mere^! Tapi,
sekali lagi, walau diba-
yang-bayangi masa kecil




fiksi imajinatif rekaan pe





Di tengah booming no
vel-novel chick-lit dan
"sastra sexist" (bukan pe-








menjadi satu di antara se-




masa kecil yang mungkin
masih kita miliki, serta
menghotmati sekolah da-
sar kita, guru-guru kita,
lingkungan kedl kita, te-
man-teman bandel yang
kerap menggoda dan du-
lu be^m menjengkelkan.
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Mungkin, itulah satu-sa-
tunya yang tersisa dari ja-




dengan beragam cltra ar-
tifisial untuk meraih se-
mua keinginan dalam ke-
rakusan ambisi kita...
• Santi Indra Astuti, Pecinta Buku
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SASTRA INDONESIA-FIKSI
Pameran karya Kbrrie Layun Ra-npan
^ARYA-KAR-YA sastravvan ser'^abisa Ko/ne beS^kK^orrie
K Teater Kecil Taman Isma.l dan pembacaan
Layun Rampan dalam Sastra Indoncsui ^ dcncjan tampilnn tari Awan,
karya seniman Taiian icrsebut luga clianibil dari novel Korrie
!SSmSSS~X(M «
Roman Dewan Kesenian Jakarta. tersebut adalah produk-
puisi, 11 esai dan kritik sastra. ( /H-1)




%ku menemukanmu dalam pelarian/' tUlis Intan
Paramadiiha dalam pembukaan cerita pendek Mak Ipah
dan Bunga-Bung^ (Sihir Perempuan, Kata Kita, 2005).
Perhatikdh dengan saksama kalimat pembuka itu. Siapa
yang sddang dalam pelarian? Aku atau kamu, atau
keduafiya? Kalimat yang tak memberi kepastian apa pun
seperti itu dengan mudah kita temukan dalam hampir
setiap btiku kumpulan cerpen atau novel yang datang dari
para penulis generasi paling mutakhir.
EKA KURNIAWAN
Perhatikan pula satu cuplik-




ini: "Suka bercengkerama de
ngan iksm, ombak, rasi biduk
dan per^u." Siapa 3'ang suka
bercengkerama dengan ikan,
ombak, rasi biduk dan perahu?
Guru bahasa kita yang baik di
sekolah pasti akan mencoret ka
limat seperti itu, sebagaimana
mungkin akan dilakukan oleh
editor-editor terbaik Wta. Kali
mat tanpa subyek dianggap bu-
kan kalimat yang baik. Tapi, be-
narkah kalmat-kalimat tak leng-
kap seperti itu tak termaafkan
sama sekali? "
Izinkan saya menambah dua
contoh lagi. Puthut EA dalam
Kitab Salah Pahcan iDua Tangis-
anpada Satu Malam, Penerbit
Kompas, 2003) menulis: "Pun-
tung rokoknj^ yang masih me-
nyala jatuh di kaus oblong yang
lusuh dan membuat beberapa
lubang." Meski kita bisa mene-
bak dengan tepat maksud ka
limat itu, paling tidak sebuah
pertanyaan masih bisa diajukan
beberapa lubang? Jawabannya
bisa rokoknya yang masih me-
n3?ala ataU Iraus oblong j^g lu
suh. Dengan kata lain, kalimat
tersebut bahkan masih bisa me-
nyesatkan.
Dan, ini sebaris kalimat yang
dicuplik dari cerita pendek Lu
bang Hitam Linda Christanty
QCuda Teiiang Maria Pinto, Ka
ta Kita, 2004): "Dia kenakan
m^tel berkerah bulu ceipelai,
baju obral, empat dollar." Seje-
nak kita akan mengira.ini me-
rupakan kalimatmajemiik, ga- <
bungan dari tiga kalimat- dia ke
nakan mantel berkerah bulu
cerpelai; dia kenakan baju obral;
dan dia kenakan empat dollar.
Tapi, apa maksudnya "dia ke
nakan empat dollar"? Aha, ter-
nyata yang dimaksud Linda ada-
lah dia kenakan mantel berke
rah bulu ceipelai, yang adalah
satkan, tapi dengan mudah kita




atau kalimat gelap (dengan
^umsi kalimat-kalimat tereebut
tidak bersifat terang dan jernih).
ragam bahasa lisan, Dalam li-
sanan, semua masalah tata'ba-
h^a semacam itu termaafkan
dteebabkan munculnya satu ana-
sm konteks. Konteks inilah yang
bmanya mengisi ruang kdsong
dalam kalimat tak len^p dan
memberi cahaya bagi kalimat .
gelap. Sepotong kalimat,
"Sepi," misalnya, baran^cali tak
memberi penjelasan apa pun di-
sebabkan kalimat tersebut tak
menampilkan subyek. Namiin,jika kalimat itu dikatakan sambil
melihat rumah tanpa penghmu
to tanpa cahaya, pendengamya
bisa segera mengisi ruang
kosong dalam kalimat tak lengkap tersebut dengan sebuah
konteks: "Rumah itu sepi."
Rumah zft/ menjadi subyek yang
tak terucapkaa Apakah dalam
ragam bahasa tuIis juga ada kon-
tefcs? n n
Konteks dalam bahasa tulis.
muncul dalam. beiituk yang Tain
Kutipan cerpen •Wa5'an Sunairia.
di atas, jika dflen^capi dengan •
kalimat sebeluinnya, akan men-jadi begini: "Ayahku nielayan tua
bermata ungu. Suka bercen^e-
r^a dengan ikan, ombak; rasi .biduk dan perto/^ Dalam ka- - ^
limat pertama kita menemukan
ayahku sebagai siibyek. Di sini
penulis seperti meminta Idta
agar menyimpan informasi itu
untuk sesekali dipergunakan
kekibali sebagai pengisi ruang
kosong. Maka, ketika kita meng-
hadapi kalimat kedua, uemba-
caannya akan meiyadi:'"4yo/iAu
suka becen^erama dengan ilcan,
ombak, rasi biduk dan perahu."Wayan bermain dengan riiang
kosong yang meminta kita me-
nebak dan kemudian mengisi-
nya.
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Operasi yang berbeda dilalcu-
kan oleh Intan Paramaditha. Ke-
tika kita men^adapi kalimat
"aku menemukanmu dalam pe-
larian," kita tak dibekali apa pun
sebagai penerang untuk mem-
buat kalimat tersebut bende-
rang. Sebaliknya, justhi kita di- minta menyimpanTcaliinat gelap
itu dain di sepaiqang cent? In-
tan perliabah-lahan menerangi kalimat tersebut. Demikianl^
. aldiiniya kita tahu, atau men-
coba tahu, bahwa yang dalani
pftlarian adalah si aku. Aku ada-
Vlah pjengantin baru yang niela- rilan diri dairi tetek-bengek.
pestanya. . /
Pennainan bahasa ini—tentu
dalam pengertian yang agak ber
beda dengan language games
Wittgenstein-sesungguhnya bu-
kan sesuatu yang baru. Bahk^
bisa kita temukm dalam tradisi
sastra yang jauh lebih lama Ini
serupa dengan ruang kosbng da
lam luMsan: kanvas yang dibi-
arkan tak tersentuh cat. Atau se-
perti jeda di dalam musik. Na-
mun, daiam tradisi prosa mu-
takhir kita, saya menemukan pe-
manfaatannya dalam cakupan
yang mencengangkan. Penu-
lis-penulis ini tak khawatir de
ngan ketersesatan. Mereka ba-
rangkii bahkan menganggap
ketersesatan, karena ruang
kosong yang gelap, sebagai •
strategi yang penuli kesada^.
la menjelma menjadi sejenis j misteri dalam cerita dctektif
atau bantu dalam cerita horor
yang kita tunggu kemunculan-
nya. :
Dalam kutipan kalimat Linda
Christanty, kita diminta bermain
tebak-tebakan hubungan tiga
frasa "mantel berkerah bulu cer-
pelai", "baju obral", dan "empat dollar". Sejak awal kita seperti
diingatkan bahwa kalimat ter-
sebut meminta unti^ tidak di-
baca sebagaimana biasanya, apa
yang dimaksudnya tidak seba
gaimana apa yang tertulis di sa-
na. Prosa-prosa ini jelas tidak
ditpjukan kepada para pembaca
yang malas, pembaca yang tak
ingin diajak bermain tebak-te
bakan, sebab jebakan tak hanya
ada di tinglmt cerha, tapi baW^_
di tingkat kalimat, klausa, fi'asa,
atau mungjdn kata.
Kita seolah menghadapi titik
tiga di antara frasa-frasa terse-
but dan, seperti dalam kalimat
Intan, akan diisi sementara Idta
melaiyutkan pembacaan kalimat
berikutnya: "Menurut penjual-
nya, milik artis terkenal Carole
Lombard. Hah? Yang ben^ saja! Lombard sudah lama mati. Baju
ini sempat mampir di mana se-
belum masuk toko loak?" Ren-
tetan kalimat itu mengisi ruang
kosong dan akan terbaca ringkas
menjadi mantel berkerah bulu
cerpelai itu bqju obral Dan, ka
limat selanjutnya: "Dia kirim
mantel tersebut ke penatii, bjar
karbon tertraWorida mematikan
kuman-kuman jrang bersembu-
nyi di situ", semakin memper-
kuat kes^ loak dan
ujimg-ujimgnya murah. la
merujuic ke frasa empat dollar.
Dan bagajmana dengan kali
mat "Puntung rokoknya yang
masih menyala jatuh di kaus ob
long yang lusuh dan membuat
beberapa lubang"? Kita tahu bi
sa membuat fi^a "(puntung ro
koknya yang masih menyala] ja-
tuh [...] dan membuat [...]" se
bagai frasa predikat/kata kerja,
dan tampalmya inilah yang di-
maksud. Namun, kata membuat
baran^ali bisa juga diberikan
kepada frasa yang lain: "jlcaus
oblong yan^ lusuh dan mem-
j buat [...]". Puthut tidak member! • penjelasan apa pun untuk me-
neranginya di kalimat berikut
(atau sebelumnya): "Aku ingin
menolongnya, tapi kepala ini be-
rat rasanya, dan ia sendiri tidak
merasa kepanasan."
Kata kepanasan mungkin
membawa kita ke asumsi bahwa
puntung rokok itulah yaiig
membuat lubang meski kita di-
hadang masalah lain: kita tak ta-
hu di mana puntung rokok
membuat lubang, dan seaiidai-
nya menebak lubang itu di kaus
oblong, kita tak tahu itu kaus
oblong siapa sehingga bisa jadi
• tak berhubungan deng^ po-
tongan kalimat ia sendiri tak
merasa kepanasan. Dalam kali
mat Puthut, kita menemukan
pernanfaatan kalimat "misterius"
"yang begitu maksimal, perma-
inan tebak-tebakan yang nyaris
tanpa akhir, dan ia tak merasa
perlu memdiki nafsu untuk
inemberinya penerang yang
benderang.
Pengarang sudah mati dan
pembacalah yang harus memba
wa obor di kegelapan kuburan.
Bagi saya, ini adalah daya tarik
luar biasa dari prosa kita be-
lakangan hari ini, membuat saya
ingin mengulang tak hanya
pembacaan sebuah cerita pen-
dek atau novel, tapi bahkan se-
biiris kalimat, Sambil berta-




ras yang lebih intelek daripada




sebagai pemegqng kuasa inutlak
pemaknaan, peiitilis-penulis
prosa kita ini tak merasa perlu
membuat segalmya benderang.
Usaha membuat makna yang se-
terang-terangnj^ bisa dikatdcan
sia-sia sebab pada akfaimya akan
selalu ada pembacaan yang ber
beda. Ada persepsi yang lain.
Dan, bahwa tak ada sesuatu pun
yang tanpa makna. Demikianlah
saya pikir bagaimana ruang-ru-
ang kosong dan gelap dalam
prosa merupakan suatu peraya-
an atas pembacaan dan pemak
naan. Di sini tak hanya pem
baca, tapi juga penulis mencoba
menemuk^ kemungkinan-ke-
mungkinan persepsi dan, pada
akhimya, makna. Dengan kata
lain, ini merupakan usaha para'
penulis mengambil kembah pe-




dalam penggunaan mereka atas
metafora, misalnya, jika apa
yang mereka lakukan masih bisa
kita anggap sebagai metafora
Djenar Maesa Ay\i dalam
Waktu Nayla (Mereka Bilang,
Saya Monyetl, Gramedia Pustaka
Utigna, 2002) membay^gkan
aldiir waktu dengan k^mat "
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jam t^gaimya berubah jadi
sapu, mobil sedannya berubah
ja^ labu, dan dirinya berubah
jadi abu." Bagian dirinya berubah
jadi abu relatif mudah diba>'ang-
kan sebagai momen kematian.
barangkali kematian di pang-
gung kremasi, atau Djenar .
membayangkw mayat di kubur-
an yang hhncur menjadi tanah
juga sebagai abu. Namun, b i-
gaimana dengan jam tangan
yang jadi sapu dan sedan yang
jadi labu? Itu bukan gambaran
yang umum mengenai kematian,
paling tidak bagi saya Djenar
seolah menahtang Idta untuk
menciptakan suatu persepsi lain
mengenai kematian dari kaiimat
tersebut. Saya membayangkan,
misalnya, barangkali cU al^
waktu perempuan seperti Nayla
akan berakhir serupa penyihir.
Sapu mengingatkan saya kepada
sapu terbang nenek sihir dan la
bu mengingatkan saya kepada
malam Halloween. Dan, abu
adalah mayat penyihir yang di-
bakar. Ingat, Nayla telah divonis
hidupnya tak lama lagi. Itu se
rupa kutukan.
Zen Hae dalam Taman Pemu-
lung (Rumah Kawin, Kata Kita,
2004) menulis sebaris metafora
mencengangkam "Sembari me-
nikmati suara azan zuhur
Suara azan itu seperti air liur.
Meleleh. Bersekutu dengan hu-
jan." Mencengangkan sebab,
pertama, sajra hams bersu-
sah-payah membayangkan suara
azan meleleh. Barangkali
suara yang berleret-leret, meng-
alir pelan dan panjang. Kedua,
saya juga hams bersusah-payah
membayangkan menikmati suara
azan (yang) seperti air liur. Sa-
ngat sulit membayangkan sajra
bisa menikmati air liur. Air liur
bagi saya cenderung menjyikkan
untuk dinikmati. Namim, saya
mencoba membacanya kembali
dan membacanya dengan cara
lain. Sa3^ mencoba membayang
kan azan sebagai waktu d^ me
leleh membuat saya teringat ke
pada jam-jam Salvador Dali
y^g meleleh. Saya tak yakin
apal^ itu yang dimaksud Zen
- Hae, tapi membacanya dengan
9J??
nangan tertentu, membayang





akan mencomot satu dari Cas-
sel*s Dictionary, "... a word is
transferred in application from
one object to another, so as to
imply comparison!* Atau dari
yragversi Indonesia, ii5zm«sJs-
A?dh kaiya Abdul Rozak
Zaidin dkk terbitan Balai Pus-
taka ini: mqjas yang mengan-
dung pefbandingan yang tersirat
yang menyamakan hal yang satu
dertgan hal yang lain. I^ta kun-
cinya: perbandingan. Kata ini
menyiratkaii akan adanya satu
kepa^elan. Dan, biasanya, me
tafora dipeigunakan untuk
memperoleh kesan lebih terpa-
hami, atau lebih memperkuat
' efek yang dimaksud.
Harimau dan kucing besar
adalah perbandingan,yang ber-
sifat pai^el Mata hari (mata-
harO adalah perbandingan un
tuk bintang Imte kita yang se-
belumnya dikenal sebagai surya.
Kemudian lihat kembali suara
azan.yang seperti liur atau jam
tangan yang jadi abu untuk
menggantil^ akhir waktu. Me
tafora di sini tak serupa dengan
perbandingan yang paralel, tidak
pula untuk mempeijelas mau-
pun memperkuat efek. Bagi sa
ya, metafofra-metafora ini lebih
tampak sebagai penciptaan per
sepsi lain yang telanjur kita ke-
nd mengenai azan maupun
akhir waktu. Sebenamya Aris-
toteles sudah mengatakannya ja-
uh-jauh hari dalan Poetics: me
tafora adalah tranferensi term
dari satu hal ke hal lainnya: ge
nus he spesies, spesies ke genus,
atau spesies ke spesies, atas da-
sar analogi.
Definisi ini jauh lebih longgar.
Perhatikan kembali kata ini:
analogi. Analogi tak hanya me-
nyiratkan perbandingan, tapi ju
ga kias, bahkan persepsi. Analogi
tak hanya melulu menuntut per
bandingan yang paralel, tapi
bahkan hal-hal yang sangat tidak
serupa Kita sedang men^adapi
pej^ese^ p^ciptaai^md^ora _
(atau kembali ke wataknya yang
lebih kuno). Suiya bukan lagi
sekadar mata h^, mungkin bisa
pula sebagai komputer russJc.
Dan harimau boleh jadi malam
keparat
Kita, penulis dan pemba(^
I bersekutu dalam mereka ulang
I bay^gan mengenai azan dan
I  aldbir waktu. Dengan kata lain,
I mencm kembali, dan terus
kemb^ sebab memang dibiar.-
kan menjadi begitu labil, apa i
yang kita sebut sebagai re£^tas.
Dan, pada akhimya: makna.
Perhatikan puh cerpen yang
I  tampak profetis ini: Air Raya
(Perempuan Pala, Aky Press,
2004) karya Azhari. Ditulis be-
berapa saat sebelum tragedi "air
ra^" simgguhan di Ace^ cerpen
ini tak sekadar suatu simbolisme
semata. la adalah persekutuan
^'aib antara bai\jir besar, kapal
yang terus tumbuh, Nuh, bapak
yang pergi, anak dan ibu yang
' inenung^ di rumah, yang satu
sama lain tampak tak memiliki
hubmigan apa pun. Senyat^ya '
memang be^tu. Dua ki^ ber-
beda, tentang pelayarah Nuh
dan tentang keluai^ga yang ter-
impit perang saudara, berkelin-;
dan menciptakan malcna fiksi
yang hanya bisa diketahui peni-
bacanya seorang demi seorang.
Demikianlah, a^-alih membuat.
ceiita pend^ menjadi segepok
pesan yang centang-perenang,
karya-kaiya ini membiarkan di
rinya jadi puzzle yang pembaca
sendiri tahu maknnnya.
Dengan cara yang agak ber-
beda mengenai pemalmaan ini,
Raudal Tanjimg Banua memUih
menyodorlcan peristiwa biasa;
tentang rumah-rumah tnengha-
dapjcdan, yang telah membuka
pintu-pintunya untuk kepergian,
tapi belum tentu menerima ke-
pulangan (Rumah-Rumah Meng-
hadap Jclan, dalam-Parang tak
Berulu, Gramedia Pustaka Uta-
ma, 2005). Peristiwa umum
yang disodorkan untuk dimak-
nai ulang.
Rasional dan positivistik
Zaman modem dihiasi oleh
tradisi ilmu pengetahuan yang
rasional dan positivistik. Apa
yang tersisa dalam tradisi itu di
==Tl
1Judul: Rumah Bordil, (2003-2005, Height each 150 cm, Wood, Cloth, etc)
Karya: Abdi Setiawan
dunia sastra? Realisme mimgkin
sudah banyak ditin^alkan.
Omong-omong tentang orisina-
litas mimgldn sudah sangat
membosankan. Mesldpun ba
nyak penulis masih mempergu-
nakannya, mereka membicara-
kannya dengan penuh kecemas-
an, atau dilihat orang dengan
penuh kecurigaan. Namun, re
alisme dan orisinalitas bukan sa-
tu-satunya hjii yang masih ter-
tinggal dari tradisi rasional dan
positivistik ini. Tuntutan akan
suatu kalimat yang terang dan
jemih jelas morupakan bawaan
tradisi serupa itu. "Clear and
distinct" kata Descartes.
Sifat-sifat "terang", "jemih",
dan "tepat" jeias menyiratkan
adanya suatu makna yang tung-
gal. Siapa pun pembaca yang
menuntut hal semacam itu me-
rupakan pembaca yang gagap
menanggung beban otonominya
sendiri. Pembaca seperti ini juga
merupakan pembaca yang cen-
derung sinis terhadap kelisanan
dan terutama terhadap kelisan
an dalam keberaksaraan, serta
mengagungkan yang sebaliknya.
Sikap-sikap seperti itu tampak
semakin luntur dalam kepenu-
lisan para penulis generasi ter-
kini. Tanpa beban dan balikan
condcnmg bersikap enteng. Di-
na Octaviani mereka ulang cer-
pen William Faulkner Setangkai
Mawar untuk Emily dalam cer-
pennya sendiri yang berjudul Se-
langkai Mawar dari Emily (Co-
mo un Sueno, Orakel, 2005). De-
mikian pula Gunawan Maryanto
{Bon Suwung, Insist Press,
2005), misalnya, menulis ulang
mitologi Jawa lama dalam "Ja-
ngan Bilang-bilang Kala" (dari
Centhini), "Serat Padi" {Serat
Cariyos Dewi Sri), atau cerita
orang lain dalam Lantana (dari
Sinifoni Pastoral, Andre Gide).
Saj^ pikir antara kalimat-ka-
limat yang tak teat tata bahasa
sebagaimana contoh-contoh di
awal hingga reka ulang cerita di
contoh-contoh akhir, semuanya
menyiratkan hal yangsania: me-
rnyakan pcmbacai>u, dan akhir-
ry a sekali lagi, makna. Atau de
ngan kata lain; meraj'akan ke-
tei-sesatan.
EKA KURNIAWAN
Penulis Novel dan Cerita
Pendek, Menyelesaikan
Studi di Fakultas Filsqfat
Universitas Gadjah Mada
Kompas, 1 Oktobar 2005
KOMPAS, SABTU, 1 OKTOBER 2005
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Ingin jadi pengarang? Kalau Anda termasuk orang yang
cukup rajin menuKs cataitan harian atau apa pun
namanyaj dalam waktu singkat Anda bisa jadi
pengarang tenar. Bahkan kalau cukup beruntung, novel
karya Anda bisa diangkat ke iayar perak. Jadi, untuk
meraih "predikat" pengarang Anda tak membutuhkan
catatan genetik sebagai keturunan seniman atau
kurisus-kursusan segala. '
OLEH PUTUFAJAR ARCANA
^angkali inilah watak pa-
.ling gres penerbitan bu-
— ku-buku flksi di tanah Air.
.  la telah. ben^-benar rti^njelma
menjadi indu^, lebih khusus
lagi memasuki ceruk-ceruk in-
dustri hiburan. Secara s^gat sa-
dar penerbit besar seperti Gra-
media Pustaka Ulama (CPU) me-
nyamakan penerbitan fiksi de-
ngw tren di dalam dunia mode.
Kalau di dunia mode mi-
salnya ada tren warna, mengapa
di dunia bukutidak bisa. Padahal
kan celah pasarnya ada," kata
Editor Fiksi CPU Siska Yuanita.
. CPU lalu mulai membuktilcan
analisis pasar itu dengan me-
nerbitkan empat buku fiksi ter-
jemahan tahun 2003, ma-
sing-masing beijudul Buku Ha
rian Bridget Jones (Helen Fi
elding, Buku Harian Sang Calon
Pengantin (Laura Wolf), Peng-
akugn Si Gila Belanja (Sophie
K^ella), dan Jemima J (Jane
Green). Buku-buku ini sesung-
guhnya midai membanjiri p^ar
buku dunia pada pertengahan
t^uh: i990-an.^ Para pengamat
sastra .di In^ris menyebutnya
s^b^^^i<^it {chick literature),
dimaknaLgebagai
'niudaj dip^iSi tb|^pi kujihg serius.
I  - Di Indoriesj^^ ducMit ditegas-
I kan sebagai tScaaif cewei; yang
, ditujukan "khusus" kepada pe-
' rempuan karier, muda, dinamis,
kosmopolitan/ koriyol, dan yang
terpenting masih single. Pem-
baca chicklit seperti F^i^ Depa
(23), seorang sekretairis Sebuah
konsultan hukum di Jakarta,
menyebutnya sebagai "kita ba-
nget". "Seolah-olah terwakili se-
telah baca chicldit," kata dia.
Begitu juga bagi karyawati
konsultan manajemen asing se
perti Hesti Kumiasari (29) dan
sekretaris sebuah jaringan hotel
berbintang seperti Wiwik (30).
"Cerita-ceritanya tuh cewek ba-
nget," kata He^.
Hal yang mengagumkan, bu
ku-buku ini mendapatkan sam-
butan luar biasa di Indonesia.
Rata-rata fiksi terjemahan itu,
menurut Marketing Fiksi GPU
Dewi Yuliani, dicetak pertama
dengan 10.000 kopi. "Dalam ti-
ga-empat bulan sudah cetak
ulang. Sekarang mun^kin sudah
sampai cetakan keempat," kata
dia.
^ MenuniTSiska, sesimj^uEnTO
sejak lama teijadi kekosongan
bacaan pada pasar yang ia sebut
sebagm perempuan karier lajang
metrcpolis, sudah pasti punj'a
duit. Tadinya mereka ini seba-
gian bcsar pembaca buku-buku
Sydney Sheldon. Masalahnyai
pengar^g ini secara stereotip
senantiasa menampilkan pe-
rempuan-perempuan perkask
Mereka ada jarak dengan ba
caan," kata Siska. " V
Dengan begitu, ada kerihciuaii
untuk seniacam /'mengidehtifi^r-
kasi" diri dalam bacaan, di mflViji
proses semacam itu'telah menjadi "kebiasaan" yang men^i-
bur bagi kaum kota yang su-
persibuk. Chicklit Seolah-olah
memenuhi kehausan itu. Buku
seperti Pengakuan Si Gila Be-
laiya menampilkan sosok pe
rempuan yang tidak landing
pemboros, selalu bingungkareha
tagihan kartu kteditnya bertum-
puk-tumpuk, serbi sedang ber-
usaha keras mencari pasangan'
hidup.
Tokoh-tokoh seperti ini, yang
kem^^an menjadi semacam
mc^el. di dal^ penulisan chi-
c^it, SMgat mudah memperoleh
sunpati. Karena ia mendekatkan
pembacanya „pada I'ealitas se-





tak hanya dibaca oleb. perem-
218
puan dewasa, ia juga digemari
oieh kaxim remaja. Tren inuah
yang dibaca oleh GPU seba^i
si yang diberi Ijiel teerdit (teen
literature). Fenomena ini bahkanjauh melebihi apa yang sudah
dicapai cleh chicklit.
Teenlit oleh para penerbit
yang kemudian seperti ter)un
bebas menggarap lahan im di-
anggap sebagai bacaan, "dan re
maja untuk remaja". "Ini feno
mena khas Indonesia," ujar sas-
trawan Sitoic Srengenge, yang
juga menerbitkan teenlit.
Sebagai gambaran betapa te-
enlit ini benar-benar ada di hati
remaja (kota), lebih populer (h-
sebut remaja gaul, pada penode
2004 GPU tak kurang menenma
400 karya. "Bahkan pada pe-
riode Januari-September 2005
Idta sudah terima sekitar 500
kaiya," kata editor filffii GPU
Hetih Rush. Penerbit ini sejak
2004 telah menerbitkan sekito
50 judul teenlit. , H
Penerbit kecil seperti Kata Ba;-.
ta milik Sitok, setidaknya me
nerbitkan 25 judul teenlit Bah
kan, rata-rata bukunya menca-
pai kategori best seller. Buku
seperti Nothing But Love yang
ditulis Laire Siwi Mentari—se-
kadar tahu ini anaknya Si
tok—yang ditulis pada usia 15
tahun, kuii sudah mencapai ce-
takan kedelapan. "Rata-rata se-
kali cetak Mta naik 6.000 kopi,"
kata dia
Mungkin ykng lebih fenome-
nal teenlit beijudul Dealova yang
ditulis Dyan Nuranindya (20)
semasa kelas II SMA, dalam
wal^ dua minggu telah meng-
alami cetak ulang. "Kopi per-
tama teenlit selalu 10.000. De
alova sudah mengalami cetak
ulang sebanyak 10 kali," kata
Dewi Yuliani. Belakangan buku
ini bahkan sudah difilmkan.
Sukses teenlit sampai-sampai
menarik minat penerbit-pener-
bit seperti Gagas Media, Gra-
sindo, dan juga Elex Media Kom-
putindo. Bahkan menurut ca-
tatan sastrawan dan pengamat
dunia hiburan Arswendo Atmo-
wiloto, kini setidaknya terdapat
30 penerbit yang turut mera-
maikan pasar...teenlit. Diperki-
rak^, add ratusan buloi ber-
kategori teenlit terbit dalam se-
bulan. , r
Menurut- Arswendo, fenome
na teenlit lebih menarik ketim-
bang dunia sinetron kita yang
comot sana comot sini. Generasi
teenlit benar-benar merupakan
potret kehidupan remaja kota
dewasa ini. "Ini fenomena yang
luar^iasa, di mana problem se-
hari-hari ^ ungkapkan secara ri-
leks oleh mereka sendiri," kata
dia.
Keluarbiasaan itu antara lam,
tambah Arswendo, sebagai
pengarang mungkin ia membu-
tuhkan waktu lebih dari 90 ta-
hun untuk menyamai jumlah
kopi buku-buku teenlit. "Saya
atau Pramoedya, mungkin butuh
waktu 96 tahun untuk mencapai
jumlah kopi sebagaimana dica
pai para pengarang teenlit itu,
ha-ha-ha," ujar dia.
Promosi dan mengalami
Kunci meledaknya pasar bu
ku-buku jenis ini, terutama te
enlit, pertama-tama secara
tematik sangat dekat dengan ke-
seharian para remaja perkotaan
dan karena itu mereka seolah
sedang membicarakan dirinya
sendiri. Oleh sebab itulah ra
ta-rata karya yang sukses di pa
sar, buku-buku yang ditulis oleh
para remaja. Di luar itii, se
bagaimana berlaku dalam hu-
kum dagang, maka promosi me-
megang peran penting sebagai
media "propaganda".
Pemilik penerbitan dan pe-
nulis buku Moammar Emka pa
da awalnya menduga sukses Jo-
karta Under Cover (JUQ akibat
eksploitasi unsur seks di da-
lamnya. "Laku .dan tidaknya se-
bu^ buku bukan sekadar ber-
gantung pada isi, tetapi \ehih
pada promosi," kata dia. JUC
telah mengalami road show ke
berbagai kota seperti Bandung,
Jakarta, Surabaya, Semarang,
Solo, Yogyakarta, Pekanbaru,
dan Kupang, serta talk show di
beberapa radio.
Lantaran alasan itulah bu
ku-buku jenis chicklit dan te
enlit yang ia terbitkan kini di-
s<}bar ke minimarket. Hal ini,
kata dia, mengambil pelaj^n
dari buku-buku paperback di lu
ar negeri yang juga dipajang di
supermarket.
Penerbit GPU bahkan mema-
dukan unsur promosi dan isi
buku. Resepnya adalah berbagi
pengalaman, sebagaimana ma-
teifi yang dicatat dalain teenlit.
Launching bulai teenlit Cewek!!!
karya Esti Kinasih misalnya, di-
lakukan di pedalaman Badui, ha-
nya karena ingin para peser-
tanya mendapatkan pengalaman
• sama sebagaimana dhdsahkan
dalam buku.
Apa .pun caranya, semuanya
bermuara pada upaya menja-
dikan buku, khususnya fiksi, se
bagai bagian dari produk gaya
hidup. Hal-hal yang dilukiskan
dalam teenlit sangat jelas be-
rangkat dari gaya hidup gaul
remaja kota yang merenibes se
jak merebaknya MTV di Tanah
Air. Pergi ke mal, naksir-nak-
siran, menyontek, berbahasa ga
ul, terkadang protes terhadap
kekangan orangtua, telah men-
jadi semacam subkultur yang de
ngan cepat menyebar ke ber
bagai kota.
Maka itu, ketika buku-buku
teenlit menyerbu pasar, dengan
cepat remaja-remaja itu seperti
mendapatkan atribut bam, se
bagai katalisasi dalam pola per-
gaulan mereka. "Kdau enggak
baca teenlit sering dianggap eng
gak gaul," tutur Siska Yuanita
meiiinik^ ungkapan para re
maja itu.
Karena itu, fiksi jenis chicklit,
teenlit, dan belakangan ada yang
disebut metropop, lebih bisa di
anggap sebagai fenomena sosial
ketimbang gejaia sastra. Wdau-
pun menurut peneliti chicklit
dan teenlit dari Univesrsitas Pet-
ra Siirabaya Jenny Mochtar, kar
ya jenis ini dimasukkan sebagai
genre baru dalam sastra. Namun,
Jenny tetap tidak berani me-
masiikkannya ke dalam jaj^an
sastra pop lantaran merasa tidak




dangan agak lain. la melihat kar-
ya-karya in! justru hadir sebagai
pembebasan terhadap pengo-
tsJc-ngotakkan dunia sastra. "Ini
benar-benar karya yang mewa-
kiU zamannya," kata dia. Ka-
renanya, chicklit dan teenlit ti-
dak bisa dilil-iat secara sempit
hanya dari kacamata sastra. Se-
nyatanya, la telah membentuk
satu pola baru di dalam cara-cara
kita mengonsumsi biiku, di ma-
na kita lebih termakan kiEirena
desakan-desakan seperti ka-
ta-kata dalam tagline buku yang
berbunyi, "specJis your world'
atau "being single and happy.









SEBUAH novel politik bam saja diluncur
kan, isinya merupakan kilas balik
bom Bali 1. Novel kuangan Muhammad
Najib itu ingin mencari jawab apakah para pe-
laku bom bunuh diri ihi seorang teroris atau
jihadis.
Membaca novel politik karya Najib ini, kita
akan menemukan sebuah logika yang diguna-
kan oleh No^ Chomsky dalam memandang
Amerika sebagaimana ditulisnya dalam buku
Pirates and Emperors, International Terorism in
The Real World. Ulasan pendahuluan Chomsky
dalam buku ini telah berhasil membuat pemba-
Cinta kepada Tuhan melebihi cinta kepada
seluruh apa yang ada di dunia ini, sehingga
sempat membuat gadis yang dicintai dan juga
mencintaJnya menjadi cemburu.
canya mengerti siapa sesungguhnya Amerika.
Keberhasilannya ini, karena Chomsky meng-
gunakun contoh yang sangat sederhana dengan
mengutip sebuah cerita dari St Agustinus ten-
tang seorang bajak laut yang ditangkap oleh
Alexander Agung.
Alexander menginterogasi bajak laut tersebut:
"Mengapa kamu berani mengacau lautan?" Si
bajak laut balik bertanya kepada Alexander tak
mau begitu saja disalankan dengan pertanyaan
yang sesungguhnya sangat menohok, "Mengapa
kamu mengacau selumh dunia? Karena aku
inelakukannya hanya dengan sebuah perahu ke-
dl, maka aku disebut bajak laut. Sedangkari ka
lian,'karena melakukannya dengan kapal besar
disebut kaisar."
Chomsky telah menunjukkan bahwa-ift^v
dan pikiran kita telah dialihkan dari realitaSySS^
sesungguhnya, dan bahkan sering kali ditipu
oleh kekuatan besar yang 'menguasai' dunia.
Bedanya, uraian-uraian Chomsky selanjutnya
dalam buku tersebut lebih mmit karena peinba-
canya hams mengetahui peta politik interna-
sional sehingga buku tersebut terasa berat dan
membuat pembacanya yang tidak mempunyai
dasar-dasar politik intemasional memadai akan
cepat merasa bosan.
Sedangkan karya Najib ini menguraikannya
secara mengalir dan terasa terjadi tidak jauh dari
kehidupan kita karena ditulis dalam bentuk
novel dan mengambil latar daerah-daerah di
Indonesia yang tentu saja lebih akrab dengan
kita, sehingga sangat mudah dipahami dan tidak
membuat pembacanya menjadi cepat Idah dan
bosan. Lebih dari itu, kadang-kadang ceritanya
juga sangat menyentuh hati sehingga meman-
cing emosi kita.
Novel ini menceritakan seorang pemuda ber-
nama Mujahic yang sesungguhnya tidak mem
punyai pemuhaman keagamaan mendalam ka
rena disiplin ilmu yang digelutinya bukadah di-
siplin ilmu keagamaan. Dia kulimi di perguman
tinggi umum dan ihengambil spesialisasi di bi- <
dang teknik. Modal pengetahiian keagamaannya
praktis hanya diperoleh .semasa kccil dari masjid
kampung tempat kelahirannya.
Di tengah-teng^ masa pencarian sains yang ,
sekuler itu, ia berkenalan dengan wacana keaga
maan bam yang didapatnya dari usroh (kelom-
pok diskusi). Wacana tersebut telah membuat
emosinya tersentuh, bahkan kemudian meng-
ubah hampir secara total sikap hidup pemuda
itu. Cinta kepada Tuhan melebihi cinta kepada
selumh apa yang ada di dunia ini, sehingga sem
pat membuat gadis yang dicintai dan juga men-
cintainya menjadi cembum.
Untung Mujahid segera menjelaskan tentang
cinta bam dalam hatinya, sehingga membuat
Nur Jannah tidak lag! terbakar hatinya. Dia juga
rela melakukan apa pun, walaupun risikonya
berat atas dirinya dan juga orang-orang yang sa-
/
ngat dekat dengannya. Ibaratnya, ia mengalami
masa 'puber religi' yang tak terbendung dan ter-
ekspresi secara jelas dalam bentuk semangat
yang sangat tinggi.
Salah satu perubahan pemuda Mujahid terse-
but adalah sikapnya yang kemudian menjadi
eksklusif. Sikap eksklusif ini karena dia inema-
hami doktrin-doktrin keagamaan secara literal,
sehingga pemahaman yang muncul adalah pe-
mahaman yang bersifat monolitik. Sikap keaga-
maannya simpel karena teks-teks keagamaan da
lam Alquran dan hadis tentang banyak hal tidak
diinterpretasikan. Teks-teks tersebut dipahami
secara apa adanya. Misalnya, doktrin'jihad ha-
nya dipahami secara tekstual dengan cara meng-
angkat senjata, memerangi orang-orang atau ke-
lompok yang dianggap sebagai musuh Islam
tanpa adanya pengertian kontemporer mengenai
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hal ini walaupun zaman sudah mengalami ba
nyak perubahan. Pengertian ini memengaruhi
jiwa Mujahid dan membuatnya mengalami
pergolakan luar biasa.
Novel ini juga menjelaskan sikap kritis dalam
politik para jihadis. Misalnya, mereka meman-
dang bahwa Afganistan dijadikan target Ameri-
ka untuk dikuasai karena Amerika membu-
tuhkan Afganistan dan Pakistan dengan tujuan
ekonomi, yakni menguasai sumber daya alam
berupa minyak dan gas. Untuk mewujudkan tu
juan ini, Amerika secara kebetulan menemukan
bungkus yang sangat tepat berupa perlawah-
annya terhadap ideologi komunisme yang di-
anut oleh Uni Soviet.
Karena itulah, motiva.si Amerika yang sesung-
guhnya terlambat diketahui oleh kaum muslim.
Ibaratnya, Amerika sedang menyelam sekaligus
minum susu, karena dapat melumpuhkan mu
suh ideclogisnya sekaligus dapat memperoleh
keuntungan ekonomis dari penguasaan sumber
daya alam negara-negara muslim yang kemu
dian akan digunakan untuk menindas negara itu
sendiri karena rasa permusuhan mereka terha
dap umat Islam.
Para Jihadis memercayai tesis Huntington
yang menjadikan Islam sebagai lawan atau an-
titesis Barat. Dalam pandangan mereka, Barat
yang Kristen menganggap bahwa Perang Salib
belum selesai dan pertentangan antara Islam dan
Kristen Barat terus berlangsung sampai seka-
rang. ,
Dalam pandangan mereka pula, Amerika ha-
nya menggunakan logika kekuatan dan mening-
galkan kekuatan logika. Konsep-konsep demo-
krasi yang dikembangkan adalan omong kosong
sebab dalam kenyataannya, sikap Amerika
sering kali berlentangan dengan prinsip-prinsip
demokrasi itu sendiri.
Novel ini sesungguhnya mengisahkan kejadi-
an-kejadian yang belum lama terjadi di Indone
sia yang berhubungan dengan pengeboman Bali
dan beberapa tempat lain. Hanya saja, penulis-
nya menggunakan nama-nama baru sehingga ti
dak secara tegas dan frontal memotret aksi
terorisme tersebut.
Tapi justru di sinilah letak keunggulan dari
novel ini, karena pembacanya diajak untuk
memahami dan mengerti realitas yang
sesungguhnya tanpa harus menunjuk hidung.
Pembacanya bisa membuat spekulasi sendiri
dengan stii^|^lasi-stimulas^an^adardaIa0^
nove.l tersebut dan dari situlah kemudian bisa '
menilai tentang pelaku-pelaku di dalamnya,
apakah sesungguhnya mereka adalah teroris
atau jihadis. Mohammad Nasih, mahasiswa
program pascasarjana llmu Folitik UI. ^







Ketika lahir, ia muncul seperti ca-
haya. Terang*lantang, menyilaukan.
Dan makhluk kecil itu, ternyata bu-
kan menerangi kenyataan-yang kian
tak nyata-sehari-harl kita. Hidup
tetap gelap. Dan onggokan nyawa
berdaging sekian kilo Itu menerangi
harapan kita tentang cahaya.
Maka sejak kata pertama kita
semburkan ke telinganya, sejak ia di-
selimuti name, iiarapan cahaya kita
—orangtua-berbinar-bma''. Sejak ia
isap oksigen pertama, memerah susu
ibunya, baju dan mantel tebal ber-
lapis-lapis membebani pundaknya.
"Kaulah cahaya masa depanku,
naki" Tepatnya; "Kaujah aioj yang
kutak mampu, nak."
Lalu kita sesakkan aku dan kami
dalam dirinya. Berjejal seperti pe-
numpang kereta Bogor -Jakarta. Ma-
ta bening onggok daging yang makin
berbentuk itu menatap seperti me-
nangkap. Kita hibur dia. Mengh^bur
diri sendiri sesungguhnya. Anakku
makan dan buang-tinja seenaknya.
Begitu terjadi, sediidt tahun ke-
mudlan. Ketika kata pertama, mainan
pertama, atau huruf pertama dike-
nalnya. Anakku telah pergi dariku.
Dunia masa kini, jutaan byte, mi- *
liaran digit segera mengendap dalam
dirinya. Dunia itu miliknya, aki masa
lalu. Dunia itu merenggutnya. Aku
tak beranak lagi.
Dunia dalam "percepatan" anakku
bukan dunia "kecepatan"ku. Jarak
peradabannya setengah mungkin se-
abad, walau jarak biologisnya cuma
sedepa.
Betapa dalam sesungguhnya, ju-
rang adab di balik tawaran pikiran
Yanusa Nugroho, dalam Teroka kali
ini. Mungkin tiap kita bisa mengurai
satu-satu menambah tawaran cerpen
penggemar fanatik wayang ini. Sa-
tu-satusaja.
Radhar Panca Dahana
Selain ke opini@kompas.co.ld, naskah
Teroka dapat juga dikirim ke
humanioF^koiinpas.co.id
Tokoh Gatotkaca, yang diamhil dari epik Mahabarata,
bagi saya selama ini adalah sosok pahlawan. Dia adalah
benteng Amarta. Bisa terbang, mirip Superman, Mampu
melihat dari ketinggian dengan matanya yang punya daya
tembus kegelapan. Sekali pukul, lawan akan hancur. Otot
kawat, tulang best Pokoknya, Gatotkaca super hero.
Oleh YANUSA NUGROHO
Sosoknya gagah, wajahnya
tamp^ dan memang ma
cho. Tidak heran, kalau
aldiir-aldiir ini sosok itu muncul
di iklan-il^an jamu Jawa, seba-
gai citra k^'antanan. Bahkan na-
ma kecilnya—Tetuka, sempat
menjadi nama pesawat buatan
Indonesia, di zaman yang belum
lama lewat
Bahkan, begitu lahir, be^tu
pusamya lepas, dia diambil para
dewa, dan chdewasakan menda-
dak, untuk dijadikan jago me-
lawan raksasa Sekipu. Pendek
kata, Gatotkaca hebat Begitu
hebatnya sosok Gatotkaca di
mata saya, sampai-sampai saya
tidak rela ketika Peter Brook
—dalam Mahabaratanya—me-
nampilkan pahlawan saya ini se
perti setan berambut ijuk Juga
ketika menonton film India—ke
tika kanak-kanak dulu—dan me
lihat Gatotkaca saj^ bersosok jin
iftit, mirip sosok di dalam kisah
1001 malam, saya jengkel dan
marah.
Ketika saya menyaksikan Sla-
met Gundono men^elar ton-
tonan tentang Gatotkaca, leng-
kap dengan wayang suketnya
(wayang jerami), saya tambah
terhenj^ Betapa tidak, oleh
Gundono, Gato^ca saya itu ti-
ba-tiba menjadi manusia paling
menyedihkan: idola saya itu
menjelma menjadi sejenis an
droid, atau bahkan robot, yang
diprogram untuk kepentingan
orang lain (penguasa).
Saya mulai gelisah ketika
Gundono mengisahlam perte-
muan antara Gatotkaca yang
mendadak dewasa sekemb^i-
nya berperang melawan Seki-
pu-dengan Arimbi Cibu Gatot
kaca). Di momen im, Arimbi di-
gambarkan sebagai ibu yang se-
dih melihat anaknya.
Arimbi menangis, dia tak rela,
bayi yang dikandungnya, dilahir-
kannya dan dirasa belum ke-
nyang memimpn air susunya, ti-
ba-tiba menjadi .dewas^ asing
dan bukan anaknya lagi. Bima,
sang ayah yang berban^a hati
karena anak lelakinya menjadi
manusia hebat dalam waktu
sin^cat, marah terhadap sikap
Arimbi.
Anak saya Gatotkaca
Semakin saya simak, pikiran
saya melayang. Jangan-j^gan,
saya adal^ salah satu 'Bima'
yang bangga anaknya menjadi
terhebat, terpand^, tergagah,
tercantik, dan paling jagoan di
antara sesamanya di zaman ser-
ba kompetitif saat ini.
Sebagai orangtua, saya terlalu
mempersiapkan anak-anak saya.
Pilih-pilih sekolah favorit, les pi
ano, les bahasa In^ris, nyanyi,
ikut kegiatan remaja idola, dan
sebagainya.
Tanpa sajra sadari, anak saya
terenggut oleh cita-cita dan ke-
inginan-mungkin juga ketakut-
an -saya terhadap masa depan-
nya. Tanpa saya sadari, dia ter
enggut dari masa kanak-kanak-
nya dan harus memikul beb^
menjadi 'manusia idola' penjaga
benteng negara bemama Indo
nesia ini. Tanoa sava .sadari. sava
dengan sistem sosial-budaj'a kita
saat ini, memprogram
anak-anak menjadi android-
uiulroicl daiisyat yang sesnai de
ngan ideal kita.
Tanpa saya sadari sepenuh-
nya, saya 'mengamini' sistem
yang membuat anak menjadi su
per tahu segalanya, baik melalui
pendidiltan formal maupun in
ternet. Kompetisi kehebatan di-
am-diam mendesak ruang em-
pati sanubarinya.
Makikat kanak-kanak tercam-
pakkan, terkelupas oleh dan atas
nama 'dunia yang lebih baik".
Benarkah dengan mencabut
anak-anak dari kekanakannya,
hidupnya kelak akan menjadi
lebih baik?
Gatotkaca sebagai simbol, me-
nuding dan menggugat persepsi
saya sebagai orangtua tentang
;mak dan masa kanak-kanaknya.
Nilai-nilai yang dianggap baik
dan ideal, ternyata merupakan
.siksaan dan mungkin juga ku-
tukan ba^ anak-anak.
Lebih jauh, hal itu seperti
mempertanyakan sesuatu. Seo-
lah-olah, jika anak tidak menjadi
torbaik, teijago, terpandai, ter-
kaya, terkreatif, dan berbagai sii-
perlatif lainnya, maka Idta men
jadi 'bulcan apa-apa atau sia-
pa-siapa' Dan menjadi 'bukaji
siapa-siapa' adalah sebuali ;ub?
Superman jadi Sepurman
Akan bagaimanakah kita me-
nyikapi persoalan anak-jmak ki
ta sendiri, di tengah gelegak ke-
rakusan zaman yang, disadari
atau tidak, kita ikut memben-
tuknya?
Tentu orangtua berperan pen-
ting, namun jika di luar
rumah-yang notabene memakan
porsi lebih banyak ketimbcing di
dalam rumah-suasananya chaos,
dan tidak kondusif bagi perkem-
bangan mental anak, apakah kita
masih bisa berharap banyak dari
orangtua?
(Sementara di dalam rumah
pun, hegemoni televisi sedemi-
kian besarnya menyita impian
kanak-kanak.)
Demi superlatif yang kita le-
katkan pada diri seorang anak,
kita mengasingkan anak dari ke-
lokalannya. Mereka kehilangan
perspektif budayanya sendiri,
dan itu karena ketakutan kita
bahwa anak menjadi 'tidak lebih
baik* di masa yang akan datang,
Seperti Bima, Idta menyetujui
mengambil 'jalan pintas' agar
anak menjadi 'dewasa' dan he-
bat. Kita lupa pada perkembang-
an mental dan nuraninya, yang
sebetulnya secara alamiali akan
membentuk pribadinya sendiri.
Kita sibuk menyediakan
mal-mal dan nieniadakan ruang
terbuka publik. Atas nama ke-
mandirian, kita menyekolalikan
anak mendalami ilmu ekonomi
jauh keluar negeri, namun, yang
ironisnya, tak pernah mampu
mengurai benang kusut PKL
dan asongan di negeri sendiri.
Atas nama kehidupan mo
dern, kita pasang 'kacamata ku-
da' di mata anak-anak kita agar
mengagumi 'seni impor' dan
mencibir, risi terhadap denting
sampe Suku Keny:i]i, misalnya.
Gatotkaca yang semula ber-
citra pahlawan, tiba-tiba beru-
bah menjadi 'tawanan' di mata
saya Gatotkaca yang semula 'su
perman', terbalik menjadi 'se
purman' (yang hanya bisa me-
laju di atas 'rel' yang telah di-
sediakan).
Nah, jangan-jangan, selama
ini kita agalc kurang bijaksana
dalam melihat dan melekatkan
citra "hebat" kepada anak-anak
kita. Kita melel^tkan kata hebat
kepada anak-anak dengan sosok
profesi pangkat, dan kekayaan,
dan melupakan bahwa menjadi
manusia biasa pun, yang bisa
memelihara nurani, adalah juga
manusia hebat
Tiba-tiba, saya tak ingin me-
miliki anak seperti Gatotkaca-
Gatotkaca mati muda. Dan bu-
kankah dengan meletakkan ber
bagai superlatif di pundak
anak-anak, mental mereka men
jadi rentan dan mereka diam-di-
am 'mati' di tanga-i kita sendiri?
Gatotkaca, kacian, deh, kamu.
YANUSA NUGROHQ





BELASAN penulis, diantaranya yang
populer dengan karya-karyanya seperh
Dewi Lestari dengan Supernova, Ayu
9 Oktober lalu.
Metekabersua dengan
muda Bali mendiskusikan HIV/AIM dalam
satu sesi khusus di Ubud Writers a^aa^
festival 2005 bertajukHidupdenganHIV/ATOb.
Sebuah Perspektif Perempuan'. Apa yang bisa
diberikan sastra dan sastcaw^ untak membe-
rikan pemahaman soal HIV/AIDS, yang lam
menginfeksi sekitar 40 juta orang di seluruh du-
™Tiffa perempuan yang tergabung dalam ke-"lompokdukunganTunjungPutih, mempersem-
bahkan Waidng for Godot (Menunggu Godot)
karya sastrawan besar Irlandia Samuel Beckett.
Naskah teater yang dibawakan dengan gaya
deklamasi ini menjadi pengantar dialog petang
Mereka berperein sebagai Vladimir, Estragon,
dan ?ozzo. Di depan mereka, ada belasan penu
lis, sebagian besar perempuan. Di^og-dialog
vane dibaca dari sebagian naskah Menunggu
Godot mengalir lancar. Padahal perempuanorang dengan HIV/AIDS(odha)dankerabatnya
vang tergabung dalam Tunjung Putih ife me-
ngaku hanyalatihan empat jam serara
Menunggu Godot ditawarkan Cok Sawita,
dramawan yang mendampingi mereka, pada
saat-saat terakhir jelang persiapan penampilan.
Lakon ini menggantikan salah satu naskah
bertutur tentang kehidupan
vane direncanakan sebelumnya. Menurut Gok,
ia ingin mcnampilkan kewajaran dan kemanu-
siaan odha seperti orang lain dengan menam-
pilkan karya sastra populer yang tak lekadenganHIV/AIDS. "Karya (Menung^ GodoO
ini karya yang luar biasa maknanya, kata Cok
Maka menga.lirlah dialog-dialog pegmistik
Vladimir dan Estragon. Karya ini malah mem-
berikan nilai kuat, sebuah harap^n-harapan yang
dibangUn dengan semangat hidup oleh du
lakon utamanya.
ha perempuan melawan stigma dap diknnunasi.
Walau harapan Vladimir dan E^^on terkesan
angin lalu, tapi itu yang memberikannya sema
ngat dan mendekatkan mereka kembali dan
segala macam perselisihan.
Sebelumnya pada sesi tertutup bagi warta-
wan, dilakukan pemaparan soal HTV /AIDS dan
testimoni masing-masing odha soal kehidupan
dan pengalamannya hidup dengan virus yang
menyerang kekebalan tubun manusia itu. Sekitar
20 penulis yang diundang UN AIDS untuk hadir
dalam sesi ini. Yang hadir diantaranya Nukila
Amal, Oka Rusmini, Sugi Lanus Kaleran, Malia-
na, Kadek Sonia Piscayanti, Ruscita Dewi,
Pranita Dewi, dan Cok Sawitri.
Selain itu ada juga kehadiran almMhumah
Suzana Mumi, seorang odha dan aktivis pendiri
Yayasan Spiritia. Ia hadir dalam bentuk buku-
buku kumpulan puisinya yang diterbitkan kem
bali oleh Putu Oka Sukanta dan UNAJDS de
ngan judul Simple Passion. Sebelum meninggal,
" Suzana telah merangkum puisi-puisinya dalam
bentuk jilid dan sederhana.
Ibu Suzana, Meisny Fadlan mengatakan
Suzana tak pemah menonjolkan kehidupannya
sebagai Odha. Karya-karya Suzana tak menam-
pilkan dirinya sebagai odha walau ia pernah
merasakan diskriminasi dari masyarakat. Tiga
hal yang ingin diperjuangkan Suzana adal^
kemanusiaan, perjuangan hidiip, dan kasih
sayang,' kata Meisny saat mengenalkan buku
puisi anaknya. Lanjut Meisny, anaknya akan
bersuka dta'kalau diajak ngobrol tentang apa
yang telah dilakukannya bukan apa yang terjadi
padanya.
Seperti yang dialami Meisny, ia tnk tahu ter-
nyata Suzana begitu dikenal dunia intemasional
bidang penanggulangan HIV/AIDS karena
kegigihannya mengupayakan fasilitas kesehatan
dan perawatan odha. Ia merigetahuinya sesaat
setelah Suzana meninggal, ketika merapikanj barang-barang pribadi ia menemukan sejumlah
,  surat-surat pentihg dan karya-karya sastranya.
Pad^al ketika mengetahui positif HIV, keluar-
ganya serta merta diberitahu.
Fakta-fakta soal odha dan kehidupannya
cukup mengejutkan Djenar Maesa Ayu, pienulis
novel Nayla. "Banyak fakta
baru yang saya tahu. Bah-
« wa mereka juga capek ka-
lau ditanya-tanya tentang
SIMPLE PASSION: Suzana Murni salah seorang odha meng-
goreskan perjatanan hidupnya lewat puisi yang kemudian dibukukan.
I kehidupan pribadi/' ujar-
nya.
Sementara I Wayan Juni-
artha, penulis dan warta-
wan asal Bali ini melihat
ruang kesusatraan seperti
I  : novel, untuk n\engangkat
lerbuka di tengah-tengah
kebosanan anak muda
membaca koran. la meng-
I usulkan penulis diberikan
kesempatan untuk melihat
'  lebih dalam seal ini, tak
hanya persoalan dramatik
n LUH DE suRivANi 1^1 Indoncsia, diperki-
'ang odha meng- rakan terdapat j^kiUr 90-
ludian dibukukan. 130 ribu orang odha. Hanya
sebagian kecil yang mem-
buka diri dan mendapatkan pelayanan kese-
hatan. Sementara secara global, diperkirakan
tujuh ribu perempuan terinfeksi setiap harinya.
Ruang sastra ini direspon penulis dan Odha
untuk menjawab tantangan bagi pencegahan
penularan HIV / AIDS dan pemberdayaan odha.
Misalnya, Dewi sebut saja demikian. Perempuan
yang terinfeksi HIV ini merasakan semangat befr
beda ketika ia teiah berhadapan dengan penulis;
la merasa dapat melakukan sesuatu melalui jaluf
ini untuk melawan HIV dalam tubuhnya. "Saya
bisa melawan ketakutan-ketakutan saya,"
katanya. ^
• Luh De suriyani, jumalis linggal di Bah






































Novelnya, Tarian Bumi' (2000) yang mem- f
beberk^ isu-isu kasta dan patriarkhi |




ebuah antidot atas mitos yang
teitanam dalam fantasi para ekaploris dan fanta
sia tentang Bali. "Mereka, o
r
a




ngeksploatasi perempuan Bali dari
s










ebenamya teijadi," lyamya. Padahal,
lanjut Riismini, s
ebenamya perempuan Bali sa-
ngat tertindas akibat kultor terutama adat kasta.
I^ah yang menyesakkan hati dan pikiran Oka











Di tengah kesibukannya s
ebagai juraalis s
e
buah harian di Denpasar, Oka Rusmini lanit
dalam proses kreatif s
ebagai penulis. Berikut



























































elihat Bali ditulis ke-
banyakan oleh bukan o
r
a
























"Saya perfempuan asli Bali dan lahir sebagai bangsawan/' kata Ida Ayu Oka
!
 Rusmini (38), setiap kail meyakinkan orang yang meragukan 'kebaliannya' lantaran
J kar^'a puisi m
a
upun prosa tentang Ball yang dihasllkan, seiaiu mengritik tajam.
I Bahkan, lak sedikit orang yang m
e
nganggap substansi kar^^a Oka Rusmini, selalu








































"juka. Tfetapi kurang sreg.dengan

























ngungkap lebih baik fenomena yang
ada. Tidak h^ya seal eksotisme.
Contoh fenomena yang 'bukan eksotika'?
















Bali jarang berani protes dan m
e
mpertanyakan
adat dan budaya (Bali) 
yang tidak adil bagi
perempuan itu.
Contoh konkret, kita bisa m
elihat bagaimana
"perlakuan' adat dan tradisi terhadap perempuan
yang m
elahirkan kembar dampit (lald-laki dan
perempuan). Peristiwa alam itu dianggap dosa
yang mesti ditanggung oleh si ibu. UntSc menyu-

























, TT f —— >7-- uuu w. ixuh \jKa leum memuuu pxune or rejerence,.mdahirkanbayikembar lala-perempu^iV^^ tersendin terhadap hudaya sakrcd ydng masUi'
dengan judm ^mpiirung. Semoga cepat selesai leluhumyfjLyffr^uk, meng^hgHe^ kehi^opajpycptg
dansegeraberedar.
.  - , .. diyur,Krnyaim sariigat aiUulkcar&td sangat senai-Anda meraaa yakin dan ^ mpu men- tif. Orang tak lagi rneraaa dalam ketiddkadilan
gupas per^oalan kultw wn tradiai yang lantdran tertutup kepatuhan padaauatu ikatan
nmnculddlamtemacerUal nilaiaakral/'paparOka.
,  i^ah tantangan bagi saya untuk mampu Itu^ aebabnya hatika karya Oka RuahUni
menulislcan sesuatu yang bisa meqjadi siiatu ^**kir!dari sudutpandang krUia, banypk orang ter-
dokiimeuijbudaya yang akan menandai adanya kenyuk. Kemudian tuduhan pun m^yang, bdh-
sUa^ niaj^ Seba^ dokumen, tantu akan dil^ wo; QkaRuamini 'audah bukan'orangBcdiQagij.
melahirkan 6ebuah novel, saya membu^uhkan ~r?. , ! n
waktu lama. Saya tidak man kaiya saya meajadi I smua iid %ayt berpangkal pada interprftt-flrf
novel fiksi tanpa riset Sebab hanj^ dengan riset, 1 selalirmm^^
bisamemotretkondisisebenarriya
•  ;"ruk^ anggak adaT)aigus«bflgH'Aiv»t HHTpa apimi?
Siapayang memberi danaunhik riaetf 5?^^^
Kebetulan.saya seorang jumalis. Jadi
—TT-- -r? wenabf;^:in®&'
 kpHlro. '^lo'^^niraulis im^menuiyukkankebagus-'
me. ^  jadi fiiir. Ka^a dikritisi melalui kaiyaliWr* iiion. nAnmcnro imoovrovaal^A^ : •! _ • • • 7
nunggu. ^ .
dana datan^ Wah... bisa-bisa enggak pemah
berhasil menulis novel.
C(ira lain melttkukan riaetf
Ya, kebetulan saya juga seorang bangsawan.
Maaf ya, maksud saya dengan status bangsawan
itu saya berada di pusat kebudayaan yang masih
mumi dan terkendali nilai-nilai yang aalrrfll. Oldi
karena itu, saya bisa dan pemiah selama setahun
cuti dari segala aktivitas Untuk mei\jadi asisten
Uputan saya bisa sekaKgusobservakK^u -
" penyandang dana, kapan penyandang Seningga maqrarakat yaag akan wipnilai.
Wnl. U: Z L ^ ^
,  Ketika menuUa, aempat mempdaiaikan diri
aeandmnyaAndajadipembacaf
Saya menulis, karena saya ingin menyami-
curahan dari ide, perasaan dan apk yang saya
temui dalam riset.
Kononf Anda tidak berani meluncurkan
bukudiBaU.BenttrkahhaJ.mif
Scnsitif.seOrang pendeta. Saya mengikuti pendeta berke- f
liling'm^yani lipacafa adat Itul^ kesempatan ! f 7«.— 71 k-
saya untuk meliliat dan mencatat flegale sesuatu '^wikvbaik menulih1cafa'dman1^jGC%zi^
tenl^g trai^i dan budaya. Dari sinilah saya < nielimcurkan buku. nyaman nntiife diBlrimi,
melihat realit
i}te^jii.^y<ufian
a sosial yang acap teijadi ke*.
tidakadilan, khususnya bagi perempuan. . ' 'P'u kdta mana Anda
Imeliliu^kttnbukdf^ ,
^idar^mu^danpuisif
kritik saya tuang ke ddam puisi. Dalam suaiai n Diluarnegeiif
karya puisi, saya pismah ndengritik orai^ Bali; m t
yang toisis tanah. Banyak di antara orang^ali 1 vaugan hwai^ ma^yara^t^
3'ang sudah tak punya lagi tonab lanfairflTi dijual!; justru lebih^ Ssya, sangE^tez^
kepada orang luar yanglberani membeli dengan i launchmg balm di HaDoini^^ re^i$^
haiga tinggL Akibatnya untuk beribadah pun j
mereka luuus mmigungsi. Sedemikian krisisnya,
sampai daun kering pun bila akan gugur harus
permisL,.
yang kemudian saya ramu dalam buI^ 'Tarian
Bumi' memang dari Hambur^l Eft/Leiden
(Belanda), saya juga mendapatkmi bdig^ liter-
atur yang sangat berman&at bagi kbn'^nnb bu
daya.
Anda aelaiu memiUh iau perempuan aeba-
Bagaimana biaa pindah ke proaaf
Karena ada tuntutan dari dalam jiwa. Puisi tak
lagi mampu mei\jadi tuangan inspirasi yang nnaaaeiaiui
muncul dalam benak. Begitu juga sebelum ke no- «-,• tu>ntmi9
vel, ceritapendek sudah tak lagi cukup menam- .
pung muatan kreatif. Meski saat ini saya bukan •» sekah. Selain karena saya perem-
berarti meninggalkan puisi <ian cerpen, sebab ®^y® bigin menyampsukan kepada dunia
TnwHi'Tig-Tnaaiwg mflmililri Ifflraiffflr yatig utiilr. bahwa di balik eksplorasi teutahg eksotisme
perempuan. (Bali) sebenamya secara sosial-Lahir dan beaar di J' akarta, mambuat Oka ^^^y® niereka sangat terdiskrimnuud)^ n
Ruamini tumbuJi'kembang dalam auaaana Dan cerite ral^at yang tersosilhsasi turun-
yang lebih heterogen. Karena itu ketika temmun, kita mengenal udany^^alon A^ai^
yang sangat stigmatis pada perempuan. Pada za-
man PKI/G30S perempuan ijadikan hantu pem-
bunuh para jendral. Stigma i^ah yang harus di-
bongkar melalui naskah-naskah dokumen bu-
daya, seperti hdnya novel dan media lainnya.
Harus ada yang mau bergerak.
DanyAnda telah memulainyaf
Saya berharap banyak yang mengikuti. Mau
bersfesah payah demi lahimya warisan pemikiran
khususnya terhadap yang bisa mengubah pola
pemikiran terhadap kehidupan perempuan agai
hidup dalara keadilan dan kesetaraan — baik se-
caia sosial, budaya dan hukum.
T1 Mengaku sangat menikmati peran sebagai
isten dari ArifBagus Prasetyo seorang
XrlXipna asal Surabaya dan ibunda dari
Pasha Rrnaisan (4). "Bagiku kehadiran anak,
mengurus den mr.ndidik dari detik per detik
adalah award tertinggi dari Tuhhn untuk kehi-
dupanku," kata Oka Rusmini. Menulis buku pun,
akhirnya dia lakukan setelah pekerjaan sebagaijumalisselesaidan'mencuriwaktu'keluarga.
'Sebelum menulis ada proses lain yakni risei
dan banyak membaca buku atau dokutnen data.
Boat baru bisa menulis, setelah sayayakin kondisi
anak dan suami semua baik-baik. Artinya, sudah
tercukupi kualitas komunikasi dengan mereka,'
papamya. Dalam Festival Penulis dan Pembacc
di Ubud itupun, Oka Rusmini tak segan mengajal
Pasha. Saya senang mengajak dia ke dalarr.
segala aktivitas. Sekaligus berusaha untuk tetaj.
dekat secara fisik," tambahnya. \
Bisa mendiskripsikan Derasaan Anda sete
lah buku selesai dan diluncurkanf
tentu s^a. Ibarat 'melahirl^* anak.
Sefeab bagaimana kelanjutan si bukii, kadang
8\ilit diprediksi. Akankah disukai masyarakat?
Sukseskah pemasaran dan promosinya? Buku
bisa mandeg, tapi bisa nxila best seller. Jadi, seper
ti anak — bagaimana dia tumbxih-kembang 'kan
banyak faktor yang mempengaruhi yang kadang
di luar kemampuan si pengarang atau penulis.
ObsesiAnda tentang dunia kepenulisanf
Semakin banyak penulis, tentu saja semakin
baik, 'kan? Maksud saya bangsa kita akan se
makin pintar. Khusus untuk isu perempuan, se-
moga banyak yang berminat untuk bergerak dari
sudut sosial-budaya yang sebenamya meiyadi ba
sic kehidupan.
Obsesi secara pribadi?
Saya ingin menulis dengan kualitas maksimal
sebagai dokumen kebudayaan. Sekalipun hal ini
memcrlukan waktu lama, sehingga secara kuan-
titas nampak tidak produktif. Ttetapi saya sudah
bemiat ada di jalur ini. Akan saya tekuni meski
tidak menjanjikan finansial berlimpah. Sebab
saya bahagia menjadi penulis. Inilah hidup dan
pengabdianku xintuk sef-ama manusia.
Saya berulang ditawari jadi dcsen dan beberapa
pekeijaan lain yang secera 'matematika'lebih ma-
pan dan menjanjikan, stmua saya tolak.
Sebagai dokumen kebudayaan, buku Anda
layak menjadi bacam wajib untuk anak
sekolah menengch se/terti halnya 'Ni Sukreni
Gadis Bali' karya Panji Tisna...
Ya, saya pemah puia berpikir sampai ke sana.
Sebab 'Ni Sukresi Gadis Bali'juga dokumen kebu
dayaan yang memotret gadis Bali dalam frame
masyar^at sekian puluh tahun lalu. Ibtapi de
ngan perkembangan dan perubahan zaman, saya
yakin anak sekolah sekarang malas membaca
buku itu karena tersaji dalam gaya bahasa
puluhan tahun lalu.
Nah, kepalang basah. Anda berhak pro-
vokasi ke Diknas agar karya buku Anda
*masuk sekolah'...
Ha, ha, ha... saya sering diminta bicara di de-
pan seminar guru Bahasa dan Sastra Indonesia.
Akan tetapi, karya buku saya justru banyak
diteliti oleh antropolog ketimbang oleh kalangan
sastra. Jadi, ya mengal^ s^ja. Seperti tadi saya bi-
lai^, saya menulis karena saya hendak menyam-
paikan sesuatu. Selazyutnya buku terbit seperti
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SASTRA INDONESIA-FIKSI
Djenar Maesa AyuSETELAH sukses lewat dua antolbgi cerpennya,
Mereka Bilaiig, Saya hAonyeV. (2003) dan Jarigan
Main-Main (dengan Kelaminmu) (2004) yang
menempatkan namanya sebagai salah seorang
ceipenis wanita garda depan, kini Djenar Maesa Ayu
mel^hirkan Nayla (Gramedia Pustaka Utama, 2005,178
halaman), sebuah novel yang secara stilistik, masih
dengan semangat bereksperimen. Dalam konteks itu,
posisi Djenar— tengah ih^aT-bingaT booming penerbitan
cerpen dan novel Indonesia—masuk dalam kotak kosong
yang kemudian jadi wilayah kekuasaannya. Di sana,
Djenar terkesan obsesif. Secara tematik, ia masih
mengusung masalah trauma psikologis akibat
penyimpangan seksual. Seks bukan sekadar tempelan,
melainkan sumber masalah yang akibatnya bisa mengalir
ke banyak muara. Sebuah potret traumatik yang
akibatnya jauh lebih dahsyat dart luka fisik.
Seperti juga cerpen-cerpennya, Djenar Maesa Ayu
masih mengangkat persoalan domestik. Problem keluarga
dengan anak yang selalu menjadi korbannya. Dari sudut
ini, tak ada hal baru yang disampaikan Djenar: keluarga •
berahtakan dan anak berkeliaran mencari jati dirinya.
Nayla masih berkutat pada problem itu. Maka, dapat
dipahami jika masalah domestik ditempatkan sebagai
titik berangkat untuk melangkah jauh ke masalah yang
lebih universal: keteraniayaan kaum perempuan dan
Usaha mendobrak stigma itu dengan caranya sendiri.
Ceritanya sendiri tidaklah berprotensi mengangkat
tema besar. Djenar berkisah tentang seorang gadis remaja
yang harus merumuskan sendiri jati dirinya. Percerainn
ayah-ibu, itulah awal masalahnya. Dalam keadaan tak
dapat memilih, Nayla, ikut ibu.
Di sana, dtra ibu, begitu buruk: telengas, penuh
dendam, dan tak dapat lepas dari naluri purba:
seksualitas. Sebuah proses perkembangan jiwa yang
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menggelinding dari luka yang satu ke luka berikutnya.
Nayla tumbuh dalam lingkaran traumatik: seks dan
kekerasan. Sebuah mitos kepurbaan yang kini justru
seoerti menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
kenidupan manusia modem.
Nayla kemudian kabur dan memilih tinggal bersama ,
sang ayah yang sudah kawin lagi. Tetapi itu berlangsung
tak lama. Ketika Nayla merasa mulai dekat dan
merasakan makna kasih-sayang, ayahnya meninggal.
Puncak kepedihan itu membawanya pada satu
kesimpulan: permainan nasib yang penuh lawa getir.
Dalam situasi itu, tangis dan air mata tidak lagi
bermakna. Tetapi, ibu tiri malah melihatnya lain, hiayla
dituding tak waras. Dengan alasan terlibat narkoba,
Nayla dijebloskan ke panti rehabilitasi.
- Tiga bulan mendekam di panti itu, akhirnya Navla
berhasil kabur. la terbawa arus deras dan menggelVndang
dalam kehidupan liar, lalu terdampar dalam ingar-bingar
diskotek dan hiburan malam. la terjerat pada perdiitaan
dengan sesama jenis -Juli, meski ia juga sekali-kali
menjajakan tubuhnya untuk laki-laki. Ia gagal mencari
kebahagiaan, tetapi ketika jumpa dengan sejumlah
seniman, Nayla merasa ada sebuah solidaritas dan
kepedulian yang jujur. Ada idealisme untuk mengisi
hidup jadi lebih bermakna.
Tak pelak lagi, Djenar Maesa Ayu telah berhasil
menjejerkan namanya dalam deretan penting sastrawati
Indonesia. Ia juga mengambil posisi khas yang
dc nainnya tak banyak dimasuki sastrawan Indonesia
lainnya. Dalam Nayla, Djenar bagai berada dalam ruang
yang membuatnya bebas bergerak. Ia leluasa mengumbar
kemampuan teknik berceritanya. Bebas memanfaatkan
tokoh-tokohnya untuk kepentingan dan tujuan apa pun,
termasuk untuk menumpahkan pesan ideologisnya
ten tang gender. Bahkan, posisi kepengarangannya sendiri ^
merasa perlu dilegitimasi lewat tokoh rekaannya. Nayla ■:
ibarat sebuah pentas teater yang sutradaranya bisa bebas ■
keluar-masuk dalam setiap babak atau adegan yang . .sedang berlangsung. .
Begitulah, ketika pengarang merasa perlu
menyampaikan pesan ideologis, tokoh Nayla Hba-Hba ^
tampil dengan kecerdasan seorang feminis. Djeiiar . • 'memanfaatkan tokoh ini untuk mengungkapkan
gugatannya lentang seks (him 77-80) dan pelecehan .
seksual (him 84-86). "
Dalam peristiwa lain, khasnya dalam cerpen Nayla
Kinar Laki-Laki Binatang!" (him 38-42) yang berkisali .
tentang kepedihan tokoh Djenar dalam berhadapan 'dengan ibunya, Nayla—narator yang fiktif—
memanfaatkan tokoh Djenar-yang faktual menjadi corong
untuk memprotes tindak kekerasan dalam mmah tanrea
dan terjadinya pelecehan seksual. Pengarang dan narator
tak hanya bisa bertukar peran, tetapi juga saling
memanfaatkan untuk menyampaikan pesan ideologisnyai^. Batas tegas teks dan pengarang, dihancurkan demt
. kepentingan mengusung sebuah ideologi gender.
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Boleh jadi, Djenar menyadari betul pentingnya sebuah
pesan. Tetapi, ia juga tak ingin ter)erumus pada pamflet
propaganda. Maka harus ada siasat lain uiituk
meinbungkus pesan itu. Jadilah, tak terhindarkan,
•• penghadiran hubungan antara pengarang dan narator,
tak selesai sebatas teks. Ia mesti kontekstual, sekaligus
1  intertekstual.
Kematian pengarang, seperti disarankan Roland.
Bartl'ies {"The Death of the Author") tak berlaku lagi.
Pengarang harus dihidupkan lagi. Di situlah beberapa
kutipan cerpen "Menyusu Ayah" (him 90-1) menjadj
signifikan sebagai siasat mengecoh dan menj'embunyikan
Djenar, si pengarang, dalam menyampaikan fatwanya.
Narator Nayla dan Djenar hadir secara fungsional.
' Sesungguhnya, kisah Nayla ini tidaklah linear.
Berkelak-kelok, melompat ke depan atau ke belakang,
bahkan berdiri dulu di pinggir sambil berkisah tentang
yang lain yang scolah-olah tak ada hubunganny.i. Jadilah,
bangunan rangkai peristiwa hadir menyerupai scrpihan
fragmen-t'ragmen. Berserakan. Pembaca digiring pada
kotak-kotak, mirip teka-teki silang. Atau ibarat puzzle
dengan potongan-potongan gambar yang belum
tersusun. Di sini, pembaca bebas menempatkan setiap
potongan gambar menurut persepsinya. Meski begitu,
mudah saja kita menelusurinya dan kemudian
membingkainya kembali menjadi sebuah struktur, «
mengingat fokus keseluruhan cerita bertumpu pada diri
tokoh Nayla.
Djenar begitu bebas melakukan eksplorasi naratif. Di
sana berbagai bentuk penceritaan hadir gonta-ganti.
Kadang seperti satu peristiwayang berdiri sendiri,
padahal sesungguhnya saling mencantel yang bersumber
dan bermuara pada satu tokoh: Nayla. Sebuah siasat
dalam membangun struktur cerita yang kini bertebaran
dalam novel-novel Indonesia. Lihat saja, Tabularasa (Ratih
Kumala), Dadaisiiie (Dewi Sartika), Geni ]ora (Abidah el
Khalieqy), Cermin Merah (N Riantiarno) atau Lelaki
Haritmu (Eka Kumiawan). Mereka juga memakai pola
macam ini.
Teknik apa pun tentu saja boleh digunakan, sejauh
fungsional dan mengundang tegangan. Tanpa itu, ia akan
• jatuh pada kesan rumit yang artifisial.
Di .samping itu, ia juga menuntut kecermatan dan
usaha membersihkan pengulangan yang tak perlu. Nayla
secars keseluruhan telah menunjukkan kesungguhan itu.
Meski begitu, tak berarti semuanya baik-baik saja. Selalu
ada risiko di belakang setiap pilihan, dan itu yang juga
terjadi pada Nayla.
Semangat yang meledak, t^pa kontrol dan
. penghayatan yang intens, dalarn proses kreatif sering
justru mengundang masalah. Ia cenderung dikuasai
; ketergesaan. Akibatnya,_/r(7Hze atau desain yang disiapkan
'''d,engan sangat bagus itu, bisa jadi lalai dibersihkan hanya
Jahtaran persoalan yang tak perlu. Sebagai novel pertama,
;f?ritu saja kita sangat memahami kecenderungan
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.  teijaj^iiiya kelalaian semacam ilu, meski di sana, kualitas
Djertar makin memperlihatkan potensinya yang
merijSirijikanV
•  ' • Selain itu, keasyikan bermain teknik, cenderung
Idlai pada hal lain; Djenar terkesan lupa pada
karakterisasi, pada proses saat peristiwa masa lalu
menjadi sumber malapetaka. Saya tak menemukan ruh
dan semangat Nayla dalam "Menyusu Ayah" atau Nai
Nai dalam "Payudara Nai Nai". Nayla dalam Nayla
adalah sosok perempuan yang punya masa lalu kelam,
penurut kaiena dikuasai ketakutan, dan tiba-Hba
menjelma sosok seorang "Djenar" yang cerdas, nekat, dan
feminis. Akibatnya, ia menyimpan kejanggalan ketika
problem ideologis dihadirkan dengan latar belakang
psikologis, dan lupa pada proses perjalanannya.
Bukankah penghancurgn stigma tentang seks dan
virginitas, mula-mulabersumber pada prinsip
kenikmatan orang per orang yang lalu berkembang jadi
psikolbgi sosial, mitos/ dan wacana laki-laki yang
semuanya berpangkalpada phallus sebagai simbol
superioritas?
Dibandingkan cerpen-cerpennya yang lebih fokus pada
satu titik persoalan/Niny/a lebih problematik lantaran
Djenar bermain dengan begitu banyak sayap. Di satu
pmak, ia bisa terbang mondar-mandir sesuka hati,
menclok dari problem yang satu ke problem lain. Di
pihcik lain, ia kadang lupa kembali ke sarang. Akibalnj'a,
problem yang dihadapi Nayla, kurang dieksplorasi dali
dieksploitasi secara maksimal. Padahal, Djenar punya
kesempatan yang luas untuk melakukan itu.
Bagaimanapun, novel bukanlah cerpen yang
dipanjangkan. Kemampuan teknik narasi yang
ditunjukkan Djenar secara piawai, mestinya
dimanfaatkan untuk menukik lebih tajam pada proses
dan berbagai persoalan yang menggelindingkan tokoh
Nayla dalam perlkehidupan liar dan menyimpang.
Sesungguhnya, Nayla potensial menjadi monumen jika
saja problem dunia-dalam tak ditinggalkan. Lihat saja,
peristiwa-peristiwa yang dihadirkan di sana hampir
semuanya memdmpan problem dunia-dalam. Taiik-
menarik pengaruh ibu yang mengajari kekerasan
(seksual), Om Indra yang juga mengajari sesuatu yang
aneh, ayah yang tiba-tiba mati, ibu Hri yang munafik, Juli
yrng lesbian, dan tokoh-tokoh lain yang datang dengan
berbagai problemnya sendiri. Di belakang itu, niscaya ada
sejarannya yang khas. Jadi, segala perilaku seksual yang
menyimpang atau yang berlebihan, punya akar
psikologis. Ia bisa lahir sebagai akibat yang datang dari
masalah dalam atau luar rumah atau dari mana saja.
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Sebagai novel pertama, Nayla telah menunjukkan
penguasaan teknik narasi yang piawai. D1 sana, kita juga
melihat kualitas gagasannya yang liar, meski kali ini
Djenar tampak lebih matang dan hati-hati. Bahwa kesan
ketergesaan masih tampak di sana-sini, tentu saja itu tak
mengurangi keasyikan kita menelusuri kisah Nayla,
sambil coba mengisi teka-teki silangnya. Di balik itu, kita
seperH disodori problem besar tentang seks darf
penyimpangan seksual yang tanpa sadar nyaris setiap
saat kita jumpai dalam kehidupan keseharian
masyarakat. Djenar sekadar menyapa kita tentang itu.
• Maman S Mahayana, pemdis pengajar Fakultas Ilmu
Pengetahitan Btidaya Universitas Indonesia, Depot
Media Indonesia,23 Oktober 2005
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"Api Asap Awan"
dari Korrie Layun Rampan
JAKARTA - Novel berju-
dul Api Asap Awan karya
Korrie Layun Rampan, sas-
trawan asal Kutai Barat, Kali
mantan Timur, direplikasi-
kan dalam bentuk tarian yang
dipentaskan di Teater Studio,
Taman Ismail Mazuki (TIM),
Jakarta, akhir pekan lalu.
Berkisah dari novel karya
seniman yang telah mengha-
silkan ratusan karya dalam
bentuk novel, puisi, buku ce-
rita anak, terjemahan cerita
negeri luar, dan esai, tarian
ini merekontruksikan cerita
novel dalam bentuk kekinian.
Dengan pakem-pakem balet,
' pementasan yang disutrada-
rai oleh Dedy Lutan menceri-
takan tentang kisah cinta seo-
rang wanita dan dua orang la-
ki-laki dari Kampung Dam-
par, salah satu suku Dayaik
Benuaq, Kutai Barat, Kali
mantan Timur.
Dikisahkan tentang tiga
pemuda di kampung itu yang
bersabahat, Nori, Jue, dan Sa-
katn. Tetapi ternyata dalam
persahabatan itu muncul in-
trik percintaan. Jue dan Nori
menjalin kasih asmara, pada-
hal diam-diam Sakatn men-
cintai Nori. Walaupun Nori
dan Jue menikah dan memi-
liki anak, cinta Sakatn kepada
Nori tidsdc pemah pupus.
Pada suatu waktu Sakatn
mcmiliki niat untuk mengam-
bU Nori dari sahabatnya. Niat
itu dilaksanakan saat Sakatn
dan Jue pergi mencari sarang
burung di gua yang berada di
pedalaman hutan. Di salah sa
tu gua tempat mereka menca
ri burung mereka bersepakat
untuk membagi tugas. Jue
masuk ke dalam gua dengan
bantuan tali untuk mencari
sarang burung, sedangkan Sa
katn menunggu di luar gua.
Tetapi saat Jue berada di da
lam gua, Sakatn memutuskan
tali sehingga Jue terperang-
kap di dalam gua.
Sakatn pun mengabarkan
kabar buruk kepada Nori dan
mulai mencoba mengambil
hati pujaannya sejak remaja.
Dua puluh tahun kemudian
mereka akhirnya menikah.
Namun saat upacara perni-
kahan itu terbongkarlah se-
mua yang dilakukan Sakatn.
Pune. anak Jue dan Nori seca-
ra tidak sengaja terjerembab
di luban saat ia membaw.a da-
rah kerbau saat upacara. Ter
nyata lubang itu adalan gua
tempat Jue terperangkap, dan
temyata Jue masih hicvp di
dalam gua itu.
Cerita yang dalam lovel-
nya banyak bercerita ttrtang
kehidupan di pedalaman Kali
mantan dikemas singKat da
lam pementasan tari sekitar
setengah jam. Novelnya sendi-
ri pernah memenangkan Sa-
yembara Mengarang Roman
Dewan Keseneian Jakarta Ta
hun 1998 dan pemah diterbit-
kan Suara Pembaruan dalam
cerita bersambung. Namim ta
rian itu menjadi lebih hidup
•dengan iringan musik perkusi
bemuansa Dayak. (K-ll)
Suara Perabahnruan, 4 Oktober 2005
SASTRA INDONESIA-FIKSI
Menelusuri Novel Marhaeni Eva
Diri Sendiri
JUDUL BUKU: Berburu PadaAnjing
PENGARANG: Marhaeni Eva
PENERBIT: Galang Press, Yogyakarta
CETAKAN: Februari 2005
TEBAL: 174 hlm/110x180 mmSEMAKIN jauh waktu berjalan, genre sash-a
wangi dan manis seolah semakin memiliki
sandaran. Seperti kembang api di malam
tahun baru, perkembangan sastra Indonesia,
mulai mengusung tema baru terkait perbin-
cangan seks dan sisi erotika tubuh perempuan.
Tubuh perempuan melahirkan banyak ambi-
guitas: antara harapan sucl dan kutukan dosa
turunan. Di ruang ituiah penulis perempuan
merumuskan kebahasaannya. Askripsi tubuh
telanjang dan aktivitas seksual diurai secara
detail melalui beragam naskah sastra, balk novel
ataupun cerpen.
'Meskipun perempuan niasih menjadi
pusat perbincangan, tetapi
keagungannya tidak lagi dilihat bak
potret putri Solo.'
Dalam hal ini, para pengarang perempuan
(kebanyakan muda, cantik, energik, seksi, dan
juga tak peduli dengan Jembaga perkawinan)
lebih menohokkan peran tersebut dibandingkan
pengarang laki-laki yang berkutat keoada ma-
salah filsafat dan politik. ,
Sejak kemunculan A.yu Utami melalui Saman
pada tahun 1998—atau bahl m boleh diurut se
jak era Oka Rusmini—narasi seks dalam sastra
publik pun menjisipkan pendekatan, cara tutur,
dan metode baru. Uraian tentang tubuh dan per-
senggamaar tidak lagi ditutup-tutupi oleh meta-
fora-metafora atau tersekat bayang realitas
sublim.
Meskipun perempuan masih menjadi pusat
perbincangan, tetapi keagungannya tidak la^
dilihat bak potret putri Solo. Tokoh Laki-lald ti
dak lagi mendoimnasluntuk mfirepresentasikan
suara atau pikiran seksualnya. Sekarang adalah
pentas bagi tokoh-tokoh perempuan yang di-
gambarkan berkarakter liberal, memiliki ima-
jinasi dgn kekuasaan seks yang lebih dahsyat
dan liar dibandingkan laki-laki. .. ..
Sejurus bayangan tentang 'perkosaan' pe-.
rempuan atas laki-laki seperti dalam film Dis-
dosure di pertengahan 90-an muncul lagi dalatn
sastra. Sindroma CinderelU: complex telah dikubi^r
bersamaan dengan bangkitnya sastrawan pe
rempuan Indonesia milenium ketiga.
Itu pula yang terlihat dalam novel Berguru pada
Aiijitig karya Marhaeni Eva yang aslinya berju-
dul Srikattdi Edan. Menurut pengakuan penu-
lisnya, pergantian judul sepenuhnya menjadi
strategi pemasaran dari penerbit. Novel y^ng
mengambil gaya komumkasi masyarakat kecil
ini menyematkan banyak ungkapan-ungkapan
masyarakatjawa, yang diharapkan'mampu me-
representasikan kepolosan pildr dan kesederha-
naan penyelesaian masalah'seHari-hari.
Novel yang ber-.'^c/fZ/j^' Kota Yogyakarta ini
mengangkat tokoh Srikapdi, seorang gadis yang
dianggap gila oleh masyarakat. Gadis lusuh itu
menghabiskan permainan dan pengembara-
annya di Jalan Malioboro dan Pasar Bringhardjo
bersama mbok-inbok bakul dan tukang becak
yang nongkrong cli siang hari untuk makan dan
beristirahat.
Kehidupan keras Srikandi di pasar tidak me-
nyebabkannya ferjerumus menjadi lonthe, gadis
murahan yangjuga memiliki tempatberoperasi
di Pasar Kembang, tak jauh dari Pasar Bring-
hardjo.
Tuturan awal dalam novel mengerucut pada
beban psikologis masyarakat kecil yang tersum-
bat akses ekonomi dan politik. Kisah yang terba-
ngim di awal novel lebih banyak menyorot ke-
timpangan sistem kekuasaan yang menyebab-
kan hidup semakin berat. Harga-harga kebu-
tuhan makin mahal, namun para mbok bakul tak
bcrani menaikkan harga karena takut diting-
galkan pembeli.
Tentu saja, tak jauh dari tempat mereka berju-
alan, megah terbangun mal dan supermarket
yang menyediakan barang dengan harga kom-
petitif.
Namun sepertinya penulis tidak ingin mele-
watkan beberapa 'narasi ideologis' yang sebe-
narnya terlalu berat untuk harus ditanggung
oleh Srikandi dan temn-temannya wong ciiik.
Dalam kehidupan nyata, dialog yang bemada
gugatan dari masyarakat bawah, yang sifatnya
kritis atas kekuasaan, mungkin tidak pernah
benar-benar terjadi.
Ada beberapa ungkapan yang sebcnarnya
merujuk kegadu satirisme politik y^^.kurang
tepat dijadik^ cngle, karena akhimya^di-tengah
kelancaran dialog antara Srikandi dan masyara
kat kecil sekitar, kita harus mengerutkan dahi
untuk mencema sebuah tafsir. Mungkinkah ada
Srikandi seperti ini di masyarakat kecil Yoeva-
karta yang cenderung nrima? Bukankah secara -
kultur orang Yogya pada umumnya menjadikan
situasi kesempitan sebagai renungan dan bukan
pemberontakan''
"Tuh Sri, dengarkan, jadi kita ini yang harus
mawas diri, bukan beliau-beliaii yang di atas sa-'
na itu. Mestinya kita justru kasihan sama mereka.
Saking sibuknya nguriis negara, ngiirua rakyat,
sampaikelelahan dan tertidur di tengah jalannya
sidang. Nah, saking lelah dan sibuk, mereka itu
kalau terbangun lanlns jadi .sangat sensitif bin
resisten, alias gampang gusar."
"Kalau sudah begitu, biasanya mereka lantas
suka bertengkar dan saling baku bantam di rii-
ai ig sidang itu ya Yu ya, tidak sempat beristigtar,
apalagi berintrospeksi diri"(h]m 34).
Namun sekelika, plot di tengah novel melon-
cat ke arah deskripsi 'sosok asli' Srikandi, yang
;  polos, lugu, kesepian tapi ceria, dan mendam-
i  bakan pelukan laki-laki. Saya menebak bahwa
I  inilah plot utama dari penceritaan tentang
t  Srikandi. Secara tidak sengaja la terlibat kisah
asmara dengan Arjuna, seorang laki-laki yang
tidak benar-benar dikenalnya dan ini adalah
kisah cintanya yang pertama (him 93-117).
Peran novel memang tidak seharusnya ber-
henti di plot, meskipun untuk urusan ini fungsi
novel tampak lebih kon tras dibandingkan cerita
pendek. Cara Margareth Mitchell menyusun no
vel Go;ie with the Wiria misalnya, membutuhkan
kekuatan sintagmatik dan paradigmatik yang
kualitasnya setara. Pembaca Gonewifh fhe Wiinl
tidak merasa bahwa novel ini cukup berat untuk
dikonsumsi seorang remaja SMA, meskipun tak
kurang kandungan filosofi yang luas dan fniilfiil.
Dari pengamatan sekilas atas novel-novel
yang berasal dari pengarang pemula, selalu ada
problem di tingkat keiancaran dialog. Kegagap-
an biasanya munail akibat ambisi penulis untuk
tampil sempurna dalam logika dan keutuhan ce
rita sehingga sering mengabaikan percakapan
'tik-tak' yang menjadi sumber inti dalam mem-
perkuat karakter tokoh. Kalimat-kalimat lang-
sung sering diganti dengan kalimat pasif atau
narator dari orang ketiga.
Namun dalam novel ini tampaknya hal terse-
but tidak terlihat sebagai masalah besar. Mar-
haeni Eva, penulis autcdidak dan juga seorang
ibu rumnh tangga ini mampu membangun kese-
garan dengan kelancaran dialog yang terjadi di
dalam novelnya. Mungkin inilah yang menjadi
payung penyelamat untuk membaca sajstra
sepanjang novel agar tidak bosan karena tak
mungkin menamatkannya dengan sekali dudiik
atau berbaring.
• Teuku Kemal Fasya, pengajar Universitas
Malikutsaleh, Lhok Seumawe
Media Indonesia,22 Oktober 2005








¥ANG paling sbring terabaikan dari sebuah
persoalan ras adalah adanya konflik dalam diri
ras itu sendiri. Selama in! justifikasi ras, dalam kaitan
kulit hitam vs kulit putih, bahwasanya memang kulit
hitam selalu terkalabkan oleh ras kulit putih dari segi
apa pun. Kulit hitam digambarkan brengsek,
melerripem, dan pri'mitif. Di sini memang bisa"
diamati bagaimana gambaran kulit hitam atas kulit
putih dengan berbagai cara yang tentii
meiibatkan kekuasaan, bisa saja mewakili
pandangan apa yahg selama ini bertahan
tentang politisasi ras. •
Namun, berkenaan dengan bahwa masalah
ras antara kulit putlh-kulit hitam. terdapat
pandangan lain atas kulit hitam sendiri. Kulit
hitam dalam dirinya sendiri, paling tidak novel •
Cinta karya Ton! Morrison, dapat mewakili apa
disebut first-hand knowledge sesiidah banyak
pandangan yang telanjur teoretis dan orang yang tidak terpelajar
memasuki area masalah ras tersebut. .Morrison dalam C/nfatampak sekalimengetengahkan bagaimana involusidalanri . din
kelompok kulit hitam sendiri demikian mengerikan..Tokph Cosey yang menguasal hampir
kehidupan tokoh-tokoh iain, tapi tidak diberi peran untuk bicara dalam narasi. Begitu memesona
sekaligus jadi biang perselislhan para wanita di sekelilingnya. Dikisahkan Cosey dalam
pandangan masing-masing tokoh tersebut adalah pemilik sebuah hotel, resor, dan dua kapai
pribadi. Hotel Cosey merupakan suatu lanskap yang sengaja digunakan untuk mempertemukan
berbagai tokoh wanita dari beberapa generasi, muiai awai abad 20 sampai pertengahan paruh . .
keduaabad20. _
Para wanita bekas tukang masak Cosey. pelayan, office boy, bekas menantu, yang gda di.
Hotel Cosey diberi hak untuk bicara mengenai hubungan mereka yang tak luput dari persaingan
menjadi wanita paling dekat dengan Cosey. Misal, Vida, bekas tukang masak Hotel Cosey akan
lekas tersinggung ketika suaminya dalam suatu pembidaraan di depan meja makan mengatakan
Cosey mati secara tidak wajar. la menyanggah dengan narasi yang memikat bagaimana,
ketidaksepakatan diiringi oleh situasi latar para tokohnya bahwa Cosey mati secara wajar.
Demikian Heed, bekas suami Cosey, yang ingatannya selalu memersepsi balk mengenai din
suaminya. Betap'a suaminya selalu menjadi pelindung di antara perempuan-perempuan di
lingkungan hotel tersebut. la selalu nyaman dan dalam gambarannya pembaca dihadapkan pada
ketiadaan celah untuk menghardik si pujaannya. Pun ketika ia mengetahui ayah Cosey tak lebih-
pecundang bagi kulit hitam dalam berhadapan dengan kulit putih. Cosey adalah lawan bapaknya,
Bersenang-senang, menghamburkan uang, dan selalu berusaha menyenangkari orang lam.
Begitu puta Christine, cucu Cosey sekaligus teman sepermainan Heed, memilih ke iuar hotel
ketika Heed begitu iri ketika Christine dibuatkan pesta oleh kakek Cosey. la merajuk. Sebab
bukan Heed yang mendapat hukuman, tetapi justru dialah yang harus kgluar dari.hotel itu. la .
akhirnya memilih imengelanai ke Iuar, keguguran berkali-kali, dan akhirnya kembaii lagi ke ho.ei
Cosey. Yang membuat Christine harus dendam seumur hidupnva adalah iustru May ibu kapdugg^
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snak Cosey, Bill Boy, setelah la meninggal, karena Ikekuasaan? Cosey,
sebagai pengasuhnya dpripada dirinya yang justru anaknyd.
— kekinlan yang digunakari novelituVtahun 1990-at>. BagalmanaChristine-Heed .b jtu sudah bangkrut dap' n
Cosey yang sudah inenlnggal/
kebencian dengan poslsiHeed sebagai tuan rumalfsedangkan
yang'pek^aahriya memasak uWuk Heed lap! derigan bara
ChristinentlbrhW^ amattiaakdisukaif^ieecfj^^•'
Imya mengangkat'p;enrtba|fu Tain yang tujuannya sesiingguhnya untiil?'^" •
'' warisan Cosey,|unior. Heed yang buta huruf membutuftkan bantuari
^  membuat surat wasiat palsii. Setelabpembantu "
*' e i"S® telah Thenjadi pembantu di liimah bekas CoSey tersejbut. .
^  Christine telah menyibpkan seojsng pengacara untuk merebiit hak waris dari
•  ' ^M^Ps9®herasi Romen-Junlor jnlla^ novel C/n/a, berusaha meneropong perkenbanganl''?®glM|f Wtam teri<inj.;B^aimana mereka sesungguhnya tidak Juga lebih balk dari
19®i|M#|?®Wya- Pembedaannya hanya jika Sebelumnya lebih sopan, in} diwaklli oleh
suaminya. mereka lebih bebas. Kesamaannya memkaiartia-sama bebas
'  (iUa[afnin3i:S3kSJ.i^l^linn kflll nAnin tc'anrfAnnan nofiei i_ . .
v ayoMai, oi oipii iiuittii yang s
r  ?®" —®®'^®^®"® ^  
rumit antara tokoh dan berkelindan sebingga seblah para tokohnya
s®P®'T' «^®n9«daR:.s®macam depresi, melainkan terpenjara secara sosial.
^#®$ f^l'ena^i dart kehidupah spsfal yang terbuka dan hidup dalani slsterti sosial yang justru
'  ®®'P®'<? teqepit. Tampak dalam relasi di antara tokoh^okohnya. mereka tidak
sosialiVanamembebaskan. Mereka terpenjara antara kebutuhan
-  ®'^®®® membuat kehidupan riirtiit tersebut
y®"9 menimpa Amerika, setelah
^  anteiB kulit hitam-KuW Romen-JuniormeWaklli apayang
^^a kulit hitam diAmferika. Terpinggirkan secai^ sosial,^tldak punya yisi '
10^ kependerungan Indjvidualnya adalah kebebasari^dalarh artiari;eeksual
"0^ N*. .r' .. . n.
ketika kelompbknya'
oerempuan. sesama kullt hitam'dah la berusaha meriyelamatkan ai
M^Teriempar dari ketonipoknya dan harus memilih sendirian dan bartdmulah
s®ksual.yang>mereka'anut.
ini.bu(^nnya tidak sajadipatuhl, tetapi benar-benar tidak'||i?PFPmDa>^aik^ia,:naniun diJ)ela^^ ! " ' /
Fi.'ravel mi sangat aneKjIka kitamembacanya dengan angigapan bahwanovel-itu
Pi®0>®"9 perkembangdri cerifa. Novel iniJgglf m^ijiki cin^iTipamjto.^ba|lkiiya novel ini semacam gutvJng es ketika aba
rangkalannya.derigan apa yanq
Heed-Christine dibaglandepanaka^^
^^^p^aqaan dn bagian-baglan^kerri'udian dan
merhfltikan ana uflrfn rtii/afok''on t^Unhntin liJiii -'Au'
^Kmrniya^'merhbakai'-kasurChri kadarriatattokbh t"
ff ®a am novefJtiJdiberipan^ dalarhbentulchuruf^dimng
ilSff^^'1? beteaksi,tmjalu keral Heppda
|l|PyppP^!®P®"®WP'!9P9.>:ang.pan^ ,
Ppesfeie^®" P®rtensra di ahfeit Heed-Christirie;. iriaka'bfe I -
MfNnhartahya untu|6rang^brari^'dekathya. Nam'#^
^mfiefika Heed a^gg^-meninggal di panqkuari;Ghri.^tff^blbalriianigbb®^
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% sebejum daii sesudah Heed menika[|iie|gali ftosejjfjplwitide
S:'W?f5v.
aimaria
tKmenikan qengan neea yang masih beriisia sebelas tehm ^ / ,4 ,
'r MaK'biM SlHatakan^ masa lampaii itu adalah tokph Gosey'sendiri^yangme
.I.C *aUhar/iat>a 4(r(ai^-mint>ft nilthnn irifln n>Ktran<
rif^tepjau, kbi
; %®ca^^|5!n©, H^d, L; May, yfda|)ese^;s^ aedia
fttblCQh lainnya Ingin nrienikmati dalanri Zct/asa itu. D1 mana'daldm.8ituaei^nfcniBar^„
terpfngglrkan dl Amerika Serikat, terutama saat-saat Cosey masih jaya, dia menJadfeerftHcaT
tempat bemaung'©taS sistem sosial yang sangat merygiHan •I'-wniit h«tam£Makj-noh
reldsl yang mmit dl antara tokoh-tokoh dalam Cinia, trdalc dapa),dile(>aska^^
yang'ada. Pllihan-pilihan individual adalah baplan, kaM tidak
.yajHp'menempatkan.kulit hitam^ebagal yang terplnggirkan semenfl, ■.4-^afam tang^ kuiit pirtihi ■!&
teHepaskan dari carahya sendiri untuk menyuaraljan ketertind^san kul^t
• Imam Muhtaromme
Media Indonesia,16 Oktober 2005
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^ dengan cara lain,
tepatnya mellhat










pemah begitu memikat komu-
nitas pembaca Indonesia di ta-
hun 80an. Edisi fotokopinya
beredar di antara mahasiswa-
mahasiswa Bandung ^ktivis
Masjid Salman, bahkan meiig-
inspirasi mereka untuk mendi-
rikan lembaga pendidikan de-
ngan pendekatan yarjg sama:
mendidik yang membebaskan,
mendidik yang menglnargai ke-
unikan anak-anak. Toito-chan:
M
The Little Girl at the W\mdo\v
karya Tetsuko Kuronaya
gi, terbit 1981, dan saat
ini edisi Indonesianya
sudah memasuki ceta-
kan ke delapan. Sebua.li
buku yang timeless, sejka-
ligus ageless. Bila bukii
ini seolah menjadi "b.a-
caan wajib" di kaiang-an
pembaca dewasa serlu-s










usia yang berbeda. Bu-
kan sekadar bercerita
tentang kelucuan ting-
kah polah seorang Totto-
chan, tapi lebih dari itu,
buku itu mengajari kita
bahwa masa kecil bu-
kanlah the past yang eks-
klusif milik sang pelaku.
Kendati berada dalam :
satu konteks waktu ter-j
tentu, temyata dunia ke
cil hidup begitu utuh—






bahwa buku tentang masa kecil
anak perempuan Jepaiig di se-
kolah Tomoe yang pro^esif
menjelang Perang Pasi!fik itu
bersifat cultural transgressing—
lintas kultural, Atau mjungkin
cultural borderless— berba-
tas kultural, sehingga bisa di-
nikmati oleh siapa saja, dari la-
tar budaya manapun. iMasa ke
cil dari esensi pendidikan
mungkin memang beJada da-
l3m bahasa" atau "wacana"
universal yang sama sepanjang
waktu di kepala mani^ia. Na-inun, tak semua karya yang
mengangkat wacana ini menja
di luarbiasa. Agaknya, hanya
karya yang disajikan tanpa pre-
tensi egois dan narsistis dari pe-
nulisnya-Iah yang bierpotensi
menjadi sebuah karya besar: ti
me} ess, age-ess, dan borderless.
Lalu, bagalmana dengan Las-
karPeldngi karya Andrea Hira-
ta?
Laskar Pelangi
La.sk dr Pelangi bertutur ten
tang masa kecil dan dunia pen
didikan khas Indonesia. Lebih
spesifik lagi: Melayu Belitong.
Leilgkaf) dengan kemelaratan,
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.dealisme yang polos, alam
yang liar, juga fantasi yang ha-
dlr memikat di setiap tikungan.
Sepuluh anggota Laskar Pe-
iangi—demikian mereka me-
nyebut diri—adalah ihurld SD
Muhammadiyah yang hldup
dalam kekurangan di rumah
mau pun di sekolah. Beberapa
di antaranya adalah si jenius
Lintang, Mahar saiig seniman,
Sahara yang judes, Flo yang
tomboi, A Kiung yang penggu-
gup, Kucai sang politikus, rak-
sasa Samson, dan Harun si
"anak kecil yang terperangkap
dalam tubuh dewasa"—sebuah
metafor yang menarik untuk
menggambarkan kondisi keter-
belakangan mental Harun.
Tokoh eakui adalah Ikal sang
pemimpi, dan dari kacamatn-
nyalah kisali dcmi ki.sali dalam
masa kecil dan dunia sekolah-
nya dituturkan dengan mena
rik, cerdas, penuh humor, tapi
juga tragedi yang mengharu-bi-
ni. Simak, misalnya, bagaima-
na sekolah yang mlskin diilus-
trasikan dengan penutup lu-
bang sekat berupa poster ber-
gambar "... seorang pria ber-
jenggot lebat, memakai jubah,
dan ia memegang se
buah gitar penuh gaya.




Dan agaknya ia memang
telah bertekad bulat me-
lawan segala bentuk ke-
maksiatan di muka bu
rn i... wajah sang pria
melongok ke langit dan
banyak sekali uang-uang
kertas serta logam berja-
tuhan ... " .Ada dua kali-
mat di bagian hawah
poster yang awalnya tak
terbaca oleh Ikal. Na-
mun, "... setelah naik ke
kel^ dua dan sudah pin-
tar membaca, aku meng-








ajak kita untuk memaii-
dang kemiskinan de-,
ngan cara lain, tepatnya








Laskar Pelangi menjadi karak-
ter-karakter yang unik. Kena-
kalan-kenakalan kecil bercam-
pur dengan kepolosan yang
cerdas, menghadirkan satu
adonan mennkjubkan tentang
bagaimana masa kecil dipersep
si dan dijalani oleli anak-anak
yang luarbiasa ini. Mereka
menjadi luarbiasa karena hi-
dup dalam keterbatasan, luar
biasa karena dibesarkan de
ngan idealisme pendidikan
yang terasa naif di zaman seka-
hewan. Tanpa poster burung
Garuda, foto presiden dan wa-
kil presiden. Amat sederhana
bangunan sekolah itu. Tapi per-
;  soalan apapun menyangkut
pendidikan tak pernah seder
hana...
Menariknya, .Andrea meng-
olah semua itu tanpa terjebak
pada keberpi.'iakan primordia-
litas, penyimpulan yang gene
ral dan simplistis yang lagi-lagi
menyalahkan kesenjangan
ekonomi, atau melarikan se
mua persoalan pada isu-isu
normatif yang semata bersan-
dar pada dogma-dogma reli-
gius. Lewat tuturan masa kecil
di sekolahnya dan narasinya
yang begitu peka dan kaya
,  akan amatan sosiokultufal, An
drea meyakinkan pembacanya
ihwal the nia^ic of childhood me
mories, serta adanya pintu ke-
ajaiban untuk mengubah du
nia: pendidikan. Karenanya, se-
bagaimana Totto-chan berteri-
ma kasih pada sang Guru, Sho-
saku Kobayashi, dalam Laskar
Pelangi tergambar pula kecinta-
arx dan rasa hormat pada para
rang, sekaligus luarbiasa karena Guru. Bagi Andrea, guru-guru
garis nasib menuntun mereKa seperd Bu Mus dan Pak Harfan
menjadi sosok-sosok yang tidak adal^ pelita, dalam arti yang
pernah terduga oleh siapapun. sesungguhnj'a. Kedua karya
tersebut mengajak para pem
baca untuk berterima kasih pa
da Guru dan merenung-
kan jasa-jasa mereka tanpa upa-
cara atau nasihat-nasihat klise.
Laskar Pelangi merupakan se
buah memoar, dan mengolah
memoar menjadi novel yang
memikat bukan perkara gam-
pang. Nyatanya, Laskar Pe/ongf
men jadi memoar yang sangat
menarik. la menjadi sebuah
karya yang menyentuh secara
emosional, tapi juga mencerah-
Memoar, Sastra Riset
Laskar Pelangi bersumber dari
kisah nyata penulisnya. Andrea
dibesarkan dalam tipikal kelu-
arga menengah Indonesia yang
lebih sering berisiko njomplang
ke bawah daripada naik ke atas,
di sebuah kampung miskin
yang berbatasan dengan se
buah "kerajaan besar"—PN Ti-
mah dengan semua fasilitcis
yang mewah dan mahalodi te-
ngah asuhan budaya keluarga
yang masih kental dengan ni-
iai-nilai Islami. Sekolan yang
diceritakan di sini adalah kelas-
kelas berdinding kayu, berlan-
tai tanah, beratap bocor, yang
kalau malam menjadi kandang
»a5 S3 7 3rg8csgacs3ssssaca8ssgsaggisg3s3sacaags:.
Koran Tempo, Oktober 2005
SASTRA INDONESIA-KRITIK
TANGGAPAN TIIUSAN APRIISIGS SALAM:
Raudal, Penyair
dan Mardir FRANCIS dilauida gejolak sosial. Di berbagai kota
seniman', penulia, aktivlB, mahasiswa, buruh aaling
bergandeng tangui menggoyang penguaaa. Terma^
para filauf. Seal^ mau menepis cemooh Marx akan
keasylkan para filaufyang hanya beradu tafUr dunia,
mereka ikut turun ko jal^, ingln langsuna mengubah
dunia. Qairah komitmen soaial izii, dalam komentar
filauf Maurice Merleau-Ponty, "^dak menghaailkan
fllsaiat dtaupunpolitik yang bagua." Anddk^ta pe-
nyair, Marleau-Ponty pasti menulis; "Haailnya bukan
puisl ataupun politdk yang ba^."
Posisi inl berbeda, unfw tioak mengatakan bersebe-
rax)^, dengan posisi Aprinus Salam. Dalam artikel
pendek "Gugua (sic) Mata Ibu" Raudab Puisl*puiai di
Luar l^nsentrasi Pah^iMin&piPagi, ediail, Agust-
us 2005), terkesan ia mendorong penyair menaruh per-
hatian d^ keprihatinan pada ^olak sosial Pendek
Icata penyair memadi m^tir. Bila tidak, seperti ia te-
ngarai t^adi pa^ kumpulan puisi Guguaan Mata
Ibu, penyair (^udal Taujung ]^ua) cenderung sibuk dengan uruaan dan k^lisahan pribadi, terkesw egois
dan'cengeng*.
Pembacaan ini mengutamakan, dalam pembedaan
klasik, Ui ketimbang bentuk. Maka, lihatlah bagaima-
na Aprinus mengais ngais pesan ddam sejuml^ puisi sampai pada 'kesimpuJan" oahwa puisi-pxiisi Raudal
tidak berkomitmen sosia].
Cara demikiun menghela sejumlah risiko. Yang pas
ti, keutuhan puisi terabaikan. Seperti kita ketahui,
puisi bukanl^ sekadar perkara pesan, tetapi meliputi
pula sisi indrawi, termasuk rima dan irama. Momen
Raudal membacakan (sebenamya saya lebih suka iai-
lah mendendan^d^an) puisi-puisi pada TnalaTn pelun-
curan bul^ya merupakan oukti langking betepa de-
fisit pembacaan yang memelototi teks semata. Pada
momen itulah, dan bxikan pad., interogasi makna kata
atau larik yang tercetak dmam buku, puisi dalam di-
menai konseptual dan indrawi hadir lebih utuh. Dan
ketetapan hati Raudal untuk mencari alxm pantun da
lam Bfyak-sajaknya (lihat Di Alim Pantun Aku
Berlaj^, Agustus 2001) mudah dimengertl Dalam
rumusan sirigkat, momen tersebut langsung menegasi.
pembacaan Aprinus yai^ berat ke wacana.
Selain itu, tanpa menimbang bentuk pen^capan,
pembacaan ini sebenamya tidw seprogresifklaimnya,
sebab Gdak mampu meiyan^au asumsi-asumsiyang
justru serin^kali mdekat pada cara pengucapan, bu
kan isti tekstual Kalau kita tengok kalangan kritikus
sial, para inands itu, kita bisa lihat hflCTimana muatan
progresiftanpa dibaiengi pembaruan bentuk (peng-
ucapan) seri^ melabirkan kontradiksi sehing^ 1^
traproduktif.
Den^ konsep realisme sosialis, George Lukaca
hendak merumuskan seni/sastra pembebasan daii jer-
atan realitas kapitalistlk. 1*801 koruep ini dikrltik, ter-
utama oleh kubu mands moaemis, sd)8b masih meng-
aeu karya sastra realisme klasik Eropa abad terdahu-
lu. Dan kritdk naling ti^am mengarah pada ketidak-
mampxian mow inimenampilkiui, jangan lagi meng-
I Agung
gugat, realitas kapitalisik yang terpecah-pecah.
Jlemicns (kecondongjt.i ix»litik) saja tidak cukup tanpa
Ebaruan Technick itt krdk dan piranti formal dalam 'a), demikian Walter Bei^jamin. Realitas yang se-
in kompleks menibubibl^ piranti formal yang
kompleks pula, realitas yang terpecah-pecah membu-
tuhkan teknlk pengucapan yang mampu menggoyah
kesadaran (palsu) seperti montage atau teater epik.
Maka, bukankah mudalt dilihat dalam sejarah sastra
kita, bagaimana bentuk ekspresi konvensional meng^
kang, menggagalkan atau menapis-tipis niat progresii?
Tapi, man Idta ikuti tarian Aprinus. Sayangnya, da
lam tililtsn lebih cennat, pembacaannya terkesan berat
ssbelah dan cenderung niembenarkan praanggapan-
nya sendiri. Di awal tulisan, ia Inntarkto pemyataan
yang lalu diulang empat kali (!), bahwa d^am Gi^us-
an Mata Ibu, penyair "hampir dipastikan tidak tertarik
dengan perso^an-persoalaii publik. Paling tidak, tidak
ada satu pun dari puisinya yang mencoba memberi
respons terhadap ^rbagai gejolak sosial yang secara
ekstemal teijadi di Indonesia (cetak-miring ditambah-
kan, 6.0)".
Di sini texjedi argumentasi melin^car ia menetap-
kan peran yang "semestihya" dimainkan penyair, l^u
mencari *bukti" dalam kumpulan puisi itu untuk
menentukan "harga" penyaimya.
Pemyataan di etas, tentu, gampang diperkarakan,
sekurangnya dalam hal kecermatan pembacaan, peru-
musan '^rsoalan publik" maupun bentuk respons
yang dipilih berdasar eikap kepenyairan.
Pertuna-tama, agaknya Aprinus luput membaca 2
sajak tentang akibat perang berikut: Kulipat peta, /Ku-
tangiai bangaal yang telah tiada, telah tiada (ICubaca
Peta", 1999); Tapi dap kuaentuh bibirpantai/Kuber-
aua, dan kuseka! Tubuhvang remuk-redam, nama-na-
ma / yang tenggelam / dihajar jangkar dan peluru ("Se-
lat Lombok, Peijalanan Kedua," Juli 2001). Namun,
sungguh susah diterima bila yang berikut Ya, kami te
lah melihat api dari dekati di ibukota negeri negeri ini/
tempat orang-orang berbahaaa dei^an api, bermain
dengan mimpH dijclan-jalan/ dipaaar-paaar, diaiang
dan aepanjang mcuam ("Kami Melihat Api", 2()01) luput
dicatat sehin^a muncul kesimpulen sumir di atas.
Atau arti "persoalan publik" mesti dipeijelas terlebih
dulu .^rinus cenderung; mengertinya sebagai soal-soal
masyarakat yang kemp t^rtayang dalam "ruang pu-
bifid* di media massa. P^icahal berbeda dengan juma-
lis, penyair bukanlah ce noin yai^ bertugas "meman-
tul^*'^ peristiwa atat^ f fi :ta sekitamya. Dengan imaji- nagj, penyair "bebas" mt bahan mentah, peristiwa
atau rakta, meneruskar. menekuk atau mengembang-
kan, memendarkannya ningga berbeda atau sama se-
kali berlawanan dengai. wi^ud aslinya. Jadi, bentuk
ekspresi terentang dari yang verbal berteriak sampai
yang sublim padat simlfol
Mftkfl, apakah puisl peny^ Romantik tentang se-
kuntiim bunga yang loati mpetik sebagai simbolke-
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ratuaan atomibuan torban paMuaaa tiran dalam hi* AtautidakjalankarenasalahpeiUBuimahpangRaxisi
tangandekade?Bagituptl^laaaogtelaQtarkaIt^ t atau kfllaupun falan, haidii^ nifan wiimiitYihuii
wyunywaning mrtyk mflngiiBlr jemu dan mdu' Apalfiin Inntaran laHnk mpfram pfirin niAwihnn«ting-
pahan kflkninhfln, bisa olbaca aenagai pendtaraan kantra^pepgucapan,kMdaanpftrw>iiiwnpiitia
"kamihati^80^'*Raud^. ataupim scgmS kmenyairan, pamTwiwan im. terpei-ch
bdocgteroeaar pemhRcaan Aprinustampak sokpukke dalam iluaimamsmevidj^a''(Walter




8^" 2002-2004) atau komitmen sosial dalam penger- sempuma! membcmgun sorga senmri/ ^ rga kita kini
timAprinua. ^/wriwcUtondfun/ cAiH(iur^„('Pei«almpandH"
Dengan demikian, Isefdmpulan" ^rinua sebeoar- ' *) Bandiaiig Agunft pamlnat aaotra, /
nyasudahmembayBiig8qjakla]i^iahawal:tidakdite-c^ tinggai^Yc^^yakarta./






EORANG komentator sastra dan Jakarta,
^V^Nirwem Dewanto; pemah membuat pemyata-
9^#an asersifbahwa novelis Ayu Utaiaitiddi ter-
lahirdari sejarah sastra Indonesia. Latarbelakang
pembuatan klalm ini, mudah Hta duga, adalah reaksi
yang timbtil dalam sastra Didcnesia setolah publikasi
novd pertama Ayu, Saman, dari kalangan Imtikus'
, sastra dl Indonesia, yang dalam komentar mereka ra-
ta-rata memakai isiilah-istilah superlatif seperti 'dah-
syatr, Icata-kata..,. bercahaya seperti kristal^, *tak ada
novel yang sekaya novel Ini', 'super6, splendid', dan
'fluaah ditandlngi penulis^penulls muaa sekarang'.
Klaim-klaim aseimsemacam ini memang cukup Be
ring kita temui di sastra Indonesia, karena apa yang
dianggap sebagai Icrltik' sastra itu rata-rata cuma
sekadar esei-semi-resensi di koran-koran belaka. Kritik
jumalistik semacani ini bisa begitu mendominasi,
bahkan sampai saat ini, karena posisi koran memang
sudah menggantikan posisi medalahataujumal sastra
sebagai media penuli^ studi sastra yang kritis.
Ruang kolom koran yang terbatas tel^ 'membebas-
kan' seorang IcritikuB' untuk tidak hams bertanggung-
jawab membuktikan isi pemyataannya semendetil
kalau dia menulis di sebuah maialah atau Junial sas
tra.
. Mungddnkah seorang Bostrawan terlahir bukan dari
sejarah sastra nasionalnya sendiri sementara dia
memakai bahasa nasionalnya sebagai media ekspresi
sastranya? Bisakah seorang sastrawan
memasabodohkan sejarah sastra nasionalnya sendiri?
Kalau benar A^ Utami terlahir bukan dari sejarah
sastra Indonesia, lantas dari mkna dia berasal? Dan
kenapa dia menulis dalam bahasa Indonesia yang
merupakan bahasa ekspresi dari sastra hidohesia itu?
Kita semua tahu Chairil Anwar adalah b^ak puisi
modem dalam bahasa Indonesia. Heputasi Cnaiiil ini
didapatnya bukan semata-mata karena apa yang dila-!
kukan oleh sang paus sastra Indonesia HB Jassin te^
hadapnya, seperU yang umum diyakini dl kalang^
sastrawan Indonesia, tapi juge k^na besamya penga-luh Chairil etas para penyair yang menjadi penj^
setelah dia. 77ie anxiety ofinfluence yang.dltnmbulkan
puisi Chairil atas para penyair sesudahnya, vang men-
CBpai klimaks resistensinya pada apa ^ mg (^Imt se-
ba^ puisi-nuntra Sutar^i Calzoum Baqiri itu, meml-
liki artlyangjauh lebih signifikan ketimljang pemya-
taan-pemyataan Jassin, dalam membentuk reput^
Chairil sebagai pandpta puisi modem hidohesiai
Lantas, apakah Chairil Anwar tidali terlahir dari
t^laan yang membuktikan, dan suaah tmtuk dl^antah,
betapa kuatnya pengaruh puisi Barat pada puisi
Cha^, yang diteiimanya lewat pendidikan dan ba-
caanrya Teijemaban yang dilakiikannya atas kaiya .
sastra Barat, baik p-jisi inaupun cerpen, dari berbagai
later bahasa, misalnya merupakan sal^ satu bukti
ekrabnya dia dengao dunia sastra Barat.
Keakrabannya yang inrens deugan sastra Barat ini
malah sampai membuat dia dis^gap sebagai plagiator
satu-dua puisi atau pu siiiya dianggap bukan mtidis
untuk pembaca Indoneida karena idiom-idiomnya yang
kebarat-baratan seperti yang pemah dinyatakan
Subagio Saatrowardoyo. Terlepas dari tuduhan-
tuduhan yang lebih bwiifat egoisme seniman Ketim-
bang studi komparatif sastra itu, intensitas pergaulan
Chairil dengan dunia sastra Barat tersebut apakah
lan^ membuat dia diklaim sebagai terlahir bukan
dan sastra Indonesia yang cuma beberapa tahun saja
usianya waktu dia hldup sebagai binat^jalang itu?
Setahu saya belum ada yang pemah mengidaim
Chairil Anwar tddak terlahir dari sastra fadonesia
seperti Nirwan Dewantomen^aim Ajoi Utami,
bahkan Subagio Sastrowardoyo sekaiipun.
Bogaimanapun intensnj^a pengaruh puisi Barat pa
da puisi Chairil, kita tetap tddsk bisa menutup mata
pada kemungkinan bahwa Chairil pun tidak terlepas
dari persoalan kecemasan penganA' dari penyair
Indonesia sebelum dia, atau dari puitika trodisional
dalam khazanah sastra lokal yang ada. Adanya relasi
intertekstual antara puisi Chainl dan puisi Amir
Hamzah, misalnya, pemah dibuktikan dengan sangat
baik oleh peneliti sastra Indonesia Sylvia Tiwon rlalam
eseinya yang beijudul 'Ordinary Songs: Chairil Anwar
and IVaditional Poetics* di miyiah Indonesia Circle,
No 58, June 92, terbitan School of Oriental and African
Studies, London. Dengan membaca Chairil dalam kon-
teks "puitika tradisional' Piy'angga Bam yang direpre-
^tasikan oleh Amir Hamzah, Tiwon berhasil menun-
jukkan betapa besar "utang* Chairil pada Amir
Hamzah dalam beberapa scgaknya yang terkenal,
seperti 'Jangan Kita di Sini Berhenti', 'Sia-sia', 'S^ak
Putlh' dan terutama pada 'SOrga' dan "K Me^id'.
Bukti-bukti pergumman Chaim dengan pidtilm tradi
sional dari knaumah sastra lokal yang iMgitu banyak
terdapat pada puisinya yang "kebarat-Doratan itu
(psngucapan pantun pada puislnya, misalnya), seperti
•yang ditw^jukkan Sylvia Tiwon tersebut, tidak bisa
disepelekan begitu s^n, domi sebuah resepsi yang
lebih kritis atas puisiixt'a ketimbang sekadar daur
ulang mltos binatang jakuigiwa yang maslh terus dlla-
kukan pare "kritikus saiha dl Indonesia sampai seka-s m
rang. Dan Juga untuk mc c ghlndari euforla pembuatan
klaim-klaim bombastif y u ig tak sanggup diDuktUcan
seperti pada kasus Ayu t Itmni di atas, yang cuma
beati^juan untuk memlrn I'i mitologi-mitologl
sastra Indonesia pfida akhimya cuma mengham-
bat kenujuan pemikli ar kritis dalam sastra kontem-
porerkita.
Penyair In^ria asal / jnerika Serikat TS Eliot, per-
menyatakan dalan eseinya yang terkenal tent^
pentlngnva bagi seorang peni^ unt^ menyadari po-
Bisii^a d^am sejarah sastranya, Tradition and indi«
vidual Talent' (1919), bahwa "Tak ada penyair, tak ada
seniman dalam hidang apapun, yang memiliki mak'
nanya aendiri. Penting tidaknya dia, apresiaai atasnya,
dilihat berdasarkan relaainya dengan para penyair dan
seniman yang sudah mati. Kita tidak bisa menilainya
hanya berdasarkan dirinya sendiri; kita meati menem-
patkannya, untuk kontrae dan perbandii^an, di antara
yang su^h mati. Ini adalak prinisip kritOi eatetik,
HcIm sekadar kritik historis." Karena disukainya atau
tidak, seorang nenyair/senunan itu akan dinilai
berdasarkan ukuran-ukuran standar dari masa yang
sudah lewat, bukan yang alian datang. Dan penyair
yang metwadari ini akan sadar nula betapa besar ke-
Buk^an dw tanggung javva^ sejarah yar^ dipikulnya
sebagai sastrawan sastra naslonalnya. Ini menu^juk-
kan bahwa sejarah sastra, atau tradisi, itu adalah se-
buah organisme hidup, dinamis dan berkembang.
Konsep Eliot ini sangat mirip dengan konsep
Intertekstualitas' dalam teori pascastrukturalis
Francis. Intertekstualitas' adalah konsep yang
diperkenalkan oleh pemikir femins Francis JiUia
Kristeva berdasark^ konsep-konsep teoritikus Mands
Rusia Mikhail Bakhtin tentang beragamnya suara se-
buah teks: polifoni, dialogiSTre, dan heteroglosia.
Meniuut I^isteva, intertekstualitas adalah plurolitas
tcks yang tak tereduksi di dalam dan di balik setiap
teks, di mana fokus pembicaraan tidak lagi pada sub-
jek (pengarang) tapi pada produktivitas tekstual.
Bersama reken-rekarmya penulis dan kritikus di ma-
jalah sastra Tel Quel di aklur 1960-an dan awal 1970-
an, Kristeva gencar melakukan kritik atas konsep 'sub-
jek pembuaf (the founding sulyecl) yaitu konsep huma-
nis tentang pengarang sebagai sumber asli dan asal
dari makna tetap dan fetish dalam sebuah teks. Bag!
Kristeva, setiap teks dari awalnya sudah berada di
bawah jurisdiksi wacana-wacana lainnya yang memak-
sakan sebuah universe of discourse atasnya. Dan ke-
timbang memxisatkan perhatian pada struktur teks,
kita raestinya mengkfgi 'strukturasinya', yaitu
bagaimana proses struktur meryadi ada, dengan an
tara lain menempatkan teks di dalam totalitas teks-
teks sebelumnya sebagai sebuah transformasi'.
Menurut Kristeva, ada dua aksis teks, yaitu aksis ho-
risontal yang menghubungkan pengarang dan pemba-
ca teks, dan aksis vertikal yang menghubungkan teks
dengan teksC-teks) lainnya. Yang menyatuk^ kedua
aksis ini adalah kode', alat interpretasi (interpretative
devices) konvensional, sddaahframework yang
memungkinkan tanda imtuk memiliki makna, yang
sama-sama dimiliki oleh kedua akses tersebut. Sebuah
teks dan sebuah pembacaan selalu tergantung pada
kode-kode yang ada.
Setiap teks adalah sebuah penulisan kembali atas
toks-telu laln^a. Tak ada teks yang tidak memiliki
inteiteksnya. Sebuah teks tak dapat berlhngai dalam
kesendirlannya, terkucil dari teks-teks lain:^a.'Semua
' teks hidup dalam komunitas teks yang luas, dalam apa
yang disebut sebagai sUtem interteks. Semua teks
hidup dalam siatem intertekstual antara teks dengem .
teks, bahkan antara genre dengan genre maupun an
tara media dengan media. Helasi intertekstual antar-
teks, antara sastra dengan seni rupa misalnya, akan
menghasilkan hibriditas teles, teks indo, campuran
antara kedua teks, 'Subjektivitas' masing-masing teks
di-destabilisasi, sentralitas kepengarangan' masing-
'W/
Tnflfli'ng teks diambrukkan, dan 'kemumian' diskursif
keduanya dinodai. Intertekstualitas adalah pengulang-
an (repetisi), bukan representasi. Dan dalam peristiwa
repetisi intertekstual ini, 'orisinalitas' masing-masing
teks hUan^. Kaligrafii dan puisi-konkret adalah dua
contoh "puisi-rupa' yang terdpta lewat peristiwa inter
tekstual antara sa^a dan seni rupa. '
Unbik mendapatkan ekstasi textual, atau tekstasi,
dari sebuah teks intertekstual, seorang pembaca me-
mang diharapkan memiliki penntahuan s^arah teks
dan ^osari kode teks yang juga Mrsifat int^kstual.
Karena kesatuan (unity) sebuah teks tidak terletak
pada asrlnya (pengarangnya, misalnya) tapi pada tu-
juannya, yMtu Sang Pembaca, dan seorang pembaca
merupakw ruang & mana semua Icutipan' dituliskan,
seperti yang diyal^ Roland Barthes dalam eseinya
yai^ terkenal The Death of the Author' (1968),
kesadaran seorang pembaca akan konteks di mana
teks direproduksi, ^alusi, diparodi dan sebagainya,
merupai^ kerarigka.utama dalam menginteipretasi
teks. I^ena, mengikuti apa yang dikatakan pemildr
Mands Amerika Fredric Jameson, teks hadir di depan
kita sebagai yang-selalu-sudah-dibaca dan kita mema-
haminyja melalui lapisan-lapi^n interpretasi sebelum
nya, atau, kalfiu teksnya benar-benar baru, melalui
lapisan-lapisan kebiasaan pembacaan dan kategori-
kategori yang dikembangk^ dalam tradisi interpre
tasi yang ^ta warisi. Sama seperti tanda (sign) ya^
hanya bisa berfungsi membenkan makna (generating
meanings) karena hubun^annya dengan tanda-tanda
lainnya dalam sebuah teks, relasi intertekstual
antar-teks inilah yang memberikan konteks bagi pro
ses pemaknaan d^ peristiwa pembacaan atau peng-
alaman atas teks. Te; masuk juga pendptaan teks-teks
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lainnya. Kbnteks mempengafufii fespons terhadap
Peoyair SutaixUl Calzoum 3adiri dalam sebuah esei
pradw beijudul ^cdsOi-sG^ak Cerah' vang mengantar
^berapa sejak yang dipilUmya untuk suplemdn
Bentoro, Kompaa 6 Mn 2000, menyatakan, di
tataxn 189Q<ai para penyair kembaU menuUB puisi de-
ngan memperhatikan kata dan tidak melidu
menekcmkan kehadban kebebaaan imqjisebagaiyang
utama. Kata^katadiupayakan menciptakan keutuhdn
sqjak. Dan sq^ah men^adi tranaparan."
Transparansi se^ak yang mepjadi dii-utama dari
apa yang Sutar^ji namakan sebagai 'scgak terang* para
penj^. 1990-an texjadi kazena para poiyair ini mulai
jmuh dengan apa yang dilakukan para penyair
sebdunmya: para penyair di tahun 1970*an terlalu
aibuk dengan.estatika pmbebasan kata dari beban
wiafain leksikal-gramatikal, sementara penyair periode
1980^ t^bsesl xmtuk membebaskan impji visual
pada sdak sebagai estetika puisi mereka. Walaupun
mesti dwuktikan lagi kebenarannya atas mayoritas
pidsi, tidak hanya berdasorkan piM satu^dua penyair
belaka, yang ditvdis pada kedua periode yang
disebtttkanii^ itu, demi konteks tema esei ini secara
. umum s^Lbisa sotiuu dengan apa yang diun^pkan
Sutardti m atas; Tapi saya perlu menambahkan bahwa
apa yang mepjadi dri Uias penyair 1970-an (musikali-
tas puisi) tiftn penyair 1980-an (visualitas imtgi) tidak
ditinggdUcan pada 'spjak terang* para peny^ 1990-an.
SebeSknya, KMua unsur puitis utama dari puisi itu
<^^£whnnfefln HalAm bing^cai kesedorhanaan bahasa
sdiari-hari untuk, meminiam kata-kata Sutardji kem-
bali, mengun^pkan resmtas yang dialami penyair.
Dalcun kata Iain, penyair 1990*an tidak lagi berusaha
untuk mepjadi pemu^ atau pelukis waktu menulis
puisi, tapi hanya imtuk mepjadi penyair. Inilah cara
para penyair 1990-an mepjadi bagian dari tradisi/se-
jarah sa^a Indonesiia.
Memilih kesederhanaan bahasa sehari-hari,
kesederhanaan bahasa leksikal-gramatikal sehari-hari
yang lugas tidak rumit, dengan tidak mengorbankan
musikalitas dan visualitas bahasa, untuk mengiing-
kapkan realitas puitis, adalah dri beipuisi para
penyair yang mulai dikenal luas di dimia puisi kontem-
porc^ Indonesia periode 1990-an. K^iyataan ini me-
nupjukkan betapa bagi para penyair 1990-an mennliB
puisi adalah aktivitas yang memerlukan disiplin
berbahasa yang ketat d^ baik, agar tidak teijatuh
para jxunalisme linguistik ataupun veibalime retorls.
Dalam kata lain, m^igi^aratkanpentingnya penga-
matan yang jeli atas realitas batin (pengalaman) ybng
dinlanu dan realitas linguistik yang £pakai untuk
mengungkapkannya secara puitis.
Pemakaian bahasa yang sederhana lugas tidak ru
mit, tentu spja, tidak lant^ berarti bahwa sebuah sa-
jak akan kehilcmgan kompleksitasnya, atau kerumit-
annya; beritu juga sebuah spjak yang dirumit-
rumitkan oah^anya bisa spja tdmyata cuma sebuah
spjak yang sederhcma spja temanya. Sementara pada
hanoEui ataupun kompl^tes sebuah spjak tidak ada
relevansi tekstualnya dengan 'mutu' sebuah spjak.
&bueh spjak gelap. misalnya, belum tentu akan lebih
berhasil mepjadi sebuah pmsi dibanding sebuah spjak
teraiu karena Icegelapan ekspresi verbalnya bi^ spja
teijadi karena pengpasaan penyairnya yang belum
matang atas metamra dan simMlisme puitis, atau
malah penguasaan bahasanya yang memAng di bawah
standar.
*) Saut Situmorang, Penyair 1996*an,
tin^al di Yogyakarta.
Minggu Pagi,9 Oktober 2005
247
SASTRA INDONESIA-PSNELITIAN
♦ Penulis: Partini Sardjono
Pradotokusumo
♦ Penerbit PT Gramedia Pustaka
Utama
♦ Cetakan: I, SeptembGr 2005
♦ Tebal: viii +140 halaman
PENGKAJIAN
Teiaah Seluk-beiuk Sastra
Publikasi ini memaparkan se-
luk-beluk sastra, mulai dari
makna, teori, hingga aliran kritik
yang ada di dalamnya. Pener-
bitan buku yang terbagi dalam
enam bab ini dimaksudkan se-
bagai penyempumaan buku
yang beijudul Pengantar Peng-
kajian Sastra (1992). Mengav^
uraiannya, penulis yang juga igu-
ru besar sastra di Universitas
Padjajaran, Bandung, mengemu-
kakan deflnisi sastra, batas-
an-batasan, serta sistem yang
mendasai'inya.
" Dua bab berikutnya memba-
has sastra sebagai suatu sistem
tanda, suatii kajian yang kemu-
dian berkembang menjadi ilmu
tanda atau semiotika. Jika dalam
bab dua diuraikan tentang esen-
si bahasa sebagai sarana primer
sastra, bab tiga mempertegas
uraian yang melihat karya sastra
sebagai suatu teks. Berbagai alir
an dan pendekatan dalam kritik
sastra diulas dalam bab empat .
Terutama, aliran yang muncul di
Barat, antara lain pendekatan
kritik feminis dan pendekatan
nouvelle critique yang populer di
Perancis. Bagian penutup mem-
bahas pengkajian sastra di In
donesia, di antaranya kritik sas
tra pada zaman Balai Pustaka






KAJIAN budaya akhir-akhir ini sudah
menjadi pembicaraan yang lazim bagi
peminat studi budaya. Terlebih dalam
kajian budaya, pendekatan yang diia-
kukan tiap ofang berbeda dan membu-
at kajian budaya menarik dan menjadi
topik hangat pubilk.
Kajian interdisipiiner berbagai llmu
pengetahuan justru akan lebih meman-
tapkan konsep kajian budaya dalam
merespons fenomena sosial yang ber-
kembang dalam masyarakat kontem-
porer. Kalau ahli sosiologi, maka pen-
dekatannya pun akan mengarah kepa-
da tingkah laku masyarakat dalam
lanskap kebudayaan yang mellng-
kupinya.
Oemiklan juga kalau ahil psikologi,
Sastradan Cultural Stuflies; RepresentasiFiksidan
Fakta, Nyoman Kuttia Ratpa Pustaka Peiaiar
Yooyakana 2005.
maka kajian budayanya agar ditinjau
dalam perspektif fllosofis. Semua di-
siplin ilmu mempunyai kajian masing-
masing. Namun kalau kita menelaah'
leblh mendalam, ternyata sastra mem
punyai pendekatan yang unik dan ber
beda dengan pendekatan lain.
Karena studi budaya merupakan
grand tema dalam kajian sastra. Dan
sastra mempunyai kedekatan yang erat
dengan kehidupan, sehingga dalam me-
motret persoalan, dunia sastra selalu
menyapa bengan ramah dan saksama.
Buku yang ditulis seorang peng-
gagas cultural studies danBaW ini ber-
usaha memberikan pemahaman yang
lebih dalam dan menyentuh tentang
yang namanya cultural studies. Bagi
pcnuiis, sastralah vana memounvai ke
dekatan paling akrab dengan cultural ]
studies, sehingga dalam mengkaji cuf-; '
tural studies, mengkaji sastra adalah Vj;
sebuah keniscayaan.
Kajian budaya dengan pendekatan
sastra yang dilakukan Nyoman dalam;
bukunya ini sebenarnya ingin meneguh- '
kan apa yang dilakukan para pengkaji
budaya yang dilakukan di Barat. Karena
mengkaji cultural studies, kitatidakbisa
dilepaskan dari studi yang dibangun di.
Barat. Seperti diketahul, sebagai bagian
dari strukturalisme, cultural studies
merupakan pemahaman yang relatif
baru.
Di Inggris, melalui Center for Contem
porary Cultural Studie>(CGCS) lahirpada .
tahun 1964, sedaiigikan di Indonesia
melalui magister (S2) Kajian Budaya Uni-
versitas Udayana, Bali, niulai tahun 1996.
Dengan pertimbangan bahwa seluruh
kehidupan ini dianggap sebagai teks,
maka sastra, balk sebatjai teorl maupun
praktik, memegang pert n an yang sangat
penting dalam studi budaya.
Artinya, model penelitian sastra sa-:'
ngat tepat apablla diapiikasikan dalam ;
analisis kebudayaan. Ctudi kultural di ^
Inggris pun pada dasamya dimulai de
ngan analisis sastra, dengan membe
rikan keseimbangan antara sastratinggi .
dan sastra popular. Buku ini dengan se-
ngaja disusun untuk mengantisipasi .
timbulnya perbedaan pendapat me- •
ngenai studi kontemporer tersebut.
Sesuai denggn jutiul yang diangkat,
buku ini mencoba memberikan ciri-ciri
yang mewarnai pembicaraan antara ha- •
kikat sastra dan kebudayaan. Karya sas
tra dibangun berdasarkan khayalan,
imajinasi, dan rekaan-reksan lainnya,
sehingga mampu menampilkan feno
mena kehidupan, walaupun kurang ha
ngat, sebagai aktualitas yang menarik.
Sementara itu kebudayaanlah yang
memberikan isi, sehingga khayalan yang
dimaksudkan dapat dipahami secara
komprehensif.
Hal ini dikarenakan sastra merupakan
sistem komunikasi terbuka sehingga
memiliki kemungkinan luas untuk dikait-
kan dengan disiplin lain. Di samping itu,
masyarakat dan sastra sama-sama di- •
bentuk atas dasar sistem simbol, ma
syarakat melalui simbol-simbol eks-
presif.sedangkan sastra, melalui sistem '
model pertamanya, yaitu bahasa,-
merupakan sistem simt)0l arbitrer.







SastraPERSOALAN mendasar yang sering
kali luput dalam merunut huburigan
seks dan sastra adalah memahami
seks dalam arti seluas-luasnya,
termasuk di dalamnya meiibatkan eros
sebagai penyangga gagasan. Juga
pergeseran-pergeseran p^emahaman seks,
baik itu dalam sastra atau di iuar sastra:
secara teks dan konteks. Sebab dengan
menelusuri kembali watak seks sebagai
sebuah 'discourse', dan meletakkannya
dalam bingkai sistem kultural, jelas
memiliki makna yang berbeda.
Kiranya, meletakkan karya novelis
generasi mutakhir di antaranya Ayu
Utami, Djenar Maesa Ayu, Eka Kurniawan
serta yang lain, dalam bingkai seksualitas
yang cukup menantang dan vulgar,
memang tak bisa dil ihat dari satu sisi
semata. Salah satunya, bisa dilelusuri
dengan merebaknya wacana posmo, serta
maraknya khazanah sub alteni, pluralisme,
dan kebebasan ek$presi, yang menjadikan
berbagai hal hadir tanpa mengindahkan
standar yang selama ini t?rbcu^up...;.i
Di Indonesia, kern'ataan itu dipertajam
dengan terjadinya pmibahan kontrol
secara politik pada tahun 1998. Kita tahu;
sampai tahun 90-an, sastra digawangi dan
'dikuasai' oleh sebuah mainstream yang
disepakati sebagai standar sastra dan
mapan, bahkan Ariel Heryanto sendiri
pemah mensinyalir adanya politik sastra
dengan memilah antara posisi sastra
mapan dan pinggiran. Dalam konteks itu,
seg hal yang terbau 'non sastra' dan di
luar mainstream standar sastra itu dianggap
sebagai sastra subordinat.
Dengan melebumya batas itu, seiring
dengan melubernya berbagai wacana
dunla ke ran'ah kita, standar pun pada
akhirnya melebar bahkaii melebur. Dalam
titik tertentu,, perjumbuhan antara sastra
serius dan sastra populer pun ^emakin tak
tcrhindarkan, Apalagi, <3i sisi yang
berbeda, budaya massa yang
mengagungkan pasar terkesan .
dimanfaatkan atau memanfaatkan kondisi
ini untuk memberikan dorongan yang
kasatmata, sehingga muncullah berbagm
wacana, salah satunya seks, yang memang
memiliki pangsa pasar luas dan
digandnngi. Kondisi ini pula yang
menyebabkan, beberapa pesastra mutakhir
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kita yang rata-rata perempuan itu menjadi
selebritas, yang berbeda dengan generasi
sebelurnnya.
Fenomena itu merupakan gejala wajar.
Kondisi itu memang keniscayaan dari
buah perubahan dan pergeseran yang
teijadi, seiring dengan terbukanya keran
informasi dan melebumya 'pusat, dengan
mendptakan 'pusat-pusat' baru.
Imbasnya, tabu dibongkar, wacana dan
pihak-pihak yang selama ini dianggap
subordinat mendapat tempat. Pada tataran
tertentu, sensasi menjadi sesuatu yang tak
terhindarkan. Salah satunya sebagai
sebuah strategi pasar, karena lebih
berkutat pad?, persoalan-persoalan yang
sebenamya tidak mendasar dalam sastra
sendiri.
Tetapi, di sini tak ada maksud untuk
menjelaskan bahwa teks seks sasba daiam
beberapa karya mutakhir sebagai karya
yang tidak serius. Sebab 'keadilan'
perlakuan meihang belum diterapkan
untuk karya-karya itu, ada kecenderungan
fenomena tersebut jarang dilihat dari
kacamata sastra, tetapi yang sering dibidik
. adalali masalah vulgarisme seks semata-
mata. Sedangkan jika mengangkat
masalah vulgarisme, jika kita hendak jujur,
ada hal yang patut dicermati, misalnya
dengan banyaknya tayangan-tayangan
berbau seks, gambar dan tulisan tentang
seks di beberapa media, yang jelas-jelas
memang lebih dahsyat penggarfibaraimya,
bahkan di antarahya bisa dibingkai dalam
batas pomo. Dari isisi ini, sebenamya ada
yang menarik untuk dipeijelas kembali
batas antara sastra dan tulisan pomo,
meski kita tahu, bahwa ketika batas^
sastra sendiri memang telah ada.
Memperjelasnya bukan pada tataran
mencari imsut pomo dalam sastra, tetapi
pada pemahaman teks seks sastra itu
sendiri dengan segala kapasitasnya.
Setelah membaca beberapa novel
mutakhir, terutama Cald Ibi dan Dadaistne,
rriuncul asumsi, teks seks memang bukrn
menghadirkan seks dalam tataran seks
semata, karena jelas sekali seks di sana
dibingjkgi dalaiCijiebtlah pemahaman yang
menyeiuruh'daii kon^pis^ks dalam arti
seluas-luasnya, bukanhanya pemahaman
seks secara an skh. yang berisi gambaran
pemenuhan hasrat iibidinal yang bisa
memengaruhi per ibaca untuk beipesta.
Tetapi menghadir <an seks sebagai eros:
stimulus bagi kerja akal budi.
# Mashuri, penulis adalah penyair,
pegiat Forum Studi Sastra dan Seni Luar
Pagar (FS3LP) Surabaya.






Y0G1&\KAR'1A sejak laoia menarik i^at ba^
baiwak orang Lidonesia karena faktor seni budap^ yang
memigkupinya. Menurut Emha Ainun Na^jib, bagi
Indonesia, Yogyakarta bagai '^antung kebudayaan".
Jika dikaitkail dengan dunia media massa (surat
kabar), kenyataan itu akan menemukan relevansinya,
t khususnya dalam penerbitan kaiya sastra (puisi). Dari
beberapa surat kabar yai^ terbit 61 Yogyakarta, rata-ra-
ta di Sana terdapat rubrik puisi, misalnya surat kabar
Ksdaiilatan Bdkyat Minggu (KRI^, sebu^ koran yang
konsen terhadap sastra.
Perkembangan dan dinamikn puisi di KRM periods
1981-2000 dapat dilibat dari tema-temanya. Puim-puisi
yai^ dimuat diAuRM memlliki vaxiasi tema, yaitu tema
sosid, religius, peijuangan, perdntaan, dan lingkungan
hidup. Dari tema-tema tersebut, tema sosial sangat
mendominasi jika dibandingkan dengan tema-tema
lainnya. Tbnia lain, yang cukup kuat danbanyakditulis,
secara berurutan adalah tema religius dan lingkungan;
sedangkan tema perdntaan dan peijuangan (filsik) jauh
lebih sedikit dituHs oleh para penyair.
Tbma sosial mendominasi i^un^dnkanteijadi kare
na kondisi sosial dan politik pada masa era (Me Baru,
khususnya pada tahun 1981 sampai dengan 1997, oen-
derung represif. Sebagai akibat k^daan itu, puisi men-
jadi salah satu alat untuk mengekspresikan kritik ter
hadap kondisi sosial dan politik yang teijadi. Adapim
tema religius dan lingkungian menduduki klasemen
setelah tema sosial, mungkin teijadi karena sebagai
pengalihan atas kondisi sosial poUtik yang cenderung
represif. Para penyair cenderung untuk menuhs puisi
dengan tema religius karena terasa 'lebih aman" dari
sensor pemerintah, jika dibandingkan menulis dengan
tema kritik sosiaL Di dalam tema religius kontemplasi
individual meiyadi lebih intens. DemiUan pula dengan
tema ling^rangan. Melalui tema lingkungan, selain un
tuk kontrol sosial atas rusaknya lin^nmgan hidup, juga
dapat dipergunakan sebagai metafora personal. Ihma
perdntaw (eros) dan peijuangan (fisik) sedikit ditulis
oleh para penyair karmia tema-tema seperti kurang da
pat dipakm sebagai kontemplasi di zaman yang sudah
sangat berkembang. Oleh k^na itu, para penyair ke-
mudian menransformasikan tema perdntaan dan per-
juangan selaras dengan waktu yang berialan.
Puisi-puisi yang muncul di KRM
ditulis penyair dari dua generasi
yang berbeda, yaitu generasi se-
belum tahun 1980-an dan generasi
setelah tahun 1980-an. Generasi sebelum tahun 1980-
an, ^salnya Arwan Tuti Artha, Suiyanto Sastroat-
mo4jo, Iman Budhi Santosa, Suminta A Sayuti, Muna-
war^yamsuddin^lEhnha Ainun Nadjib, Suwamo Prago-
lapati, Mustofa W Hasyim, dan sebagainya. ^nerasi
setelah tahun 1980-an, misalnya Bambang iDarto,
Bambang 'Widiatmoko, Boedi Ismiinto SA, Fauzii^sal,
Hamdy Salad, Indra "Branggono, Euswahyb 1^ Rahaijo,
Ludanus Bambang Suryanto, Mathori A Elwa, Joko
Pinurbo, Dorothea Rosa Herliani, Agus Ncor, dsb.
Masalah sosial yang timbul ^  tengah masyarakat
merjadi titik perhatian para penyair yang mftnnliBlcnn
puisi-puisinya di KRM, misalnya puisi Indonesiaku,
Seeker Ular," kaiya Suwamo F^agolapati, 30 Oktober
1988; "Obsesi Eskalator", kaiya Fauzi AJbsal, 10 Juli
1988; Tuisi Buat Pencuri", karya Lukas AJ*, 10 Juli
1988; 'Mussafir", karya Blunawar Syamsuddin, 24
Desember 1989; "Rnnser Penggusuran", karya Agus
' Noor, 24 Desember 1989; dsb. %ma-tema sosial yang
mimcul tidak hanya menyoroti masalah kemidchian,.
kemaijinalan sekelompok manusia, korupsi, tetapi ju^
menyangkut kekritisan terhadap situasi politik yang
berkembang di Indonesia. Walaupun demikian, puisi-
puisi yai^ mtmcul tidak teijebak kedalam pamflet poli
tik. Puisi-puisi yang ditulis masih setia dengan fitxah-
nya sebagai kaiya sem, yaitu menguni^pkan sesuatu
dengan secara'tidaklangsung.
Persoalan yang berkembang di tengah masyarakat
i memiliki dampak dalflwi penulisan seJUEih karya sastra.
Dalam situasi sosial dan politik yang cenderung repre
sif, puisi meqjadi sarana efektif untuk m'enyuarakan
persoalan politik. Namun, puisi juga dapat meiqadi me
dia permenungan atas situasi sosial yang mencekam
dan penuh dengan tekanan. Puisi dengan tema religius
merupakan alt^matif di tengah kesraakan hidup untuk
merenungkan makna kdiidupan, inikalnya '^ersama-
mu", ka^a Ulfatin Ch, 21 Januari 1990; "Ziarah
Kristus", karya Joko Pinurbo, 26 Juni 1989; "Jam Nol
Nol", k^a Fauzi Absal, 10 Ji^ 1988; "Km'cdiat.Thngan
Sungai", karya Acep Zamzam Noer, 17 Juli 1988 dsb.
Puisi dengan tema religius secara
spiritual ^ pat menembus "kotak-
kotak" yang bemama agama-aga-
ma yang dumut oleh banyak orang.
Puisi yang ditulis oleh penyair yang beragama tertentu
mampu menembus batas-batas orang yang memeluk
agama lain. Semua itu dimuni^inkan mimcul karena
religiusitas dapat merqadi "sulona* dan "roh" bagi puisi
yang ditulis ol^ para penyair.
Jika HibanHingkan dengan tema-tema lainnya, tema
puisi peijuangan di KBM jumlahnya lebih sedikit.
Kenyataan ini HiTniinglrinlcfln teijadi karena masalah
peijuangan fisik dianggap sebagai masa lalu dan tidak
aktual lagi. Walaupun jumlahnya lebih sedikit, tema-
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tema peijuangan tetap muncul dalam benti^ yang
transformatif. Dengan kata lain, masalah pequangan
sebenarnya masih niei\jadi perhatian penyair, hanya
titik tekan persoalannya disampaikan secara reflektif
selar^ dengan perkembangan zaman, misalnya '^onu-
men", karya£!di Romadhon, 3 Desember 1989; TPadamn
Negri", karya Erwe Djati, 29 Juli 1990; '^oniunen
Diponegoro", dsb. Tfema "peijiiangan fisik^ untuk mrag-
gnrnharlcan penstlwa sojarah masa lalu Indonesia tidak
lagi didominasi oleh gambaran apa adanya, tetapi per-
juangan untuk mengisi kemerdekaan tole^ mei\iadi
sarana untidc introspeksi terhadap kondisi yang ber-
kembang setelah kemerdekaan Indonesia dicapai.
Bahkan, tema peijuangan cenderung untuk mei\jadi
semacam sindiran terhadap masalah-masalah sosial
TTianiiaia Indonesia yang tidcJc lagi dibelenggu pepjcgah-
an. Kemerdekaan, justru dianggap "tidak a^" k^na
TnaniiHia Indonesia merasakan belenggu lain yang di-
\^udkan oleh orang Indone^ sendiri atas nama pem-
bangunan, kemcduan, dan dta-cita luhur. Puisi-p|^i
bertema peijuangan di surat-surat kabar terbitan
Yogyakmta meiqadi sangat kaya wama dan nuansa hu-
ttiftTiiannft. Dibandin^kan dengan tema-tema yang lain,
tema peijuangan termasuk tema yang sangat jarang di-
an^^t ol^ penyair di surat kabar Yogyakarta.
Persoalan dnta yang <liliilriskfln dalam puisi-puisi di
KEdd sangat bervariasi nuansanya. Kebanyakan dnta
yang diung^pkan tidak lagi persoalan dnta yang beid-
&t "eros (biraM, hubungan pria dair wanita}", tetapi dn
ta yang bcrsifat "agape Qca^,' kemanusiaan)". Dengan
kata lain, dnta tidak la^ dipandang seb^ai sesuatu
yang sentimentil, misalnya "Semalam Di Pelataran",
Heru I^atno, 11 September 1988; "Lagu Patah Hati",
Sunardian Wirodono, 18 Juni 1989; "Demi Cinta",
, Parlyo Adi, 12 Agustus 1990; "Gugatan P, Risby Suro, 17
Juni 1990, dsb. -
' Puisi-puisi yang ditulis pada tahun 1981 hingga 2000
juga mengangkat tema tentanghngkungan. Tbma ters^
but termasuk yang banyak ditiilis oleh para penyair
dedam puisi-puisinya di KRM. Kenyataan ini teijadi
karena masalah lin^amgan (hidup) termasuk persod-
an yang selalu aktual untuk ditulis. Perhatian manusia
terhadap masalah lingkungan terns berkembang dan
hidup k^ena perubahan-perubahan lingkungan yang
diakibatkan oleh ting^kah laku manusia itu sendiri, mi
salnya "Agar Kutanam Wangimu", karya Heida M
Elmatsaniy, 7 Agustus 1988, "Dialog Ikan Hiu", karya
Hamdy Salad, 7 Agustus 1988; "Sepja Musim Panas",
karya Joko Pinurbo, 28 Agustus 1988; "Rerumpui^",
kaiya Suminto ASayuti, 11 September 1988; "Belibis-
Belibis Putih", Imam Budhi Santosa, 25 September
1988; "Pohon", Ludanus Bambang Suryanto, 2 Juli
1989; ICota Demi"Kota T\imbuh", karya Bambang
Supranoto, 9 Dtiseidber 1990; dsb.
Dari tema liiifdcaigan di atas, tampak bahWa ptusi-
I puisi Indonesia yang termuat di berbagai surat kabar
! Yogyakarta memi(iM keterkaitan dengan tema-tema
; lain, misalnya dengan tema religius, tema dnta, dan
j tema sosial. KeterlEaitah ini menuiqukkan bahwa temaj lingkungan mampu menghadirkan permenungan yang
I bersifat transformasional. Artinya, tema lingkungan ju
ga mampu mengangkat persoalan manusia yang ber-
kaitan dengan dnta, sosicd, dan religi. . ..
Dari kenyataan itu, dunia perpuisian Indonesia di
KRM mei^jadi semakin semaiak dan berkelaiqutan.j Bahkan, puisi-puisi yang muncul di surat-surat KRM
I yang muncul sddah tahun 1980-an tidak hanya ditulis
oleh penyair-penyair dari lingkungan Yogyakarta, tetapi
juga dari daerah-daerah lain di Indonesia. Akibatnya,
surat-surat kabar Yogyakarta dapat dilihat sebagai
semacam arena pertemuan kreatif para penyair. Qo
*) Drs Dhanu Priyo PrabowoMHum,
PemincUS^anihKesastraandi Indonesia,
tinggal di Tkmon, Kulonprogo.
Kedaulatan Rakyat,2 Oktober 2005
SASTRA INDONESIA-F'ISI
,  SUATU HARI DALAM SEJARAH
llahldiiiianHaiNur,Pul8initik
• MENJADI anak yatim barangkali menyedihkaa. Tapl bisajuga monyenangkan. Tergantung *nasib' yang membawanj^
ke ara]i yang menyenangkan atau menyedihiuui.
.  B€gitulah,miflalnya,ABadullahKhanGhalibl»tikaberusia
lima taliun. Sebenamya orangtuanya cukup terpandang.
Mead mengabdi kepada beberapa p^a, tapi kehidupan Mirza
Abd»illah Khan, menyenangkan. Kehidupan di istana,
Tapi i^at^illah belum sempat meni^mati semua itu, ayah-
nya keburu meninggal. Saat AsaduUah baru lima tahun.
Untung, pamannya yang kemudian mengasuhnya, bCrza
Nammiddin Khan, punya pangkat cukup tinggi Halftm keten-
taraan Inggeiie. Karena pamannya itu pula, HaIhtti usia 13
AaaduUah sudah dinikahkan dengan gadis bangsawan. '
Temyata, tidak di zaman modem tidak di iaman dahulu,perkawinan muda memang tidak menguntungkan. Sei^
analisis para dokter modem, perkawinan terlalu muda eangat
rentan. Begitulah kehidupan rumahtangga AaaduUah dengan
; isteri bangsawannya itm aetiap kali lahir anak mereka, selalu
.mati muda.
Tanpa anak, AaaduUah kemudian meraaa beruntuag punya
keponakan yang aangat menyenangkan, Arif. Eh, keponakan
ini pun harua peigi meninggaUcannya. Arif pun matl muda.
AsaduUah memang punya kesempatan bel^ar sangat luas,
sehingga dia kemudian dikenal sebagai Profesor Sastra
n Persia. Tapi jabatan mahaguru toh tidak bisa meiyamin
, hidupnya. Ada ssja 'musuh' yang bisa mencelakakannya.
I Termasuk ketika AsaduUah harus berkelahi dengan
hi^ktur Polisi Inggeris, yang menyebabkannya meringkuk
dalam peidara selama tiga bulan.
Untunglah AsaduUah diahri darah seni. Darah penyir.
Setiap kali dia mengalami penderitaan hidup, bersamapen-
, deritaan itu pula, dia menuliskan renungan-renungan dpn
pemikirannya. Atau Iresedihannya. Ele^iaya yang di kemu
dian han mengharubiru hati para murid atau pengikutnya.
Mungkin AsaduUah memang 'dilahirkan dalam waktu yang
salaLV. Di masa hidupnya, India selalu dilanda kekisruhan
demi kekisruhan. Terutama di zaman Bahadur Shah, Rfga
Mughal yang tidak mampu bertahan menghadapi gempuran
pemberontakan demi pemberontakan.
Buktinya: AsaduUah pemah mendapat tugas daii Raja
Bahadur untuk menuliskan sqarah negerinya. Tapi belum
lagi tugas itu diselesaikan, uang bantuan sudah dihentikan.
Karena teijadi perang kemerdekaan pada 1867.
&usai perang kemerdekaan pun, nnaih AsaduUah
lebih baik. Teman-teman seangkatannya telah mati. Ker^aan
DeUii hancur lebur menJadi puing. Hidup begitu susah.
Pertemuan-pertemuan untuk mendiskusikan sastra dan seba-
gainya, t^ mu^kin lagi diadakan. Bahkan; untuk bisa hidup
pun, b(3gitu suUt. Kalau akhimya AsaduUah meninggal di te-
ngah penderitaannya sesuatu yang wjyar. Dia toh hanya'
manusia biasa stga.
Tapi ada satu yang tddak pemah hilang dari AsaduUah:
kepeix-iyaannya pada puisi. Pada sastra. Pada kata hati nu-
rani fietilTnan'.
K^dupanboleh hancur, tapi kejpercayaan pada puisi tiddk
boldilunturl
haruamenghfidapilWtubanyakkesukaran, sehii^
dikenal sebagai fflosof dibanding sebagai penyair. Meaki da-
lam dua bidang itu, Iqbal sama hebal^.
111**! fVTfilMMinT*'* evA**»0
sohor dari Eropa. Sebui misalriyakan doigan TOiiyair>;
Mil I, bfihifATi Qoethe. Kalau hemudiraton. Woraawortn, nemo, otuuuui
Iqbal pnn me^jadi salah aatu Aaadullah,
haarat hati, 0 Tohanl'masakah





'mmeuu^: Aku tak peraah mengtoitokm Mjlan, ttdA pi
m^duktoupah/A^tidakpeMi»^^
tloakadaartlnyar
m  A. ^  iDH Uvi^cotetap mamma meam oiaoaTOK oHnui. ^
Allan Poo tetap menulia flkalmeakl tubuhnya hancu^Ienpenderitaan. &gitulah penyair aciJatL l^tulah aaatiawan
y^tidakmauditalduk^aitnaiBil - (had)







P ADA setiap 28 Oktober bangsa
Indonesia mengadakan upacara
bendera untuk memperingati
ulang tahun Sumpah Pemuda. D1 da-
lam upacara itu. dibacakan teks Sum
pah Pemuda. Teks itu merupakan teks-
asli yang diikrarkan pemuda kita 77 ta
hun yanglalu.
Teksaslihyaberbunyi: SumpahPemU'
ik. Pertama^kamipoetera dan poelerilndo-
nesiamengakoe bertoempah darah yang sa-
toCi tanah air Indonesia. Kedua, kami poe- ,
tera dan popteri Indonesia mengaku. ber^
bangsa yang patoei bangsa Indonesia. Ke- .
tiga, kami poetera^n poeteri Indonesia
menjoenjoengbahasa'^ersatoean, I^asa
Indonesia. ;,r ^ v
Rumusa^i Sumpah' ' ^
Pemuda itu mervip^-. ^ '
kan rumus^yOTg^







^tu daiam. Dari segi
bahasa^ pemilihan ka-
ta pun tampak lebih
cermat. Apabila salah
memilih kata, hal itu
akan berdampak ter-
hadap cita-dta iuhur para pemuda da
iam menggagas terwujudnya Indonesia
merdeka.
Jika kita reriunigkan pilihan kata
Sumpah Pemuda, hal ihi meriunjiikkan v











-—. ♦ . -i :
Ttia terhadap, tiga BaBrpemyataan.Tiga-
; biitiriitulahyang menjadi rohSumpaWr
i Pemudas i
Padabutir pertamadan keduadigu-i
nakai\ pilihan kata ihengaku Hal itiii '
berairdb^wa ^ a duapengakuan (pepr.
nyataan din); yaitu}a:danya 5^tu dim^'
; pah da!i^,iyakni' timhh aiir In
d^ adahya'satu b^^, yakni'bang^'
hidon^ih. Butir itd mdiegaskanbah^'i
tidak add taj^ air ddhbap^ yan^di^
akuiketpradaandi Indonesia. Apabd .
ada kein^njm mehdinfcui tanahairba^:?,^
ru atau bangsa seridin;tireperti Aceh'
Merdeka, keingmah'i^ti^akmendapat^








daer^.y^ng digu^ain blelj, bangsa
Indonesia. Di sampm^ itu, masih ada' 1
bahasa c^ng lain ymig digunakan d^k
dipelajajji oleh bangsa Indonesia. „ \ ]
Kenyafaan banyaloiya bahasa dae-> ,
rah danbahasa asing di Indonesia me? ^
merlukan adanya sarana pemersatu. Di>-
daiam butir ketigJLipi telah dimmus-
kan bab\^a saranajpemersatu itn ada-
l^h bahasa Indon^i^^ Jelasnya, b^asaj -
Indonesia berfun^^ebagai ala|^^|;
nters^^rbagaisi^ bangsa
berbagair Jatar belaimhg sosuil Imda-ii
y^^teymasuk bahaSa--^ ethis^ da^











butir kehj^ teks Sum-





'Kami putra dan putri
Indonesia mengaku berbahasa satu,
bahasa Indonesia'.
Penggunaan pilihan kata mengaku
.mengandung pehg^an bahwa satu-
^fimyabaha^ yangdiaW adalah ba-
hiisa mdbn^ia. 6^asa daerah seperti
bahasa Jawa, Sunda, Minang, dan Bali
sertab^asa^siilg seperti bah^a Ing-
! gris, Arab, Gidna/ dan Jepang tidak di-
' akui keberadaarihya di Indonesia. Ten-
' tu berbeda dengan butir pertama dan
kedua bahwa kiia tidak akan pemah
•mengakui keberkdaan tanah air (nega-
ra) dan bangsa lain dalam tanah air (ne-
'gara) dan bangsa Indonesia.
Dengan demikian, ketepatan peng
gunaan kata menjunjung daripada me
ngakui pada butir ketiga Siimpah Pe-
muda itii merupakan pilihan yang cer-
das. Kita hams inengg^akannya seca-
: ra cermat pula agar makna yang sudah
dimmuskan olen para pendahulu kita
tidak bergeser. Pergeseran makna ka-
n rena pengubahan kata, di samping me-
ngubah l^tentikian teksriya, juga akan
mengubah makna yang dikandungnya.
Media Indonesia,29 Oktober 2005
2^9
SASTRA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
SASTRA






lam kenyata^, merupakan se-
buah peristiwa yang mempribadi
sifatnya Sosok maut^ dengan se-
genap pesona misterinya, sudah
lazim mengilhami para penj'air.
Bukankah sebagai pribadi yang
dikanmiai kepekaan dail kerin-
duan akan yang esensiai, dalam
puncak pemertanyaannya, mere-
ka aldiimya akan sampai juga
pada renungan mengenai am-
bang batas hidup inl Melaluipui-
si, penyair mencoba mengalami,
memahami, atau-berupaya me-
lampaui tragedi tak terelakkan
inl. Tidak tertutup kemungkinan
bagi puisi yang tercipta dari per-
temuan itu imtuk kemudian ter-
baca sebagai buah kematangan
renungan si penyair dalam men-
jalani tahapan hidupnya.
Chairil Anwar bukan semata
binatang jalang yang melakoni
hidup dengan sepenuhnya
mengikuti naluri kreatifhya Me-
lalui sosok maut yang dihadirkan
dalam puisi-puisinya, terbaca je-
las proses perubahan sikapnya
dalam men^ambarkah tapal ba
tas kehidupan seorang manusia.
Dari sajak pertama, yang me
rupakan requiem bagi kematian
neneknya, tersurat "bukan ke
matian benar menusuk kaJbu";
suatu sikap yang terasa masih
jauh dari cengkeraman kega-
mangan pahit getirnya kehidup
an. Ini berbeda misalnya dengan
apa yang kemudian ituliskan-
nya dalam puisi Yang Terhempas
(km Yang Terputus di mana ia
seakan meramalkan dirinya "di
Karet, daerahyang akan datang".
Atau di sajak yang lebih dini
tercipta, bagaimana Chairil
menganggap maut sebagai Bni-
tus: "maut mendekat dan ber-
khianat, menikam dari belakang
ketika kita tak melihai".
Sutardji Calzoum Bachri, se
bagaimana dinyatakannya seii-
diri tergugah menghayati kema
tian sebelum mati, mengolahnya
menjadi metafor yang unik se-
kaligus mencekam. Se^akHema^
misalnya, "dari hari ke hari/bu-
nuh diri pelan-pdan//dari tahun
ke tahun/bertimbun liika di ba-
dan//rhaut menabungKu/sego-
bang demi segobang/ Atau pada
puisi Peijalanan Kubur: lalat-la-
lat menggali perigi dalam da-
gingku/ untuk kuburmu alina//
untuk kuburmu alinq/aku meng-
galigali dalam diri/ r<ya dalam
darah mengaliri sungaisungai
mengibarkan bendera hitam/me-
nyeka metari membiguk bu-
lan/teguk tangismu aline/.
Tid^ sedilat penyair lainnya
men^ambarkan maut dengan
kesan murung dan kesedihan.
Ada banyak ragam imgkapw
tentangberpisahnya ruh dari tii-
buh yang turut memperkaya
metafora-metafora puisi Indo
nesia. Dari Amir Hamzah hingga
penyair terkini, menyiratkan
dan menyuratkan maut sebagai
peristiwa. tragedi. Seakan-al^
memang begitulah adanya, ke
matian diy^ni sebagai akhir
dari eksistensi manusia. Padahal
tidak sedikit ajaran kebijaksa-
naan, bail: Iradisi lokal maupun
agama yang lebih universal ca-
kupannya, yang menegaskan
bahwa sesudah kematian ter-
dapat kehidupan lain yang men-
janjikan. Nyatanya, dalam ke-
banyakan puisi-puisi Indonesia
maut masih ditahbiskan sebagai
sebuah peristiwa tragedi, pada
hal dengan sedikit men^bah
sudut pandang, maut dapat juga
dihadirkan secara paradoksal se
bagai suatu peristjiwa'ironi, ida-
tar, atau bahkan suatu kome^
Secara literal, cara pandauig.j^ipg;
bembah tersebut boleh jad airarf'
menibulai peluang tercipt^ya
puisi-puisi dengan metafora
yang segar, dengan kedalanian
perenungan yang melampam fce-
murungan.
Tentu s^'a upaya kreatif, yaitu
mengubah sudut pandang se-
perti ^ nyatakan di atas, bukan
berarti t^ perna!i dicoba atau .
dilakukan penyair Indonesia.
Acep Zamzam Noor dan Joko
Pinurbo, umpamanya, teM ber-
uppya menyimak Maut dengan
penggambanm yang beda^ ber- '
usaha tak tergelincir pada ste-




renungan: Maut bukanlah ka-
ta-kata/ Tapi doc/ Yang meman-
car bagai cahaya sorgc/ Dan'
membcStarku tiba-tiba. Joko Pi
nurbo dengan kelakam^'a yang
cerdas dan bemas mencoba^
mengelak dari sosok Maut yang
menakutkan lewat puisi Celcma
Cl); Kalian tidak tahi/ aku se-
dang tnencari celanc/ yang pu
ling pas dan pantas/buat nam-
pang di kuburan. Atau puisi ade-
gan Raiyang (9): Raiyang ber-
goyang separy'ang malam//
Mungkin sepasang nyawa, se-
pasang singa/sedang bertempur/
Atau sepasang maut sedang pe-
rang.
Sudut pandang lain
Bila Maut tak lagi mencekam,
pen3^ir tak lagi terkunglomg
oleh metafora-metafora )'ang su
dah lampau, dan wilayah pen
ciptaan baru terbuka dengan
sendirinya. Kemudian peristiwa
kematian dalam puisi mungkin
terungkap menyerupai keciipan
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indah dari kekasih yangberpisah
di pagi hari atau sebu^ es krim
yang leleh di terik hari. Ada rasa
getir atau murung, namun tidak
sepenuhnya menggenangi, yang
mengemi^a adalah sebentuk
kesadaian "bam" akan kehidup-
an yang tidak semiitlaknya hi-
taih-putih, di >mana kematian
kehidupan tak cukup hanya
^^ichngto, bisa saja disan-
dingkan.
Upaya mengubah sudut pan-
dang dalam'.penciptaan ini me-
mang tak terhindarkah. Kalau
dulu maut.kerap dian^ap se-
bagai peristiwa sakral nan esen-
sial, dengan hadimya ke-
dan^han media audio-visual,
hiaut terlihat sempa peristi-
wa-peristiwa banal lainnj'a. Te-
levisi, dengan'-tayangan mereka
yang hampir-hampir tak tersen-
spr lagi, telah menghadirkan ke
liuang-hiang pribaS kita aneka
"tpntoiian nyata" bersuguhl^
kematian. Dari seseorang maling
yang ditenibak mati karena di-
duga hendak melarikan diri, li-
putan bencana alam semacam
tsunami, atau naasnya pesawat
terbang yang bertabn^an di
udara; aj^ bukan lagi sesuatu
yang mempribadi galibnya.
Ketika peristiwa kematian be-
lurh luas ditayangkan televisi,
sebuah esai Czeslaw Milosz, pe-
menang Nobel dari Polandia,
yang mengisnhkan bagaimana la
menyaksikan seorang gadls rc-
maja Yahudi ditembak mati ten-
tara Nazi, terasa dramatis. Akan
tetapi, boleh jadi kini tulisan
tersebut, jika dibaca ulang, tak
sepenuhinj^ seberpengaruh du
lu. Atau malahan menimbulkan
sensasi rasa yang tak jauh beda
dengan ketilm pemirsa "menik-
mati" tayangan kekerasan yang
setiap hari hadir di televisi.
Hd ini memang menimbul
kan pertanyaan, setidaknya ten-
tang bagaimana rasa kemanu-
siaan bekeija dalam diri manusia
di era digits ini. Di sisi susastra,
membanjimya realitas kini yang
kerap melampaui rasa, nalar, dan
imajinasi menohokkan tuntutan
pada kita tentang kebutuhan
akan suatu bahasa ungkap bam




masih bekeija di mang-mang
pribadinya, tapi gugatan peris-
tiwa-peristiwa j^ng dihadapi ke
rap memintanya untuk mere-
nungkan sang "aku" yang tidak
lagi terasing sendiri. Sang "aku"
dalam sajak tak pelak masih me-
miliki kemerdekaan, akan tetapi
tipisnya batas antara mang pub-
lik d^ mang pribadi menjai-
litkan siapa pun untuk menjadi
sosok individual yang sepenuh
nya solitcr.
Penegasan itu tentu saja tidak
sepenuhnya bermaksud menga-
takan baliwa sosok Maut yang
mencekam tak memimgkinkan
lagi terciptanya metafor-metafor
segar dan penuh renungan yang
hddld, melainkan ini semata
ajakan untuk mencoba meniti
jalan lain yang lebih menjan-
jikan kemungkinan. Ibarat hen
dak menaklukkan puncak gu-
nung, para pendaki sejati (baca
juga: penyair) biasanya lebih ter-
tantang untiA merintis jalan ba
rn, yang belum terambah dan
masih diselimuti hutim-lambang
yang sungguh perawan.
Cara maut disikapi dengan su
dut pandang "bam" hanyalah
contoh suatu celah kreatif y^g
menawarkan lahan kemungkin
an penciptaan. Psnyair yang
tanggap, dengan kesadaran di
atc'is itu, akan berusaha melam-
paai metafor terdahulu, bukan
5;e!nata dipicu oleh pengalaman
berbahasa (intrinsik), melainkan
juga oleh sensitivitasnya akan
suatu percepatan pembalian
yaiig teijadi di dalam Ungkimgan
sosial-globalnya (ekstrinsik).
Maut yang secara kreatif dipan-
dang dengan banal tak dengan
sen&rinya akan kehilangan se-
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Dalam estetika sebagai filsa-
fat seni, ada tiga tema yang
terus debat yaitu seniman
sebagai subyektivi^; karya seni
sebagai "obyektivitas" ungkapan
seniman ke publik; dan penilaian
seni tidaknya d^am. apresiasi
maupun kritik seni.
Seniman sebagai pelaku atau
subyek yang berkarya seni dalam
fils^at seni Uasik sampai Hegel
dan Kant di pemikiran "Barat"
dipandang sebagai pencipta seni
manakala inspirasi dari kenya-
s. taan (kehidupan) setelah meng-
alami pengendapan dan peng-
heningan lalu diekspresikan da
lam k^a seni. Bila memakai
medium kanvas dan warna,
umum menyebutnya sebagai lu-
kisan. Bila mediumnya tertulis
dan bahasa yang sastrawi, karya
itu dinamai k^a sastra atau
susastra. Apabila memakai ba-
han kayu, batu, logam atau ba-
han padat lain dalam sebuali
kreasi patung, seni kriya patung-
lah ia disebut. Lalu bagaimana
rupa-rupa medium atau bahan
yang melampaui yang tertulis di
atas? Orang mengembangkan-
nya dalam seni rupa, bahkan seni
instalasi.
Penggolongan seperti ini amat
teknis dan basil akd sehat biasa.
Lalu bagaimana menentukan
"estetis" tidaknya sebuah kaiya
seni kalau dilihat dari kriteria
estetika itu sendiri? Pi sini mulai
muncul beberapa sekolahan
yang hams dipahami dalam se-
jarah fflsafat seni dengan peng-
andaian dari garis lums al^
pikiran sebelum logis (pralogis),
logis-modernis dan yang kini
marak, namun masih jadi debat
mengenai pemmus^ dan_«ap^^
yang memmuskannya dalam se-
jarah waktu dan mang, yaitu
post-modemis.
Ams sekolahan y^g menda-
sarkan ukuran estetika dari da
lam karya itu sendiri disebut
intrinsik (misalnya, sastra yang
diapresiasi lewat tema, idur ki-
sah, penokohan, klimaks cerite,
padahan) bemsaha "obyektif"
menilai sastra dari dalam karya
sastra itu tidak berda.sar senang
atau tidak senang yang subyektif.
Sementara, penilaian "ekstrin-
sild'Cmisalnya, sosiologi sastra,
berarti menilai sastra dengan
ukuran Umu sosiologi yang dari




Sekolahan ini dihadapkan pa-
da persoalan filsafat yang berta-
nya secara mendasar bagaim^a
subyektivitas seni bisa menjadi
"obyektivitas" indah itu sendiri?
Secara ringkas, filsafat seni ber-
abad-abad justm karena sejarah
pralogis, logis-modemis, dan
posmo setiap kali hams men-
jawab soal karya seni yang indah
(dari subyektivitas seniman




nyaan ini adalah kesadaran bam
yang semnkin berkembang bah-
wa indali, benar, dan baik itu
adalah hasil olali apresiasi dan
konstruksi nilai tiap zaman da
lam apa yang disebut sebagai
konstmksi nilai budaya
Ja^, yang ind^ menumt
konstruksi nilai kultural y^g
menekankan utilitas akan diu-
kur dari manfaat kaiya ita Se-
dang yang indah menumt konr
strulsi tradisi yang Jddak mem-
bedakan tahap-tahap pralogis
dan logis serta menaruh kehi
dupan itu sendiri sebagai. yang
selalu- dirayakan dari dirawat
lantaran keindahannya, maka
estetika di sini diukur dari apa^
kah ia merusak eko kehidupan
atau ia merawat dan inemper-
indah kehidupan itu sendiri.
Konstruksi nilai ukuran logis-
modernis estetika dalam fils^at
seni Barat memuncak dalam ti-
tik estetika sebagai ukuran har-
moni antara yang asri dan y^g-
eiok; antara yang inspiratif se
cara budi dan yang intuitif secara
rasa; yang oleh Hegel diacu jsadri
estetrica karya-karya seni Masilc'
dan romantik dari konstruksi
nilai zamann}^, di mana i)eng-
heningan dan pengendapan re-'
fleksi kesadaran a^ budi y^jg
makin sadar dirimenaruh spirit
atau roh lebih tinggi dari yang
materi.
Oleh Immanuel Kant, ukuran
pen^uburig subyektivitas dan
obyektivitas estetika dalam kar
ya seni didasarkan pada yang ia
sebut sebagai sublim, yaitu ca-
paian seniman dalam kajyanya
yang sudah diendapkan oleh ke
sadaran budi hingga formanya
tertangkap sublim serta meng-
atasi materia atau y^g fisik.
Sekolahan pendasaran logis-
estetis ini, mempunyai kesulitan
ketika hams membawa ukuran
sublim itu ke kebenaran atau
truth secara filsafat. Sampai hari
ini estetika tidak pernah bisa
masuk dalam filsafat sistematika
logis karena muatan dan ken-
talnya bobot subyektivitas.
Karena itu, ketika kehidupan
dengan ragam dimensi dan tidak
bisa hanya dipUah-pilah dalam
filsafat logis sistematisjei^^'k^
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sewenangan" nienentukan
ukuran keindahan berdasar lo-
gika modemitas dengan kekua-
saan logosentrisme O^g logos
itulah yang paling benar) di
rect dengan sekolahan post-
modemisme yang tidak hanya
menolak merumuskan ukuran
estetika dari sublini-tidaknya,
tetapi juga menolak perumusan
aliran terhadap dirinya karenn
keindahan untuk mereka adalah
perayaan masing-masing senim-
an terhadap kehidupan yang
beragam dan penentuan esteti-
kaiiya selalu in the making.




karya seni kalau dilfhat
dari krlterla estetika itu
sendiri?
Untuk keluar dalam mencari
ukuran estetika karya seni per-
tama-tama bisa diol^ lewat me-
ngembalikan dikotomi logis dan
pralogis kembali ke sebu^ ren-
tang kekaya&n kehidupan
sebelum filsafat Barat Socratian
sama penghargaannya dengan
r^t^ kek^yaan kehidupan di
peradaban-peradaban lain yang
menyumberkan estetika pada
religiositas dan festival perayaan
kehidupan imtuk diukur seni ti
daknya. Maka tidak heran se-
orang Nietszche bereaksi pada
konstruksi meliilu budi dan sisi
logis Apolonian estetilca sejak
Socrates untuk dikembalikan ke
pasangan kembamya, j'aitu daya
gairah dan ledak dalii^at ke
hidupan yang Dyonisian, di ma-
na seni dan tidak seninya este-
tilra diukur dari pathos dan ke-
hehdak untuk mendayai kehi
dupan dalam will to power.
Di kita, yang memiliki keka-
yaan tradisi amat beragam dan
selalu merayakah kehidupan da
lam festival dan upacara religius
yang bingkainya memperindah
jagad raya, sebenarnya penca-
rian ukuran estetika tidak perlu
mengalami krisis acuan lantaran
ditamh saja pada ruang luas ke
hidupan yang di satu sisi me-
rupakan sumber inspirasi para
seniman; di lain sisi mei*upakan
ruang bersama yang dihidupi,
baik oleh Anda semua dan seni
man sehingga kriterianya adalah
apakah pro-vita: merawat, me-
numbuldcan pemuliaan kehidu
pan atau merusaknya. Ungkapan
itu setiap hari sudah dan akan
terus menjadi acuan kita ber
sama antara mereka yang men-
cintai hidup atau membunuh hi-
dup; antara budaya hidup atau
biidaya mati. Lebih tegas lagi,
antara mereka yang tetap berani
hidup dan yang sekadar berani
matl
Ukuran seni dan juri-menjurl
Di kita, perkembangan apre-
siasi terhadap estetika sesung-
guhnya juga bisa diteliti dari
peristiwa festival seni; juri-men-
juri kegiatan seni termasuk pe
nentuan tiap tahun siapa dan
lingkungan seni mana yang pan-
tas mehdapatkan anugerah seni
nasional.
Dalam pengalaman diminta
menjadi juri untuk karya seni
rupa, lukis, karikatur, buku, dan
bahkan penelitian budaya LIPI
mengenai karya mana yang la-
yak disebarluaskan dan bernilai
mencerdaskan kehidupan bang-
sa, setiap kali para penjuri sudah
mempunyai uku^ estetika
yang mendukung perkembang
an apresiasi seni kita demi per-
adaban.
Jalan pertama untuk jenis lu-
kisan, dari penunjukan ragam
profesi dan sudut wawasan para
penjuri yang terdiri dari kurator;
pengamat seni; seniman; guru
seni dan yang ahli niengeriai
tempat seni di pasar sudah me-
nunjukkan jalan keluar agar "ob-
yektivitas" karya seni menemu-
kan nilainya dan ukurannya.
Awal. pertama dipilih dahulu
berdasar tiguratif atau non-ligu-
ratif; antara naturalisme-realis-
me dan abstrak simbolisme; ke-
mudian dinilai otentisitas karya




proses menilai karya dalam pen-
jurian selain sudah dicatat baik
scbagai laporan harus ditambah
peristiwa dan pertanggungja-
waban estetika atasnya. Bila pro
ses ini setiap kali dievaluasi dan
dibaca publik (meskipun selalu
sudah (hbacakan di depan pers),
saya yakin tingkatan apresiasi
estetika kita akan terus menjadi
■ tempat pembelajaran yang
memperkaya.
Jalan kedua untuk karya seni
tertulis atau sasto sebenarnya
kini sudah menjadi perayaan
bersama marakala menjamur
novel dari segala penjuru untuk
para pembaca yang digolong-go-
loiigkan dalam satu nUai eko-
nomis, yaitu para . konsumen.
Maka teenlit dan chicklit yang
memiliki banyak pen^emar dan
pembaca luas "generasi gaul" be-
lum lama ini sayangnya masih
berdebat dalam ukuran masuk
kategori novel pop atau karya
sastra. Padahal, Idta memiliki
pai'a empu jenis novel-novel ini
jang bisa menuliskan proses
penjurian dan penilaian demi
pembelajaran kita semua akan
ruang-ruang dan jelsgah baru
kai^-karya sastra Idta.
Jalan ketiga, daripada energi
dan potensi l^atif kita habiskan
untuk berdebat dan berwacana;
lebih mengagumkan kreativitas
Icalau lebih banyak Mta berkarya
dan terus berkaiya dan dari sana
pengendapan-pengendapan
apal^ karya itu memuliakan
kehidupan, bisa dicoba jawab se-
cara jujur oleh subyektivitas se-
nirhan hin^a "obyektivitas"nya
nanti menjadi apresiasi publik.
Di situ Idta diingatkan oleh
Roland Barthes dalam bukunya
S/Z (1980) bahwa pengarang
sudah "mati".
Atau yang dengan amat indah
diungkapkan oleh seorang Pra-
mocdya Ananta Toer: "kar-
'.'".'.'.v.: '.' ''t'H'. f'u:i'.v'.T."
Konipa,20 Oktober 2005
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ya-karya soya ibarat bayi-bayi
yang lahir danyang perkembang-




di satu pihak ada subyektivitas
seniman dan di lain pihak kesa-
daran bahwa nilai atau apa yang
indah, yang baik dan yang benar
dikonstruksi oleh bentukan
kultural tiap dinamika peradab-
an mulai dari tradisi maupun
osmosis saling membuahi
antarperadaban, maka di sana
pertanyaan estetika kehidupan
dalam pemuliaan dan peraya-
annya menjadi acuan pertanya








OLEH AGUS NOORSastra modem (di) Indonesia
selalui ditandai dengan ber-
macam "eksperimentasi"
yang menyertai pertumbuhan-
nya. Sering kali, semangat "ek-
sperimentasi" itu menipakan
manifestasi dari pemberontakan
atau upaya pembaruan konvensi
sastra yang sudah ada sebelum-
nya. "Untai rangkaian seloka la
ma, beta buang beta singkin" da-
lam puisi Rustam Effendi in! se-
olah menjadi penegas hal itu.
"Eksperimentasi' itu seolah-olah
menjadi bagian dari spirit mo-
demisme yang hidup dalam sas
tra kita, •menjadi gairah untuk
secara simult^ menjelgjah dan
melakukan pembaruan.
Pada puisi, boleh jadi pem
baruan itu beroleh bentuknya pa
da upaya Sutardji Calzoum Ba-
chri ketika ia bempaya "mem-
bebaskan makna dari kata".
Meski tak seseronok dalam
puisi, pertumbuhan cerpen pun
banyak diwaraai beragam "ek
sperimentasi". Pada tiap kurun
pertumbuhannjra kita akan me-
nemukan satu semangat untuk
melakukan inovasi tema, ben-
tiik, sampai gaya bercerita. Se-
lamun atau sebtesar apa pun ge-
lombang semangat "eksperi
mentasi" itu.
Pada Idms dan sezamannya,
"eksperimentasi" lebih berupa
pada suatu upaya pemantapan
struktur bercerita yang lebih se
rins dibanding dengan apa yang
dihasilkan oleh M Kasim atau
Suman Hs. Cerpen seniacam Ja-
lan Lain ke Roma dan kemudian
Parlemen Bam Telah Dibuka di
Rumah Saya yang ditulis Idrus
seperti memperlihatkan satu
upaya untuk menemukan ko-
herensi cerita, kesatuan bentuk,
dan struktur cerita yang lebili
terjaga—yang disebut HE Jassin
dengan "mempunyai teori sastra
agak mendalam". Realisme me-
mang masih menjadi mainstre
am utama penceritaan. Tak
mengherankan, kita tak dike-
jutk^ dengan beragam "ekspe
rimentasi yang aneh-aneh" pada
periode ihi. Tetapi kita bisa me-
rasakan betapa realisme pada
zaman itu banyak dikembang-
kan sebagai upaya untuk me
nemukan struktur dan bentuk
sastra yang berbeda dengan se-
belumnya. Di mana teknik dan
komposisi cerita terasa lebih
"nyastra". Maka, pada periode
ini, "secara formal" bentuk cer
pen kian dikukuhkan sebagai sa




kan setelahnya (generasi Kisah
dan Sastra) melanjutkan kema-
tangan bentuk, komposisi, struk
tur, dan plot yang kian terkuasai
dengan baik. Tapi hal itu tidak
mendorong para penulis mela
kukan "eksperimentasi" bentuk.
Penjelajahan isi dan tema jus-
tru lebih kentara pada periode
ini. Ada semacam gairah untuk
menemukan ''tema-tema baru"
yang berbeda dengan sebelum-
nya, sebagaimana diperlihatkan
cerpen Musium Asrul Sani, Inem
Pramudya Ananta Toer, maupun
Sa(ju di Paris Sitor Situmorang,
sampai Tunggu Aku di Pojok
Jalan Itu Iwan Simatupang. Ke-
beradaan majalah Kisah dan Sas
tra terutama, memungkinkan
eksplorasi tematik itu. Tema ce
rita tak lagi sebatas pada kisah
realis sehaii-hari, tetapi juga su
dah menjelajah ke tema yang
lebih kuat aspek psikologisnya,
juga tema-tema politik dan me-
taflsik yang bersifat gaib.
Dengan kata lain, pada kurun
waktu itu penjelajahan tema
menjadi wilayah "eksperimen-
ttisi" dengan tetap berpijak pada
realisme sebagai gaya cerita uta
ma. Pehjelajahan tematik itu se-
olah-ol^ juga merupakan satu
upaya untuk menemukan oten-
tisitas penceritaan. Satu hal,
yang kemudian banyak menum-
bulSan identifikasi antara sosok
pengarang dan tema yang di-
tulisnjra: di mana Bur Rasuanto,







identifikasi melalui tema per-
buruhan yang banyak dijelajah-
inya.
"Eksperimentasi" yang lebih
mengacu pada strukbir dan ben
tuk baru terasa bergairah di ku
run 1970-an. IniM kurun di




menjadii signifikan di sini. "Ek
sperimentasi" para penulis yang
banyak dipublikasikan lewat Ho
rison itu mengarah pada tiga hal.
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Pertama, pada upaya menemu-
kan bentiik "gaya (ber)-baliasa".
Di mana "gaya bahasa" menjadi
sentrum penceritaan, hingga ba-
hasalah yang kemudian mem-
bentuk setiap anasir cerita. Cer-
pen-cerpen "teror" Putu Wijaya,
seperti 5ep/ atau Maya mem-
perlihatkan hal itu. Tapi hal ini
juga sangat terasa pada cer-
pen-cerpen Wildam Yatim yang
tenang dan kaya detail. Atau
bahkan piada cerpen Seribu Ku-
nang-kmang di Manhattan
Umar Kayam, di mana suasana
dalam cerita ditentukan qleh
(gaya) bahasa. Kedua, upaya iin-
tuk menemukan bentuk-bentuk
teknik penceritaan, menyangla.it
penokohan dan struktur/alur ce
rita, di mana efek-efek dramatik
cerita kemudian banyak diha-
silkan meialui teknik-teknik
penceritaan itu. Kita bisa me-
lihat teknik repetisi penceritaan
pada cerpen Sukri Membawa Pi-
sau Belati Hamsad Rangkuti
atau pada cerpen Garong Taufik
Ismail. Sementara cerpen Kre-
matorium Itu Untukku, Laki-laki
Lain, juga Tiga Laki-laki Ter-
hormat Budi Darma memper-
lihatkan teknik penokohan yang
"alusif": tiap karakter sea-
kan-akan mengacu pada karak
ter lainnya. Inilah teknik pen
ceritaan dan penokohan yang
kemudian banyak dikembang-
kan Budi Darma pada cer-
pen-cerpen yang ditulisnya se-
lepas periode Orang-orang
Blomington, seperti tampak pada
Gauhati, Derabat, atau Mata
yang Indah Ketiga, pada. upaya
untuk mengeksplorasi ben
tuk-bentuk "tipografi pencerita
an", di mana elemen-elemen vi
sual dari huruf, tanda baca, sa
ngat memengaruhi struktur pe-
nulisan cerita, dari bagaimana
cerita itu "ditampilkan secara
visual", hingga cerita bisa saja
memakai elemen rupa sebagai
bagian strukturnya. Danarto ba
nyak melakukan hal ini, seperti
judul cerpennya yang memakai
gambar panali menancap di 1am-
barig hati, atau seperti "cer-
pen-njpa"-nya "nguung...nggung
cak cak..." itu. Yifigarata S Grap-
putin banyak memantaatKan
. tanda baca (semacam titik, ko-
ma, tanida seru, dan lainnya)
menjadi bangunan bentuk ce
rita, seperti seri Cerita Pen-
de/f-nya yang lebih dari sembilan
seri itu.
Peranan media
Itulah periode yang begitu se-
mangat melakukan "eksperi-
mentasi". Dengan Danarto, Budi
Darma, Putu Wijaya, sampai Ha-
mid Jabbar, Yudhistira Adi Nug-
raha, Kumiawan Junaedi, Eddy
D Iskandar, Joko Sulistyo, Ris-
tata Siradt, juga Arswendo At-
mowiloto yang mengembangkan
"cerpen-cepen dinding"-nya.
Struktur dan bentuk-bentuk ti
pografi yang "aneh", seperti di-
mungkinkan hadir karena ruan^
"eksperimentasi" diberikan oleh
media yang menyertai pertum-
buhannya. Rupanya,. media
menjadi bagian penting dari per-
tumbuhan cerpen ini. Pasang su-
rut cerpen kita, dengan segala
macam "eksperimentasinya"
memang berkait erat dengan
media yang menjadi sarana pub-
likasinya
Tak mengherankan, surutnya
media sastra Horison di seputar
1980-an membuat peluang "ek
sperimentasi" pada cerpen pun
menjadi surut pula. Majalah Za-
man memang memberikan .ru-
ang yang sangat apresiatif atas
cerpen-cerpen dengan "cerita
a'neh", yang mengesmikan upaya
"eksperimentasi" juga. Eksplo-
rasi "kisah yang ganjil" pun men
jadi wama tersencUri. Surealis-
me dan absurdisme menjadi ga
ya bercerita yang banyak dipaM
oleh banyak penulis, seperti Se-
no Gumira Ajidarma dengan Ba-
yi Siapa Menangis di Semak-se-
mak? sebagai satu contohnya.
Begitu pun ketika koran men
jadi medium yang banyak di-
pakai untuk men^adirto cer
pen. Banyak penulis memakai
surealisme dan absurdisme se
bagai gaya, sebagai semacam ca-
ra untuk menemukan efek dra-.
matik dan estetis tertentu dalam
cerita. Hal itu membuat ber-
agam pencarian yang dilakukan
tidak lagi terobsesi pada bentu^
tetapi lebih pada cerita. Ceri-
ta-cerita yang aneh dan ganjil
menjadi "eksperimentasi" ter-
sendiri, tetapi tak memperlihat-
kan teknfic penceritaan ^y^jg
beragam—atau bahkan ganjil ju-
ga.
Gaya penceritaan yang linear
dengan narasi yangbersifat lang-
sung dan deskriptif menjadi gaya
utama.yang dipakai hampir se-
mua penulis. Hal itu membuat
satu konsekuensi, di m^a "ek
sperimentasi" yang teijadi ke
mudian lebih bergerak pada deep
structure cerita, biikan pada swr-
face structure, atau bentuk visual
karya.
Adakah itu dikarenakan ka
rakter media ataukah memang
pada kurun 1980-an ini sema-
ngat untuk melakukan "ekspe
rimentasi" (bentuk) tidak lagi
menjadi obsesi utama para pe-i;
nulis kita? Pertanyaan ini me-j
n narik dielaborasi bila kita me-,
ngaitkannya dengan mejalahj
sastra semacam Horison (daii/
kemudian) Kalam, yang mula^
kembali menemukan perannya,;
tapi kita tak menemukan se-;
mangat "eksperimentasi" ^ en-:




masih terasa, terutama me-
nyangkut otentisi^ (ber)-baha-
sa. Satu hal, y^g kemu(han ru-
piuiya menjadi "proyek" Kalam,
di mana cerita (baca: sastra) ada-
lah soal bagaimana berbahasa,
bertarung dengan bahasa.
Bila kita membaca cer
pen-cerpen mutakhii kita, cer
pen-cepen yang ditiilis semenjak
akhir 1990-an sampai kurun saat
ini," kita akan melihat proyek
"efeperimentasi" cara bercerita
dan berbahasa semacam ini: dl
niana sebuah cerita kemudian
diolah meialui struktur atau gaya
penceritaan tertentu, point oj'
view yang beragam, polisemi ba
hasa, atau angle penceritaan
yang kadang campur aduk se




Mungkin, pada periode saat
ini, "eksperimentasi" bercerita
adalah satu upaya untuk me-
nangani bermacam narasi. Se-
macam kepingan-kepingan yang
mesti ditata ulang mel^ui pe-
makaian beragam teknik ber-
bahasa agar sastra menjadi eks-
presi naratif sekaligus juga men-









SASTRA IHDONESIA-SKJARAH DAM KRlriK
PERTAIf^^ YANG
DUIADAPI ACaHMAB TGHARI
- NOVEL "Ronggeng Dukuh Paruk' (RDF) karya Achmad
Ibhari sudah diteijemahkan ke bahasa Jepang, Bel^da,
Jerman, Inggris dan Cina. "^anyak pertanyaan kepada saya,
mengapa saya yang dari lingkungan pesantren menulis tdji^t^g
Rpnggeng. Pertanyaan itu pasti muncul jika saya dinna^g
daiam ceraniah-ceramah sastra budaya" ungkap bapak 5 anak
ini. Baginya, semua isi dunia milik Allah Swt termasuk 'dunia'
Ronggeng. Jika mengupas atau membahas milik Allah tidak
masalah. Asal dilandasi dengan niat yang fitrah maka akan
men^pat pahala.
Or
Tidak beraiti kalau membahas
tentang Ronggeng hams teijun ke
'dunianya', mem'adi pelaku atau
l^onsmnen. Kalau mengupas ten
tang maling, ju^ tidak hariu men-
jadi maling. 'Syatine Islam itu kan
dari buruk ke peijalanan y£mg baik
Dari kegelapan meni\ju jalan-te-
rang " t^ar Adimad TbhEui. Sebagai
santri,;;Ianjutnya, ingin meivjadi
santri ycmg b^mr.
:Saya ingin membaca sastra sing
gumeUwy yitkni membaca tulisan
alam jrang berkembang. Bukankah
kita diperintoh oleh AQah Swt un-
tuk membaca. Sehingga saya 'mem
baca' asal tidak meninggalkan
syaratnya, yaitu landasan fitrah.
3rang berkaitan dengan urusan
veridkalnya.
Kalau horisontalnya, novel RDF
selain mempunyai watak sastra ju-
. ga watak politik (esay). Nov^ ini ju-:
ga menyinggung Idssdi peristiwa G
30 S/PO £ daerah. Karena itulah
Achmad Ibhari ketika 1999 Mu ^-
undang ke Universitas California,
Los A^eles, Amerika Serikat, un-
tiikberbicara di sana. .j....
Jawaban tentang novel RDP
tersebut disebarluaskw ke Kluru^
dunia melalui internet.. Aclunad
Tbhari yang lahir pada 13 Jum 19"^
sUam mengakui, sebagai pen\ilis
mempunyai kewsyiban untuk ine-
wartakan 'geger' dl tahim 1965 itu
kepada masyarakat yang belum' ta-
hu dan generasi muda.
Sebagm seorang penulis, peristi
wa itu tidak diungkapkan dalam
hentuk berita, tapi melalui novel.
Tidak secara gamblang karena
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tidak berani. Diharapkan masyara-
kat, terutama geneirasi muda pane-
nis akan tahu sejarah yang lurus.
Memaaukkan kisah yang berkait-
an G 30 S/PKI saat zaman Orba,
membuat A<^miad Tbhari dipanggil
Kokamtib (Laksus) pada 1986. Ito-
tu saja diperiksa sebab dim jngkin-
kan Achmad Tbhari ada keterhbat-
aimya dengan PKI. "Saya mi orang
NU dari pesantren.
/Itu saya jelaskan. Bsdikan kalau
tidak percaya supaya hgecek^ saya
sodori nama Gus Dur lengkap. den
gan alamat dan teleponnya. I^telah
itu saya baru bisa pulang ke ni-
mah," kenangnya.
Novel RDP diakui Achmad Tbhari
berangkat dari lapangan. Dalam
mengkaitkan 'dunia' Ronggeng, di-
ungkapkan pula tentang bukak
klambUf yakni persyaratan ritual
calon Ronggeng yang sejak lama
memang tidak TOrlaku lagi.
Disinggung pula mengenai go-
wokan, semacam pelatihan buat
calon suami yang akan menikah
dengan pelatihnya wanita yang
lebih tua. "Generasi muda tidak
alum tahu hal-hal jrang demikian ji-
ka tidak ada y^g memberitahu.
Tbntang peristiwa G 30 S/PKI, saya
hanya ingln ada keseimbangan."
katanya.
Dari RDP itu membawa Achmad
Tbhari menerima penghargaan kdr-
ya sastra dan membuatnya melan-
cong ke mancanegara. Ke Amerika
Serikat sud^ 2 kali, Jerman, Be-
. landa, Thailand, Malaysia dan Je-
pang. "RDP sekarang sudah meiya-
di milik masyartikat, bukan milik
sa3^ la^.
RDP juga diteijomahkan ke da
lam dhialek Banjrumasan sekarang
dan nantinya al^i dibukukan. Ini
dapat sebagai arsip dhialek Banyu-
masan, k^ena 'saya tidak bisa
menghilangkan kekhawatiran
dhialek itu bisa hilang," ungkap-
nya.
Beberapa kaiya novelnya disam-
ping RDP antara lain Kubah, Di
Kaki Bukit Cibalak, Bekisar Me-
rah, Belantik, Jantera Bianglala
dan Lintang Kemukus' Dinihari.
Kumpidan cerpennya seperti Nya-
nyian Malam, Scnyum Karyamin
dan laiimya.
"Saya sejak SMP memang gemar
membaca. Dalil penulis memang
harus tekun membaca. Tidak
mimgkin akan jadi penulis kalau ti
dak rajin membaca. Ifepada penulis
muda saya sarankan harus punya
agenda membaca, seminggu 1-2
bukii misalnya, maka akan pintar,"
tutumya. (SugengPa]nu<^i)-o
Kedaulatan Rkyat,26 Oktober 2005
269
SASTRA INPONESIA-^^JARAH DAN KRITIK
KETIKA KEKERASAN
Iwan Gunadi





lain atau satu pihak dengan pihak
lain timpang. Kekerasan juga bisa
muncul sebagai jalan yang
dianggap paUng ampuh dan
instan untuk merebut dan atau
mengekalkan kekuasaan.
Namim, bagi Johan Galtung
(1930-kini), bentuk kekerasan
seperti itu masih sempit. Dia
memang menerjemahkan keke
rasan secara sangat luas. Baginya,
kekerasan juga bisa muncul jika
manusia dipengaruhi sedemikian
rupa, sehingga realisasi jasmani
dan mental aktualnya berada di
bawah realisasi potensialnya.
Tingkat realisasi potensial
merupakan apa yang mungkin
direalisasikan terhadap suatu
kenyataan sesuai dengan tingkat
wawasan, sumber daya, dan
kemajuan yang telah dicapai pada
zamannya. Dia menggabungkan
tersedianya fasilitas dan mobilitas
dengan kemauan baik untuk
mengatasi kekerasan. Bila
wawasan, sumber daya, dan hasil
kemajuan disalahgunakan untuk
tujuan lain atau dimonopoli
segelintir orang saja, ada kekera
san dalam sistem tersebut.
Kekerasan bukanlah hal baru
dalam kesusastraan Indonesia,
baik sebagai tema maupun
kenyataan. Sebagaimana puisi,
novel, dan drama, kekerasan juga
bukan tema anyar dalam cerita
pendek-cerita pendek (cerpen)
Indonesia. Banyak cerpenis yang
pemah mengangkatnya. Mung
kin, tak ada satu pun cerpenis
yang tak pemah sekali pun lepas
darinya, walaupun bukan sebagai
tema. Bahkan, sejak Soeharto
lengser dari tahta kepresidenan
pada 1998, kekerasan seperti
menjadi tema utama yang banyak
digemari para cerpenis di negeri
ini, terutama kekerasan yang
ditubikan penguasa terhadap
rakyatnya. Kebebasan mengemu-
kakan berpendapat dan bereks-
presi dengan media massa
sebagai pendukung utamanya
seperti pintu pelepasan yang telah
terlalu lama<Iitunggu banyak
orang, termasuk cerpenis.
Setelah Putu Wijaya dan Seno
Gumira Ajidarma, kita bisa
menyebut Agus Noor, Joni
Ariadinata, dan Teguh Winarsho
AS sebagai cerpenis yang sering
atau tak sedikit mengangkat tema
kekerasan dalam peta cerpen-
cerpen mutakhir Indonesia. Tak
sulit pula kita menemukan tema
kekerasan dalam ceipen-cerpen
Indonesia mutakhir yang dibikin
Djenar Maesa Ayu, Hudan
Hidayat, Eka Kumiawan, Puthut
EA, Linda Christanty, Satmoko
Budi Santosp, Raudal Tanjimg n
Banua, Narang Prahoto, Yusrizal
KW, Maroeli Simbolon, dan Edi .
AH lyubenu, misalnya. Bahkan,
cerpenis-cerpenis yang selama ini
kurang akrab dengan tema
tersebut ikut menggarapnya,
seperti Gus tf Sak^, Kumia
Effendi, dan Dorothea Rosa
Herliany.
Tak heran jika belakangan ini
banyak buku kumpulan cerpen





Wina^o AS, Sebilah Pisau dari
Tokyortiya Naning Pranoto, dan
Hasrat Membimuh-nya Yusrizal
KW. Bahkan, Sapardi Djoko
Damono, yang lebih sering
menulis puisi, menamai salah
satu buku kumpulan cerpehnya
dengan Membunuh Orang Gila.
Sayangnya, hampir semua cerpen
Indonesia yang mengusung
kekerasan tak menempatkan
kekerasan seperti dalam perspek-
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tif Galtung.
Seno merupakan satu dari
sedikit cerpenis Indonesia yang
mengibarkan tema kekerasan
dalam jumlah yang signifikan. Di
semua buku kumpulan cerpennya
yang saya nuliki, yakni sejak
Manusia Kamar (1988?) hingga
Dunia Sukab (2001), tema kekera
san selalu Bahkan, dua
buku kumpulan cerpennya, yakni
Penembak Misterius (1993) dan
Saksi Mata (1994), boleh disebut
mengentas tema kekerasan pada
semua ceir an. Iblis tidak Pemah
Mali (1999^ Atas Nama Malam
(1999), dan Dunia Sukab juga ,
kental dengan tema kekerasan.
Namun, kita jangan berharap
akan mudah menemukan tema
kekerasan seperti dalam perspek-
tif Galtung pada cerpen-cerpen
Seno tersebut. Memang, ketika
membaca judul cerpen Banjir
pada Dunia Sukab^}d^a seperti
akan menemukankekerasan versi
Galtung. Tapi, set'elah kita
membacanya, yang ada hanyalah
kisah mayat lelaki sepuh yang
dihanyutkan banjir dan para
tetangganya tak mampu mengha-
launya. Akhimya, mayat itu
hilang. Cerpen itu tak berpretensi
mempersoalkan banjir sebagai
bencana alam yang sebetulnya
bisa dihindari bila pemerintah
sungguh-sungguh mau mengata-
sinya. Banjir seperti benar-benar
hanya menjadi musibah yang
memang tak teikirakan atau tak
dapat diantisipasi.
Kecenderungan yang sama
akan dengan mud^ kita temukan
pada banyak cerpen Agus Noor,
terutama dalam buku antologi
cerpen Memorabilia (1999) dan
lebih-lebih dalam Bavak Presiden
yang Terhormat (2000). Dalam
jumlah yang jauh lebih terbatas,
semangat yang sama muncul
dalam buku kumpulan cerpen
ketiganya, yakni Selingkuh Itu
Indah (2001).
Seno punya cerpen Banjir, Agus
pimya cerpen Hujan. Tak ada
nubungan di antara keduanya.
Banjir memang biSa disebabkan
hujan. Tapi, tak ada satu kata
banjir pun yang didedahkan Agus
di cerpen Hujan.
Kekerasan memang terasa
dalam cerpen tersebut, tapi bukan
kekerasan dalam pemahaman
yang luas seperti yang didefinisi-
kan Galtung. Ini hanyalah kisah
dugaan dan ingatan akan peristi-
wa kekerasan yang menyelimuti
kepala seorang lelaki di suatu
kota ketika menikmati hujan dari
balik jendela pada suatu malam.
Hujan hanya menjadi latar
kekerasan kaki tangan penguasa
kepada rakyatnya.
Hujan juga disinggung Joni
Ariathnata dalam cerpen Orang
Kampung di salah satu buku*
kumpulan cerpennya, Kastil Angin
Menderu. Di sana, hujan tak
menjadi latar dari peristiwa
kekerasan. la menjadi bagian dari
alur cerita atau plot. la menjadi
stimulus dilema di kepala dan
hati ayah dan lebih-lebih-
anaknya, yakni Wak Mangli dan
Hasn^. Hujan menjadi konflik
batin bagi mereka.
Hujan tak mengantarkan
cerpen Orang Kampung yang
beralur mundur ini pada pema
haman kekerasan versi Galtung.
Yang hadir hanyalah kekerasan
yang lazim: kekerasan penguasa
formal dan informal terhadap
rakyatnya, kekerasan lelaki (dan
perempuan: istri Juragan Faruk)
terhadap perempuan, serta
kekerasan orangtua (baca: bapak
yang lelaki) terhadap anaknya
(yang perempuan).
Kekerasan versi Galtung mulai
menemukan gelagatnya dalam
cerpen Bangkai di buku kumpulan
cerpen yang sama. Ini kisah
ketakutan sopir truk pengangkut
barang melewati jalur Jakarta- ^
Semarang. Jalan Alas Roban pada
waktu malam terkenal sebagaijalur maut. Apalagi ditamb^
dengan kabut. Apalagi pula,
pikiran si sopir, Burman, dihantui
kejadian truknya melindas kucing
sampai mampus. Ketakutan
seperti itu tak menghinggapi
keneknya, Nurdin.
Di tengah alur seperti itulah,
pencerita orang ketiga tunggal
menyentil tidak antisipati^ya
penguasa atau pemerintah
menyiapkan kualitas dan kuanti-
tas jalan yang memadai untuk
mengurangi atau menghindari
teijadinya kecelakaan lalu-lintas.
Alasan-alasan yang secara tak
langsung menjadi penyebab
kecelakaan juga diungkit sepintas.
Bukan menyalahkan kebiasaan
purba sopir-sopir. Pencerita tak
mengkritik penguasa seharfiah
itu. Apalagi, mengeksplorasinya
secara rind. Maklum, arah utama
kisah memang tak ke sana.
Pencerita hanya menerakannya
sepintas lalu.
Penguasa juga tak mengayun-
kan langkah antisipatif ketika
teijadi letusan Guntmg Merapi
dalam cerpen Kastil Angin
i Menderu di buku kumpulan
cerpen yang sama juga. Oknum
penguasa, Barda, malah meman-
faatnya untuk memuluskan
proyek pembangunan tempat
peristir^atan dan lapangan golf
di sekitar gunung tersebut. Tanpa
langkah antisipatif itu, oknum
penguasa itu tak perlu lagi repot
mengurus pemindahan 120
kepala keluarga. Mereka dibiar-
kan dilumat lava panas yang
deras meleleh dari puncak
Gunung Merapi.
MesW begitu, Kastil Angin
Menderu tampaknya tetap tak
. sungguh-sungguh dima^udkan
untuk memetakan kekerasan
secara luas. la hanyalah wujud
lain dari makna kekerasan yang
sempit yang diderakan penguasa
terhadap rakyatnya. Walau tak
total, tema kekerasan seperti itu
memang menyeruak di tiga buku
kumpulan cerpen Joni Ariadinata.
Selain Kastil Angin Menderu, dua
buku lainnya adalah KaliMati
(1999) dan Air Kaldera (2000).
Ketotalan kekerasan muncul
lagi pada buku kumpulan cerpen
Bidadari Bersayap Belati (2002)
kaiya Teguh l^marsho AS. Tapi,
lagi-lagi, di buku tersebut pun tak
ditemu^an cerpen yang benar-
benar mengentas tema kekerasan
seperti dalam perspektif Galtung.
Cerpen-cerpen dalam buku itu
hanya meneijemahkan kekerasan
dalam pengertian umum yang
sempit. Kata belati dalam judul
ailtologi itu juga mengesankan
arah kekerasan yang seperti itu.
Entah kekerasan di dalam rumah
ataupun di luar rumati. Yang
dominan muncul adalah
kekerasan di dalam rumah'.
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Namun, ada satu cerpen yang
berpeluang ditarik ke dalam
wilayah kekerasan dalam horison
Galtung, yakni Laki-laki dalam
Poster. Cerpen tersebut memapar-




mama dan teman-temap kuliah-
nya, meski bayi itu merupakan
buah perkosaan massal yang
dilakukan saat kerusuhan pada
Mei 1998. Sayangnya, peluang itu
tak dimanfaatkan daii dieksplora-
si pengarang. ]
Wajah kekerasan jugatak sulit
^ita temukan d^^'reroen-
cerpen Edi AH I)^teliu dalam
Ojung:' Deri|gan'l5S^Mak dari
tradisi klenik, sej^jah cerpen
dalam buku kuiiipffl^ cerpen
pertamanya tersebut menyembul-
kan wajah kekerasan yang
cenderung bermakna sempit.
Ojung (Cerita tentang Hujan),
yang dijadikan titel buku tersebut,
adalah salah satu amsalnya.
Ojung adalah upacara tradisional
di Madura untuk memohon hujan
bila kemarau panjang datang.
Kekeringan yang menyiksa warga
Jakarta menginspirasi lyon
mementaskan ojung di ruang
tengah rumah mewahnya ketika
istrinya sibuk kelayapan. Ujung-
nya, anak kembar lyon bersimbah
darah setelah salihg sabet dengan
samurainya.
Bagian awal cerpen Ojung
(Cerita tentang Hujan) juga telah
mereduksi kemarau hanya
sebagai tanggung jawab masya-
rakat. Tak ada urusan dengan
pemerintah atau penguasa.
Upaya mereduksi tanggung
jawab pemerintah atau penguasa
dengan nukleus yang sama
muncul juga dalam cerpen Wabah-
nya Gus tf Sakai. Tanggung jawab
mewabahnya penyakit memali-
kan-meninggalnya sejumlah bayi
yang mendera sebuah kampung
di Minangkabau hanya dipikul-
. kan pada Ida, perempuan yang
tinggal di kampung tersebut yang
dituduh melanggar petuah
tradisi. Warga ^ mpung tersebut
diharamkan menikah dengan
orang palasik alias warga Kam
pung Kudiang. Apalagi, kalau
sampai melahirkan anak, malape-
taka yang lebih dahsyat siap
menyengsarakan kampung
tersebut. Padahal, Rosida dan
' suaminya, Sabirin, bukan pendu-
duk asli kedua kampung itu. Tapi,
semua tuduhan itu tak terbukti.
Potensi kekerasan dalam
horison Galtung sesungguhnya
bisa hadir dalam salah satu
cerpen Dorothea di buku kumpu-
lan cerpen Perempuan yang
Menunggu, yakni Ilalang Terbakar.
Kekeringan yang panjang di suatu
desa menjadi latar cerpen
tersebut. Penyakit yang tak
diketahui apa penyebabnya
menguntit setiap warga desa itu.
Pagi sakit, sore meninggal; sore
saWt, pagi meninggal. Sdalu
I begitu. Tak ada dokter dan
j perawat. Warga desa lebih
i percaya dukun.
Cerpen tersebut tak mencerita-
kan bagaimana upaya penguasa
mengatasi penyaldt yang menye-
rang warga desa itu. Kenapa tak
! ada dokter dan perawat? Bukan-
kah setiap desa di negeri ini
biasanya punya puskesmas?
Dorothea tak menjawabnya. Tapi,
ada dua kalimat yang diucapkan
tokoh yang 'mati suri' yang
menandai bahwa kondisi tersebut
memang dibiarkan penguasa
untuk suatu tujuan: 'Ada pem-
bangunan besar-besaran. Banyak
orang di desa ini dibutuhkan
tenaganya.'
AWiimya, keluasan makna
kekerasan hadir juga dalam
cerpen Sepofon^ Cinta yang Tersisa
garapan Maroeli Simbolon, meski
tak tegas. Cerpen dalam buku
kumpulan cerpen Cinta? Tai
Kucing! ini sebenamya mengisah-
kan kesadaran seorang suami
yang tak mampu memberikan
apa-apa kepada istri tercinta-dan
anaknya-kecuali sepotong cinta.
Dia makin merasa tak mampu
memberikan apa-apa ketika banjir
makin meludeskan kenuskinan-
nya di kota itu.
Dia hanya pedagang bakso
keliling dan istrinya buruh di
pabrik tempe. Untuk makan pun,
rnereka sulit. Apalagi membiayai
anak mereka, Una, 'intuk berse-
kolah. Toh, mereka tetap menye-
kolahkan Una. Banjir makin
Media IndonesiayS Oktober 2005
mempersulit hidup mereka.




Melalui kehadiran tokoh Tina,
pengarang menunjukkan ketidak-
berpihakan pengelolaan pendidi-
kan kepada orang-orang yang tak
berduit.
Oft, lihatlah, tangan anakku
gemetar menggapai-gapai buku-buku
pelajarannya. Dandi
mataku, ia sedang menggapai-gapai
masa
depannya yangdihanyutkan
kesombongan dan kebodohan orang-
orang
berdasi tak bermoral. Betapa




Makna kekerasan telah disem-
pitkan cerpen-cerpen mutakhir
Indonesia itu. Fenomena seperti
itu mencerminkah bahwa
masyarakat kita tak terbiasa
memahami kekerasan secara luas.
Kekerasan cenderung dipahami
secara tradisional: kekerasan
orang terhadap orang secara
langsung. Kekerasan kebudayaan
atau alam yang sebenamya dapat
diantisipasi atau dikendalikan
orang seperti tak disadari sebagai
kekerasan.
Wajah kekerasan dalam cerpen-
cerpen mutakhir Indonesia juga
didominasi pelaku-pelaku
tradisiona.1: penguasa terhadap
rakyat, orang tua terhadap an^
bapak terhadap ibu, kakak
terhadap adik, suami terhadap
istri, lelaki terhadap perempuan,
orang dewasa terhadap anak- ,
anak, din sejenisnya. Kalaupun
ada pelaku-pelaku nontradisional
alias sebaliknya, di negara yang
tak deniokratis atau demotoasi-
nya belum mendarah daging dan
kebudayaarmya menempatkan
strata lelaki lebih tinggi ketim-
bang strata perempuan seperti
Indonesia ini, kekerasari itu «
biasanya bukan aksi, melainkain
reaksi. Ia mempakanbentuk *
perlawanan terhadap kekerasan
yang dilakukan pihak-pihak yang
diuntungkan sistem negara dan
budaya. Jadi, pemicu utama • ,
kekerasan memang sistem negw^,
dan budaya. • * .
Tatigerang, 210005
SASTRA INPOKESIA-SEJARAH DAN KRITIK
:■
Sastra, Imminasi dsm Moral
TIDAKLAHbenarjika anak- • • ^ - /f-
\€^ak Indonesia \ Olell Salilliall ^
^sinyalir telah kehilangan.imaji- a '
naaijkarena tradisigemar intern-"- ' • ..
baca mereka tersingkir oleh merebaknya budaya ton- untuk melihat sastra sebagai cennin diri sendiri. I
ton'dM den^ (televisi, radio dan Iain-lain). Memang Sastra yang baik j\iga mengajak pembaca untuk men- j
diakui tradisi baca masyarakat saat ini kian menipis, junjung tinggi norma-norma moral. Apabila pembaca '
tetapi itu bukan berarta melenyapkan daya imajinasi dapat berhubungan langsung secara intens dengan
mereka. Lewat film-film kepaWawanan, film planet, ka^a sastra, rasa uimpati dan empati (pathos) dalam
atau film oiahan dari saint fiction, kemampuan im^ji- dirinya akan ber^reiak GerakanpafAos itulah yang ke-
nasi mereka justni semakin tajam. Apalagi jika mere- mudian menuntun seseorang pembaca untuk bertin-
ka dihadapkan pada dunia sxilap David Copperfield, dak sesuai dengan nilaj atau moral fcarya sastra.
dunia imajinasi yang melebihi imajinpi. Melalm Namun gerakan pathos sangat ditentukan oleh ke-
"dunia sulap" mereka dapat membangun "dunia imaji- i mampuan imajinasi. Bahkan bukan hanya pembaca,
nasi baru" yang lebih plural dari berbagai peristiwa tetapi juga pengarang. Pathos dalam diri pembaca
masa lalu, masa kini, atau masa depan yangjauh. - akan tergerak jika mampu melihat, mengimajinasi-
Berlebihan juga kiranya jika dinyatakan bahwa tu- kan dan melihat diri dengan berbagai peristiwa men-
nmnya kualitas moral bangsa berawal dan berakhir tal yang teijadi dalam karya sastra. Pathos dalam diri
dan sastra. Sastra memang memp)engaruhi terhadap pengarang akan bergerak jika mampu berimajinasi,
kepribadian seseorang, tetapi jika turunnya kualitas berpikir kritis, sekaligus terlihat dalam berbagai peri-
mor^ itu dikatakan akibat dari tipisnya kemampuan stiwa kehidupan. Jika tidak mampu berbuat demiki-
imajinasi terhadap sastra adalah sangat berlebihan. an, pengarang hanya akan melahirkan karya sastra )|
Sebab sastra b^ukanlah sarana tunggal peningkat tanpa nilai. Akibatnya, pembaca juga tidak akan
daya im^inasi. Lukisan, wayang, patung, tari, sandi- memperoleh nilai atau moral dari karya sastra yang '|
wara, atau media film dapatjugamempert^am imaji- dibacanya, walaupun seluruh kemampuan imaji- i)
nasi. Hanya persoalannya apakah im^'inasi itu nasinya telah dikerahkan. [j
terkontrol atau tidak. Jika terkontrol dengan baik Karena itu, kemampuan imajinasi yang tinggi |)
akan berpengaruh positif dan jika tidak akan berpe- bukanlah penentu utama bagi peningkatan kualitas 'I
nganih negatif. Barangkali dari sinilah muara me- moral seseorang. Sebab kemampuan berpikir, meli- |)
ningkat atap menurunnya kualitas moral dalam kait- batkan diri dan menyeleksi, merupal^ hal yang tak jl
annya dengan sastra. dapat diabaikan. Walaupun misalnya daya imajinasi j'l
Selain itu, memang benar bahwa sastra merupakan anak-anak dan remaja bcptu kuat, tetapi jika karya
rekanan kualitas kehidupan manusia yang berkutat sastra yang dihadapi lebih banyak menawarkan tin- 1'
pada masalah Ketuhanan (agama), sosial, moral, dan dakan amoral dan asosila, tentu mereka (pembaca) !l
cinta. Tapi hams diakui bahwa sastra bukanlah satu- akan tersesat. Sebab tidak iarang kaiya sastra hadir i)
satunya "makhluk canggih" penentu moral dan kepri
badian manusia. Sebab, selain sastra, masih ada filsa-
fat dan agama. Sastra, filsafat dan agama memiliki tu-
juan sama, yaitu menumbuhkan jiwa yang humanis,
hanya caranya yang berbeda. Jiwa humanis adalah-ji
wa yang halus, manusiawi, bermoral dan berbudaya.
Agar diperoleh gambaran yang tidak terlalu dogma-
tis tentang sastra sebagai pengemban misi moral, kaitr
ah antara sasira, imajinasi dan moral, perlu dipeijelas
di sini. Banyak pakar menyatakan, sastra adalah seni
verbal-yang memanfaatkan bahasa sebagai wahana
(medium) kreasinya. Walaupun hanya bempa umtan
bahasa (yang indah atau estetis), sebab kaiya sastra
adalah abstraksi kehidupan. Karena itu sastra dapat
merangkum dunia-dunia lain. Ini pula yang membe-
dakan sastra dengan cabang-cabang seni lainnya.
Sementaia itu, ahli lain berpandangan bahwa




dan benar. I^ena itu, t^ he-
ran jika teijadi seorang pembaca sastra yang tekun
tetapi menyelev/eng atau mati bunuh diri, karena
mereka terobsesi oleh peristiwa imajinatif yang
digambarkan dalam karya sastra. Andai benar itu ter-
jadi, betapa terkutul: dan tak bermoral makhluk yang
disebut "sastra" itu
•Di sinilah kemui"'.an diperlukan.kemampuan ber
pikir, melibatkan ciii dan menyeleksi kualitas moral
pembaca akan mer irigkat jika mampu berpikir secara
analitis dan jerrdh. Dengan kejemihan itu pembaca
dapat melibatkan diri dan "masuk" ke dalamnya se
cara totaLsehing^^ mampu "merebut" esensi dan nilai
moral yang ditawarkan. Namun itu perlu ditunjang
oleh cara pemililian yang tepat atas peristiwa
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kehidupan yang digambarkan. Oleh karenanya, sa-
ng^t pentmg piinsip seleksi diterapkan. Bahkan juga
penti^ bagi ^eksi jenis kaxya sastra yang baik.
Muncul lagi persoalan b^kenaan dengan seleksi je-
nis "sastra yang baik* jika hakikat sadtra yang baik se-
lalu mengarahkan pem^^ lintuk menegaksan dan
meromdm^.tinggi niorimmoi^ dan sosid, tetapi re-
alitdsnya tidak selalu demikian. Banyak kmya sastra
yang baik justru mdawan arus, menggambarkan ke-
bobrokan, membuka pehyelewengan, kekejaman,
ataii penindasan terha&p lemah.
Dapat dibayangkan, misalnya betapa rakusnya
Ka^an Ngali dalam novel "Pasar kaxya sastra Kunto-*
wijoyo, betapa tergencetnya Wamo Mamo dalam
novel "Kroco dan'Byarpetf' karya sastra Putu Wijaya,
betapa gilanya tokoh lata dalam novel "Ziarah" ka^a
sastra Iwan Simatupang, betapa niepjqikkan skandal
seks dalam prosa 1ms "Pengakuan Pariyem" karya
sastra Liniu Suiyadi, dan betapa tidak manusiawi-
nya tpkoh-tbkoh dalam ce^en "Orang-Orang Blo-
mington" kaxya sastra Budi Diarma. Menuriit sudut
pandang moral, seharusnya gambafan semacam itu
tidak teijadi.
Tbtapi justru itulah hakikat kaxya sastra ywg
sesunggul^a pengar^ng bertugas menyingkap "ke-
busukan" demi jiwa mamisia (pembaca) yang hmmo-.
nis, jika pembaca ingin mengun^p esensinya tidak
cukup hanya bermodal ketajaman imdinasi< Penga-
rangperlu berpikir analitis, menyeleksi secara kiitis,
inemdiki kekayaan batm dan m^batkan diri secara
totd. Apabila itu telah 'dilakukaii, pathos ddain diii- j
nya akmi berkembaing, sehingga dapat menimba'
mord yang bermanfaat bagi kelddupannya.
Namun perlu diiiigat, iitid mor^itu tidaklianya
dapat ditii^a daripengdmxian membaca^ sas
tra, tetapi juga daii^pdhgamatw seni-seiii laiimya.
•Karena itu, agak berlebihanj'ika seinakm;!^^
kualitas mord aiiak-anak indohesia disinj^l^^^baT
gai iMbat dari tipi^a kemiampuan ii^^ dan
orang b^cmord daii fieijiwa huiiianis, padd^ mere-
lah wayang, ketopriak, ludruk, dagelan, sinden dmi
seni |a^ya, bdk levrat pertu7\)ub^ langiaingmau-
pimtewattdedsi dan radio. '
Akhimya, ba^ ^akui keberadaan ka^a sadra
memiliki banyak dimensi,Akan.tetapi barus dim^t
bahvm kaxya sastra hadir bukan.untUk kepentingsm
sosid, tetapi untuk kepentingaii batin. la labiV daii
kekayaan batin dan untuk pengayaw batiiL Karflnn
itu benar sekaU un^pan Budi Daxma, san^t sia-isia
baik, penggdakan program Keltzarf^ B^ebcaiia
(KB), pengentasan pengaiigguran dan kUsl^aui
bul^ meldui kaxya sastra. Jika kini sering 'teiq'ddi
peristiwa amord dan asosid, inisdnya betani
men^^hina orang tua, murid t^ 1^ hormat pada gu-'
nmya atau pdeoehan-pelecehan twhadap wanita Se-
inua itu berawd dan berakhir pada tintinkflw nyata,








Oleh: Sliafwan Hadi Umry
SEMINAR Kritik Sastra Na
tional (20-21 September 2005)
berlatigsiingdi Jakarta. Acaraitu
di.sclenggarakaii Pusat Bahasa
clalam mcnyaiubut Bulan Baha
sa. Ada beburapa kritiku.s sastra
>ang luidir. Mcreka itu anlara
'am Prof.Dr. Djoko Pradopo, Dr.
b'.iruk MT. Dr. Ignas Kleden. Dr.
f' ihalmi Rahayj. dan Dr. Mcla-
Biidianla.
Dr. Dcndy Sugono.selaku Ke-
.jasa Pusat Bahasa mengantar
a<::-.radcngan incnyatakan.bahwa
'*! aia kritik sastra di Indonesia
■;kan-akan tak tcrsentuh diban-
di ;gkan dengan pcnibicaraan ba
il a dan aprcsiasi sastra. Padahal
li; >gsi pujangga atau penulis itu
'  lahscbagai mediatorpenyam-
.  .itsan raja kepada rakyatnya
i  u sebaliknya.
Pujangga tcrkaoang mene'V.u-
kan kcbijakan raja. Sastra pada
wakfj duiu dipakai sebagai alat
mcnyarni5aikan pesan dan diter-
kan sebagai bacaan untuk
■ mbangun peradaban bangsa.
;.eliihjauh DendySugonomc-
jla:; .secara populcr betapa sas-
ri.'.nycmangati hak dan ke-
:;in manusia. Etos kemerde-
'• m dalam sastra adalah merde-
ka dnri ikatan penjajahan, dun
be' •: dari rasa takut, sertasejajar
d- :-an bangsa lain untuk me-
irakan kreativitas manusia.
c va.sa ini ruang baca dan
•g dongcng kita .sebag;:' alat
I  : '! ahan manusia kurang tcr-
Televisi sebagai tawaran
.u.rnatif tidak banyak mendidik
' arakat, malahan acara info-
■ /.Gilt melalui kisah mistik
■ ills), kisah setan. dan taya-
r i'ejahatan (ffada rubrik Je-
■>'.iscr, Bidik, dan Sergap)
I.! dikeinas scdcmikian rupa
' ga di mata luar negcri ma-
;i .!( kita liilak pernah amaii
u-iap ineiiampilkan pcr-
golakan yang tak berkesudahan.
Dcndy mcngambil contoh .se-
buah tayangun sinetron sering
mematikan kreativitas manu.sia
itu .sendiri. Tokoh ccrita tidak
mengandalkan otak, tetapi hanya
mengandalkandewi/bidadari pe-
nolong ketika ia mengalami
kesulitan. Pada akhimya kreativi
tas anak akan terbuniih.-
MENUMPULKAN
Faruk HT selaku pembicara
pertama, menyatakan bahasa me
ngalami otomatisasi yang me-
numpulkan, akan teiupi sastra
mulakukan deotomatisasi (mem-
bangkitknn kembali korban-kor
ban bahasa). Inilah yang di.sebut
sebagai sastra humanislik. Menu-
rut Faruk, manusia didudukkan
pada tempat yang sentral (subjek)
sebagai pusat kehidupan. Anali-
sis .setting pada "kritik .sa.stra pa
da hakikatnya mengkritalisasi
gambaran ruang dan waktu untuk
menemukan kehidupan.
Karya sastra yang bcku dicair-
kan oleh kritiku.s sastra. Karya
sastra .sebagai suatu ideologi yang
panjang hendaklah berinuara ke^
pada .subjektifitas atau menjadi
manusia dan .sebagai subjek ke
hidupan. Faruk yang juga do.sen
UGM ini mcngecam bahwa para-
digma .strukturalis menghapus-
kan pcran subjek. Bagi kaum
strukturalis yang penting adalah
struktur. Mazhab pcmikiran se-
macam ini muncul tahun 60-an
di Eropa. dan tahun 70 dan 80-an
di Indonesia.
Bagi kaum strukturalis kai-
duh-kaidah sa.stra adalah kaidah
umum, kaidah aktualisasi yang
dianccap kaidah sastra. Bagi me-
reka kaidah sastra bukan .subjek
kemanusiaan.Tokoh-tokoh da
lam karya saStra ada sebagaimana
realisasi dari struktur. "keunikan-
ke^inikan itu ditampilkan pada
ramuan kode-kode di dalam
teks".
Faruk juga mengkritik kritik
sastra diskursif yang menekan-
kan pada paralo (tutur, speech)
Bagi kritik diskursif yang aila
hanya tutur, bukan struktur. Pen-
dekatan diskursif terhadap karya
sa.stra adalah sebuah pendekatan
yang tak percaya pada subjek.
dan yangada hanya wac-ina. Pada
wacana subjek tidak dipereaya
sebagai yang tunggal. Wacana
adalah dinamis, berubah-ubaii.
dan persilangan antarwacana.
la bukanlah entitas yang utuh
dan hanya memuculkan relasi-
relasi kelas dalam masyarakat.
Pada akhimya pendekaian dis
kursif hanya mementingkan
kelas yang berkuasa Faruk me-
nutup pembicaraan bahwa kritik
sastra harus mcngintegrasikan
dirinya. Kritikus .sastra harus
menyadari posisinya sebagai apa
dalam berhadapan dengan karya
sastra. Bagi Faruk kritik sastra




Putra (Bali) inengawali pernya-
taannya bahwa sikap masyarakat
Indonesia malas untuk menulis.
malas memberi saran, bahkan
malas memberi kritik. la mc
ngambil contoh kotak .saran yang
disediakan di bus umum tak per
nah diisi dengan saran atau kritik.
Dunia ke.senian di Bali tidak me-
munculkan kritik sampai selesai.
Tidak ada perubahan teks secara
k::.seluruhan.
Faktor alasan ini di.scbabkan
(.) sastra dianggap .sebagai teks
a;;uma(kebenaran nilai.dan. mo
ral,) Akibatnya tidak tumbuii
tiadisi, kritik untuk forum pembi
caraan. (2) Budnya dianggap .se
bagai tradisi yang nonartikniatif
yang tidak dipenanyakan lagi. la
ji ga nonfornuilaiift.scperti ung-
kapan "ngono yang ngoiai. ojo
ngono") (.^) Kurang argumentati f
aitinya .setiap kritik tidak memi-
liki alasan yang kuat. Di samping
itu pembicarajuga melihat akibat
kekuasaan otoritcryang menam-
pilkan .semboyan "Sastra Yes.
Politik No" telah mcnjauhkan
orang untuk berbicara tentang
kajian politis untuk menganaiisis
karya sastra.
Pembicara kctiga Dr. Djoko
Pradopo menguraikan scjarah
kritik .sastra Indonesia. Keinudi-
an beberapa pemakalah pendam-
ping yang tampil antara lain
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Wahyu Wibowo, Sahril, dan
Shafwan Hadi Umry (Medan)
dalam makalah Kritik Sastradaii
Traiisformasi Budaya; Menuju
Aplikasi dan Aprcsiasi" yung
mendapat pertanyaan dan lang-
gapan scrii dari borbagai peseria
yang icrdiri alas giirii-guru
bahasa Indonesia.
Pada huri kediia tanipil tiga
pembicarayakni Dr. Hasanuddin
(Riau), Ignas Kleden.dan Melia-
ni Budianta. Prof. Hasanuddin
menampilkan krilik mitologi.s
yang memang dibutuhkan pada
.setiap zaman. Teks sastra memi-
liki dua posisi, pcrtama tuc-
ngukuhkan, dan kedua. nierom-
bak mitos. Masyarakal modern
membutuhkan mitros. Misalnya
orang Melayu dahulu percaya
bahwa"banyak anak. banyak
rezcki". Sekarang akibal propa
ganda luar biasa BKKBN," dua
anak cuknp" Ini juga scbuah
mitos.
Kalau dahulu ugkapan popu-
Icr "hitam-hitam si tampuk
manggis, walaupun hiiam dipan-
dang manis", Kini mitos itu
terhapus akibat iklan salon
kecantikan yang menyaiakan iia-
nya orang yang berkulit putih yang
seharusnya cantik. (keliru- Red)
Dr.Hasanuddin riienyimpul-
kan ada 3 ha! dalam kritik sastra
mitologi dan transformasi budaya
yang seharusnya mcnjadi perha-
tian bcrsama. Pertaina. scl.uali
karya sastra yang barn juga
dilanda.si mitologis. la mengam-
bil contoh mitos-mitos lokal yang
terdapat di masyarakal belum
tergal i oleh kritikus. Padahal kar
ya itu berkaitan erat deiigan tra-
disi budaya dan lingkungannya.
Kedua. sastra Indonesia bcr-
sifal,sastrasosiologi> yakni bL'r-
kaitan dcngan masyarakainya.
Sastra kita berlandas pada einik
dan estetika. Sastra di Indonesia
lebih mengutamakan etika dari-
pada estetika. Ketiga, pcrhatian
terhadap kha/anah sastra lama
harus diyakinkan kepada pene-
rasi ma.syarakat kini. Sebab apa
yang ada sekarang berasal dari
apa yang terdapat di masa lam-
pau.
Dr. Ignas Kleden menampil
kan pokok-pokokpikimn seputar
Pengajaran Sastra di Pergi""uan
Tinggi. Pengajaran sastra tidak
terlepas dari teori sastra. sejarah
sastra, dan kritik sastra. Pada se
jarah sastra bagaimana proses
kclahiran dan genealogi kesusas-
teraan berinain. Sastra adalah
produksi budaya, bagaimana
suatu karya sastra di produksi
dengan produksi kultural lain
(agama, ekonomi, dan politik).
Sejarah terkait juga dengan di-
mensi waktu.
Kedua, pada teori sastra men-
cakup konstruksi budaya. Karya
diletakkan sebagai bangunan dan
pengarang.sebagai arsitekturme-
ivmipilkan diriny a yang ber beda
dengan bentuk yang lain. Ada
"dimensi ruang" ulang-jtlik an-
tara sejarah. teori, dan kritik.
MEMBUMI
Kritik .sastra memiliki dimensi
waktu (ada historis dan ada nilai
kesejarahan). Kcmudian ia juga
digolongkan historis yakni me
miliki ruang tak terbatas dan jugti
ruang terbatas atau kontekstual.




mana pula peranan pcnerima t re-
.siMisi seni), dan oeranan peneip-
ta. Timbul pertanyaan, apakah
sastraditentukan oleh pengarang.
pembaca, atau pembcli buku.
Krilik sastra juga perlu mem-
perhatikan kritik yang bersifat
otonom, dan kritik yang bersifat
heteotonom (memiliki nilai-ni-
lai. norma-nomia. adat, pendidik-
an. dan sosial). Pendekatan kritik
sastra Sutan Takdir Alisyahbana
adalah pendidikan sebagai norma
kesusastraan. Pada Lekra adalah
politik, sedangkan Chairil Anwar
menganggapnya sebuali nonsens.
Artinya tidak pemah berkaitan
dengan di luar dirinya.
Mcnyinggung tentang pende
katan sastra dalam filosofis, Ignas
berpendapat seni berhenti pada
langgapan indera. Sedangkan fil-
safiit melakukan pencarian di ba-
lik indera seperti e.sensi dan hake-
kat yang terkandung pada karya
sastra. Ignas tak ubahnya seperti
pawang sastra yang beifatwa de
ngan menampilkan jurus-jurus
pemikiran sastra yang menarik
dan memikat peserta seminar.
Pembicara lerakhir .Vlelani
Budianta lebih banyak mengajak
khalayak sastra unt'uk bagajmana
mengemasi sebuah manajemen
sastra (kritik sastra yang mem-
bumi) yang bcrmuara kepada ke-
puasan pelanggan/pembaca.
Pendekatan su.stra adalah merie-
mukan kontcmplatif rasa senang
lanpa pamrih ketika berhadapan
dengan scbuah karya sastra.
Kemudian barulah sang pe-
ngamat atau kritikus mencari ka-
tiT^kata, nilai etika, dan estetika
yang terkandung dalam karya itu.
Pada pendekatan sastra yang pen-
tina bagaimana merumuskan
masalairbaru kemudiaii melaku
kan pendekatan daii metode
untuk memahaini dan menilai
scbuah kar\'a sastra.**"
tiiliilith hiuliiyii-
lUihii UuluiM, ../i i/iiii.
Sfi'tilit
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SASTRA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Readers Festival 2005'
S^TE^WAN, penulls dan pengarang swgat di- — yalig akan berbagi Idsah penulisaninemoamya yang
yakim sebagai sosok-sosok ywg melalui karyanya terbit baru-baru ini. Amitav Gosh penulis terkensd
mampu menpibah dunia, nilai kehidupan yang bar- India; Michael Ondatje .(pengarang TCflnarln kftlflTiir^T^
muaiupada hu<teya. MesH kaiya mereka memang ter- Sri Lanka yang terkenal melalui bukunya The English
kotakimeh isu-isu identitas budaya, bahasa, keper- PaUent)', hpx Utami dari Indonesia yang mendunia
V* . lokal-^obal, inodem-tradisiona]. karena bukunya bmjudul 'Saman' dicetak Hfllam bebe-
X  u °®SahnaM dengan mereka yang hidup di an- rapa bahasa asing; Nuiy Vittachi (Hong Kong), Pututara grogrtos, agama bahkan mungkin hidup di 0^ Sukanta (Bali). Selain mereka, badir dan menjadi
oua atau tebih budaya?" demikian iflar Nita Noor, Ketua narasumber antara Oka Rusmini, Djenar Maesa Ayu,
Yayasan Sem Saraswati di Ubud, Bali. Rumusan per- Laire Siwi Mentari dan Dewi Dee Lestari.
^yaan tersebut, menurut Nita Noor, menjadi 'per- Dua tokoh senior sastra-budaya dari hidonesia yakni
t^iyaan mas^ yaiig muncul atas dorongan rasa untuk ProfArief Budiman dan saptrawan Taufiq Ismail siap
sdmu me^adikan dunk ini lebih baik (lebih beradab?) menggairahkan UWEIF 2005 dengan apresiasi budaya
bagi kehidupan manusia d. Ibntu sija dfllnm hingkai per-
adaban dan kebudayaan. Seperti naluri dasar kebu-
dayaan yang mampu bendkap universal — makakaiya-
kmya 'kebudayaan' dari komunitas sastrawan, penulis
dan pengarang itujuga hams di'isAccre secara universal.
Untuk itu, %3rR8an Seni Saraswati kembali membuat
media temu dalam 'Ubud Writers & Readers Festival
(UWRF)', 6-11 Oktober 2005. UWRF tahun ini meru-
pakau yang keduakalinya di tempat yang sama. 'Kami,
seng^a menuxthoh Ubud sebagai lokasi intin UWRF,"
Nita Noor, ketika dihubungi KR, Kamis (2a^). Pesona
Ubud sebagai desa unik, kata Nita, bisa dilihat dari
suasana hidup pedesaan masyarakat Bali yang me
l
an sastra di kalangan muda untuk menggalang pema-
haman serta keakraban lintas budaya Han lintas keper-
cayaan. Prof Arief Budiman a%nn memiRai festival de
ngan membahas tema festival tahun 2005 yakni antara
Bhuwana atau Between World. Arief akan memaparkan
dinamika di antara dunia dan relevansi serta makna-
nya bagi Indonesia mas a kini. "Tema ini muncul dari
<&kusi UWRF tahtui lalu dimana isu-isu tentang iden-
(^amika lokal-^obal menjadi sangat^serius untuk
didiskusikan di tahun ini," t^;^MtaNoor.
Melalui festival ini, penyelenggara ingin memfasili-
t^ upaya pelanggengan kesusasteraan^erah Indone-
atamelakangi berbagai interaksi lintas budaya, sehing- sia dan memperkeiudkan ke publik yang lebih luas de-
ga sangat cocok untuk festival (seni ngan mendul^g kaum muda Mta untuk terus mengisi, budaya, sastra)
yaug bersifat intemaswnal.
YA3CASAN Seni Saraswati didirikan pertengahan
tahim lalu sebagai lembaga non-pemerintah. Salah satu
tiquam]^ adalah memupuk rasa saling pengertdan
apresiasi lintas budaya melalui berbagai kegiatan pen-
didikw non-formal, khususnya bidang kesenian.
Tsrkait dengan UWRF 2005, l&yasan Seni Saraswati
ywg telah kuat beijejering dengan sastrawan dan
penulis di seluruh penjuru dunia — hendak meng-
hadirkan lOO-an penulis, penyair,. budayawan dari
berbagai daerah. di Indonesia dan manca negara,
khususnya wilayahAsia-Pasifik. "Mereka akan terlibat
dalam diskusi panel, lokakaiya, dialog, pembacaan dan
pementasan kcuya tulis, termasiik pduncuran bukU,"
pap» Nita Noor.
Di antara pengarang yang hadir dalam festival ini,
adalah Ibu Negara Timor Lesste Kirsty Sword Gusmao
,
menggiatkan dan :nemperkaya tradisi kesusasteraan
Nusantara.
Untuk tm'uan spesifik ini, ada satu hari dalam festi
val Nusantara Bsrkisah' dalam Antara Bhuwana.
Acara ini akan diist oleh Sureq La Giaaligo, sebuah epos
sakral daii Sulawesi Selatan. Mereka akan secara lang-
simg menguraikan makna kisah ini dalam konteks ke
hidupan masyarakat masa kini. Dari Yogyakarta akan
tampil pementasan Serat Centhini yalmi sastra suluk
oleh Elizabeth Liandiak bersama Alex Dea. "Saya sa
ngat senang ada festivaal sastra yang diseleng^arakan
oleh Indonesia," kata Elizabeth Inandiak yang saat ini
sedang serius latihan khusus untuk UWRF 2005.
Penulis dari Prands yang mukim di Yogya ini, sangat
antusias hadir dalam event tersebut. "Apalagi melihat
peserta festival adalah nama-nama besar yang sohor
dan kompeten di bidangnya." ujar Elizabeth. Q-o
(Esti Susilaxti). /
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SASTRA INDONESIA-SEJAffiAH DAN KRITIK
•  'Mereka Sudah Jadi Birokrat Seni'
DEWAN Kesenian In'do- tugasnya di Dewan Kese
nesia (DKI) ibarat neeara. lai^arfn Nt^LJL^ laegar
tugasnya di Devyan Kese
Ada presidennya, dan ada gu-
,'\bernur-gubernurnya. Tetapi,
saya yakin tujuan pemben-





Saya' tidak habis ■"
-"I' • I BMEOIA-




seniman. Lo, saya tidak pemah
dlhubungi kok?
-  Tetapi saya kira, mereka yang
' mencetuskan ide pembentukan




Jakarta sudaii man habis. ah, dia
ini berpikir agar tetap menikmati
apa yang sudah didapatkan
selama diiduk di DK'J/mau
meneruskannya di DKI,
Menurutsaya, se'ni-
man itii seharusnya ti-
membentuk lem-




kail saja. Jangan di-
^ L W  iogi lembago ba-




mana mengliasilknn karya yang
baik. Tetapi, mungkin saja mereka
yang mendirikan DKI itu bukan
seniman yang kreatif, yang terus
berkarya. Mereka mungkin kini
sudah menjadi birokrat seni.
(Eri/H-4)
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SASTRA INDONESIA-TEMU ILI4IAH
mUDWBITERSA]W READERS 2005' (2-HABIS)
JAGAT k^penulisan Indo-
ncsiai mengakunigebrakanper-
ubsybiw dan melesat luar biaoa
di tawnah kepenuksan dunia —
seiiing dengan atmos& era re-
formasi yimg ditandai dengan
tumbangnya' rezim Orde Bariu
Sep^ halnya dunia jiimaliatik,
mereka (para penulia/penga-
rang) baikpuisl,prosa,esai seo-
lab menemukan dunia baru im-
tuk mengekspresikan diri. Pe-
nuliB lagi berhadapan de
ngan sdsok-sosok represif yang
membuat'mereka keder. An-
«*Tinfln hukupuui pei^'ara meru-
pakan bratuk respresi yasg
efektif untuk memnngkas lopeat-
ifitas dan kemerdeka^ penulis.
Bebesrapa penulis (muda) dari
Indonesia, temyata tercatat se-
bagai j)eni^ karya-karya beat
(tieriaris). Dia yang sangat
terkenal lantaran kaiyanya se-
lain terlaris juga dianggap mem-
bawa' perubahan adalah Ayu
Utami melalui novel >beijudul
'Saman' (1998). Novel.ini mere-
but perhktian dunia, diperbin-
cangkan, didiskusikan sebagai
kaiya sastra Indonesia dan
memenangkai^ piagam ber-gengri Pxihs Klaus ^ 8 dari Be-
landa. Dalam Festival Penulis
dan Pembaca di Ubud (Uhud
Writers and Readers Festival -
UWRF 2005) lalu, .^ru meluh-
curkan 'Sieiinan' dalam edisi
Bahasa Inggris. Predikat b&t.
seller lainnya, juga disandang
oleh Eka. Kurniawan (npveUs,
cerpenis, komikus) dan Rach-
mania Arunita penulis novd ten-
flififd Fm in Love*.
BENARKAH mereka mele
sat setelah mendapat support
dari Vtdara' refonnasi?
Ayu Utami menegaskan, "Sa-
.3ra tak mungkln meluncurkan
karya sepe^' Saman dalam
masa Orde Baru," katanya da-
lafoTkeili^ diskusi dengan, tema
^ew Voiois o^Asta. Sebab, kata
Ayu^dia ba^ak memiinculkan
-tokoh tentl^a yang pada masa
Orba sangat sensitif. "Mereka
adalah kalangan mapan dan se-
olah tak bisa melakukan sesua-
tuhal minus secaia mtmusiam.
Seoiah tak ^ a ditabriak," pa^
pamya. Dia mengsdmpula novel
tersebut muncul dari sikap kon-
flik secara politik terhadap pe-
merihtah Orba. yang sangat
militerism. Selapjutnya politicsd
correctness ini dinjudkan dalam
novel, yang mengacu pada ba
hasa dim bahasan estetis.
"Betapapim konflik saya ter
hadap militer, misalnya, saya
njudkan dalam bahasa indah.
Yang muncul kemudian adalah
militer itu bisa mepjadi sosok la-
ki-laki yang aescy dan keren," ka
ta Ayu.
Faktor lain yang membawa
para penulis kits diperhi-
tun^an secara intemasional
adahdi makin banyaknya kaiya
penulis yang diteijemt^an ke
dalam bahPsa am'ng, khususnya
bahasa Inggris. Selain Aj^
Utami, dalam UWRF 2005 yang
lalu Djenar Maesa ^ ^ru juga
meluncurkan edisi Bahasa
Inggris beijudul The Call Me
Monkey. Demikian pida Sitok
Srengenge meluncurkan buku
edisi bahi^ In^ris On Nothing
(Katakita).
*** %
DALAM konteks tema festi
val yakni Antar Bhuwana
(Between Worlds), karya-karya
penulis/pengarang dari Indo
nesia telah egahter dengan
mereka yang datai^ dari negeri
lain. Tak perlu menyebut nama-
nama senior Putu ^ aya, Putu
Oka Sukanta, Taufiq Ismail
yang tampil 'seru' dalam bebera-
pa topik bahasan bersama to-
koh-tokoh besar sebutlah Mary
NorlJmore, Barry Scott, Briar
Grace Smith, Graeme Blundell,
dfl. Sebab generasi Djenar Mae
sa Ayu, Utami, Moammar
Rmlffl bahkan penulis belia
Rachmania Arunita — ^ juga
tampil luar biasa dalam diskusi
pubiik berbahasa Inggris yang
sangat fa^ bersama Daniel Ziv,
Kirk (^oninghnm, Jerome Kngan
dan Jan ComalL
Pembahasan isu-isu global
seperti Erotika vs Pomografi,
Penulisan dan Bahasa Lagu,
Menerabas Aturan dll — njem-
pakan topik hangat yang men
dapat bahasan senus. .,/
"Erotika dan pomografi,
adalah masalah univei^sal yang
selalu ada sepapjang abad
kepenulisan. Namun, waktu
telah menibuktikan pomografi
bukanlah kata kunci jurus
menidu6e8^se//er. Sebab ada se-'
leksi alam yang lebih menen-
tukaii apakah sebuah karya




Isu perempuan juga menda
pat sesi khusus melalui 'Pe
rempuan dan kata' yang mem-
bahas peran masakini penulisan
perempuan.
Deborah Caylon (Singapura),
Lily Rose Ibpe (Philipina) se-
dang dari Indonesia, Oka Rus-
mini. Penulisan untuk perem
puan, menurut Oka Rusmini,
mcmiliki nilai strategis untuk




.  "Saya menulis adat Bali yang
sebenarp^ sangat dialmnniTialif
pada perempuan. Melalui obs^-
vasi, saya berharap .bebe^a
kaiya saya meiq'adi 'ddkumen
budaya yang £d)adi," tegasnya.
Sedang dari Philipina, menye-
butkan perempuan, PhilipiPa
mepjadi beibond^-bpndong ke
perguruan tanggi (mepjadi ma-
hasiswa) berkat tulisan-tulisan
yang memotivasi perempuan.
"Perempuan Philipina juga sa
ngat terinspirasi. kecerdasan
Presiden Gloria yang memang
pintar menulis," kata Rose Tope,
ahli sastra Asia Tbnggara.
(Esti SusilartB-b,






YOGYA (KR) - 'Malam Sastra' berlangsiing di
Galeri Siasa, J1 Su^odiningratan 10-B, SeL^
(25/10) malam. Kegiatan tersebut menampilkan
'Wama Kata' dengan narasumber Saut Situmo-
rang, Bob Sick, %yo Jewe^ Nania Dalam fo
rum tersebut masing-masing membaca puisi
kaxy§ Saut Situmorm^, Sindhinata, serta k^a
. dan pembicara sendiri, seperti Nana Ibctja mem-
'baca puisi begudul.'Ajalku Menikah', Saut
< Situmora^ baca IVihan'. Di sela pembacaan pui-
i si, penyair bercerita bagaimana puisi itu lahir
atau dibuat. Tuisi-puisi dalam kumpulan ini, sa-
I ya-buat ketika hidup di Eropa selama 11 tahun
kata Saut Situmorang. Secara umum, banyak
yang beipandangan, acara 'Malam Sastra' perlu
diteruskan pada masa-masa mendatang. "Acara
ini pientiug agar lahir sastrawan-sastrawan baru
dan sastrawan muda untuk menyemarakkan be-
lantara sastra," kata Saut Situmorang.
B^|ikah Saut Situmorang mendorong, menulis
itu 'jangan hanya terpaku pada ka^a puisi,
teiapi ditingkatkan mehulis cerpen miscdnya.
"Menulis cerpen tidak mudah karana harus pa-
dat. Semua harus disampaikan dalam ruang
yang kedl, terataina di koran," igiar Sai^ Fudat
dan'ruang kedlmeqjadi tantaxigmi, bagaimpna
kemampuan komunikaai dan pemilihan tema,
serta setting cerita yang tetap enak dinikmati
pembaca.
Sed^kan Nana "Ibdlja berpandangw, k^a
kedl menarik untuk terus dilakiikan. Nana
Te4)a memandang, sastra sebagai media
beibicara, penumpahan pAranaaTi^ ^
mampuan dalam bentiik apapun, Ibaik- puisi
maupun cerpen dengan bahasa yang^dah dan
ftTialr ,
Ditambahkan Nana 'Ibdja, selsku pmigelola
dan pemilik Graleri Biasal, kegiatan .^MalamS
tra' tersebut merupakan ran^^buah daii k^patan
lain; yakni pameran lukisan kaiya hfiko-Malio-
borq sejak Sabtu (22/10) hingga^ 5 November
mendatang. Kegiatan lain, Tatto Performance'
oleh Penceng Malioboro, G!m1 Tatto, S Tbd^ D,
Bob'Sick, Mwdra, lS>ppie, Kamis (27/10);
an tersdbut diseleng^u-akan Mate Ada Founda-i
tion, Galeri Bmsa, Doing Good (World Forum), |
CemetiAiyFoundaticm. - (Jjoyl'ff!
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DUA PENYAIR MUDA BACA PUISI
Forum Dialektika Sastra Lama Tak Muncul
YOGYA (KR) - Dua penyair
muda, yakni Agus Manaji dan
Sedopati Sukandar akan mem-
bacakan puisi-puisi karyanya
sendiri di Pendapa Asdrafi, Nga-
sem, Minggu (9/10) pukul 20.00.
I^rya-karya meiaka setelah
dibacakan akan dibahas oleh
penyair Iman Budhi Santosa de-
ngan moderator Endri Sulistyo.
Kegia^ ini dimotori Studio
.Pcrtui^'ukan Sastra (SPS). '




edisi I. Menurut rencana kegiat-
an semacam ini akan bergulir
sekaJi dalam sebulan. "Untuk
edisi n bulan November menda-
tang akan tampil Sanggar
Gubug, sebuah pertunjukan sas-
' tra," ucapnya, Jumat (7A0).
Dikatakaa Hari Leo AER, le-
wat 'Bincang-bincang Sastra
Yogya' diharapkan bisa membu-
ka ruang untuk berekspresi bagi
pengarang-pengarang muda.
Baik penyair, cerpenis juga
kreator pertunjukan sastra. Di
samping memberi ruang studio
pertunjukan juga memberi bim-
bingan. "Kita tabu, di Yogya
sebenamya muncul bibit-bibit
unggul penyair dan cerpenis,
tetapi sudah lama tidak ada fo
rum bimbingan atau dialektika
sastra," katanya. Forum seperti
ini, lanjutHari Leo AER, 10-15
tahun silam pemah diselengga-
rakan di Pendapa Agung Ta-
mansiswa dengan sebutan 'Fo-
rim Pen^adilan Puisi/Cerpen'.
Agakhya, penyair dan cerpenis
muda' mulai rindu, ada fomm
berekspresi iintuk meriampil-
kan kai^, kembdiafl karya ter-




ya', bisa diisi apa saja berkaitan
dengan sastra. Baik itu penulis-
an maupun pertunjukan. "Saya
berharap dari acara ini akan
lahir penyair-penyair, cerpenis
muda berkualitas, yang selama
ini tidak tercover media maupun
lepas dari peijalanan sastra Yog
ya," lyamya. Di sisi lain akan
lahir para kreator musik puisi,
lagu puisi, dramatisasi puisi,
sastra audio visual, dsb. "Selama
iri yang sudah saya lakukan
r • • * : i
KRnIAYADI kastari
HiHLeoAER
adalah baca puisi, deklamasi
diui baca cerpen," tandasnya.
Ditambahkan, lewat Studio
Putunjukan Sastra, sebisa
nungkin akan selalu memper-
hatikan dan memberikan yang
terbaik bagi mereka, pelaku sas
tra untuk terus tumbuh dan
bArkembang. "Ruang ini terbuka
uiituk siapa saja, mari kita
bertegur sapa lewat sastra dan
berproses bersama. Kegiatan ini
terbuka untuk umum dan
gratis." ucapnya. {Jay)-g
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70 Tahuii Rentlra dari DKJ
Jejak dramawan WS Rendra telah mencatatkann
prestasi dan sumbangan besar bagi kemajuan kesenian
dan l(ebudayaan Indonesia. Si Burung Merak inl seiain
telah melahirkan tradisi sastra dan teater yang berpe-
ngaruh, juga salah seorang sastrawan yang menjunjung
tinggi martabat bangsa.
Pada 27-29 November mendatang, Dewan Kesenian
Jakarta (DKJ) akan menyelenggarakan serangkalan acara
bertajuk 70 Tahun Rendra, Menimbang Gerakan
Kebudayaan Rendra, di Graha Bhakti Budaya, Galeri Cipta
II dan Art Cinema, Taman Ismail Marzuki (TIM), Jl Cikini
Raya, Jakarta Pusat. Terdiri atas pameran memorabilia







Kertarajasa dan t :ano




Y  ' D ^^^9 ^ 3suki, dan Bela
'  ^ ^hI Studio. Di sampingn  \P WM itu, kiprah Renda
\ ' y « akan dikupas pada
« seminar sehari
'  j dengan pembicara
y  \ - Goenawan Muhamad,
Rahzen, Eep
Saefulloh Fatah, dan






jSastra Indonesia Lari dari ^alitas
2.1 /->
YOGYA (ER) - Moral bangsa Indo
nesia saat im semakin memprihatin-
!kan. Fito ini sudah hampir sempuma
dan paripuma mei^adi bangsa yang
moTjdnya jwiak-poranda. Bangsa kita
semakin menempati halaman bela-
kang dalam percaturan dunia. Aneh-
nya, dalam konteks sastra Indonesia
Ian dari realitas.
. Demikian pemikiran yang mencuat
d£ilam Bincang Ramadan 'Memfleksi-
kan Moral Bidonesia yang Goncang* di
Hall Rektorat UNY dilakflflnflkfln oleh
Badan Eksekutif Mahasiswa Republik
Mahasiswa (BEM REMA) UNY, Sela-
sa (18/10) sore. Diskusi juga mengha-
dirkan budayawan Ahmad Ibhsai dan
cei^nis Joni Ariadinata dipandu An-
dhlkaMahrendra. ;
Mengutip pemyataan almarhum Nurholis Msgid,
Ibhm niemberikw.ciri-ciri baliwa bangsa Mta bera-
da di halaman belakang percaturan dunia. "Salah
satu dityang ia sampai&n ialah bahwa bangsa kita
hanya mampu mengekspor tenaga kei^a. *%kspor
yan^ (Uakukim oleh bangsa Indonesia ade^ tenaga
kerja, yang di sana dibayar dengan biaya yang sa-
:ngat niqiah," ucapny&
,  Di sisi lain, Joni^iadinata yang merefleksikan
jmoral Indone&ia dari sudut budaya dan sastra me-
tngatakan sastra Indonesia sudah semakin lari dari
realihis datf para sastrawann^a me-
ngangkat cerita-cerita yang kurang
mmdidik. 'IBayan^can di tengah kon-
^i bengsa kita yang semrawut seper-
ti sekarang ini, kok tega-teganya me-
reka membuat novel atau cei;ten yang
menceritakan v^igma yang beterbang-
an di langiC tukasnya saat meqjawab
salah satu pertanyaan peserta dis-
kusi
Andhika Mahrendra, pemimpin re-
daksi jumal i&eativa UNY yang
dituqjuk sebagai moderator, menutup
acara diskusi tersebut dengan meng-
imbau kepada semua hadkm yan^ da-
tang imtuksama-sama berintrospeksi
daii beijuang memperbaiki. moral
bangsa lewat disiplin ilmu masing-
masing. "Kalau personal-personal kita
baik, saya yakin moral Indonesia juga akan ikut
membaik," ucapnya.
Acara diskusi ini memang kami adakan dengan
tiguan untuk merefleksikan kembd: dekadensi
mpi^ yang teijadi di Lidonesia. "Ahmad Ibhari dan
Jom^admata harapannya yang nanti akan mere-
j'fleksikan dan memberikan Imtharsis^kepada kita,"
' tegas Sujatmika Dwiatmq'a, Presiden BEM R^MA
UNY saat ditanj^ alasannya memlUh Moral yang
Terusik; Refleksi Sosial Wajah Indonesia sebagai
temayangdibicarakan. (Jay)-c




Elisabeth Inandiak dan Alex Deadalam UWRF2005.
M
KR-ESmSUSJLARTI
..demikianlah keinginan Sang Pangeran untuk
menyihir kemhali zaman edan dan membalik dunia
menjadi foya-foya kata...
BEGITUIAH petikan dari Suluk Tembangraras
yang acap pula disebut Serat Centhini. Ringkasan
tembang daii 1-10 itu, menggema an^un dari vokal
indah Elizabeth D Inandiak — bergantian dalem
Bahusa Indonesia dan Bahasa Inggris. Sementara,
Alex Dea (komponis dan pemain musik) mengiringi
dalam harmoni tembang Jawa yang diringi gesekan
mekinkoli rebab dari tangannya.
Kolaborasi reading and singing tentang serat
Centhini tersebut, seolah menyihir para peserta Ubud
Writers and Readers Festival 2005 (UWRF), Minggu
(9/10) di ARMA (Agung Rai Museum ofArt) Resort,
Ubud, yang diprakarsai oleh Yayasan Seni Saraswati.
Audiens yang sebagian besar orangmanca, nampak
mampu mengikuti makna bacaan satelah menyimak
teijemahan Bahasa Inggris yang dibacakan oleh
Elizabeth dengan sangat sempuma.
Elizabeth dihadirkan dalam festival tersebut, seba-
gai pengarang dan penulis novel. Karya teijemahan
sastra suluk Jawa^abad 19 ke dalam Bahasa Francis
memenangkan penghargaan dari Lembaga Penulis
Berbahasa Perancis. Kini buku tersebut diterjpmah-
kan ke dalam Bahasa Indonesia beijudul 'Empat
Puluh Malam dan Satunya Hujan'. Festival yang
menghadirkan 100-an nara sumber ini, memberi porsi
banyak untuk sesi yang membangkitk^ kembali tra-
disi kesusasteraan Nusantara dengan membahas be-
berapa warisan kesusasteraan Indonesia. Selain
Elizabeth - ALex Dea, dihadirkan Muhammad Salim
dan Puang Saidi. Mereka sebagai salah satu 'peiyaga'
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nasl^ s^aal Sureq Galigo (dari Makassar, Sulawesi
^latui). Naskah kuno ini merupakan dokumen bu-
daya d^ sejarah yang terkait dengan Islam dalam
keitadukaanya bap kehidupan di Sulawesi Selatan.
Aumens juga melihat keterlibatan kreatif mereka
b^rdua dalam produksi teater karya Robert Wilson
baru-bara ini b^udul/La Galigo.
'  **»
JUpUli sesi ini adalah Libraries on Fire. Sungguh
ocuuwui c<iizaoein in innnnif^iy; iar»r
^Pr^ds 3^ang kemudian ;lnggal di Ifogyakarta sejak
15 tahun lalu namun begltu intensif menekuni Har^
keturui^ Cma yang memiliki gelar
PhD. di bidanjg etnomusikologi khusus gamalan Jawa
, a^ Juga satu-satunya orang bukan Jawa yang di-
?2mkM n^nyanyi di kratqn Surakarta. Ada- lagi
Iwger %1 (Belmida) ahli sastra Melayu.
n i" Adfllah re^ta bila temyata mereka yang asing itu
^justru memiliki kedalaman jiwa saat mengupas daw
menyqjikan dan.memberi ruh atas naalrah ihinn yang
nyans tak dikehal lasl oleh generasi muda bangsa
Ihdoneda.
Kte bersyukiir dmi^ kaiya mereka (?). Ya,
'k,alimat itu, bisa mei^jadi:, pemyataw dan perta-
iqman. ; v '
me^a^ pertanyaan^ tentu sangat sulit di-'
akan merunut pada 'siapa yang
salah-- bila Serat Centhini memang tidak populer
dan tid(^ dikenal oleh generasi muda Jawa. Kenya-'
taan lain, melalui tangah Elizabeth -lah kita bisa
mengenal Qagi) serat Centhini (dan serial-serial
. P^^^^®y®\s6<»ra Icbih indah, miidah dan murah. <
Bua mexyadi 'pemyataan' bahwa kita harus ber-
ffinikur karena ada pihak lain yang mampu bekenai
keras dengan seluruh; hasrat jiwa - teutulah me-
nyram rdung hataurarig Jawa sehingga tumbuh: rasa
malu... Mengana kita tak bi^ dari mampu?
eratmelekatpadakese-Kebodohan y^g membuahkan ketidak-
^uan dan kenrnf^. L^u, gajdh di pelupuk mata
Keand^an yang kita miliki dalam
Baruterbu-ka mata setelab rieiyadi sajian lezat yang diramu
oleh mereka yanjg (andai dan mampu tahu.
♦♦♦
KEPRHIATENAI'I dominasi pman 'orang asing' dan
mempertanyakan minat 'orang lokal'l^a riiuncul
^Mu^ad Salta. 'Setefah IryiXlSTrfa
dSh,o^ Padahalsayasu-
Si maka generasi mudatate harus bertoiya pada Robert Wilson atau Roger
katan^^ sudah pmtar huruf dan meiribaca CSaligo,''
lucuipertanyaKan sistem, Salim ju-ga mempro^, Umversitas Hasanhdin yang menutap
karena tak ada
wS! ^engapa tak ada peminat,
f  memawab tantanganzaman.Sfeno I taiSLya. Oleh
ya^ sudah mapan secara fipansial."
bahwa belqjar merupakanUHtulc TnAn^om nAlrAwtaAM •«
Dan festival penulis dan pembaca di Ubud ini.
DUd&yA&n di Nusontfirfl y&nf l_ i •
sistem varifr ada. annlroh Vtii/laTra 1a1>al i ; : ,
•  OEstiSiisilarti)-m





BANDUNG — Merayakan Lire en Fi
le (Pesta Membaca), Centre Cultu-
rel FrapQais (OOF) Bandung akan
mempertunjukkan pembacaan kar-
ya sastra Jawa dan interpretasinya
dalam gerak di Auditorium OOF
Bandung, Jumat (7/10), pukul
• 19.30 WIB dan Sabtu (8/10) pu
kul 19.30 WIB.
Pertunjlikan itu akan memper-
sembahkan tiga episode pertama
Serat Centhini dalam bahasa Pran-
cis oleh Elizabeth D. Inandlak de-
ngan pertunjukan gerak oleh Didlk
NInl Thowok dan dalang Slamet
Gundono. Pada hari pertama, tam-
pil Empat Puluh Malam dan Satu- ./
PUISI
nya Hujan yang ditarlkan Didlk NIni
Thowok. DI hari kedua, tampll
Minggatnya Cebolang dengan da
lang Slamet Gundono dan la yang
Memlkul Raganya, yang ditarlkan
Didlk NInl Thowok.
Sebagalmana semua sastra Ja
wa klasik, Serat CenUiIni dltem-
bangkan dan ditarlkan di depan
publlk berdasarkan fragmen. Da
lam penyusunan kemball tembang
darl suluk besar Jawa Inl ke dalam
bahasa Prancis, Elizabeth D. Inan
dlak tetap mempertahankan agar
tembang-tembang Inl tidak kehl-
langan keaslian sifat tutur serta
sifat ritualnya.
Elizabeth D. Inandlak akan
membacakan beberapa cupllkan
didamplngi oleh Didlk NInl Thowok
dan Slamet Gundono, yang akan
menarlkan sifat darl empat puluh
malam asmara slllh ganti: antara
kasar dan lembut, jenaka dan
mengharukan, serta keras dan
mempesona. •FoanRiAunn
Koran Tempo,? Oktober 2005
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TEKS sastra (puisi prosa,
drama) pasti memuat perasaan
pengarangnya, tersurat maupun
tersirat. BuJni harian dan surat
pun hakikatnya merupakan isi
perasaan siempunya. Hanya sa-
ja dalam karya sastra unsur
perasaan memberi aksentuasi
kha"" terhadap teks, berupa sun-
pati, empati, keterlibatan emosi,
keberpihakan, maupun tercip-
tanya teks yang lebih otentik.
Meski sering pula kehadiran
perasaan meiyadi sesuatu yang
kurang signifikan, subjektif,
• bahkan memiaahkan karya dari .
realitas, apabila melibatkan
perasaan terlalu jauh. Artinya,
perasaan mesti diimbangi de-
ngan ekspresi, ungkapan, dan
pesan yang kuat. Kalau tidak,
perasaanlah yang dominan, dan
karya ^ an menjadi sentimen
tal, emosional, dan hitam-putih.
Dalam puisi, mungkin lebih
kompleks lagi. Pada prosa dan
drama, kcberadaan alur, tokoh,
latM dan sederet konvensi es-
tetik lainnya bisa membatasi
perasaan untuk tidak masuk
terlalu-jauh, kalau tidak mau
aemua itu terbelokkan. Begitu
p^a surat dan diari. Pesan yang
disampaikan serta peristiwa
yang baru dialami,- menjadi
bmgkm, tersendiri bagi perasaan
penulisnya. Pada puisi sering-
kalL objek tidak lanpung 'dike-
nali', masih terbungkus imaji,
ambigu, dan dimensional. Ob-
jek/peristiwa mesti diungkap-
kan lewat permainan Imta/mak-
na, sementara di sisi lain kita
berhadapan dengan perasaan
yang campur-aduk.
Di sinilah penyair perlu me
mmuskan perasaannya secara
bermakna dan produktif. Cara-
nya, tidak menumtkan pera
saan atas objek/peristiwa yang
digarap. Rasa sedili ditinggal
kekasih misalnya, janganlah
membuat larut ketika mengang-
kat pena. Sebab hanya akan
menghasilkan puisi yang kele-




beijauhan, minus dimensi lain.
Karenanya sebelum menulis, re-
nungkanlah suatu objek/peristi
wa secara mendalam dan itu
akan memudahkan kita mem
n
muskan perasaan. BJa perlu bu-
at jarak 'mang-waktu' dengan
objek/peristiwa itu (apalagi yang
bersifat personal) supaya lebih
perspektif, kritis dan rasional.
Pada sejumlah puisi Kaca-KR
edisi September 2005, upaya
memmuskan perasaan ini terli-
hat lumayan kental. Berbagai
objek/peristiwa melibatkan pe
rasaan penyaimya secara wajar,
tenang dan jemih. Dalam
Tencarianku', Nimung Sulistya-
r^gsih sempat 'sesaat berhen-
ti/dalam keputusasaan, ketidak-
berdayaan', tapi secerc^ h^p-
an menuntunnya keluar dari
perasaan kalah dan nrimo. Dua
sajak MAshar Mausavi, "Rindu
Waktu' dan Di Ufuk Senja...'
dipenuhi idiem kesedihan- luka,
keper^an, rindu dan gelap. Tapi
kesedihan Mausavi diimbangi
oleh perasan tawakal, sehingga
melahirkan ungapan-ungkapan
lugas, tidak sentimental. Lihat
ungkapan repetitif berikut ini:
Tblah kau catat namamu dalam
nisan waktuDan waktu mempa
luka/Dan mpa meluka rindu'
dan seterusnya.
Sebaliknya, dua sajak Lina
 WII, "Rindiiku' dan "Kau Pergi'
I  uama-sama bemada sendu, na-
^ mun di sana-sini terselip ironi,
seperti "Kau sombong terlalu
gaib/Meski kadang kau lukis
pelangi hati'. Atau ironi ini: *Rin-
duku padamu tiada tepi/Kian
lama Idan menyiksa tetap/me-
rona indah kutabung rindu'.
Ironi membuat kedua puisi ini
kaya rasa dan penuh wama.
Dua sajak I^i Lestari, *Me-
nulislah dengan Cinta' dan 'Se-
buah Nasihaf bempaya membe-
baskan perasaannya sedemikian
rupa, sehingga rasa sedih, gem-
bira, rindu dan juga kematian,
terasa sebagai perasaan bersar
ma. Puji Lestari tinggal mene-
gaskan tanpa terasa verbal,
'Menulislah dengan cinta/ Tu-
angkan segala rasa di hatimu/-
Lalu rasakan getar dadamu'.
Atau: 'Jangan hatirau mati per-
lahan/Hanya karena kau/ Tak
mau menangis saat kau ingin'.
Sementara tiga puisi Rohmad
S Sumkar, Peijaiyian', 'Selamat
Jalan' dan "Kehilangan Diri'
mencoba menetralisir perasan-
riya yang asing dengan parodi.
Idififilnya, ia bertanya, 'Sebelum
aku mati/Beritahu/Apa artinya
tus?' atau pemyataan menge-
jutlcfur Pagi ini/Aku kehilangan
diri/Entahlah, aku tak tahu/
Sispa yang mengambilnya'.
Da-.am keasingan yang mengu-
mng, Rohmad masih bisa ber-
main-main mempertanyakan
ck£is'.;en8i diri. Demikian, se-
moga bahasan beberapa puisi
ini mewakili pengetahuan
rekari-rekan siswa dalam bero-
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SASTRA JAWA-PUISI
DliU-iOG DAN BACA PUISIDIASDRAFI
Sastra Yogya Mas^Menggeliat
YOGYA (KR) - Forum sastra
yang memiliki orientaui pembi-
naan jangka memang jarang di-
selenggarakan di Yogj'a. Banyak
dugaan yang muncul, api krea-
tivitas sastra sudah pndam. Ibpi,
munculnya forum *Bincang-Bin-
cang Sastra' di Pendapa /idrafi,
Ngasem ini, sekaligus laematah-
kan anggapan itu, sastra Yogya
sebenamya masih menj^iiat.
Itu diungkap penyair Iman
Budhi Santosa di Peadapa As-
di-afi, Ngasem, Min^u (9/10) ma-
lam pada forum 3incang-bincang
Sastra' yang diselenggarakan
Studio Pertunjukan Sastra. Ma-
lam itu. 2 penyair muda yakni
Agus Manaji dan Sedopati Su-
k^dar membaca karyanya sen-
' diri, serta dibacakan oleh Yeri
Dari kiri, penyair Agus Manqji, I
Santosa (pegang mike) dulam'
draft
dan Dinia, setelah ada pengantar
dari Hari Leo AER (Ketua Stu^o
Pertunjukan Sastra). Setelah itu
karyanya dibahas Iman Budhi
Santosa dengan moderator Endri
Sulistyo.
Menurut Iman, geliat sastra
Yogya sekarang tumbuh melekat
bersifat personal. "Kalau dulu,
kehidupan sastra Yogya tumbuh
dalam semangat komunal atau
kebersamaan. Sekarang kini
kepenyairan lebih bersifat indi-
vidu," ucapnya penulis antologi
puisi Dunia &mata Wayang'. S^
benamya, penyair muda, penyair
yang mengaku senior rindu fo-
rum-forum bincang-bincang se-
perti ini. "Saya sendiri senang
ada forum seperti ini. Paling ti-
dak bisa saling tukar pengala-
man dalam proses kreativitas
sastra," ucapnya.
Harapannya, denyut kehidu
pan sastra benar-benar terasa
dan bisa dipetik manfaatnya oleh
penyair muda, cerpenis muda,
atau siapapun yang peduli per-
tumbuhan sastra. "Penyair se
perti saya yang sudah tua, mung-
kin saatnya pensiun digantikan
yang muda-muda," ucapnya te-
rus terang.
,  Iman dalam kesempatan itu
KFUAYADiKASTARI
Sedopati Sukandar, Iman Budhi
'Bincang-bincang Sastra* di As-
sangat berharap, Yogya dengan
segSa predikatnya, mampume-
lahirkan penyair dan cerpenis
yang berbakat. Realitas itu su
dah ditutuukkan, karya-karya
dari Yogya menghiasi belantara
sastra Indonesia. Thruhlah event
Khatulistiwa Award belum lama
ini, pemenangnya didominasi
kaiya dari Yogya. "Forum-forum -
seperti ini bisa men^dupkan di- *
nai^a sastra itu sendiri," vyar-
nys-
Dalam keesempatan itu, selain
mengapresiasi denga:. memberi
masStan karya y^ ditulis 2 p^
nyair, juga teijadi dialog, bagai-
mana mencipta puisi dan sekali
gus memaharainya. Iman banyak
memueri contoh, puisi itu seperti
intan. Membuat karya puisi itu
seperti mengumpulkan biji-biji in-
tan. "Byi-biji itu adalah kata y^
mampu mengabadikan peristiwa .
puitik," !^tanya. Peristiwa puitik
itu terhampar luas dalam kehi
dupan. Persoalannya, apakah pe
nyair mampu mengumpulkan
ristiwa puitik dengan baik ? Puisi
itu ditulis, tidak sebatas memilih
kata-kata hidup, simbolik, tetapi
di dalamnya harus mengandung
renungan dari momemtum/pe-
ristiwa puitik. (Jay)-s
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SASTRA JAWA (BANYUMAS)
Lihatlah, Sasira Banyumas lidak Berhenti
• AKHUUAKHIR ini, ba- V
nyak pihak yang berpen-
dapat, Banyumas meng- *1'
alami stagnaai dalam ber- -
kesenian, atau memerlukan regeneraai da
lam kesastrawanan atau merailggasnya in-
telektualitas berkesxisastraan, sungguh pen-
dapat itu tidak aeluruhnya benar.
Lantaran, siang itu akhir September 2005,
di Pon-Pes Miftahul Huda, Desa Cigaru 1,
M^enjmg, Cilacap, Banyimias, yang relatif
teipencil dan sunyi, dengan motor pen^erak
Gus Ecol dan santri-santri muda yang di-
namis dan kreatif, meresmikan rumah baca
Little Al-Hambra.
Yang menarik, di samping peresmian ru
mah baca, ada kegiatan seminar sehari de
ngan: tema "Refleksi Agama dan Dmu Penge-
tahuan dengan pembicara' Jadul MaSa
(LKIS Yogyakarta), Pastur Crolua OMI (Ge-
reja Katolik Cilacap), Pendeta Daniel Har-
^yanto STh (GKJ Purwokerto) dan Budayawan
Alunad Ibhari dengan moderator KH Mashud
Khasbullah, seorang ulama dan akademisi
yang sedang naik daun. Seminar itu menarik,
hangat dan gayeng, banyak pertanyaan yai^
menggelitik dan mengejutk^ dari para san-
tri, kalaupun ada kekurangannya hanyalah
wastu yang pendek, karena pelaksanaan
yang tidak tepat waktu.
Sore harinya, bedah Novel, Tertemuan di
Rintdk Hujan", karya Azizah Hefiii dari Jom-
bang, Jatdm, dengan pembicara Azizah He^,
Dina Oktaviani (Yogyakarta) dan Aida Vyasa
(Surakarta) dengan pemandu Ahmad Mu-
khlis AR (Penerbit Kutub, Yogyakarta). Acara
ini, kurang gayeng dan kurang hidup, hal ini
teijadi karena banyak peserta yang belum ba
ca Novel itu, sehingga nyaris tanpa apresiasi,
bagaimana mampu berapresiasi kalau beliun
pemah membaca Novelnya, sedang yang su-
dah membaca s^'a belum tentu mampu
mengapresiaai, lantas, bagaimana dengan
yang belum membaca?
Bedah Novel, adalah salah satu bentuk
apresiasi terhadap nilai sastra, dan di negeri
ini nampaknya sedang mepjadi trend di ling-
kimgan komunitas seni, pada kantung-kan-
tung keseiiian di daerah-daerah, pada fakul-
tas-fakultas sastra. Namun, amat kita sa-
yangkan realitas yang ada, banyak peserta -
Oleh Mas^ut
bahkan di lingkungan kampus-banyak belum
membaca novel yang mau di bed^, lantas,
benang merah apa yang dapat kita buka sim-
pul-simpulnya?
Sehingga patut kita renungkan apa yang
dikatakan Budayawan Ahmad Ibhari, siang
itu, bahwa minat baca anak-anak tinglmt SI^
TA di negeri ini terhadap karya-karya sastra,
novel khususnya, sampai tuntas terbaca
hanya satu buku, kalah jauh dengan negara
jiran seperti M^aysia yang mencapai 14
buku, Singapura 16 buku, Jepang 32 buku
dan Ameril^ Serikat yang mencapai 36 buku.
Pendapat pemah diiontarkan Ihufiq Ismail.
Meskipun acara bedah buku Novel di aula
Pon-Pes Miftahul Huda sore itu kurang men-
gena, tidaklah mehgapa. Namun, seinangat
anak-anak milda terhadap apresiasi seni itu-
lah yang patut kita hargai, lebih-lebih untuk
sebuah lingkungan pesantren yang cukup ter-
pendl dan sunyi.
Sedang malam harinya, dilai^jutkan de
ngan acara pentas, "Budaya Lintas Batas",
musik, puisi, performance art oleh seniman




n lenjadi malam milik para
penyair untuk uigx i kebolehannya, meski
pun tanpa dihadiri oleh banyak penyair se
nior. Hanya beberapa penyair senior yang un-juk gigi malam itu, seperti Badru^n Emce
yang begitu konvensional membaca puisi,
Ansor Balasih yang membacanya niru-niru
Nenden he-he-he, «lan penulis sendiri yang
tidak i^t unjuk gigi, lantaran, sedang sakit
gigi dan sengpja memberi kesempatan kepa-
da yunior-yuniomya untuk unjuk gigi.
M^am itu, saya amat b^agia, banyak
saya temukan dilcsi-diksi baru yang dahsyat
dari para penyair-penyair muda Banyumas,
yang masih memxuigkinkan untuk berkem-
bang lebih laiyut, tergantung ketektinan dan
upaya mereka untuk selalu bersetubuh de
ngan Sang Maha Penyair lewat kaiya-karya
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aeungnya, apakah itu air yang seldS meng-
alir awan yang selalu beraffdt dan d^?ai ;
mara di perbuMtan sunyi yang ^gkainya ae^
lalu menfiteskan doa-doa juga dnta yang p^-
ba. Atau pada tubuh-tubuh caking penun k^^.
rang atau pada pelacur-pelacur jaianan di
lorong-lorong becek. Atau pada orang-or^g
yang kumuh dan telaiyang, yang salalu ^ r-
VaioVikan dan terpinggirkm atau paaa ke^
sunyian yang teramat sunyi. ,1. 1
T.nnteraTi, kesunyian mangaian banyak nai
kepada kita tentang makna hidup dan ke-
hidupan. Kesunyian itu memberinya ke-
kuatan «^ar kita selalu istigomah dalam
meniti jalan-jalan cinta dan kasih sayang se-
orang hamba. Kesunyian itu, niembe^ya
guru bagi kehidupan kita. Kesunyian itu,
mengsgaiinya kepada kita, bahwa keindanm
itu ada di mana-mana, bahkan pada seong^k
rumput gulma, yang sering kita ipjak dm fa
ta cabut dan kita liipakan. Sunyi membuan-iran doa, dou membuahkan cinta dan cinta
membuaiikanpelayanan. ^
Kalau kemudian ada pihak yang berpen-
dapat, perlu regenerasi kesastrawman di
BanyTimas, pendapat itu tidak selurunnya be-
nar, karena regenerasi secara alamiah tetap
berlangsung dari generasi ke generasi dan
generasi 70-an, 80-an, 90-an hingga 200ar^
sekarangini. , v
Demifaan pula kalau ada yang berpenda-
pat meranggasnya intelektual berkesiwas-
traan di Banyumas, pendapat ini juga tidak
sepenuhnya benar, lantaran, dalam))ersm-
tra-sastra, dalam bersyair-syair, intelbktum
tas terlalu mendominasi, tetapi lebih
didominasi faktor talenta sebagai hidayah
dari Sang MahaPenyair. ^
Last but not least, adanya pendapat yang
menyatal^ kesastrawanan ^  Banyumas
stagnasi, pendapat ini, juga tidak
seutuhnya benar, lantaran jagat kesastra
wanan Banyumas tidak pemm berhenn,
kalaupun intensitapya tidak ^ eg, barang-
kali karena faktor lain. _ " -
Karena sesungguhnya, Ban^nimas tetap
komitmen dengan 'art fellnya' dm w^tu ke
wa^ dari generasi ke generasi dan apresi^i
terhadap seni pada Pon-Pes Miftahul Huda,
Cigaru I, Mejenang adalah salah satu buka
kesetiaan dan komitmen Banyumas pada art
Fellnya. Ck> Mase'ut, budayawan,
tinggal di Sokaraja, Bahyunuis.










lukur dari kaidah agama, ti-
dak ada penyair atau
pengarang yang bisa lolos
masuk surga, sebab mereka pernah se-
kali waktu melanggar atau meragukan
kaidah agama iaiam imajinaslnya, atau-
puFj dalam parbuatannya. Para panyair
mampunyel reputasi yang buruk manurut
Alquranl"
Begitul^ HB Jassin, seorang yang par-
nah'dljujitKl Paus Sastra Indonesia, ma-
"^l'S;Hajg<ata yang tak lazim. Tapl, ka-
adaaqs^t Itu talah demlklan manjarat
laju plkliroa sabagal orang yang Ingin
membaf^emandlrian dunia Imajinasl.
Baglnya;sapartljuga banyak sahlman
barkata, dunia imajinasl adaiah dunia
yang barbada dari dunia objaktif, sahing-
ga manghakimi Imajinasl dangan kaidah
hukum objaktif adaiah satu kakaliruan.
Namun posisi Jassin saat itu kian tarda-
sak, hingga muncullah pernyataan pa-
simis itu.
Carita kemuraman di atas hadir tapat-
nya katika carpan Langit MakinMendung
kaiya Kipandjikusmin yang tarbit daiam
Majalah Sasfra manyulut amosi sabagi-
an masyarakatyang bagitu iatahnya
mangangkat bendara agama dami mam-
partagas garis kapantingannya. Sabagal
Jassin sabagal pimpinan
radaksi majalah itu pun disarat paksa-ka
maja sidang Kajaksaan Tinggi Sumatara
Utara dan Majalah Sasfra dangan nomor
tarbit bulan Agustus 1968 itu terpaksa
dibarangus, padahal kasus itu balum
sampai disalasaikan di maja pangadilan.
Bila saja kajanggafan-kajanggalan da
lam dunia sani itu didaratkan, tantu su-
dah panjangiah kasus-kasus sarupa,
bahkan di antaranya labih dramatis. Se
bab, panantangan atas kababasan imaji
nasl saniman itu sudah muiai bariang-
sung sajak zaman koloniai, Orda Lama,
Orda Baru, hingga kita manghirup era
reformasi ini. Muiai dari pamberangusan
karya sastra, pancekalan pantas musik
dan partunjukan teatar sarta tari, peia-
rangan tayangan film sampai pangha-
raman sani pahat pafung dan tariabih
malukis nabi atau bahkan Tuhan.
Alangkah masih banyaknya kasus-ka-
sus sarupa itu. Aiasan-alasan palarang-
an pun tak tanggung-tanggun^g, muiai .
dari kaiya sani itu dinilai tidak mandidik,
tarialu pomografis, r,iengarah pada pro-
vokasi massa, sampai pada panghinaan-
Tuhan dan manusia-nr.-anusia kasayang-
an-Nya. Saparti baru-baru ini kasus yang
manimpa grup musik Dawa dangan par-
soalan logo dan iirik lagunya yang diarig-
gap manghina kabasaran Tuhan dan
manyasatkan.
Lalii, kita pun berlanya; apakah nasib
imajinasl harus saiaiu ifiaiayang-iayang
di udara, sehingga bila saja mandarat di
bumi selalu menimbulkan gampa kontro-
varsi yang memuakkan? Iniiah pertanya-
an yang mungkin masih santun diajukan
ka tengah masyarakat, di mana kanya-
taan artistik saringkaii disabandingkan
dangan kanyataan objaktif. Indonesia,
antah mangapa, masih saja manjadi na-
gari yang doyan manarik garis kasimpui-
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r  rr;: *.tr v- .
an bahwa pertanggungjawaban imajinasi
tetap tidak bisa berdiri di atas dunianya*
sendiri.
Apakah fenomena Itu merupakan satu
bentuk kegagalan, di mana karya sen!
kurang bisa bersentuhan dengan kenya-
taan 'hukum' atau 'aturan' dalam ma-
syarakat? Blia demikian, adakah imaji
nasi memang sesuatu hal yang sudah
terumuskan secara hitam-putih daiam
reaiitas 'hukum' dan 'aturan' masyara-
kat? Lebih jauh, adakah Itebenaran (de
ngan K besar) agama atau negara akan
menjadi luntur hanya karena rongrongan
imajinasi? Apakah manusia tak boieh
berimajinasi yang aneh-aneh? Lebih
sepMS lagi, apakah ada imajinasi yang
tidak aneh?
Karya seni tentu saja harus berdialog
dengan kenyataan masyarakat. Hal ini
pun tak bisa ditolak, karena seniman itu
sendiri merupakan bagidn dari keutuhan
masyarakat di mana dia pasti berdialog
dengan kenyataan hidup masyarakatnya
sendiri. 01 samping itu bahwa seburuk-
buruknya rupa seniman, menurut hemat
saya, pastilah ada kehendak untuk Ikut
serta mencerahkan batin serta visi ma
syarakat, agama dan negaranya. Minimal
untuk dirlnya sendiri. Saya yakin itu, se-
bab seniman sejati adalah seniman yang
setia menyuarakan kejernihan suara hati.
Lain hainya dengan seniman 'capjadl'.
Untuk hasli kaiya seniman 'capjadi'
pun kita tidak bisa menghakimi hasli
imajinasinya sebagai kenyataan objektif.
Sebab, saya sangat sepakat dengan HB
Jassin, J^ahwa kenyataan artistik yang
penuh imajinasi memang berbeda d^
ngan kenyataan objektif yang penuh de
ngan pakem aturan! Lebih Jauh dari itu.
alangkah naifnya biia imajinasi-imajinasi
yang muncui daiam karya seni kemudian
begitu saJa diteianjangkan sebagai keu
tuhan pesan yang menjeiaskan satu
bentuit kenyataan objektif.
Ciive Beii, seorang fiisuf seni modem,
pemah menegaskan bahwa karya seni
yang sejati adaiah karya yang bisa me-
muncuikan perasaan spesifik yang ber
beda dari perasaan sehari-hari-semacam
emosi estetik. Perasaan itu muncui, bisa
Juga secara spontan, karena daiam
karya seni terdapat apa yang disebut
Beii sebagai significant form (bentuk
bermakna).
Perasaan sedih, haru, gembira, marah
dsb yang muncui daiam per istiwa sehari-
hari Jelas berbeda dengan perasaan
yang tumbuh ketika subyek berhadapan
dengan karya seni, karena seni merajut
'bentuk bermakna' itu tadi. Dan, menu-
rut hemat saya, 'bentuk bermakna' itu,
yang dl daiamnya mampu membangun
gejoiak hati subyek, timbul akibat pe-
ngembaraan imajinasi yang dilakukan
oleh seniman. Sejauh pengembai^an
imajinasi itu berkembang bebas, sema-
kin hati subyek pembaca seni pun berge-
Joiak hebat.
Di sisi lain, Leo Toistoy menguraikan
posisi pertanggungjawaban imajinasi se
ni, yang baginya terietak pada kejujui'an.
Kejujuran seniman dalam mendedahkan
irriajlnasinya, adaiah faktor penehtu ke-
sejatian karya seni. Tolstoy menekankan
secara khusus unsui kejujuran ini daiam
karya seni, di samping ekspresi 'indivldu-
aiitas' seniman dan universaiita's niiai
kemanusiaan yang harus dimuncuikan.
Pada posisi ini Susanne K Langer
menggaristebaii potret seni yang dina-
.  t:*
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mis, organis, hidup dan penuh vltalltas,
juga tumt mengantar kaiya sen! menca-
pai titik estetlkanya. Dengan demlkian
Susanna K Langer, seperti juga Tolstoy,
mengharap pembaca sen! pun dalam
menghadapi karya sen!, seperti mene-
mukan 'kebenaran intuitif yang dimi-
likinya, namun kerap terpinggirkan kare-
na tak hentinya sapuan kibar tirai kese-
harian yang mencoiok mata.
Begiiulah kiranya pr'nsip-prinsip yang
menunjukkan realitas seni, di mana ima-
Jinasi pada akhimya nienjadi satu keku-
atan karya seni. Kebenaran imajinasi da
lam seni pun, tak lagi relevan dalam pe-
nyejajarannya dengan kitab suci. Imaji
nasi seniman bisa saja berseberangan
dengan kitab suci hasil tafsiran para ahli
agaiina, apalagi dengan kebijakan pe-
nguasa. Sebab tafsir seniman atas kebe
naran dalam kitab suci merupakan satu
' sentuhan saja dari jutaan sentuhan nu-
rani hamba atas realitas Kebenaran
Yang Maha Besar.
Pandangan satir seniman atas janji
atau ilustrasi metafisis yang dituturkan
Tuhan dalam kitab suci, bukaniah justru
sebagai bentuk lain dari kebenaran kitab
suci, melainkan satu refleksi estetis
yang bisa saja dalam perkembangannya
menyuguhkan pandangan korektif atas
bentuk penghayatan ummat yang terlalu
mendistorsi atau mereduksi atau terlalu
mendramatlsir kebenaran janji atau ilus
trasi kitab suci.
Kalau saja permainan imajinasi dise- .
tarakan dengan kebenaran isi kitab suci,
itulah salah kita yang paling besar. Se
bab, kita sudah menghadap-hadapkan
kreativitas makhluk dengan kreativitas
Tuhan. Di dalam Islam, menurut hemat
saya, kitab suci bernama Alquran adalah
kitab yang sepenuhnya terbuka atas hls-
torisitas pemahaman manusia. Horizon
Alquran sebagai medan teks Tuhan, pas-
tilah sangat mampu menampung kebe-
basan imajinasi manusia seliarapa pun.
Toh, Alquran dalam beberapa ungka-
pan ayat-ayatnya menggunakan metafor-
rrietafor, yang dengannya terang saja
kita dituntut berirnajinasi tentang isi dan
bentuk semantik ayat tersebut. Maslh
ingat ayat Alquran, d mana Tuhan me-
nantang hambanya agar menulis ilmu-
Nya dengan air lautan yang telah dijadi-
kan tinta? Itu bukti bahwa imajinasi ma
nusia seliar apa pun, tak sehebat imaji
nasi Tuhan.
Bila ada kelompok masyarakat atau
pun pihak penguasa yang takut akan ke-
liaran imajinasi seniman, dengan deml
kian, pihak seniman harus mengakui
bahwa posisi tawamya begitu besar .
sehingga mereka perlu berbangga hati,
terus maju dan pantang mundur. Di sisi
lain, masyarakat dan penguasa pun tak
perlu gegabah menghadapi serangan
imajinasi seniman, karena itu justru
akan memperlemah posislnya di hadap-
an kaum seniman.
Nah, jelaskan? Pemberangusan imaji
nasi dalam dunia kesenlan lebih banyak
unsur politis dan kekuasaannyal Kalau
sang penguasa (balk dalam pengertian
negara, agama maupun masyarakat)
kebetulan suka dan apresiatif atas ke
senlan, pastilah tak ada gonjang-ganjing
kebebasan imajinasi itu.
Mengenai Tuhan? Tuhan tak akan per-
nah khawatir dengan keliaran imajinasi
hamba-hamba-Nyal Buktinya jelas sekali
sebagaimana termaktub dalarb'Aiquran
surat al-Kahfi ayat 109, suraVahAnkabut
ayat 69, dan banyak lagi.
Jadi, marl kita tunjukkan kedewasaan
'kita, dengan menyambut kehadiran du
nia imajinasi yang bergairah hidupl n
}iepublilm,30 Oktober 2005
SA'^TRA KEAGAMAAN
I A U A N B U K U
Khotbah di Usia Senja
HASAN, tokoh utama dalam novel
k Athei^.{^ 949) karya Achdiat K NJitjardja
memang t6lah meninggal di endingce-
rita. Tap!, pemikiran sang pengarang
yang menulis novel tersebut tak Ikut
rrrati. Pengarang, bahkan setelah ber-
petualang dengan berbagai llmu pe-
ngetahuan dan kini menetap di Austra
lia malahan mulai menyadari peran hl-
dup yang harus 'diemban' manusia,
Tidak Ingin mat! seperti Hasan,
Aki—panggilan akrab dari Achdiat—
lalu menulis novelet atau kispan (kisah
panjang) religlus yang berjudul Mani
festo Khalifatuilah.
Jika dalam novel Atheis-, Achdiat
menghadapkan paham komunisme
dengan Islam dan si tokoh utama, Ha
san berada dalam tebing skeptisisme,
dalam kispan Ini, Achdiat menghadap
kan sekularlsme dengan Islam. Tidak
mau terjebak dalam "jurang skeptisls-
> me" yang pernah dipeluk Hasan, de-
I
Manifesto KtialifatuHah. Achdiat K Mihardja,
Arasy Mizan, Bandung 2005.
ngan lantang sastrawan yang hidup di
lima zaman ini seperti mau meneguh-
kan; untuk apa Tuhan menciptakan
manusia di muka bumi?
Jaw/aban yang digemakan penga
rang kelahiran Garut, 6 Maret 1911,
 ini sangat tegas. Manusia adalah wakll
Tuhan {khalifatuiiah) d] muka bumi
•  bukan wakil setan.-Tak salah.' jika kis- •
pan ini adaiah khotbah Achdiat di usIa
senja soal keimanan. Sebab dalam se-.
jarah kesusastraan Indone-iia bisa di-
katakan Aki digolongkan sastrawan
yang berpihak pada ateisrne sebagai-
mana digemakan ribvel masterpiece
nya Atheis. Seperti menyadariakan
murtadan Hasan, kini ia ingin inengu-
mandangkan ke-"insyaf"-an Hasan •
dan menveru supaya rnanusia kembali
pada kesadaran feii^us.
Ceriia Ini berklsayentang.pengem-baraan fllosolis toko/J-'aku" secara dk
alektika imajinatif dengan sujurniah
penggagas aliran pemikiran dan Ideologi
besar'.dunia, seperti; SIddharta, Adam "
Smith, Bacon, Karl Marx, Engels, Lenin
dan Nietzsche. Dari perkenalan dengan
para penggagas Ideologi-ideologi dunia'"
itu tokoh "aku" sadar bahwa komunls-'
me (diwakili Marx; Engel, dan Lenin) tev"
iah meniadakan eksistensi Tuhan darii
mqnganggap bahwa agama sekadarl
,  candu. Lebih ekstrem, tokoh aku men-i
ceritakan Nietzsche dengan memegang '"
suluh di tangan dl siang belong dengan'
lantang berkata telah membunuh Tuhan."*
Jqlas saja, tokoh "aku" terbengong-'
bengong. Sedangkan ideologi kapitalis-
I  sekularisme (yang diwakili; Adam Smith"
!  dl bidang ekonomi dan Bacon dl bidang
pengetahuan) telah "menyepelekan" Tu
han. Toh, kalau Tuhan itu dianggap ada
I  keberadaannya tidak bern.akna dan tak
berarti apa-apa.
_ Dari kedua ideologi tersebut, tokoh
aku" menyadari jika itu cerminan dari
pemikiran manusia sebagai wakil setah
dengan otak yang keblinger. Tokoh
aku" pun lalu dihinggapi keresahan teo-
logis usai berkenalan dengan mereka
Bersamaan dengan itu, tokoh "aku" ke-
datangan kavyan-kawannya, Chairil An
war, ST Alisyahbana, Sanusi Pane, dan
Sutan Syahrir. , v*
n Meski tak sempat mengguncang teo-
ogi yang dianut, dari perlemuan dengan *
kawan sejawal itu. rupanya tak memba-
wa tokoh "aku" merasa terpuaskan
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Aiih-alih bisa sedikit tenteram, tokoh
"aku" malah dihantui keresahan, karena
"ditikam k^ewa yang amat berat. Tidak
satu pun dari teman sejawat itu yang
bisa mengisi k^hausan spirituainya.
Chairil Anwaf, penyatr herolk yang dl-
kenal beraini dengan takjub malah me-
ngagumi; Nietzsche. SJ Aiisyahbana
mengagung-aglingkan Barat.
Pemikirah yang dianut kedua t^man
sejawat itii, pada intinya cenderung ke
arah komonismerdan kapitalisme. Pen-
' dek kathTfdtap meneguhkan individuai-
,Jsme„sei^ngat egoismd dan egbsen-
^rfsm^e'^plhgga menjalihkan manusia
^Slari .
%- Saat(didejra kebimbangan ituiah. to-
^^oh aid^^emu dehgan Abah Arifin,
'sebraiii^pai dusuh dan pemimpin
pesantrellAlhamduliiiah. Rupanya,
perteinu^!tokoh "aku" dengan kiai
. n nyentj^^i^memuaskah rasadahaganya
t^i^i^kan mental dan watak setan
^yang j^el^a ini menggerogo'ti sukma
^dah nuram • Nur MursidI, alum
nus pesarraan An-Nur Lasem
Media Indonesia,20 Oktober 2005
SASTRA KEAGAMAAN
Embrio Sastra Pesantreri
$ Oleh Ahmad MuchlishAr'^
•'sK L ^ Si
SASTRA mempunyai harmoni
perenialistik (perenialistic of harmo
ny) yang membedakan dari filsafat se-
bagai l^camata (alat) untiak meng-
analisa nilai-nilai yang terkandxmg
dalam ka^a sastra, yang membe
dakan dari sosial-politik sebagai re-
alita puitdka, sebab sastra mempunyai
kecenJasan simboli k yang dapat mem-
berikan luapan im^isme untuk men-
ciptakan suasana susastra dalam
berbagai konteks. Sejak zaman Xeno
phanes (pra socrates) hingga pos-mo-
demis, ruang sastra tetap menjadi
dasar segala beiitiak ilmu pengeta-
huan dan science sebagai pondasi
analisa yang melahirkM beberapa
khazanah keilmuan yang lebib t^'am
dan massif. Walaupun begitu, sastra
tidak bisa dengan serta merta mele-
paskan dari filsafat, sosial, ekonomi
dan politik sebab sastra membutuh-
kan bantuan yakni support imtuk
menetas embrionya.
Lebih jauh, Spinoza memberikan
perhatian khusus bagi penulis dengan
memperhatikan kehidupan, kajian,
adat istiadat studium at mores)
penulis (sastrawan). Dapat kita lihat
kemunculan , scbagian sastrawan
Indonesia sepgrti Abdul Hadi WM di
tahun '1970-an tidak bisa lepas dari
sangu gramatika nahwiyah dari pon-
dok pesantreii yang banyakmempe-
nganihi sosiologi, antropologi teks sas-
tranya. Dalam antologi Meditasi,
Pembawa Matahari Abdul Hadi me-
nyajikan sullsme yang kuat dengan
aliran-aliran. Jalaluddin Rumi, Fa-
riduddin Attar, Dostoyefsky, Gothe
dan lain sebagainyu. Misalnya kita li
hat sepotong puisinya yang c\ikup
terkenal dalam antologi Pembawa
Matahari:
Tuhan, kita begitu dekat
Sebagaimajia api
Aku panas dalam apimu
Adalah salah satu bukti bahwa
kekuatan emajisme spiritualitas (spi
rituality of imajism) yang memben-
tuknya berangkat dari sosiologi pe-
santren yang menurut John A Sten-
brink (1997) sebagai pusat pendidikan
keagamaan (religion). Infrastruktur
tradisi dan budaya pesantren yang di-
olah menjadi karya sastra ad^ah ak-
tualisasi konkret yang diharapkan
oleh masyarakat pesantren untuk
tampil di pentas global sebagai mani-
festasi kreatif yang dapat diperton-
tonkan kepada masyarakat dunia.
KH Abdurrahman Waliid (1973)
memberikan abstraksi tontang sastra
pesantren meiyadi Pertamn, kmya sas
tra yang mengeksplorasi kebiasaan-ke-.
biasaan di pesantren. Follow up dari
abstraksi ini banyak bermunculah '
kai^a sastra yang menampilkan tra
disi i^santren misalnya terbitnya no
vel-hovel yang ditulis oleh para santri
seperti Para Gus, Jadzab, Bola-hola
Santri karya Syachrie M Daraini,
Santri Baru Cedie karya Zaki Saruhg,
antologi cerpen KH A Musthafa Bisri
yang beijudul Lukisan Kaligrafi,
Malaikat Tak datang di Malam Hari,
karya Joni Ariadinata yang mendapa''-
kan anugerah sebagai cerpen terbaik
pada kongres FLP di Yogyakarta pada
tahun 2004, adalah salah satu pertan-
da bahwa pesantren mempimyai em-
brio yang siap meleuak dengwmela-
hirk^ genre sastra baru.
Kedua, corak psikologi pesantren;
dengan struktur agama yang "kuat"
misalnya dalam kaiya AA Navis yai^
beijudul Robohnya Surau Kami yang
telah memberikan kritik berlebihan
dengan menampilkan Allah imtuk
melegitimasi kakek penjaga surau
yang menganut fatalisme agama wa
laupun dalam kenyataaimya merupa-
kan kritik sosial budaya langgar ntau
pesantren di Sumatra Barat.
Jipratan dari dua hal di atas, pe
santren siap menetaskan genre baru
bagi khazanah kesusastraan Indone
sia, pesantren mempunyai latar be-
lakang tradisi dan budaya yang kiiat
dalam filsafat, antropologi, sosiologi
dan sastra.
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Adalah sesuatu yang kurang w^ar
jika penditian yang dilakukan oleh Dr
Muhammad Damami dkk (1999) ten-
tang sastra pesantren, memberikan
asumsi bahwa sastra pesantren ter-
batas pada transfer (peneijemahan)
kitab kuning yang ditulis oleh intelek-
tual timur tengf^ yang dikegi di pe
santren.
Sementara mereka tidak menye-
butkan perkembangan breatifitas
santri dengan berbagai ekspresinya,
padahal konsepsi tersebut sangat
sempit jika membuka mata pada pe
santren di Indonesia secara epistemo-
logis dan ontol<^.
Religiusitas sastra pesantren yang
selalu mengadakan didddaka melalui
jQIsafat dan kaiya sastra akan memi-
liki kekayaan kcgian, disiplin yakni
mengembalikan sejarah Islam Indo
nesia pada kejayaan Abbasiyah yang
kemudian al^ melahirkmi sebuah
pemahaman baru untukmen^asikan
image lama bahwa pesantren adalah
penganut konservatisme agama bah-
kan melawan dengan keras asumsi
Amerika bahwa pesantren sebagai














menarik bagi para penyair ter-
kini, tak terkecuali penyair
Lampimg. Bertolak dari puisi sua-
sana—arus utama dalam khazanah
sastra klta—^mereka ingin melom-
pat lebih tinggi, lebih baharu ke-
timbang sang penyair-model. Seku-
rangnya, mereka hendak memecah-
kan kependekan dan kesayuan pui
si lirik. Seakan memburu keajaiban
adalah sarana pertama menuju
pembaharuan. Namun, sekali lagi,
tanpa sejenis disiplin yang mengu-
kuhkan hubungan antar-frasa dan
menahan aliran kata, puisi tidak
akan menjadi kompleks, tetapi ku-
sut dan keruh.
Puisi panjang, misalnya, akan te-
rasa berpanjang-panjang kalau ia
tak mengembangkan variasi atas
sebuah tema, kalau ia sekadar kata
berbiak kata demi mengejar citraan
yang musykil dan bunyi luaran (mi
salnya, "di saat bibirmu melumat—
tertelan olehku kiamat yang lekat"
dan "berontakku yang nakal dan
kesal yang pejal"). Bahkan ia terasa
berlarat-l^at dalam baris-barisnya
lantaran mencoba mengejar ke-
utuhan bait namun pada saat yang
sama abai akan seberapa jauh lari-
nya baris. Yang kami dapat dari
puisi demikian itu adalah derau,
bukan musik; kalibut, bukan ambi-
guitas.
Melampau semantika dan pence-
rapan inderawi adalah hal terpuji,
namun hanya jika seluruh bangun-
an sajak mendukung laku demiki
an. Sekali penyair melempar untai-
an kata berisikp tinggi, ia harus
mampu melewati bahaya untuk
sampai ke akhir yang mustahak.
Ifemyata, setelah baris pertama sa
jak seperti "benarkah tak ada kabut
di perut" atau "aku sampai di tepi
sungai matamu", baris-baris ber-
ikutnya saling terlepas-lepas, ma-
sing-masing ganjil dalam dirinya
sendiri, dan sama sekali tak mampu
memanggul risiko yang diberikan
baris pertama.
Mengejar bunyi luar, bunyi di
ujung baris, jika perlu dengan
"mengikat" ujung-ujung yang sama
bunyi itu pada posisi sejajar, itulah
tampaknya salah satu kebajikan
yang dipercayai oleh sebagian pe
nyair. Tentu saja, langkah ini akan
mubazir, jika sang pengejar bunyi
tak sadar akan terbentuknya sema-
cam badai citraan, padahal yang fa
ta perlukan adalah sesedikit mung-
kin citraan tapi yang bening belaka.
Hemat kami, sebaik-baik musik da
lam puisi adalah yang menjalar da
lam baris dan persentuhan antar-
kata, dan dalam penggunaan rum-
pang bisu antar-frasa; sedangkan
bunyi luar terlalu mudah bagi
pengrajin yang dewasa. Jika saja
sejumlah puisi dengan larik-larik
zig-zag itu terlihat sedifat jemih,
kami bertanya apakah kejemihan
itu hasil kebetulan belaka. Sebab,
pada puisi-prosa dari penyair yang
sama, kami mendapatkan kegelap-
an yang hampir mutlak.
Sementara itu, dalam sajak-sajak
yang sepintas-lalu kelihat^ seder-
hana, yang seakan tak mengejar ke
ajaiban, paling tidak yang bait-
baitnya normal, tak jelas kenapa si
penyair menggunakan atau meng-
hilangkan awalan "me". Dan kena
pa pula kata "sebab", "seperti",
dan "serupa" sama sekali tak bisa
merekatkan frasa-frasa di antara-
nya? Juga subyek kalimat yang
menghilang tiba-tiba-tiba, tanda
baca (koma dan titik-koma) yang
datang mendadak—semua itu bu-
kanlah rumpang yang nikmat, me-
lainkan sesar yang merusak tata
puisi. Demikian yang hendak be
ning itu menjadi keruh kini karena
si pembuat hanya memilifa kosa-
_ ungkapan yang begitu terbatas. Ke-
sederhanaan sama sekali bukan ke-
miskinan, namun cerminan dari si-
kap menahan difi; engkau kaya de
ngan jurus dan bentuk, tapi engkau
hendak mencapai kehenihgan kare
na dunia ini sudah terbalur polusi.
Meniti baris-baris puisi sejak
"menebarkan senyuman berlesung
pipit" sampai "kuteijemahkan ha-
kekat cermin dengan salat berabad-
abad dan sujud berjuta kali", kami
kian percaya bahwa puisi bukanlah
lawan prosa. Kian si penyair me
ngejar keganjilan, kian ia beroleh
keruwetan—atau klise sama sekaL.
Ingin mencanggihkan—atau me-
lampaui—model-model utama da
lam perpuisian Indonesia, ia hanya
menghasilkan sesuatu yang mirip
puisi, yakni taburan kata yang
mengambang di bidang kertas.
Sampai di sini kami harus meng-
akui bahwa catatan semacam ini
mestinya disajikan dalam lokaka-
lya penulisan. Mempersoalkan ke-
terampilan berbahasa pastilah ti
dak termasuk ranah kiltik sastra.
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Marilah Idta semua, semua makh-
luk-penyair tanpa kecuali, menulis
prosa sebelum kembali menulis pui-
si. Sebab sesuatu yang mirip puisi
telah menceraikan kita dari bahasa.
Dengan prosa kita meneguhkan
kembali hubungan kita dengan ba
hasa. Hanya setelah mahir menulis
prosa, yaitu kalimat-kalimat leng-
kap yang saling bersambungan, ki
ta mampu menulis puisi, yaitu fra-
sa-frasa ringkas-tajam dengan ce-
lah kosong-simyi yang mengikat di
antaranya. Hanya dengan berseluk
dengan rangka, daging, dan darah
bahasa, kita akan menemukan ke-
ajaiban bahasa. •
Ari Pahala Hutabarat (lahir
1975), Dahta Gautama (1974), Ing-
git Putria Marga (1981), Isbedy
Stiawan ZS (1958), Iswadi Pratama
(1971), Jimmy Manili Alfian (1980),
Lupita Lukman (1985), dan Oyos
Saroso HN (1969) adal^ nama-na-
ma yang terbahas dalam tulisan ini.
Kami ingin pula berkata (setelah
menghitung nama-nama lain, rekan
mereka), dalam menyemai bakat,
betapa Lampung tak tertandingi
oleh negeri manapun di Nusantara,
kecuali mungkin Bali Selatan. Tapi
sampai bila? Akankah sekali (sedi-
kit) berarti dan sesudah itu mati?
Empat-lima dari delapan penyair
Lampung yang hadir dalam Cakra-
wala Sastra Indonesia 2005 itu
membuat kami begitu berdebar-de-
bar: mereka benar-benar akan men-
capai keajaiban hanya jika mereka
mencapai kewajaran berbahasa le-
bih lebih dulu, apalagi jika cakra-
wala mereka tidak lagi sekadar
cakrawala sastra Indonesia. Bah-
kan beberapa puisi mereka membu
at kami begitu cemburur puisi-puisi
yang akan jadi cemerlang jika di-*
sunting di sana-sin..
Bila Homo poetic,is lampungen-
sis adalah spesies istimewa dalam
ekologi sastra kita, sami pun perca-
ya spesies semacani itu tak memer-
lukan kata pujian. iBila mereka bisa
tumbuh sendiri dalam, katakanlah,
lima tahun terakliir ini, kenapa me
reka harus surut oleh, misalnya, se-
buah uraian singkat yang menying-
kap cedera puisi mei^a? Tapi yang
mungkin b^bahaya adalah grapho-
mania: kegandnmgan akan terbit-
nya kaiya sendiri di media massa
atau dalam bentok buku, seakan-
akan penerbitan itu sebuah peng-
akuan, bahkan pengakuan nasio-
nal. Gandrung aku jadi penyair!
Dan bayang-bayang sang penyair-
lah yang membuat kita berlaku-la-
jak terhadap bahasa, dan akhimya
terhadap puisi. Mari membunuh
sang penyair dan menghidupkan
puisi. Namun hanya sang spesieslah
yang akan menjawab, dalam karya
berikutnya, apakah Lampung seka
dar negeri penyair ataukah benar-
benar negeri puisi. •
Tulisan ini disajikan pada diskusi Cakrawa
la Sastra Lampung (Cakrawala Sastra Indo
nesia) 2005 di Taman Ismail Marzuki, 15
September lalu. Acara ini diselenggarakan
oleh Dewan Kesenian Jakarta. Yang far-
muat ini adalah bagian kedua. Bagian per-
tama, minggu lalu.





Bukan tilik sembarang tilik
Tilik telaah lintasan bayu
Bukan bilik sembarang bilik
Bilik khazanah kepustakaan Mdayu.
ILIK Melayu itu pulalah, kiranya, yang
mendapat respons masyarakat paling hangat
di Perpustakaan Umum Provinsi Riau, yang
terletak di Jalan Jendoral Siidirman, Pekan-
baru. Ada masanya perpustakaan umum itu
dianggap sekadar peiengkap bagi provinsi dengan
lima juta penduduk ini. Untunglah, selama dua tahun
belakangan, keberadaannya makin bersemangat.
Adapun konsep Bilik Melayu, menurut Ahmadsyah
Harrofie, Kepala Badan Arsip dan Perpustakaan
Daerah Provinsi Riau, tidaklah muluk-muluk amat.
Bilik Melayu merupakan bagian dari Perpustakaan
Umum Riau yang diberi "meterai" khusus: ya, Mela
yu dan kemelayuan itu. Ringkas kata, di bilik inilah
ditampung, dikumpulkan, dan diberdayakan semua
jenis tulisan yang bisa dikelompokkan ke dalam
khazanah Melayu.
Jumlahnya memang tak alang-kepalang. Dari in-
ventarisasi awal, karya yang berhubungan dengan
para penulis dan sastrawan Melayu sudah mencapai
ratusan. "Paling tidak ada sekitar lima ratus," kata
Ahmadsyah, lulusan Fakultas Hukum Universitas
Islam Indonesia, Yogyakarta, kepada Tempo. Dengan
konsep Bilik Melayu ini, diharajjkan para penulis
dan penerbit akan semakin bersemangat.
Di gedung utama berlantai dua itu, Bilik Melayu
ditata dalam suasana etnik sungguhan. Tak hanya
dekorasi interior dan iringan musik yang mendayu-
dayu, para pengelolanya juga mengenakansetelanTe-
luk Belanga. Mirip-mirip suasana kendurilah. "Kita
malah mendapat respons dari sejumlah provinsi,
bahkan pemerintah pusat, setelah mewujudkan Bilik
Melayu ini," kata Ahmadsyah, sedikit bangga.
Dalam programnya, Bilik Melayu akan berupaya
mencari dan menghimpun naskah atawa terbitanyang
berbicara tentang kehidupan dan kebudayaan Mela
yu dalam arti luas, bahkan dari sumber mancanega-
ra. Dihai-apkan, dalam tiga tahun ke depan, upaya itu
sudah memperlihatkan hasilnya. "Pekerjaan ini akan
berlanjut berkesinambungan," kata Ahmadsyah, ke-
lahiran Bagan Siapi-api, 15 Agustus 1960.
Begitu pula yang diharapkan Taufik Ikram Jamil,
wartawan-penulis dan Ketua Dewan Kesenian Riau.
Saya pikir ini langkah positif," katanya. Direktui
Akademi Kosoiiian Melayu Riauitu meyakinkan, kon-
scp Bilik Molayu ilu sepenuhnya didukung Dewan Ke-
senian Riau. "Begitu pula hendaknya, pemerintah juga
ikut rnendukung usaha balk ini," Taufik berharap.
Bagi Ahmadsyah Harrofie, upaya mencapai ke-
r'?i-dasan terutama dimulai dari membaca. Dari
•sisi inilah ia melihat kemustahakan Perpustakaan
Umum Provinsi Riau. "Bagaimana bisa cerdas kalau
tak membaca?" ujar ayah satu anak itu. Letak per-
pustakaaii, yang kini pindah ke pusat kota dari dulu-
nya di kawasan pinggiran, juga memudahkan ma-
syarakat yang ingin berkunjung dan memanfaatkan
perpustakaan.
Kalaii konsep sudah paten, posisi strategis, dan
kepengelolaan bagus punya, bagaimana aspek dana?
Nah, setidaknya dalam dua tahun teraidii.r, Per
pustakaan Ujnum Provinsi Riau boleh menaidknapas
lega. Dari Anggaran Pendapatan dan Belanj i Dae-
ra_h (APBD) 2004, Perpustakaan Riau menerinis, Rp 3
miliar. Untuk tahun ini, anggaran itu berlipat Jiampir
lima kali besarnya: Rp 14 miliar.
Meski demikian, "Angka ini sebetulnya bdum me-
madai," kata Al-Azhar, budayawan dan Ketua Yaya-
Ali Haji. Pekanbaru. Namunjilcadilihat masa-masa sebelumnya, kata lingi is lulus-
an Umversitas Leiden, Belanda, itu. dukungan dana
tersebut merupakan lompatan besar. "Setidaicnya
terlihat kemauan Pemerintah Provinsi Riau mening-
katkan sumber daya manu.sianya," kata A!-Azhar.
Empat tahun lalu, katanya, dana untuk perpu.stiikaan
umum tak sampai Rp 750 juta.
Perhatian dalam bentuk lain juga tak kurang besar.
Tempo,16 Olctober 2005
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Lihatlah: ribuan judul buku cUsuinbangkan berbagai
pihak. Kini perpustakaan uinuin itu niemiliki paling
tidak 58.164 judul buku, dengan junilah eksemplar
123.385.
Jumlah pengunjung rata-rata 250-550 orang seliap
hari. Pada hari libur, jumlah pengunjung bisa men-
capai 780 orang. Bandingkanlah, misalnya, dengan
tahun 2002, ketika jumlah pengunjung paling tinggi
per hari hanya 75 orang, atau 91.670 orang sepanjang
tahun itu. Pada hari libur, ketika itu, perpustakaan
tersebut hanya dikunjungi 24 orang. "Kami memang
mencatat angka pengunjung dengan cermat, untuk
laporan," kata Awaluddin, pegawai perpustakaan
yang sudah 14 tahun berkhidmat di sana.
Jumlah kunjungan itu berbanding lurus pula de
ngan koleksi perpustakaan. Pada 2002 hanya ada
23.565 judul buku, dengan jumlah eksemplar 87.600.
"Masalahnya sebetulnya sederhana," kata Ahmad-
syah Harrofie. "Saya menjalin kerja sama dengan se-
mua pihak, ya lembaga, ya perorangan. Tanpa bantu-
an semua pihak, perpustakaan ini bisa tenggelam." •
Hingga kini pun, Ahmadsyah masih dirundung ke-
prihatinan bila mengingat kehidupan perpustakaan,
khususnya di luar perpustakaan umum di Pckanbaru.
Dari sebelas kabupaton dan kota di Provinsi Riau,
hanya ada lima unit perpustakaan umum. Yang lima
itu tersebar di Kabupaten Dumai, Indragiri Hulu.
Indragiri Hilir, Pekanbaru, dan Bengkalis.
Di tingkat kecamatan hanya ada delapan per
pustakaan umum, begitu pula di tingkat desa. "Jum
lah koleksi masing-masing unit perpustakaan itu
juga sangat terbatas," kata Ahmadsyah seraya me-







Dari generasi ke generasi, para penulis Riau
bertekun dalam perangai yang membesarkan
hati. Tak hanya kaya, tapi juga unik.
M
ASA-MASA remaja dan belia...di Riau
adalah bayang-bayang di keremangan....
Demikian kalimat berlagu Tenas Effendy di
depan Majelis Konvokesyen ke-35, Dewan
Canselor Tun Abdul Razak di Bangi, Sela-
ngor Darul Ehsan, Malaysia, Sabtii 17 September
lalu. Siang itu "Pak Tenas"—demiki£.n ia biasa dise-
but—menerima Anugerah Kehormataii Doktor Per-
suratan dari Universiti Kebangsaan, Malaysia.
Tenas, kelahiran Pelalawan, November 1936, lalu
berbicara tentang kebimbangan, "di antara bumi tra-
disi yang didakwa lapuk kerana rempuhan kolonial-
isma, di satu pihak, dengan langit masa hadapan yang
belum usai dirumuskan, di pihak lainnya." Tenas me-
mang produk sebuah zaman yang "kikuk".
"Revolusi Sosial" 1946, yang secara membabi-buta
mengobrak-abrik sejumlah kesultanan Melayu di pe-
sisir timur Sumatera, membuat bocah 10 tahun itu
menyembunyikan nama aslinya, Tengku Nasyarud-
din Effendy. "Kebangsawanan menjadi beban yang
Hasan Junus (atas) justru membahayakan pada masa itu," katanya, di
dan Tenas Effendy. rumahnya yang sangat Melayu di kawasan Pasir
Putih, Pekanbaru.
Tenas lalu lebih banyak merenung "ke dalam", dan
berkembang menjadi penulis produktif. Ia sudah me-
nerbitkan lebih dari 112 karya, dan sekitar 200-an
lagi naskah yang siap terbit. Semua tersusun rapi di
perpustakaannya yang lapang dan terpelihara.
Di rumah ini juga tersimpan ratusan pita rekam-
an seni budaya Melayu dari berbagai puak,
termasuk lebih dari 17.500 ungkapan tradisi-
onal Melayu dan 10.000 bait pantun. Selain
di Riau, buku-bukunya diterbitkan oleh
Dewan.Bahasa dan Pustaka, Kemente-
rian Pendidikan Malaysia.
Berbeda dengan Tenas, Ketua
Majelis Kerapatan Adat, Lemba-
ga Adat Melayu Riau itu, yang
kalem dan serba terukur, ber-
bincang dengan Hasan Ju-
'nus tak ubahnya bersam-
pan di laut yang gemuruh
dan ribut. Suaranya me-
letup-letup, diikuti gerak.





Pada 1960 Hasan me-
nuntut ilmu di Bandung,
di Jiirusan Sejarah dan Antropologi, Fakultas Sastra,
Universitas Padjadjaran. la juga "gatal" mempelajari
berbagai bahasa Eropa. Bersama kawan seangkatan-
nya, Sutardji Calzoum Bachri, Hasan menjadi pena-
sihat majalah sastra Menyimak, kemudian penasihat
pada berkala sastra Berdaulat, keduanya di Pekan-
baru.
Hasan menulis segala rupa, mulai fiksi sampai te-
laah ilmiah. Dari Dewan Kesenian Riau, ia mem-
peroleh Anugerah Seni 2001 sebagai Seniman Pe-
mangku Seni. Pada 1983-1986 ia menjadi tenaga
pengajar luar biasa di FKIP Uni
versitas Islam Riau, kemudian
mengajar sastra bandingan
dan bahasan naskah Melayu
di Fakultas Sastra Univer
sitas Lancang Kuning, Pe-
kanbaru.
Sementara Hasan Ju-
nus pada masa mudanya
merantau ke Bandung,
U.U. Hamidy memilih
kuliah di Fakultas Sas
tra dan Seni IKIP Malang,
Jawa Timur. Kini, pria 62
tahun itu le-
bih banyak tinggal di rumah dan sering menolak di-
wawancarai. "Sekarang giliran yang muda-mudalah
yang angkat bicara," katanya. Tapi, diam-diam, ia
masih bertekun menulis.
Pada 1998 ia menerima Hadiah Sagang sebagai
penulis buku terbaik mengenai budaya Melayu. Per-
nah menjadi Dekan FKIP Universitas Islam Riau, U.U.
Hamidy juga sempat berkhidmat di Fakulti Sastra
dan Sains Sosial .Universiti Malaya, Kuala Lumpur
hingga mendapat "ijazah tinggi" (MA).
LTU. Hamidy punya cara unik dalam menerbitkan
sendiri karya-karyanya. la berkawan dengan seorarg
pemilik percetakan kecil yang selalu slap menerbit
kan karyanya dengan ongkos "musyawarah". Soj.-
nya, menurut sang pemilik percetakan. "order" d jri
U.U. Hamidy selalu membawa rezeki. disusul ci-dej-
order lainnya. Terakhir, dengan label Bilik Kreatif
Press, Pekanbaru, U.U. Hamidy menerbitkan kar\a-
nya, Rahasia Penciptaan.
'  "Rahasia penciptaan" pula yang membuat Tau'ik
Ikram Jamil berani keluar dari pekerjaan wartawan
sebuah media nasional nan mapan, memilih berkutat
di kesenian. Lahir di Telukbelitung, Bengkalis, 1963.
Taufik tak ubahnya penyambung mata rantai ke-
sastrawanan Eiau setelah generasi Hasan Junus dan
para almarhum; B.M. Syamsuddin, Ibrahim Sattah
Idrus Tintin, Ediruslan Pe Amanriza.
Menyelesaikan pendidikannya di Program Siuc'i
Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP, Universitas Riau,
Taufik menulis puisi, novel, resensi seni, dan repor-
^asejurnalistik. "Semuanyabermuladari kegelisahan
mencari posisi kemelayuan di tengah peta kenusan-
taraan ini," katanya, dengan gayanya yang santai dan
r
akrab. Kini ia memimpin Akademi Kesenian Melayu
Riau, bahkan ikut mengelola sebuah radio komersial
dan studio musik.
Taufik pula yang merintis Yayasan Pusaka Riau
yang giat menerbitkan berbagai buku. Di yayasan
ini ia didukung Syaukani Al-Karim, satu lapis di
bawahnya, penyair kelahiran Bantuntua, Bengkalis
1968. Sejak di bangku kuliah Fakultas Ilmu Sosiai
dan Politik Universitas Riau, Syaukani menulis sajak,
cerita pendek, dan esai. Bergiat sebagai perwakilan
Ikatan Penerbit Indonesia (Ikapi), tahun ini ia mener
bitkan kumpulan sajaknya yang pertama, Hikayat
Perjalanan Lumpur.
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Riau tak hanya kaya penulis, tetapi juga lagcjn
dalam unikum. Ada penulis yang dokler, rajin nitn-
dirikan rumah sakit dan perguruan tinggi. bahkan
pernah menjadi "Pres'.den Riau Merdeka". insccni
Tabrani Rab.
Ada pula polisi yang kemudian menjadi penyaii-, :;e-
perti almarhum Ibrahim Sattah. Atau vvai tawan-pe-
nulis yang kemudian berkeinbang menjadi pengusaha
sukses, seperti Rida K. Liainsi. Atawa insinyur-penu-
lis yang belakungan judi inaiuijer huinas pabrik pulp
dan kertas, macam Fakhrunnas M.A. Jabbar.
Di antara unikum itu mungkin bisa disebut Chai-
dir, dokter hewan yang "tersesat" menjadi Ketua
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Riau untuk dua
kali masa jabatan. Chaidir, yang menyelesaikan pen-
didikannya di Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta,
dan meraih gelar magister manajemen di Universitas
Padjadjaran, Bandung, lahir di Pemandang, Rokan
Hulu, Riau, 1952.
Sejak mahasiswa, Chaidir aktif menulis. Terjun
ke dunia politik tak membuat ayah empat anak ini
meninggalkan dunia kalam. Pada 1999 ia bahkan
mendirikan tabloid Mentari di Pekanbaru, dan me
nulis kolom tetap setiap pekan di media itu. Ia telah
menerbitkan lima buku: Suara dari Gedung Lancang
Kuning, Berhutang Pada Rakyat, Panggil Aku Osa
ma, 1001 Saddam, dan Menertawakan Chaidir.
Posioi di lembaga legislatif tak menjauhkan Chai
dir dari pergaulan dengan para penulis dan seni-
man Riau. Kadang-kadang, bahkan di forum resmi,
para seniman lancar saja melempar sindir ke alamat
sang Ketua—tanpa berbuntut sakit hati. Untuk buku-
nya yang akan segera terbit, Membaca Ombak, Goe-
nawan Mohamad menyempatkan diri menulis kata
pengantar.
Chaidir, menurut Goenawan, menjalani pilihan
yang sulit sebagai "manusia kalam" dan "manu-
sia podium". Dan pilihan itu bukannya tanpa risiko.
Namun, perangai tulisannya adalah perangai yang
membesarkan hati. "Perangai yang membesarkan
hati" ini pula, tampaknya, yang patut disampirkan
kepada para penulis Riau dari berbagai generasi—
nama mereka terlalu banyak untuk disebutkan—yang









Unri Press dirintis dengan kekeliruan pemahaman.
Tonggak yang tak bisa digoyang.
S
UKA kopi ginseng?" katanya menawarkan
dengan gaya sahabat lama. Saya memilih air
mineral. Ruangan itu lebih mirip kantor ko-
perasi di kota-kota kabupaten di Pulau Jawa.
^ Bersahaja. Tak ada kesan angkuh. Padahal,
pria 60 tahun yang menawarkan kopi ginseng tadi
adalah Prof Dr Muchtar Ahmad MSc, Rektor Univer-
sitas Riau untuk dua masa jabatan, dan inilah ruang-
annya di kantor Penerbit Unri Press, Pekanbaru.
Terlambat pula saya menyadari, alas kaki harus
Uibuka sebelum masuk ruangan itu. "Mohcn maaf,"
kata saya terbata-bata. "Ah, tak mengapa," Muchtar
Ahmad tersenyum seraya mengaduk-aduk kopi gin-
sengnya. Kata teman-teman di Pekanbaru, ke mana
Muchtar berlabuh, di situlah usaha penerbitan
berkembang tumbuh. "Tak betul juga begitu," kata
nya berendah hati.
Di antara berbagai-bagai usaha penerbitan di Riau,
Unri Press boleh dibilang tonggak yang tak bisa di
goyang. Badan Penerbit Universitas Riau (Unri Press)
merupakan unit pelaksana nonstruktural, langsung
di bawah Rektor Universitas Riau. Badan penerbit ini
didirikan pada 1994, di bawah Muchtar Ahmad, yang
kini duduk sebagai ketua dewan pengawas.
Sudah lama sebetulnya Universitas Riau mencita-
citakan berperan dalam dunia penerbitan. "Tetapi,
ketika itu, terjadi kekeliruan pemahaman tentang
dunia penerbitan," kata Elmustian Rahman, mantan
Direktur Unri Press, yang kini duduk sebagai ang-
gota dewan pengawas.
Dengan dana lumayan besar, waktu itu yang di-
lakukan adalah membeli percetakan. "Tidak diikuti
pengadaan infrastruktur lainnya, termasuk sumber
daya manusia," Elmustian menjelaskan seraya ter-
ic0k0li*
Adalah Muchtar Ahmad kemudian yang raenyusun
konsep baru Unri Press. Tadinya Muchtar, doktor
perikanan lulusan Universitas Tokyo, Jepang, ber-
khidmat di Universitas Islam Riau, dan menggalak-
kan usaha penerbitan di sana. Setelah beralih peng-
abdian ke Universitas Riau, di tempat terakhir inilah
pula ia merangsang tumbuhnya usaha penerbitan.
Pada mulanya Unri Press membatasi did pada
penerbitan karya civitas academica Universitas Riau.
Memang, "Kehadiran Unri Press diharapkan mem-




khususnya untuk mengembangkan budaya tulis"
kata Abdul Jalil, yang menggantikan Elmustiap se-
bagai Direktur Unri Press.
Sadar akan modalnya yangterbatas, biaya produksi
untuk penerbitan jenis pertama ini dipikul b.^rsama
oieh penuhs dan penerbit, dengan porsi yang s?betul-
nya tidak terlalu terpola. "Kadang-kadang ada pe
nuhs yang sanggup memikul biaya produksi seluruh-
nya, tutur Elmustian Rahman.
Dan penerbitan rintisah itulah Unri Press bergerak
bercabang-cabang, bahkan sampai menerbitkan
karya fiksi. "Boleh dibilang, kami tak membatasi did
selama karya itu masih terkait dengan ranah pemikir-
an dan budaya Melayu," tutur Muchtar Ahmad.
Karena itu, jaraak belaka jika dad penerbit ini me-
luncurkan buku dengan judul Rotifer Biologi dan
Pemanfantannya, berdampingan dengan Petuah Ra-
madhan atau Wak Atan Kumpulan Telatah Melavu
Bahkan ada buku berjudul Kumpulan Cerpen Tuyul
dan Rekonstruksi Problematika Minoritas Tionghoa
di Indonesia, karangan Nyoto.
Pada 1998, Unri Press membuat semacara "kejutan":
menerbitkan sekaligus 12 judul buku. "Ini memang
semacam shock therapy," kata Muchtar Ahmad. la
memperhitungkan, dengan sekitar empat juta pen-
duduk ketika itu, Riau sedapat-dapatnya menerbit
kan lebih dari 60 judul buku per tahun. Dengan
"pancingan" 12 judul buku itu, Muchtar berharap
penerbit lain di Riau terangsang untuk melengkapi
60 judul tadi.
Unri Press mengutamakan penerbitan karya asli
dalam bahasa Indonesia; Melayu, dan Inggris. Na-
mun, seperti terjadi pada dunia penerbitan umum-
nyu di 'J'iinah Air, morcka juga monjala naskah dalam
balasa asing lainnya untuk diterjemahkan ke baha
sa Indonesia. Sekuntum Mawar untuk Emily, misal-
nya, merupakan karya terjemahan Hasan Junus dari
prosa berbagai pengarang dunia, mulai dari William
Faulkner sampai Octavia Paz.
Bagaimana aspek pemasarannya? Nah, "Sejak se-
mula memang tujuannya bukan pada keuntungan
finansial semata," kata Muchtar Ahmad. Tetapi, da
lam perspektif masa depan, "Kami juga bertujuan
rnenciptakanjaringandistribusiyangmudah-mudah-
an bisa merangkum tataran nasional, regional,
bahkan internasional," Elmustian Rahman menam-
bahkan.
Meski mengaku masih mencari format yang tepat,
Unri Press sudah menerapkan sistem royalti dan ho-
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norarium—mereka menyebutnya 'sagu hati yang
"berkeadilan" untuk para pemasok naskah. Ada dua
model yang ditawarkan. Pertama, royalti 10 persen-
20 persen dari harga buku yang terjual, dibayarkan
per enam bulan. K'''dua, beli putus, dibayar di ^ uka
sesuai dengan jumlah eksemplar terbitan. Untuk ce-
n tak ulang, pengarang dan penerbit duduk lagi ber-
musyawarah.
Hingga pertengahan tahun ini, paling tidak sudah
250 judul buku terbitan Unri Press meluncur ke pa-
sar. Sebagian besar produk itu tersedia di Toko Buku
Unri Press yang berdampingan dengan Universitas
Riau, sekaligus tempat berkantor para pemimpin pe-
nerbitan. Di bagian belakang toko buku ada "beng-
kel" pemotongan kertas dan penjilidan..
Muchtar Ahmad, yang juga menulis buku Me-
rekayasa Masa Depart Masyarakat, Renungafi dari
Rantau, dan Kembali ke Puncak, tak menafikan per-
hatian dan bantuan dana Pemerintah Daerah Riau
kepada Unri Press. Bantuan itu ia rasakan se:ak gu-
bernur terdahulu, Saleh Djasit, sampai gubernur
yang sekarang, Rusli Zainal. "Perhatian dan bantuan
itu cukuplah membesarkan hati," katanya.
Pada 1999, melalui karya Taufik Ikram Jamil,
Membaca Hang Jebat, Unri Press menerima Hadiah
Sastra dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa. Dua tahun kemudian Unri Press menerima
penghargaan Anugerah Sagang untuk kategori Insti-
tusi Berprestasi dalam pengembangan kebudayaan
Melayu. Di Perpustakaan Nasional, Unri Press ter-
catat sebagai penerbit terbanyak di luar Pulau Jawa
yang menerima ISBN.
Selain memasok sejumlah toko buku di Riau, jaring-
an distribusi Unri Press kini mulai melebar ke Me-
dan dan Palembang. "Kami sedang mengintip-intip
peluang untuk jaringan pemasaran di Pulau Jawa,"
kata Abdul Jalil.
Dari sekadar penerbit, Unri Press berkembang
menjadi semacam lembaga konsultasi dan bimbing-
an teknis untuk beberapa penerbit lain. Di antara
"anak asuh" itu terdapat Masyarakat Pernaskdhan
Nusantara Riau, Penerbit Program Pemberdayaan
Masyarakat Riau, Penerbit Yayasan Riau ke Depan,
Penerbit Autodidak Pekanbaru, Penerbit Himpunan
Perempuan Seni Budaya Pekanbaru, dan Penerbit
Yayasan Payung Negeri Tanjungpinang.
Bekerja sama dengan Pusat Penelitian Kebudayaan
dan Kemasyarakatan Universitas Riau, Unri Press
sejak tahun ini menerbitkan "seri monograf". D^lam
seri ini, misalnya, sudah terbit Untaian Kata Leluhur,
terjemahan dari disertasi Yoonhee Kang, Words of the
Ancestors, yang dipertahankan di Graduate School
of Yale University, Amerika Serikat.
Buku dengan subjudul Marjinalitas, Emosi, dan
Kuasa Kata-kata Magi di Kalangan Orang Pctala-
ngan Riau itu merupakan hasil penelitian etnografi
dan linguistik yang dilakukan Yoonhee Kang selar.ia
lebih dari dua tahun di tengah komunitas Petalangan
di Desa Betung, Riau, pada 1998-2000. Di Pusat Pene
litian Kebudayaan dan Kemasyarakatan Univers tas
ts>
1Riau itu, Muclitar Ahinatl duduk sebagai penj»arah.
"Menggelar tradisi kepenulisan," demikian El-
mustian Rahman merumuskan cita-cita Unri Press.
Dengan cita-ciia ini Unri Press berharap dapat me-
nimbun berbagai arus pemikiran kebudayaan dunia
serantau, terutama di seantero wilayah berbudaya
Melayu. "Belum banyak yang kami lakukan momang,
tapi langkah pertama sudah diayunkan," kata Prof






Raj a Ali Haj i
Segores Kalam untuk Ribuan Pedang
WAJAH SENGKETA RAJA ALI HAJI
Raja Ali Haj i dan Gurindarn Dua Belas, siapa yang tak
kenai? Setiap anak sekolah harus menghafai nanianya.
Tapi, mengapa foto resminya sebagai pahlawan nasionai
harus meminjam wajah orang lain? Diam-diamRaja AU
blaji memang terabaikan. Wartawan Gatra Bambang
Sulistiyo, yang belum lama ini berkunjung ke Pulau
Penyengat, tempat Ali Haji dimakamkan, mencoba
menggali kisah tokoh legendaris ini.
KettiHancan CAStnAin Raja Ai.i Haji vanc; dilukis oleh Elmustian Rakhklan dhrdasar eoto lam/
lUN PLNCiARAHAN HaSAN JUNUS. ITRTAMA KAi.l niStARKAN DALA.M UF.RKALA
SASTRA Ml NYIMAK, Al'RIL-JULI 1993
S1-^CAN(jKIR
iiiingan dan klvayalan; sungguh tidak ada cara
incinhunuh waktu scsenipurna")5orc itu di der-
inaga Piilau Rciiycngat. Rckaan w^jah Raja Ali
1 laji (1 K()9-1873), lengkap dcng-an Caranya bcr-p
jalan, bcrtiitur babasa dan gerak rang;^nnya6aat
inenuliskiin karya, incnjadi bagian dai'i ^ cle-
luasaan khayal di bcnak. A ,
Khayalan ilu scpintas tampak leblh inenyc-
nangkan dibandingkan dcngan kcnya]iian;,lebih
dari 130tabunscjak\vafainya l)udayawaii IjcsarMdayinuns!^^
peziar.ih baru saja ineinanjatkan pcniK^bonan cntertg jodwb, niudali
rczcki di dcpan pusaranya ill Riilau Pcnycngat indcra Sakti,
Kcpuiauan Riaii.
Peziarah itu, Arlcs'29 tabun, scring incndengarnania Ali J laji
scbagai "orang bcsar", salab satii dari bangsawan kcturunan "rapj-
raja Riau" yangdiinakainkan di Pcnycngat Indcra S^ktr. Dari dcr-
,  inaga Tanjung Pinang, teinpatnya scbari-bari menawarkan ja^> I
ojck, Aries tcrbias|} melibat puiau yang bisa dicapai dalam wak'tu
kurang dari 20 incnit dciigan perahii berincsin itu.
1'-' ^ !f } 'v ,





•Aries siuliih enip:U k;iH l)cr/.iarali kc makani All Maji hcrbckal
ncrinohonaii entcnlj joclyh dan ifiiirah rc/.cki yanpania. Ournulnm
OiLi nel/iST M*ata Aries berl)inar senang dan kepalanya ccpat
inengangguk ineinastikan bahwa ia inainpu tnengenali karya Ah
llaiivangierkenalitu. » . , , i v
Deniian kelftinggaan yang sania, Aries lain inenyebut gciar
"pahlawan nasionarVsyig '>«ru diseniaikan pa'da tokoh penting
lva<,nperkenil)anganl)ahasalivl""tis'rt't".^'<>v^'"'^^''*j'"',
'rapi,l>erikutnya',inataAriesnuilaiineinicingdangerakkcpalanya 5.\Y.^j.^*,:c^jnjr;itucapan Al-Ay.har,budaya\van
Riau'. LicktybeVcwok daii berkumis tebal \ ang
SkiScimmgl^^
Aries pun niulai cerbbattidakinyainan dengan
minininva pengetahiian atas tokoh yang dika-
giiininva ifu. "THlaksanipai soiaiih itu, Mas.










 ligcnyani beasiswa stiidi babasa dan
f Asia Tenggara di Universitas
inda, itu inenyeb\itkan bahwa'
 ika pentingAli ifaji iustni digniiahAekonoiniyangsulitun'tukukuran
scorangba igsawan Melayu-Riau pada niasanp:
Catiita iiinengenai kesulitan ekonoini itu
terckaiit ^ aiam surat-surat AH Haji ,untuk
sahabtitiiy^, ^derinann TheodorF'riedrich Karl
Emil M^'lSflin August Casiiiiir yon de XVall,-oranglcpftanyangbekerjauntiik Belanda guna,
menvusun AV;///o" MdhviJ-l^cTfrnitii. Surat--
^  it ' f 'I Kl.l... .i'\:
^4 m
peniih ragii saat kepatlaijya iliianyakiunnTrya
karva pentingAli 1 laji lainnya.
•  Kifnh Pciificttibiiiin Ihil.uisti: T/ihJiit /i/SiiJh':
Silu/ah XlcltiYi/(hilt Kelopak niata Arie.'
hampir tekabtp dan leben^^-a menegangmcn-
.  sfi'onrRnju-
Xzbardib\JanvanderRiitten.: , .
Bcbkcapa di antara 113 sura^t ang diliulis pa-
da 1857 l»awipai 1872 itu inCniinjukkan; Ali Hapincnangjgungbel)an67 orangsanal> saudi|iKvdan
hamba. billain sur;it bertahggal 29'M,ei' 1862^'
AH Haji sen\^tmengungkapka^i keipginan un-
tuk iari kc gunung dan hxiptn; hainun tak sainn
pai hati'incnipggalkan sariak saudara dap ;1nak
cucu."... biarlah jadi orang iniski|i atali'drang
kccil asalkan jangan kita cacat pada agtanui a tpu
naina," bcgitu tulisnya di sprat lainnya. > .
Dalait) kondisi keuangan cendening terbatas
itulah laliir karya-karya AH liap yang kelak
dianggap sangat penting bagi sejarab Mclayu
scperti /7///voy/. Dalain Rup J
AH I l/iji: Rtnldytnvdii (li GcHwifyANiilA.V, I lasan
Yunus, budayawanRiau yangpunya bubiingan
di]rab dengan AH I laji, nienabalkan kiiabini
sebagai "karya aneb sepanjangjxrang tidak
tnctnabanii paradigina /ainan itvi".,
Lcbib jaiih Hasan ineneinpatkan buku itu
sebaifai kainuscnsiklopedisekabahasa .Melayu
yang pertama. ICitab itu juga'berisikan tata
babasa, pandangan orang Mclayu lejuaiig
babasanya yang bercainpur dengan uraian
t Vttauainaan, teruianva tiari suilut ibnu
-l l. n n ' —lljati pcrkeinbangan iwbasa Inddnesia,[iKridalaksana, pernab inenyebut kitab





rw , r 1 '. vm-rrkhk Sva'ban (22 Desember 1865 —M) vangni''"Melavu,cibibablbahasa ncOi.cMa,>anym A berbanykitlahhatilaibahwamem-
terniini. "Y.mg dis»iik;m buk.n perbuntkitabini... "ka«,meldnkan.-om(ihy:n,gs.m.a. K. ^  manempatkun
dilengkapi p"l» I'""' >■ -- I ' dalam kelompok kaiyii sejarah dengan
kataiiya. pendekatan modern. Sebab di dalamnva ccr-
rrrxrrrn^






BUKU yang olch Ali Haji dlsclnit scbagai"ncmji;alanpertama"itu nielengkapvkehacluan
Bustim ^ fl-Kjitil'hi yang diciilis Ab i laji de!ap;iii
tahun sebelu.nnya- BusM" .^nhn yang
berarii "rainan para penulis adalah ^cbnah
buku pelajaran dasar mcngenai auiran ciaanhuruf Arab-Mebuiii^wi) dan des napM uua
bahasa Melayu dengan model ia'.a I'ahasa Ai . 1).KaiYalain\anglaliirdiinasa'"ivsc.si lUi.ula-
lah SUM MM ^kahsilsilahvangprosaikmid-t iasi puisnangfungsinyascbagaiscmacamkes.mpoian.Kital)
ini;".:. menggunakan ga) a bahasa yang sang-atkencal dalam memlukung gaml)aran sosokkebudayaan Melayu." cubs I lasanVnm.s.
Oleh Virginia Mathcson, karya i)ei pidul
lengkai) SihM Melay" Hun Bngh Hnn Sehilinn
Raja-rajmiy" ini disebut soljagai "saudara pt-re^puan" karya Ali Haji lainnya, J''-
Ni7fe(1865). Pada mukadimah bukm icu M l la
menulis, "iVIaka pada ketika itu adalab 1 .|ra
Nabi S.A.W 1282 taium dan pada 3 iiaii bulan
nnnr kcrerm-an uakui. lempat, dan sumber-sumber pensnwa
sejarah \'angd-ikciiu.kakan. Pcnmatannurur I lasa^n Vunus, adalah bagian dan kntik Ab Plaji tuhadap
karx'a scjarah lliknvnt Sink \-ang ada sebelumnya.kriiik itu diuilis Ali Haji dalam salahsatuversi 1 ubfat. _
S\-.ilui:in ;ik;in rec;ipiny:i ;iku hcrjuinpa detigan smii scjarah
dansi;H^)hSi;ikitiici;u-ip;Kla:i\v;i!hingg;iakhirnyati;idiUahundan Ui«orn n/itiada carawik.i apabila buianiu'a dan harinya riada sekaii-sekali 'Jlln Mdtd IVl3nUSi8
aku berreniu dan karantjannya pnn banyakkurangsedapdibaca ^ETEL/J-fsengkcraperebutankckuasaanitu
sebabsudah banyakberpindah-piiuiahagaknyadaripada tangan iriCiaiui sebuah perjanjian, kcpada Upu-
seorangkepada tangan seorangsertayangmenyuratnyakucang "P" itu diberikan jabacan "Yanirselidikpada menghasilkan bagisah. Deinikian sangkaku." Diperruan Muda"Jolior, Riaii-Lingga, dan
i / "^"^V'/^terhadapwakcukcpuiianyangtidakdiketahuj, , Pah:"ig. Jabatan eksekudf pcmcrimahan ituAll I laiimL-nggiinakan kalimat"tiadadapactarikhnya"atausedikit '"ttlengkapi jabatan sultan (Vang Dipcrtuan
incnerka "akan tetapi dapat kira-kira barangkaii rahun ini".Namun, Bcsar), yyng disandang pihak Mclayu.
pka wakrukejadian itusudab benar-benartidakdapatditerka, Ali K<-'(lua jal)ai-an itu scpcrri bagian'hitain dan
Haji akan menuliskannya, "Wallahua''lavi." P^tihpadamatainanusia.'ridakbolcb tcrpisah.
Memihak Bugis di Dunia Melayu S
MENGENAI sumber-suniber cerita sebuah pcristiwa yang wilayab tcrsubui scbagai
bersifatabu-abu, AJiHaji nicn\'elnitn\'a deniian frasa "kata orang P'J^^tptunurintahannya. Scdangkan Raja jaafar
tua"atausepcni irxi. Scdangkan uiuuk incngawali atau nicnijakhiri ^ l)il>crtuan A hula V-*! mcnjadikan
gambaran mengenai pcristiwa-pcristiwa aneh dan ajaib, seperti
Kon\-'il- noio.-.-, "\ 1..1— .1;..; — i \ i; i t Rajajaafar adalab buah pci'kawinan cam pur
Meiayu-Bugis.Vepatnya.scjakayah Rajajalaar,
yakni Raja Haji, pablawan Riau-joliorvaiigjuga]^ahlawan nasional, memegam? jabatan \'ang
menggunakan kata "konon". is.l epatn}'a,scjakay
Sebagai buku sejarah, Tnhfit i)erisi rangkaian peristiwa dari  y n  ;
rentangwilayahMehniiyangcukup luas. Dari sepanjangpesisir P^^iwan n:isional, memegang jabatan Vant
tiniur Piilaii Sumatera, Tanah Somcilanjung, sainpai Piilau ' 'P'^''^'^''i'ijHiuia I\', para pcmcgang j;ibai;uimp e e ai;m
Kalimantan discbelahbarat, babkanKcpulauanSuki dan Sulawesi, ^'^sekutif tidak lagi dipanclang sebagai orang
yang selama ai)ad kclS hingga ke-19, semuain'a berpusatdi f^"&j^'^\^^^"^'^j^f^^'^y'^ndanggc!ardaeng,sel)al)
Kepulauan Riaii. Raja I-Iaji adalah bangsawan terkcnuika
1 entang7///'_///r, Vii-giniaMatheson 1 looker inengcimikakan Riau; Melayu tulen.
semacam kritikyangkeniudian tenisa reievan ditujukan untuk p f kompleks makam keluarga
beberapa kaiya Ali Haji lainnva. Sebagai penulis sejarah, dalam adalah salah saru dari sedikit
anggapan Matheson, Raja Ali Haji berpihak • , hersejarab v'ang terpclifiai-a liinggahari inipada fakta-lakta yanghertuiuan mcmgahsahkan
kebcradaan dan kckuasaan orang-orang Bueis
dai\ keturunaniiNM ili Riau.
'Bayangan keberpibakan dan pembcnaran
Raja Ali Haji rerhadap cindakan nenck
moyangnya (yangberasal dari Bugi:;— di
dunia Melayu merupakan satu di antara
berbagai hal manusiawi yang melekat
padanya, begitu kata .AJ-Azhar menanggapi
"kritik" Matheson.
IChazanah "kebugisan".-Mi Haji tidak dapat
dipisahkan dari eksiscensi Kerajaan Riau-
Lingga sebagai keJanjutan kerajaan bcsarMa-
laka yang jatuh ke kc tangan Portugis pada
1511. Dalam kilasan sederliana, pusat
pemerintahan Riau-Lingga ditempatkan di
Johor(lama).
Pada awal abad ke-18, terjadi pcrebucan
kckuasaan di kalangan keiuninan sultan dan
bendalun-a ili Joiior vang inelibatkan c;nnpur
tangan bcbera]ia bangsawan Bugis dari N'egcri
Luwuk, Sulawesi. Para bangsawan Ihigis iiu
dikenai dengan sebuian Upu-upu lima ber-
saudara, inasing-masing bernania'; Daeng
Perani, DaengMenambun, DaengMarewah,
dan Daeng Kemasi.
. .Selintas, makam nu tainpak seperti
masjid kccil dengan kul)ab-kul)ah kecil [uila.'
Bangunan berwarna lerang itu dilengka[)i pilar-
m I' ' ' •




p:lar y;uiif ineiiarik perhacian.
Saya diani-diam mempcrhatikan Aries. Si pe:'.iarah mucla icu
scdan^^ Js\'ik merokoksambil sesekali matanya inemperhatikan
anak-anak kecil Puiau Pen\ engatyang berenangdi tepi dermaga.
Kalau mail berlctih-lecih sedikir, tidakperlu waktu lama unruk
mcnghiuing jumlah sciuruh anak kccil yang ada di pulau
baiigsauan iiii.
I.iias Piilaii Pcnycngatridaklcbil. dari 3,5 kilometer persegi.
jmnl.ili i)L-iidudiikiiyayang2.I85 jiwalebih banyaktcrkonsencrasi
di bagi.m ^ cialan pulau, icnicama di icpian pancaiyangmenghadap
kc i aiijimg Pinang. Mara pencabarian warganya adalah nelayan
ilaii buruh Icpas, mc.skiada jugayangmenjadipegawai negeri dr.n
swasta ill 'I'.iniimg Pinang.
Jejak Tanah Pasir Mekkah
.•\k I IVII .\S hidup warga Penyengat yang saya saksikan sama
sckali tiilak mcmandu khayalan saya tentang sebuah pulau kecil
I'ang inciahirkan !)anyak pcmikir dan penyair satu abad lalu.
Ibuialtal, di pulau inilaii dulu bcrdiri Rusydiah Klab, scijuah
perkiimpulan para ccndckiawan Penyengat yang bergerak di
bidang kel)uda}'aan.
I'numgnya, masih atia tapak, si.sa bangunan, naskah-naskah
lua dan. icnrusaja, Raja .Malik I lafVizal, Kctua Piisat Makiumat
Keijudiiyaan .Melayu-Riau Puiau Penyengat, yang sehari-hari
"mcnjaga" u-arisan fisikdan jejak-jejak mtelcktua! para penghuni
awai pulau ini; ccrma.suk i^aja .All Maji (baca: Perk/ittuniSe7npimia
Tiada Pvngikitt).
Raja .All Haji sccara umum dianggap lahir pada 1809. Fakta ini
diperoieli dari 1 uhfat al-Nnfis, yang salah satu bagiannya
nienjciaskan balui a Raja Ail menunaikan ibadah haji saac berusia
19 tahun pada 1828. Raja AJi Haji lahir di Pulau Penyengat dari
perkawinan antara Putri Selangor bernama Hamidah dan Raja
Ahmad, anak Raja Haji.
Pada 1822, ayalinya memimpin utusan ke Batavia uncuk
membicarakan dampak suksesi Sultan Mahmud di Riau dan|)engangk;uan Sid tan Husin di Singapura. Raja Aii turut dalam
rombongan ayahnya itu. "Dalam Tnhfat iil-Safis, secara rinci
dilukiskannya tamasyayangdilakukan rombongan cersebucdiiringi
olehseorangpeneriemah bernama Van Ajitrelbeek." kata Al-Azhar.
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Enipat tahim kciniulian, sckali lagi Raja Ali ikiit ayahnya kc
Jawa. la menyertai misi dagang untuk nicnguin|iulkan biaya
perjalanan ke Tanah Suci. Nanuin, karcna kctinggalan kapal,
mereka akhirnya menunaikan haji tahun berikutnyil Sekenibali
dari Mekkah pada usia 20 tahun, Raja Alj niendapat gelar haji di
belakangnamanya. "Kadang la disebut juga Engku Haji Ali," kata
Al-Azhar lagi.
Ada cerita nicnarik yang bcrbubiingan dcngan kcpulangan
rombongan Raja Ahmad dari Tanah Suci. Sepcrti diceritakan
Ha;ian Yunus, masyarakat Pulau Penyengat mcmiliki upacara
tradisionalyangditujukan bagi anak kecil. "JcjakTanah," begitu
Hasan Yunus menyebutnya.
Disapa Masjid Tiga Belas Kubah
SEBELU.Mseoranganakmenjcjakkan kakinya di tanah, ia terlebih
dulu harus meletakkan kakinya pada seceper pasir Mekkah yang
ditaruh di Masjid Penyengat. Harapannya,
suatu saat kelaksi anak akan dapat mcnjejakkan
kakinya di Tanah Suci Mekkah; menunaikan
rukun Islam yang kelima. Penduduk Pulau
Penyengat mcngatakan bahwa pasiritu dibawa
oleh Raja Ahmad scpulangdari Mekkah.
Masjid Pulau Penyengat adalah tengaran
yangmembedakan Pulau Penyengat dengan
pulau-pulau kecil lain yangada di dekatnya. Di
separub perjalanan dari Tanjung Pinang
mcnuju Penyengat, ma.sjitl itu sudah "menyapa"
saya sebagai satu-satunya bangunan pulau itu
yang mudah dikenali dari jauh dengan sosok
menonjol tlan warna terangnya.
Masjid yang memiliki panjang hampir 20
meter dengan lebar sekitar 18 meter itu
ditopangempattiangbeton. Pada bagianatap
benmmculan 1.^ kubab, meningkahi empat
menara yang masing-masing mcnempati setiap
sudutbangunan.
Masjid Penyengat didirikan padi. 1 Syawal
tahun 1249 H (1832) atas prakar.sa Yang Di-
pertuanMuda VII, Raja Abdul Rahiran.Tidak
ada catatan mengenai siapa arsitelai /a dan be-
rapa lama pekerjaan pembangunan di akukan.
Namun tahun pendiriannya benieiang tidak
terlalu lama dengan kepulangan rombongan
Raja Ahmad dari Tanah Suci.
Pada tahun-tahun masjid itu beidiri. Raja
Ali Haji sudah aktifmenjadi bagian pemerin-
tahan Kesultanan Riau-Lingga. Bersamasau-
dara sepupunya. Raja .Ali (kemud'an menjadi
Yang Dipertuan Muda Riau VIII), ia melakukan
perjalanan memeriksa pulau-pulau dalam usaha
menghapuskan pcrompak.
Pada 1840-an, keterlibatan Ali Haji dalam
pemerintahan berlanjut. Ia membantii keluarga
Yang Dipertuan Muda sebagai penasihat
masalah-masalah pemerintahan. "Pada masa-
piasa ini, ia mulai mengajari kerabatn>'a tentang
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inasalah-masalah keagamaan dan bahasa Arab,"
kata AJ-Azhar.
Gurindam di Majalah Belanda
Dk'KADE ini jiiga jadi awal peran kc-
pcngarangan Raja Ali Haji lewat tiga karya yang
terbit dalam majalah Beianda: Sydir Abdul
Muluk dalam Tijdschrifi voorNeerlaudsch Indie,
ditcrjemahkan Roorda van Eysinga, anak padri
bcrnama Sytze Roorda van Eysinga, yang
datang ke Hindia Belanda pada 1819 dan
diangkat menjadi pegawa muda yang mem-
pelajari bahasa-bahasa Nusantara pada 1820.
Karya lainnya adalah syair tanpa jiulul dalam
Warnasarie, dan Gnrhuhfin Diiu Belas(\8'\7)
yangditerbitkan oleli Eliza Netscher, pegawai
pemerintah kolonial Belanda, Residen Riau
yang berminat pada sejarah dan kesusastraan
Melayu, dalam Tijdschriftvan bet Bataviaasch
Gcnootschap.
"iVIelalui keriga publikasi ini, Raja Ali Haji
(iikcnal dan diakui oleh I^emerinrah Belanda
scbagai anggota keluarga penguasa ketiirunan
Ibigis yang penting," demikian urai Al-Azhar
\ ang kini incnjabat sebagai Direktur Yaya.san
Bandar Serai Raja Ali Haji di Pekanbaru, Riau.
I oh meniirut I la.san Yimus, pcncapaian Ali
I laji di bidang litcratur tidaklah "mencuat-
mcndedas seperti meteor". Di l>idang.sejarah,
ia inelanjutkan apa yang.siidah dicatat jxinulis
It rdahulu dari hasil membaca karya-karya ba
hasa .Aral) dan syair-syair Parsi.
Dari a\'ahnya, Raja Ahmad, Ali 1 laji mewarisi
ke|)andaian merangkai syair dan inelanjutkan
ineiuihs biiku .sejarah yang tcrbengkalai {Tuhfut
nl-.\'f/jh vcrai pemick dibuatRaja Ahmad yang
keiniidian dikcmbangkan oleh .-Vli Haji).
Raja Ahmad Engku Haji Tua, ayah Ali Haji,
itii adalah sebuah akaryangkokoh menunjang
pcrtumbuhan huah kepengarangan dalam
pohon silsilah keluarganya. .Selain Tuhjhtversi
pendck, ia juga membmt Syair Ejigku Putri,
Syuir Peranprjqhor, dan Syair Raksi. Syair-syair
itu cersimpan di antara 300 manu.skrip kuno
yang dimiliki Pu.sat Makmulat Kebudayaan
.Melayu-Riau di Pulau Penyengat.
Kitab Erotika Perempuan Penyengat
".AH, inasa.'" Reaksi tidak percaya Aries, si
pcziarah tmida. inembuat.saya merasa berhasil
mcinilih isii \ang incnarik ininatnya pada
naskah-naskah kuno itu. Beberapa detik
.seheiiimnya, saya bercerira tcntangsalah satu
naskah koleksi Pulau'Pen\engatyang bernuansa
erotika, dilcngkapi potongan gambar erotis
zaman itu. Kitab erotika itu ditulis pada akliir
abad ke-18 dengan hurufjawi oleh seorang
pengarang wanita.
Beberapa pengarang wanita di Pulau
Penyengat, seperti Salamah binti Ambar dan
Kliatitljah 'lerung, memangmenaruh perhatian
pada tenia-tema seks dalam karangannya.Tema
tersehut inelengkapi keberagaman bidang
[)erhatian para penulis Penyengat lainnva; dari
hukum, ohat-ohatan. ilnui falak, catatan
perjalanan, ilmu lha.sat, dan Iain-Iain.
Sayangn\ a, ilari koleksi iiu saya tetaj) tidak
dapat menemukan penggalan informasi dari
pihak kedua, yakni penulis asal Penyengat,
tcnrangsosok Ali I laji. Bagaimanakah tleskripsi
lisiknya.-Juga aktivitas sehari-harinya dan
tinjauan-tinjauan lainnya yaiig bersifat lebih|)er.sonal tenu.ng Ali Haji.
A lenurut .AI-.Azhar, dengan titlak ditemukan
catatan-catatan yang menggambarkan
keterlibatan Ali Haji di bidang politik praktis,
nieski ada juga beberapa pejabat Belanda yang
n.enaruh curiga, maka makin kuatlah sosoknya
sebagai cendekiawan yang tegas memilih pena,
bahasa, dan sastra ketimbimg pedang dalam
menyikapi pelbagai persoalan.
Dalam pengantar pembuka bukunya, Bustan
ai-Katibin, Ali I laji menvatakan bahwa, "Segala
pekerjaan pedang itu boleh dibuat dengan
RAJA MALIK
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;ulipini pckcrjniin k;i!aiii itii tiil;ik hok-h dilnnu ck-n<r;in
l)cilnnir. ii;m hcrnpn rihu pciking y;ing siul;ih icrluinus dcn^^un
scyn)res k;iI;Hn j;uli tcrsnriifiii:."
kilkck .Mi I l;lji, IkllLl I liljl i''is:lhi!ill;lll. lokoil
\';iiiLrs;uigiU(!ip(.'rl-.iuin!,'k;in pihak koioninl Ikhnuhi karcnii stnitc-i
pc'tiagnngnn chin ;ingk;it;in pci";5ngnyii. Hcrkcnaiin (k'ngan pcrans
hcsar Riiu.-Bcliuula (] /82-I /84), Raja I laji incnjadikan Piilau
Pcn\ cngatsch igai j)usat|)crrahaiian utaina clcnijan nicnibangun
l)cnccng-l)oincng hcrgawi Porniiiis.
Memilih Pena, Bukan Meriam Sempurna
BEN'TEXC-hcntciigitu cerktak cli Biikir Kur.si dan di Pengynwa.
i linggahari ini.parit-paricpcmhaiian iinuik mclindungi bcntciig
irii ina.sih l)isa ditcinukan. I cnnasiik nn;riam-nioi iani yangsctiap
siiducl>cnrciign\'a l)ci"liadapand<.'ngan Lain Cdna Sclataii. Bcbcrapa
aiasc iniliicr ncgara asing vang incngunjiingi bcntciMi-bcnicng
icii pada 1970 incnycbutkan baliwa konstruksi bcnic.ig-benteng
itu amat senipiirna dan tepat untiik dipclajari scbagai sisteni
[icrtahanar. ill aliad kc- i 8.
Bcgimiab, saac kakcknva incniliangun l)ciucngscbagai scbuab
-sistcni pcrtahanan pcrang, All Idaji nicinilib pona untuk
"nicnibangiin" s\ air dan cerira. .Masa 1 5 rabiin persababatannva
dcngan \'un ikAN'all ailalab inasa siibiir Aii I laji scliagat pcngarang.
Akbii" 185()-an, Raja /Mi I laji imdai bckci'ja sania dcngan Iclaki
jcnnan yangolch aia.sannya ilicap scbagai pccandii alkoliol ifii
dalani incmcrik>.a karj'a-kan a scjarah dan nicnguinpiilkan kaia
untuk kanuis.
,  ' .rV
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Piula avvalnya, imbalan yang diterima Raja
Ali Haji dari "kemitraan" itii masih berupa
badiah, scpcrti scnapaii, Inikii-bukii pesanan,
scrta pcnjilidan buku dengaii sampulkulityang
bagxis; bukan uaiig tunai. Uiunk inenopang
hidup, Raja Ali Haji punya bagian dari uinjangan
bulanan keliiarga diraja dan juga menerima
bagian dari basil pertainbangan tinvah di Pulau
Karimun dan Kundur.
Raja Ali (Yang Dipertuan A'luda VIII)
inenx-erahkan basilkedua pulau tersebutkepada
Raja Ali Haji dan Rija Abdullah, untuk
nienutupi kcpcrluan hidup kcdua pctinggi itu
bcrsaina kcluargajiya. Isbumin pcndapatan Raja
Ali Haji terus menurur,. Al-Azbar menduga,
keinerosotan pendapatan rutin itu sebabkan
beberapahal.
Pertama, karena Pemcrincah Belanda
mengurangi uangyangcibayar kepada raja-raja
Riau untuk meinbiayaipenuinpasanperompak.^
Kcilua, karena rencanaRaja Muhanimad Yusul
inenata kembali peinbagian ninjaixgan keluarga.
Ketiga, karena hasil tainhang _ timah
inengecewakan, sedangkan eksploitasinya
meinerlukan biaya besar. 1 erbukti, akhirnya
cainbangicu rerbengkalai pada 1867.
Baru pada akhir 1867 atau awal 1868, Raja
Ali Haji mulai menerima tunjangan bulanan
sebesar 30 rial (dolarMeksiko) untuk pekerjaan
mengumpulkan bahan bagi kamus Von de Wall,





Cetak Batu Kamus Ekabahasa
"BLASANYAuangtersebutcukup, namun jiada
bulan-bulan pcrayaan Islam, seperti bulan
Ramadan dan Zulhijah, jumlah uang itu tidak
mencukupi, dan ia meminta dibayarkan dulu
sebagian dari upah yang bakal diterimanya pada
bulan berikutnya," kata Al-Azhar, menyarikan
salah satu isi surat Ali Haji kepada Von de Wall.
MenurutRaja Ali Haji, pendapatannya hisa
meningkat dan keadaan keuangannya dapat
diperbaiki jika ia punya percetakan. Diduga,
percetakanyangdimaksud adalah leknik '.ipo-
grafiyangmempcrgunakan buruftimah, meng-
ingatbeberapa kan^x Ali Plaji kemudian sudah
dicetak dengan teknik cetak batu (litograli).
Pada 1 872, ketika kamus ckaiiabasanya
selcsai sampai bunifg. Raja .Ali Haji mengaiukan
permobonan kepada Pemerintab Belanda agar
kamus itu ditletak. Untuk itu, ia minta \ on de
Wa.'l mcnjadi peraixtara. Ali Haji memang
membedakan kamus ekababasanya dai i kanius
yang disusun Von de Wall.
Ia memberi penjelasan: kata-kata dalam
kamusnya hanya diambil dari bahasa Melayu
Johor, dan pengertiannya diterangkan secara
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panjnng Ichar clalam bcntiik inti sari cerita-cerita atau syair,
schini^Jia akan hanyak orang miula man clan suka inembaca serta
incmpciajarinya. Dcngan dcniikian, kanius itii juga menjadi alat
bantu yang bcrguna bagi orang-orangdi luar kawasanjohor.
Daiain anv.uan AI-A/.har, tidak jclas iicnarapakah permintaiin
itu dikabulkan atau tidak olcb Hclanda. Von dc Wall incninggal|>ada Mci IS73. Pada tabun yangsania, Ali Maji juga tutupusia.
Catatan icrakbir kchidupan Ali Haji ditandai dcngan suratnya
kcpada\ f)n dc Wall, Sclasa 31 Dcscmber 1872. Saat itu, Raja All
Haji inasib sehat dan bcrada di Pasar Tanjung Pinang, serta
incngiri:n surat mcnanyakan apakah Von tie Wall cukup sehat
untuk mcncrinia kunjungannya.
Saya tidak inendcngar ajakan Aries untuk mcninggalkan
Pcnyengatsebclum tnatahari betul-bctui tcrbcnam.Tanpa kami
sadari, aiiak-anak Pcnycngat juga siulah sclcsai bcrinain air laut.
Pcnycnc.u yang tcnang tcrasa Icbib hcning. Suasaiia yangtcpat
uimik nil nycnandungkan bcbcrapa bail SyfiirSiiinrGnmiliiMcstibi
Ahnn, yang olch Hassln Yunus ditcnipatkan sebagai Nyanyian
Anpn Riifd . lU Haji.
Kcnanitan tcntang Raja Ali Haji dinuilai dan diakbiri tanpa
kctcrangan waktu yangpasti. Di Pulau Pcnycngat, annah kcdianian
pahlawan nasional itu tinggal inenyisakan tapak bangunan dan
sisa-sisa dindingyang tidak banyak mcmbantii daya kliayal kita
untuk sckadar inercka-reka kemegahan bangunan itu pada
/.ainanm a. Barangkali,sccangkir lagi. kopiagakpahitdi dcrmaga
Pcnycngat, bisa mcrcdakan rasa pcnasaran; atas bcgitu banyak





PKRIODE produktif kepengarangan Raja Ali Haji bersamaan
dajigan masa hidup Abdullah bin Abdul Kadir Munsyl d[|y1alaka
dan Ronggowarslto dl Surakarta. Tap! letak geografis serta
keterbatasan transportasi, komunlkasi, dan informasl membuat
sejarawan "memakluml" tak adanya persinggungar antara
pengarang tanah Melayu dan pengarang besar tanah Jawa Itu.
Yang sedlkit mengherankan tentulah fakta bahwa Ali Haji
dan Abdullah bin Abdul KadIr Munsyl tidak berhubungan. i\
Padahal, pada masa yang sama, keduanya adalah pengarang
terpandang. ApalagI, jarak geografis antar-keduanya tidak
seberapa jauh: Ail Haji dl Penyengat, RIau, dan Abdullah bin
Abdul Kadir Munsyl dl Singapura.
Al-Azhar menengarai, absennya komunikasl, korespondensi,
dan persinggungan wacana antara dua pengarang besar Melayu
SSSS
itu disebabkan adanya persaingan antara pihak Inggris dan Belanda.
"PersainganantaralnggrisdanBelanda berebutwilayahkekuasaan
tidaksaja terlihat pada tataran ekonomi, melainkan juga menyangkuA
persQalan-persoalan budaya," kata Al-Azhar.
i II
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Salah Wajah Foto Dibedah
HINGGA seat Inl, masih belum ditemukan satu pun catatan yang
mendeskripslkan karakterfisik dan wajah Raja A(l Hajl. Makatak
mengherankanjlkamunculnyasosoklelakituaberserbandengantatapan mata layu sebagai personffikasi Raja AH Hajl dl sampul
^  buku dan halaman surat kabar lekas mengundang polemik.
Dalam sebuah artlkel, kolektor foto sejarah Kepulauan Rfau
dan Tanjung PInang, Aswandi Syahrl, mencatat bahwa potret,
sketsa, atau luklsan wajah All Hajl Itu mula-mula muncul sebagai
llustrasi kullt depan majalah budaya yang terbit dl Pekanbaru.
Menylmak, edisi Aprll-Jull 1993.
Darl situ, pencltraan Itu menyebar ke mana-mana, dan muncul
dalam halaman surat kabar, majalah, serta sampul buku bertema
All Hajl. Dan terakhir, la juga dllamplrkan pada bahan-bahan yang
diserahkari kepada pemerlntah pusat, karena kabarnya foto It j
menjadlbahanpentlngyang "harusada" dalam proses pengesahanRaja All Hajl sebagai pahlawan naslonal," tulls Aswandi.
Polemik pun kemudlan berkembang. Benarkah Itu raut wajah
Raja All Hajl? CItraan Itu bersumber darl wajah dalam sebuah
foto lama Sultan Sulalman Badrul Alamsyah II (Sultan Llngga-
Rlau VIII, 1858-1883) bersama sejumlah penglrlngnya ketlka
mengunjungi Gubernur Jenderal HIndIa Belanda dl Batavia
(Jakarta) pada Oktober hingga November 1867.
Menurut Aswandi, fototersebutadalah karya fotografer Walter
Bentley Woodbury dan James Page, due pria asal Inggrls, perlntis
fotografi dl HIndIa Belanda yang membuka sebuah studio foto
modern Woodbury & Page dl Weltevreden dl Batavia (sekarano
sekltar Monas) pada 5 Jun11857.
Studio foto Inl merupakan salah satu tempat yang dislnggahl
oleh rombongan Kesultanan Llngga-Rlau yang pimpin Sultan
Sulalman. Dl sinl mereka membuat sejumlah foto sebagai kenang-
kenangan. Hal Inl wajar, karena studio foto Itu sangat terkenal
dan juga dliklankan dalam media bebahasa Melayu ketlka Itu"
tulls Aswandi. '
Masalahnya, dalam catatan sejarah. Raja AHHajl tidak dlsebut-
sebut sebagai baglan rombongan Itu. R^a All Hajl bersama
perpah berkunjung ke Batavia,
Tt ® Schouwburg (sekarang Gedung Kesenlan
'  ? JSi" f'"""''®*^'®^'"®'*"*®^^®*''i®"''®®''e'u'n'otoltudlbuat
SepertI dicatat sejarah, perebutan pengaruh dl Selat Malaka
'nggrls dan Belanda "ditengahl" dengan Treaty of London.
^  Perjanjlan Inl memecah Kerajaan Rlau-Llngga dan Johor
Pahang. RIau-Llngga, termasuk Pulau VII dan baglan hlllr Sungal
I"®®'®?''"'' d'bawah pengaruh Belanda, sementara Johor
termasuk Slngapura,dlserahkan pada Inggrls.Abdullah bin Abdul Kadir Munsyl muncul dl wllayah yang dikuasal
Inggrls. Keglatan kepenullsan Abdullah difasllltasi penjajah Inggrls,
mulal percetakan, penerbltan, hingga pengkajlan karyanya oleh
sarjana Barat. Abdullah yang tidaklahir dl llngkungan kerajaan pun
dianggap sebagai tokoh pembaharu bahasa dan sastra Melayu
modern melalul karya-karya yang tIdak Istana sentrls.
Sementara All Hajl, di tengah keterbatasan fasllltas fisik yang me-nunjang kepengarangannya, menganggap kemajuan dan hidup mo
dern tIdak harus berarti kebarat-baratan. Unsur-unsur modernltas
yang menggerakkan masyarakat musllm, menurut All Hajl, dapat dl-
"\HtJ<';—>-1 \T.'V-- uZ\fedte(
T^o- I, ' ;,.•. _ . ' ••••
jumpai dan dicari pada niial-nilai terpendam agamayang merekaanut.
/> bdullah diperkirakan lahir pada 1796 di Malaka,sekifar13 tahun
leblh tua dari All Hajl. Karya-karya yang menempatkan Abdullah bin
Abdui KadirMunsyi sebagai pengarang yang disegani adalah Hikayat
Abdullah (^B43), SyairSlngapura lerbakar(1830), dan Kisah Pe-
layaran Abdullah (1838).
Selain itu, Abdullah |uga Ikut membantu C.H. Thomsen dan W.
Milne menerjemahkan Catechism dan InjifMatlus. la juga sendirian
menerjemahkan undang-undang Singapura karya Stamford Raffles.
Sebagaimana Raja All Hajl, Abdullah juga berusaha membuat kamus
Melayu yang la namai Perhlmpunan Perkataan Melayu, yang sudah
mengumpulkansekltar 5.700 kata.
Namun, menurut Harimurti Kridaklaksana, naskah karya Abdullah
itu hanyaiah berupa daftar kata-kata tanpa penjelasan apa-apa.
Berbeda halnya de.ngan kamus versi Ali Hajl yang menyajlkan bukan
hanya makna kata, melainkan juga contoh yang sangat terperinci
dan dllengkapl pula dengan puisi yang hldup.
Abdullah bin Abdul Kadir Munsyl dan Raja All Hajl ssring
dlperbandingkan berdasar karya llteratur yang mereka hasilkan.
MeskIdl bidang bahasa,sastra,danpercetakannama Abdullah ebih
4u
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perkataan yang bersajak juga pada akhir pasangannya, tetapi
sempurna perkataannya dengan satu pasangan saja. Jaiilah seperti
sajak yang pertama itu syarth dan sajak yang kedua itu jadi seperti
jawab," begitu tulls All Haji dalam pengantar karyanya.
Secara sederhana, "perkataan sempurna" dalam hemat All Hajl
?  adalah dua barls kallmat dengan sajak akhIr sama (a-a). Selain Itu,
tidak ada iagi aturan ketat mengenal Gurindam Dun Belas yang
disampalkan oleh penggubahnya, selain sebuah cpntoh yang
membandlngkan karya khasnya Itu dengan syair yang berkembang
pada masa Itu.
SyaIr Metayu, menurut All Hajl, adalah perkataan yang bersajak
dengan dua berpasangan pada akhlrannya dan tIdak sempurna
perkataan pada maslng-masing pasangannya. Sederhananya, satu
bait syair terdlrl darl empat barls kallmat yang dibagi dua
berpasangan dan maslng-masing bersajak akhIr sama (a-a-a-a).
SIfat perkataan maslng-masing pasangan Itu dianggap tIdak
sempurna, besar kemungklnan karena satu pasangan tIdak selesal
merepresentaslkan sebuah gagasan. Menurut Hasan Yunus, selain
hadir sebagal sebuah genre dalam pulsl yang diperkenalkan Raja
All Hajl, kebudayaan Melayu juga mengenal gurindam bentuk lain,
yaknl berupa lagu ratap yang disampalkan oleh orang-orang yang
berplsah atau ditujukan kepada orang yang menlnggal.
Harun Mat Plah, penelltl sastra Melayu dl Unlversltas
Kebangsaan, Malaysia, pernah menylmpuikan bahwa gurindam
tIdak dimaksudkan sebagal suatu Istllah teknik dalam genre tertentu,
melalnkan bermakna ciptaan, karangan, sajak, pulsl secara
keseluruhan. Bahkan dalam Sejarah Melayu dan dalam Hikayat
Malim Demam, Mat Plah menemukan Raja All Hajl sendlrl yang
menggunakan kata gurindam dalam arti karangan.
Dalam artikel "Raja All Hajl dan Kedudukan Karyanya dalam
Korpus Teks Sastra Melayu Tradlslonal", Ulrlch Kratz mengutip
Von de Wall yang menyebutkan bahwa kata gurindam datang darl
bahasa Tamil. Selain Itu, ada beberapa contoh gurindam dalam
sastra tradlslonal Melayu.
"Contoh-contoh Itu terang menunjukkan bahwa sebelum
Gurindam Dua Belas, gurindam bukanlah sebuah jenis pu'sl yang
jelas bentuknya, melalnkan sebuah gdya ungkapan; sepei ti burung
yang berbunyl," tulls Kratz dalam artikel yang termuat da am buku
KandllAkal dl Pelantar BudlHu.
Karena tIdak menemukan "padanan"-nya dalam ge i.-e pulsl
Melayu, beberapa penelltl mengambll semacam keslmpul in bahwa
Raja All Hajl berhasil menclptakan Gurindam Dua Belas sebagal
sebuah genre tersendiri. Sampal kinl, belum ada sastrav^an yang
tercatat dalam genre karya All Hajl Itu secara serlus. TIdak seperti
^  soneta, bidal, seloka, dan laln-laln yang banyak penglkut, Gurindam
Dua Belas berdlrl sendlrl.
Untuk dianggap sah sebagal penglkut genre karya All Hajl Inl,
^  syaratnya memang rumlt. Sebab unsur khas tIdak hanya menyangkut
bentuk dan jumlah pasal, melalnkan juga muatan didaktis maslng-
masing pasangan pe.'kataannya yang penuh berlslkan naslhat. Al-
Azhar menyebut A. Arls Abeba, penyair asal Tanjungbalai Karlmun,
Kepulauan RIau, sebagal satu dl antara beberapa penyair RIau yang
mencoba membuat karya yang mendekati gurindam versi All Hajl.
Dalam buku kumpuLn pulsl Arls berjudul OmbakKarlmunyang
diberl kata sarabutan oleh Camat Karlmun, terdapat setldaknya lima
karya yang "berpretensi" gurindam. Maslng-masing "Kalau -1,2,3,4"
dan" Akibat". Melalul karyanya, Arls seperti hanya Ingin "bermain-
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terlihat menonjoi dibandingkan dengan All Haji, Abdullah sedikit
kurang dihitung Jika karyanya diukur dengan timbangan
keagamaan berlatar tradlsi Melayu.
SepertI All HaJI, Abdullah juga dikenal sebagal pemerhati
yang telltl terhadap keadaan zaman. Kritikannya pada orang
Melayu dl dalam karya-karyanya terasa sangat pedas. Selain ^
terkenal lantang mengkritik sikap raja-raja^Melayu, Abdullah ^
juga dlanggapmelukai"hati" orang Melayu yang kerap la sebut >-
"bodoh" lantaran melarang anak-anaknya belajar bahasa ^
Inggrls.
Pemikiran kritis Abdullah disebut-sebut leblh banyak
dlpengaruhi oleh keterbukaannya pada pola pikir Barat. Hal Inl
tentu saja tidak terlalu popular bagi masyarakat Melayu pada
zaman Itu, meski seballknya, digemari para akademisi Inggrls
dan Belanda.
Abdullah dan All Haji sama>sama pengarang, sama-sama
Inteiek, dan sama-sama beragama Islam. Dalam jarak fisik,





SIMPANAN yang Indah adalah ilmu yang member! faedah. SepertI
ulama-penyair Hamzah Fansurl yang mewarlskan syair kepada
generasi setelahnya, Raja All Hajl juga menylmpan naslhat dalam 12
pasal yang khidmat. Sebuah karya bekal pengalaman. TIdak berkawan,
tegak sendlrl layaknya sebuah genre. Inilah Gurlndam Dua Belas.
Dan di Pulau Penyengat, saya menyakslkan Raja Malik Hafrlzal
menghenllkan langkahnya sejenak. la terlihat berusaha keras
menglngat sesuatu sembari mulutnya bersenandung tIdak teratur.
Satu baglan terdengar sepertI Irama syaIr Rlau, senandung lalnnya
menghadlrkan kemball kenangan masa kecll; nada yang membual
' dan menldurkan.
.  Setelah menutup dengan sandung Irama barzanzl, la berkata,
"Klra-klra sepertI Itu orang Penyengat membawakannya. TIdak ada
satu pakem tertentu untuk melantunkan Gurindam Dua Belas,"
katanya. Lalu penjaga muda Pulau Penyengat yang perlente itu mulal
menaruh dua bait terakhir Gurindam pasal kedua belas dalam nada
yang sudah la temukan susunannya.
Ingatf(an diripya mat!
Itulahasalberbuatbaktl
Akhlrat Itu terlalu nyata
Kepada hati yang tidak buta
Suara Raja Malik sesulTgguhnya tIdak terlalu merdu. Namun
lelaki yang menjabat sebagal Ketua Pusat Maklumat Kebudayaan
Melayu-Rlau Pulau Penyengat Itu menyenandungkan akhir sebuah
karya beberapa puluh meter saja dari sebuah tapak rumah yang
diduga sebagal tempat Raja All Hajl, yang bakat kallgraflnya tIdak
terlalu balk, menggubah Gurindam Dua Belas.
Leblh darl 150 tahun lalu, karya Inl ditulls.Raja All Hajl. Tepatnya
pada 23 Rajab 1263 HIjrIah atau 1847Masehl. "Art! gurindam itu
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ma:n". Sebab, selain struktur teknisnya yang terlaiu sederhana,
"gurindam" versi Aris leblh berisi sindiran, bahkan sarkasmeyang
meruntuhkan keluhuran nasihat dan kesempurnaan perkataannya.
Mengutip Shaleh Saidi, Hasan Yunus mengemukakan keberatan
terhadap bentuk gurindam disebabkan bentuknya yang terlaiu
singkat. ini menyebabkan timbul kekakuan untuk mencurahkan
pengalaman jlwa. Tambahan lagi, tidak semua penulis ingin member!
nasihat lewat karyanya.
^  Ada penglkut atau tidak, Gurindam Dua Se/askarya Raja Ail Haji,
menurut Al-Azhar, lahir dan bertahan dengan nilal-nilai kebajikannya
dari zaman ke zaman. Karya yang pertama kail terbit pada 1854
dengan huruf Arab dan dlterjemahkan oleh Eiisa Netscher ke dalam
bahasa Beianda ini termaktub dalam buku-buku pelajaran
kesusatraan di Indonesia.
Kita akhimya sampai lagi pada Raja Malik. Setelah beberapa lama
bersyair, la kemball tampak berhenti sebentar. Lalu la melantunkan
nada penutupyang teksnya bukan merupakan baglan gurindam All





►  Lii^j R*v^..
"Bahwa semua pekerjaan pedang bisa digantikan oleh kalam, tapi pekerjaan
kalam tidak bisa digantikan oleh pedang." (Raja AH Haji)
Raja Ali Haji, bintang
sastrawan Melayu yang paling
mencorong di abad ke-18-
19, wafat pada 1808. Dunia
susastra dan penerbltan
Melayu Riau tidak tenggelam
sepeninggal sosok kelahiran
Penyengat itu. Tapi kemudian
kits meiihat dua keiadian
sambung-menyambung:
Indonesia merdeka pada
1945, dan dunia tulis-
menulls Riau yang dekat






12 judul buku pertahun,







"...kirn insnenmaknuihlah okan sunit Hik(u,at Sid-
tiin Abdul Mnlvk !/(uig siiduh .saludhit kil<i iiti-unikan
deugun bahasa Molayu (Johor) ydhu deugan disyair-
Kannya atas peri yang amal kepcindaian i^ehingga
jadi kita heran lercengang daripada arif bijaksana-
nya dan pahamnya sahabat kita."
Make, hikayat itu kita surxdi celak ataii tera scrta
tnenzahirkan dengan i\aina sahabat kita supaya jadi
masyhur pada sebelah dunia pihak masyrik dan
maghrib itu. Lagipun hcndaklah kita solinkan itu
pada bahasa Oltvidaioi, supaya nama sahabat kita
dengan nama kita jadi disebut orang dengan puji-








WARKAT itu ditulis Roorda van Eysinga,
seorang pegawai bahasa di Batavia. Dituju-
kan kepada Raja Ali Haji, sebagai balasan
atas surat beliau pada 6 Februari 1846. Raja
Ali Haji terkagum-kagum akan kitab Taj al-
Salatin yang disunting dan dicetak Roorda van Eysi
nga melalui proses tipografi di Batavia, pada 1827.
Karya itu dicctak dalam dua bahasa, dan Raja
Ali Haji tak menemukan satu pun cacat cela dalam
cetakan itu, seperti yang terjadi pada naskah seru-
pa miliknya. Roorda van Eysinga kemudian meng-
hadiahi Raja Ali Haji sebuah edisi Hikayat Sri Rmyia,
yang diterbitkannya di Am.sterdam pada 1843. Raja
Ali Haji membalasnya dengan sebuah naskah Syair
Sultan Abdul Muluk.
Adalah Medhurst, seorang misionaris Inggris, yang
memperkenalkan teknologi percetakan litografi di
Asia Tenggara pada 1828. Paling lidak, demikianlah
yang dinukilkan Jan van der Pulteri dalam karang-
annya,T)aripada Pekerja'an Henduk Mencctak, yang
tersunting di dalam buku Kandil Akul di Pelantar
Btidi (Al-Azhar dan Elmustian Hahman, Penerbit
Yayasan Kata, 2001).
Litografi, atawa teknik cap batu, relatif murah, tak
memerlukan persediaan huruf. Setiap satu halaman
tulis bisa langsung dicetak. Tanda i)aca, atau tanda-
tanda lain yang "luar biasa", dapat dibuat dan di




tuk menurut keinginan pemilik, pcngai-ang, tukang
cetak, bahkan khalayak pembeli.
Mendahului berkembangnya industri percetakan
litografi di Singapura, setidak-tidaknya ada tiga tern-
pat di Nusantara yang mempunyai percetakan lito
grafi milik orang bukan Barat. Pertama di Palem-
bang, milik Kemas Haji Muhammad Azhari, pada ^
periode 1848-1854. Kedua milik Husain al-Habsyi di
Surabaya, 1853, yang menerbitkan buku Sharaf al-
An'am. Dan yang ketiga di Pulau Penyengat, Riau
Kepulauan, pada 1850-an.
Itulah pula masa bersinar bintang Raja Ali Haji
sebagai pengarang. Pada 18 Maret 1856, di Penyen
gat dicetak sebuah lembaran berukuran besar, beri-
si perhitungan hari baik dan hari buruk, Saat Mu^y- ,
tari namanya. Setahun kemudian, pada 15 April 1857,
percetakan di Penyengat ini mencetak karya Raja Ali
Haji, Btistanul Katibin.
Kitab mengenai tata bahasa dan penulisan bahasa
Melayu dengan huruf Jawi ini beberapa kali dicetak
ulangdi Singapura. Di kota itu, juga di Johor, Bustanul
Katibin digunakan sebagai buku pelajaran di seko-
lah-sekolah. Dari sisi kesastraan, adalah pakar sastra
Melayu, R.O. Winstedt dan V.I. Braginski, yang me-
nyatakan, dalam korpus susastra Melayu Klasik ter-
dapatlah yang disebut "Riau School"—alias Aliran
Riau.
Raja Ali Haji, yang lahir di Penyengat pada 1808
dan wafat di pulau itu 65 tahun kemudian, pemah
dibawa ayahnya, Raja Ahmad, ke Batavia. Bersama
sang ayah, ia bahkan sempat berlayar di sepanjang
pantai utara Pulau Jawa, dan singgah di Semarang
dan Juana. Tak pelak lagi, ia pun mengamati kehidup-
an kecerdasan di sepanjang rantau perjalanan
« o •
ARTINYA, dunia penerbitan Riau bukanlah se-
suatu yang marak begitu saja, bak bintang kejora
yang meluncur dari ketiadaan. Tak pula sekndar ke-
jangkitan trend penerbitan buku yang menggebu di
sejumlah kota di Indonesia, terutama setelah era—
apa yang disebut—reformasi. Dunia penerbitan Riau
tak bisa dipisahkan dari perkembangan dunia in-
telektual dan budaya tulis kav; asan ini, katakanlah
sejak awal abad ke-19.
Letak Riau yang strategis, di tepian Selat Mala-
ka, membuat kawasan ini bersentuh-sambung de-
ngan negeri-negeri di seberangnya, Singapura dan
Semenanjung Malaya. "Ada kompetisi yang keras ^
dalam konteks Selat," kata Al-Azhar, linguis Univer-
sitas Leiden, Belanda. "Ada pula semacam keperca-
yaan bahwa orang yang membaca adalah orang yang
terpelajar."
Karena perangkat percetakan di Singapura le-
bih lengkap ketimbang fasilitas di negori jajahan
Belanda, jamak belaka jika Riau kemudian meiniliki •
kedekatan khusus dengan negeri bandar itu. Kemu
dian masa berubah, dan terselip ironi di sini. Semon-
tara di masa pepjajahan usaha Raja Ali Haji dibantu
oleh pemerihMi'kolonial, setelah kemerdekaan Riau
jUstru merasa terpinggirkan.
! j^MJU Jy " *-j ^c*i'.<*A\*1f»j'.»<*f*M| ^ \j^i
wlj i!
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Orientasi intelektual seperti harus mengikuli
orientasi birokrasi dan politik, makin berpusat di
Pulau Jawa. Tapi Riau, sejak semula, takpernah meng-
abaikan kenusantaraan. Simaklah pantun lama Me-
layu ini: "Kalau rohoh Kota Malaka, papan di Jawa
saya tegakkan..."
"Dalam komunitas sastrawan, bagi kami tidak ada
hubungan daerah-pusat," kata Al-Azhar, kelahiran
Tambusai, Rokan Hulu, 44 tahun lalu."Tapi Jakarta
nwnganggap begitu." Lalu terbitlah dahaga mener-
bitkan buku, bersambung dengan niat menegakkan
marwah Riuu sebagai salah satu pusat intelektual.
1 Memang, kesadaran yang paling kuat bangkit
pada akhir 1970-an. Ada semacam kesadaran
"keterjajahan", yang tak seluruhnya juga benar,
tapi membuat orang ingin bersuara melalui tulisan,
mengekspresikan pikiran dan perasaan. Pada masa
itulah penyair Ibrahim Sattah menerbitkan Solarium,
sebuah berkala sastra, di Tanjungpinang. Sayang,




judul buku untuk setiap satu juta penduduk per ta-
hun, Riau jelas berada di depan.
Ketika mengembangkan Unri Press, Elmustian,
yang juga mengajar di Universitas Riau, mendorong
semua dosen menulis. "Lalu saya pinjam duit ke bank,
alhamdulillah lunas dalam tiga tahun," katanya.
Pada awalnya, pada terbitan Unri Press, buku-buku
kebudayaan lebih laku ketimbaiig, misalnya, buku
ekonomi. Belakangan, situasi mulai "berimbang".
Buku-buku ajar, yang ditulis oleh para dosen, mulai
lancar beredar, terutama di kalangan mahasiswa.
Dalam catatan Elmustian, di sekujur Riau terdapat
lebih dari 50 penerbit. Tapi sebagian besar tak tetap
aktif. "Penerbitannya biasanya disesuaikan dengan
kebutuhan lokal," katanya. Syaukani al-Karim, yang
bersama Taufik Ikram Jamil merintis Yayasan Pusa-
ka Riau, membenarkan konstatasi itu.
"Beberapa daerah juga melakukan penerbitan,
hanya tidak terkoordinasi," kata Syaukani, yangsejak
2001 menjadi perwakilan Ikapi di Pekanbaru. Tetapi,
kebutuhan lokal itu pula yang membuat ragam pener
bitan buku di Riau menjadi sangat bervariasi.
Kita bisa menemukan, misalnya, buku dengan judul
Celoteh Ramadhan Gaya Batam, atau Hikayat Raja
Damsyik. Tapi, ada juga Kronik Kepedikan Riau Se-
lama Bergabung dengan Indonesia, berdampingan de
ngan Menghadapi Persaingan Global Abad XXI den
gan Pengembangan Ilmu, Industri, dan Sumber Daya
Manusia yang Handal di Bidang Bioteknohgi....
Rata-rata penerbit di Riau mencetak bukunya mu
lai dari oplah minimal 1.000 eksemplar. Buku-buku
ini lalu dipasarkan lewat toko buku, dengan sedikit
promosi di media massa, atau langsung menghubungi
seolah-sekolah yang membutuhkan. Lalu, sampai ^
mana peran Ikapi dalam dunia penerbitan biiku di
Riau? "Hampir tak ada," kata Abdul Jalil, Dir jktur
Unri Press, disambut tawa terbahak rekan-rekannya.
Penerbitan buku sangat mudah karena persya-
ratannya juga tak sulit. Karena itu pula status Ikapi
di Pekanbaru tak bisa berkembang menjadi cabang,
tetap saja perwakilan. "Jumlah anggotanya tak cukup
untuk ditingkatkan menjadi cabang," kata Syaukani
yang penyair, tanpa berkecil hati.
Pada 2003 ada kerja sama dengan Ford Founda
tion dalam yang disebut "Program Pustaka Regional".
Program ini bekc rja sama dengan Yayasan Adikaiya
Ikapi, dan sempat menei'bitkan beberapa buku. Tetapi,
sd^a se^un belakangan.^, progi^ itu berhenti.Menerbitkan adalah satu hal, dan memasarkan,
tentu, merupakan hal lain. Al-Azhar mendekati ma-
^  aari perspektif berhadap-hadapannya "pu-
sat mtelektual" dengan "pusat perdagangan buku".
Tadinya ia mengambil Yogyakarta sebagai simbol
guyubnya pertemuan dua kutub itu.
Yogya, yang terkenal sebagai kota perguruan tinggi
sekaligus dalam beberapa tahun terakhir ditengarai
sebagai salah satu pusat dunia penerbitan yang ber-
sinar-sinar. 'Tapi, ketika pasar mulai dominan, pa-
sar itu bisa jalan sendiri, tanpa menghiraukan lagi
lembaga intelektual," kata Al-Azhar.
Para penerbit di Riau bukannya ta t oernah men-
jajaki kerja sama pemasaran dengen pusat-pusat
perdagangan buku di Pulau Jawa. "Tapi, berat...,"
kata Abdul Jalil. Ada penyalur yang mini a potongan
sampai 60 persen, sedangkan ongkos kir rn, yang bisa
mencapai 5 persen, ditanggung penerbit. "Dari sisa
yang 35 persen itulah penerbit harus mnlakukan se-
mua hal, termasuk royalty penulis," kata Elmustian.
Karena itu, "Sampai sekarang tidak ada orang
yang menjadi kaya karena buku di Riau ini," Ab
dul Jalil menambahkan. Unri Pre.ss, sampai saat ter-
akhir, baru sebatas mampu menghidupi diri sendiri,
belum bisa diharapkan menjadi profit renter. Begitu
pula penerbit lain, seperti Yayasan Pusaka Riau.
Naskah-naskah Melayu umumnya lanoar di pasar.
Beberapa buku bahkan mengalami cetak ulang,
misalnya Gurindam Duabelas karya Raja All Haji
yang termasyhur itu, yang diberi kata pengantar oleh
Hasan Junus. Begitu pula buku-buku karangan Tp-
nas Effendy. U.U. Hamidy, dan Hasan Junus. yang
mendedah susastra dan adat-istiadat Melayu Riau.
Adajuga penerbit, bahkan penulis, yang melalukan
"perjuangan gerilya" sendiri, yaitu mencangking bu-
kunya ketika, untuk keperluan lain, kebetulan beper-
gian ke Pulau Jawa atau ke tempat lain. Tapi bentuk
"pemasaran" seperti ini tentu sangat sulit dideteksi
dan dipantau hasilnya.
MAKA, tersebutlah "Gerakan Riau Membaca", yang
disusun oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Provinsi
Riau. Sasaran gerakan ini adalah lapisan paling
bawah masyarakat Riau. Seperti biasa, semboyannya
tentu gegap-gempita: "Dengan pencanangan Gerakan
Riau Membaca, kita tingkatkan minat dan kebiasaan
membaca masyarakat Riau, untuk mewujudkan SDM
yang befkualitas menuju " dan selerusnya,
Dengan atau tanpa semboyan, para penerbit dan
penulis Riau masih percaya paria perhatian peme-
rintah memelihara semangat penerbitan di provinsi
ini. "Tradisi itu sudah merupakan bagian dari ke-
kami." kata Rusli Zainal, Gube?*nur
Provinsi Riau, kepada Tempo.
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Rusli Zainal sendiri sebetulnya sama sekali tak
asing dengan dunia tulis-menulis. Semasa duduk di
bangku Fakultas Ekonomi Universitas Riau, dialah ^
salah seorang perintis penerbitan Bahana Maha- '
sistwa, media kampus Universitas Riau, satu di antara
sangat sedikit media kampus yang tetap terbit secara
^  berkesinambungan di Indonesia.
^  Gubernur berusia 48 tahun itu juga dikenal akrab
dengan para pengarang dan intelektual Riau. Dia
<1 bisa tetap segar-bugar mendiskusikan serba-serbi f
penerbitan buku di rumah dinasnya yang terbuka di '
Pekanbaru, meski menjelang tengah malam. Dengan
mantap, Rusli Zainal menegaskan, komitmen Feme- ;<
rintah Daerah Riau terhadap dunia bacaan dan dunia ii
intelektual di Riau tidak akan berkurang. j!
Tentu bukan hanya penerbit yang mengharapkan
perhatian dan bantuan itu, melainkan juga berbagai -
lembaga yang berkhidmat bagi kemuliaan dunia \\
penerbitan di Riau. Misalnya Yayasan Bandar Seni u
Raja Ali Haji (Bandar Serai), yang sudah lama me- j/
ngandung niat mendirikan semacam Perpustakaan !
Melayu Asia Tenggara di Riau. i
Secara berangsur-angsur wawasan ini sudah ij
dirisikkan dengan Dewan Bahasa dan Pustaka, Ma- !i
laysia. Hubungan kedua lembaga berjalan simbai. jt
Kitab-kitab sastra, berbagai kajian budaya dan hu- 'i
maniora yang diterbitkan oleh Dewan Bahasa dan
Pustaka, selalu dikirimkan ke Yayasan Bandar Serai.
Tapi, untuk kerja sama lebih luas, ada masalah.
Dewan Bahasa dan Pustaka itu institusi pemerin-
tah. Nah, sampai sekarang, ternyata ada peraturan
dari masa pemerintahan Presiden Soekamo yang be- Ji
lum dicabut, yakni larangan masuknya buku-buku j
Malaysia ke Indonesia. Larangan ini tetap berpe- !
ngaruh bila, misalnya, memasuki wilayah penerbitan '
buku bagi karya-karya terjemahan dari Malaysia. '
Malaysia sendiri punya kepentingan terhadap Riau
sebagai wilayah pemasaran. Pada 1980-an, misalnya,
ada "Galeri Malaysia" di Kwitang, Jakarta Pusat, di
sekitar Toko Buku Gunung Agung. Tapi tak banyak
minat, sampai akhirnya tutup. "Kami bilang kepada
mereka, kalian salah, tak memanfaatkan kedekatan
dengan Riau," kata Al-Azhar, Ketua Harian Yayasan
Bandar Serai.
Ada amsal yang menarik, bahwa Riau bisa menjadi •
beranda Malaysia untuk masuk ke Indonesia, dan be-
randa Indonesia untuk masuk ke Malaysia. Dalam f
dunia akademik dan penerbitan, "keberandaan" itu '
sebetulnya sudah menjadi wujud yang tak lagi samar.
Banyak karya pengarang Riau terbit di Malaysia.
Dan satu di antara pengarang senior Riau. Tenas Ef-
^  fendy, barn saja menerima gelar doktor kehormatan
'  di Universiti Kebangsaan, September lalu.
Pengukuhan Tenas Effendy, agaknya, hanyalah
satubentukpengakuantegaknyakaryakepustakaan TeaipO»l6 Oktober 2005
di ranah Riau. yang sudah dirintis oleh Raja Ali Haji.
PjBkerjaan itu kemudian diteruskan dari generasi
ke generasi, sehingga menempatkan Riau sebagai
provinsi yang paling banyak menerbitkan buku di
luar Pulau Jawa. Bahkan mungkin masih unggul
jika dibandingkan dengan provinsi tertentu di Pulau







oieh Aime Cesaire, penyair
asal Martinique, Karibia-
konon dalam sebuah percakapan
dengan Leopold Sedar Senghor
dan Leon Gontran Damas, dua
rekannya sesama mahasiswa, pe
nyair, dan migran di Paris pada
tahun 1930-an. Kata itu sendiri
pertama kali tercetak dalam sajak
Cesaire "Cahier d'un retour au
pays natal" (Catatan Mudik ke
Negeri Kelahiian) dari tahun
1939. Cesaire membayangkan ne-
gritude sebagai ungkapan atau
tanggapan literer kaum kulit hi-
tam atas diaspora (oerikut lu-
ka-luka dan lagu duka) mereka
yang sudah berabad-abad di ba-
wah latar sejarah perbudakan.
Namun, meski sama-sama di-
dasari semangat merayakan ke-
sadaran sebagai orang hitam, ru-
panya mereka tak bersepakat.
Senghor—yang pada tahun 1960
menjadi presiden pertama Se
negal hingga tahun 1980—be-
lal^gan mengembangkan mo-
Alme Cesaire
delnya sendiri, yang berwatak
esensialis: negritude sebagai pro-
yek pencarian "jiwa sejati kaum
hitam". la bahkan merumuskan
sejumlah ciri khas orang hitam,
yang antafa lain ditandai oleh
kecenderungan kepada "emosi,
sikap sarat irama, humor, dan
antropopsikisme". Dengan kata
lain, ia hendak menegakkan se
buah sikap "Afrosentrik".
Menegaskan ciri kejiwaiin
orang hitam seperti itu, dan
mempertentangkannya dengan
"kulit putih", pada alchirnya ada-
lah sebentuk rasisme juga. Je
an-Paul Sartre, dalam esainya
"Orphee noir" (Oi-feus Hitam)
yang merupakan pengantar an-
^tologi sajak kulit hitam yang di-
sunting Senghor pada tahun
1948, menyebut negritude seba
gai "rasisme anti-rasis", sebuah
antitesis, terhadap rasisme ko-
lonial dalam dialektika sejai-ah
menuju kesatuan seluruh ras
manusia: sebuah "masyarakat
tanpa ras".
Sementara Wole Soyinka, sas-
trawan asal Nigeria itu, meng-
kritik gagasan dan geraJam ne
gritude sebagai terkurung dalam
'ideologi kolonial yang hendak
dilawannya, sama-sama melaku-
kan otherizing, dan terlalu keras
kepala membedakan diri dari la-
wannya hingga aklhrnya justru
mewakili sosok yang buas dan
irasional.
Memuliakan sosok dan jiwa
orang hitam serta meray^an
Iceindahannya—selain mengorek
keperihannya—tentn saja meru
pakan titik penting puitika ne
gritude. Berdiri di antara masa
silam yang kelam dan abad
ke-20 yang melaju, para penyair
negritude menyerap dan meng-
ol^ ilham dari pelbagai sumber:
tradisi lisan dai-» musik Afrika
serta Karibia, sureali.sme, dait
tentu saja gerakan sastra kulit
hitam pertama yang muncul di
New York, Amerika Serikat,pada
dasawarsa 1920-an, Harlem Re
naissance. Claude McKay, salah
satu penyair di lingkaran Harlem
Renaissance, oleh Senghor di-
anggap sebagai bapak spiritual
negritude.
Bagi sejumlah penulis kulit
hitam generasi kemudian, ne
gritude adalah sebentuk ilusi be-
sar dari masa lalu; Maryse
Conde, sastrawan dari Guade
loupe yang lahir di tahun
1930-an, melihat negritude se
bagai "sebuah perangkap kosong
dan sentimental.... Si Negro tak
pernah ada. ... Yang ada adalah
eksploiti(si manusia". Sedangkan
Patrick Chamoiseau, novelis ke-
lahiran Martinique itu, menye-
rang unsur mitologisasi Afrika
dalam seakan kaum
hitam adalah sebuali monolit,
seakan pengalaman kulit hitam
bersifat seragam. Ia lebih rrie-
nekankan kemajemukan dan
percampuran dalam kehidupan
kaum hitam di Kai'ibia, di mana
• unsur-unsur Afrika, Asia, Indian
Amerika, Perancis, dan Iain-lain
bertemu. Mungkin negritude
memang sebuah ilusi besar, dan
karena itu ia menjatuhkan ba-
yang-bayang panjang, bahkan







^ jak dengan nsm^ pena, na-
, pJJ.masainaran, pseudpnim. Ini
bul^hal ^ eh atau Alas^-




id^entitas pribadi, atati mungkin
sekadar iseng, dan sebagainya.
, Neftali Ricardo Reyes y Ba-




hingga menjadi Lewis C^U si
sastrawan. Penyair Knstianto
Agiis Pumomo, meringkas m-
I manya menjadi Ipriapur. Daftar
i bisa sangat pahjang.
Adapuh Fernando Pessoa, pe
nyair Portugis kelahiran Lisbon
tahun 1888, punya perkara dan
gagasan lain dalam ih^al nama
(dan, seiring dengan itu, ihwal
karya). Terlahir sebagai Fernan
do Antonio Nogue^ Pessoa, la
tumbuh dan belajar mula-mula
dalam bahasa Inggris, di negen
rantati, Afidka Selatan. Pada usia
17 ia kembali ke Portugal, men
jadi mahasiswa selama setahun,
lain keluar dan bekeija sete^
peneqemah dokumen dan|?[,u-
ratfinenyumt di sebuah per^a-
hsan dagang, hingga akhh ha-
yatnya,. di usia 47^ pada t^un ,
1935.
Tentu, riwayat P^so^ pukan.;,
hanj^itu. <• -
Meniaiig hanya sato bi^pm-1;
sinya y^g terbit se^^%]udp^-^;
sebagiaribes^Wj^^
temiikan, d^ dit^itraui,^^
telsdi ia menih^al'dimii Tetapi
sebenamya
di sini bisa bennaMl^c^s^^^
ksuya-karya itu <htulis jim ditjoi-




xander Search, Charles' Robert
Anon, Baron de Teive, dan se-
terusnya.. . ,
pan itu bukan .psevidonim; i
melainkan heteroiS&if! Pal^'
kata-kata Pessoa sen^Uri:
dengan pseudonim adal^h A^a
seor^^ peng^ang, s^ha^^^-;
nya Wridiri, h^ya_^|L i^naeng-
gunakan nama laih. /K£u^; de-
ng^ heteronim adal^ karya se-
orang pengarang di luar;dirinya
sendiri''. Masing-masingji-"penuT
lis imajiner" itu (yangioleh Pes
soa dilengkapi deng^ biodata,
ciri kecendeni^^
rnenWnren^asilkan. kai^.de-
ng^ watak yahg berbeda:bpdi^
kadang bahkan yang sato mer
lontarkan kritik atau pujian lie;-'
pada yang lain.
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Fernando Pessoa
i DemiManlah, Alberto Caeiro
adalah si penyair alarn yang ha-
nya percaya pada apa yang ia bisa
lihai dengar, raba, cium, cecap;
ia menulis sajak-sajak jernih dan
sederhana yang merayakan ke-
Mnian dan kesekitaran secara
intens, spontan, bahkan mistis.
Sementara Aivaro de Campos
ada di kutub Iain: bcrwatak tea-
trikal, kosmopolitan, penuh gai-
rah, dan ledakan ekspresi dalam
serangkaian sajak bebasnya yang
terpengaruh Walt Whitman dan
Fulnrisme. Sedangkan Ricardo
Reis ada'ah seorang eksil pen-
dukung monarki, berpendidikan
tinggi sebagai doktcr, menulis
sajak-sajak berlanggam neokla-
sik yapg rapi, dengan bait-bait
yang teratur dan imaji yang ter-
kendali. Dan Fernando Pessoa,
yang juga menulis sajak-sajak
depgan larik dan bait yang ketnt,
namun lebih kompleks ketim-
bang Reis, cenderung tergeiak
oleh ilham Romantisisme mau-
pun Simbolisme yang meraya
kan misteri. Campos, Reis, Pes
soa—mereka semua menyatakan
diri sebagai murid Alberto Caei
ro.
Tampak seperti main-main.
Tapi mungkin tidak, atau tidak
hanya itu. Heteronim Pessoa
memperlihatkan bahwa pribadi
adalah sebentuk (atau sekdan
bentuk) konstruksi yang rne-
mang rumit, berwajah majemi^,
mun^n saling berlawanan,
meski masing-masing muh^n
menerangi satu sama lain. Dan,
sebagaimana Shakespeare
menghidupkan puisi melalui
suara I lamlet atau Raja Lear dan
Iain-lain, demikianlah Pessoa
membangkitkan aneka kemung-
kinan j^uisi melalui pelbagai he
teronim yang saling beiiainan
watak d£x kecondongan.
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Femlnismedaiamwacanii
SEKILAS buku ini sangat berat dalafn
hal tema. Apaiagi jika kita meiihat
ketebaiannya (xx + 499 him). Seperti
buku-buku bertbma feminis umum-
nya, Feminist T^ougWtldakjauh ber-
beda dalam hal -pembahasan dan ar-
gumentasi yang dikemukakan. Ada pe-
mikiran feminis liberal, radikal, Marxis,
sosiaiis, hingga ekofeminisme, yang
secara umum bisa dinilal berada pada
kerangka analisis terhadap budaya
patriarkhi sebagal sebuah konstruksl
sosial yang senantiasa harus digugat.
MeskI begitu, Feminist Thoughtbisa
dibiiang cukup Istimewa. Pertama. ka-
rena referensi yang digunakan sangat
kaya dan padat. Dan kedua, sebagal se
buah'buku pengantar ke arah pemlkir-
an feminis, buku inl menyajikannya
i
secara kaleldoskoplk. 1
Bak sebuah peta, pembaca dituntun !
secara perlahan .menuju ruang dan j
waktu tertentu lintuk memaliami setlap
allran pemlkiran fefninlsme. Rosema-
rle Putnam Tong, penulis buku Inl, me-
nuangkannya dengan gaya bahasa
yang mengalir. Tak lupa, Tong juga me-
nyertakan kritik atas setlap pemlkiran
dari para feminis sehlngga pembaca
mungkln akan segera mengetahul di
mana kekurangah maupun keleblhah
darl masing-masing pemlkiran feminis
tersebut.
Kecuall itu, bisa jadi pembaca me-,
nangkap ke^n lain berupakekacauan
dan kebingungan, atau ketldaksetujuan
dan ketldakcocokan, atau juga frag-
mentasl dan perpecahan atas berbagal
allran pemlkiran yang disajikannya. Dan,
hal demikian wajar saja terjadl.
lyiembaca Feminist Thought, kIta tl-
dak perlu melakukannya secara urut dari
awal (femlnlsme liberal), kemudlan ke :
baglan kedua (femlnlsme radikal), dan !
seterusnya. Membaca baglan demi ba- I
gian darl buku Inl secara acak pun ter?
nyata cukup mengasyikkan, karena bu
ku ini seperti dlkatalan di inuka, dlsa-
jlkan oleh Tong secara kaleldoskoplk.
l\/ieskl dibaca secara acak> penelaahan
aiiran pemlkiran femlnlsme dalam buku
Inl tetap saja memiiiki koherensl. Hal Inl
barangkali yang membuat Feminist
7/?oug/?f cukup nikmat dibaca.
Tak salah jlka Nancy Tuana darl Unl-
versltas Oregon, Amerlka Serlkat, se-
bagalmana tertuang dl halaman pemv
buka buku ini memuji: "Tong berhasil
lagi! Feminist Thought menyajikan
pengantar kritis terklni atas berbagal tra-.
dlsibesarteorl feminis.
Penerjemahan fe/jjw/sf r/JougWoleh
Aquarlni Priyatna Prabasrnoro Inl, saya;;..
kira merupakan sumbangan yang tak'-
terkira karena seiain terjemahan yang>
cukup balk, buku Inl merupakan sebuah^ :
pengantar komprehensif ke arah pemi-
kiran feminis yang pertarna dalam ba
hasa indopesla.
Karenanya, kehadiran buku ini amat




andaikan femlnlsme sebagal suatu po-.
hoh besar yang bercabang-cabang,
yang setiap cabangnya memiiiki ca-
bang-cabang lagI, yang masing-masing
cabang Itu menghasllkan bunga, Setiap
cabang merupakan pohon kecil yang sa
ting berhubungan dengan cabang-ca-
bang lain untuk membentuk pohon be
sar bernama.femlnisme.
. Oleh sebab itu, pemlkiran ferrilrifs ^
akan terus bergerak tak terbatas karena
setlap' pemiklran lahir daiam konteks
tertentu. Femlnisme radikal. misalnya.
muncul ketlka seksuailtas perempuan
(Barat) dieksploitasl. Lahirnya revolusi
seksual yang memunculkan 'kebebasan
seksuai' memunculkan juga 'ketldak-
bebasan seksual'. Perempuan yang _se- ^
niulatldakmempunyai kebebasan untuk;.
mengatakan 'ya', kini kehilangan-hak;:
untuk mengatakan'tidakk V-
• And! BudI Prayitno, aktlvis d|^;
Yalyasan Djangkar, Yogyakarta
Feminist Thought, Rosemarie Putnam Tong
(Aquarlni Priyatna Prabasmoro, penerjemah),
Jalasutra, Yogyakarta 2004
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njpakan sastrawan dunia yang meml-
iiki gaya peiiullsan unik. Kata-katanya
sede.taria, kbmpleks, penuh isl, dan
memesona. Hadlah Pulitzer dan Nobel
sastra pernah menjadi miliknya. Novel
Fiesta Ini adalah "novel panjang perta-.
ma Hemingway, yang kemudian mer
iambungkan namanya dalam kesuaas-'
traan ^ merika. Bahkan, masuk dalam
seratus novel modern teratas abad ke-
20. 'r; n
/Novel in! lahir pada masa-masa di
antar^ dua perang dunia. Masyarakat.
mengaiami perlstiwa kehilangan diri;
danilarapah. Masa-masa In! dalam ke-'
su^straan Amerika disebut sebagai
ib^sa;-lost generationVTokoh sastra:
niasa'Itu dl antaranya adalah Ernesi:
Hemingway, F Scott Fitzgerald, dra-
mawah Thornton Wilder, penyair Ar
chibald MacLeish, dan Hart Crane.
Ka^a Hemingway masa itu secara
rhByoritas menggambarkan dua tipe
masyarakat: pertama, mereka yang ke-
hilangan'kepercayaan akan nllai-nilar
mpral'dan sangat terguncang emosi-.
nya akibat PD 1. Kedua, mereka yang
masih memiliki kepercayaan sederha-
jia akan hidup mereka, seperti petinju
■bayafah, ataupuii pengadu banfeng.'
Ipalanh'F/esfa kita akan menemuRan
idetailkisahyangmemesohasekaligusi:|nenladiingatan sejarah. . v- t
p Kfsah Ini bermula di Paris, ketlka
^eberapa;karya:epik IS Eliot Tbe.
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WSSte'tand dipubiikasikari pada 1922.
Di kota ini, Jake, lelaki yang dikebiri
; semasa perang sekaligusriaratordalam
ikisah ini, hidup daiam kbmunitas vet
eran parang di Paris.
Suatu ketika dia mengenalkan teman-
nya yang bernama Robert Cohn, lulusan
unlversitas bergengsi di Amerika Serikat
dan juga petinju amatlr. TIdak seperti
Jake yang bekerja setiap bar! sebagai
jurnalis berita, Cohn masih amatlr datam
hal sastra; dia baru saja menerbltkan no
vel pertamanya dan kesulltan memulal
untuk novel keduanya.
Ketika Jake mengenalkan Cohn ke-
padawanitayangdicintainya, Lady Brett
Ashley daiam sebuah bistro, Cohn
iangsurjg jatuh cinta. DI samping mpn-
cintai dengan'tulus kepada Jake, Lady
Brert juga menemani kencan Cohn pada
masa iiburan di.Kota San Sebastian,
Spanyol. Selanjutnya, Lady Brett tidak
mengharapkan apa pun hutungan iebih
dariCohn.
Jalinan cinta ini semakin rumit ketika
Brett tertarik kepada seurang matador
belia, Pedro Romero. Cin.'a pun bersBmi
tidak bertepuk sefaelah tanctan
Hemingway memano merupakan
•penggemarfanatik adu baiteng. Jalinan
kisah cinta yang rumit dalarn novengf
terasa Iebih hidup, deng^ kiasan'He?:
mingway. daiam keriuhan //esfa dari:
pertunjukan adu banteng San Fermin.-
Di tengah pesta habis-hablsan dan
pertunjukan kematian nyaris terjadi setr-
ap hari, mereka ditantang untuk-memf
pertanyakan makna perburuan kese-
nangan, perebuten cinta, dan apa yang
sasungguhnya benar-benarberartl bagi
rriereka.
Setiap karakter dikembangkan Iebih
dari sekadar kata dan tindakan, juga le^
bih dari sekadar deskripsi. Meskidem^
kiari, kekuatan Hemingway tetaplah d|
bangun dengan menggunakan kata-kata
sederhana, penuh isi. Konflik lndivid|
dan masyarakat dapat tersampaikan de-j
ngan sangat halus dan menilsuk. Sebufi
ah konflik yang akhirnya menen^ukanj
muara pada kemeriahari fie£-taa.6u banf;
teng.^.
Secara keseluruhan, kaiya Heming^
way menggambarkan kisah-Klsah kelan|
tentang kekalahan, ketldakberdayaani
kehiiangan, dan kehampaan. Namun|
sejaktahun 1930-an. hovel Hemlngwaw
faanyak bertemakan masalah-masalat|
sosial, •.Ali.FauzL pustakawan tinggali
di Yogyakarta • .21 :
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